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Dzikir termasuk bentuk tagarrub yang 
sangat mulia kepada Allah . Untuk memudah- 
kan dalam realisasinya, alhamdulillaah dengan 
izin-Nya kami dapat menerbitkan sebuah risalah 
yang insya Allah besar manfaatnya, dengan judul 
“Shahih dan Dha'if Kitab al-Adzkar” yang ditulis 
secara sistematis oleh Abu Usamah Salim bin "led 
al-Hilal:. Beliau menyusun buku ini guna memi- 

-sahkan hadits-hadits yang shahih dan dha'if yang 
terdapat dalam kitab al-Adzkaar karya Imam an- 
Nawawi 255. Kitab ini mengupas tentang dzikir- 
dzikir yang Nabi &£ contohkan untuk diamalkan, 
karena di dalamnya terdapat puncak cita-cita 
yang mulia dan tauhid yang murni. 

Tujuan diterbitkannya risalah ini adalah me- 
ngajak kaum muslimin untuk mengamalkan 
al-Our-an dan hadits Nabi &8 dalam berdzikir, 

yang memiliki dampak yang sangat besar dalam memperkuat keimanan kepada Allah 35, 
serta dalam rangka mengikhlaskan ibadah kepada-Nya , menanamkan kecintaan kepada 
Nabi Muhammad $55 dalam hati, mensucikan jiwa dan memperbaikinya. Sebagaimana 
jalan mulia tersebut telah ditempuh oleh tiga generasi terbaik pada umat ini, yaitu para 
Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in ridhwaanullaah 'alaihim. 

Oleh karena itu, sudah sepatutnya bagi kita untuk selalu memelihara dzikir-dzikir yang 
ma'-tsur, karena seluruh ibadah yang kita kerjakan harus berdasarkan dalil yang jelas, baik 
dari al-Our-an maupun dari hadits yang shahih, juga berdasarkan ittiba' (mencontoh 
Rasulullah #8), bukan berdasarkan nafsu dan ibtida' (melakukan ibadah tanpa dalil atau 
menambahnya), serta (hendaklah) merasa puas dengan apa yang didapat dari orang yang 
merupakan hujjah Allah (Rasulullah #2) atas sekalian makhluk, karena beliaulah yang telah 
mengetahui cara mensucikan Rabb-nya, memuliakan-Nya, dan beliau memberitahukan 
bentuk pujian dan sanjungan kepada-Nya yang merupakan milik-Nya, bukan milik selain-Nya. 

Kelebihan lain risalah ini adalah manfaatnya yang besar bagi mereka yang ingin menge- 
tahui dan mengamalkan dzikir, karena penulis telah melengkapinya berdasarkan urutan 
kejadiannya. Pembaca dengan mudah dapat memahami urutannya, karena risalah ini dimulai 
ketika seseorang bangun tidur, kemudian yang setelahnya dengan berurutan hingga ia tidur 
di waktu malam, kemudian ketika bangun dari tidur di saat malam sehingga ia tidur kembali. 
Juga keutamaan, kriteria ahli dzikir, hukum, adab dan tempat berdzikir serta beberapa 
kondisi dalam berdzikir yang dilarang, dan ketentuan-ketentuan lainnya yang patut kita 
ketahui sebelum diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Akhirnya hanya kepada Allah kami memohon, semoga risalah ini 
bermanfaat bagi kaum muslimin dan bernilai ibadah di sisi Allah 45. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi 
Muhammad #8 beserta keluarga, para Sahabat dan pengikutnya 


hingga hari Kiamat. SLAKA 














3 
nge, 
- 
Judul Asli 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu 
Penulis 





Penerbit 
Maktabah al-Ghuraba' al-Atsariyyah 
Madinah an-Nabawiyyah 
Kerajaan Saudi Arabia 
Cet. 1 1413 H - 1992 M 
Judul dalam Bahasa Indonesia 


Shahih dan Dha'if 


Kitab al-Adzkar 


JILID 1 
Penerjemah 
Muslim Arif, Lc 
M. Abdul Ghoffar E.M 
Pengedit Isi 
Ahmad Rafi'i, Lc 
Abu Ihsan al-Atsari 
Hustrasi dan Desain Sampul 
Team Pustaka Imam asy-Syafi'i 
Penerbit 
PUSTAKA IMAM ASY-SYAFTI 
Po. Box 147 Bogor 16001 
Cetakan Pertama 
Jumadil Ula 1425 H - Juni 2004 M 
email: pustaka@imamsyafii.com 


Tidak patut seorang Muslim mengambil hak saudaranya tanpa seizinnya. 


Dilarang memperbanyak isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit. 
All Rights Reserved " Hak terjemah dilindungi undang - undang. 








PENGANTAR PENERBIT 


031. o hh Ih 0 2g 39 8170 g- Ato C0 co Shoe) Lo. 1, 3 
JIE GA BU 2 YO) 0 jaka $ bengtaani PS KA OI 


Jim Ia AI Jah SOP gi ja ICT DE yag Candi 
an IT oo Lt 32.0 YO LE Lo, Ear pin 
Aga DI Ob Ya YUI ol aga, d oa S3 
' Aa an LI o- 


Aya yg Oh Ikasua of 


ra 


AN 


G3 2 


IE Ip M3 GS A11 Laanle opall CBP 


. 


£ 
| 


X 


z 


a44 3g AP esa 5 .» Bah ea Bana ATA 
A1 a33 71255 LS Ve Wo Ea Ur to la 


-.. - - Z2 2 
Saja al TR A 2 “.. » OT. 2...» ea 
23 2 yan da 3 SPS 3 RAS 

| OS. Ali Imran: 102 


2 OS. An-Nisaa': 1 


Pengantar Penerbit ix 


» 


MBA LS 


4 


BE Kan AK SAS TPG MN MS UiaAl! Balet Ob slah Cl 


“ 


Hee IS UK Aan JS) Telu Bitbnd JS) Ga YA Ya 
Au e 


Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya dengan pujian sebanyak- 
banyaknya, sebanyak makhluk yang Dia ciptakan, sebanyak tinta untuk 
menulis kalimat-Nya dan seluas “Arsy dan keridhaan-Nya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Ilah yang berhak untuk diibadahi kecuali Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya. Semoga Allah 8& melimpahkan shalawat dan 
salam-Nya kepada beliau, keluarga dan para Sahabat beliau. Amma ba'du, 


Allah 88 berfirman: 
#2 Es SI aa I220 1 La £. 
PS gag (Di ba F3 SN AL all LE 
# £ 
Dr 
“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama 


Allah), dzikir yang sebamyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya 
di waktu pagi dan petang.” (OS. Al-Ahzaab: 41-42) 


Ayat di atas menganjurkan kepada kita agar banyak berdzikir 
kepada Allah, banyak bertasbih dan banyak bersyukur kepada-Nya, 
karena Dia-lah yang memberikan berbagai nikmat dan menyempurnakan 
segala macam pemberian-Nya. Sesungguhnya Dia telah menyiapkan 
pahala yang besar dan tempat yang indah bagi orang yang berdzikir 
kepada-Nya, karena dzikir termasuk bentuk tagarrub yang sangat 
mulia kepada Allah 4£. 


Untuk memudahkan dalam realisasinya, alhamdulillaah dengan 
izin-Nya, kami dapat menerbitkan sebuah risalah yang insya Allah terbit 
dalam dua jilid, dengan judul “Shahih dan Dha'if Kitab al-Adzkar” yang 


3 OS. Al-Ahzaab: 70-71 
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ditulis secara sistematis oleh Abu Usamah Salim bin Ted al-Hilali. 
Beliau menyusun buku ini guna memisahkan hadits-hadits yang shahih 
dan dha'if yang terdapat dalam kitab al-Adzkaar karya Imam an-Nawawi 
#5. Dalam menshahihkan dan mendha'ifkan suatu hadits, beliau 
mencurahkan kemampuannya dalam ilmu hadits dengan menyandarkan 
hadits-hadits tersebut kepada kitab yang mu'tabar seperti Kutubus Sittah, 
kitab “Amalul Yaum wal Lailah karya Imam Abu “Abdirrahman an- 
Nasa-i dan kitab dengan judul yang sama oleh Ibnus Sunni serta kitab- 
kitab lain. Kemudian, beliau menilai keshahihan dan kedha'ifannya 
dengan melihat matan maupun sanad hadits tersebut. 


Kitab ini mengupas tentang dzikir-dzikir yang ma “tsurat (ada 
dalil yang shahih) yaitu dzikir Nabi 8 yang afdhal untuk dipilih 
lalu diamalkan, karena di dalamnya terdapat dambaan tertinggi yang 
sebenarnya, puncak cita-cita yang mulia dan tauhid yang murni, ibadah 
yang disyari'atkan, cinta yang jujur terhadap Allah dan Rasul-Nya 
serta seluruh kaum muslimin. Dimana orang yang menempuhnya 
berarti ia berjalan di atas jalan keamanan dan ketenteraman, serta manfaat 
yang diraihnya tidak dapat diungkapkan dengan lisan dan tidak diketahui 


secara keseluruhan oleh manusia. 


Tujuan diterbitkannya risalah ini adalah agar dapat menyumbang- 
kan ilmu kepada kaum muslimin tentang bagaimana mengamalkan 
al-Gur-an dan hadits Nabi 85 yang jelas maksudnya dalam berdzikir, 
yang memiliki dampak yang sangat besar dalam memperkuat keimanan 
kepada-Nya, serta dalam rangka mengikhlaskan ibadah kepada Allah, 
menanamkan kecintaan kepada Nabi Muhammad #£ dalam hati, 
mensucikan jiwa dan memperbaikinya, membersihkan hati dan mengo- 
batinya, memelihara anggota badan dan meluruskannya. Sebagaimana 
jalan mulia tersebut telah ditempuh oleh tiga generasi terbaik pada umat 
ini yaitu para Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in ridhwaanullaah alaihim. 


Oleh karena itu, sudah sepatutnya bagi kita untuk selalu meme- 
lihara dzikir-dzikir yang ma'-tsur, karena seluruh ibadah yang kita 
kerjakan harus berdasarkan dalil yang jelas, baik dari al-ur-an maupun 
dari hadits yang shahih, juga berdasarkan ittiba” (mencontoh Rasulullah 
38), bukan berdasarkan nafsu dan ibtida' (melakukan ibadah tanpa 
dalil atau menambahnya), serta merasa puas dengan apa yang didapat 
dari orang yang merupakan hujjah Allah (Rasulullah #£) atas sekalian 


makhluk, karena beliaulah yang telah mengetahui cara mensucikan 
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Rabb-nya, memuliakan-Nya, dan beliau memberitahukan bentuk 
pujian dan sanjungan kepada-Nya yang merupakan milik-Nya, bukan 
milik selain-Nya. 


Kelebihan buku ini adalah mudahnya dalam penyajian dan lebih 
mengutamakan kepadatan isi, sehingga tidak melemahkan para pembaca 
untuk mengamalkan berbagai do'a dan dzikir yang disyari'atkan. Selain 
itu, penulis juga menambahkannya dengan hal-hal yang sangat berharga 
mengenai ilmu-ilmu hadits, masalah-masalah figih yang rumit, kaidah- 
kaidah penting, latihan-latihan jiwa dan berbagai adab yang harus 
diketahui oleh setiap orang yang ingin memiliki akhlagul karimah, yang 
mudah dipahami oleh masyarakat awam maupun kalangan terdidik. 


Kelebihan lain risalah ini adalah manfaatnya yang besar bagi 
mereka yang ingin mengetahui dan mengamalkan dzikir, karena penulis 
telah melengkapinya dengan urutan kejadiannya. Pembaca dengan 
mudah dapat memahami urutannya, karena risalah ini dimulai ketika 
seseorang bangun tidur, kemudian yang setelahnya dengan berurutan 
hingga ia tidur di waktu malam, kemudian ketika bangun dari tidur 
di saat malam sehingga ia tidur kembali. Juga keutamaan, kriteria 
ahli dzikir, hukum, adab dan tempat berdzikir serta beberapa kondisi 
dalam berdzikir yang dilarang, dan ketentuan-ketentuan lainnya yang 
patut kita ketahui sebelum diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 


Untuk memudahkan penyajian buku ini, kami memisahkan 
penomoran hadits antara kitab asli (al-Adzkaar) dengan takhrij hadits 
dari Syaikh Salim bin Ied al-Hilali. Adapun penomoran hadits tersebut, 
kami jadikan sebagai catatan kaki. 


Akhirnya hanya kepada Allah kami memohon, semoga risalah 
ini bermanfaat bagi kaum muslimin dan bernilai ibadah di sisi Allah 
3€. Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi 
Muhammad #£ beserta keluarga, para Sahabat dan pengikutnya hingga 
hari Kiamat. 


Bogor, Jumadil Ula 1425 H 
Juni 2004 M 


Penerbit 


Pustaka Imam asy-Syaff'i 
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MUKADIMAH 
TAHOIO (PENELITIAN) 


Segala puji hanya milik Allah, kita memuji-Nya, memohon 
pertolongan dan memohon ampunan kepada-Nya. Kita berlindung 
kepada Allah dari segala kejelekan diri kita dan segala keburukan amal 
perbuatan kita. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
ada yang dapat menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan, maka tidak 
ada yang mampu memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 


Amma ba'du: 


Sesungguhnya Allah $$ tidak pernah mewajibkan satu kewajiban 
atas hamba-Nya, melainkan Dia menentukan batasan tertentu baginya, 
kemudian Dia memaafkan orang yang bersangkutan manakala ia 
berudzur (tidak mampu melaksanakannya karena alasan yang dibenarkan 
syari'at?”"), selain dzikir, sebab sesungguhnya Allah -Tabaarakasmuhu- 
tidak memberikan batas akhir, dan tidak memaafkan seseorang yang 
meninggalkannya kecuali terpaksa untuk meninggalkannya, firman 


Allah 3g: 


ai 2 In AL a S0 KAI 32 kednda 

“yh s3 15 239 13 WI bg —3b 

“Ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring.” (OS. An-Nisaa': 103) 


Maksudnya yaitu, (berdzikirlah) pada waktu malam dan siang 
hari, di darat dan di laut, ketika dalam perjalanan atau di tempat tinggal, 
di waktu kaya ataupun miskin, waktu sehat atau sakit, di tempat 
tersembunyi atau di tengah keramaian dan pada setiap kondisi. 


Mukadimah Tahgig (Penelitian) 1 


Allah $ menganjurkan agar para hamba-Nya banyak berdzikir 
dan bersyukur kepada-Nya, karena Dia-lah yang memberikan berbagai 
nikmat dan menyempurnakan segala macam pemberian-Nya. 


Sesungguhnya Allah 88 telah menyiapkan pahala yang besar 
dan tempat yang indah bagi orang yang berdzikir kepada-Nya, Dia 
berfirman: 


ED 2, gas d2 A0 PNP LG 35 
DAN Sak Bali es 
“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut 


nama) Allah, dzikir yang sebayak-banyaknya.” (OS. Al-Ahzaab: 41) 


Karena sesungguhnya dzikir kepada Allah termasuk bentuk 
tagarrub (ibadah yang diamalkan dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah #£) yang paling mulia dan ibadah yang paling afdhal. 
Orang yang menempuhnya berarti ia berjalan diatas jalan keamanan 
dan ketenteraman, serta faedah yang diraihnya tidak dapat diungkapkan 
dengan lisan dan tidak dapat diketahui secara keseluruhan oleh manusia. 


Seorang hamba tidak termasuk orang yang banyak berdzikir 
kepada Allah hingga ia mengamalkan dzikir-dzikir yang ma“tsurat 
(mempunyai dalil yang shahih) secara kontinue dari pengajar 
kebaikan, imam orang-orang bertakwa -yaitu Rasulullah #&-. Seperti 
dzikir-dzikir pada pagi dan petang dan pada permulaan dari malam 
hari, ketika berbaring di tempat tidur, ketika bangun tidur, di akhir 
shalat, dzikir-dzikir tertentu seperti ketika makan, minum, mengenakan 
dan melepas pakaian, jima” (bersetubuh), masuk masjid, masuk dan 
keluar WC, turun hujan, mendengar petir, melihat hilal (bulan sabit 
pada awal bulan Gamariyah) dan seterusnya dari segala macam dzikir 
yang mencakup seluruh perbuatan seorang hamba, dan mengisi setiap 
keadaannya serta memberi manfaat terhadap umurnya. Hal ini dengan 
jelas menunjukkan bahwa agama yang lurus ini tidak meninggalkan 
sedikitpun dari kehidupan manusia, baik yang kecil maupun yang 
besar, kecuali semuanya ada aturannya. 


Sepatutnya bagi seorang hamba untuk selalu mengamalkan 
dzikir-dzikir yang ma'tsur, karena seluruh ibadah harus berdasarkan 
dalil yang jelas, baik dari al-Gur-an maupun dari hadits yang shahih, 
juga berdasarkan ittiba' (mencontoh Rasulullah #5), bukan berdasarkan 
nafsu dan ibtida” (melakukan ibadah tanpa dalil atau menambahkannya), 
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dan hendaknya merasa puas dengan apa yang didapatkan dari orang 
yang merupakan hujjah Allah (yaitu Rasulullah #5) atas sekalian 
makhluk, karena beliaulah yang lebih mengetahui cara mentagdiskan 
Rabb-nya, memuliakan-Nya dan beliau memberitahukan bentuk 
pujian dan sanjungan kepada-Nya yang merupakan milik-Nya dan 
bukan milik selain-Nya. 


Dzikir-dzikir Nabi yang shahih adalah hal yang paling utama 
untuk dipilih lalu diamalkan, karena padanya terdapat dambaan tertinggi 
yang sebenarnya, puncak cita-cita yang mulia, karena di dalamnya 
terdapat tauhid yang murni, ibadah yang disyari'atkan, cinta yang 
jujur terhadap Allah dan Rasul-Nya serta seluruh kaum muslimin. 
Konsisten dengan lafazh dan cara tertentu merupakan hal yang 
dimaksudkan oleh syari'at, sedangkan dzikir-dzikir dan do'a-do'a 
selainnya terkadang haram atau syirik yang tidak diketahui oleh 
kebanyakan manusia. 


Tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk mensyari'atkan 
satu bentuk dzikir atau do'a selain yang memang disunnahkan, lalu 
dijadikannya sebagai ibadah rutin yang diamalkan oleh orang lain, 
karena hal ini merupakan ibtida” (perbuatan bid'ah) dalam agama 
yang tidak diizinkan oleh Allah dengannya. Oleh sebab itu, hizib 
(salah satu bentuk dzikir) dari sebagian syaikh (guru), ma'-tsurat- 
ma'-tsurat mereka, serta seluruh wirid-wirid tarekat ahli Tashawwuf, 
tidak ada hakikat dan pengaruhnya sedikitpun dalam agama Allah. 
Tidak ada yang cenderung kepadanya dan meninggalkan yang ma'-tsur 
lagi shahih melainkan orang bodoh, lalai lagi melewati batas, sementara 
ia berprasangka bahwa ia telah berbuat sesuatu yang sempurna untuk 
dirinya, utama dan yang terbagus menurut kesepakatan kaum muslimin. 


Perhatian para ulama senantiasa terus menerus dalam memperhatikan 
bab yang baik lagi mulia dari sekian bab Sunnah yang harum lagi suci 
ini, baik mengumpulkan maupun menyeleksinya, maka dari itu terbitlah 
karya-karya yang mulia lagi menyenangkan. 


Diantara ulama yang memiliki andil sangat besar dalam hal ini 
adalah Imam an-Nawawi 55 yang menyusun kitab al-Adzkaar. Kitab 
yang paling bagus yang saya kaji dalam hal ini (masalah dzikir), tidak 
ternilai harganya dan memilki kedudukan yang sangat tinggi. Ia 
merupakan kitab yang sangat mulia lagi agung, semua orang pasti 
membutuhkannya. Karena itu, tidak aneh jika ia disebut di mana-mana, 
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namanya pun masyhur di berbagai kalangan. Baik orang awam maupun 
kalangan ilmuwan, mereka mencurahkan perhatian yang sangat besar 
kepadanya, sehingga al-Hafizh Ibnu Katsir 4s berkata dalam Tafsiir 
al-Gur-aanil “Azhiim, 111/503: “Para ulama telah menyusun kitab- 
kitab dzikir yang berkaitan dengan dzikir di waktu malam dan siang 
hari, seperti an-Nasa-i, al-Ma'mari dan yang lainnya. Dan kitab yang 
paling bagus mengenai hal tersebut adalah kitab al-Adzkaar yang 
ditulis oleh Syaikh Muhyiddin an-Nawawi.” 


Tujuan penulis menyusun kitab ini adalah agar dapat menyum- 
bangkan pedoman hadits-hadits Nabi yang jelas maksudnya kepada 
kaum muslimin, yang memiliki dampak sangat besar dalam mem- 
perkuat keimanan kepada Allah, dan memperteguh hubungan dengan 
tali Allah yang kokoh, serta dalam rangka mengikhlaskan ibadah 
kepada-Nya, menanamkan kecintaan kepada Nabi $£ dalam hati, 
mensucikan jiwa dan memperbaikinya, membersihkan hati dan 
mengobatinya, memelihara anggota badan dan meluruskan penyimpangan- 
penyimpangannya. 


Penyusun telah memuat dalam kitabnya ini, ringkasan dari ilmu 
dan pemahamannya', dan ia meleburkan dalam kalimat-kalimat dan 
huruf-hurufnya ruh (pengaruh jiwa) dan keikhlasannya, petunjuk hari 
yang Islami melalui ayat-ayat al-Our-an, hadits-hadits Nabi dan atsar 
para Salaf serta sya'ir-sya'ir yang disebutkan, dan meletakkan rancangan 
petunjuk bagi seorang muslim secara sempurna, yang mencakup waktu 
siang dan malam, ketika bepergian dan di kampung halaman, ucapan 
dan perbuatannya, maka ia mengatakan pada awal kitabnya yang 
berbunyi: “Hal ini ketika saya memulai maksud kitab ini, kebanyakan 
saya susun sesuai urutan kejadiannya, saya memulainya ketika seseorang 
bangun tidur, kemudian yang setelahnya dengan berurutan hingga 
ia tidur di waktu malam, kemudian setelah bangun tidur di waktu 
malam yang setelah itu ia tidur kembali, wabillaahit tauftig.” 


Walaupun kitab ini memiliki kedudukan yang sangat mulia lagi 
agung, bukan berarti ia tidak luput dari kekurangan dan kelemahan, 
keduanya merupakan bukti yang paling jelas akan kelemahan manusia. 


' Setelah meneliti semua kitab yang disusun oleh beliau yang dijadikan sebagai 
rujukan kitab ini, nampak bagi saya bahwa kitab ini adalah tulisan terakhirnya, ia 
menyebut: Al-Majmuu', Syarh Shahih Muslim, al-Asmaa' wal Lughaat, Aadaabul 
Giraa-ah, at-Tibyaan dan selainnya. 

? Lihat kitab ini halaman 89. 
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Oleh sebab itulah saya berkeinginan untuk mengoreksi riwayat- 
riwayat yang shahih dan dha'if yang merupakan bagian dari silsilah 
"Tash-hiih “Amalil Yaum wal Lailah", yang saya mohon kepada Allah 
Yg agar dapat memperpanjang umur saya, memberkahi waktu saya, 
agar saya dapat menyumbangkan buku-buku induk dalam bab ini, 
sebagai pengabdian terhadap diin-Nya, menolong Sunnah Nabi-Nya 
85, dan sebagai nasihat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta kaum 
muslimin secara umum dan orang-orang khusus, sesungguhnya Dia 


sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Yang mengabulkan. 


Ditulis oleh Abu Usamah Salim bin “Ted al-Hilali 
hari Jum'at malam 21 Ramadhan yang diberkahi 
tahun 1411 dari Hijrah teladan kita 

Muhammad bin “Abdillah £$ 

di “Amman al-Balga' Ibukota Urdun. 
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METODE TAHOIO 


1. 'TAHOIO NASH. 


Tujuan penelitian ilmiah adalah mendapatkan nash yang dapat 
dipercaya, hal itu dapat terealisir dengan membandingkannya kepada 
nash makhthuthah (manuskrip), semakin banyak nash aslinya, atau 
dengan tulisan pengarang atau karena dekatnya dengan zamannya, 
maka akan semakin tinggi kepercayaan terhadap nash tersebut. 


Allah 88 telah melimpahkan karunia-Nya sehingga saya mendapat- 
kan 4 buah manuskrip, yang saya sebutkan di bawah ini: 


1. Naskah al-Maktabah azh-Zhahiriyyah nomor 7017 (baru). 


Terdiri dari satu jilid, ditulis dengan khath nasakh lama yang dapat 
terbaca, terdiri dari 176 lembar 346 halaman, besarnya 20-22 baris x 
19 cm. Ditulis oleh Muhammad bin Ahmad bin “Abdul Karim waktu 
Shubuh di hari Senin 12 Dzulhijjah 739 H di Kairo al-Mahrusah. Dalam 
catatan kakinya terdapat beberapa koreksian dengan khath nasakh. 
Saya memberinya simbol (A). 


2. Naskah al-Maktabah azh-Zhahiriyyah nomor 1224 (baru). 


Terdiri dari satu jilid dengan tulisan nasakh bagus dan jelas terbaca, 
terdiri dari 179 lembar, besarnya 21 baris x 20 cm, ditulis oleh Muhammad 
bin “Utsman bin “Utsman al-Ba'li tahun 822 H. Pada halaman pertama 
terdapat hiasan dari emas yang mencakup judul kitab tersebut, semua 
babnya diberi nomor, pada cacatan kakinya terdapat koreksian dan 
komentar, pada halaman depan tertulis kalimat berikut dengan khath 
yang berbeda: "Nuskhah ini telah dibacakan di hadapan sekelompok 
ulama, yang terakhir adalah Syaikhul Islam Khaththab dan pada akhir 
kitab terdapat tanda tangan beliau, wabillaahit taufiig." Dan pada 
halaman pertama tertulis kalimat berikut dengan khath yang berbeda: 
Waafusy Syaikh Utsman al-Kurdi. Saya memberinya simbol (B). 
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3. Nuskhah Darul Kutub al-Wathaniyyah di Tunisia (ada di 
Jami'ah Islamiyyah dalam bentuk mikrofilm nomor 3823). 


Ditulis dengan khath nasakh yang jelas, besarnya 25 baris, ukurannya 
12 x18 cm, ditulis oleh Ahmad bin Ahmad al-Basthami tahun 872 H. 
Pada halaman pertama tertulis kalimat berikut: "Nuskhah ini telah 
dicocokkan dengan nuskhah penulis, lalu mendapat beberapa perbaikan, 
wabillaahit taufiig, hal itu dilaksanakan pada bulan Ramadhan tahun 
825." Dan saya beri simbol (C). 


4. Naskah Maktabah “Arif Hikmat nomor 217 (berupa nasihat). 


Terdiri dari 540 halaman, nuskhah emas, daftar isi terdapat 
dalam mukadimah, halaman ke-1 dan ke-2 dihiasi dengan emas, semua 
halaman dibingkai lebar dari emas, tulisan sangat tipis berwarna biru. 
Besarnya 17 baris dengan ukuran 6x14 cm, ditulis oleh Ahmad Ibnu 
Akhi Thuwa al-Marzifuni tahun 867 H. Saya memberi simbol (D). 


Saya bermaksud untuk mengoreksi kitab al-Adzkaar dan agar 
lebih yakin akan keselamatannya, maka saya membandingkan semua 
manuskrip yang ada, dan saya menjadikan nuskhah A sebagai rujukan 
utama karena kesempurnaan, kejelasan dan lamanya. Saya membandingkan 
kitab al-Adzkaar dengan al-Futuuhaat ar-Rabbaantyyah 'alal Adzkaarin 
Nawaawiyah oleh Ibnu “Allan. Dari sini, jelaslah bagi saya bahwa 
Ibnu “Allan #&& telah mengkaji beberapa tulisan tentang al-Adzkaar 
yang terpercaya, lalu ia menyebutkan perbedaan-perbedaannya dengan 
referensi baru yang asli, akan tetapi satu hal yang sangat disayangkan, 
bahwa dalam kitab tersebut terdapat banyak kesalahan cetak. 


Saya telah membandingkan di antara semua tulisan tersebut, tetapi 
saya tidak mendapatkan perbedaan yang penting padanya, sebagaimana 
hal itu juga akan nampak bagi siapa yang sengaja mencari sejumlah 
perbedaan, dan hal itu saya sebutkan pada catatan kaki secara terpisah 
dari takhrij hadits. 


Alhamdulillah dan atas pertolongan-Nya, saya mendapatkan 
nash yang dapat dipercaya dan lafazh yang teliti, khususnya karena 
naskah Darul Kutub al-Wathaniyyah di Tunisia memuat koreksian 
yang menjelaskan bahwa ia telah dikoreksi dengan naskah tulisan 
tangan Imam an-Nawawi sendiri. 
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2.  PENOMORAN AYAT AL-OUR-AN. 


Saya memeriksa ayat-ayat al-Gur-an langsung dalam mush-haf, 
saya menulisnya dalam kurung tanda bintang, saya menyebutkan 
nomor dan nama suratnya, serta saya menempatkannya dalam kurung 
bengkok langsung setelah ayat yang dimaksud. 


3. TAKHRIJ HADITS. 
Menyebarkan perbendaharaan ilmiah membutuhkan sikap amanah 


yang wajib dijaga dengan sebenarnya bagi orang yang menempuh 
jalannya. Hal ini termasuk kaidah ilmiah yang banyak dikenal di 
kalangan ahli hadits, tetapi satu hal yang sangat menyedihkan dan 
sangat disayangkan kalau satu urusan diserahkan kepada orang yang 
bukan ahlinya, dan sumber ilmu diletakkan bukan pada tempatnya. 
Sebab, sungguh telah banyak tangan yang ikut campur dalam perbenda- 
haraan Sunnah hanya karena kepentingan bisnis, lalu halaman demi 
halaman tercampuri dengan ucapan-ucapan yang tidak memiliki peneli- 
tian ilmiah sama sekali, maka silahkan Anda perhatikan hal tersebut, 
niscaya Anda akan melihat isinya hanya dikumpulkan dari sana sini, 


dari setiap laut satu tetes dan dari setiap kitab satu figrah (point/alinea). 


Takhrij hadits pada footnote satu kitab dengan menisbatkannya 
kepada kitab orang yang menulis hadits atau menukil biografi para 
perawinya dari "at-Tahdziib" dan cabang-cabangnya tanpa disertai 
keterangan derajat hadits atau keadaan perawinya -walaupun hal itu 
dinukil dari sebagian para imam- maka hal itu tidak dapat memberi 
manfaat. Problema tersebut akan bertambah berat ketika setiap lembar 
dipenuhi dengan takhrij yang sangat luas dan membosankan serta 
tidak ada manfaat yang dapat diharap darinya. Mereka yang menempuh 
metode ini lupa -atau pura-pura lupa- bahwa tujuan dari ilmu hadits 
adalah agar kita dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, 
dan mengetahui yang shahih (dinisbatkan kepada Rasulullah #5) dan 
yang tidak shahih. 


Oleh sebab itu, maka saya mentakhrij semua hadits Nabi #£ 
yang disebutkan dalam kitab ini dengan takhrij ilmiah. Saya berpatokan 
padanya atas dasar kaidah ilmiah yang dibuat oleh para ahli hadits dan 
dijadikan sebagai landasan dalam menetapkan berbagai keputusan 
mereka mengenai shahih atau dha'ifnya satu hadits, saya tidak bertaglid 
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kepada siapapun, saya hanya berpegang kepada perkataan para imam 
dalam bidangnya, dan sesungguhnya saya berharap kepada Allah J& 
agar saya mendapat taufik dalam hal tersebut, karena Dia-lah sebaik- 
baik Yang mengabulkan permohonan. 


Dalam melaksanakan pekerjaan (takhrij hadits) ini saya berpegang 


pada urutan di bawah ini: 


1. Jika hadits ivu terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim atau 


dalam salah satu di antara keduanya, saya hanya menisbatkannya 
kepada keduanya, karena hal itu sudah dapat dipahami keshahihannya. 
Dan hal ini yang dilakukan oleh penyusun kitab ini #5, ia berkata: 
“Perlu diketahui bahwa hadits-hadits yang saya sebutkan dalam 
kitab ini saya menyandarkannya kepada kitab-kitab yang masyhur 
dan selainnya yang telah saya sebutkan, kemudian yang terdapat 
dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim atau yang terdapat dalam 
salah satu di antara keduanya, saya hanya menyandarkannya kepada 
keduanya, karena hal itu sudah mencapai maksud -yaitu mengenai 


keshahihahnya- karena semua yang terdapat di dalam keduanya 
adalah shahih. 


2. Jika hadits itu terdapat pada selain keduanya, maka saya meneliti 


para perawinya dan saya mengkaji keadaan mereka dengan sungguh- 
sungguh, hingga saya dapat memberi keputusan terhadap sanadnya 
sebagaimana adanya. Jika sanadnya shahih, maka saya hanya 
menyebutkannya dengan kalimat tersebut (shahih) untuk memper- 
singkat, dan kalau sanadnya dha'if, saya menyebutkan syahid-syahid 
(penguat-penguatnya) dan jalur-jalurnya sesuai dengan kemampuan 
saya, agar kita sampai kepada ucapan yang sejalan dengan hukum, 
dan alhamdulillah dengan keutamaan dan pemberian-Nya, saya 
mampu menyelamatkan banyak hadits yang dha'if jalurnya, maka 
saya menguatkan dasar-dasarnya dengan beberapa syahid agar 
meningkat ke derajat hasan. 


3. Jika saya tidak mampu menentukan sikap pada sanad hadits atau 


atsar, sedang saya telah mengkaji keadaan mereka dengan sungguh- 
sungguh lantaran sedikitnya referensi yang masih tersimpan dalam 
perbendaharaan manuskrip, atau karena naskah aslinya hilang, maka 
dalam hal ini saya berpegang pada ucapan ulama-ulama terpercaya 
di bidangnya dalam menentukan sikap saya. Karena menurut saya, 


perkataan mereka adalah hujjah hingga jelas yang sebaliknya. 
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Lihat kitab ini halaman 68. 
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4. Saya memisahkan hadits-hadits dan atsar-atsar shahih dari hadits- 
hadits dan atsar-atsar dha'if dalam penomoran saja, oleh karena itu 
saya memberi nomor urut secara keseluruhan bagi semua hadits 
dan atsar yang termuat dalam kitab ini. 


5. Saya menyebutkan derajat setiap hadits, shahih atau dha'if, jika 
tidak terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim atau salah 


satu di antara keduanya. 


6. Dalam beberapa tempat, saya memberikan komentar untuk 
meluruskan pendapat yang disebutkan oleh penulis, dalam rangka 
menghilangkan keraguan yang mungkin dialami oleh pembaca, 
atau untuk melarat satu masalah yang saya anggap penting, tetapi saya 
belum memahaminya, maka saya melakukan hal tersebut sesuai 
dengan kegiatan, kesungguhan dan kemampuan, karena mengetahui 
sesuatu secara sempurna merupakan satu hal yang tidak mungkin 
dicapai manusia. 


Adapun masalah-masalah figih, saya tidak menyentuhnya sama 
sekali lantaran banyaknya, dan karena pembicaraan yang dapat 
memuaskan mengenai hal itu dapat menjadikan kitab ini berlipat- 
lipat kali tebalnya, oleh karena itu saya hanya menyebutkan beberapa 
perhatian umum yang saya tempatkan dalam pembicaraan yang 
sama sesuai dengan metode penulis #15. 


7. Walaupun ketenaran Imam an-Nawawi membuatnya tidak butuh 
lagi dimuat biografinya, tetapi saya ingin agar kitab ini memuat 
sesuatu yang menyebutkan tentang pribadinya, maka saya pun 
menulis di dalamnya hal-hal penting secara singkat. 


8. Penulis mengisyaratkan bahwa ia memuat faedah-faedah ilmiah 
yang sangat mulia dalam kitabnya ini. Seperti dalam ucapannya: "Dan 
saya menambahkannya -insya Allah- sejumlah perkara yang sangat 
berharga dalam bidang ilmu hadits, masalah-masalah figih yang 
rumit, kaidah-kaidah penting, riyadhah-riyadhah jiwa dan adab- 
adab yang penting untuk diketahui oleh para penuntut ilmu." 


Dan beliau berkata dalam penutupnya: “Dan Allah Yang Maha- 
mulia telah mencurahkan padanya apa yang merupakan milik-Nya, 
dari kaidah-kaidah yang sangat berharga dan hal-hal yang sangat halus 
dari berbagai jenis ilmu dan peranannya, perubahan-perubahan dalam 
figih beserta konsekuensi-konsekuensinya dan dari tafsir ayat-ayat 


2? Lihat kitab ini halaman 49. 
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al-Our-an dan keterangan apa yang dimaksud dengannya, hadits-hadits 
shahih dan penjelasan maksudnya, dan keterangan hal-hal penting yang 
terdapat di dalamnya, ilmu mengenai sanad-sanad, permasalahan- 
permasalahan figih yang rumit, amalan-amalan hati dan yang selainnya." 


Setelah saya perhatikan, saya mendapatkan faedah-faedah 
tersebut sebagaimana apa yang beliau katakan. Kemudian saya ingin 
menertibkannya agar mudah mendapatkannya dan agar mudah 
dikuasai oleh para penuntut ilmu, maka saya membuatkan indeks 
faedah-faedah ilmiah tersebut, agar dapat dipelajari serta dikeluarkan 
mutiara dari intinya. 


Inti dari hal tersebut adalah sebagaimana hal-hal berikut: 


1. Indeks ayat al-Our-an, saya menyebutkannya sesuai susunan urutan 


mush-haf. 


2. Indeks hadits Nabi berupa ucapan dan perbuatan, tetapi tidak 
dijelaskan yang shahih dan yang dha'if, urutannya sesuai dengan 
huruf mu'jam. 


3. Indeks atsar, saya sesuaikan menurut sanad dan setiap musnad 
sesuai urutan mu'jam. 


Indeks ghariibul hadiits. 
Indeks kalimat-kalimat yang diperbaiki oleh an-Nawawi #4. 


4 
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6. Indeks nama-nama yang diperbaiki oleh an-Nawawi #5. 

7. Indeks nama-nama orang yang diperbaiki oleh an-Nawawi &&. 
8. Indeks para Sahabat yang disebutkan oleh an-Nawawi #&. 

9. Indeks faedah-faedah yang berkaitan dengan hadits dan ushul. 
10. Indeks nama-nama yang disebutkan biografinya. 


11. Indeks nomor hadits-hadist dha'if, urutannya menurut derajatnya 
(dha'if, dha'if jiddan, maudhw”), agar jelas kedudukannya bagi 
seorang muslim, dan agar jelas hadits shahih yang tidak membutuh- 
kan lagi hadits dha'if. 

12. Indeks referensi dan rujukan. 


13. Daftar isi. 
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METODE IMAM AN-NAWAWI #5 
DALAM MENYUSUN KITABNYA 
(Kritik Umum Terhadap Kitab al-Adzkaar) 


Imam an-Nawawi #it& menyusun kitab al-Adzkaar dengan sangat 
indah, dengan harapan agar kitab ini dapat menjadi rujukan yang 
dapat dipercaya di kalangan para ulama, sebagaimana yang beliau 
sebutkan dalam mukadimah kitab ini: “Oleh karena itu, saya berharap 
agar kitab ini dapat menjadi rujukan yang dapat dipercaya”' Dan 
keinginan inipun dikabulkan oleh Allah 8 karena keikhlasan dan 
ketakwaannya. Allah #£ jadikan kitab ini mendapat sambutan baik, 
maka para penuntut ilmupun berlomba-lomba mengkaji dan mengajar- 
kannya, lalu mendapat banyak komentar dari orang-orang shalih, 
mereka menyumbangkan banyak usulan untuk menambah kesempur- 
naannya dan dijadikan sebagai tumpuan harapan orang-orang yang 


mendambakan kesuksesan: 


Maka, di antara mereka ada yang mengulas dan menjelaskannya. 
Termasuk di antara kitab terbesar yang mengulasnya dan paling banyak 
manfaat serta faedahnya adalah "al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyyah 'alal 
Adzkaarin Nawaawiyyah" oleh asy-Syaikh Muhammad bin “Ali bin 
Muhammad bin “Allan asy-Syaff'i (wafat tahun 1057 H). 


Syaikh Syamsuddin Muhammad bin Thulun ad-Dimasygi (wafat 
tahun 953 H) menulis intisarinya dalam sebuah kitab yang beliau beri 
nama "Tuhfatul Akhyaar fii Nukatil Adzkaar." Lalu diringkas oleh 
as-Suyuthi (wafat tahun 911 H) yang beliau beri judul "Adzkaarul 
Adzkaar," kemudian beliau mengulas ringkasan tersebut. Dan diringkas 
oleh Syihabuddin Ahmad bin al-Husain ar-Ramli (wafat tahun 844 H) 
yang diberi nama "Mukhtashar al-Adzkaar." 


1 Lihat kitab ini halaman 50. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (wafat tahun 728 H) menulis 
berbagai faedah yang dimuat dalam kitabnya yang berjudul "al- 
Kalimuth Thayyib." Kemudian Ibnu Gayyim al-Jauziyyah (wafat 
tahun 751 H) dalam kitabnya "al-Waabilush Shayyib," serta asy-Syaukani 
(wafat tahun 1255 H) dalam kitabnya "Tuhfatudz Dzaakirtin." 


Kitab ini dijadikan sebagai panduan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar 
al-“Asgalani (wafat tahun 852 H) pada beberapa tempat. Beliau 
mentakhrij hadits-haditsnya, menjelaskan derajatnya, kemudian 
dikumpulkan lalu diberi nama "Nataa-jul Afkaar Takhriij Ahaadiitsil 
Adzkaar," tetapi beliau meninggal dunia sebelum menyelesaikannya. 
Kemudian dilanjutkan oleh muridnya, as-Sakhawi (wafat tahun 902 H), 
namun maut lebih cepat menjemputnya sebelum ia menyelesaikannya. 


Impian al-Hafizh Ibnu Hajar tersebut diringkas oleh as-Suyuthi 
dalam sebuah risalahnya yang dia beri nama "Tuhfatul Abraar bi 
Nukatil Adzkaar." 


Perlu diketahui, wahai hamba yang banyak berdzikir kepada 
Allah, bahwa tidak ada seorangpun yang membuka (mempelajari) bab 
ini (dzikir) kecuali ia bersandar/berpatokan pada kitab ini, oleh sebab 
itu saya berharap kepada Allah agar Dia menjadikan bagi saya bagian 
yang memadai pada peninggalan ini, lalu Allah Yang Mahabijaksana lagi 
Mahamengetahui menyampaikan impian dan mengabulkan permohonan 
saya, maka sebagai kontribusi saya dalam hal ini adalah menyampaikan 
maksud dan impian Imam an-Nawawi, hal ini merupakan karunia yang 
sempurna. Saya berharap kepada Allah #£ agar Dia memberikan karunia 
kepada saya untuk selalu bersyukur, agar saya dapat mengerjakan amal 
shalih yang diridhai-Nya dan agar Dia memasukkan saya ke dalam 
golongan mereka yang telah menempuh jalan yang mulia ini, yaitu 
mereka yang telah memberikan perhatian terhadap kitab ini, sebagai 
pengabdian terhadap agama ini, dalam rangka menolong Sunnah 
penutup para Nabi dan untuk menyadarkan orang-orang yang lalai, 
serta memberikan bimbingan kepada orang-orang yang membutuhkan 
bimbingan. 


Berikut ini saya akan menyebutkan secara rinci hal tersebut: 
Pertama: 


Imam an-Nawawi sis sangat berkeinginan untuk merealisasikan 
tujuan dari ilmu hadits dan hasilnya, yaitu dengan menerangkan hadits- 
hadits yang shahih, hasan dan dha'if, yang hal ini sangat dibutuhkan 
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oleh semua orang, hal itu beliau isyaratkan dalam ungkapannya 
berikut ini: “Sebagai ganti dari menyebutkan sanad-sanad hadits, 1nsya 
Allah saya akan menyebutkan hal yang lebih penting darinya yang 
biasanya justru dilupakan kebanyakan orang, yaitu keterangan mengenai 
hadits-hadits yang shahih, hasan, dha'if atau munkar, karena hal ini 
perlu diketahui oleh semua orang, kecuali segolongan kecil dari kalangan 
ahli hadits, dan hal ini lebih patut untuk mendapat perhatian.” 


Beliau menjelaskan bahwa hadits dha'if tidak beliau sebutkan 
melainkan disertai dengan keterangan derajatnya, maka beliau #4 
berkata: “Dan saya tidak menyebutkan hadits-hadits dha'if yang terdapat 
di dalam kitab-kitab masyhur kecuali hanya sedikit dan disertai 
keterangan mengenai kelemahannya.” 


Inilah metode yang ditempuh Imam an-Nawawi at dalam 
kebanyakan kitabnya, sebagaimana disebutkan dengan jelas dalam 
mukadimah kitabnya yang berjudul Khulaashatul Ahkaam', beliau 
berkata: "Sepantasnya bagi setiap orang untuk berakhlak sesuai 
dengan akhlak Rasulullah #5, mencontoh ucapan, perbuatan dan apa- 
apa yang didiamkannya dalam masalah hukum, adab dan semua rambu- 
rambu Islam. Dan hendaknya dalam hal ini setiap orang berpegang 
kepada dalil shahih dan menjauhi dalil dha'if, jangan terperdaya oleh 
orang-orang yang menyalahi Sunnah yang shahih, jangan taglid kepada 
orang-orang yang berpegang kepada hadits-hadits dha'if.” 


Apa yang beliau #15 janjikan telah beliau penuhi menurut 
kemampuan, akan tetapi beliau mendiamkan hadits-hadits dha'if dan 
maudhu', dan beliau bingung mengenai yang lainnya dalam keadaan 
tak berdaya, hal itu ditegaskan dalam perkataannya: “Karena dalam 
kitab ini terdapat hadits-hadits yang saya terangkan shahih, hasan atau 
kelemahannya, atau saya mendiamkannya karena bingung atau pun 
karena sebab lainnya, oleh sebab itu saya ingin kaidah ini disebutkan 
secara berulang di hadapan para pembaca.” 


? Lihat kitab ini halaman 49. 

? Lihat kitab ini halaman 50. 

4 Yaitu kitab yang belum diselesaikannya, masih dalam bentuk manuskrip, di antaranya 
ada satu eksemplar di Jami'ah Islamiyyah no. 1096 yang difotokopi dari al-Maktabah 
as-Sa'diyyah di Hidr Abar India. 

? Perhatikan kitab ini hal 54, sedang kaidah mengamalkan hadits dha'if dalam 
fadhaa-ilul a'maal dan dalam memberikan dorongan dan ancaman, kaidah ini tidak 
berdasarkan dalil yang kuat. 
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Ia berkata: “Adapun yang terdapat dalam selain keduanya (Shahih 
al-Bukhari dan Shahih Muslim), maka saya menyandarkannya kepada 
kitab-kitab Sunan dan yang semisalnya, disertai keterangan mengenai 
shahih, hasan atau dha'ifnya -jika terdapat padanya kelemahan- pada 
sebagian besar tempat.” Dan sungguh beliau telah lalai mengenai shahih, 
hasan dan dha'ifnya. 


Kemungkinan ini terjadi disebabkan beberapa hal berikut: 
1. Karena at-Tirmidzi menghasankan atau menshahihkannya: 


Dalam hal ini beliau sangat meremehkannya, maka as-Suyuthi 
berkata dalam Tadriibur Raawi (I/171): “Dan adz-Dzahabi berkata: 
“Urutan Jami' at-Tirmidzi lebih rendah dari Sunan Abi Dawud dan 
Sunan an-Nasa-i lantaran beliau mengeluarkan hadits dari al-Mashlub, 
al-Kalbi dan yang semisalnya karena mereka tertuduh berdusta.” 


Dan di antara mereka yaitu Katsir bin “Abdillah bin “Amr bin 
“Auf al-Muzani, Imam asy-Syafi'i berkomentar perihal mereka: “Mereka 
merupakan bagian dari beberapa bagian kedustaan." Sebagaimana yang 
terdapat dalam Munaagib asy-Syaaft'i oleh al-Baihagi 1/547-548. Walaupun 
demikian, at-Tirmidzi meriwayatkan haditsnya, lalu menshahihkannya. 


Oleh sebab itulah adz-Dzahabi berkata dalam Miizaanul Ptidaal 
(II/407): “Adapun at-Tirmidzi, ia meriwayatkan hadits yang berbunyi, 
“Ash Shulhu Jaa-izun bainal Muslimiin', lalu ia menshahihkannya. 


berdasarkan hal ini, maka para ulama tidak mempercayai kalau at- 
Tirmidzi menshahihkan hadits.” 


Boleh jadi at-Tirmidzi berpijak pada pertanyaannya kepada 
Syaikhnya, al-Bukhari -sebagaimana yang disebutkan dalam at-Tahdziib 
(VIII/422)- ia berkata: “Saya bertanya kepada Muhammad -yakni al- 
Bukhari- mengenai hadits Katsir bin “Abdillah, dari ayahnya, dari 
kakeknya mengenai waktu terkabulnya do'a pada hari Jum'at: “Bagai- 
mana derajat hadits tersebut?” Beliau menjawab: “Hadits tersebut hasan, 
tetapi Ahmad melemahkan Katsir, sedang Yahya bin Sa'id al-Anshari 
meriwayatkan darinya. Sepertinya alasan al-Bukhari menganggapnya 
tidak memiliki aib, lalu menghasankannya haditsnya adalah riwayat 
Yahya bin Sa'id al-Anshari darinya.” Akan tetapi hal ini dapat dijawab 
bahwa hal tersebut kemungkinan karena Yahya bin Sa'id tidak 
mengetahui dengan jelas keadaan Katsir bin “Abdillah hingga ia 
meriwayatkan darinya. Kalaupun tidak demikian, maka riwayat perawi 
tsigah dari seorang perawi lainnya bukan berarti hal itu juga menjadi- 
kannya tsigah. 


16 Metode Imam an-Nawawi -ts dalam Menyusun Kitabnya 











Maka dari itu, perbedaan al-Bukhari dan muridnya, at-Tirmidzi, 
dengan para pengkritik lainnya perihal keadaan Katsir tidak dipedulikan, 
karena jarh (kritikan terhadap seorang perawi hadits) yang dijelaskan 
dengan rinci lebih diutamakan daripada ta'dil (pembelaan). 


Adapun ucapan al-Fasawi dalam al-Ma'rifah wat Taariikh (VW 350): 
“Orang yang -seandainya diam akan lebih banyak bermanfaat baginya- 
telah berkomentar mengenai Katsir, orang yang mengomentarinya 
hanyalah orang yang tidak mengetahui tentang keadaan dan sebab- 
sebabnya." 


Saya katakan: “Ia jauh dari kebenaran, karena asy-Syafi'i dan 
Ahmad serta para peneliti lainnya tidaklah termasuk orang yang 
mengeluarkan pernyataan tanpa dasar yang kuat dan tidak menurunkan 
derajat para perawi ke derajat yang lebih rendah, kecuali dengan 
keterangan yang jelas dan alasan yang terang.” 


Oleh sebab itu, sepantasnyalah bagi setiap peneliti memperhatikan 
hadits yang dishahihkan dan dihasankan oleh at-Tirmidzi karena padanya 
terdapat banyak hadits dha'if. 


2. Diamnya Abu Dawud. 


Karena beliau 4g menganggap hal itu menunjukkan bahwa 
Abu Dawud menghasankannya, maka ia berkata: “Ketahuilah bahwa 
Sunan Abi Dawud termasuk yang paling banyak saya nukil darinya.” 


Dan kami meriwayatkan darinya bahwa ia berkata: “Dan aku 
telah menyebutkan dalam kitabku riwayat yang shahih, yang sepertinya 
dan mirip dengannya. Adapun riwayat yang terlalu lemah, maka aku 
menjelaskannya. Sedang riwayat yang tidak aku komentari, berarti 
baik, dan sebagiannya lebih kuat dari yang lainnya.” Ini adalah ucapan 
Abu Dawud, padanya terdapat faedah yang bagus dan sangat dibutuhkan 
oleh penulis kitab ini dan yang lainnya. Yaitu bahwa apa yang diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dan tidak disebutkan mengenai 
kelemahannya, maka hal ivu menunjukkan bahwa hadits tersebut shahih 
atau hasan menurutnya. Keduanya dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
menentukan berbagai hukum. Lalu, bagaimana dengan fadha-il? Kalau 
hal ini telah ditetapkan, jadi kapan saja Anda melihat hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan tidak terdapat padanya keterangan 
mengenai kelemahannya, maka ketahuilah bahwa hal itu tidak 
dilemahkannya, wallaahu a'lam. 
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Kaidah ini disebutkan berulang kali oleh Imam an-Nawawi dalam 
kebanyakan kitabnya, seperti dalam kitab at-Tagriib (1/167): “Dan 
termasuk yang memuatnya' adalah Sunan Abi Dawud karena disebutkan 
darinya bahwa ia menyebutkan di dalamnya riwayat yang shahih, 
yang sepertinya dan riwayat yang mirip dengannya. Dan yang terlalu 
lemah, saya menjelaskannya, sedang yang tidak saya komentari, maka 
hal itu berarti baik. Berdasarkan hal ini, maka yang kami sebutkan 
dalam kitabnya secara mutlak dan tidak dishahihkan oleh ulama 
terpercaya lainnya dan juga tidak dilemahkan, maka riwayat itu hasan 
menurut Abu Dawud.” 


Dia berkata dalam Irsyaad Thullaabil Hagaa-ig (W149): “Termasuk 
yang memuat hadits hasan adalah Sunan Abi Dawud. Kami meriwayatkan 
darinya bahwa ia berkata, “Saya menyebutkan padanya yang shahih 
dan yang sepertinya serta yang mirip dengannya.” Dalam riwayat lain 
yang maknanya bahwa dalam setiap bab ia menyebutkan hadits yang 
paling kuat yang ia ketahui padanya, ia berkata: “Dan yang terdapat 
dalam kitabku dan padanya terdapat kelemahan yang sangat, maka 
saya menjelasakannya, dan yang saya tidak mengomentarinya sedikitpun, 
maka hal itu menunjukkan bawah hadits tersebut baik, dan sebagiannya 
lebih kuat dari yang lainnya.” 


Asy-Syaikh berkata: “Berdasarkan hal ini, maka yang kami 
dapatkan dalam kitabnya secara mutlak dan tidak disebutkan keshahihan- 
nya oleh seseorang yang dapat membedakan antara yang hasan dan 
yang shahih, kami memutuskannya bahwa hal itu hasan menurut 
Abu Dawud.” 


Saya katakan: “Dalam hal ini, terdapat kebingungan yang berlebihan 
mengenai maksud Abu Dawud. Pemahaman an-Nawawi ini ditentang 
oleh para muhaggig (peneliti), lalu mereka menjelaskan kelemahan 
yang disebutkan di dalamnya, lalu mereka menjawabnya, hal ini dimotori 
oleh al-Hafizh adz-Dzahabi dan al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahumallaah.” 


Al-Hafizh adz-Dzahabi berkata dalam Siyar A'laamin Nubalaa' 
(XIII/214-215) sebagai komentar atas pernyataan Abu Dawud dan 
meluruskan maksudnya: “Hal itu dipenuhi oleh Abu Dawud sesuai 
dengan kesungguhannya, dan ia menjelaskan yang terlalu lemah, 
kelemahannya tidak mengandung kemungkinan, dan meremehkan 


S Maksudnya adalah hadits hasan. 
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dari kelemahan yang ringan dan mengandung kemungkinan, dari 
sini dapat dipahami bahwa tidak mesti hadits yang didiamkannya 
berarti hasan menurutnya, terlebih lagi kalau kita mengukurnya dengan 
pengertian hasan menurut terminologi yang muncul belakangan ini. 
Hadits hasan menurut pengertian para Salaf adalah bagian dari hadits 
shahih yang wajib diamalkan menurut Jumhur Ulama, atau yang 
ditinggalkan oleh Abu “Abdillah al-Bukhari dan diamalkan oleh Muslim 
atau sebaliknya, maka ia termasuk dalam kategori shahih yang paling 
rendah, karena kalau lebih rendah dari itu, niscaya ia tidak dapat 
dijadikan sebagai hujjah dan akan tercampur antara yang dha'if dan 
yang hasan. 


Hadits yang paling tinggi derajat keshahihannya dalam kitab 
Abu Dawud adalah yang dikeluarkan oleh asy-Syaikhani (al-Bukhari 
dan Muslim), yang semacam ini sekitar separuh dari isi kitab tersebut, 
kemudian yang dikeluarkan oleh salah seorang dari keduanya dan 
ditinggalkan oleh salah satunya, kemudian yang ditinggalkan oleh 
keduanya tetapi sanadnya jayyid (baik), selamat dari Ylat (cacat) dan syadz 
(ganjil), kemudian yang sanadnya baik dan diterima oleh para ulama, 
karena ia diriwayatkan dari dua jalan yang lemah atau lebih dan saling 
menguatkan antara satu riwayat dengan riwayat lainnya, kemudian 
yang dilemahkan sanadnya lantaran kurang atau lemahnya hafalan 
perawinya, yang seperti ini umumnya tetap dimuat oleh Abu Dawud 
dan ia mendiamkannya, kemudian yang jelas kelemahannya dari segi 
perawinya, yang seperti ini tidak ia diamkan, tetapi umumnya dilemah- 
kan, dan terkadang ia mendiamkannya lantaran hadits tersebut sangat 
terkenal, wallaahu a'lam.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam an-Nukat 'alaa Kitaab Ibnish 
Shalaah (1/ 435-445): “Dan dalam ucapan Abu Dawud: “Bahwa yang 
terdapat padanya kelemahan yang sangat, saya jelaskan,” dapat dipahami 
bahwa yang tidak terlalu lemah, ia tidak menjelaskannya, dari sini 
jelaslah bahwa tidak semua yang didiamkan oleh Abu Dawud tidak 
termasuk hasan menurut terminologi, tetapi hal itu terdiri dari beberapa 
macam: 


1. Ada yang terdapat dalam ash-Shahihain atau menurut syarat keduanya. 
2. Ada yang hasan lidzaatihi. 
3. Ada yang hasan jika saling menguatkan. 

Dua kelompok (no. 2 dan 3) ini yang paling banyak dalam kitabnya. 
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4. Ada yang dha'if, tetapi umumnya termasuk riwayat perawi yang 
tidak disepakati bahwa ia matruk.” 


Menurutnya, semua bagian tersebut dapat dijadikan hujjah. Sebagai- 
mana yang dinukil Ibnu Mandah darinya, bahwa ia meriwayatkan hadits 
jika ia tidak menemukan hadits lainnya dalam satu masalah, dan itu 
lebih kuat menurutnya daripada pendapat seseorang (kias/analogi). 
Demikian pula apa yang dikatakan Ibnu “Abdil Barr: “Semua yang 
didiamkan oleh Abu Dawud maka itu berarti shahih menurutnya, 
terlebih lagi jika tidak disebutkan hadits Jain dalam bab yang sama.” 


Dan seperti ini yang kami riwayatkan dari Imam Ahmad bin 
Hanbal yang dinukil oleh Ibnul Mundzir darinya, bahwa ia berhujjah 
dengan “Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya jika tidak 
terdapat hadits lain dalam bab yang sama. Dan yang lebih jelas dari ini 
adalah apa yang kami riwayatkan darinya yang diceritakan oleh Abul 
Izz bin Kadisy bahwa ia berkata kepada puteranya: “Seandainya aku 
hanya meriwayatkan yang shahih menurutku, aku tidak akan meriwa- 
yatkan dari Musnad ini melainkan hanya sedikit. Akan tetapi wahai 
puteraku, engkau mengetahui caraku dalam menyebutkan hadits, bahwa 
aku tidak menyalahi hadits yang didha'ifkan kecuali jika dalam bab 
yang sama terdapat hadits yang bertentangan dengannya.” 


Termasuk dalam hal ini adalah apa yang kami riwayatkan dari 
jalan “Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dengan sanad yang shahih 
kepadanya, ia berkata: “Aku mendengar ayahku berkata: "Hampir 
engkau tidak mendapatkan seseorang yang mengkritik suatu pendapat 
melainkan di hatinya terdapat sifat dendam, dan hadits dha'if lebih 
aku sukai daripada pendapat seseorang.'” 


Inilah sekelumit dari apa yang diceritakan mengenai Abu Dawud, 
hal ini tidak mengherankan karena dia termasuk salah seorang murid 
Imam Ahmad, maka tidak dipungkiri kalau ia mengikuti pendapatnya. 
Bahkan, an-Najm ath-Thufi menceritakan dari Tagiyuddin Ibnu 
Taimiyyah bahwa ia berkata: “Aku mengkaji Musnad Imam Ahmad, 
maka aku mendapatinya sesuai dengan syarat Abu Dawud.” 


Dari keterangan ini, jelaslah kelemahan bagi orang yang 
menjadikan hujjah semua riwayat yang didiamkan oleh Abu Dawud, 
karena ia mengeluarkan hadits-hadits sekelompok perawi dha'if, lalu 
ia mendiamkannya, seperti Ibnu Lahi'ah, Shalih maula at-Tau-amah, 
“Abdullah bin Muhammad bin “Agil, Musa bin Wardan, Salamah bin 
al-Fadhl, Dalham bin Shalih dan selain mereka. 


20 Metode Imam an-Nawawi #& dalam Menyusun Kitabnya 











Seorang peneliti tidak pantas ikut mendiamkan hadits-hadits yang 
didiamkan oleh Abu Dawud lalu mengikutinya, bahkan menjadikannya 
sebagai hujjah, tetapi ia harus memperhatikan, apakah hadits tersebut 
memiliki mutabi' (riwayat pendukung) lalu ia menjadi kuat dengannya? 
Ataukah gharib lalu ia mendiamkannya? Terlebih lagi jika berlawanan 
dengan riwayat perawi yang lebih tsigah. Kalau demikian, maka turun 
ke derajat munkar. 


Dan terkadang ia mengeluarkan hadits dari perawi yang jauh 
lebih lemah dari mereka, seperti al-Harits bin Wajih, Shadagah ad- 
Dagigi, “Utsman bin Wagid al“ Umari, Muhammad bin “Abdurrahman 
al-Bailamani, Abu Janab al-Kilbi, Sulaiman bin Argam, Ishag bin 
“Abdullah bin Abi Farwah, dan yang semacamnya dari para perawi 
yang matruk. Demikian pula yang padanya terdapat sanad-sanad 
mungathi” (terputus), hadits-hadits para mudallis yang meriwayatkan 
dengan lafazh 'an, serta sanad-sanad yang padanya terdapat nama-nama 
yang kacau/tidak jelas. 


Tidak benar cara pengambilan keputusan mereka itu, bahwa 
hadits tersebut hasan hanya karena didiamkan oleh Abu Dawud. 
Terkadang karena merasa cukup dengan komentar mengenai perawi 
tersebut dalam kitab yang sama. Adakalanya karena bingung, juga 
terkadang karena hadits tersebut sudah sangat jelas kelemahannya dan 
para imam sepakat membuang riwayatnya, seperti Abul Huwairits, 
Yahya bin al-'Ala' dan yang lainnya. Terkadang karena diperselisihkan 
oleh para perawi mengenai riwayat darinya -hal ini yang terbanyak-. 
Karena dalam riwayat Abul Hasan bin al-“Abd termasuk komentar 
mengenai sekelompok dari para perawi dan sanad-sanad yang tidak 
terdapat dalam riwayat al-Lu Iu' walaupun riwayatnya lebih terkenal. 


Di antara contohnya adalah hadits yang diriwayatkannya dari 
jalan al-Harits bin Wajih dari Malik bin Dinar, dari Muhammad bin 
Sirin dari Abu Hurairah &&, yaitu hadits Ma berbunyi: 


PJ P 
U aa 15 ag ol" 


"Sesungguhnya dibawah setiap rambut itu terdapat janabah..." 
(Al-Hadits).' 


Karena dalam sebagian riwayat ia mengomentarinya dan berkata: 
“Hadits ini dha'if, al-Harits haditsnya munkar.” Dan pada sebagian 


' Nomor 248, ia berkata: “Al-Harits bin Wajih haditsnya munkar, dan ia dha'if.” 
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yang lain ia hanya mengemukakan sebagian dari komentar ini, dan 
pada yang lainnya ia tidak berkomentar padanya. 


Dan terkadang ia berkomentar mengenai lemahnya satu hadits 
dengan berlebihan di luar Sunan Abi Dawud dan ia mendiamkannya 
padanya (pada Sunan Abi Dawud ?“), di antara contohnya adalah apa 
yang diriwayatkannya dalam as-Sunan dari jalan Muhammad bin Tsabit 
al“Abdi dari Nafi”, ia berkata: “Saya berangkat bersama Ibnu “Umar 
wk5, karena satu keperluan kepada Ibnu “Abbas w#55.” Lalu ia 
menyebutkan hadits tersebut mengenai orang yang memberi salam 
kepada Nabi #5, lalu beliau tidak menjawabnya hingga beliau bertayam- 
mum, kemudian beliau menjawab salam dan bersabda: “Sesungguhnya 
tidak ada yang menghalangiku untuk menjawab salammu melainkan 
karena aku tidak suci.” 


Dalam as-Sunan, ia tidak mengomentarinya. Tetapi ketika ia 
menyebutkannya dalam Kitaabut Tafarrud, ia berkata: “Tak ada seorang 
pun yang menguatkan Muhammad bin Tsabit dalam hal ini.” Kemudian 
dibawakan perkataan Imam Ahmad bin Hanbal, bahwa beliau berkata: 
“Itu adalah hadits munkar.” 


Adapun mengenai hadits yang pada sanadnya terdapat keterputusan 
atau kesalahan, maka di dalam kitab tersebut terdapat banyak hadits 
semacam itu, di antaranya -yaitu hadits ketiga dalam kitabnya- adalah 
yang diriwayatkannya dari jalan Abut Tayyah, ia berkata: “Syaikh 
menceritakan kepadaku, beliau berkata: "Tatkala Ibnu “Abbas datang 
ke Bashrah, beliau pernah bercerita mengenai Abu Musa «&,” lalu 
Syaikh menyebutkan hadits berikut: 


mete G0 AI 0 bo ea LE " 
Ay Ai ye Jim Ol SI In ls 
“Apabila salah seorang kalian hendak kencing, maka hendaklah 


ia membersihkan kencingnya.” 


Ia tidak mengomentarinya dalam semua riwayatnya, sedang 
dalam riwayatnya terdapat Syaikh (perawi) yang samar. Dan hadits-hadits 
lainnya yang dilarang menjadikannya sebagai hujjah disebabkan beberapa 
cacat yang ada padanya. 


$ Nomor 330, ia mengomentarinya dalam Sunannya, dan ia menukil perkataan ini 
dari Ahmad, sepertinya al-Hafizh berpegang pada nuskhah yang padanya tidak 
terdapat ungkapan ini, atau ia hanya berpegang pada ingatannya, dalam dua 
emungkian tersebut, ia menukilnya dalam Aa Talebiisbul Habiir (W/151) dan ia 
menisbatkannya secara mutlak kepada Abu Dawud. 
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Maka yang benar, bahwa tidak diperbolehkan berpatokan hanya 
karena didiamkan oleh Abu Dawud berdasarkan apa yang telah kami 
jelaskan bahwa ia berhujjah dengan hadits-hadits dha'if, dan ia lebih 
mengutamakannya daripada giyas (analogi), kalau memang hal itu benar 
darinya. Sedang yang berpegang hanya karena diamnya, maka tidak 
dibolehkan berhujjah dengannya. Lalu, mengapa ia mengikutinya dalam 
hal tersebut?! 


Ini semua jika kita memahami ucapannya yang berbunyi: “Dan apa 
yang saya tidak mengomentarinya sedikitpun, maka hal itu berarti 
baik.” Yang dimaksud “baik? adalah boleh dijadikan sebagai hujjah, 
dan hal ini yang lebih dominan. Tetapi jika kita memahami yang 
lebih umum dari itu -yaitu kebolehan menjadikannya sebagai hujjah, 
penguat, atau untuk dijadikan sebagai penelitian-, maka pasti tidak meng- 
haruskan berhujjah dengan hadits dha'if, dan dibutuhkan perenungan 
yang mendalam mengenai hadits-hadits yang didiamkannya yang 
ternyata lemah, apakah terdapat riwayat lain atau tidak? Jika kita 
mendapatkan riwayat lain, maka kemungkinan pertama lebih dominan 
dan jika tidak, maka kemungkinan kedualah yang lebih dominan. 


Berdasarkan kedua kemungkinan tadi, maka tetap tidak diperboleh- 
kan berhujjah dengan apa yang didiamkan oleh Abu Dawud secara 
mutlak. Hal tersebut diperingatkan oleh Syaikh an-Nawawi #5, 
melalui perkataannya: “Dalam Sunan Abi Dawud terdapat hadits-hadits 
dha'if yang jelas kelemahannya dan tidak diperingatkan olehnya, 
walaupun telah disepakati kelemahannya, maka ucapannya tersebut 
harus di-takwil.” Kemudian beliau berkata: “Yang benar bahwa hadits 
yang kita dapatkan dalam Sunannya yang tidak dijelaskannya dan juga 
tidak ada seorangpun yang dapat dipercaya menetapkan mengenai 
shahih atau hasannya, maka hal itu berarti hasan. Dan jika ada orang 
terpercaya yang menetapkan akan kelemahannya, atau ada orang arif 
melihat pada sanadnya terdapat hal yang menunjukkan kelemahan 
dan tidak ada yang membelanya, maka hal itu dihukumi sebagai hadits 
dha'if, dan tidak boleh mengindahkan diamnya Abu Dawud.” 


Saya (Ibnu Hajar 45) katakan: “Inilah yang dimaksud dengan 
tahgig (penelitian), akan tetapi ia menyelisihi hal tersebut pada beberapa 
tempat, termasuk dalam Syarh al-Muhadzdzab dan kitab-kitab karangannya 
yang lain, ia berhujjah dengan banyak hadits dha'if lantaran diamnya 
Abu Dawud padanya, maka jangan sampai terperdaya dengan hal 
tersebut, wallaahu a'lam.” Selesailah perkataan al-Hafizh Ibnu Hajar ss. 
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3. Diperbolehkannya mengamalkan hadits dha'if dalam fadha-ilul 
a'maal, dalam at-Targhiib (memberikan dorongan) dan at-Tarhiib 
(ancaman), selama tidak maudhu?. 

Hal itu disebutkannya dengan jelas pada halaman 12. Tetapi 
kaidah tersebut batal sebagaimana yang dijelaskan oleh para ulama, 
seperti Ibnu Taimiyyah dalam Majmuu' al-Fataawa XVII 65-68, asy- 
Syathibi dalam al-F'tishaam 1/224-231, dan Syaikh kami (Muhammad 
Nashiruddin al-Albani ig ?“) dalam Mugaddimah Shahih at-Targhiib 
wat Tarhiib 1/17-36, dan Mugaddimah Shahiih al-Jaami' ush Shaghiir 
wa Ziyaadaatuhu 1/49-56. 


4. Dalam mentakhrij kebanyakan hadits, beliau bersandar kepada 
kitab Amalul Yaum wal Lailah karya Ibnus Sunni. 


insya Allah Ta'ala saya akan menukil sejumlah hadits dari kitab Ibnus 
Sunni, maka saya menyebutkan terlebih dahulu sanad kitab ini, hal 
ini disukai di kalangan ahli hadits dan yang lainnya. Saya menyebutkan 
sanad kitab ini secara khusus lantaran kitab ini merupakan kitab yang 
paling lengkap dalam bidang ini.” 


Saya (Syaikh Salim al-Hilali ?“) katakan: “Seandainya an-Nawawi 
berpijak pada kitab “Amalul Yaum wal Lailah karya an-Nasa-i -yaitu 
guru Ibnus Sunni- niscaya hal itu akan lebih baik, dan ia tidak akan 
menyebutkan hadits-hadits dha'if dan maudhu' yang hanya disebutkan 


oleh Ibnus Sunni.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengoreksi apa yang dilakukan Imam 
an-Nawawi ini melalui perkataannya: “Saya heran bahwa beliau tidak 
mentakhrij dari kitab an-Nasa-i walaupun beliau sangat ketat, lalu 
mentakhrij dari kitab Ibnus Sunni walaupun dia sangat tidak peduli 
. dan meremehkannya.”" 


Saya katakan: “Peralihan ke kitab Ibnus Sunni ini mengakibatkan 
beliau tidak menisbatkan hadits-hadits kepada kitab-kitab as-Sunan 
yang merupakan sumber dalil dalam Islam.” 


Al-Hafizh juga telah mengingatkan -walaupun sekelumit- mengenai 
masalah tersebut melalui perkataannya: “Saya heran terhadap beliau, 


? Lihat halaman 67. 
" Sebagaimana disebutkan dalam al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyyah (IV/48-49). 
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karena beliau hanya meriwayatkan dari Ibnus Sunni, sementara hadits 
tersebut terdapat dalam salah satu kitab Sunan yang masyhur.”" 


Kedua: 


Imam an-Nawawi mentakhrij hadits dengan istilahnya sendiri, 
yaitu setelah menisbatkan hadits, beliau berkata: “Dengan sanad yang 
shahih,” dan terkadang dengan ungkapan: “Dengan sanad yang hasan.” 


Perlu diketahui, bahwa orang awam tidak mengerti istilah tersebut 
melainkan bahwa hadits tersebut memiliki beberapa sanad kepada 
Sahabat yang meriwayatkan hadits yang dimaksud. Artinya, ia tidak 
sendirian, sementara kenyataannya adalah sebaliknya. Contoh seperti 
ini banyak sekali. Anda dapat melihatnya di sela-sela takhrij hadits. 
Perhatikan indeks koreksi terhadap an-Nawawi. 


Ketiga: 
Beliau menyebutkan banyak masalah figih dalam kitabnya ini, 
dan ketika diteliti, akan jelas hal-hal berikut: 


1. Beliau tidak menyebutkan dalil yang dijadikan sebagai pegangan 
dari al-Gur-an dan as-Sunnah, tetapi sebagiannya beliau alihkan 
ke al-Majmuu' Syarhul Muhadzdzab. 

2. Hal itu dijadikan sebagai dasar dalam figih asy-Syafi'i dan pendapat 
para pengikutnya. 

3. Akan tetapi pada sebagian tempat, beliau menyebutkan bahwa 
pendapat ini bertentangan dengan Sunnah, kemudian setelah itu 
beliau menghasankannya, hal ini tidak berarti bahwa an-Nawawi 
fanatik madzhab, tetapi ketika jelas baginya satu dalil, maka beliau 
beralih kepadanya, lalu memegangnya dengan teguh. 


M Al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyyah (U1/ 60-61). 


Metode Imam an-Nawawi #5 dalam Menyusun Kitabnya 25 








CATATAN ATAS KITAB 
AL-ADZKAAR 


1. JUDUL 


Kitab ini dinamai oleh Imam an-Nawawi dengan “Hilyatul Abraar 
wa Syi'aarul Aklryaar fii Talkhiishid Da'awaat wal Adzkaaril Mustahabbati 
fil Lail wan Nahaar,” di kalangan para ulama terkenal dengan judul 
“al-Adzkaar.” An-Nawawi juga menyebutkannya dengan judul ini dalam 
beberapa kitabnya, seperti dalam Riyaadhush Shaalihiin (halaman 586), ia 
mengatakan dalam bab “Berdusta yang Diperbolehkan': “Ketahuilah 
bahwa berdusta itu, walaupun pada dasarnya haram, diperbolehkan 
dalam beberapa kondisi dengan syarat-syarat yang telah saya jelaskan 
dalam kitab al-Adzkaar.” 


2. WAKTU PENYUSUNAN 


Imam an-Nawawi mulai menyusunnya pada hari Kamis tanggal 
24 Ramadhan 666 H dan selesai pada bulan Muharram 667 H. Dalam 
dua manuskrip, yaitu A dan B disebutkan tanggal mulai penyusunannya. 
Adapun tanggal selesainya, disebutkan dalam ke-4 nuskhah (manuskrip). 
As-Sakhawi pernah mempelajarinya dengan khath (tulisan tangan) Imam 
an-Nawawi dan disebutkannya dalam al-Ihtimaam, dari keterangan 
ini dapat diketahui bahwa waktu penyusunannya berlangsung selama 
4 bulan. 


3. CETAKAN 


Telah dicetak beberapa kali, dan yang paling utama adalah: 


1. Cetakan Mushthafa al-Babi al-Halabi, Kairo, tahun 1375 H, pada 
hamisy (catatan kaki)nya terdapat beberapa komentar, baik yang 
berkaitan dengan hadits maupun yang berkaitan dengan lughah 
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MD 


(bahasa) yang dikutip dari al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyyah. Di 
dalamnya terdapat beberapa kesalahan dan kekeliruan, dan itu 
yang diperbanyak, dicetak ulang lalu disebarkan di kalangan 
kaum muslimin, dan terkadang orang yang menyebarkannya 
merubah bentuknya dengan tujuan mendapatkan keuntungan 
duniawi. 


. Cetakan Maktabah al-Mallah, Damaskus tahun 1391 H, yang 


ditangani oleh “Abdul Gadir al-Arna-uth. Cetakan ini lebih bagus 
dari cetakan sebelumnya karena diteliti berdasarkan dua manuskrip- 
nya, sebagian hadits-haditsnya ditakhrij, tetapi rujukan utamanya 
dalam hal itu adalah Aamaali al-Hafizh Ibni Hajar, dalam hal ini 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan: 


. Bahwa perbedaan antara cetakan-cetakan tersebut tidak jelas, 


sepertinya hal itu dicetak berulang-ulang hanya dalam rangka 
mengambil berkah saja! Cobalah perhatikan beberapa halaman 
yang diperbanyak dari terbitan dalam bentuk manuskrip (tulisan 
tangan), kemudian bandingkan antara satu dengan yang lainnya, 


niscaya Anda akan mendapatkan beberapa perbedaan, diantaranya: 


# Pada nuskhah pertama disebutkan: JI ola masa 2, dan pada 
nuskhah kedua: ja ola sap. 


» Pada nuskhah pertama: ea A1 JGA ag Gl, sedang pada 
nuskhah kedua AA Ask eh, 


b.Imam an-Nawawi dikoreksi dalam menisbatkan sebuah hadits: 


LI 


kdi Pen ap I5!, dimana beliau menyatakannya dari Musnad 
Ibni Umar, lalu menukil ucapan al-Hafizh yang berbunyi: “Saya 
tidak mendapatkan-nya -maksudnya hadits tersebut- dari hadits 
Ibnu “Umar, tidak pula sebagiannya, hadits tersebut tidak terdapat 
dalam kitab-kitab terkenal dan juga dalam berbagai makalah.” 


Saya katakan: “Hadits tersebut terdapat dalam Hilyatul Auliyaa' 
oleh Abu Nw'aim, hadits tersebut ditakhrij pada tempatnya.” 


Ia berkata pada halaman H: “Kami telah mentakhrij hadits-hadits 
dha'if yang dimuat oleh penulis, lalu ia mendiamkannya.” 


Saya katakan bahwa syaratnya tidak ditahgig, karena banyak hal 
yang luput darinya. Di antaranya hadits “Aisyah t&t5 dari Nabi #£: 
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Md) JUAN 3 A3 Ji ME Iya GG" 
"Tidaklah seorang hamba berucap ketika Allah mengembalikan 
ruhnya kepadanya ...” (hal. 16). 


Hadits ini dha'if dengan nomor 3, dan tiga hadits setelahnya 
semuanya dha'if, yaitu nomor 4, 5 dan 6. 


Inilah beberapa catatan terpenting, dan seandainya saya mengadakan 
perjalanan dalam rangka mencari keterangan mengenai apa yang 
saya jelaskan, lalu hal tersebut masih butuh perbaikan, niscaya 
saya akan melihat sesuatu yang sangat menakjubkan/luar biasa. 


3. Cetakan Daaru Ibni Katsir Damaskus dan Maktabah at-Turats 
Madinah an-Nabawiyyah tahun 1407 H, yang ditangani oleh al- 
Ustadz Muhyiddin Mastu, ini yang terbaik karena diteliti berda- 
sarkan 4 nuskhah (manuskrip). Hadits-haditsnya ditakhrij, tetapi 
ia tidak memperhatikan keterangan derajat kebanyakan haditsnya. 
Menurut penelitian saya, terdapat beberapa kesalahan: 


Di antara contoh dalam menisbatkan hadits adalah hadits nomor 
454, ia menisbatkannya kepada al-Bukhari dengan nomor 3206, 
yang diisyaratkan adalah riwayat yang perbedannya sangat jelas 
dari hadits yang disebutkan. 


» 


Pada hadits nomor 199, ia menisbatkannya kepada al-Musnad 
(UI/406), dan ad-Darimi (II/262), padahal hadits tersebut tidak 
terdapat pada dua tempat yang ditunjukkan. 


Hadits 267, ia menisbatkannya kepada Abu Dawud (875), tetapi 
hadits tersebut tidak terdapat padanya. 


Demikian pula kesalahan dalam menisbatkan hadits nomor 339, 
340, 341, dan 374 serta 461. 


b. Ia menguatkan beberapa hadits dengan syahid-syahid yang lemah 
sekali (dha'if jiddan), seperti hadits nomor 481. 


c. Ia mengatakan pada hadits 606: “Al-Bukhari (20) secara manguf.” 


Saya katakan: “Yang dapat dipahami dari ucapannya bahwa ia 
mengeluarkanya dengan mauguf dan maushul. Tetapi tidak 
demikian, karena al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag.” 
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Demikianlah yang sempat disebutkan mengenai cetakan-cetakan 
al-Adzkaar. Saya mohon kepada Allah, semoga saya telah menyempurna- 
kan dan memelihara haknya dengan sebenarnya, meluruskan berbagai 
kekeliruan yang terjadi pada sebagian saudara yang mulia, yang telah 
berusaha untuk berkhidmat terhadap kitab ini. Sesungguhnya saya 
mengharap kepada Allah agar Dia mencatat kesungguhan ini dan 
mendapat sambutan di muka bumi, dan menjadikannya -bagi laki-laki 
dan perempuan yang banyak menyebut Nama Allah- sebagai imam 
yang dapat membedakan bagi mereka, baik yang shahih maupun yang 
cacat, agar Allah diibadahi berdasarkan bashirah (ilmu pengetahuan). 
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BIOGRAFI SINGKAT 
IMAM AN-NAWAWI #5 


1. NAMANYA 


Nama lengkap beliau adalah Yahya bin Syaraf bin Murri bin 
Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jam'ah bin Hizam. 


2. GELAR DAN JULUKANNYA 


Nama panggilan beliau yaitu Abu Zakariya, gelarnya adalah 
Muhyiddin'. Sebenarnya beliau && tidak menyukai gelar ini, sebagai- 
mana yang disebutkan secara shahih darinya, bahwa beliau berkata: 
"Aku tidak memberikan tempat bagi orang yang memberikan gelar 
Muhyiddin' kepadaku." 


3. NISBAHNYA 


Beliau adalah al-Hizami, dinisbatkan kepada kakeknya yang 
tertua, yaitu Hizam. Sebagian nenek moyang an-Nawawi mengaku 
bahwa hal itu dinisbatkan kepada ayah seorang Sahabat yaitu Hakim 
bin Hizam «85, maka beliau berkata: “Ini keliru.” 


Ia dilahirkan di Nawa, bermadzhab Syafi'i dan tinggal di Damaskus. 


4.  KELAHIRANNYA 


Beliau dilahirkan pada pertengahan bulan Muharram. -Ada yang 
berpendapat, sepuluh pertama dari bulan Muharram- tahun 631 H, di 
Nawa, Hauran bagian wilayah Damaskus. 


5. PERTUMBUHAN DAN PROSES BELAJARNYA 


Ayahnya menangani langsung pemeliharaan dan pendidikannya, 
maka ia mendorongnya menuntut ilmu sejak kecil. Ia mengkhatamkan 
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(menghafal) al-Our-an ketika mendekati dewasa. Karena lingkungannya 
di Nawa tidak dapat memenuhi kehausannya akan ilmu pengetahuan, 
maka sang ayah membawanya ke Damaskus pada tahun 649 H, ketika 
itu ia telah berumur 19 tahun. Maka ia menetap di madrasah ar-Rawa- 
hiyah dan ia semakin matang akan perkembangannya, dari sinilah ia 
memulai pengembaraannya dalam menuntut ilmu, ia tidak pernah 
(banyak) meletakkan lambungnya di atas bumi (jarang tidur ?“"), 
beliau menghabiskan semua waktunya untuk ilmu maka ia mendapatkan 
sebagian dari ilmu tersebut. 


Ia menghafal at-Tanbiih fii Furuu'isy Syaaft tyyah karya Abu Ishag 
asy-Syairazi, sekitar empat setengah bulan. Ia mengafal seperempat dari 
bab al- Ibaadaat dari kitab al-Muhadzdzab fil Furuu' dalam jangka waktu 
yang tersisa pada tahun tersebut. Ia membaca 12 pelajaran setiap harinya, 
lengkap dengan syarah dan komentar para ulama. Dua pelajaran dalam 
al-Wasiith, satu pelajaran dalam al-Muhadzdzab, satu pelajaran dalam 
al-Jjam'u bainash Shahiihain, satu pelajaran dalam Shahih Muslim, satu 
pelajaran dalam al-Luma' oleh Ibnu Jinni, satu pelajaran dalam Ishlaahul 
Manthig, satu pelajaran dalam at-Thashriif, satu pelajaran dalam Ushuulul 
Figh dan satu pelajaran dalam Asmaa-ur Rijaal serta satu pelajaran dalam 
Ushuulud Diin. 


Ia mengomentari semua yang berkaitan dengannya, termasuk 
mengulas masalah yang pelik, menjelaskan “barahnya, mengoreksi 
bahasanya dan menerangkan yang samar. 


Sungguh Allah 8$ memberkahi waktunya, maka sungguh beliau 
2d menjadikan apa yang ia peroleh dari bacaan tersebut berupa ikhtishar 
sebagai satu karya ilmiah dan menjadikan satu karya ilmiah sebagai 
satu ikhtishar. 


6. SYAIKH-SYAIKHNYA (GURU-GURUNYA) 


A. Dalam bidang Figih dan Ushul Figih. 
1. Ishag bin Ahmad bin “Utsman al-Maghribi kemudian al- 
Magdisi, wafat tahun 650 H. 
2. "Abdurrahman bin Nuh bin Muhammad al-Magdisi kemudian 
ad-Dimasygi, wafat tahun 654 H. 


3. Sallar bin al-Hasan al-Irbili kemudian al-Halabi kemudian ad- 
Dimasygi, wafat tahun 670 H. 
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4. “Umar bin Bandar bin “Umar at-Taflisi asy-Syafi'i, wafat 
tahun 672 H. 


5. “Abdurrahman bin Ibrahim bin Dhiya' al-Fazari, lebih terkenal 
dengan al-Farkah, wafat tahun 690. 
B. Dalam bidang Hadits. 


1. “Abdurrahman bin Salim bin Yahya al-Anbari, wafat tahun 
661 H. 


2. “Abdul “Aziz bin Muhammad bin “Abdul Muhsin al-Anshari, 
wafat tahun 662 H. 


. Khalid bin Yusuf an-Nablusi, wafat tahun 663 H. 
. Ibrahim bin “Isa al-Muradi, wafat tahun 668 H. 
. Ismai'1 bin Abi Ishag at-Tanaukhi, wafat tahun 672 H. 
6. “Abdurrahman bin Abi “Umar al-Magdisi, wafat tahun 682 H. 
C. Dalam bidang Nahwu dan Bahasa. 


1. Beliau pernah belajar kepada asy-Syaikh Ahmad bin Salim 
al-Mishri, wafat tahun 664 H. 


2. Al-1Izz al-Maliki. 


ti ja YM 


7. MURID-MURIDNYA 


Sekelompok ulama pernah belajar dengannya, diantaranya 
Sulaiman bin Hilal al-Ja'fari, Ahmad bin Farh al-Isybili, Muhammad 
bin Ibrahim bin Sa'dullah bin Jama'ah, “Ala-uddin “Ali bin Ibrahim, 
lebih terkenal dengan Ibnul “Aththar, ia selalu menemaninya hingga 
ia dikenal dengan sebutan Mukhtashar an-Nawawi, Syamsuddin bin 
an-Nagib, Syamsuddin bin Ja'wan dan sejumlah ulama lainnya. 


8. AKHLAK DAN SIFATNYA 


Para ulama yang pernah menulis biografinya sepakat bahwa 
beliau adalah imam dalam masalah zuhud, teladan dalam masalah wara', 
dan panutan dalam amar ma'ruf nahi munkar serta dalam memberikan 
nasihat kepada para hakim (pemimpin). 


9. KESIBUKANNYA MENGAJAR 


Beliau mengajar di madrasah al-Igbaliyyah, al-Falakiyyah, dan 
ar-Rukniyyah milik pengikut madzhab asy-Syaffi'i, sebagai asisten 
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asy-Syams Ahmad bin Khallikan (wafat tahun 681 H) di wilayahnya 
al-Aula. Ia mengambil alih peranan sebagai Syaikh Daarul Hadiits al- 
Asyraftyyah, sepeninggal Abu Syamah “Abdurrahman bin Isma'il (wafat 
tahun 665 H) hingga beliau meninggal dunia pada tahun 676 H. 


10. KARYA ILMIAHNYA 


Imam an-Nawawi telah menulis berbagai bidang ilmu, karya- 
karyanya terkemuka lantaran kejelasannya, susunan kalimat yang 
mudah, lafazh yang indah lagi menyenangkan, ketika menjelaskan 
sesuatu beliau tidak meninggalkan satu titik atau satu point serta satu 
faedah melainkan ia menyebutkannya, dan ketika meringkas, beliau 
menyebutkan intinya yang paling mengagumkan. 

A. Dalam bidang Hadits dan Ilmu. 

1. Syarh Shahih Muslim 
. Riyaadhush Shaalihiin 
. Al-Arba'uun an-Nawawi 
. Al-Irsyaadaat ilaa Bayaanil Asmaa-il Mubhamaat 
. At-Tagriib 
. Irsyaadu Thullaabil Hagaa-ig ilaa Ma'rifati Sunani Khairil 

Khalaa-ig 
. Syarh Shahih al-Bukhari 
8. Syarh Sunan Abi Dawud 
9. Hilyatul Abraar wa Syi'aarul Akhyaar fii Talkhtishid Da'awaat 
wal Adzkaaril Mustahabbah fil Lail wan-Nahaar, yang lebih 
terkenal dengan al-Adzkaar, yaitu kitab yang ada di tangan 
pembaca sekarang. 
B. Dalam bidang Figih. 
1. Raudhatuth Thaalibiin wa Umdatul Muftiyiin 
2. Al-Majmuu' Syarhul Muhadzdzab. 


NO B8 LO xx 


ba 


11. “A@IDAHNYA 


Beliau 4555 terpengaruh dengan “agidah Asy'ariyyah, maka dalam 
Syarah Shahih Muslim beliau banyak menakwilkan hadits-hadits 
mengenai sifat-sifat Allah $$, maka hendaklah hal itu diketahui. 
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12. WAFATNYA 


Setelah menetap di Damaskus -sekitar 28 tahun-, ia berangkat 
ke Baitul Magdis, kemudian kembali ke kampung halamannya, Nawa. 
Lalu beliau menderita sakit di rumah ayahnya, maka beliau pun wafat 
dan kembali keharibaan Rabb-nya pada tanggal 24 Rajab tahun 667, dan 
dikebumikan di sana, #5, dan semoga Allah memberikan kepadanya 
balasan atas ilmunya dan para penuntutnya dengan sebaik-baik balasan, 
dan semoga Allah menempatkannya pada Surga Firdaus yang tinggi. 


13. BUKU-BUKU YANG MEMUAT BIOGRAFINYA 


1. 


LAIN 2 0 Kh 


koe) 


10. 
11. 
12. 


13. 


14. 


Al-Ihtimaam bi Tarjamatin Nawawi Syaikhul Islaam oleh 
as-Sakhawi, makhthuth (dalam bentuk manuskrip). 


. Al-Bidaayah wan Nihaayah oleh Ibnu Katsir (XIII/278). 

. Tadzkiratul Huffaazh oleh adz-Dzahabi (IV/1470-1474). 

. Ad-Daaris fii Taariikhil Madaaris oleh an-Nu'aimi (I/24-25). 

. Duwalul Islaam oleh adz-Dzahabi (11/178). 

. As-Suluuk li Ma'rifati Duwalil Muluuk oleh al-Magrizi (W648). 

. Syadzdzaraatudz Dzahab fii Akhbaari man Dzahab oleh Ibnul 


“Imad al-Hanbali (V/354-356). 


. Thabagaat asy-Syaafi'tyyah oleh al-Isnawi (I1/476). 
. Thabagaat asy-Syaafi'tyyah oleh Ibnu Hidayatullah (halaman 


225). 

Thabagaat asy-Syaafi tyyah al-Kubraa oleh as-Subki (V/165-166). 
Al-TIbar fit Khabari man Ghabar oleh adz-Dzahabi (II1/334). 
Fawaatul Wafayaat oleh Muhammad bin Syakir al-Kitbi 
(W/264-267). 

Mir-aatul Jinaan wa 'Ibratul Yagzhaan fii Ma'rifati maa Yu'tabaru 
min Hawaaditsiz Zamaan oleh al-Yafi'i (IV/182). 


An-Nujuumuz Zaahirah fii Muluuki Mishr wal Gaahirah oleh 
Ibnu Taghri Bardi (VII/278). 
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MUKADIMAH PENULIS 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Firman Allah #£: 


Zn et LE AA 
Dori Yg Ja ag SS yap aU 
"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 


kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku." (OS. Al-Bagarah:152) 


Segala puji bagi Allah Yang Mahaesa, Yang Mahamengalahkan, 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun, Yang menentukan segala 
takdir, Yang menjalankan segala urusan, Yang menjadikan siang dan 
malam secara bergantian, sebagai pelajaran bagi setiap orang yang 
memikirkan dan merenungkannya, Yang memberikan kesadaran bagi 
siapa saja yang Dia pilih dari makhluk-Nya, lalu Dia memasukkannya 
ke dalam golongan orang-orang shalih, dan memberikan taufik kepada 
setiap hamba pilihan-Nya lalu dijadikannya orang yang dekat kepada- 
Nya lagi banyak berbuat kebajikan, membukakan pandangan bagi 
siapa saja yang dicintai-Nya, lalu ia berlaku zuhud di dunia ini dan 
bersungguh-sungguh untuk menggapai mardhaatillaah (ridha Allah), 
serta lebih mengutamakan kehidupan di negeri yang abadi, menjauhi 
segala yang dibenci-Nya dan menjaga diri dari api Neraka, mereka 
melatih diri untuk selalu bersungguh-sungguh dalam ketaatan kepada- 
Nya dan komitmen berdzikir kepada-Nya di waktu pagi dan sore hari, 
dalam berbagai kondisi dan di setiap pertengahan malam dan siang, 
sehingga hati mereka bercahaya. 
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Aku memuji-Nya dengan pujian yang setinggi-tingginya atas 
segala nikmat-Nya dan aku memohon kepada-Nya tambahan keutamaan 
dan kemuliaan-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi melainkan Allah Yang Mahaagung, Yang Mahaesa dan 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu lagi Mahaperkasa dan Maha- 
bijaksana, dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Nya, pilihan dan kekasih-Nya, makhluk yang termulia 
diantara makhluk-makhluk-Nya, orang yang paling mulia diantara 
orang-orang terdahulu dan yang datang kemudian. Semoga shalawat 
dan salam selalu terlimpahkan atasnya dan atas segenap para Nabi dan 
seluruh keluarganya serta orang-orang shalih. 


Amma ba'du. 


Sesungguhnya Allah Yang Mahaagung, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana telah berfirman: 


4 » 4 » 4, 

SI H0 

"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu." (OS. Al-Bagarah: 152) 


Dan berfirman: 
232, 4 - NS erdnananeba “r 


“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk 


beribadah kepada-Ku.” (9S. Adz-Dzaariyaat: 56) 


Dari sini dapat dipahami bahwa kondisi hamba yang paling baik 
adalah ketika ia mengingat Allah, Rabb semesta alam dan menyibukkan 
diri dengan dzikir-dzikir yang diriwayatkan dari Rasulullah #£. 


Para ulama so telah menyusun berbagai buku yang berkaitan 
dengan amalan-amalan di waktu siang maupun malam hari dan berbagai 
do'a dan dzikir, hal ini sangat terkenal di kalangan para ulama, tetapi 
hal tersebut sangat panjang karena banyaknya sanad yang disebutkan 
dan banyaknya pengulangan, hal tersebut justru melemahkan semangat 
para pembaca. Maka saya bermaksud memudahkan hal tersebut bagi 
para peminat, lalu saya mulai menyusun buku ini secara ringkas dengan 
tujuan yang telah disebutkan di atas, dalam rangka memudahkan bagi 
yang menaruh perhatian. Saya hilangkan sanad-sanadnya secara umum 
dengan tujuan yang telah saya sebutkan, yaitu dengan meringkas, karena 
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buku ini disusun dan diperuntukkan bagi siapa yang ingin mengamal- 
kannya, bukan diperuntukkan bagi siapa yang ingin meneliti sanadnya, 
juga dengan maksud mengetahui dzikir, lalu mengamalkannya dan 
menjelaskan maknanya bagi siapa yang membutuhkan bimbingan. 


Sebagai ganti dari menyebutkan sanad-sanad hadits tersebut, insya 
Allah saya akan menyebutkan hal yang lebih penting darinya yang 
biasanya justru dilupakan kebanyakan orang, yaitu keterangan mengenai 
hadits-hadits yang shahih, hasan, dhai'f ataupun yang munkar, karena 
hal ini dibutuhkan setiap orang untuk mengetahuinya, kecuali segolongan 
kecil dari para muhadditsin (para ahli hadits). Sementara hal tersebut 
lebih patut mendapat perhatian, lebih dapat memenuhi tujuan bagi 
kalangan terpelajar untuk menghafal hadits secara akurat dan bagi 
para imam yang piawai dan menjadi rujukan. 


Juga -insya Allah Yang Mahamulia- saya akan menambahkannya 
dengan hal-hal yang sangat berharga mengenai ilmu-ilmu hadits, masalah- 
masalah figih yang detail, kaidah-kaidah yang penting, latihan-latihan 
jiwa dan berbagai adab yang harus diketahui oleh setiap orang yang 
sedang meniti jalan (memperbaiki diri). Saya akan sebutkan semua hal 
tersebut dengan jelas dan mudah dipahami oleh masyarakat awam 
maupun kalangan terpelajar. 


HADITS NO. 1 (SHAHIH) 


Dalam Shahih Muslim, kami telah meriwayatkan sebuah hadits 
dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah $5, beliau bersabda: 


AE HA Ia AN ya HO un (23 
Ktsat aja ws ? ai sg 
"Barangsiapa yang mengajak kepada sebuah perunjok: maka ia 


akan memperoleh pahala sama dengan orang yang mengikutinya, 
tanpa mengurangi dari pahala mereka sedikit pun." 


Oleh sebab itu, saya ingin membantu orang yang ingin berbuat 
baik, dengan mempermudah caranya, membimbing kepadanya dan 
menjelaskan metode, serta memberikan petunjuk kepadanya. Maka 
saya sebutkan beberapa pasal yang sangat dibutuhkan oleh penulis dan 


! Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 1. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2674). 
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orang lain di awal buku ini, dan jika di antara para Sahabat Rasulullah #£ 
ada yang tidak masyhur di kalangan orang yang tidak mengkhususkan 
diri terhadap ilmu, maka saya akan menegaskannya, seperti saya 
mengatakan: "Kami telah meriwayatkan dari seorang yang bernama 
fulan dimana beliau adalah Shahaabi (salah seorang Sahabat Nabi #5)," 
agar tidak diragukan bahwa ia adalah seorang Sahabat. 


Dalam kitab ini saya hanya menyebutkan hadits-hadits yang 
disebutkan dalam lima kitab hadits masyhur yang merupakan buku 
induk dalam Islam, yaitu Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi 
Dawud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i dan terkadang saya 
meriwayatkan dari kitab-kitab masyhur lainnya. Adapun pada kitab- 
kitab Musnad, saya tidak menukil sesuatu pun darinya, kecuali hanya 
di beberapa tempat. Juga saya tidak menyebutkan hadits-hadits dha'if 
yang terdapat di dalam kitab-kitab masyhur tadi, kecuali hanya sedikit, 
dan disertai keterangan mengenai kelemahannya, tetapi umumnya 
saya hanya menyebutkan yang shahih. Oleh karena itu, saya harap agar 
kitab ini merupakan buku pokok yang dapat menjadi rujukan yang 
dapat dipercaya. 


Kemudian dalam suatu bab, saya tidak menyebutkan suatu hadits 
kecuali yang benar-benar sesuai dengan pembahasannya. 


Hanya Allah -Yang Mahamulia- jualah tempat saya memohon 
taufig, ampunan, pertolongan, petunjuk serta kemudahan atas setiap 
kebaikan yang saya inginkan dan keteguhan atas berbagai perbuatan 
mulia. Semoga Ia mengumpulkan saya dengan orang-orang yang saya 
cintai di negeri kemuliaan-Nya dan beserta wajah-wajah yang bergembira. 


Cukuplah Allah sebagai Penolongku, dan Ia adalah sebaik-baik 
Penolong, tidak ada daya dan kekuatan melainkan dari Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Segala yang dikehendaki-Nya, maka 
itulah yang terjadi, tidak ada kekuatan kecuali hanya milik Allah. Aku 
bertawakkal, memohon perlindungan dan memohon pertolongan 
(hanya) kepada-Nya. Aku serahkan semua urusanku dan aku titipkan 
agamaku kepada Allah, juga jiwaku, kedua orang tuaku, saudara- 
saudaraku, orang-orang yang aku cintai dan segenap orang yang pernah 
berbuat baik kepadaku, serta seluruh kaum muslimin dan segala apa 
yang dilimpahkan kepadaku dan kepada mereka, baik urusan yang 
berkaitan dengan dunia maupun yang berkaitan dengan urusan akhirat, 
karena sesungguhnya Allah 8# apabila dititipkan sesuatu kepada-Nya 
maka Dia akan menjaganya, dan Dia-lah sebaik-baik Penjaga. 
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Pembahasan I: 

Perintah untuk Berlaku Ikhlas dan Memperbaiki Niat 
dalam Setiap Perbuatan, Baik yang Nyata Maupun yang 
Tersembunyi. 


Allah 3 berfirman: 
»-3” a40 aan GO rana 
Gi pa Inale A Igead YI (al Lag 
"Padahal mereka tidak diperintah kecuali supaya beribadah kepada Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus." (OS. Al-Bayyinah: 5) 


Dia pun berfirman: 
AN wan Oa an PP Au RPP Al 
LIA IU S3) iba V9 WP MI 
(ag | 


"Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 

mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwan dari kamulah yang dapat 

mencapainya." (OS. Al-Hajj: 37) 

Ibnu 'Abbas «£45 berkata: “Maksudnya, yang dapat mencapainya 
adalah niat.” 


HADITS NO. 2 (SHAHIH) 


Telah memberitakan kepada kami al-Imam al-Hafizh Abul Baga' 
Khalid bin Yusuf Ibnul Hasan bin Sa'ad bin al-Hasan bin al-Mufarrij bin 
Bakkar al-Magdisi an-Nablusi al-Bagi al-Anshari, telah memberitakan 
kepada kami Abu Muhammad al-Hasan bin 'Ali al-Jauhari. Telah 
memberitakan kepada kami Abul Husain, Muhammad bin al-Muzhaffar 
al-Hafizh. Telah memberitakan kepada kami Abu Bakr Muhammad 
bin Muhammad bin Sulaiman al-Wasithi. Telah menceritakan kepada 
kami Abu Nu'aim "Ubaid bin Hisyam al-Halabi. Telah menceritakan 
kepada kami Ibnul Mubarak dari Yahya bin Sa'id al-Anshari dari 
Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, dari 'Algamah bin Waggash al-Laitsi 
dari "Umar bin al-Khaththab «5, beliau berkata: Rasulullah 2$ bersabda: 


LS “as S3 Ls HS pl JI Rig Peta Kei JKEYI Cai" 


Mukadimah Penulis 43 


ia Apip BII Bing Loji SI Ji Hejaa 
LI Hn ASEAN 4 bai G3 Ji jua 
"Al pra 


“Sesungguhnya setiap amal (perbuatan) itu tergantung niatnya, 
dan bahwasanya setiap orang dibalas sesuai dengan apa yang 
diniatkannya, maka barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dan barangsiapa hijrahnya kepada dunia yang ia usahakan atau 
kepada perempuan yang hendak dinikahinya, maka 
hijrahnya itu kepada apa yang diniatkannya.” 


Hadits ini disepakati keshahihannya oleh para ulama, keagungan 
dan kemuliaannya diakui dan merupakan salah satu hadits yang meru- 
pakan pondasi Islam. Para ulama Salaf (yang terdahulu) maupun khalaf 
(yang kemudian) menyukai menulis hadits ini pada pembukaan berbagai 
buku yang mereka susun, agar setiap pembaca atau para penuntut 
ilmu selalu memperbaiki niat, memperhatikan dan memprioritaskannya. 


Kami telah meriwayatkan dari Imam Abu Sa'id 'Abdurrahman 
bin Mahdi #ts beliau berkata: "Barangsiapa yang ingin menyusun 
sebuah kitab, maka hendaklah ia memulai dengan hadits ini". Telah 
berkata Abu Sulaiman al-Khaththabi #is: "Para ulama terdahulu dari 
Syaikh kami menyukai meletakkan hadits ini pada permulaan setiap 
urusan agama, karena hal itu sangat dibutuhkan dalam setiap jenis 
perbuatan." Juga telah sampai kepada kami dari Ibnu 'Abbas ws, 
bahwa beliau berkata: "Seseorang itu dijaga sesuai dengan niatnya." 
Yang lainnya berkata: "Sesungguhnya manusia itu diberi menurut 
kadar niatnya." 


Kami telah meriwayatkan dari Abu 'Ali al-Fudhail bin "Iyadh &5, 
beliau berkata: "Meninggalkan suatu perbuatan karena manusia adalah 
riya" dan melakukan suatu perbuatan karena manusia adalah syirik, 


sedang ikhlas adalah ketika Allah menjagamu dari dua hal tersebut." 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali (no. 2 Dita atkan 
oleh al-Bukhari (I/9 dan 135, V/160, V11/226, IX/515, XI/572, 327-Fat-hul 
Baari) dan Muslim dalam Shahihnya (no. 1908). 
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Imam al-Harits al-Muhasibi #ts berkata: "Orang jujur adalah 
orang yang tidak peduli bila sekiranya keluar seluruh penghormatan 
kepada dirinya dalam hati manusia, demi menjaga kebersihan dan 
kelurusan hatinya, ia tidak menyukai kalau orang lain mengetahui 
kebaikan yang ia lakukan walau hanya seberat dzarrah dan ia tidak 
benci kalau orang lain mengetahui kejahatan yang ia lakukan." Dari 
Hudzaifah al-Masy'ari #15, ia berkata: "Ikhlas adalah, bahwa perbuatan 


seorang hamba sama antara lahir dan bathin." 


Dari Imam Abul Gasim al-Ousyairi #15, beliau berkata: "Yang 
dimaksud dengan ikhlas adalah mengesakan Allah $& dalam setiap 
tujuannya ketika menjalankan suatu ketaatan, yaitu bahwa yang ia 
inginkan dalam menjalankan ketaatan itu adalah Allah 8 tanpa sesuatu 
yang lain, termasuk dari berpura-pura dalam menjalankan sesuatu 
karena orang lain, atau karena dalam rangka menuntut pujian dari 
orang lain, atau menyukai sanjungan dari makhluk, atau apa saja yang 
semakna dengan itu selain dalam rangka untuk tagarrub ilallaah 


(mendekatkan diri kepada Allah 88)." 


Berkata Abu Muhammad Sahl bin "Abdullah at-Tustari «6: 
"Orang-orang cerdas dari kalangan ulama telah memperhatikan makna 
ikhlas, maka mereka tidak menemukannya kecuali hal ini, yaitu 
bahwa setiap gerakan atau diamnya seseorang itu hanyalah karena 
Allah Ta'ala, baik dalam keadaan tersembunyi maupun dalam keadaan 
yang terang dan tidak dipengaruhi oleh jiwa, hawa nafsu maupun dunia." 


Diriwayatkan kepada kami dari Abu 'Ali ad-Daggag «&, beliau 
berkata: "Ikhlas adalah menjaga diri dari perhatian orang lain. Sedang 
yang dimaksud dengan ash-shidg (jujur) adalah, mensucikan diri dari 
pengaruh hawa nafsu. Maka orang yang ikhlas itu tidak akan riya', 
sedang orang yang jujur itu tidak akan berbangga terhadap diri sendiri." 


Dari Dzun Nun al-Mishri #ts, beliau berkata: "Tanda ikhlas 
itu ada tiga: Pujian dan celaan orang lain sama saja baginya, mengabaikan 
amalan dari suatu amal dan hanya mengharapkan balasan dari amalnya 
di akhirat." 


Dan diriwayatkan kepada kami dari al-Ousyairi 4115, beliau berkata: 
"Tingkatan ash-shidg yang paling rendah adalah perbuatan seseorang 
sama saja, baik di keramaian ataupun di tempat tersembunyi." Dan 
dari Sahl at-Tustari, beliau berkata: "Tidak mencium bau ash-shidg, 
seorang hamba yang menjilat pribadinya atau (pribadi) orang lain." 
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Ucapan-ucapan para ulama dalam hal ini sangat banyak, namun 
saya kira apa yang telah saya sebutkan di atas sudah memadai bagi siapa 
yang mendapat petunjuk. 


Pembahasan 2: 


Berdzikir Menurut Kemampuan.?“" 


Ketahuilah bahwa sepatutnya bagi siapa saja yang sampai kepadanya 
suatu fadhiilah a'maal (keutamaan suatu perbuatan) agar ia mengamal- 
kannya walaupun hanya sekali, agar ia termasuk dalam ahlinya dan 
tidak sepatutnya ia meninggalkannya secara mutlak, tetapi hendaklah 
ia mengamalkannya sesuai kesanggupannya. 


HADITS NO. 3 (SHAHIH) 
Berdasarkan sabda Nabi 2 dalam salah satu hadits yang disepakati 


keshahihannya oleh para ulama: 


enda Aa NU ter eta ASIA NI 
“Apabila aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka 
laksanakanlah menurut kemampuan kalian." 


Pembahasan 3: 
Penggunaan Hadits Dha'if dalam Fadhaa-ilul A'maal.?“ 


Para ulama dari kalangan ahli hadits, ahli figih dan yang lainnya 
berkata: “Boleh, dan disukai melakukan perbuatan yang berkaitan 
dengan fadhaa-ilul a'maal berdasarkan hadits-hadits dha'if (lemah), 
dalam rangka memberikan dorongan melakukan amalan tersebut atau 
untuk mengancam agar ditinggalkan, selama bukan hadits maudhu' 
(palsu). Adapun dalam masalah hukum, seperti halal dan haram, jual 
beli, nikah, talak dan sebagainya, maka tidak boleh mengamalkan 
kecuali dengan hadits shahih atau hadits hasan, dan dalam rangka 
ihtiyaath (kehati-hatian atau menjaga kemungkinan), seperti jika ada 
hadits yang diriwayatkan mengenai makruhnya sebagian jual beli atau 
nikah, maka dianjurkan untuk menjauhinya, tetapi tidak wajib. 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali (no. 3). Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (XII/ 251-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 1337). 
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Saya menyebutkan bab ini, karena dalam kitab ini terdapat hadits- 
hadits yang saya terangkan shahih, hasan atau kelemahannya, atau saya 
mendiamkannya karena bingung (ragu-ragu) terhadapnya ataupun 
karena sebab lainnya, oleh sebab itu saya ingin menegaskan kaidah ini 
di hadapan para pembaca." 


Pembahasan 4: 


Keutamaan Majelis Dzikir.?”" 


Ketahuilah, karena dzikir itu sangat disukai, maka disukai pula 
duduk di halagah ahlinya (tempat orang yang berdzikir), sebagaimana 
yang disebutkan dalam banyak hadits, yang insya Allah akan disebutkan 
pada tempatnya, disini kami hanya menyebutkan beberapa diantaranya: 


HADIIS NO. 4 (HASAN) 
Hadits Ibnu "Umar &£45, ia berkata: Rasulullah 3 bersabda: 


KI PU G9 NG NATU taladl Joy YA 131" 
- - $) G3 6 Ta C3 Pun 5 : “ 
Ap HE SUS AN OB SAI Gl JB Sat Jiya) U 


Na 2 - £ . 5 8 ani ng 8 .y..9 
"rta Ioi 4 mede Ip 130 SAN Ie Uelas AS 


4 Saya katakan: “Kaidah ini tidak benar secara mutlak, karena al-Hafizh Ibnu Hajar 
mengatakan bahwa berlakunya kaidah tersebut harus dengan tiga syarat, 
Pertama: Hadits tersebut tidak terlalu lemah. Maka dalam hal ini tidak termasuk 
hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang pendusta atau tertuduh sebagai 
seorang rawi yang dusta dan yang banyak melakukan kesalahan, yang demikian 
itu disepakati oleh para ulama sebagaimana yang dinukil oleh al-'Ala-i. 

Kedua: Hadits tersebut memiliki dasar secara umum. Dalam hal ini tidak termasuk 
hadits yang diada-adakan dan tidak ada dasarnya. 

Ketiga: Ketika mengamalkannya, tidak berkeyakinan akan adanya hadits tersebut 
sebagai landasan. Agar tidak menisbatkan kepada Rasulullah #£ apa yang tidak 
pernah beliau ucapkan, tetapi ia harus beri'tikad dalam rangka kehati-hatian. 
Dua syarat terakhir tadi juga telah disebutkan oleh Syaikh 'Izzuddin 'Abdussalam 
dan seorang sahabatnya Thi Dagigil 'Ied (1 H). Sebagaimana terdapat dalam 
Tuhfatul Abraar bi Nukatil Adzkaar, as-Suyuthi (hal. 25). Perhatikan juga apa yang 
ditulis oleh asy-Syaikh al-Albani #ts mengenar masalah yang penting ini dalam 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (W53) dan Shabiih arTambuib wat Tarhiib (1/17), 
dikarenakan istimewa (pembahasan)nya. Untuk pembahasan lebih rinci dalam 
masalah ini ada tempatnya secara khusus, insya Allah Ta'ala.” 


NX 
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“Apabila kalian melewati taman-taman Surga, maka berhentilah. 
Para Sahabat bertanya: “Apa yang dimaksud dengan taman-taman 
Surga tersebut? Beliau menjawab: “Majelis-majelis dzikir, karena 
sesungguhnya Allah $$ mempunyai rombongan-rombongan dari 
para Malaikat yang mencari majelis-majelis dzikir, maka apabila 
mereka mendapatinya, mereka mengelilinginya.”" 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa mn be Syaikh Salim al-Hilali (no. 4). Hadits ini 
hasan karena ada beberapa syahidnya yang diriwayatkan dari beberapa orang 
Sahabat: 'Abdullah bin Tana Abu Hurairah, ' Abdullah bin 'Abbas, Anas bin 
Malik dan Jabir bin 'Abdillah &. 
1-Hadits 'Abdullah bin "Umar 5: 

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam ak emg Auliyaa' (NY/354). Telah menceritakan 
kepada kami Abul Hasan 'Ali bin Ahmad bin "Abdillah al-Magjdisi. Telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin “Abdillah bin “Amir. Telah mengabarkan kepada kami 
Outaibah bin Sa'id. Telah mengabarkan kepada kami Malik, dari Nafi', dari Salim, 
dari Ibnu "Umar, bahwa Nabi 5 bersabda (lalu ia menyebutkan hadits tersebut). 
Lalu ia mendha'ifkannya, dengan perkataannya: "Hadits ini gharib (asing) dari 
mna kami tidak pernah menulisnya kecuali dari hadits Muhammad bin 'Akdillah 
in 'Amir." 
Saya Gate Salim al-Hilali ?”) katakan: “Hadits ini terluput dari perhatian 
al-Hatizh Ibnu Hajar #ts, karena ia mengatakan dalam Nataa-ijul Afkaar (W/16): 
"Saya tidak mendapatkannya dari hadits Ibnu "Umar, walaupun hanya sebagiannya, 
tidak ada dalam kitab-kitab yang masyhur, dan juga tidak ada dalam lembaran- 
lembaran, tetapi saya mendapatkannya dari hadits Anas dengan lafazh yan 
terpisah-pisah, dan saya mendapatkannya dari hadits Jabir secara terpisah-pisa 
dalam satu rangkaian." 
Adapun (pendapat) Imam as-Suyuthi lebih jauh lagi dari kebenaran, yang mana ia 
mengatakan dalam Tuhfatul Abraar bi Nukatil Adekaar (hal. 27): "Nampaknya, dua 
hadits tersebut adalah satu, karena perawinya satu, lalu an-Nawawi menyatukannya, 
kemudian yang lain disingkat (maksudnya hadits Anas), lalu ditulisnya Ibnu 'Umar." 
2-Hadits Abu Hurairah 2: 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3509), Muhammad bin 'Ashim dalam makalahnya 
(35), dari jalan Zaid bin al-Habbab. Bahwa Humaid al-Makki maula Ibnu “Algamah 
menceritakan kepadanya. Bahwa sesungguhnya 'Atha' Ibnu Abi Rabah menceritakan 
kepadanya dari Abu Hurairah, beliau berkata: "Rasulullah #£ bersabda (lalu ia 
menyebutkan hadits tersebut)." At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan gharib." 
Saya katakan: "Bagaimana mungkin hadits ini bisa hasan lidzaatihi sedang di dalam 
sanadnya ada Humaid al-Makki, dan ia itu majhul (tidak aa tidak pernah 
ada yang meriwayatkan darinya kecuali Zaid bin al-Habbab?" Di dalam sanad 
at-Tirmidzi terdapat pemalsuan, yaitu Yazid bin Hibban, yang benar adalah Zaid 
bin al-Habbab. 
3-Hadits 'Abdullah bin 'Abbas x&s: 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Kabiir (11158): Telah menceritakan 
kepada kami bin 'Ali al-Ma'mari. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin al- 
"Abbas. Telah menceritakan kepada kami al-Harits bin al-'Athiyyah. Telah berkata 
kepada kami sebagian sahabat aa dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari Ibnu 
'Abbas, beliau berkata: Rasulullah # bersabda: "Apabila kalian melewati taman- 
taman Surga maka berhentilah." Dikatakan: "Wahai Rasulullah! Apa yang dimaksud 
dengan taman-taman Surga?" Beliau menjawab: "Majelis-majelis ilmu." Al-Mundziri 
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HADITS NO. 5 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Mu'awiyah 
4, bahwa ia berkata: Rasulullah #5 telah keluar menuju sekumpulan 
Sahabatnya, lalu beliau bersabda: "Apa yang membuat kalian berkumpul 
disini?" Para sahabat menjawab: "Kami duduk dalam rangka berdzikir 
kepada Allah 8g dan memuji-Nya atas petunjuk dan karunia-Nya 
kepada kami, sehingga kami dapat masuk Islam." Lalu beliau bersada: 





mengatakan dalam at-Targhiib wat Tarhiib (W/112). Di dalamnya ada perawi yang 
tidak disebutkan namanya. Saya mengatakan: "Demikian juga (disebutkan) dalam 
Majma'uz Zawaa-id (V126). Dan kesannya adalah sebagaimana yang disebutkan 
oleh keduanya." 
4-Hadits Anas bin Malik &: 
Dalam hadits tersebut terdapat dua jalur: 
Pertama: Dari jalan Muhammad bin Tsabit al-Bannani, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
"Apabila kalian melewati taman-taman Surga, maka hendaklah kalian berhenti." 
Para Sahabat bertanya: "Apa yang dimaksud dengan taman-taman Surga?" Beliau 
menjawab: "Majelis-majelis dzikir." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3510), 
Ahmad (II/150), Abu Ya'la (VI/155) dan Ibnu ' Adi dalam al-Kaamil (V1/2147). At- 
Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan gharib dari jalan ini, dari hadits Tsabit, dari Anas." 
Saya mengatakan: "Sanadnya dha if, karena di dalamnya ada Muhammad binTsabit 
bin Aslam al-Bannani, dan ia lemah, tetapi haditsnya ditulis untuk dijadikan 
sebagai i'tibar, sebagaimana yang terdapat dalam biografinyadi kitab at- Tahdzib. 
Kedua: Dari jalan Za-idah bin Abi ar-Ragad dari Ziyad an-Numairi &5. Diriwayatkan 
oleh al-Bazzar (3063-Kasyful Astaar) dan Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' (VW/268). 
Saya katakan: Sanad ini otomatis gugur, karena di dalamnya terdapat dua 'illat 
(ebab/ cacat): Pertama: Za-idah haditsnya munkar, sebagaimana ucapan al-Bukhari. 
Kedua: Syaikhnya, yaitu Ziyad an-Numairi &5, ia adalah dha'if (lemah). 
5-Hadits Jabir bin "Abdillah &. 
Ia berkata: Rasulullah #£ keluar kepada kami, lalu beliau bersabda: : 
- 2. .» - . 2 ay ...9 , »” 8 
PD SAP PIN SAI Olbna AE 3 Jeri ISUDNAII ya Uta Ab Of" 
"Sesungguhnya Allah 36 mempunyai rombongan Malaikat yang selalu singgah dan 
Bebena di majelis-majelis dzikir di bumi, maka mereka berhenti di taman-taman 
urga. 
Diriwayatkan oleh al-Hakim 1 494495), Abu Ya'la 390-391, IV/106), al-Bazzar 
3064-Kasyful Astaar), Ibnu Hajar dalam Nataa-ijul Afkaar (1/16-17), dari jalan 
"Umar bin 'Abdillah maula Ghufrah. Ia berkata: "Saya mendengar dari Khalid 
bin Shafwan dengan ucapannya." Dishahihkan oleh al-Hakim. Kemudian adz- 
Dzahabi dan Ibnu Hajar miegiberikan catatan bahwa 'Abdullah adalah dha'if. 
Saya katakan: "Hal tersebut sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh adz-Dzahabi 
dan al-Hafizh Ibnu Hajar, tetap: tidak mengapa dijadikan sebagai syahid, karena 
haditsnya ditulis untuk dijadikan itibar." 
Ke mpulannya, hadits tersebut -insya Allah- hasan dengan syahid dari hadits Jabir 
bin "Abdillah dan dengan jalan pertama dari hadits Anas 45. Wallaahu a'lam. 
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(3 Ing Sana HN Nat 5 SU AT 
Kadi Sta Jasa dl gb dije bi 253, 
"Demi Allah, apakah tidak ada yang menyebabkan kalian 
berkumpul disini kecuali hal tersebut? Adapun aku, maka aku 
tidak pernah meminta kalian untuk bersumpah untuk menuduh 
kalian, akan tetapi Jibril telah datang kepadaku, lalu memberitahu- 


kan bahwa sesungguhnya Allah 3 membangga-banggakan kalian 
di hadapan para Malaikat." 


HADITS NO. 6 (SHAHIH) 


Kami juga telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu 
Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah t$45, bahwa sesungguhnya keduanya 
telah menyaksikan Rasulullah 85 bersabda: 


AS Ai 3) Na opa FP dai Y 
Ai S3, ea V1 3 ela gg TP Hisab Pi ag 
TA 2 1s Uya Is 


"Tidaklah suatu kaum duduk berdzikir kensan: Allah Ta'ala, 
melainkan mereka dikelilingi oleh para Malaikat, diliputi rahmat, 
diturunkan kepada mereka sakinah (ketenangan) dan mereka 
disebut-sebut oleh Allah di hadapan (makhluk) yang berada di 
sisi-Nya." 


Pembahasan 5: 


Berdzikir dengan Hati dan Lisan.?“" 


Berdzikir itu bisa di dalam hati dan bisa juga dengan lisan (ucapan), 
tetapi lebih baik dengan hati dan lisan secara bersamaan, adapun jika 
8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali (no. 5). Diriwayatkan 


oleh Muslim (no. 2701). 


7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali (no. 6). Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2700). 
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hanya salah satu diantara keduanya, maka yang lebih afdhal adalah 
dengan hati. 


Tidak selayaknya meninggalkan dzikir dengan lisan dan hati 
secara bersamaan, karena takut disangka riya', tetapi ia harus berdzikir 
dengan keduanya secara bersamaan dengan maksud mengharap wajah 


Allah 8£. 


Sebagaimana yang telah kami sebutkan dari Fudhail &ts bahwa 
meninggalkan suatu perbuatan karena manusia adalah riya', dan 
seandainya manusia membuka satu pintu perhatian orang lain baginya 
dan memelihara diri dari masuknya prasangka-prasangka yang bathil, 
niscaya akan tertutup banyak sekali pintu-pintu kebaikan dan menyia- 
nyiakan sesuatu yang amat mulia bagi dirinya dari hal-hal penting 
dalam agama, dan hal ini bukanlah metode orang arif. 


HADITS NO. 7 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari 'Aisyah &s5 , bahwa beliau ££ bersabda tentang firman 
Allah 8: 


TN “mm” Pa “and 
te Yeay HA 
"Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu 


dan janganlah pula merendahkannya." (OS. Al-Israa':110) 
"sei d 


. 


"Ayat ini turun mengenai do'a." 


? Jika yang dimaksud disini adalah dzikir nafsi (hanya sekedar mengingat di dalam 
jiwa), maka hal itu adalah bathil, karena hal itu tertolak oleh hadits Oa 
ME GUS PS JSI sat ui 
"Aku bersama hamba-Ku selama ia mengingat-Ku dan kedua bibirnya bergerak 
menyebut-Ku." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/416- Fat-hul Baari secara mu 'allag, dimaushul- 
kan oleh Ibnu Majah (no. 3792), Ahmad IA 540), al-Hakim (1/496) dan Ibnu Hibban 
» (no. 2316-Mawaarid). Saya (pentahgig) katakan: “Hadits ini shahih.” 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dhartioahan Syaikh Salim al-Hilali (no. 7). Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (4723-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 447). 


Mukadimah Penulis 51 


Pembahasan 6: 
Dzikir Mencakup Seluruh Masalah Agama.?""' 


Ketahuilah bahwa fadhilah dzikir itu bukan hanya terbatas pada 
tasbih (ucapan ai sun), tahlil (ucapan An YA 9), tahmid (ucapan W K5), 
takbir (ucapan St in) atau yang lainnya. Bahkan semua orang yang 
melakukan suatu ketaatan karena Allah, maka orang tersebut termasuk 
berdzikir kepada-Nya. Demikianlah yang dikatakan oleh Sa'id bin 
Jubair &5 dan ulama-ulama lainnya. 


'Atha' &i& berkata: “Majelis-majelis dzikir itu adalah majelis- 
majelis tempat membicarakan halal dan haram, bagaimana membeli, 


menjual, shalat, shaum, nikah, talak, haji dan sebagainya.” 


Pembahasan 7: 
Kriteria Ahli Dzikir.?”" 


Allah # berfirman: 
an Sasa sean TG onadinI O) 
ss im nu oi ih 
3 NG Ker ad, ore, 
abad, sanga org, ma 


pad 
2. 


DG PR Ta eka Ih, Haa 

S3 Kbs Gia baka SAAT Asi 
“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki 
dan perempuan mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki- 
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” 
(OS. Al-Ahzaab: 35) 
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HADITS NO. 8 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
s5, bahwa Rasulullah $ bersabda: 


HJ SAN ipa 5 OM ARI og NU CO ali Gua" 

LN us ai og Ka" 
“Telah berlalu orang-orang yang beruntung," mereka (para Sahabat) 
bertanya: 'Apa yang dimaksud orang-orang beruntung wahai 


Rasulullah?" Beliau menjawab: "Laki-laki atau perempuan yang 
banyak menyebut nama Allah.” 


Saya katakan: "Kalimat "055 sir" diriwayatkan dengan huruf 'ra' 
bertasydid dan juga diriwayatkan tanpa tasydid, tetapi yang masyhur 
-sebagaimana yang dikatakan oleh jumhur- adalah dengan tasydid." 


Ketahuilah bahwa ayat ini selayaknya mendapat perhatian untuk 
diketahui oleh penyusun buku ini. Para ulama berbeda pendapat 
mengenai makna ayat tersebut. Imam Abul Hasan al-Wahidi mengatakan: 
“Ibnu "Abbas berkata: "Maksudnya adalah mereka yang menyebut 
nama Allah setiap selesai shalat, di waktu pagi atau sore hari, ketika 
berbaring, setiap bangun dari tidur dan setiap ia ingin meninggalkan 
rumahnya, ia menyebut nama Allah 4£.'” Berkata Mujahid: “Tidak 
termasuk laki-laki atau perempuan yang banyak menyebut nama Allah 
sehingga ia menyebut nama Allah ketika berdiri, duduk dan berbaring.” 


Berkata “Atha': “Barangsiapa yang shalat lima waktu dengan 
menunaikan hak-haknya, maka ia termasuk dalam kategori firman 


Allah 3: 


LNG SM Tn — AI, 
"Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah." 
(OS. Al-Ahzaab: 35) 
Demikianlah yang dinukil oleh al-Wahidi. 


” Shahtih Kitaab al-Adekaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali (no. 8). Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2676) dan saya telah mengomentarinya panjang lebar dalam Tabbriij 
Ahaadiitsil Washiyyatish Shughra (24). 
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| HADITS NO. 9 (SHAHIH) 


Dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri #5, ia berkata: “Rasulullah #5 
bersabda: 


“ 


253 - din l- Uh (Id Aa eri Sa ay" 


LEAN ISA BSI IS Utah 


'Apabila seseorang membangunkan isterinya di waktu malam, 
lalu keduanya shalat -atau ia shalat- dua raka'at bersama-sama, 
maka keduanya dicatat dalam golongan laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut Nama Allah." 


. 
# 


Hadits ini masyhur, diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i dan 
Ibnu Majah dalam Sunan mereka. 


Syaikhul Islam Abu “Amr bin ash-Shalah #s ditanya tentang 
ukuran seseorang yang termasuk laki-laki atau perempuan yang banyak 
menyebut Nama Allah. Maka beliau menjawab: “Apabila ia membaca 
dzikir-dzikir yang ma'tsur dengan rutin di waktu pagi maupun sore hari 
dalam setiap kondisinya baik siang maupun malam, dan hal itu dijelaskan 
dalam kitab Amalul Yaum wal Lailah,” maka ia termasuk laki-laki 
atau perempuan yang banyak menyebut Nama Allah. 


Wallaahu a'lam." 


1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 9. Hadits ini 
shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1309) dan Ibnu Majah (no. 1335), 
mereka semuanya meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah 
#& secara bersamaan. Al-Hafizh mengatakan dalam Nataa-ijul Afkaar (1/36). 
"Perhatian, bahwa perkataan Syaikh: “Hadits ini masyhur', maksudnya adalah 
masyhur diucapkan atau disebutkan, bukan berarti masyhur secara istilah, karena 
hadits tersebut termasuk afrad (hadits-hadits tidak masyhur (asing)) yang ditulis 
oleh "Ali bin al-Agmar dari al-Agharr. Perkataannya: "Bahwa hadits itu diriwayatkan 
oleh Abu Dawud an-Nasa-i dan Ibnu Majah" adalah benar, tetapi mereka menye- 
butkan Abu Hurairah bersama Abu Sa'id, saya tidak tahu mengapa ia menghilang- 
kannya, karena keduanya marfu? menurut semua (perawi) yang meriwayatkannya. 
Adapun yang menyebutkan Abu Sa'id secara sendirian, hal itu diriwayatkannya 
secara mauguf sebagaimana yang telah saya sebutkan dengan jelas." Saya katakan: 
“Selain riwayat Abu Ya'la (11/360 no. 1112), karena ia menyebutkan Abu Sa'id 
secara sendirian, kemudian ia mengeluarkannya dengan marfu'.” 


? Maksudnya, kitab-kitab yang disusun dalam hal ini, seperti kitab “Amalul Yaum 
wal Zailah oleh an-Nasa-1 dan “Amalul Yaum wal Lailah oleh Ibnus Sunni. 
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Pembahasan 8: 


Hukum Berdzikir bagi Orang Junub, Haidh 
dan Nifas. P“" 


Para ulama sepakat akan bolehnya berdzikir baik dengan hati 
maupun dengan lisan bagi orang berhadats, junub, haidh serta nifas, 
dengan bertasbih, tahlil, tahmid, takbir, mengucapkan shalawat atas 
Rasulullah #8 serta do'a dan sebagainya. Tetapi, membaca al-Our-an 
hukumnya haram bagi orang junub, haidh dan nifas. Sama saja, membaca 
sedikit ataupun banyak, walaupun hanya sepotong ayat, tetapi boleh 
baginya membaca al-Our-an dalam hati tanpa suara, demikian pula 
melihat mush-haf dan membacanya dalam hati. 


Sahabat-sahabat kami mengatakan bahwa dibolehkan bagi orang 
junub dan haidh mengucapkan "innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" 
ketika tertimpa musibah dan ketika mengendarai kendaraan: "Subhaa- 
nalladzii sakhkhara lanaa haadzaa wa maa kunnaa lahuu mugriniin", 
dan ketika mengucapkan do'a: “Rabbanaa aatinaa fiddun-yaa hasanah 
wafil aakhirati hasanah waginaa 'adzaabannaar”, selama tidak dimaksud- 
kan membaca al-Our-an. Dan boleh bagi keduanya (orang junub dan 
haidh) mengucapkan: “Bismillaahi walhamdulillaah”, kalau hal itu 
tidak dimaksudkan membaca al-Our-an, sama saja apakah dimaksudkan 
untuk berdzikir atau tidak, dan mereka tidak berdosa kecuali kalau 
mereka memaksudkannya membaca al-Our-an, boleh bagi keduanya 
membaca ayat yang telah dimansukh (dihapus) lafazhnya, seperti: 
WA AO G3 SIARAN 9 aed (Orang tua (kakek-kakek) dan nenek-nenek 
jika mereka berdua berzina, maka rajamlah keduanya). Tetapi, kalau ia 
mengucapkan: 3 Hi DI is (Ambillah kitab ivu dengan sungguh-sungguh), 
atau ja mengicapkan: #Mxw W4&3! (Masuklah ke dalamnya dengan 
sejahtera lagi aman) dan sebagainya, jika ia bermaksud bahwa hal tersebut 
bukan al-Our-an, maka tidak diharamkan. 


Dan jika keduanya tidak mendapatkan air, maka boleh ber- 
tayammum dan ketika itu boleh baginya membaca al-Gur-an, kalau 
setelah itu ia berhadats, maka tidak diharamkan gira-ah baginya, 
sebagaimana ketika ia mandi janabah kemudian berhadats. Serta tidak 
ada perbedaan jika ia bertayammum karena tidak ada air, baik ketika 
mukim maupun dalam keadaan safar (perjalanan), bahwa dibolehkan 
baginya membaca al-Our-an walaupun ia berhadats setelah itu. Sebagian 
sahabat kami berkata: “Jika dalam keadaan mukim, ia boleh shalat 
dan tilawah dengan tayammum itu, tetapi ia tidak boleh membacanya 
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di luar shalat.” Tetapi yang shahih adalah boleh, sebagaimana yang 
telah kami sebutkan, sebab tayammumnya sebagai pengganti mandi. 
Seandainya orang junub melihat air, maka ia wajib menggunakannya, 
karena diharamkan baginya tilawah dan semua yang diharamkan bagi 
orang junub sampai ia mandi. Seandainya ia telah bertayammum, 
kemudian shalat dan tilawah, lalu ia ingin bertayammum karena 
berhadats atau karena akan melaksanakan kewajiban lainnya, tidak 
dilarang baginya tilawah. Inilah pendapat yang shahih dan terpilih, 
dan sebagian sahabat kami berpendapat bahwa hal itu haram, tetapi 
pendapat tersebut lemah. 


Adapun ketika orang junub tidak menemukan air atau tanah, 
maka ia shalat sebagaimana kondisinya karena pentingnya menghormati 
waktu shalat, tetapi diharamkan baginya tilawah di luar shalat, dan 
diharamkan baginya membaca dalam shalat selain al-Faatihah. 


Apakah al-Faatihah juga haram dibaca? Dalam hal ini ada dua 
pendapat: Yang paling shahih di antara keduanya adalah bahwa hal 
itu tidak haram, bahkan wajib, karena tidak sah shalat kecuali dengan 
membacanya, sebagaimana dibolehkannya shalat dengan darurat, maka 
demikian pula tilawah (bacaan). Kemudian yang kedua adalah haram, 
tetapi ia boleh membaca dzikir-dzikir (bacaan-bacaan) sebagaimana yang 
dibolehkan bagi orang yang tidak mengetahui sesuatu dari al-Gur-an. 


Hal-hal seperti ini saya melihat penting untuk dibahas disini, karena 
berkaitan dengan apa yang telah saya sebutkan. Oleh karena itu saya 
pun menyebutkannya disini secara ringkas, kalau bukan karena hal 
itu, maka keterangan lebih lengkap dan dalil-dalil yang lebih memadai 
dapat dilihat dalam buku-buku figih. Wallaahu a'lam. 


Pembahasan 9: 
Adab Berdzikir.?“" 


Seyogianya bagi orang yang sedang berdzikir menjaga sifat- 
sifat kesempurnaan berdzikir. Apabila ia duduk di satu tempat, maka 
hendaklah menghadap Kiblat, duduk dengan penuh rendah hati, khusyu", 
tenang, rendah diri dan menundukkan kepala. Seandainya ia berdzikir 
bukan dalam kondisi seperti yang disebutkan, maka hal itu boleh dan 
tidak tercela. Tetapi kalau ia meninggalkan hal-hal tersebut tanpa udzur, 
maka berarti ia telah meninggalkan hal yang utama. 
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Dalil yang menunjukkan bahwa hal tersebut tidak makruh 
(tidak tercela) adalah firman Allah 8£: 


NN JS ne 2G Sati je 3 SI 
(5,239 3 nada OT Pa Ta AI 


PN ANE 3 Hn SE 
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi." (OS. Ali-'Imran: 190-191) 


HADITS NO. 10 (SHAHIH) 
Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan dari 
'Aisyah t&ts : 


Pa ate Up spa AE di J3 £ os" 
ata ayal 895) LO 


“Rasulullah $& pernah bertelekan di pangkuanku dan waktu 
itu aku dalam keadaan haidh, lalu beliau membaca al-Our-an.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat lain: 


PEN Sa 


ab Hg 36 Png $ daa 39 
“Kepalanya di pangkuanku sedang aku dalam keadaan haidh.” 


Juga diriwayatkan dari 'Aisyah t£5 , ia berkata: 


: AI & knenla.an taa Vl9 SP Ig 
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"Sesungguhnya aku membaca hizbku (wirid rutin) sedang aku 
berbaring di atas ranjang."" 


Pembahasan 10: 
Tempat yang Paling Utama untuk Melakukan Dzikir.?”" 


Sebaiknya tempat berdzikir itu sepi dan suci, karena yang 
demikian itu lebih besar pengaruhnya dalam rangka mengagungkan 
dzikir dan mengagungkan Allah 86. Oleh karena itu, berdzikir di 
masjid-masjid dan tempat-tempat mulia lainnya sangatlah terpuji. 


Diriwayatkan dari Imam Abu Maisarah «&, ia berkata: "Tidak 
boleh menyebut Nama Allah (berdzikir) kecuali di tempat yang bagus." 


Juga sebaiknya mulut dalam keadaan bersih, jika terdapat bau 
maka harus dihilangkan dengan siwak, dan jika terdapat najis maka 
harus dihilangkan dengan mencucinya dengan air. Jika ia berdzikir 
sebelum mencucinya, maka hal itu makruh tetapi tidak haram, dan 
jika ia membaca al-Our-an sedang di mulutnya ada najis, maka hal 
tersebut juga makruh. Mengenai keharamannya, terdapat dua pendapat 
di kalangan sahabat-sahabat kami dan yang paling shahih adalah tidak 


haram. 


Pembahasan 11: 
Beberapa Kondisi yang Dilarang Berdzikir Padanya.?”" 


Ketahuilah bahwa berdzikir itu disukai dalam segala keadaan, 
kecuali dalam keadaan-keadaan yang memang dikecualikan oleh syara ', 
kami akan menyebutkannya secara sekilas disini, sedangkan yang 
lainnya akan kami sebutkan pada bab selanjutnya. 


Diantaranya, bahwa tidak disukai berdzikir ketika buang hajat, 
ketika jima', ketika khatib sedang menyampaikan khutbah bagi yang 
mendengar suara khatib, ketika shalat karena saat itu harus menyibuk- 
kan diri dengan bacaan-bacaan shalat dan ketika sedang mengantuk. 
Tidak tercela berdzikir ketika sedang dalam perjalanan atau sedang 
berada di kamar mandi. Wallaahu a'lam. 


" Shahiih Kitaab al-Adekaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 10. Diriwayatkan 


oleh al-Bukhari (1/82-Fat-hul Baari), Muslim (no. 301) dan riwayat yang kedua 
adalah dari al-Bukhari (XIII/518-Fat-hul Baari). 
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Pembahasan 12: 
Kehadiran Hati Ketika Berdzikir.?" 


Yang dimaksud dengan berdzikir adalah kehadiran hati, oleh 
sebab itu hendaknya hal ini menjadi tujuan orang yang berdzikir lalu ia 
bersungguh-sungguh untuk menggapainya serta mentadabburi (merenungi 
makna) arti dari apa yang sedang dibaca dan menghayati maknanya. 


Tadabbur (merenungi makna) ketika berdzikir sangat dituntut, 
sebagaimana hal tersebut juga sangat dituntut ketika sedang membaca 
al-Our-an, karena keduanya sama dalam makna dan tujuannya. Berdasar- 
kan hal ini, maka pendapat shahih dan terpilih yaitu disukai untuk 
memanjangkan" ucapan Jaa Ilaaha illallaah, karena dalam ucapan yang 
panjang itu kita dapat lebih merenungi maknanya. Komentar para 
ulama Salaf dan imam-imam yang datang kemudian mengenai hal ini 
sangat masyhur. Wallaahu a'lam. 


Pembahasan 13: 
Menggadha' Dzikir.?”" 


Bagi orang yang mempunyai dzikir-dzikir tertentu pada waktu- 
waktu tertentu, siang atau malam, setelah shalat atau waktu lainnya, lalu 
suatu ketika terluput darinya, maka sebaiknya ia menggantinya pada 
waktu lain ketika ia sudah memiliki kesempatan, dan hendaknya ia 
tidak meremehkannya, sebab ketika ia sudah komitmen melaksana- 
kannya ia tidak melaksanakan karena terluput, maka apabila ia enggan 
menggadha'nya, dia akan mudah meninggalkannya pada waktunya. 


HADITS NO. 11 (SHAHIH) 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari "Umar bin al-Khaththab 
#5, beliau berkata: “Rasulullah $$ bersabda: 


As IX Gp aa ena UU 
da ga EP 1 SS sa Th 


M Maksudnya, panjang yang tidak berlebihan, yaitu yang sesuai dengan hukum 
bacaan. Wallaahu a'lam.“ 
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"Barangsiapa yang tertidur dari membaca hizb (wirid rutin)nya, 
atau sesuatu daripadanya, lalu ia membacanya antara Subuh dan 
Zhuhur, maka dicatat baginya pahala sama dengan membacanya 
di waktu malam." 


Pembahasan 14: 
Menghentikan Dzikir untuk Sementara Waktu.?"" 


Ketika ada suatu penghalang bagi orang yang sedang berdzikir, 
maka boleh baginya menghentikannya kemudian melanjutkannya 
ketika hal tersebut sudah hilang. Diantaranya, ketika ada yang memberi 
salam kepadanya, maka ia harus menjawabnya, kemudian melanjutkan 
dzikirnya. Demikian pula ketika ada orang bersin disekitarnya, ia 
mendo'akannya kemudian melanjutkan dzikirnya, juga ketika mendengar 
khatib, atau ketika mendengar mu-adzdzin, ia harus mengikutinya pada 
kalimat-kalimat adzan dan igamat, kemudian setelah itu ia melanjutkan 
dzikir. 


Demikian pula ketika melihat suatu kemunkaran, ia harus 
mencegahnya, atau melihat sesuatu yang ma'ruf, ia (harus) mengajak 
kepadanya, atau melihat orang yang butuh bimbingan, maka ia (harus) 
membimbingnya kemudian melanjutkan dzikir. Begitu pula jika dalam 
keadaan mengantuk dan sejenisnya. 


Pembahasan 15: 
Keharusan Terdengarnya Dzikir oleh Pelakunya.?”" 


Ketahuilah bahwa dzikir-dzikir yang disyari'atkan dalam shalat 
dan yang lainnya -baik yang wajib maupun yang sunnah- tidak dianggap 
dan tidak diberi pahala jika ia tidak melafazhkannya sehingga di 
dengar oleh dirinya sendiri, apabila pendengarannya normal tanpa suatu 
penghalang. 


5 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali (no. 11). Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 747). 
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Pembahasan 16: 
Kitab-Kitab Mengenai Dzikir.?”" 


Ketahuilah bahwa para ulama telah menyusun berbagai kitab 
mengenai amalan-amalan di waktu siang maupun malam hari, mereka 
meriwayatkan apa yang mereka sebutkan dengan sanad-sanadnya 
yang bersambung, dan mereka mengambilnya dari berbagai jalan, 
dan yang paling bagus dalam hal ini adalah 'Armalul Yaum wal Lailah 
karya Imam Abu “Abdirrahman an-Nasa-i, dan yang lebih bagus 
daripadanya, lebih berharga dan lebih banyak faedahnya adalah kitab 
'Amalul Yaum wal Lailah karya seorang sahabatnya, Abu Bakar 
Ahmad bin Muhammad bin Ishag as-Sunni &. 


Dan sungguh saya telah mendengar semua kitab Ibnus Sunni dari 
Syaikh kami, al-Imam al-Hafizh Abul Baga' Khalid bin Yusuf bin 
Sa'ad bin al-Hasan #5, ia berkata: Telah memberitakan kepada kami 
al-Imam al-'Allaamah Abul Yaman Zaid bin al-Hasan bin Zaid bin al- 
Hasan al-Kindi (602 H.) ia berkata: Telah memberitakan kepada kami 
asy-Syaikh al-Imam Abul Hasan Sa'ad al-Khair Muhammad bin Sahl al- 
Anshari, ia berkata: Telah memberitakan kepada kami asy-Syaikh 
al-Imam Abu Muhammad 'Abdurrahman bin Sa'ad bin Ahmad bin al- 
Hasan ad-Duni, ia berkata: Telah memberitakan kepada kami al-@adhi 
Abu Nashr Ahmad bin al-Husain bin Muhammad bin al-Kassar ad- 
Dainuri, ia berkata: Telah memberitakan kepada kami asy-Syaikh 
Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Ishag as-Sunni &5. 


0.0.1... 


kitab Ibnus Sunni secara global, insya Allah Ta'ala, maka saya ingin 
menyebutkan terlebih dahulu sanad kitab tersebut, karena hal ini 
disukai di kalangan imam ahli hadits dan yang lainnya. 


Saya menyebutkan secara khusus isnad kitab ini karena ia 
merupakan kitab yang paling komplit dalam bidang ini. Jika tidak, 
maka semua yang saya sebutkan di dalamnya adalah riwayat yang 
shahih dengan sanad yang bersambung, kecuali yang syadz dan itu 
jarang, diantaranya adalah yang saya nukil dari lima kitab hadits 
yang merupakan sumber pokok dalam Islam, yaitu Shahih al-Bukhari, 
Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Jaami' at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i 
dan diantaranya ada yang saya nukil dari kitab-kitab Musnad dan Sunan, 
seperti al-Muwaththa' karya Imam Malik, Musnad Imam Ahmad bin 
Hanbal dan Abu 'Awanah, Sunan Ibnu Majah, ad-Daraguthni dan 
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al-Baihagi, dan kitab-kitab lainnya yang mana Anda (pembaca) akan 
melihatnya sendiri pada tempatnya nanti, insya Allah. Semua yang 
saya sebutkan ini lengkap dengan sanad-sanadnya yang bersambung 
sampai kepada para penyusunnya secara terpilih. Wallaahu a'lam. 


Pembahasan 17: 
Metode Penyusunan Kitab al-Adzkaar.?" 


Satu hal yang perlu diketahui bahwa semua hadits-hadits yang 
saya sebutkan dalam kitab ini saya sandarkan kepada kitab-kitab yang 
masyhur serta buku lainnya, sebagaimana yang telah saya sebutkan. 
Kemudian, jika hadits-hadits tersebut terdapat dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim atau disebutkan dalam salah satu di antara keduanya, 
saya hanya menyandarkan kepadanya, karena hal tersebut sudah 
memadai atas keshahihannya, karena semua hadits yang terdapat di 


dalamnya adalah shahih." 


Adapun hadits-hadits yang disebutkan dalam kitab selain keduanya, 
maka saya menyandarkannya kepada kitab-kitab as-Sunan dan yang 
lainnya disertai keterangan atas shahih, hasan atau dha'if jika terdapat 
kelemahan padanya di berbagai tempat, tetapi dilalaikan atas shahih, 
hasan atau dha'ifnya. 


Dan ketahuilah, bahwa Sunan Abi Dawud termasuk yang 
terbanyak saya nukil darinya, dan kami meriwayatkan darinya bahwa 
ia berkata: "Saya telah menyebutkan di dalam kitab saya riwayat yang 
shahih dan yang sepertinya atau yang mirip dengannya, dan riwayat 
yang sangat lemah yang terdapat di dalamnya, saya akan menjelas- 
kannya. Dan yang saya tidak mengomentarinya, berarti haditsnya 
shalih (layak) dan yang sebagiannya lebih shahih dari yang lain." 


Ini adalah ucapan Abu Dawud yang di dalamnya terdapat faedah 
yang bagus dan dibutuhkan oleh penyusun kitab ini dan yang lainnya, 
yaitu bahwa apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 
dan tidak disebutkan kelemahannya, maka hal itu menurut beliau 
berarti shahih atau hasan, dan keduanya dapat dijadikan sebagai hujjah 
dalam memutuskan hukum, terlebih lagi dalam masalah fadhaa-il. Jika 


1 Kecuali beberapa huruf yang diperbincangkan oleh para hafizh, seperti ad-Daraguthni 


dan yang lainnya, sebagaimana yang disebutkan dalam Irsyaadu Thullaabil Hagaa- 
ig ilaa Ma'rifati Sunani Khairil Khalaa-ig oleh Imam an-Nawawi (1/131). 
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hal itu telah ditetapkan, maka jika engkau melihat ada suatu hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan tidak ada keterangan atas kelemahan- 
nya, maka ketahuilah bahwa hadits itu tidak beliau lemahkan.” 


“ Wallaahu a'lam. 


Saya menyebutkan satu bab mengenai fadhilah dzikir di awal 
kitab ini secara mutlak, saya menyebutkan di dalamnya secara ringkas, 
sebagai pendahuluan dari apa yang akan diterangkan setelahnya, 
kemudian saya menyebutkan intinya pada babnya masing-masing, dan 
kitab ini saya tutup dengan bab istighfar insya Allah, dengan harapan 
agar Allah 3 mengakhiri perbuatan kita dengannya. Semoga Allah 
memberikan taufig, kepada-Nya kita berserah diri dan bertawakkal, 
serta mempercayakan setiap urusan dan bersandar. 


Y Pendapat ini tidak bisa diikuti disebabkan hal-hal berikut: 

a. Karena riwayat-riwayat Abu Dawud yang berkaitan dengan hadits-hadits yan: 
tidak dikomentarinya yang terdapat daa Sunannya bermacam-macam, Sikab 
kitab Sunan Abi Dawud ada beberapa riwayat dari penyusunnya, dan masing- 
masing mempunyai dasar serta mempunyai kelebihan. 

b. Sangat boleh jadi Abu Dawud tidak berterus terang melemahkan hadits tersebut 
karena memang kelemahannya sangat jelas. 

c. Boleh jadi Abu Dawud mendiamkannya karena ia meremehkannya, seperti yang 
disebutkan oleh al-Mundziri dalam mukadimah at-Targhiib wat Tarhub (V'38). 


Ketika mencermati apa yang didiamkan oleh Abu Dawud, jelaslah bahwa hal 
itu bukan berarti semua yang didiamkannya shahih atau hasan menurut beliau, 
tetapi maksudnya adalah tadi: yang tidak terlalu kelemahannya, menurut beliau 
hal itu boleh dijadikan sebagai 1 tibar, hal ini diperjelas dalam ucapannya yang 
dinukil oleh Ibnu Darah: "Aku menyebutkan dalam kitabku yang shahih, yang 
sama dengannya ataupun yang mirip dengannya, dan yang padanya terdapat 
kelemahan yang terlalu, maka saya menjelaskannya." Dan hal ini tidak mungkin 
dikatakan pada selainnya. Wallaahu a'lam. 
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BAB I 


DZIKIR YANG TIDAK TERKAIT 
DENGAN WAKTU BESERTA 
KEUTAMAANNYA 


Allah #£ berfirman: 
2 KAA aa 3 3, 


"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(karena keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)" (OS. Al- 
'Ankabuut: 45) 


Dia juga berfirman: 


4 ». 3 - 
- » 4 2 tama 4 . ed 
S 3 HS 
"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu." (OS. Al-Bagarah: 152) 


Dan firman-Nya: 


pg Il Lanka Omi BE Ya 


Bd 
(— GB uga 2 


IT 


st 


"Maka, kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu 
sampai hari berbangkit." (OS. Ash-Shaaffaat: 142-143) 
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Allah pun berfirman: 


- an 4-5 S5 2. Ny 

Dow YAI Il og pea 

"Mereka selalu bertasbih malam dan siang tidak henti-hentinya." 
(OS. Al-Anbiyaa': 20) 


HADITS NO. 12 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam dua kitab shahih karya Imam 
para ahli hadits, yaitu Abu 'Abdillah Muhammad bin Isma'il bin 
Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari al-Ju'fi dan Abul Husain Muslim 
bin al-Hajjaj bin Muslim al-Ousyairi an-Naisaburi t$45, dengan sanad 
keduanya dari Abu Hurairah && -namanya adalah 'Abdurrahman bin 
Shakhr menurut riwayat yang paling shahih dari sekitar 30 pendapat, 
dan beliau adalah Sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits- ia 
berkata: “Telah bersabda Rasulullah #5: “Dua kalimat yang ringan 
diucapkan oleh lidah, tetapi berat dalam timbangan dan sangat disukai 
oleh Allah, yaitu: 


ot, : h$ £ 2 02 0. v Ai . OA 
emas! AI Otomasi cOeka21n 9 WII Olbrsws 
“Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya, Mahasuci Allah Yang 
Mahaagung.” 
Hadits ini adalah hadits terakhir di dalam Shahih al-Bukhari. 


HADITS NO. 13 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Dzarr 
#85, ia berkata: “Rasulullah £ bersabda kepadaku: “Maukah engkau 
aku beritahukan ucapan yang paling disukai Allah Ta'ala? Sesungguhnya 
ucapan yang paling disukai Allah adalah (exssuy & otw)” Dalam satu 
riwayat disebutkan: Rasulullah 85 pernah ditanya: “Ucapan apa yang 
paling utama?” Beliau menjawab: “Apa yang telah dipilih oleh Allah 
untuk para Malaikat-Nya atau para hamba-Nya, yaitu: 


| Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu Syaikh Salim al-Hilali no. 12. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/199, XIII/537-Fat-hul Baari), Muslim (no. 2694). Ucapan penulis: 
“Hadits ini adalah hadits terakhir dalam Shahih al-Bukhari" adalah benar, beliau juga 
menyebutkannya dalam bab kitab ad-Da awaat dan al-Aimaan wan Nudzuur.” 
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Oo. yu 


"dead a Obes 


“Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya.”? 


HADTIS NO. 14 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Samurah 
bin Jundub «5, ia berkata: Rasulullah #5 bersabda: “Ucapan yang paling 
disukai oleh Allah ada empat, yaitu: 


Ka Tuh Ng Na, Y s0. ti , 08 
"ASI Ag cal NIA Yg cd KST) cal Oa 


“Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi melainkan Allah dan Allah Mahabesar. 


Tidak mengapa bagimu dari mana saja kamu memulainya.” 


HADITS NO. 15 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Malik al- 
Asy'ari «8, ia berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 


da Ea UR Ui TE Pa 2 WAK SNN na an Ba SKOR ar 
AI Obeng Opal NS AI KAN CObagy! jp Y pala 
MP Dam ai Ge L Sisi OS AI LA, 


“Bersuci itu adalah sebagian dari iman, ucapan: @ Kand , Segala 
puji bagi Allah" memenuhi timbangan, dan ucapan: dd Kabdi 4 dit Hbnetoy 
"Mahasuci Allah dan segala puji bagi Allah”, keduanya -atau kalimat 


tersebut- memenuhi apa yang ada di antara langit dan bumi.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 13. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2731). 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 14. Diriwayatkan 
oleh Mus lalae, 2137) 
Shahiih Kitaab al. heatan wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 15. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 223) 


ta 


a 
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HADITS NO. 16 (SHAHIH) 


Kami juga telah meriwayatkan di dalamnya dari Juwairiyyah 
Ummul Mukminin 4245 bahwa Nabi $£ keluar dari sisinya di pagi hari, 
ketika beliau shalat Shubuh, sedangkan ia berada di tempat shalatnya, 
kemudian beliau kembali setelah waktu Dhuha, sedang ia masih duduk 
pada tempatnya semula, maka beliau bertanya: “Pada hari ini engkau 
masih tetap pada keadaanmu semula sejak aku meninggalkanmu?” Ia 
menjawab: “Ya.” Maka Nabi #5 bersabda: “Aku sesudahmu telah 
mengucapkan empat kalimat sebanyak 3 kali yang seandainya ditimbang 
dengan apa yang telah engkau ucapkan hari ini, niscaya ia pasti mengim- 
banginya, yaitu: 


OA " 


A9 Andi en yg SAS BAE Okap Al Oku 
"dilols sda aa 
“Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya sebanyak mbah ciptaan- 


Nya, sesuai keridhaan-Nya, seberat 'Arsy-Nya dan sebanyak 
kalimat-Nya.” 


Dalam Ta lain: 


o1 " 


—ai Gay AN Ola cak SG AN Obeta 
MALAS Sina Ola ap By Ona 


«Mahasuci Allah Sanga jumlah ciptaan-Nya, Maliasud Allah 
dengan keridhaan-Nya, Mahasuci Allah seberat 'Arsy-Nya, Maha- 
suci Allah sebanyak kalimat-Nya.” 


HADITS NO. 17 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi yang bunyinya 
sebagai berikut:"Maukah engkau aku ajarkan beberapa kalimat (dzikir) 


untuk engkau ucapkan?" 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 16. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2726). 
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as Sus “ Out da 31 a Ona 
Ghani 1g y Al Ola al sed Oei 
de—ai gi) Ola ami ga yA Oa 
— pH Deras sp ja Oa 


.“ N 


PALI Suka “ An Par dag 2) a ah 


Pa - 


SS Siau & ob ALS Dias A Ona 


“ 


«Mahasuci Allah Se banyak jumlah Seek ea Makssici Allah 
sebanyak jumlah makhluk-Nya, Mahasuci Allah sebanyak 
jumlah makhluk-Nya. Mahasuci Allah dengan keridhaan-Nya, 
Mahasuci Allah dengan keridhaan-Nya, Mahasuci Allah dengan 
Mahasuci Allah seberat timbangan 'Arsy-Nya Mahasuci Allah 
seberat timbangan 'Arsy-Nya. Mahasuci Allah sebanyak kalimat- 
Nya, Mahasuci Allah sebanyak kalimat-Nya, Mahasuci Allah 
sebanyak kalimat-Nya.” 


HADITS NO. 18 (SHAHIH) 


Kami juga telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah &5 ia berkata, Rasulullah #5 bersabda: “Sesungguhnya aku 
mengucapkan: 


OzZ1A 


Kah Sina & 20. 08 y 
ET Ag WA) YA An SEL 


“Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tlah yang berhak 
diibadahi melainkan Allah, dan Allah Mahabesar. 


Lebih aku sukai daripada semua yang dapat disinari oleh matahari.” 


' Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 17. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3626) dan dishahihkan olehnya. Saya 
katakan: “Kedudukan hadits ini adalah seperti apa yang beliau katakan.” 

' Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 18. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2695). 
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HADITS NO. 19 (SHAHIH) 


Dan kami telah meriwayatkan di dalam dua kitab shahih yaitu 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Ayyub al-Anshari &5 
dari Nabi 25, beliau bersabda: “Barangsiapa yang Penennan 
re. "3 H4 4 Ki 0 —, & Ae 0 — 2 c 
Ag Madi ad cal ob ya Y One 9 FN Y! SY 


s s 


a16 20, "no og 1 Pap Sd S9 3 
(Dp Pb) "23 LAS Je R3 sekar! 
“Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala 
puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu,” (sebanyak 10 kali). 
Maka, hal itu sama dengan memerdekakan empat orang budak 


dari anak keturunan Isma'1l.” 


HADITS NO. 20 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam shahih keduanya (Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim) dari Abu Hurairah «5, bahwa Rasulullah 
28 bersabda: “Barangsiapa mengucapkan: 

- 0.0 - - - a ',- 

Ag cela AP 2 Y 23 Ai Y! ha y" 


“ 


SeL Ownga MW Maa 0 - 23 
Gp) Sa IS IE P3 Lal 


“Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala puji, 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (100 kali dalam sehari). 


Baginya pahala sebagaimana memerdekakan 10 budak, ditulis 
baginya 100 kebaikan, dihapus darinya 100 kejahatan dan ia mendapatkan 
penjagaan dari (godaan) syaitan pada hari itu sampai sore hari, dan tidak 
ada seorang pun yang memperoleh sesuatu yang lebih baik darinya 
kecuali orang yang mengamalkan lebih banyak daripadanya.” 


! Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 19. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/201-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 2693). 
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Dan beliau juga bersabda: “Barangsiapa yang mengucapkan: 
" Oekabug dl Olbu, 
“Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya.” (100 kali dalam sehari). 


Maka, akan dihapus dosa-dosanya walaupun sebanyak buih di 
lautan.” 


- 03 » 


HADITS NO. 21 (HASAN) 


Dan kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah dari Jabir bin 'Abdillah 485, ia berkata: Aku telah mendengar 
Rasulullah 25 bersabda: “Seutama-utama dzikir adalah: 


A a A - 
Mat VI diy 
“Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah.” 


. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.” 


HADITS NO. 22 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Abu Musa 
al-Asy'ari &5, dari Nabi #5: 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 20. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (VI/338, XI/201-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 2693). 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 21. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3383), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 831), Ibnu Majah (no. 3800), dari jalan Musa bin Ibrahim bin Katsir 
al-Anshari. Ia berkata: “Aku mendengar Thalhah bin Kharasy darinya dengan lafazhnya.” 
At-Tirmdzi berkata: “Hadits ini hasan gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari jalan Musa bin Ibrahim.” Dan “Ali bin al-Madini serta lebih dari satu rawi lainnya 
telah meriwayatkan hadits ini dari Musa bin Ibrahim. 

Al-Hafizh berkata dalam Nataa-ijul Afkaar (1/59): “Sesungguhnya saya telah 
menyebutkan sekelompok orang yang meriwayatkan daripadanya, dan saya 
belum pernah mendapatkan komentar tentang Musa, baik mengenai cacat atau 
mengenai 'adalahnya , kecuali bahwa Ibnu Hibban menyebutkannya dalam ats- 
Tsigaat, dan beliau berkata: Ia biasa bersalah” Tetapi hal ini asing dari beliau, karena 
Musa adalah orang yang sedikit meriwayatkan hadits, maka jika ia bersalah 
dan riwayatnya hanya sedikit, maka bagaimana haditsnya bisa tsigah atau shahih? 
Semoga orang yang menganggap haditsnya hasan atau shahih bisa toleran karena 
hadits tersebut berkaitan dengan fadha-ilul a'maal.” 

Saya katakan:Ta jujur tetapi biasa bersalah, sebagaimana yang disebutkan dalam 
at-Tagriib, maka orang seperti beliau haditsnya bagus dan tidak mengherankan." 
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AS II ea, A3 Si sa Ya" 
Karir 


“Perumpamaan orang yang selalu menyebut (berdzikir kepada) 
Rabb-nya dengan orang yang tidak menyebut (berdzikir kepada) 
Rabb-nya sama seperti perumpamaan orang mati dengan orang 


hidup.” 


HADITS NO. 23 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Sa'ad bin Abi 
Waggash «5, ia berkata: Telah datang seorang Arab Badui (pegunungan) 
kepada Nabi #, kemudian berkata: “Ajarkanlah kepadaku satu ucapan 
(dzikir) yang aku ucapkan.” Maka, Rasulullah $$ menjawab, “Ucapkanlah: 

SO P3 Ba! ae Dapat Segan Ak 2 SN 
ae NM LB Y SIG Ml II JI Y 
- , - 


YAI IN Ong AS al KN 
ai Ipad AN YG Ik 


“Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, Allah Mahabesar dengan sebesar- 
besarnya, segala puji bagi Allah sebanyak-banyaknya, Mahasuci 
Allah Rabb semesta alam, tidak ada daya dan kekuatan melainkan 
dengan pertolongan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Ia berkata: “Itu semua untuk Rabb-ku, maka buatku apa?” Beliau 
menjawab: “Katakanlah: 


, 
0 Lx0.. 0 engan oat BASA Pa dak Ea Ga” 
33313 ESA II d AI “Ui 
“Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah aku petunjuk 
dan berilah aku rizki.”? 


1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha “iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 22. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/108-Fat-hul Baari). 

2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 23. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2696). 
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HADITS NO. 24 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Sa'ad bin 
Abi Waggash &5, ia berkata: “Kami pernah berada di sisi Rasulullah 585, 
lalu beliau bersabda: 


og Na AN SOE G3 .E. o An 
Aan Tana » “nd MS Ol ASAP Ha 
3. 31 AG Fibag - dl P3 Gi - NY Hai 5 ea Sites 
1" - eh -, MAA 20. Or PA dika an - APA 3 3 &3 .. 2. $ Hen 


Ta seseorang diantara ke tidak sanggup mengusahakan 
seribu kebaikan setiap harinya? Lalu ia ditanya oleh salah seorang 
yang duduk bersamanya: “Bagaimana mungkin ia dapat memperolah 
seribu kebaikan?” Maka, Rasulullah 85 menjawab: Ta bertasbih 
seratus kali, maka ditulis baginya seribu kebaikan dan dihapus 
darinya seribu kesalahan (dosa).” 


Imam al-Hafizh Abu “Abdillah al-Humaidi berkata: “Demikianlah 
yang terdapat di dalam Shahih Muslim pada semua riwayat: Au Tuhath 
Al-Bargaani berkata: “Dan diriwayatkan oleh Syu'bah, Abu 'Awanah 
dan Yahya al-Gaththan dari Musa yang diriwayatkan oleh Muslim dari 


jalannya.”" 


HADITS NO. 25 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Abu Dzarr 
45, bahwa Rasulullah #& bersabda: 


By 


Ls dian SA ya Pa Jb trah 
1, dino ali IS Bin Tekan : gai Fm, 


2 ae Na al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 24. Shahih Muslim 
no. 2698). 
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Sg CPI Ah DRA Talg cibanp 3 
" - 48 - - 0g ga |. 4 o X PA 

Pa! Laga UAS B3 isu PUN 
“Pada setiap anggota tubuh kalian terdapat sedekah di setiap 
paginya, setiap ucapan tasbih adalah sedekah, setiap ucapan tahmid 
adalah sedekah, setiap ucapan tahlil adalah sedekah, setiap ucapan 
takbir adalah sedekah, amar ma 'ruf (mengajak kepada kebaikan) 
adalah sedekah, nahi munkar (mencegah perbuatan munkar) 


adalah sedekah, dan semua itu bisa tertutupi dengan shalat Dhuha 
dua rakaat yang engkau kerjakan.” 


Saya (Imam an-Nawawi) katakan bahwa (A44! ) artinya anggota. 
Bentuk jamaknya adalah ( «44 ). 


HADITS NO. 26 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari «85, ia berkata: “Rasulullah ££ bersabda 
kepadaku: “Maukah aku beritahukan kepadamu satu simpanan dari 
simpanan-simpanan Surga? Aku menjawab: “Tentu saja, wahai Rasulullah? 
Lalu beliau bersabda: “Ucapkanlah: 


£, 


Y » an aa - 5 - Ta - 

"ah Y! o2 Y5 JP Y 
“Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan pertolongan 
Allah”. 


HADITS NO. 27 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan 
at-Tirmidzi dari Sa'ad bin Abi Waggash «5, bahwa ia bersama Rasulullah 
$$ pernah masuk menemui salah seorang perempuan yang di hadapannya 
terdapat biji kurma atau batu kerikil yang ia gunakan untuk bertasbih, 
M Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 25. Diriwayatkan 

oleh Muslim (no. 720). 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha Haha, yaikh Salim al-Hilali no. 26. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (VIII/108-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 2704). 
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maka beliau 8 bersabda: “Maukah aku beritahukan kepadamu apa 
yang lebih mudah bagimu atau lebih utama dari hal itu?” Lalu beliau 
bersabda, “Ucapkanlah (bacalah): 


WAE AI Out celana d GP Le SA AI Oa" 
en gunyanta an dna 
Jia KASI EN Jia PA IE YA a16 
dgan oa ya Png 


“Mahasuci Allah sebanyak jumlah apa yang Dia ciptakan di langit, 
Mahasuci Allah sebanyak apa yang Dia ciptakan di bumi, 
Mahasuci Allah sebanyak apa yang ada di antara keduanya, 
Mahasuci Allah sebanyak apa yang Dia ciptakan, Allah Mahabesar 
sebanyak itu pula, segala puji bagi Allah sebanyak itu pula, tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah sebanyak itu 
pula dan tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan pertolongan 
Allah seperti itu juga.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 


HADITS NO. 28 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam keduanya (Sunan Abi Dawud 
dan Sunan at-Tirmidzi) dengan sanad yang hasan dari Yusairah, seorang 
Shahabryyah (Sahabat perempuan) Muhajirah tz5 : 


JA PAN AAL Gg ON Aa BA Oh 
"ta alat 2. DN Yaa 10 “G 26 Bejat Daan og 


“Bahwa sesungguhnya Nabi 25 Tea mereka memperhatikan 
ucapan takbir, tagdis dan tahlil, dan agar mereka menghitungnya 


" Ghahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 1. Hadits tersebut 
dha'if (lemah). Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1500), at-Tirmidzi (no. 3639). 
Saya katakan: “Di dalam sanadnya ada kelemahan, yaitu perawi yang tidak dikenal.” 
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dengan jari-jemarinya karena jari-jemari tersebut akan dimintai 
pertanggungjawaban dan berbicara.” 


HADITS NO. 29 (SHAHIH) 


Dan kami telah meriwayatkan di dalam keduanya (Sunan Abi 
Dawud dan Sunan at-Tirmidzi) dan di dalam Sunan an-Nasa-i dengan 
sanad yang hasan dari ' Abdullah bin "Amr w&5, ia berkata: 

akan" ny Ih EA Aa J3 

“Aku melihat Rasulullah $& bertasbih.” Dalam satu riwayat 

disebutkan: “Dengan jari-jari tangan kanannya.” 


HADITS NO. 30 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari Abu 
Sa'id al-Khudri &5, bahwa Rasulullah £$ bersabda: “Barangsiapa 
mengucapkan: 


- 


3 Kazuag A3 AYU cb) IL Tap) 


“Aku ridha Allah sebagai Rabb-ku, Islam sebagai agamaku dan 
Muhammad #5 sebagai Rasulku.” 


Maka, wajib baginya masuk Surga.” 


Y Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 27. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1501) dan at-Tirmidzi (no. 3653). Saya 
katakan: “Sanadnya hasan, sebagaimana yang dikatakan oleh penulis.” 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 28. Hadits 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1502) -kemudian ia menambahkan: 
“Dengan tangan kanannya”-, at-Tirmidzi (no. 3553), an-Nasa-i (III/79). Saya 
katakan: “Isnadnya shahih.” 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 29. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1529). Sanadnya shahih. Dan ia 
mempunyai syahid (pendukung) dari Ahmad (III/14), dalam sanadnya ada Ibnu 
Lahi'ah, padanya ada kelemahan, tetapi tidak mengapa dijadikan sebagai i'tibar. 


78 Dzikir yang Tidak Terkait dengan Waktu beserta Keutamaannya 





HADITS NO. 31 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari 'Abdullah 
bin Busr -nama salah seorang Sahabat «#5- bahwa seorang laki-laki berkata: 
“Wahai Rasulullah, syari'at-syari'at Islam telah banyak aku ketahui, 
maka beritahukanlah kepadaku sesuatu yang aku akan berpegang erat 
dengannya.” Maka beliau menjawab: 


"dn S3 aa Hb bud drg 


“Hendaklah lidahmu selalu basah karena mengingat (berdzikir 
kepada) Allah 4£.”” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 

Saya (an-Nawawi) katakan: “Makna (C5) adalah, aku terkait 
dan berpegang teguh kepadanya.” 
HADITS NO. 32 (DHAYIF) 


Kami telah meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 45 bahwa 
Rasulullah $£ ditanya: 


- 9 Ta “ii ..- 2... o Hm 9 . » “ . 
CS petai!) JUS Akang DPP" JB LISA Jaw 3 


Tia Keabi Atl OY SAN OST 3 AD) aa KU 
“Siapa (diantara) hamba yang paling utama derajatnya di sisi Allah 
pada hari Kiamat?” Beliau menjawab: “Orang yang banyak 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 30. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3435) dan beliau menghasankannya, 
Ahmad th Ne am (V495), beliau menshahihkannya dan disetujui oleh 
adz-D i. Saya katakan: “Yang demikian itu seperti yang dikatakan oleh keduanya.” 
Dan di dalam hadits ini terdapat dalil tentang bid'ahnya dzikir di dalam hati 
sebagaimana yang telah diisyaratkan pada hadits ini. 
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menyebut (berdzikir kepada) Allah.” Aku bertanya lagi: “Wahai 
Rasulullah, apakah dia lebih utama dari orang yang berperang 
di jalan Allah 35 ?” Beliau menjawab: “Jika ia memukulkan 
pedangnya kepada orang-orang kafir dan orang-orang musyrik 
sampai pedangnya hancur (patah) dan berlumuran darah, niscaya 
orang yang banyak menyebut nama Allah lebih utama dari- 
padanya.” 


HADITS NO. 33 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan at-Tirmidzi dan Sunan 
Ibni Majah dari Abud Darda' 85, ia berkata: “Rasulullah $£ telah bersabda: 


Ig RSA 2 WEI ASIA isu Ken 
HP BNI AN BU ya (SI PP GA 
4 Hai Hi pa Se GA of e SI 

"dk PI 253" - Ju cal JG Ker 


“Maukah kalian aku beritahukan amal kalian yang paling utama, 
paling suci di sisi Raja kalian, paling tinggi dalam derajat kalian, 
lebih baik bagi kalian daripada menginfakkan emas dan perak, 
lebih baik bagi kalian daripada kalian menemui musuh kalian, lalu 
kalian memukul leher (membunuh) mereka dan mereka pun 
memukul leher (membunuh) kalian?” Mereka menjawab: “Tentu. 
Maka, beliau bersabda: “Berdzikir kepada Allah Ta'ala.”? 


Al-Hakim Abu 'Abdillah berkata dalam kitabnya al-Mustadrak 'alash 
Shahihain: “Hadits ini sanadnya shahih.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 2. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3436) dan ia melemahkannya. Saya 
ar “Sebagaimana yang ia katakan, karena Darajan - Ibnu Abis Samh- adalah 

atif.” 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 31. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3437), Ibnu Majah (no. 3790), al-Hakim 
(T/496) dishahihkan olehnya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Saya katakan: “Benar 
apa yang keduanya katakan.” 
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HADITS NO. 34 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dari Ibnu 


Mas'ud &5, ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah #£: 

Asi Kakatua JS ca aral UR ca) Ci" 
C0 20 Bp ip Ogan ae me ng 
Lalai AE ATA Telo Andi Ol pa ca Wal Sal 
Yel ISI CA Obama Neng Ny 013 Wp 

: | Sue 
KST dg cat IL AI 
“Aku bertemu dengan Nabi Ibrahim $£ ketika aku diisra kan 
(diperjalankan di waktu malam Isra' Mi'raj oleh Allah), maka ia 
berkata: “Wahai Muhammad, sampaikan salam kepada ummatmu, 
dan beritahu mereka bahwa Surga itu tanahnya wangi, airnya 
tawar, dan bahwa ia masih kosong, sedang tanamannya adalah 
subhaanallaah (Mahasuci Allah), alhamdulillaah (segala puji bagi 


Allah), laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
melainkan Allah) dan Allaahu Akbar (Allah Mahabesar).””? 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.” 


HADITS NO. 35 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Jabir &5, dari Nabi 25, bahwa- 
sanya beliau bersabada: “Barangsiapa yang mengucapkan: 


. 04 " 


- 


Oo - 3 A 
" Oekoou 3 Aa 
“Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya.” 


Ditanamkan baginya pohon kurma di Surga.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 32. Hadits ini 
hasan dengan beberapa syahidnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi ig 3529) 
dan dalam sanadnya ada “Abdurrahman bin Ishag al-Wasithi, dia adalah lemah. 
Hadits ini ada penata dari hadits Abu Ayyub, diriwayatkan oleh Ahmad (V/418) 
dan yang lainnya dari hadits Ibnu “Umar, yang disandarkan oleh al-Haitsami kepada 
ath-Thabrani dalam a4l-Majma' (X/98). Maka, hadits ini hasan dengan beberapa 
penguatnya. Wallaahu a'lam. 
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Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.” 


HADITS NO. 36 (SHAHIH) 


Dan kami telah meriwayatkan di dalamnya dari Abu Dzarr &5, 
ia berkata: “Aku bertanya: “Wahai Rasulullah, ucapan apa yang paling 
disukai Allah 86?” Beliau menjawab: “Apa yang dipilih oleh Allah 
untuk para Malaikat-Nya, yaitu: 


o 


" OekaPu 5 33 2 O bus sa Dead 5 39 —3 O bus ea : 


“Mahasuci Rabb-ku dan segala puji bagi-Nya, Mahasuci Rabb-ku 
dan segala puji bagi-Nya.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 


Sekarang, saya akan masuk kepada inti pembahasan kitab ini. 
Secara umum, saya menyusunnya sesuai dengan urutan kejadiannya, 
saya mulai yang pertama setelah seseorang bangun dari tidurnya, 
kemudian apa yang dilakukan setelahnya sesuai dengan urutannya, 
sampai tidur kembali di waktu malam, kemudian apa yang dilakukan 
ketika bangun di waktu malam sedang ia masih ingin tidur kembali. 
Wabillaahit tauftig. 


Pasal 1 
BACAAN (DZIKIR) KETIKA BANGUN TIDUR 


HADITS NO. 37 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam ash-Shahihain yang ditulis 
oleh dua imam ahli hadits, yaitu Abu "Abdillah Muhammad bin Isma'il 
bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari dan Abul Husain Muslim bin 


4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 33. Hadits ini 
shahih dengan syahidnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3532). Saya katakan: 
“Hadits ini lemah, di dalamnya terdapat “an 'anah Abuz Zubair dari Jabir, akan 
tetapi hadits ini mempunyai penguat dari hadits “Amr bin Syu'aib dari bapaknya, 
dari kakeknya. Dan syahid lain dari hadits Mu'adz bin Sahl pada Musnad Ahmad 
(WI/440), maka hadits ini shahih dengan beberapa penguatnya, wallaahu a'lam.” 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 34. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2731), at-Tirmidzi (O/366), dan penulis hanya menyandarkannya 
kepada at-Tirmidzi saja. 
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al-Hajjaj bin Muslim al-Gusyairi w#ts dari Abu Hurairah &5, bahwa 
Rasulullah $£ telah bersabda: 


adah SG RD Ya 9) Sa oa KA JG Obi Aa 
ISI lag Oh Gais Ulet adan 33 bai 
MEMES Oak! LA amel II 3 yak 


“Ketika salah seorang di antara kalian tidur, syaitan mengikat 
penghujung kepalanya sebanyak 3 ikatan, ia mengikatkan setiap 
satu ikatan pada tempatnya dengan kencang sambil membisikkan: 
“Malam masih panjang untukmu, tidurlah.” Maka, ketika ia bangun 
sambil menyebut Nama Allah (berdzikir), maka terurailah satu 
ikatan, jika ia berwudhu”, maka terurailah ikatan yang kedua, 
ketika ia shalat, maka terurailah semua ikatan tadi, maka di pagi 
harinya ia penuh semangat dan jiwanya segar. Tetapi jika tidak 


demikian, maka di pagi harinya ia dalam keadaan lusuh dan malas.” 


Ini adalah lafazh riwayat al-Bukhari, sedang riwayat Muslim 
(disampaikan) dengan maknanya. 


Yang dimaksud dengan oi &38) adalah ujungnya. 


HADITS NO. 38 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Hudzaifah 
bin al-Yaman #5 dan dari Abu Dzarr &. Keduanya berkata: “Adalah 
Rasulullah # apabila membaringkan tubuhnya ke tempat tidur, beliau 


mengucapkan: 
2 03 0 EGG - o 
MO gal ki “ Sham" 
“Dengan Nama-Mu ya Allah, aku hidup dan aku mati. 


2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 35. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (1II/24-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 776). 
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Dan apabila beliau bangun, beliau mengucapkan: 
0. 4 or,- SE ag Ore 0 £ 9 z8 Ah RN 
"Abi AN Wita Ca Dag KUA CAN dh KPI" 


“Segala puji bagi Allah Yang menghidupkan kami setelah memati- 
kan kami dan hanya kepada-Nya tempat kembali.” 


HADITS NO. 39 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dengan sanad 
yang shahih dari Abu Hurairah #5, dari Nabi #5, beliau bersabda: 
“Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka 
hendaklah ia mengucapkan: 


A63 CP IE, PAN Yr Pra 


Taun ON sana 
“Segala puji bagi Allah yang mengembalikan ruhku kepadaku, 
memberikan kesehatan kepada tubuhku, dan memberikan 


kesempatan kepadaku untuk menyebut Nama-Nya (berdzikir 
kepada-Nya).”2 


HADITS NO. 40 (DHA'IF) 


Dan kami telah meriwayatkan dari “Aisyah t£t5 dari Nabi $&, 
beliau bersabda: “Tidaklah seorang hamba ketika Allah mengembalikan 
ruhnya kepadanya (membangunkannya) lalu mengucapkan: 

0. 3 Tag Karno T Ta “N - | T. 

II Dg lali Id Oh 9 da3 dl II JI Y 


7 Shahiih Kitaabal-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 36. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (XI/313-Fat-hul Baari). 

28 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 37. Hadits ini 
hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3461), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 866), Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 9). Saya 
(penulis) katakan: “Penulis telah menyandarkan pada Ibnus Sunni saja dan ia 
menshahihkannya. Pada hadits ini terdapat Muhammad bin “Ajlan yang terpercaya, 
sehingga hadits ini hasan, insya Allah. 
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“Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan segala 
puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Melainkan Allah akan mengampuni dosa-dosanya, walaupun 
sebanyak buih di lautan.”? 


HADITS NO. 41 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Telah 
bersabda Rasulullah #5: “Tidaklah seseorang terjaga dari tidurnya, lalu 
mengucapkan: 


SERI SAI Ah KASI ABANG ADI la Leah Ah Kasal 
TN ng MU @- oa, Ora G3 2 - 
SRS PE pg TN ul ON MG Layan Kalla 


n no 2 


. 239 


Segala puji bagi Allah yang menciptakan tidur dan bangun, segala 
puji bagi Allah yang telah membangunkanku dalam keadaan selamat, 
aku bersaksi bahwa sesungguhnya Allah dapat menghidupkan 
dan mematikan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Melainkan Allah akan mengatakan: “Hamba-Ku benar.”” 


HADITS NO. 42 (DHAYIF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari “Aisyah 
k& , ia berkata: 


- P3 - N 5 PRA 
Korg lipab LS Jadi aa AISI AI Sigra, OS" 
Okbua 1S) NAS easy Al Obuaa :JEG pb 


P Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 3. Hadits ini 
a'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 10). Saya 
katakan: “Dan di dalamnya terdapat Isma'il bin 'Iyasy yang dha 7f (lemah) menurut 
ara ulama selain ulama Syam, dan di dalamnya fto Ishag meriwayatkan dengan 
laba an, oleh sebab itu isnadnya dha'if. 

2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'tifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 4. Hadits ini 
dha'if LA Dat sekali). Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni (no. 13). Saya katakan: 
an di : Manna ada Muhammad bin "Ubaidillah, dia itu matruk, maka hadits 
in? lemah sekali.” 
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Pi yi #0, Maa 2 0, 2 2.820 - #0, Ea Meri 
J3 & Sat Mag Sea yeni 9 Sy ai, 
PR o Lb 0... ai o o - Bos fot aa 

dp 2 Te WI IP opa Hb Ya s! HA 

" 3G TN 3 PT a Aaj 
“Adalah Rasulullah & apabila bangun di waktu malam, ia bertakbir 
sebanyak 10 kali, bertasbih 10 kali, kemudian berkata: “Mahasuci 
Allah dengan memuji-Nya,” 10 kali, dan berkata: “Mahasuci Allah 
Yang Mahasuci (mulia), 10 kali, kemudian beristighfar 10 kali, 
bertahlil 10 kali, kemudian berdo'a: “Aku berlindung kepada-Mu 
dari sempitnya dunia dan sempitnya hari Kiamat,” 10 kali,” 
kemudian ia memulai shalat.” 


Perkataan habba artinya bangun. 


HADITS NO. 43 (DHAYIF) 
Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, juga dari 'Aisyah 


PA NaA 


kets bahwa sesungguhnya Rasulullah # apabila bangun di waktu 
malam, beliau membaca do'a: 


. 


« £ o 73 - 9-0 £ 3 2 Lai. 0 - £ ja 2 ' 
Ikalg Cia Diki ARI Mita NY" 


AN AR Uli BP V9 Ale 1g Hd 

MRI Sah UR Ie) UN Ta IA 
“Tak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Engkau, Mahasuci 
Engkau ya Allah, aku mohon ampun kepada-Mu terhadap dosa- 
dosaku, aku mohon rahmat-Mu. Ya Allah, tambahkanlah kepadaku 
ilmu, janganlah Engkau gelincirkan hatiku setelah Engkau memberi 
petunjuk kepadaku, dan curahkanlah rahmat kepadaku dari sisi- 
Mu karena sesungguhnya Engkau Mahapemberi.”” 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 5. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5085), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (er 871). Saya katakan: “Dalam sanadnya ada 'Amr bin Ja'tsam, ia 
memiliki kelemahan.” 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 6. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5061), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
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Pasal 2 
DO'A KETIKA MENGENAKAN PAKAIAN 


Disunnahkan membaca: 


“Dengan (menyebut) Nama Allah.” 


Demikian juga disunnahkan membaca basmalah setiap memulai 
semua pekerjaan. 


HADITS NO. 44 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Abu 
Sa'id al-Khudri & -namanya adalah Sa'ad bin Malik bin Sinan- bahwa 
Nabi 85 apabila mengenakan pakaian, baik gamis (baju), selendang 
ataupun sorban, ia mengucapkan: 


) 
£ an - og o-, 0 - io £ 0 8 S3 tan 
AS AU PP) 03 ya Dll Sl ui" 


Muay daa 3 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan 
pakaian ini dan kebaikan apa yang dibuat untuknya, dan aku 
berlindung diri kepada-Mu dari kejahatannya dan dari kejahatan 
apa yang dibuat untuknya.” 


- Sa (no. 865). Saya katakan: “Dalam sanadnya ada “Abdullah bin al-Walid, 

ia lemah.” 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 38. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni (no. 271), Abu Dawud (no. 4020), at-Tirmidzi 
ti 1822) dan dishahihkan oleh penulis (no. 46/40). Saya katakan: “Benar apa yang 

ikatakannya. Di dalamnya ada perawi yang bernama Sa'id bin Iyas al-Jurairi, 
hafalannya rancu, tetapi hadits tersebut diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah 
melalui riwayat an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 310) dengan sanad 
yang mursal, sedang Hammad mendengar darinya sebelum hafalannya rancu, 
sebagaimana yang disebutkan oleh an-Nasa-i.” 
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HADITS NO. 45 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan didalamnya dari Mu'adz bin Anas #5 
bahwa sesungguhnya Rasulullah 25 telah bersabda: “Barangsiapa yang 
mengenakan pakaian baru, lalu mengucapkan: 


PN, RU HS sa Adaa" 


en ng 2 Oo - 
"3P 99 sei Jd 


'Segala puji bagi Allah yang memakaikan aku pakaian ini dan 
memberiku rizki dengannya tanpa daya dan kekuatan dariku. 


»314 


Maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. 


Pasal 3 


DO'A KETIKA MENGENAKAN PAKAIAN BARU 
ATAU SEPATU DAN SEJENISNYA 


HADITS NO. 46 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 85, ia berkata: 
“Rasulullah # apabila mendapat pakaian baru, terlebih dahulu ia 
menyebut namanya, sorban, gamis atau selendang, kemudian membaca 
do'a: 


2 pp ikat cd gan BI IA UU ah" 
e Pu 8. an ED at 3 2 00 
" 3 


4 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 39. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4023), ad-Darimi (no. 2623), al-Hakim 


(1/507 dan IV/192). Saya katakan: “Sanadnya hasan, karena "Abdurrahim bin 
Maimun adalah seorang yang jujur.” 
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"Ya Allah, milik-Mu segala pujian, Engkau-lah yang memberiku 
pakaian ini, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan 
apa yang dibuat untuknya, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatannya dan kejahatan apa yang dibuat untuknya.” 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud Sulaiman 
bin al-Asy'ats as-Sijistani, Abu Isa Muhammad bin 'Isa bin Surah at- 
Tirmidzi dan Abu “Abdirrahman Ahmad bin Syu'aib an-Nasa-i 
dalam Sunan mereka. 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 


HADITS NO. 47 (DHATIF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dari “Umar 
#5, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 8 bersabda: 


US TA & kai HJ bkan Ga mal 2" 
SA ID Pa da Fa Wp 
Eng PA Jaa 3 


"Barangsiapa yang mengenakan pakaian baru, lalu mengucapkan: 
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan pakaian ini yang 
aku gunakan untuk menutup auratku, dan untuk menghiasi diri 
dalam hidupku, kemudian ia menuju kepada pakaian lamanya, 
lalu menyedekahkannya, maka hidup dan matinya berada 


dalam pemeliharaan Allah, berada dalam naungan-Nya dan 
berada di jalan-Nya.'”? 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 40. Hadits ini 
shahih. Takhrijnya lihat no. 85. 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 7. Hadits ini 

dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 3631, Ibnu Majah (no. 3557), Ahmad 

44), Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 272). Saya katakan: “Di 

a ada Abul 'Ala' asy-Syami, ia majhul (tidak dikenal) dan karena itu sanadnya 

dha'if demafi. Dan hadits tersebut memiliki jalan lain yang diriwayatkan oleh al- 
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Pasal 4 


BACAAN KETIKA MELIHAT ORANG LAIN 
MENGENAKAN PAKAIAN BARU 


HADITS NO. 48 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Ummu 
Khalid t&5 , ia berkata: “Rasulullah £5 mendapat hadiah pakaian 
khamishah berwarna hitam, lalu bersabda: “Menurut kalian, siapa 
yang akan kami beri pakaian ini? Maka, orang yang hadir ketika itu 
diam, maka beliau bersabda: “Panggilkan Ummu Khalid.” Maka, aku 
(Ummu Khalid) pun dipanggil ke hadapan Nabi #£, lalu beliau 
memakaikannya kepadaku dengan tangannya sendiri, kemudian 


bersabda: 
" 1 Ah da" 


“Pakailah sampai rusak dan semoga panjang umur dan dapat 
penggantinya” (diucapkannya 2 kal1).”” 


HADITS NO. 49 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnu Majah dan kitab 
Ibnus Sunni dari Ibnu “Umar t$45, bahwa Nabi £5 melihat “Umar 
#5 memakai pakaian, lalu beliau bersabda: “Apakah pakaian ini baru 
atau sudah pernah dicuci?” Maka "Umar menjawab: “Sudah pernah 


dicuci.” Maka beliau bersabda: 


Z 
Z2 0 Lg 


"Nekat Nag Tg laa S3 Sdadar (yaddl" 


“Pakailah pakaian baru, hiduplah dengan terpuji, serta matilah 
sebagai seorang syahid lagi bahagia.” 


Hakim (IV/193), Ibnu Hajar dalam Nataa-ijul Afkaar (1/125), didalamnya ada 
"Ali bin Yazid al-Alhani, dan ia dha'if sekali. 

7 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 41. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/279-Fat-hul Baari). 

28 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 42. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 3558), Ibnus Sunni (no. 268). Saya 
katakan: "Sanadnya shahih." 
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Pasal 5 


ADAB MEMAKAI DAN MELEPAS PAKAIAN 
ATAU SANDAL 


Ketika mulai mengenakan pakaian, sandal, celana atau yang 
lainnya, maka disunnahkan memulainya dengan yang kanan. Ketika 
mengenakan baju, hendaklah dimulai dengan lengan kanannya, dan 
ketika mengenakan celana, maka hendaklah dimulai dengan kaki kanan. 
Ketika melepaskannya, maka hendaklah dimulai dengan yang kiri, 
kemudian yang kanan. Demikian pula ketika memakai celak mata, 
bersiwak, memotong kuku, mencukur kumis, mencabut bulu ketiak, 
mencukur rambut, ketika salam dalam shalat, masuk masjid, keluar 
dari WC, ketika wudhu', mandi, makan, minum, berjabatan tangan, 
mengusap Hajar Aswad, mengambil sesuatu dari orang lain dan memberi- 
kan kepadanya dan sebagainya, semuanya dilakukan dengan sebelah 
kanan, dan sebaliknya dengan sebelah kiri. 


HADITS NO. 50 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam dua kitab shahih (karya) al- 
Bukhari dan Abil Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Ousyairi 
an-Naisaburi dari 'Aisyah 425 , ia berkata: 


0 1 0 te P0 IS OX ga N Nan A2 
Ob GB AS dil Gd Ga! Kena IA Jia) 06" 


“Rasulullah # menyukai (jika) memulai dari kanan dalam setiap 
urusannya, ketika bersuci dan menyisir rambut.” 


HADITS NO. 51 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan yang 
lainnya dengan sanad yang shahih dari 'Aisyah «&5, ia berkata: 


” Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 43. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I/523 - Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 268). 
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CAS sanaby Oglad LI BEAN Jia Ig IS" 


-.9 Pd 


"ST ya 0 V9 ONE Sa 


“Rasulullah £$ menggunakan tangan kanannya untuk bersuci 
dan makan, dan tangan kirinya digunakan untuk membersihkan 
diri sehabis buang hajat dan mencuci hal-hal yang mengandung 
kotoran.” 


HADITS NO. 52 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan 
al-Baihagi dari Hafshah ss : 


- PI 2... , Li Pan 
ca dal pay dalalad Ainan Jarng OS IG AI Spa Ol" 
"MS (Gyua Kah Blang Jaen39 


"Sesungguhnya Rasulullah 85 menggunakan tangan kanannya 
untuk makan, minum dan berpakaian. Dan beliau menggunakan 
tangan kirinya untuk (yang) selain itu.""' 


HADITS NO. 53 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Abu Hurairah 46, dari Rasulullah 
3&, beliau bersabda: 


2-4 Para o - 0,2 o 2 . Aa o o . Tn 
"inka NI AUU $ SPG 151) ia ISI 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 44. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 33), Ahmad (VI/265), al-Baihagi (W/113). 
Saya katakan: “Sanadnya shahih, sebagaimana yang diputuskan oleh penulis.” 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 45. Hadits ini 
hasan karena hadits sebelumnya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 32), al-Baihagi 
(no. 113), al-Hakim IV/109 kemudian dishahihkan olehnya dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar dalam Nataa-jul Afkaar (I/146). Saya katakan: “Sanadnya 
hasan, karena dikuatkan oleh hadits sebelumnya.” 
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“Apabila kalian mengenakan pakaian atau berwudhu', maka 


mulailah dari sebelah kanan.”” 


Hadits ini hasan, dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
Abu 'Abdillah Muhammad bin Yazid -Ibnu Majah-, dan Abu Bakar 
Ahmad bin al-Husain al-Baihagi. Dalam permasalahan ini terdapat 
banyak hadits yang lain. 


Wallaahu a'lam. 


Pasal 6 


BACAAN KETIKA MELEPASKAN PAKAIAN 
UNTUK MANDI, TIDUR DAN SELAINNYA 


HADITS NO. 54 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Anas 45, 
ja berkata: Rasulullah 58 telah bersabda: "Penutup antara mata jin dengan 
aurat manusia ketika ia ingin menanggalkan pakaiannya adalah bacaan: 


3 ? 5 . Pad hh o " 
BY Ga ga 


“Dengan Nama Allah yang tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 


melainkan Dia.”"? 


2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha “ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 46. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4141), at-Tirmidzi (no. 1820) dengan 
lafazh yang lain, Ibnu Majah (no. 402) tetapi tidak dengan lafazh al-Labsu, dan 
Ahmad (no. 354). Sanadnya shahih. 


" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 47. Hadits ini 
shahih, karena banyak syahidnya (yang menguatkannya). Diriwayatkan oleh Ibnus 
Sunni (273-274) dan yang lainnya dari hadits Anas 45. Saya katakan: “Hadits ini 
dha'if, tetapi ia memiliki beberapa syahid (hadits lain yang menguatkan) dari hadits 
'Ali, Abu Sa'id, ' Abdullah bin Mas'ud dan Mu'awiyah bin Haidah.” Dengan syahid- 
syahid ini, maka hadits tersebut shahih. Hadits ini dianggap memiliki cacat oleh 
al-Hafizh Ibnu Hajar, ketika mentakhrijnya dalam Nataa-ijul Afkaar (W/150-155), 
tetapi beliau mengatakan: "Kesimpulannya, bahwa dalam masalah ini tidak terdapat 
hadits yang shahih, wallaahu a'lam. Saya katakan: “Bahwa hadits ini shahih, sebagai- 
mana yang dijelaskan oleh Syaikh kami (al-Albani) dalam Irwaa-ul Ghaliil (W/88-90).” 
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Pasal 7 
DO'A KETIKA KELUAR RUMAH 


HADITS NO. 55 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Ummu Salamah t&5 -namanya 
adalah Hindun-: Sesungguhnya Nabi $$ apabila keluar dari rumahnya, 
beliau membaca: 

42 P4 


oz £ sg , , £U) on an N Pa 

Of Ely SI AN Ai tail KE SG CA pra" 
sd nuno Oon aoe Genoa 
SN NN AN 2 

"IE EN GAY 

“Dengan Nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah. Ya Allah, 

sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu agar aku tidak sesat 


atau disesatkan, tidak tergelincir atau digelincirkan, tidak berbuat 
aniaya atau dianiaya, tidak berbuat bodoh atau dibodohi.”“ 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
an-Nasa-i, dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini shahih." 


Demikianlah yang terdapat dalam riwayat Abu Dawud : 
t) P. z B Pa z1 8 PJ z9 z0 4 
" tot 2 0 “roof st uin 
Ji 05 PN JA ia 
"Agar aku tidak sesat atau disesatkan, tidak tergelincir atau 
digelincirkan," dengan lafazh tunggal. 
Dalam riwayat at-Tirmidzi: 
naa en at — ar ak - TO Lin 
"dang ali 3 Ja DS dj Op IA 
"Sesungguhnya aku berlindung kepadamu agar kami tidak 


tergelincir, (demikian pula agar kami) tidak sesat, tidak berbuat 
zhalim, tidak terjerumus kepada kebodohan," dengan lafazh jamak. 


4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 48. Hadits ini 
shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud jan 5094), at-Tirmidzi jae. 3487), Ibnu 
Majah (TV/381), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 86). Saya katakan: 
“Hadits tersebut shahih sebagaimana yang dikatakan penulis.” 
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Dalam riwayat Abu Dawud: "Rasulullah 2 tidak pernah keluar 
dari rumahku melainkan ia menghadapkan pandangannya ke langit, 


lalu membaca: 
Poso 2 aa 1 
MEA Bl 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu.”" 


Pada riwayat lain: 
M (SESI CS) 1 JB tang Ca TAN us" 


“Apabila beliau keluar dari rumahnya, beliau mengucapkan: 
(Sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya).” 


Wallaahu a'lam. 


HADITS NO. 56 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Sunan at- 
Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i dan yang lainnya dari Anas &5, ia berkata: 
“Telah bersabda Rasulullah #&: “Barangsiapa yang mengucapkan -yaitu 
ketika hendak keluar dari rumahnya-: 


3 Yg IP Yg BI IE SG era 


Bt 


"au y! 


“Dengan Nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah, tidak ada 
daya dan kekuatan melainkan dengan (pertolongan) Allah.” 


Maka, dikatakan kepadanya: “Cukup bagimu, engkau terpelihara, 
engkau diberi petunjuk, dan syaitan menjauh darinya.” 


8 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 49. Hadits ini 
shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5095), at-Tirmidzi (no. 3486), an-Nasa-i 
dalam Amatil Yaum wal Lailah (no. 89), Ibnu Hibban (no. 2375-Mawuaarid), Ibnus 
Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 178), semuanya dari jalan Juraij, dari 
Ishag bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas. Saya katakan: "Para perawinya 
tsigah, perawi shahih, tetapi Ibnu Juraij mudallis dan ia menyebutkannya dengan 
lafazh 'an (dari). Namun dalam riwayat lain, ia menyampaikan dengan lafazh 
haddatsa (telah menceritakan), sebagaimana yang dikatakan ad-Daraguthni yang 
dinukil dari al-Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar (W/164). Dan ia memiliki beberapa 
syahid yang dapat menguatkan hadits mursal yang diriwayatkan oleh al-Hafizh 
datar Nataa-ijul Afkaar (V164-165)." 
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At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.” Kemudian Abu 
Dawud menambahkan dalam salah satu riwayatnya: 


Jen dus GA Ora Hb : Kak sia" 


LL 


MEI 3 Gua 8 


“Maka, berkatalah -yaitu syaitan- kepada Kibanya Bapatmara 
mungkin engkau dapat menggoda seseorang yang telah diberi 
petunjuk, telah dicukupkan, dan telah mendapat pemeliharaan?” 


HADITS NO. 57 (HASAN) 


Kami telah merigay san dalam Sunan Ibni Majah dan Ibnus 
Sunni dari Abu Hurairah #6, bahwa Nabi $ apabila keluar dari 
rumahnya, ia membaca: 


2 AGV SAI WE MBA gia 


TDengari menebui Nama Allah, bersiyakkisat hanya kepada Allah, 
tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan (izin) Allah." 


Pasal 8 
BACAAN KETIKA MASUK RUMAH 


Ketika masuk rumah, disunnahkan mengucapkan: 


N 
mn. on 


ad! €— 


“ “ “ 


“Dengan menyebut Nama Allah" 


Juga disunnahkan untuk memperbanyak menyebut nama Allah 
dan mengucapkan salam, baik ketika ada orang dalam rumah maupun 
tidak, sebagaimana firman Allah $$ yang berbunyi: 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 50. Hadits ini 
hasan ak beberapa syahidnya. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. Naga dan 
Ibnus Sunni dalam 4 ul Yaum wal Lailah (no. 178), dishahihkan oleh al-Hakim 
(1/519) dan disepakati oleh adz-Dzahabi yang diikuti oleh Ibnu Hajar dalam 
Nataa-ijul Afkaar (W 166). 
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- - 
2 2 3 27 P Ia 


pend - - ga 4 0 K3 


AN 


Tt NP 
ka “| Kg ai 
TI .. . 


"Maka, apabila kamu memasuki (suatu rumah dart) rumah-rumah 

(ini), hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan 
dari sisi Allah, yang diberkahi lagi baik." (OS. An-Nuur: 61) 


HADITS NO. 58 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dari Anas 
sb ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah #£: 


AE Sp 3 tekad Mai Jis oles BL Gp" 
Ha Jl d5 


“Wahai anakku! Apabila engkau masuk kepada keluargamu 


(rumahmu), maka ucapkanlah salam, semoga menjadi berkah 
atasmu dan atas keluargamu.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 


HADITS NO. 59 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari Abu 
Malik al-Asy'ari &5 -namanya adalah al-Harits, ada yang mengatakan, 
"Ubaid, dan ada yang mengatakan Ka'ab, dan juga ada yang mengatakan, 
'Amr-, ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah 85: “Apabila seseorang 


memasuki rumahnya, maka hendaklah ia mengucapkan: 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 51. Hadits ini 
hasan dengan beberapa syahidnya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 284). Saya 
katakan: “Dalam sanadnya ada 'Ali bin Zaid bin Jad'an, ia dha'if. Tetapi hadits 
tersebut memiliki beberapa jalan yang dengan itu hadits tersebut menjadi kuat, dan 
aa aa ole ATA An dalam bab khusus. Lihat Nataa-ijul Afkaar 

167-170).” 
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Ai — CA II 3 ara 15 bat 3 AAN 


TES EY  EY AA kg A 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu sebaik-baik 
tempat masuk dan sebaik-baik tempat keluar, dengan Nama Allah 


kami masuk, dan dengan Nama Allah kami keluar, dan karena 


Allah Rabb kami, kami bertawakkal. 


Kemudian ia mengucapkan salam atas keluarganya.” Hadits ini 
tidak dilemahkan oleh Abu Dawud. 


HADITS NO. 60 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Abu Umamah al-Bahili -namanya 
adalah Suday bin 'Ajlan- dari Rasulullah 85, beliau bersabda: 


- “ , Ta am ena aa na 
HD EA js II Into es IN 
153 88 SA JIE ale YP BA Ja 


“ “ n o 


La s £ 0 c £ - Pn 03 

Da aa kaan Pl ya JU Un 3 II Aid 
- z - z - - 

T 4 4 9 na t- Td - F4 o-? 

II 28 ET SWA AE Halo 1g Chomel! 

3D 


A3 IPS J3 diah AI Iya IE Va 33 Al Kali 
"3 P3 Ka Ha (Nag 


PLN 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali (no. 8). Hadits ini 

dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 5096, at-Thabrani dalam al-Kabiir 
(no. 3452), dari jalan Muhammad bin Isma'il. Telah menceritakan kepadaku ayahku, 
telah menceritakan kepadaku "Ubaid bin Syuraih bin Dhamdham bi Zar'ah dari 
Abu Malik dengan lafazhnya. Sanad ini dha'if karena di dalamnya ada dua “llat: 
Pertama: Muhammad bin Isma'il tidak pernah mendengar dari ayahnya. 
Kedua: Riwayat Syuraih bin "Ubaid dari Abu Malik mursal. Faedah: Ucapan penulis: 
"Tidak dilemahkan oleh Abu Dawud," maksudnya adalah dalam Sunannya karena 
ia telah melemahkan perawinya, sebagaimana perkataannya: "Muhammad bin 
Isma'il bin 'Tyasy tidak tsigah, dan aku telah bertanya kepada 'Amr bin 'Utsman 
mengenai dirinya, maka ia mencelanya." Hal ini disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam Nataa-ijul Afkaar (1/172). Mengenai keshahihan hadits ini telah 
dikoreksi oleh Syaikh kami. 
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“Ada tiga golongan yang akan mendapat jaminan dari Allah 4s. 
Yang pertama adalah orang yang keluar berperang di jalan Allah 
38, maka ia mendapat jaminan dari Allah 3& sampai ia diwafatkan 
oleh Allah lalu dimasukkan ke dalam Surga, atau ia dikembalikan 
oleh Allah dengan pahala dan ghanimah" yang ia peroleh. Yang 
kedua adalah orang yang berangkat ke masjid sampai ia diwafatkan 
oleh Allah Ta'ala lalu dimasukkannya ke dalam Surga atau Dia 
mengembalikannya dengan pahala dan ghanimah yang ia peroleh. 
Dan yang ketiga adalah orang yang masuk rumahnya dengan 
mengucapkan salam, maka ia mendapat jaminan dari Allah 8£."? 


Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
yang hasan, dan juga diriwayatkan oleh yang lainnya. 


Makna (38 1 J£ iptey adalah, ia berada dalam lindungan Allah 86. 


Alangkah mulianya pemberian ini! Ya Allah, karuniakanlah 
kepada kami dengannya. 


HADITS NO. 61 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah wg45, ia 
berkata: “Aku mendengar Nabi #5 bersabda: 


1g AP Us Jan P3 ai EP 
JI II) ES V3 sg CIA LAWAN JB 4 dalah 
LA ban Id caps ae Jin Si 


£ - - - NX A0 2. o 
—5$ S3 Jld tdalab 1s lah dil SA (39 Cemal YA) 
"Analis Tanah 


? Harta rampasan perang. 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 53. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 2494), Ibnu Hibban (no. 416- Mawaarid), 
al-Hakim (I/73-74) dan yang lainnya dari berbagai jalan dari Abu Umamah. Dishahih- 
kan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Saya katakan: “Sebagaimana apa 
yang beliau katakan.” 
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“Apabila seseorang masuk rumahnya lalu ia menyebut Nama 
Allah ketika masuk dan ketika makan, maka syaitan berkata 
(kepada tamannya): “Tidak ada kesempatan bagi kalian untuk 
bermalam di sini dan tidak ada makan malam untuk kalian.” 
Dan jika ia masuk dan tidak menyebut Nama Allah ketika masuk, 
syaitan berkata: “Kalian mendapat kesempatan untuk bermalam. 
Dan jika ia tidak menyebut Nama Allah ketika makan, syaitan 
berkata: “Kalian mendapat kesempatan bermalam dan makan 
malam.” 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahihnya.” 


HADITS NO. 62 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari 'Abdullah 
bin 'Amr bin al-'Ash w&s5, ia berkata: “Rasulullah 28 apabila kembali 
di siang hari ke rumahnya, beliau mengucapkan: 

BN Fa 0 KAA RU 9 , o. 

Sik a IN Te SA 3 AE SI a Kari" 


7” 
- 


IE mata o £ 8. KANAN PP Op KP Aa 
Ol Mi KIE Oa SAI AN dag grab! 


" Gt 0.90 4 
Pa San 


“Segala puji bagi Allah yang mencukupkanku dan mengembali- 
kanku, segala puji bagi Allah yang memberi makan kepadaku 
dan memberi minum, dan segala puji bagi Allah yang memberi 
nikmat kepadaku, aku mohon kepada-Mu agar Engkau melindungi- 
ku dari api Neraka.” 


Sanad hadits ini dha'if. 


2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 53. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2018). 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 9. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 158), 
dan didha'ifkan oleh penulis. Saya katakan: "Benar apa yang ia katakan, karena 
dalam sanadnya ada seorang perawi yang mubham (diperbincangkan) dan 
dipermasalahkan." 
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HADITS NO. 63 (DHAVIF) 


Kami telah meriwayatkan dalam al-Muwaththa' Imam Malik, 
bahwa disunnahkan ketika memasuki rumah yang tidak ada penghuninya 


agar mengucapkan: 
"lali Al ats AE UE ALI" 


"Semoga keselamatan senantiasa dilimpahkan kepada kami dan 
atas hamba-hamba Allah yang shalih." 


Pasal 9 


DO'A KETIKA BANGUN DI WAKTU MALAM 
DAN KELUAR RUMAH 


Ketika bangun di waktu malam dan keluar dari rumah,maka 
disunnahkan melihat ke langit sambil membaca beberapa ayat dari 
penutup surat Ali-'Imran (dimulai dari ayat 190): 


PE TIP OAN TU Rea) 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi.” (OS. Ali-'Imran: 
190) sampai akhir surat. 


HADITS NO. 64 (SHAHIH) 


Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim bahwa 
sesungguhnya Rasulullah £5 pernah mengamalkan hal tersebut di 
atas, kecuali melihat ke langit. Hal itu disebutkan dalam Shahih al- 
Bukhari, tetapi tidak disebutkan dalam Shahih Muslim.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 10. Hadits ini 
dhaif. Dikeluarkan oleh Imam Malik dalam al-Muwaththa? (11/962) 

3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 54. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (1/238, 287, I1/477, M/71, VII/235-237-Fat-hul Baari) dan Muslim 
(W526-527-Syarh Ega Al-Hafizh berkata dalam Nataa-ijul Afkaar (W/ 180): 
“Imam an-Nawawi telah salah.” Saya katakan: “Hal itu disebutkan juga dalam 
Shahih Muslim, an-Nawawi tidak mengetahui hal tersebut karena Imam Muslim 
mengumpulkan jalan-jalan hadits itu sebagaimana kebiasannya, lalu dituangkannya 
dalam Kitab Shalak dan satu jalan disebutkan secara sendirian dalam Kitab Thaharah, 
dan ini jelas di dalamnya terdapat lafazh 'melihat ke langit'.” Saya katakan: “Lafazh 
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HADITS NO. 65 (SHAHIH) 


Telah disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim 
dari Ibnu "Abbas «#55, bahwa Nabi £5 apabila bangun di waktu malam 
untuk bertahajjud, beliau berdo'a: 


' 
PNG Diolah 3 CI rd! MI ah" 
Noken $ “Sa si (An S1 3 25 5 “pg 


Haa Gp HI Aa UN 3 LA) PN 


Ta Hana 1 Ia nee 7 TN en SE 
dl CI IP! og ia P9 nyi 


EA aa Na DS ad VI, 
3 BN, 32 veg Ke 219 Na 
Na Is $ Ong (asal Sg eka al “il 
KS Udip dee ig bah ui 
9 Dial ap DPT Gj LAS 2 Sab 
BY AG ai akad Si kk 


1m? 


an 


- “ 


- 
o 


NX 
3 
.0N 
LAN 


—N 


"Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau-lah yang memelihara 
langit dan bumi dan semua (makhluk) yang terdapat di dalamnya, 
bagi-Mu segala puji, bagi-Mu kerajaan langit dan bumi serta semua 
(makhluk) yang terdapat di dalamnya, bagi-Mu segala puji, Engkau 
cahaya langit dan bumi dan semua (makhluk) yang terdapat di 


melihat ke langit juga terdapat dalam riwayat Muslim.” Masalah ini menujukkan 

bahwa mengusai sesuatu dengan sempurna tidak mungkin dicapai oleh manusia, 

karena Imam an-Nawawi, beliau mensyarah Shahih Muslim, tetapi walaupun 

demikian, ia tidak mengetahui riwayat ini. Maka, Mahasuci Allah yang tidak pernah 

idea dan tidak tersembunyi bagi-Nya sesuatu pun, baik di langit maupun 
i bumi. 


102 Dzikir yang Tidak Terkait dengan Waktu beserta Keutamaannya 











dalamnya, bagi-Mu segala puji, Engkau Mahabenar, janji-Mu 
benar, pertemuan dengan-Mu benar, firman-Mu benar, Surga itu 
benar, Neraka itu benar, Muhammad itu benar, hari Kiamat itu 
benar. Ya Allah, kepadamu aku berserah diri, kepada-Mu aku 
beriman, kepada-Mu aku bertawakkal, kepadamu aku kembali 
(bertaubat), kepada-Mu aku mengadu, kepadamu aku memohon 
keputusan, maka ampunilah dosaku apa yang telah aku perbuat 
dan juga yang belum aku perbuat, yang aku sembunyikan dan 
yang aku nampakkan, Engkau yang pertama, Engkau yang 
terakhir, tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Engkau." 


Sebagian perawi menambahkan: 


2.3 


$ 2 » - ad 0 AN . 
"au Y! 39 Y9 JP Yg" 
"Dan tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan (izin/ 
pertolongan) Allah." 


Pasal 10 
DO'A MASUK WC 


HADITS NO. 66 (SHAHIH) 
Telah disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim 
dari Anas «5, bahwa Rasulullah 25 apabila masuk WC, beliau membaca: 
o o PJ £ o 8 5 7) 
"Kls Tg - 5 NI ar 3 s! 3y (1 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari syaitan 
laki-laki dan syaitan perempuan."” 


HADITS NO. 67 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan selain dalam Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim sebagai berikut: 


& Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 55. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (111/3, XI/116, XIII/423 - Fat-hul Baari), Muslim (no. 769) dan 
tambahan yang terdapat dalam riwayat al-Bukhari pada bagian pertama. 

2 Shabiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 56. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (1/242-Fat-hul Baari), Muslim no. 375. 
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| 
Pan w 


o 2 £, » , » 
Cam Cpu Geng S Pj “ cb gema" 
ken eig 


"Dengan menyebut Nama Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari syaitan laki-laki dan syaitan perempuan." 


HADITS NO. 68 (HASAN) 
Kami telah meriwayatkan dari 'Ali #5, bahwa Nabi #5 bersabda: 


LOL ye JO 


La0 Et “Yan At AT OS nira. 2 ! sa - 
Cas ES IP AT GI SPI Gaal ya Ia Ya 


"Penghalang antara mata jin dan aurat manusia ketika masuk 


kamar kecil adalah ucapan “basmalah (dengan menyebut Nama 
Allah)."” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan: "Sanadnya 
tidak kuat." Dan kami telah menerangkan pada mukadimah bahwa 


hadits dha'if boleh diamalkan dalam fadhaa-ilul a'maal. 


Sahabat-sahabat kami berkata: “Dzikir ini disunnahkan, baik 
ketika di dalam bangunan maupun ketika berada di tengah padang pasir.” 


Yang lain &! er, mengatakan: “Disunnahkan terlebih dahulu 
membaca bismillaah, kemudian membaca: 
2 


MESIN LAI ja SI Pj HN (" 


" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 57. Hadits ini 
hasan dengan beberapa syahid, diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 20) dari hadits Anas 4. Dalam sanadnya terdapat kelemahan, tetapi 
ada jalan lain dari Anas &5, diriwayatkan oleh Ibnu "Adi (V 11/2519), di dalamnya 
ada Abu Ma'syar al-Madani, ada yang melemahkannya. Saya katakan: “Hadits ini 
hasan karena banyaknya. Wallaahu a lam.” 

“ Shabiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 58. Hadits ini 
hasan, karena banyak syahidnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 606-cetakan 
Ahmad Syakir), kemudian ia melemahkannya. Saya katakan: “Ia memiliki banyak 
jalan dan syahid sebagaimana yang disebutkan pada no. 54.” 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung diri kepada-Mu dari 
gangguan syaitan laki-laki dan syaitan perempuan.'” 


HADITS NO. 69 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dari Ibnu “Umar «#45, ia berkata: 
“Rasulullah £$ apabila masuk WC, beliau membaca: 


2 & s 4502 G Pe 
AN MAN yr ga Ui 5 Da" 
MI Ola! enda 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kotoran, 
najis, hal-hal yang jijik dan yang menyebabkan jijik, yaitu syaitan 
yang terkutuk.” 


Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dan ath-Thabrani dalam kitab 
ad-Du'aa'. 


Pasal 11 


LARANGAN BERDZIKIR DAN 
BERBICARA DALAM WC 


Makruh berdzikir dan berbicara ketika sedang buang air, baik 
di tempat terbuka maupun dalam bangunan (tempat tertutup), hal ini 
berlaku untuk semua jenis dzikir dan ucapan, kecuali darurat. Sehingga 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 59. Hadits ini 
hasan karena banyak syahidnya. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul 
Yaum wal Lailah (no. 18) dan ath-Thabrani dalam kitab Du'aa' (no. 367). Saya 
katakan: “Dalam sanadnya terdapat kelemahan.” Tetapi hadits tersebut memiliki 
beberapa syahid, yaitu, 

a. Hadits 'Ali dan Baridah 4&5. Diriwayatkan oleh Ibnu "Adi (II/794) dan ia men- 
dha'ifkannya. 

b. Hadits Anas &5. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab ad-Du'aa' (no. 365), 
dan dari jalan yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Hajar dalam Nataa-ijul Afkaar 
(V198) dengan sanad yang dha'if. 

c. Hadits Abu Umamah. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 299) dan ath-Thabrani 
dalam ad-Du'aa' (no. 366), di dalamnya ada 'Ali bin Yazid al-Alhani, sedang ia 
matruk, tidak menyenangkan. 

Saya katakan: "Hadits tersebut hasan dengan dua syahidnya, yaitu yang pertama 

dan yang kedua. Wallaahu a'lam." 
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sebagian sahabat kami mengatakan: “Ketika bersin, maka ia tidak boleh 
mengucapkan hamdalah, juga tidak boleh mendo'akan orang bersin, 
tidak boleh menjawab salam, tidak boleh mengikuti (menjawab) adzan, 
orang yang memberi salam kepadanya dianggap melakukan pelanggaran 
dan tidak berhak mendapat jawaban. 


Berbicara dalam keadaan seperti itu hukumnya makruh tanzih 
(dalam rangka menghindari dosa), bukan haram. Oleh sebab itu, ketika 
ia bersin lalu memuji Allah dalam hatinya dan tidak menggerakkan 
lidahnya, maka hal itu tidak masalah, demikian pula ketika sedang jima' 


(bercampur antara suami isteri). 


HADITS NO. 70 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Ibnu "Umar «#5, ia berkata: 


i ANE Sp 3 ANE getah Sip 33 BA Jan ta 


"Suatu ketika ada seseorang yang berlalu di dekat Rasulullah £ 
yang saat itu beliau sedang buang air kecil (kencing), lalu ia 
mengucapkan salam atasnya, tetapi beliau tidak menjawab 
salamnya." 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya. 


HADITS NO. 71 (SHAHIH) 


Dari Muhajir bin @anfadz &5, ia berkata: “Aku mendatangi 
Nabi #& ketika beliau sedang buang air kecil, lalu aku mengucapkan 
salam atasnya, tetapi beliau tidak menjawab sampai beliau berwudhu', 
kemudian meminta maaf kepadaku dan bersabda: 


. " z 


—4 Be Ji edi (Cc SN 
3gp Je 


8 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 60. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 114). 
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'Aku tidak suka menyebut Nama Allah kecuali dalam keadaan 
bersih (atau beliau mengatakan bersuci)."? 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu 
Majah dengan sanad-sanad yang shahih. 


Pasal 12 


DILARANG MEMBERI SALAM KEPADA 
ORANG YANG SEDANG BUANG AIR 


Sahabat-sahabat kami berkata: “Makruh memberi salam kepada 
orang yang sedang buang hajat.” Ketika ia mengucapkan salam, maka 
ia tidak berhak mendapat jawaban. Berdasarkan hadits Ibnu 'Umar 
dan al-Muhajir yang telah disebutkan sebelumnya. 


Pasal 13 
BACAAN KETIKA KELUAR DARI WC 


Membaca: 


" SN : : " 


“Aku memohon ampunan-Mu.” 


HADITS NO. 72 (DHA'IF) 


“0 


ME SNI AE Las sa Land" 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 61. Hadits ini 
shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 17), an-Nasa-i (1/36), Ibnu Majah (no. 
350). Saya katakan: “Shahih sebagaimana yang dikatakan penulis, tetapi hadits 
tersebut tidak memiliki sanad, kecuali satu. Oleh sebab itu, dalam ucapan penulis: 
"Dengan sanad-sanad yang shahih," terdapat hal yang perlu diperhatikan, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh al-Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar (I/208). Hadits 
tersebut memiliki beberapa jalan dan beberapa syahid, perhatikan dalam Nataa-ijul 


Afkaar (W205-214). 
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"Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan gangguan 
dariku dan memberikan kesehatan kepadaku." 


HADITS NO. 73 (SHAHIH) 


Disebutkan dalam sebuah hadits shahih dalam Sunan Abi Dawud 
dan Sunan at-Tirmidzi, bahwa Rasulullah 85 biasa mengucapkan: 


o4 


"NE , : " 


“Aku memohon ampunan-Mu."? , 


Kemudian, an-Nasa-i dan Ibnu Majah meriwayatkan lanjutannya. 


HADITS NO. 74 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dari Ibnu "Umar t845, ia berkata: 
“Rasulullah #5 apabila keluar dari WC, beliau membaca: 


fo AN NA 2 Der Da MANA 
NS AS Bg AB lg BI BS SA LA 
"Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan rasa lezat 
kepadaku, menetapkan kekuatan pada diriku dan menghilangkan 


ganguan dariku."? Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dan ath- 
Thabrani. 


"! Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 11. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 301) dari hadits Anas, dan didha'ifkan 
oleh penulis dalam al-Majmuu' (I//5). Saya katakan: “Benar apa yang dikatakan 
penulis, karena dalam sanadnya ada Isma'il bin Muslim, dan dia dha'if.” Dan 
diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dari jalan an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
ag 22) dari jalan Abul Faidh dari Abu Dzar, dan dilemahkan oleh an-Nawawi 

am al-Majumu' (11/75). Saya katakan: “Benar apa yang dikatakan penulis, karena 
Abul Faidh tidak dikenal nama dan keadaannya, sebagaimana yang dikatakan al- 
Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar (V218), dan juga dikatakan oleh Syaikh kami dalam 
Irwaa-ul Ghaliil WV 92, Hadits tersebut didha'ifkan oleh Abu Dawud, ad-Daraguthni, 
al-Manawi, al-Bushiri dan yang lainnya. Saya tidak menjumpai hadits tersebut 
dalam Sunan an-Nasa-i.” 

“ Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 62. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 30), at-Tirmidzi (no. 7), Ibnu Majah 
(no. 300), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 79). Saya katakan: 
“Sanadnya shahih.” 

8 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 12. Hadits ini 
dha'if (lemah) sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal 
Lailah (no. 2 Di dalamnya terdapat dua kelemahan: Hibban bin 'Ali al-“Izz dan 
Isma'il bin Rafi', sedang Duwaid tidak pernah mendengar dari Ibnu “Umar. Oleh 
karena itu, dalam sanad ini terdapat kelemahan perawi dan keterputusan sanad. 
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Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 





BAB II 


SHALAT DAN HAL-HAL YANG 
BERKAITAN DENGANNYA 


Pasal 1 


BACAAN KETIKA MENUANGKAN AIR 
WUDHU' ATAU MENYIRAMKANNYA 


Disunnahkan membaca: 
" b on 
“ “ . 


“Dengan menyebut Nama Allah.” 


Sebagaimana yang telah kami sebutkan. 


Pasal 2 
BACAAN KETIKA MEMULAI WUDHU 


Ketika memulai wudhu”, disunnahkan membaca: 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 


111 


Dan jika (hanya) mengucapkan: "4! «u" (Dengan menyebut 
Nama Allah), bacaan ini sudah mencukupi.” 


Sahabat-sahabat kami berkata: “Jika ia meninggalkan bacaan 
basmalah pada permulaan wudhu', maka hendaklah ia membacanya 
di pertengahannya, jika ia tidak membacanya sampai ia selesai, maka 
telah berlalu waktunya, tidak perlu membacanya, wudhu'nya tetap 
sah, baik sengaja meninggalkannya atau tidak. Inilah pendapat kami 
dan pendapat Jumhur Ulama. 


Mengenai bacaan tasmiyah (basmalah), terdapat banyak hadits 
yang lemah. Disebutkan bahwa Imam Ahmad bin Hanbal sis berkata: 


MBU Bab s2 BLN BY 


"Aku tidak mengetahui satu hadits pun yang shahih mengenai 
tasmiyah ketika berwudhu'." 


HADITS NO. 75 (HASAN) 


Diantara hadits mengenai tasmiyah tadi adalah hadits Abu 
Hurairah & dari Nabi &: 


"ala & Sai #5 A| Ka 2 P3" 


"Tidak sah wudhwu' bagi orang yang tidak menyebut Nama 
Allah.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya. 


' Perhatikan Masaa-ilul Imaam Ahmad (hal. 6) oleh Abu Dawud, Masaa-il Ishag bin 
Hani' V3) dan Masaa-il 'Abdillah (hal. 25). Saya katakan: “Pernyataan Imam Ahmad 
tadi perlu diteliti, karena banyak hadits mengenai hal tersebut sebagaimana yang 
dapat anda lihat pada nomor 75. 

? Shahiih Kitaabal-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 63. Hadits ini 
hasan karena banyak syahidnya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 101), al- 
Baihagi (1/43), Ibnu Majah (no. 399), al-Baghawi (no. 209), Ahmad (I1/418) dan 
yang lainnya, dari hadits Abu Hurairah &. Sara katakan, bahwa dalam sanadnya 
ada dua orang yang majhul (tidak dikenal). Tetapi ia memiliki banyak syahid 
(penguat) dari sid bih Zaid, "Aisyah Ummul Mukminin dan Sahl bin Sa'ad 45. 
a. Hadits Sa'id bin Zaid &: 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 25), Ibnu Majah (no. 398), al-Baihagi (1/43), 
ad-Daraguthni (1/71), al-Hakim (TV/60) dan yang lainnya, dari jalan Abu Tsafal 
al-Mari dari Rabah bin 'Abdirrahman bin Abi Sufyan bin Huwaithib dari neneknya 
dari ayahnya secara marfu' "Tidak sah wudhu' orang yang tidak menyebut 


Nama Allah." Saya katakan: “Sanad ini dha'if, tetapi baik untuk diteliti. 
b. Hadits 'Aisyah ts : 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (W/3), ad-Daraguthni 

(V72), Ibnu 'Adi dalam al-Kaamil (D/616) dan yang lainnya, dari jalan Haritsah 
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Dan kami telah meriwayatkannya dari Sa'id bin Zaid , Abu Sa'id, 
“Aisyah, Anas bin Malik dan Sahl bin Sa'ad 4, kami telah meriwayat- 


kan semuanya dalam Sunan al-Baihagi dan selainnya, tetapi dilemahkan 
oleh al-Baihagi dan selainnya. 


Pembahasan 1: 


Do'a Setelah Membaca Basmalah.?"" 
Sahabat kami -Syaikh Abul Fat-h Nashr al-Magdisi az-Zahid- berkata: 


bin Abir Rijal, dari "Umrah, dari 'Aisyah, ia berkata: “Rasulullah #£ berdiri 
untuk berwudhu', maka beliau menyebut Nama Allah (membaca basmalah) lalu 
memasukkan tangannya ke dalam bejana, kemudian berwudhu' lalu menyem- 
urnakan wudhu'nya." Saya katakan: “Sanadnya dha'if sekali, cacatnya adalah 
Piaritsah Muhammad bin 'Abdirrahman, ia matruk. 
c. Hadits Sahl bin Sa'd 4& : 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 400), al-Hakim (1/269), al-Baihagi (11/379) 
dari Als 'Abdul Muhaimin bin 'Abbas bin Sahl bin Sa'ad, dari ayahnya, dari 
kakeknya secara marfu': "Tidak sah shalat bagi orang yang tidak berwudhu', 
tidak sah wudhu' bagi orang yang tidak menyebut Nama Allah padanya, tidak 
sah shalat orang yang tidak mengucapkan shalawat atas Nabi dan tidak sah 
shalat oran: Vian tidak mencintai orang Anshar. Saya katakan: “Sanadnya 





dha'if (lemah) karena di dalamnya terdapat 'Abdul Muhaimin bin 'Abbas.” 
Tetapi ia tidak sendiri dalam meriwayatkan hadits tersebut, ia didukung oleh 
saudaranya, Ubay bin 'Abbas. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jamul 
Kabir yua 5699). Saya katakan: “ ya dha'if, karena Ubay memiliki kelemahan, 
tetapi haditsnya mu 'tabar (dapat dijadikan bahan) untuk penelitian dan syahid 
(pendukung). 
Dalam masalah ini juga diriwayatkan dari Sahabat yang lain :&. Kesimpulannya, 
mengenai hadits-hadits tentang tasmiyah dalam wudhu”, maknanya tidak lepas 
dari perbincangan, pada semua hadits itu terdapat hal yang menjadikannya kuat 
yang menunjukkan bahwa hadits-hadits itu memiliki dasar. Pendapat ini dipegang 
oleh para slim pilihan dalam bidang ini baik para Salaf maupun ulama-ulama 
sekarang. Al-Hafizh al-Mundziri “is mengatakan dalam at-Targhiib wat Tarhiib 
(WV164). Dalam masalah ini terdapat banyak hadits tidak terlepas dari perbincangan 
menurut al-Hasan, Ishag Ibnu Rahawaih, azh-Zhahiriyah dan salah satu riwayat 
dari Imam Ahmad, bahwa tasmiyah ketika wudhw' itu adalah wajib, sehingga 
jika sengaja ditinggalkan, maka harus mengulangi wudhu'nya. Tidak diragukan 
Es bahwa hadits-hadits yang diriwayatkan mengenai tasmiyah ketika berwudhu" 
walaupun semuanya adal lepas dari perbincangan, tetapi ia menjadi kuat lantaran 
banyaknya jalan. Wallaahu a'lam. 
Al-Hafizh ss berkata dalam at-Talkhiishul Habiir (WV75): “Nampaknya semua hadits 
itu masing-masing saling mendukung satu dengan lainnya yang menunjukkan 
bahwa ia memiliki dasar.” 
Al-'Allamah Ibnu Gayyim al-Jauziyyah berkata dalam al-Manaarul Muniif (no. 122): 
“Akan tetapi, hadits-hadits tersebut hasan.” 
Diantara yang berpendapat akan kuatnya hadits tersehut adalah Ibnu Sayyid an- 
Naas, al-Hafizh al-'Iragi, asy-Syaukani, ash-Shan'ani &! 4) serta Syai kami 
ahli hadits di zaman ini, yaitu Syaikh al-Albani “ts. 
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"Disunnahkan bagi orang yang memulai wudhu'nya, setelah tasmmiyah 
mengucapkan: 


Fa. 218 : H3 PN Ina fo, 
Of ga, Aja Y ek yA an Sol aga 


j Ran BALE Naah 


“Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya." 


Pendapatnya ini tidak mengapa, tetapi tidak ada dasarnya dalam 


Sunnah, dan kami tidak mengetahui seorangpun dari sahabat-sahabat 
kami dan juga yang lainnya berpendapat seperti itu. Wallaahu a'lam. 


Pembahasan 2: 
Do'a Setelah Wudhu: 
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Setelah selesai wudhu”, (hendaklah) mengucapkan: 


Oo P4 
3-0 -— (AG 


(ig Ad ai pa deg an YAI laga 


TN MP A3 0. 2-8. 


Cat! Ga Ja dab pepes 


Brapa) ah Litbea cp alat ya gak 19 


- 
z Ba 


KOWj uh, Bakal AO) d Y 5f Aga 


"Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Ya 
Allah, jadikanlah aku orang yang banyak bertaubat dan jadikanlah 
aku orang yang mensucikan diri, Mahasuci Engkau dan dengan 
segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi melainkan Engkau, aku mohon ampun kepada-Mu 
dan aku bertaubat kepada-Mu." 
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HADITS NO. 76 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari “Umar Ibnul Khaththab &5, ia 
berkata: “Rasulullah # telah bersabda: “Barangsiapa yang berwudhu”, 
lalu mengucapkan: 

| 2 0, £& at on Je MA SE X9, En 
data Lb yk Y Oa dl YI Ol Agil 
i KA A1 o- 2G. OA 


ag BILA Naa Ol 


“Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya," 


Maka, dibukakan bagi-Nya pintu-pintu Surga yang delapan dan 
ia masuk dari pintu mana saja yang diinginkan.” 


. 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya. 


HADITS NO. 77 (HASAN) 
Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menambahkan dengan: 


Da BE aa SN SNN Sa BT PAN a Y53 an 
eaglatal! Ga aib Gl pdl ya cela! gl! 
“Ya Allah, jadikanlah aku orang yang banyak bertaubat dan 
jadikanlah aku orang yang mensucikan diri.” 


HADITS NO. 78 (SHAHIH) 


An-Nasa-i meriwayatkan dalam 'Amalul Yaum wal Lailah dengan 
tambahan: 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 64. Diriwayatkan 
oleh Muslim (1/210-Syarh an-Nawawi). 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 65. Hadits ini 
hasan karena banyak syahidnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi ine, 55) dengan 
tambahan yang telah disebutkan. Saya katakan: “Dikatakan bahwa hadits ini 
memiliki cacat karena ia termasuk hadits mudhtharib (goncang), tetapi kegoncangan- 
nya lemah.” Tambahan yang ada memiliki syahid dari hadits Tsauban, maula 
(mantan budak) Rasulullah 3 diriwayatkan oleh Ibnu Hajar dalam Nataa-ijul 
fkaar (1/245), tetapi dalam sanadnya ada Abu Sa'ad al-Anwar, sedang ia lemah. 
Bagi keduanya ada syahid lain dari hadits al-Barra” bin “Azib, disebutkan oleh al- 
Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar (W/246-247). 


- 


Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 115 


| 
4 oo. - BA .. £ Nae 03 
Man Basung “3 On 
"Mahasuci Engkau dan segala puji bagi-Mu ..." 
Juga diriwayatkan oleh yang lainnya dengan sanad yang lemah. 


HADITS NO. 79 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan ad-Daraguthni dari Ibnu 
“Umar tst5, bahwa Nabi # bersabda: “Barangsiapa yang berwudhu” 
lalu mengucapkan: 


3 Bp. II 


Ito 3 Ta o- z - 8g 9 £ A - og PN: tn 
GA maa BALE Naba CL Agil cal WAY 
“ : Pu opa VE aa 
Maa Cai AA AS AKG OI Id 


“Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya, sebelum ia berbicara, maka diampuni 


1 »6 


baginya dosa-dosa yang ia lakukan antara dua wudhu'. 


HADITS NO. 80 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, 
Sunan Ibni Majah dan kitab Ibnus Sunni dari riwayat Anas, dari Nabi 
35, beliau bersabda: “Barangsiapa yang berwudhu? lalu membaguskan 
wudhu'nya kemudian mengucapkan: 


kel IN MP o, £- IE OT aa 2 ba OM AR SI PI 
Ol Amma CA pb Oa WNI II Y Ol Ag 


" aah A3 0. 2-G- 


3 aa 


in 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 66. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 81), 
Ibnus Sunni Ka ng 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 30), al-Hakim (1/564), dari hadits 
Abu Sa'id &5. Saya katakan: “Sanadnya shahih tanpa keraguan, dan dishahihkan 
oleh al-Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar (1/249-250), namun didha'ifkan oleh 
an-Nawawi.” 

Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 13. Hadits ini lemah 
sekali, diriwayatkan oleh ad-Daraguthni (1/93). Saya katakan: "Di dalamnya 
ada Muhammad bin 'Abdurrahman al-Bailamani, dia lemah sekali." 


a 


116 Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 











“Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.” 
(Sebanyak 3 kali). 


Maka dibukakan bagi-Nya pintu-pintu Surga yang delapan dan 
ia masuk dari pintu mana saja yang diinginkan.” 


HADITS NO. 81 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan bacaan syahadat dengan berulang-ulang 
dalam kitab Ibnus Sunni dari riwayat “Utsman bin “Affan #5 dengan 
sanad yang dha'if. 


Asy-Syaikh Nashr al-Magdisi berkata: “Ia mengucapkan bersama 
dengan bacaan-bacaan tadi: 


ah 
1 8. dr IE 8-3 PN Uu 
“Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad dan 
kepada keluarga Nabi Muhammad.” 


Juga ditambahkan dengan (rn (dan limpahkanlah kesejahteraan 
kepadanya).”" 


Sahabat-sahabat kami mengatakan: “Bacaan-bacaan tadi diucapkan 
setelah selesai wudhu' sambil menghadap Kiblat.” 


“3 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 14. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad (III/265), Ibnu Majah (no. 469), Ibnus Sunni 
dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 32). Hadits ini diriwayatkan oleh Zaid al- 
'Ami, dan ia dha'if. 

Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 15. Riwayat 
ini lemah sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 29), padanya ada dua “Ulat (cacat), 

Pertama: Syaikh Ibnus Sunni, yaitu 'Abdullah bin Muhammad bin Ja'far, seorang 
perawi hadits dari Mesir dituduh sebagai pemalsu hadits. 

Kedua: Sulaiman bin 'Abdirrahman bin Sawari al-Hadzali, al-Hafizh berkata 
tentangnya dalam Nataa-ijul Afkaar (1/254): “Saya tidak mengenalnya.” Oleh 
sebab itu saya berkesimpulan bahwa hadits tersebut lemah sekali. Wallaahu a'lam. 


3 


Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 117 


Pembahasan 3: 
Do'a Ketika Membasuh Anggota Wudhu'.?“"' 


Adapun do'a yang diucapkan ketika membasuh anggota-anggota 


wudhw”, tidak pernah ada riwayat yang datang dari Nabi £$ mengenai 
hal tersebut. Para fugaha' (ahli figih) mengatakan: “Telah diriwayatkan 
dari ulama-ulama Salaf bahwa disunnahkan ketika membasuh anggota- 
anggota wudhu' membaca do'a-do'a tertentu. Dalam hal ini mereka telah 
menambah-nambah dan mengurangi. Seperti ucapan mereka: 
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Setelah tasmiyah, membaca: 


"Ag sdt Jaa Lead Ad Kadi" 
"Segala puji bagi Allah yang menjadikan air ini ana 
Dan ketika berkumur-kumur, membaca: | 
AA ba Tabel SC 3 aah LI PP La aah Ag 
“Yang Allah, berilah aku aa dari Ealaka Nabi-Mu, 


Muhammad #£ satu gelas minuman yang aku tidak akan haus 
setelah meminumnya, selama-lamanya." 


Ketika memasukkan air ke dalam hidung, membaca: 
' 
KO Tt 3 3 IN) PAI ai" 


"Yang Allah, janganlah Engkau mengharamkan (menghalangi) 
kepadaku harumnya nikmat (angin) dan Surga-Mu." 


Ketika mencuci wajah, membaca: 
nto 2 8.9. Ro 5 4 8 | 0g 0. NAKAL 
SPD yan) SITI Ian PP TI oat 


"Ya Allah, jadikanlah wajahku putih ketika semua wajah menjadi 


putih atau hitam." 


Ketika mencuci kedua tangan, membaca: 
, , 
- - AB “ - - Esa 2 
Medan AS lai Y AI Usman AS Cadas ai" 
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"Ya Allah, berikanlah kitabku (catatan amalku) dari tangan kananku, 
dan janganlah Engkau berikan kitabku dari tangan kiriku." 


Ketika mengusap kepala, membaca: 


' 

3 LO Mae 3 T- ay. 9 0 08 Gar " 

IP SG ES San Sah ap ll 
3 5 3 - 

LB IS Vig usg 

"Ya Allah, haramkanlah kepala dan kulitku atas api Neraka, dan 


berilah aku naungan di bawah naungan 'Arsy-Mu ketika tidak 
ada naungan kecuali naungan dari-Mu." 


Ketika mengusap telinga, membaca: 


| 
"An o fa At Jadi Oh s 5 ali aa « dabel Sea" 
"Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang yang mendengar 


ucapan (petunjuk/perintah Allah) lalu mengikutinya atau melaksa- 
nakannya dengan sebaik-baiknya." 


Ketika mencuci kaki, membaca: 


) 
"SA HE 3 al" 
"Ya Allah, teguhkanlah kedua kakiku ketika melintas di atas 
ash-Shirath." 


Wallaahu a'lam. 


HADTTIS NO. 82 (DHAY'IF) 


Telah diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan sahabatnya, Ibnus Sunni 
dalam kitab mereka 'Amalul Yaum wal Lailah dengan sanad yang 
shahih dari Abu Musa al-Asy'ari 5, ia berkata: “Aku datang kepada 
Rasulullah £$ dengan membawa tempat wudhu", lalu beliau berwudhu', 


saya mendengarnya berdo'a lalu membaca: 


| 
" 20 .0ro — - s0 ro? g PA LN " 
TN Aa ANA IR ad Bok al 
"Ya Allah, ampunilah dosaku, lapangkanlah rumahku untukku, 
berkahilah rizkiku untukku.' 
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Maka, aku katakan: 'Saya mendengarmu berdo'a begini dan begini." 
Lalu beliau bersabda: 


Maa -« 2. Kg, 
Ha Sah 
“Apakah ada sesuatu yang tertinggal dalam do'a tadi?” 


Ibnus Sunni memuat hadits ini dalam bab Do'a Sebelum Wudhu', 
sedangkan an-Nasa-i memasukkannya dalam bab Do'a Setelah Wudhu'. 
Masing-masing dari keduanya mempunyai alasan.” 


Pasal 3 
BACAAN KETIKA MANDI 


Disunnahkan bagi orang yang mandi mengucapkan semua apa 
yang telah disebutkan pada bacaan ketika berwudhu', termasuk tasmiyah 
dan yang lainnya, dalam hal ini tidak ada perbedaan antara orang junub, 
haidh atau yang lainnya. Sebagian sahabat kami berpendapat bahwa 
orang junub atau orang haidh tidak boleh mengucapkan tasmiyah. 
Tetapi yang masyhur bahwa hal tersebut adalah sunnah bagi keduanya 
(orang junub dan haidh) sebagaimana yang lainnya, dengan catatan 
bahwa tidak boleh bagi keduanya meniatkan tasmiyah itu sebagai 
bagian dari al-@ur-an (ketika membacanya). 


” Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 16. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 80), 
Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 28), Ahmad dan anaknya 'Abdullah 
(IV/399). Saya katakan: “Sanadnya dha'if, karena ada keterputusan antara Abu 
Mujlaz dan Abu Musa al-Asy'ari 4.” Kemudian al-Hafizh berkomentar dalam 
Nataa-jul Afkaar (W/268) mengenai Imam an-Nawawi, beliau mengatakan: "Adapun 
pendapat Syaikh (an-Nawawi) bahwa sanad hadits tersebut shahih, maka hal itu 
perlu dipertimbangkan, karena Abu Mulzam tidak pernah bertemu dengan 
Samurah bin Jundub juga “Imran bin Hushain mengenai apa yang dikatakan oleh 
“Ali al-Madini, mereka berdua terlambat setelah Abu Musa, maka pendapat 
bahwa keduanya mendengar dari Abu Musa, perlu dipertimbangkan, dan telah 
ditemukan daripadanya memursalkan hadits dari orang yang belum pernah 
ditemuinya." Pendapat ini disetujui oleh as-Suyuthi dan Syaikh al-Albani. Saya 
katakan: “Akan tetapi do'a yang disebutkan dalam hadits tadi memiliki syahid dari 
hadits Abu Hurairah, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan yang lainnya, maka 
dengan itu hadits tersebut menjadi hasan." Wallaahu a'lam. 
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Pasal 4 
BACAAN KETIKA BERTAYAMMUM 


Disunnahkan membaca: di! - (dengan menyebut Nama Allah), 
ketika memulai tayammum. Bagi orang junub atau haidh, maka 
hukumnya sama dengan yang telah kami sebutkan pada bab Bacaan 
ketika Mandi. 


Adapun bacaan syahadat setelahnya dan bacaan-bacaan yang telah 
disebutkan pada bab Bacaan ketika Wudhu' dan Do'a ketika Mencuci 
Wajah dan Kedua Telapak Tangan," maka saya tidak pernah menjumpai 
pendapat sahabat-sahabat kami dan juga yang lainnya. 


Nampaknya, hukum hal tersebut sama dengan apa yang telah kami 
sebutkan pada (bab) Bacaan-Bacaan ketika Wudhu”, karena tayammum 
adalah cara bersuci yang kedudukannya sama dengan wudhu'. 


Pasal 5 
DO'A KETIKA PERGI MENUJU MASJID 


Telah kami sebutkan apa yang dibaca ketika seseorang keluar 
rumah ke manapun ia pergi (lihat do'a keluar rumah ?""), dan ketika 
keluar menuju masjid, maka disunnahkan menambahkan bacaan tersebut 
dengan do'a-do'a di bawah ini. 


HADITS NO. 83 (SHAHIH) 


Apa yang & telah kami riwayatkan dalam Shahih Muslim pada hadits 
Ibnu 'Abbas #45 ketika ia mabir (bermalam) di rumah bibinya, 
Maimunah & (ia menyebutkan satu hadits mengenai tahajjud Nabi 
35, ia berkata: “Mu-adzdzin telah mengumandangkan adzan -yaitu 
adzan Shubuh- maka beliau keluar menuju masjid untuk mengerjakan 
shalat sambil mengucapkan: 


' 
Gan Se dpan 
GP La Jak M3 Lanal 3 Jaa 
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- #04 LE 0 


P3 Kh c Tam SY: sebal yag 


sz 


Tg o 3 o o #04 og 

| TA dg ai 

"Ya Allah, jadikanlah cahaya di Pn hatiku, jadikanlah cahaya 
pada pendengaranku, jadikanlah cahaya pada penglihatanku, 
jadikanlah cahaya dari arah belakangku, jadikanlah cahaya 


dari arah depanku, jadikanlah cahaya dari atasku, Cahaya dari 
bawahku, ya Allah, berikanlah cahaya kepadaku. ie 


HADITS NO. 84 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Bilal 45, 
ia berkata: “Rasulullah 85 apabila keluar untuk mengerjakan shalat, 
beliau membaca: 


38 V9 Ip V3 cit ES cd Bgm 
La P3 Iu3 NE Geli Gu 2 Yan Wu y 


aa dna V9 23 Yg Uas V9 Kala 36 


... 


PI en ai Ri wa Habis Arag Dila pp sei 


g Had led, 
“Dengan menyebut nama Allah, aku beriman kepada Allah, aku 
bertawakkal kepada Allah, tidak ada daya dan kekuatan melainkan 
dengan (pertolongan) Allah, ya Allah, demi hak orang yang 
memohon kepada-Mu atas-Mu, demi hakku atas keberangkatanku 
ini, karena sesungguhnya aku keluar bukan karena jahat, bukan 
karena sombong, bukan karena riya, bukan karena sum 'ah (ingin 
didengar), aku keluar dalam rangka menuntut ridha-Mu, dan 
menjauhi murka-Mu, oleh karena itu aku mohon kepada-Mu 


10 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 67. Diriwayatkan 
oleh Muslim (1/528-529-Syarh an-Nawawi). 
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agar Engkau menjagaku dari api Neraka dan agar memasukkanku 


ke dalam Surga.” 


Hadits ini dha'if, salah seorang perawinya adalah al-Wazi' bin 
Nafi' al-'Ugaili, para ulama sepakat atas kelemahannya dan haditsnya 
munkar. 


HADITS NO. 85 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni yang semakna 
dengan hadits di atas dari riwayat 'Athiyyah al-'Aufiy, dari Abu Sa'id 
al-Khudri #5, dari Rasulullah 85. Tetapi 'Athiyyah juga dha'if. 


Pasal 6 
DO'A MASUK DAN KELUAR MASJID 


Disunnahkan membaca: 


An - 0 Oo ot, -$ Y EN, 
Ai ah mmm) Tai Ar H3 “eta! md 


“ “ 
“0 


ad ci Kal Ker Ola Uya sesal 
SI ea JT IE) datuk JP teng Kep 


# z £ o A o 
" “4 Kat ang - OS 2 2 o de 0 .. 
Haa), Api Yg d 
“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung, dengan wajah- 


Nya Yang Mahamulia, dan dengan kekuasaan-Nya Yang Abadi, 
dari godaan syaitan yang terkutuk, segala puji bagi Allah. Ya 


1 Shahrih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 17. Hadits ini dha'if 
sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 84). 
Saya katakan: “Di dalamnya terdapat al-Wazi' bin Nafi' al- Ugaili, ia seorang 
perawi yang matruk, oleh sebab itu hadits tersebut lemah sekali.” 

? Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 18. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni (no. 85), Ibnu Majah (no. 778), Ahmad 
(II/21) dan selainnya. Saya katakan: "Didalamnya terdapat “Athiyyah al- Aufiy, 
ia seorang yang dha'if." 
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Allah, limpahkanlah shalawat (keselamatan) dan salam (kesejah- 
teraan) kepada Nabi Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, 
ya Allah, ampunilah bagiku dosa-dosaku, dan bukakanlah pintu- 
pintu rahmat-Mu bagiku." 


Kemudian membaca basmalah, lalu masuk dengan mendahulukan 
kaki kanan. Dan ketika keluar, mendahulukan kaki kiri dan mengucap- 
kan apa yang telah disebutkan di atas. Kecuali bacaan "&-) DipI", 
diganti dengan ucapan "&k23 pl" (pintu-pintu keutamaanmu). 


HADITS NO. 86 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Abi Humaid atau Abu Usaid ws. 
Ia berkata: "Telah bersabda Rasulullah #5: 'Apabila salah seorang 
diantara kalian masuk masjid, maka hendaklah mengucapkan salam 
atas Nabi #5, kemudian ma 


Or Di Pj S a KAT 
“Ya Allah, bukakanlah datakEu pintu-pintu rahmat-Mu.' 
Dan ketika keluar, hendaklah ag An 
kab ya lah P3 sah 
“Ya Allah, sesungguhnya aku mohon keutamaan Mu.” 
Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya, Abu Dawud, 
an-Nasa-i, Ibnu Majah dan yang lainnya dengan sanad-sanad yang shahih. 
Dalam Shahih Muslim tidak disebutkan: & "3! Je mslh (maka, 
hendaklah ia mengucapkan salam atas Nabi #&), tetapi ucapan tadi 
ditemukan dalam riwayat-riwayat lainnya. 


Ibnus Sunni menambahkan dalam riwayatnya: "Dan apabila 
keluar, maka hendaklah mengucapkan salam atas Nabi £5, kemudian 
mengucapkan do'a: 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 68. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 713). Saya katakan: “Saya telah memuat semua jalan hadits-hadits 
tersebut dan saya telah mengomentarinya dalam kitab Takhriijul Washiyyatish Shugraa 
(no. 30, , pembaca yang ingin mengetahui secara detail hendaknya melihat kitab 
tersebut. 
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| 
Pata Oa Ga il HA" 
“Ya Allah, lindungilah aku dari syaitan yang terkutuk." 


Tambahan ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah 
dan Abu Hatim bin Hibban dalam kitab shahih keduanya. 


HADITS NO. 87 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari ' Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, 
dari Nabi 25, bahwa sesungguhnya apabila beliau masuk masjid, 
beliau membaca: 

4 


abal AN ah sea d4 3 


AN Ola!" 0 sem 


"Aku berlindung kepada Allah Yang Mihika derigin wajah- 
Nya Yang Mahamulia dan kekuasaan-Nya Yang Abadi, dari 
godaan syaitan yang terkutuk." 


Beliau bersabda: "Apabila ia mengucapkan do'a tersebut, syaitan 
berkata: “Ia dijaga dari godaanku sepanjang hari ini." 


Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
yang jayyid (bagus). 
HADITS NO. 88 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Anas #5, 
ia berkata: " Rasulullah 88 apabila masuk bagas beliau membaca: 


Takan IE Kue HA CA pl 


“Dengan Nama Allah, ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
Muhammad.” 


Dan ketika keluar, beliau membaca: 


M Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 69. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud. han katakan: “Sanadnya shahih.” 
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| 
as. Ta La MA Aa 
Sa | 4 Us | 4 Wi PTN) Y 
“Dengan Nama Allah. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
Muhammad.” 


Kami telah meriwayatkan ucapan shalawat kepada Nabi #£, baik 
ketika masuk maupun keluar masjid dari riwayat Ibnu "Umar w&55. 


HADITS NO. 89 (HASAN) 
Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari 'Abdullah 


bin al-Hasan dari ibunya dari neneknya, ia berkata: “Rasulullah 25 
apabila masuk masjid, ia memuji Allah dan mengucapkan tasmiyah, 
kemudian membaca: 
" Pe Naa Stan £ - of 9 0 2 o 5 tan Ga " 
Han Nai JA JA 
“Ya Allah, ampunilah dosaku dan bukakanlah untukku pintu-pintu 
rahmat-Mu. 


Dan apabila beliau keluar, beliau mengucapkan bacaan tadi, 
kemudian beliau menambahkan: 


) 
£ Pa o w 
" “g 0... - o£ Oo 0 —., BS " 
SO S 3 | 
- j £ - 


“Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu keutamaan-Mu.”" 


HADITS NO. 90 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari Abu 
Umamah &5, dari Nabi #5, beliau bersabda: 


$ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 70. Hadits ini 
hasan karena beberapa syahidnya. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul 
Yaum wal Lailah (no. 78), kemudian dilemahkan oleh al-hafizh dalam Lisaanul 
Miizaan (U/216) dan Nataa-ijul Afkaar (no. 282). Saya katakan: “Beliau benar dalam 
hal ini, tetapi hadits tersebut hasan karena beberapa syahidnya. Perhatikan 
keterangan no. 86.” 

1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 71. Hadits ini 
hasan karena beberapa syahidnya. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni (no. 87). Saya 
katakan: “Dalam isnadnya ada keterputusan, tetapi ia tetap hasan karena beberapa 
syahidnya. Lihat Takhrijul Washtyyatish Shugraa (halaman 56-57).” 
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3 pian LAI Khemmadl ya TPL OI 
- 02 oo. 1 ng 43 de 0228 ye 0, -io £ 
ga pam NE JPN Aan LS Carl) AL 
PNG. , 02 0. PPN 2 ANN OAT TP 
3 S “ Jia Gonna! SG ES 
Anta ag On Sr ya 
"Sesungguhnya jika salah seorang diantara kalian hendak keluar 
dari masjid, maka bala tentara iblis saling panggil memanggil 
mendatangkan temannya, lalu berkumpul sebagaimana lebah 
berkerumun kepada ratunya, maka ketika salah seorang diantara 
kalian berdiri di depan masjid (hendak keluar ?“), maka hendaklah 
membaca: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 


dari iblis dan bala tentaranya,” karena apabila ia membacanya, 
maka syaitan tersebut tidak akan memudharatkannya." 


W'wsdl adalah lebah jantan, ada yang mengatakan: “Pemimpin lebah.” 
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Pasal 7 
DZIKIR DALAM MASJID 


Disunnahkan memperbanyak dzikir kepada Allah # di dalam 
masjid, dengan mengucapkan tasbih, tahlil, tahmid, takbir dan dzikir- 
dzikir lainnya. Juga disunnahkan banyak membaca al-Our-an. 

Termasuk diantara yang disunnahkan adalah membaca (mempelajari) 
hadits Rasulullah 25, figih dan semua ilmu syari'at. 


Firman Allah #£: 
sa ma 2 Sa Up Au Pasi da Boga 3 


3 2 L Pa, U 4 4 2 Tah 

en ln DL yadIL 3 

Y Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 19. Hadits ini 
lemah sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 


ka 155). Saya katakan: “Sanadnya lemah sekali, sebagaimana yang dikatakan oleh 
yaikh kami dalam Dha 'iiful Jaami 'ish Shaghiir (no. 1369).” 
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"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan 
untuk dimuliakan dan disebut Nama-Nya di dalamnya, pada waktu 
pagi dan waktu petang, laki-laki ....." dan ayat seterusnya. (OS. 
An-Nuur: 36) 


Firman Allah 8: 


Aoi ia Lab Ig eh mar ya 
"Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati." (OS. Al-Hajj: 32) 
Firman Allah #£: 


man ke REA LP Ta 3 M3 


"Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan 
apa-apa yang terhormat di sisi Allah, maka itu adalah lebih baik 
baginya di sisi Rabb-nya." (OS. Al-Hajj: 30) 


HADITS NO. 91 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Buraidah &5. Ia berkata: "Telah 
bersabda Rasulullah 1: 


Tegur 
"Masjid itu dibangun hanyalah untuk kepentingan yang sesuai 


dengan fungsinya." 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Shahihnya. 


HADITS NO. 92 (SHAHIH) 


Dari Anas & bahwa Rasulullah #5 bersabda kepada seorang 
— Arab Badui yang kencing di dalam masjid: 


18 Shahtih Kitaabal-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 72. Diriwayatkan oleh 
Muslim (no. 569). 
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ut TA ari f3) o Oo - Ag PA - 22 . KA 
Ul Yg Jadi lela Ga sesame Y Bertema! SAH OI" 
: t Pa Ka” - “ - Ki o ni Fa 
MOTAII 8s139 ci al SU GA Cal 
"Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak pantas bagi sesuatu dari 


kencing atau kotoran, karena masjid-masjid ini hanya untuk 
berdzikir kepada Allah Ta'ala dan membaca al-Gur-an."” 


Atau sebagaimana sabda beliau #5. 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya. 


Pembahasan: 
Adab dalam Masjid.» 


Orang yang sedang duduk di dalam masjid hendaknya berniat 
itikaf, karena niat 1'tikaf walaupun hanya sebentar, maka hal itu sah 
menurut pendapat kami. Bahkan sebagian sahabat-sahabat kami berkata: 
“Sah 1 tikaf bagi orang yang masuk masjid, walaupun hanya sekedar lewat 
saja dan tidak tinggal diam”.” Oleh sebab itu, orang yang lewat dalam 
masjid hendaknya berniat i tikaf dalam rangka mendapatkan pahala 
i tikaf menurut pendapat ini. Tetapi yang lebih utama, ia 1'tikaf walaupun 
hanya sejenak. 


Dan hendaknya orang yang duduk di dalam masjid mengajak 
kepada yang ma'ruf (kebaikan) dan mencegah kemunkaran (kejahatan) 
yang dilihatnya. Walaupun sebenarnya hal ini juga diperintahkan ketika 
berada di tempat selain masjid, tetapi anjuran tersebut lebih dipertegas 
lagi ketika seseorang sedang berada dalam masjid dalam rangka menjaga, 
mengagungkan, memuliakan dan menghormati masjid. 


Sebagian sahabat kami mengatakan: "Barangsiapa yang masuk 
masjid, lalu tidak sempat shalat Tahiyyatul Masjid karena berhadats, 
sibuk atau yang lainnya, maka disunnahkan membaca: 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 73. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 585), dan saya telah memuat jalan-jalan dan syahid-syahidnya 
dalam Takhriijul Washtyyatish Shugraa (no. 12). 

“ Dalam satu nuskhah disebutkan: “Dan walaupun ia tidak duduk.” 
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£ Asad hh 0 
dig PT " 2 Y3 “ KAN ca On 
"Mahasuci Allah, sa puji (basi Allah, tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi melainkan Allah, Allah Mahabesar." Sebanyak 4 kali. 


Sebagian ulama Salaf juga berpendapat demikian. Hal ini tidak 
mengapa diamalkan. 


Pasal 8 


LARANGAN DAN KUTUKAN BAGI ORANG 
YANG MENGUMUMKAN BARANG HILANG DI 
MASJID ATAU BERJUAL BELI DI DALAMNYA 


HADITS NO. 93 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
#5, ia berkata, Rasulullah #5 telah bersabda: “Barangsiapa mendengar 
seseorang mengumumkan barang hilang di masjid, maka hendaklah 
ia berdo'a: 


gp . 2 du PNP NA. ENYA Pd an Ya P3 0 
"AE Ora Serta OB IE di U23) Y" 


'Semoga Allah tidak mengembalikannya, karena masjid ini tidak 
dibangun untuk itu (mengumumkan barang hilang).”” 


HADITS NO. 94 (SHAHIH) 
Kami juga telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Buraidah 


:&, bahwa seorang laki-laki mengumumkan barang hilang di masjid, 
lalu berkata: “Siapakah yang menemukan unta merah?” Maka, Nabi 


#£ bersabda: 
Ai Kai 2 dop Lal aa Las Kan y" 


2 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 74. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 568). 
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"Semoga engkau tidak mendapatkannya, sesungguhnya masjid- 
masjid itu dibangun hanya untuk hal yang pantas baginya." 


HADITS NO. 95 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi pada akhir 
bab “Jual Beli,” dari Abu Hurairah 4 bahwa Rasulullah 85 bersabda: 
“Jika kalian melihat seseorang berjual beli dalam masjid, maka ucapkanlah: 


P4 
- - 0f£ 


aa Ea 4 at 
"es Jr Al aj | 
“Semoga Allah tidak memberikan keuntungan pada jual belimu.” 


Dan apabila kalian melihat orang mengumumkan barang hilang 
dalam masjid, maka katakanlah: 


OT. A, ga. 
KO ar S1 5 sy" 


99922 


“Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu. 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 


Pasal 9 


NABI # MENGUTUK ORANG YANG 
MELANTUNKAN SYA'IR DI MASJID YANG 
ISINYA TIDAK MENGANDUNG PUJIAN 
KEPADA ISLAM DAN ANJURAN BERLAKU 
ZUHUD SERTA TIDAK MENGANDUNG 
AJAKAN KEPADA AKHLAOUL KARIMAH DAN 
SEBAGAINYA 


HADITS NO. 96 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Tsauban 
45, ia berkata: “Rasulullah 5& telah bersabda: 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 75. Lihat pada no. 91. 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 76. Hadits ini 

shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1236), ad-Darimi (I/326), Ibnus Sunni 

aa 1) al-Hakim (11/56) kemudian dishahihkan dan disetujui oleh adz-Dzahabi 
an al- 


Albani. Saya katakan: “Sebagaimana apa yang mereka katakan.” 
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04 LX0 ip 0.” 
2 & 5 
- 


A £ PAN an na TA 2 #0 3 
AI Ga 50 NA GA taon! NAS SAN Basi Uya 
Mula SW UU 


“Barangsiapa yang kalian lihat melantunkan sya'ir di dalam 
masjid, maka katakanlah kepadanya: “Semoga Allah merobek 
mulutmu, (diucapkan) sebanyak tiga kali.” 


Pasal 10 
KEUTAMAAN ADZAN 


HADITS NO. 97 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata: 
“Telah bersabda Rasulullah #£: 


Oo 4 oral SE 3 9 - “2 22 AA Gp, ATOL On 
ae db arsi aa Mera 
"Nagin Kane Uyagig OI YI 


“Seandainya manusia itu mengetahui pahala yang terdapat pada 
adzan dan shaff pertama, kemudian mereka tidak bisa mendapat- 
kannya kecuali dengan undian, niscaya mereka akan mengada- 
kan undian.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 
keduanya. 


HADITS NO. 98 (SHAHIH) 


Dari Abu Hurairah &5, ia berkata: 


2 Shahiih Kitaabal-Adekaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 20. Hadits ini lemah 
sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 153), 
ath-Thabrani dalam al-Kabiir (no. 1454), dari jalan "Ubadah bin Katsir dari Yazid 
bin Khushaifah, dari "Abdurrahman bin Tsauban, dari ayahnya, dari kakeknya. 

4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 77. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I1/90-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 437). 
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Tn bip Ag Olarad! Gl BMA cas SI" 


"ab 
'Apabila adzan dikumandangkan untuk shalat, syaitan lari terbirit- 
birit sambil terkentut-kentut, sehingga ia tidak mendengar adzan.” 


HADITS NO. 99 (SHAHIH) 


Dari Mu'awiyah «5, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
3£ bersabda: 


LA Bg Best Mt Obi o3gadin 


“Seorang mu-adzdzin adalah orang yang terpanjang lehernya 
(terkenal) pada hari Kiamat.” 


HADITS NO. 100 (SHAHIH) 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &5, ia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah #5 bersabda: 


2 ka PN “3 AL PEN Pa Ha 2 Lx 
Ns — YG Sl NI or OSFII Le CA mam" 

Lana ag aga 
“Tidak satu pun makhluk yang mendengar suara mu-adzdzin,baik 
jin, manusia ataupun yang lainnya, melainkan ia akan menjadi 
saksi baginya pada hari Kiamat kelak.” 


Hadits-hadits mengenai fadhilah (keutamaan) adzan banyak sekali. 
Sahabat-sahabat kami berbeda pendapat mengenai adzan dan igamah, 
manakah di antara keduanya yang lebih utama? Dalam hal ini, ada 
empat pendapat: 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 78. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I1/84-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 389). 

2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 79. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 387). 

“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 80. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I1/87-88 - Fat-hul Baari). 
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Pertama dan yang paling kuat: Bahwa adzan lebih utama. 
Kedua : Imamah (menjadi imam) lebih utama. 
Ketiga : Keduanya sama. 


Keempat: Jika ia yakin bahwa ia dapat memenuhi hak-hak sebagai 
seorang imam dan telah memenuhi syarat-syaratnya, maka 
menjadi imam lebih utama baginya, jika tidak, maka adzan 
lebih utama baginya. 


Pasal 11 
SIFAT ADZAN 


Ketahuilah, bahwa lafazh-lafazh adzan sudah dikenal, dan menurut 
pendapat kami, tarji:' (mengulangi adzan dengan suara rendah) adalah 
sunnah, yaitu ketika ia mengucapkan: 


Tae 


| 


te 


- 
N 
o 
5. 


dengan suara keras, lalu ia mengucapkan: 


) 
e A4 -9 


Of Agt cai SI di YO Agt dn ILY Ol Ag 


s 2 


NX 


#8. Ex. 0 1 Ie AG. 3 


“ Aa Mita Di aga W Dn aan 


dengan suara rendah yang bisa terdengar oleh dirinya sendiri dan 
orang yang berada di Pe Kemudian ia mengulangi: 


2 


3 £ 0g, f 0g 1 3 ci AE - 0, £ 
Oi Aga ca Y S1 Hina “IIA Tai Iga 


SN 


- 2G. 


tx 


dengan suara keras. 


Menurut pendapat kami, tatswib juga disunnahkan. Yaitu 
mengucapkan: p53! j7 34 DA d3 3 #ali. Khususnya ketika 
selesai mengucapkan: Sal SE 1& pada waktu adzan Shubuh. 
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Hadits-hadits mengenai tarji' dan tatswib tadi banyak sekali dan 
sangat masyhur. Perlu diketahui bahwa jika meninggalkan tarji' dan 
tatswib, adzannya tetap sah, tetapi ia meninggalkan yang lebih utama. 
Tidak sah adzan anak kecil yang belum tamyiz (belum bisa membedakan 
antara yang baik dan yang buruk), perempuan dan orang kafir. Tetapi 
anak yang sudah dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, 


adzannya sah. 


Apabila orang kafir mengumandangkan adzan lalu mengucapkan 
dua kalimat syahadat, maka waktu itu berarti ia sudah masuk Islam 
menurut pendapat yang paling shahih dan terpilih menurut kami, 
tetapi sebagian sahabat kami mengatakan bahwa ia belum Islam. Tidak 
ada perbedaan bahwa adzan yang dikumandangkan tidak sah, karena 
awalnya ia mengucapkannya sebelum ia masuk Islam. 


Dalam masalah ini masih banyak hal-hal lain yang belum disebutkan, 
tetapi banyak dimuat dalam buku-buku figih, namun bukan disini 
tempat untuk merinci hal tersebut. 


Pasal 12 
SIFAT IGAMAH 


Pendapat yang benar mengenai lafazh igamah yang disebutkan 
dalam hadits-hadits shahih ada sebelas kalimat, yaitu: 


Es .o,f EA PA Ia 
At di YA 5 ato alir 


a 
PD. 3 


— IKI cal Jp asas Ol 


SA LAI ET 8 en) Pe 


LA) SY En EA 


“Allah Mahabesar “Allah Mahabesar, aku bersaksi bahwa tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah, aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, mari menegakkan shalat, 


mari menuju kemenangan, shalat telah didirikan, shalat telah 
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didirikan, Allah Mahabesar Allah Mahabesar, tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi melainkan Allah.” 


Pembahasan 1: 
Hukum Adzan dan Igamah.?“" 


Ketahuilah bahwa hukum adzan dan igamah adalah sunnah menurut 
pendapat yang shahih lagi terpilih di kalangan kami, baik adzan untuk 
shalat Jum'at maupun yang lainnya. Sebagian sahabat kami berkata 
bahwa keduanya fardhu kifayah. Sebagian yang lain mengatakan bahwa 
keduanya fardhu kifayah pada adzan Jum'at, tetapi yang lainnya tidak. 


Jika kita mengatakan fardhu kifayah, maka ketika ditinggalkan 
oleh penduduk suatu negeri atau suatu tempat, maka mereka harus 
diperangi. Dan jika kita mengatakan sunnah, mereka tidak boleh 
diperangi menurut pendapat yang shahih lagi terpilih, sebagaimana 
mereka tidak boleh diperangi karena meninggalkan sunnah Zhuhur atau 
shalat-shalat sunnah lainnya. Sebagian sahabat kami mengatakan: “Mereka 
diperangi, karena hal tersebut merupakan syi'ar yang zhahir (nyata).” 


Pembahasan 2: 
Adab-adab Adzan dan Igamah.?" 


Disunnahkan mengumandangkan adzan dengan tartil (pelan 
dan teratur) dan dengan suara yang keras. Dan disunnahkan igamah 
dengan idraj (cepat) dengan suara yang lebih rendah dari suara adzan. 


Disunnahkan agar orang yang diangkat sebagai mu-adzdzin 
adalah yang suaranya bagus, tsigah, dapat dipercaya, mengetahui waktu- 
waktu shalat serta memiliki dedikasi (pengabdian). 


Disunnahkan adzan dan igamah dengan berdiri, dalam keadaan 
suci (terlebih dahulu berwudhu”), di tempat yang tinggi dan menghadap 
Kiblat. Jika adzan atau igamah dikumandangkan dengan membelakangi 
Kiblat, duduk, berbaring, dalam keadaan berhadats, atau dalam 
keadaan junub, maka hal itu adalah sah, tetapi makruh. Kemakruhan 
ketika junub lebih berat daripada ketika berhadats, demikian pula makruh 


melaksanakan igamah dengan suara yang lebih keras dibanding adzan. 
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Pembahasan 3: 


Kapan Disyari'atkan Adzan??”" 


Adzan tidak disyari'atkan kecuali untuk shalat lima waktu, yaitu 
Shubuh, Zhuhur, “Ashar, Maghrib, “Isya', baik ketika shalat tepat pada 
waktunya atau di luar waktu, baik ketika mukim atau sedang musafir 
(bepergian), shalat sendirian atau shalat berjama'ah. Dan ketika salah 
seorang telah adzan, maka sudah mencukupi bagi yang lainnya. 


Ketika menggadha' (mengganti) beberapa shalat yang telah berlalu 
waktunya, maka cukup adzan pada shalat yang pertama dan igamah 
untuk setiap shalat yang lainnya. Dan ketika menjamak dua shalat, 
maka adzan hanya untuk shalat yang pertama dan igamah untuk 
keduanya. Adapun shalat-shalat selain shalat lima waktu, maka tidak 
ada adzan tanpa adanya perbedaan pendapat. 


Diantara shalat sunnah yang dilaksanakan secara berjama'ah, ada 
yang disunnahkan membaca: "Ashshalaatu jaami'ah" ketika hendak 
menunaikannya, seperti shalat dua hari raya, shalat gerhana dan shalat 
Istisga' (minta hujan). Dan diantaranya ada yang tidak disunnahkan 
bacaan tersebut, seperti shalat-shalat sunnah lima waktu (shalat sunnah 
rawatib) dan shalat-shalat sunnah yang lain. Di antaranya ada yang 
diperdebatkan, seperti shalat Tarawih, shalat Jenazah. Dan yang shahih 
adalah diucapkan ketika shalat Tarawih, tetapi tidak diucapkan ketika 
shalat Jenazah. 


Igamah tidak sah kecuali pada waktu shalat, yaitu ketika akan 
memulai shalat. Demikian pula adzan tidak sah sebelum masuk waktu 
shalat, kecuali shalat Shubuh, boleh adzan sebelum masuk waktunya, 
mengenai kapan waktu dibolehkannya terdapat perbedaan pendapat. 
Yang paling shahih adalah setelah pertengahan malam. Ada yang 
mengatakan, ketika sahur. Dan ada pula yang berpendapat pada semua 
waktu malam tanpa terkecuali. Juga ada yang mengatakan, setelah 
sepertiga malam. Tetapi pendapat yang terpilih adalah yang pertama. 


Wanita dan banci ketika akan menunaikan shalat, hendaknya 
melakukan igamah tetapi tidak adzan, karena keduanya dilarang 
mengeraskan suara. 
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Pasal 13 


UCAPAN KETIKA MENDENGAR ADZAN 
DAN IOAMAH 


Disunnahkan bagi siapa yang mendengar adzan atau igamah 
mengucapkan apa yang diucapkan mu-adzdzin, kecuali pada ucapan: 
“Ita AE (£ (mari menegakkan shalat)” dan “adi S$ & (mari 
menuju kemenangan)”, maka setiap selesai mendengar ucapan tersebut 
ia mengucapkan: 


KALI II" 
“Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan (pertolongan) 
Allah.” 
Dan ketika mengucapkan: »53! 5 301, ia mengucapkan: 


One . 2 ai 


"yng Hk 


“Engkau benar dan engkau telah menunaikannya.” 


Ada yang berpendapat bahwa ia mengucapkan: 


a . Ro 2. y 5 o 2 mu... ' 

"ag PP INA cai Ja Ora! 

“Benarlah Rasulullah 55, bahwa shalat itu lebih baik daripada 
tidur.” 


Dan ia mengucapkan pada dua kalimat igamah: 


2 ega te 


"elSI9 An kastil" 
“Semoga Allah mendirikannya dan mengabadikannya.” 
Setelah mengucapkan: "4! Jan lakon Ol Hal", ia mengucapkan: 
TAI Oiya Wana Ol Agt og" 
“Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul Allah.” 


Kemudian, setelah itu membaca: 
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"Gs ag 9 Ya Abah 9 83 aU Taro 
“Aku ridha Allah sebagai Rabb," Muhammad Lanal Rasul dan 


Islam sebagai agamaku.” 


Setelah mengikuti semua kalimat adzan, mengucapkan shalawat 
dan salam kepada Nabi #5, kemudian berdo'a: 


daun AN ai BAN As AI 3 SU old Ka 
kang sa Kan uts ae ita ala 


"Ya Allah, Rabb seruan yang sempurna ini dan shalat yang akan 
didirikan. Berikanlah kepada Nabi Muhammad 5 al-wasilah 
(derajat di Surga) dan keutamaan, dan tempatkanlah ia pada 
kedudukan terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya." 


Kemudian setelah itu, ia memanjatkan do'a yang diinginkannya 
dari urusan dunia dan akhirat. 


HADITS NO. 101 (SHAHIH) 
Kami telah meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri & 1a berkata: 
“Rasulullah #5 bersabda: 
"OS gadi Ja Le La Jaa NIA SMAN peka 1g 


“Apabila kalian mendengar seruan adzan, maka ucapkanlah seperti 
apa yang diucapkan mu-adzdzin.”? 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya. 
HADITS NO. 102 (SHAHIH) 
Dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-“'Ash #5, bahwa ia mendengar 


Rasulullah #£ bersabda: 


Tatan sebagian nuskhah: &s (Kayu 5 (dan Islam sebagai agamaku), tidak di akhir 
imat. 


28 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 81. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/90 - Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 383). 
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ala 3 da Ga 6D Fall Ainan . 1g 
Ap dat la di Ga din ia 


demam NE Gd Ija db ala Gta 
Da ja gi PT Bi Kp adi at 
" Jean ad S5 duh 


“Apabila kalian mendengar mu-adzdzin mengumandangkan adzan, 
maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkannya, kemudian 
ucapkanlah shalawat atasku, karena barangsiapa yang bershalawat 
kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat atasnya 10 kali, 
kemudian mohonkanlah untukku al-wasilah (derajat di Surga), 
karena sesungguhnya al-wasilah itu adalah satu tempat di dalam 
Surga yang tidak pantas kecuali bagi salah seorang diantara hamba- 
hamba Allah, dan aku harap aku orangnya, maka barangsiapa 
memohon al-wasilah, ia pasti.mendapat syafa'at.”” 


HADITS NO. 103 (SHAHIH) 


Dari 'Umar bin al-Khaththab #5, ia berkata: “Rasulullah $$ 
bersabda: 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 82. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 384). 
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02X O1A 2... OLX O0z1A PN ag ah 


AS PN AN PT AI 2JB CN AN FIT AN 2 JB 3 cai NI 
., 0 -— Bie AL Bar PA NN SN Mean 
"adl JS sadb Ga 1 VI :JB cat YAI Y JB 


“Apabila mu-adzdzin mengucapkan: 551 d1 «51 4 (Allah Maha- 
besar, Allah Mahabesar), hendaklah salah seorang diantara kalian 
mengucapkan: 551 41 «,51 4 (Allah Mahabesar, Allah Mahabesar) 
kemudian ketika ia (mu-adzdzin) mengucapkan: dit Ya! Y of Aga 
(Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
melainkan Allah), ia ucapkan: 41 $! ANE 3g3l (Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah), 

kemudian ketika ia (mu-adzdzin) mengucapkan: katana Ol Aga 
An dya) (Aku bersaksi bahwa Muhammad itu adalah Rasul Allah), 

ia ucapkan: & Jr rr katana Of Aga (Aku bersaksi bahwa Muhammad 
itu adalah Rasul Allah), kemudian ketika ia (mu-adzdzin) mengu- 
capkan: 8 Ial Je & (Mari menegakkan shalat), ia ucapkan: J3 
SUV! 33 Y5 (Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan 

(pertolongan) Allah), kemudian ketika ia (mu-adzdzin) mengu- 
capkan: II J£ & (Mari menuju kemenangan), ia ucapkan: JI 
&v 9385 (Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan 
(pertolongan) Allah), kemudian ketika ia (mu-adzdzin) mengucap- 
kan: “3 & (51 & (Allah Mahabesar, Allah Mahabesar), ia ucapkan: 
ata oi Fr (Allah Mahabesar, Allah Mahabesar), kemudian 
ketika ia (mu-adzdzin) mengucapkan: 41 Y! 4! Y (T idak ada Ilah yang 
berhak diibadahi melainkan Allah), ia ucapkan: Aya (Tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah) dari dalam 
hatinya, niscaya ia masuk Surga.”” 


HADITS NO. 104 (SHAHIH) 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash &, dari Rasulullah #5, beliau 
bersabda: “Barangsiapa yang mendengarkan mu-adzdzin, lalu ia 
mengucapkan: 


- - a ' - PA Pa 
Ps NO 3 0 -— - “FAO in 
“ad Di ya Y db) ART Y! ad Y Ol aga 
2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 83. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 385). 
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2 P4 £ 
08 -. 3LX Oo #B- 3 LE 90, £— 


Uy U Tny CA gaya BEE Ol hal 9 


“ 


Kan na ana La aa Bg 

"tas Din) CN gay eka2t019 

'Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melain- 
kan Allah semata, tidak ada sekutu baginya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Aku ridha 


Allah sebagai Rabb-ku, Muhammad sebagai Rasulku dan Islam 
sebagai agamaku."' 


Niscaya dosanya diampuni.” 
Dalam satu riwayat: 


z z - 3 9 2. 
mn A0 Pa td ... 3.9 “3 ANA | 
Al Sl 105 al! Tama Ca” JB ya 
“Barangsiapa yang mengucapkan ketika mendengar mu-adzdzin: 
'Dan aku bersaksi.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya. 


HADITS NO. 105 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari 'Aisyah 

t&5 dengan sanad yang shahih, bahwa Rasulullah 5 ketika mendengar 
mu-adzdzin, beliau mengucapkan syahadat, dengan tambahan lafazh: 

"Uta cita" 


“Dan aku, dan aku.”” 


HADITS NO. 106 (SHAHIH) 
Dari Jabir bin 'Abdillah #5, bahwa Rasulullah £$ bersabda: 


“Barangsiapa ketika (selesai) mendengar adzan mengucapkan: 


1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'tifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 84. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 386). 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 85. Hadits 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 527). Saya katakan: "Sanadnya shahih 
sebagaimana yang dikatakan penulis." 
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Tee Kl HO Ken eIa LA Oa WI 
AAS 3YCAIG Aatdl 3GSAII SIK DL edi" 


—ali2 Ae Akang Alena GI Noda LT 


a “ 
A0 -- 0 . #0 A0 — 
ii AS 9 CI 13 gozua 
“Ya Allah, Rabb seruan yang sempurna ini dan shalat yang akan 
didirikan. Berikanlah kepada Nabi Muhammad 5£ al-wasilah 
dan keutamaan, dan tempatkanlah ia pada kedudukan terpuji 
yang telah Engkau janjikan kepadanya.” 


Niscaya ia akan mendapatkan syafa'atku pada hari Kiamat." 


HADIST NO. 107 (MAUDHU)) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Mu'awiyah, 
ketika Rasulullah #5 mendengar mu-adzdzin mengucapkan (&£ 


cd! (mari menuju kemenangan), beliau mengucapkan: 
, 


m0 02 ss Ga " 
omulka Lilaeri “Ui 
Pe ed 


"Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang beruntung" 


HADITS NO. 108 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari seorang 
laki-laki, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Umamah atau dari sebagian 
Sahabat Nabi 85. Bahwa Bilal memulai mengucapkan igamah, maka 
tatkala ia mengucapkan: Oad gaamatish Shalaatu gad gaamatish Shalaah, 
Nabi 85 mengucapkan: 


Z - 
Pan $. pt 


"galat AN gai" 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 86. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I/94 -Fat-hul Baari). 

4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 21. Hadits ini 
maudhu' (palsu). Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 91). Saya katakan: “Di dalamnya terdapat dua 'illat (cacat). Pertama, ' Abdullah 
bin Wagid, lemah sekali. Kedua, Mashr bin Tharif tertuduh pemalsu hadits. Maka 
hadits tersebut maudhu'.” 
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“Semoga Allah mendirikannya dan mengabadikannya.”” 


Dan pada lafazh-lafazh igamah lainnya, beliau mengucapkan sama 
seperti apa yang disebutkan dalam hadits Ibnu “Umar w&5 dalam 
masalah adzan. 


HADITS NO. 109 (DHAVIF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Abu 
Hurairah 4 , bahwa ketika ia mendengar mu-adzdzin mengucapkan 
igamah, (kemudian) ia mengucapkan: 


y 
ana Tae Tb ea BAG , - Nm 
AE Jie CAST INGASN caaI ISI ola (P3 
TAMAN Ag Al jas dIV9 cekapua 
"Ya Allah, Rabb seruan yang sempurna ini dan shalat yang akan 


didirikan, limpahkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad, dan 
kabulkanlah permohonannya pada hari Kiamat." 


Pasal 14 


KEADAAN SESEORANG YANG 
DILARANG MENJAWAB ADZAN 


Ketika seseorang mendengar mu-adzdzin mengumandangkan 
adzan atau igamah sedang ia dalam keadaan shalat, maka ia tidak boleh 
menjawabnya, jika ia telah mengucapkan salam (selesai shalat), ia 
menjawabnya sebagaimana orang yang tidak sedang shalat, seandainya 
ia menjawabnya dalam keadaan shalat, hal itu makruh tetapi tidak 
membatalkan shalat. Demikian pula ketika ia sedang berada dalam 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 22. Hadits ini 
dha'if jiddan (lemah sekali). Diriwayatkan Sleh Abu Dawud (no. 528). Saya katakan: 
“Bahwa di dalamnya ada tiga 'illat. Pertama, di dalamnya ada seorang rawi yang 
mubham. Kedua, Syahr bin Hausyab adalah lemah. Ketiga, Muhammad bin Tsabit 
juga lemah. Maka, hadits tersebut lemah sekali.” 

“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 23. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 105). 
Saya katakan: “Sanad-sanadnya adalah sekelompok orang-orang lemah.” 
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WG, ia tidak boleh menjawabnya ketika itu, tetapi ketika sudah keluar 
maka hendaklah ia menjawabnya. 


Adapun ketika ia sedang membaca al-Our-an, bertasbih, membaca 
hadits atau ilmu lainnya serta hal lainnya, maka ia harus menghenti- 
kannya dan menjawab mu-adzdzin, setelah itu barulah melanjutkan 
kembali aktivitasnya, karena menjawab mu-adzdzin waktunya terbatas, 
sedangkan apa yang ia lakukan biasanya tidak terbatas dalam waktu. 
Dan ketika tidak bisa mengikuti mu-adzdzin sampai ia selesai, maka 
disunnahkan mengikutinya setelah itu, selama waktunya tidak lama 
berselang. 


Pasal 15 
DO'A SETELAH ADZAN 


HADITIS NO. 110 (SHAHIH) 
Kami telah meriwayatkan dari Anas #5, ia berkata: “Telah bersabda 
Rasulullah $: 
"RBNIG OI aa SEM SPN" 
1737 


"Do'a antara adzan dan igamah tidaklah ditolak. 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.” 


HADITIS NO. 111 (DHA'IF) 

At-Tirmidzi menambahkan dalam riwayatnya pada bab ad-Da awaat 
dalam kitab Jaami'nya: 
Batak LN Pa nk Y “03 Ja LADA Pak 
KP KI A1 Vla 2 JW Sad Jiya U Jia Ntah NB" 
& — - - 2 

SAI 
” Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 87. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 521), at-Tirmidzi (no. 212), Ibnus Sunni 
dalam amalul Yaum wal Lailah (no. 101), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal 


Lailah (67-68), Ahmad (W/154-155) dan yang lainnya dari beberapa jalur dari Anas 
4. Saya katakan: "Hadits ini shahih." 
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“Mereka bertanya: “Apa yang Engkau ucapkan wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Hendaklah kalian memohon kepada Allah 
keselamatan di dunia dan akhirat.” 


HADITS NO. 112 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr bin al- Ash 
4855, bahwa seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya 
para mu-adzdzin melebihi kami.” Maka Rasulullah #$ bersabda: 


“ Ig Lang t - oi sa 5 na ae Maa 
"Alai Jd Ke GD co LS ja 
“Ucapkanlah apa yang mereka ucapkan, kemudian setelah selesai, 
maka mohonlah kepada Allah, pasti (engkau) diberi(kan).”” 


HADITS NO. 113 (SHAHIH) 


Kami juga telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dalam 
bab Jihad dengan sanad yang shahih dari Sahl bin Sa'ad &5, ia berkata: 
“Telah bersabda Rasulullah 8: 


-0 - Lt, 2.0 253 PaNaT Ipg Luo Be Io 0.103 
KS 9 AI IS SEN ISP Va 2 JB Gl OISPN OLI" 


o 
. 0 


Maa SAN ena YA “3 
“Dua keadaan yang tidak ditolak do'a -atau jarang ditolak- yaitu 
do'a ketika mendengar adzan, dan ketika perang berkecamuk, 
yaitu ketika sebagian mereka berkecamuk (membunuh) dengan 
sebagian lainnya.” 


" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 24. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3664), kemudian ia mengatakan: "Hadits 
ini hasan". Saya katakan: Hadits ini dha'if, m , hanya diriwayatkan oleh Yahya 
bin Yaman, 1a lemah karena hafalannya jelek, demikian pula dalam sanadnya 
terdapat Zaid al-'Ami dan ia lemah. 

” Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 88. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 524), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 44), Ibnu Hibban (295 - Mawarid) dan selainnya. Dihasankan oleh 
al-Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar (W/378). Saya katakan: "Benar apa yang ia katakan, 
karena sesungguhnya Yahya bin "Abdullah al-Ma'afiri adalah orang yang jujur 

«amun data, tetapi ia dikuatkan (oleh yang lain)." 

Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 89. Hadits ini 
shahih. NP Sen oleh Abu Dawud (no. 2540) dan selainnya. Dishahihkan oleh 


penulis. Saya katakan: "Sebagaimana yang dikatakan oleh penulis." 


146 Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 











Saya katakan: Dalam sebagian nuskhah (cetakan) yang dapat 
dipercaya, sd: dengan menggunakan huruf ha' dan yang lainnya dengan 
jim (em), tetapi keduanya jelas. 


Pasal 16 


DO'A SETELAH MENUNAIKAN DUA 
RAKAAT SHALAT SUNNAH SHUBUH 


HADITS NO. 114 (DHAVIF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Abul 
Malih -namanya adalah 'Amir bin Usamah- dari ayahnya &5, bahwa ia 
shalat dua rakaat fajar, dan bahwa Rasulullah 25 shalat dua rakaat yang 
ringan dekat tempat ia shalat, kemudian ketika beliau sedang duduk, 
ia mendengarnya mengucapkan: 


Bau 2 p 2 , 
Ip AI aa Jain Jalal Jian D5 “Ty 
23 34 


MB pa SI 
“Ya Allah! Rabb Malaikat Jibril, Malaikat Israfil, Malaikat 


Mika-il dan Nabi Muhammad 55, aku berlindung kepada-Mu 
dari api Neraka.” (Sebanyak) tiga kali." 


HADITS NO. 115 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalamnya dari Anas, dari Nabi $&£, 
beliau bersabda: “Barangsiapa di waktu pagi hari Jum'at sebelum 
melaksanakan shalat Shubuh mengucapkan: 


" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 25. Hadits ini 
dha'if jiddan (lemah sekali). Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 102), al-Hakim (II1/622), ath-Thabrani dalam al-Kabiir (no. ah 
Saya katakan: “Dalam sanadnya ada Zakariya al-Ghassani, ia lemah, demikian pula 

ang setelahnya, maka sanad ini gelap di atas kegelapan omah berdasarkan 
kelemahan," Perhatikan Lisaanul Miizaan (W/ 229). AL afi menyebutkan satu 
syahidnya dalam Nata-ijul Afkaar (V/384) dari hadits "Aisyah. Saya katakan: “Sanadnya 
lemah sekali, di dalamnya ada “Abdi bin “Ubaidillah bin Abi Humaid ia seorang 
yang matruk, dan Sufyan bin Wagi' pun lemah, orang sepertinya tidak meng- 
beabiakan dan tidak memiliki karamah.” 
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t El 20 Ear Pn Sae ana AN Aa .9go £ 
TAI DG Api! AI GA NI NY LN di Ak 


- 


“Aku mohon ampun kepada Allah yang tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi melainkan Dia, Mahahidup, berdiri sendiri 
dan aku bertaubat kepada-Nya.” 


Sebanyak tiga kali, maka Allah 86 mengampuni dosa-dosanya, 
walaupun laksana buih di lautan."? 


Pasal 17 
DO'A KETIKA SAMPAI DI SHAFF 


HADITS NO. 116 (DHAJIF) 


Kami telah meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash #5, bahwa 
seorang laki-laki datang ke tempat shalat dan ketika itu Rasulullah ££ 
sedang shalat, lalu ketika ia telah sampai di shaff, ia mengucapkan: 

, 


Metal! Dit SPG Jai eat ag" 
“Ya Allah! Karuniakanlah kepadaku yang paling utama dari apa-apa 
yang Engkau karuniakan kepada hamba-hamba-Mu yang shalih.” 
Tatkala Rasulullah 25 selesai melaksanakan shalat, beliau bersabda: 


"OT ta x besi Tn ga" 


"Siapa yang mengucapkan itu tadi?" 


Laki-laki tadi menjawab: “Aku wahai Rasulullah! Maka beliau 
bersabda: 


“ 


KAA Jd ME Ba an 


" Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 26. Hadits ini 
dha'if jiddan (lemah sekali), diriwayatkan oleh Ibnus-Sunni dalam “Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 83). Saya katakan: "Di dalamnya terdapat dua “Jlat. Pertama, Khushaif 
adalah seorang maki masyhur, tetapi pada dirinya terdapat perbincangan, dan ia 
tidak pernah mendengar dari Anas. Kedua: Yang enakan darinya matruk. 
Maka hadits tersebut lemah sekali." 
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“Kalau demikian, berarti kuda perangmu terbunuh dan engkau 


pun syahid di jalan Allah.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnus Sunni, juga al-Bukhari 
dalam Taariikhnya dalam riwayat hidup Muhammad bin Muslim bin 
“A-idz. 


Pasal 18 


BACAAN KETIKA HENDAK BERDIRI 
MENUNAIKAN SHALAT 


HADITS NO. 117 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Ummu 
Rafi' es , ia berkata: "Wahai Rasulullah! Tunjukkanlah kepadaku 
satu amal yang jika aku mengerjakannya aku mendapat pahala dari 


Allah 38." Beliau bersabda: 
JA pe WI II A3 151 ka BG" 


P0 


Tai Ld 
Sm A39 pib BAG SpaS AANG Upi 
SIG KIA JB se II SS AS AKAN 


BIG TAB JB LL IN) ag Ta 2G sela 


MAS M8 1JB (SATA BI) ud ID JB Kn 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 27. Hadits 
ini dha'if. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam at-Taariikhul Kabiir (no. 696), 
Ibnu Khuzaimah (no. 452), Abu Ya'la (698 dan 769), an-Nasa-i dalam “Amalul 
Yaum wal Lailah in. 105), Ibnu Hibban (no. 1609), al-Hakim (1/207) dan ia berkata: 
“Hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim.” Pendapat ini diikuti oleh adz- 
Dzahabi. Saya katakan: “Masalah hadits ini menurut mereka semua terletak pada 
Muhammad bin Muslim bin “A-idz. Akan tetapi namanya tidak disebutkan dalam 
al-Mustadrak dan ia tidak dipakai oleh Imam Muslim dalam Shahihnya. Ia adalah 

erawi yang majhul (tidak dikenal) sebagaimana dikatakan leh Abu Zur'ah, adz- 
Deahabi dan selainnya. Kesimpulannya, hadits ini dha'if. Wallaahu a'lam.” 
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“Wahai Ummu Rafi”! Apabila engkau berdiri hendak menunaikan 
shalat, maka bertasbihlah kepada Allah 10 kali, bertahlil 10 kali, 
bertahmid 10 kali, bertakbir 10 kali, mohonlah ampun kepada- 
Nya 10 kali. Karena sesungguhnya apabila engkau bertasbih, 
Allah menjawab: “Ini untuk-Ku?, apabila engkau bertahlil, Dia 
menjawab: “Ini untuk-Ku', apabila engkau bertahmid, Dia 
menjawab: “Ini untuk-Ku', apabila engkau bertakbir, Dia 
menjawab: “Ini untuk-Ku', dan ketika engkau memohon ampun, 


Dia menjawab: “Aku telah melakukannya”.”# 


Pasal 19 
DO'A KETIKA MENDENGAR IGAMAH 


HADITS NO. 118 (HASAN) 


Imam asy-Syafi'i meriwayatkan dengan sanadnya dalam kitab 
al-Umm satu hadits mursal, bahwa Rasulullah 28 bersabda: 


“9 se 8 o KN AGAN 2 ERA ana 
Ye KAB Agri slidi Ais SENI Ailusral | pake" 

Lk va 
“Carilah waktu dikabulkannya do'a ketika pasukan bertemu (di 


medan tempur), ketika mendengar igamah untuk shalat dan 
ketika turun hujan yang deras.” 


N HD 


Asy-Syafi'i berkata: 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 90. Hadits ini 
shahih karena memiliki banyak syahid. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 
“Amalul Yaum wal Lailah (no. 106), dan dihasankan oleh al-Hafizh dalam Nataa-ijul 
Afkaar (1/390). Saya katakan: "Benar apa yang dikatakannya, dan ada syahidnya 
dari hadits Ummu Salamah &&5 . Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 480), Ibnu 
Khuzaimah (no. 850), Ibnu Hibban (no. 2342) dan selainnya, tetapi di dalamnya 
tidak disebutkan waktu mengucapkannya." 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 91. Hadits ini 
hasan karena memiliki banyak syahid. Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dalam al-Umm 
(W253) secara mursal. Saya aa ba "Di dalamnya juga sda kekeliruan Imam 
asy-Syafi'i, aan Biyana 'Aziz bin "Umar jujur tetapi terkadang salah. Akan 
tetapi ia memiliki beberapa syahid dari Sahl bin Sa'ad, “Abdullah bin “Amr dan 
yang lainnya. Kesimpulannya, hadits tersebut hasan, insya Allah." 
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ea | dop as 223 Ab pp ubi 6 US 9" 
" 39 CAN si 
“Dan sungguh aku telah menghafal dari lebih dari satu orang 


tentang mencari waktu ijabah (magbulnya do'a), (yaitu) ketika 
turunnya hujan deras dan ketika mendengar igamah.” 


Pasal 20 
BACAAN SHALAT 


Ketahuilah bahwa bab ini sangat luas, di dalamnya disebutkan 
banyak hadits shahih dari berbagai jenisnya, juga di dalamnya terdapat 
berbagai cabang yang disebutkan dalam buku-buku figih. Di sini kami 
hanya menegaskan dasar-dasarnya secara global, tanpa menyebutkan 
secara rinci dan hal-hal yang jarang dibicarakan, kebanyakan tidak saya 
sebutkan dalil-dalilnya agar lebih ringkas, karena dalam kitab ini 
memang bukan tempatnya untuk menerangkan dalil-dalil tersebut, tetapi 
hanya untuk menerangkan hal-hal yang praktis untuk diamalkan. 


Pasal 21 
TAKBIRATUL IHRAM 


Ketahuilah bahwa shalat itu tidak sah tanpa takbiratul ihram, baik 
shalat fardhu (wajib) maupun shalat sunnah. Takbir menurut Imam asy- 
Syafi'i dan kebanyakan para ulama merupakan bagian dari shalat dan 
salah satu rukun dari rukun-rukunnya. Menurut Abu Hanifah, takbiratul 
ihram merupakan syarat tetapi bukan bagian dari shalat. 


Lafazh takbir, yaitu: 


2 3 £ 4, 
S1 WM (Allah Mahabesar), atau 
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P3 2 Es N 
35 Ya! (Allah Yang Mahabesar). 


Yang pertama tidak menggunakan alif dan lam pada kata 251 
sedang yang kedua menggunakan alim dan lam (pada ':5 yr), Kedua 
lafazh tadi boleh digunakan menurut madzhab asy-Syafi'i dan Abu 
Hanifah serta yang lainnya, sementara Malik melarang yang kedua. 
Maka dalam rangka berhati-hati hendaknya menggunakan yang 
pertama, agar terhindar dari perbedaan tadi. Tidak boleh menggunakan 
selain dua lafazh tadi, seandainya ia mengucapkan: bal! &! (Allah 
Yang Mahaagung) atau Jus & (Allah Yang Mahatinggi) atau asi & 
(Allah Mahaagung) atau &f (Mahaperkasa) atau KE (Mahamulia) atau 
yang sama dengannya, maka shalatnya tidak sah menurut Imam asy- 
Syafi'i dan kebanyakan ulama, sedangkan menurut Abu Hanifah 
shalatnya sah. 


Seandainya mengucapkan: 


" A1 PI 
"Paling besar (adalah) Allah." 


Shalatnya tidak sah sesuai pendapat yang paling shahih menurut 
kami, tetapi sebagian sahabat kami mengatakan: Shalatnya sah, sebagai- 


mana jika pada akhir shalat ia mengucapkan: 
"AI Kar 


“Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kalian.” 
Maka, ucapan tersebut sah menurut pendapat yang paling shahih. 


Ketahuilah bahwa takbir dan dzikir-dzikir (bacaan-bacaan) lainnya 
tidak sah manakala tidak diucapkan dengan lisan (lidah), yang bisa 
didengar oleh dirinya sendiri jika tidak ada penghalang. Hal ini telah 
kami jelaskan pada beberapa tempat di bagian awal kitab ini. Ketika 
lidahnya bisu atau terdapat aib lainnya, maka ia menggerakkan lidahnya 
menurut kemampuannya, dan dengan demikian shalatnya sah. 
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Juga perlu diketahui bahwa takbir tidak sah dengan lafazh a jamtyyah 
(selain lafazh Arab) bagi yang mampu melafazhkannya dengan lafazh 
Arab. Adapun yang tidak mampu, maka shalatnya sah tetapi ia wajib 
mempelajari lafazh Arab. Kalau ia lalai dalam belajar, maka shalatnya 
tidak sah, dan ia wajib mengulangi shalatnya sejak ia lalai dalam belajar. 
Menurut pendapat yang shahih lagi terpilih, bahwa takbiratul ihram 
tidak diucapkan dengan suara panjang, tetapi diucapkan dengan suara 
pendek dan cepat. Ada yang mengatakan bahwa hal itu diucapkan 
dengan suara panjang. Tetapi yang shahih adalah pendapat yang 
pertama. Adapun takbir-takbir yang lainnya, maka pendapat yang 
shahih lagi terpilih bahwa disunnahkan memanjangkannya hingga ia 
sampai kepada rukun selanjutnya. Ada yang mengatakan: “Tidak 
dipanjangkan.” Maka, seandainya ia memanjangkan yang semestinya 
tidak dipanjangkan, atau ia tidak memanjangkan yang semestinya 
dipanjangkan, maka shalatnya tidak batal, tetapi ia meninggalkan 
suatu keutamaan. Yang dipanjangkan adalah setelah huruf Jam dari 
kalimat 4! , dan yang lainnya tidak boleh dipanjangkan. Menurut 
Sunnah Nabi 25, imam harus menjaharkan (membaca dengan suara 
keras) takbiratul ihram dan yang lainnya, agar dapat didengar oleh 
makmum. Sedangkan makmum membaca-nya dengan sirr (pelan) yang 
hanya dapat terdengar oleh dirinya sendiri. Jika makmum menjaharkan 
dan imam mensirrkan, hal itu tidak membatalkan shalat. 


Hendaklah bersungguh-sungguh membenarkan (lafazh) takbir, 
maka janganlah memanjangkan bukan pada tempatnya. Jika seseorang 
memanjangkan huruf hamzah pada kata &! , atau baris fat-hah pada 
huruf ba' pada kalimat St menjadi 3151, maka shalatnya tidak sah. 


Pada shalat yang terdiri dari 2 rakaat, disyari'atkan 11 takbir, 
shalat 3 rakaat dengan 17 takbir dan shalat 4 rakaat dengan 22 takbir. 
Pendapat ini perlu dicermati karena yang benar adalah 5 takbir, satu 
kali takbir untuk ruku', 4 takbir untuk 2 sujud dan bangkit dari sujud, 
takbiratul ihram serta takbir ketika bangkit dari tasyahhud pertama. 


Semua takbir yang telah disebutkan hukumnya sunnah, ketika 
ditinggalkan dengan sengaja atau karena lupa, tidak membatalkan shalat, 
dan tidak haram atasnya, juga tidak perlu sujud sahwi, kecuali takbiratul 
ihram yang tidak sah shalat jika tidak diucapkan, tanpa adanya perbedaan 


pendapat mengenai masalah ini. Wallaahu a'lam. 
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Pasal 22 
BACAAN SETELAH TAKBIRATUL IHRAM 


Dalam hal ini terdapat banyak hadits, yang secara ringkas dapat 


disimpulkan dalam ucapan-ucapan (do'a) di bawah ini: 


154 


Ng #& 2 - 02 20. t- 20 & LAN, 
Nemo 3 PAN Dua Sp AA Up STA 
“Allah Mahabesar dengan sebesar-besarnya, segala puji bagi Allah 


yang sebanyak-banyaknya, Mahasuci Allah di waktu pagi dan 
sore da 


La PN Dila Ga pr Er (" 
UAN NO) KA Ga Up Kah 
ai Sung al La alan Ga 
13 al Ui agak ya Up Sal 


“9 


— SAN Kali Lenlb Blus Up aa 
ey SAN AI UP Alat ip Hb 
mngira ah error Pa 

BN ea PA Sah BA pd Kali 


- 
- 


" “! Sia Dika Kan 2 4 SG Ong 


“Aku hadapkan Snhku kepada (Rabb) Yang menciptakan langit 
dan bumi dengan meluruskan ketaatan kepada-Nya serta berserah 
diri, dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. Sesung- 
guhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku, hanyalah untuk 
Allah Rabb semesta alam, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan karena 
itu aku diperintahkan dan aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri. Ya Allah, Engkau adalah Raja, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Engkau, Engkau adalah Rabb-ku, 
dan aku adalah hamba-Mu, aku telah menganiaya diriku sendiri, 
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aku mengakui dosaku, maka ampunilah semua dosaku, karena 
tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau, berilah aku 
petunjuk kepada akhlak yang paling baik karena tidak ada yang 
memberikan petunjuk kepada akhlak yang paling baik melainkan 
Engkau. Aku penuhi panggilan-Mu dan aku merasa bahagia 
memenuhi panggilan-Mu, semua kebaikan berada di tangan-Mu 
dan kejahatan itu bukan dari-Mu, aku memohon pertolongan 
dan berserah diri kepada-Mu, Engkau Mahaagung lagi Mahatinggi, 
aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu.” 


Atau dengan ucapan: 

» - P5 Ga 
Si ai Se CS Saba tia ai UU 
Pa a s - - "5 an o 
SN HS SUS ya IN 5 Adi 

a - o o Pa , sa 35 jani £ o 
SANG HIU SUS ea Ala AI Ceri Ga am 

33 
“Ya Allah, jauhkanlah aku dengan dosa-dosaku sebagaimana 
Engkau telah menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, 
sucikanlah aku dari dari dosa-dosaku sebagaimana kain putih 


yang dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, bersihkanlah aku dari 
dosa-dosaku dengan salju, air dan embun.” 


Semua yang disebutkan di atas terdapat dalam hadits-hadits shahih 


dari Rasulullah £$. Dan dalam bab ini terdapat hadits-hadits lainnya, 
diantaranya: 


HADITS NO. 119 (SHAHIH) 


Hadits “Aisyah t&s , Rasulullah £5 apabila memulai shalat, 


beliau membaca: 


) 
Bin By dala DT) Dokatag BN Otot 
TB DN 
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“Mahasuci Engkau ya Allah, dan segala puji bagi-Mu, Mahaagung 
Asma-Mu, Mahatinggi keagungan-Mu dan tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Engkau." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu Majah dengan 
sanad yang dha'if, serta dilemahkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
al-Baihagi serta yang lainnya. Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majah dan al-Baihagi dari riwayat Abu 
Sa'id al-Khudri, kemudian mereka melemahkannya. 


Al-Baihagi berkata: "Do'a iftitah diriwayatkan dengan lafazh: 
N 
NG) o- 9 Naru 0d n 
"Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu." 


Dari Ibnu Mas'ud dengan sanad yang marfu' semuanya lemah. 
Kemudian beliau berkata: “Hadits paling shahih yang diriwayatkan 
dalam bab ini adalah riwayat dari “Umar bin al-Khaththab #5.” 
Kemudian ia meriwayatkan dengan sanadnya darinya, bahwa ia 
bertakbir (takbiratul ihram?"), kemudian membaca: 


, 
Ji ak Sy Besa AN We 
2g 
"Is A1 YG Dae 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 92. Hadits ini 
shahih karena memiliki banyak syahid. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 243), 
Abu Dawud (no. 776), Ibnu Majah (no. 806), al-Hakim (1/235), al-Baihagi (1I/33-34), 
ad-Daraguthni (I/299), dengan dua sanand dari hadits 'Aisyah t&t5 . Saya katakan: 
“Hadits tersebut hasan dengan kedua sanad tadi, insya Allah, Dan ia naik ke derajat 
shahih dengan hadits Abu Sa'id al-Khudri &.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(no. 775), at-Tirmidzi (no. 242), Ibnu Majah (no. 804), al-Baihagi (11/34-35) dan yang 
lainnya. Sanadnya hasan, insya Allah, walaupun “Ali bin “Ali ar-Rifa”i diperbin- 
cangkan, tetapi ia dianggap tsigah oleh Yahya bin Ma'in, Abu Zur'ah dan Syu'bah. 
Dan dalam bab tersebut juga ada hadits dari Anas dan Ibnu Mas'ud ws. 

1. Hadits Anas, diriwayatkan oleh ad-Daraguthni (1/300), ath-Thabrani dalam 
ad-Du'aa' (505 dan 506) dan al-Ausath (W/300 B) dari Anas dengan lafazh tersebut. 
Saya katakan: "Hadits ini shahih." 

2. Hadits “Abdullah bin Mas'ud, diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah no. 849, dan ath-Thabrani (10117 dan 10280). Saya katakan: "Hadits 
ini shahih." Dalam bab tersebut juga ada hadits dari “Umar, Anas, Jabir bin 
"Abdillah, 'Amr bin al-'Ash, Watsilah bin al-Asga', dan yang lainya &. Dengan 
ini maka jelaslah bahwa memulai shalat dengan do'a ini adalah shahih dan tidak 


ada keraguan padanya. 
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"Mahasuci Engkau ya Allah, dan dengan segala puji bagi-Mu, 
Mahaagung Asma'-Mu, Mahatinggi keagungan-Mu dan tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadah1) melainkan Engkau." 


Wallaahu a'lam. 


HADITS NO. 120 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan al-Baihagi dari al-Harits, 
dari “Ali &5, ia berkata: “Nabi 8 apabila memulai shalat, beliau 
membaca: 

5 A5 al . anna Gini “9 .o3 2 - 
86 yaa An (ea Elb Litbrh AI Yi | 
Log, — #S - ... 00 39 01,1 
Ta PI Ega III PAI Haa Y &| da 
- |) 
s1 

“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Engkau, 

Mahasuci Engkau, aku telah menganiaya diriku sendiri, aku . 

telah melakukan perbuatan jelek, maka ampunilah aku, karena 


sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa melainkan 
Engkau, aku hadapkan wajahku ......."” sampai akhir. 


Hadits ini dha'if, karena al-Harits al-A'war telah disepakati 
atas kelemahannya, asy-Sya'bi mengatakan: “Al-Harits adalah kadzdzab 
(pendusta).” Wallaahu a'lam. 


Adapun ucapan beliau (Nabi #5) : 


“Oo 
x 


1. —. 


. or - or 2 - 
1 AI ea pr 9 
“Dan kejahatan itu bukan dari-Mu.” 


Bahwa ahlul hag (orang-orang yang berpegang kepada kebenaran) 
dari kalangan ahli hadits, ahli figih dan ahli tauhid dari kalangan para 


Sahabat, para tabi'in dan orang-orang setelah mereka dari kalangan 


“1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 28. Hadits ini 
dha'if sekali. Diriwayatkan oleh al-Baihagi (1/33). Saya katakan: "Sanadnya lemah, 
tidak dapat diterima, karena padanya ada al-Harits al-A'waria adalah seorang yang 
matruk dan didustakan oleh asy-Sya'bi." 
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ulama kaum muslimin berpendapat bahwa semua makhluk, yang baik 
dan yang buruk, manfaat dan mudharat, semuanya dari sisi Allah 
3, dengan kehendak dan ketentuan-Nya. Jika hal ini benar, maka 
hadits ini harus ditakwil (ditafsirkan). 


Para ulama telah menyebutkan beberapa jawaban mengenai 
hal tersebut: 


Pertama -dan ini yang paling masyhur- diucapkan oleh an-Nadhr 
bin Syumail dan para imam setelahnya, bahwa artinya yaitu, kejahatan 
tidak dapat digunakan untuk mendekatkan diri kepada-Mu. 


Kedua, tidak dapat naik kepada-Mu, yang dapat naik kepada-Mu 
hanyalah ucapan-ucapan yang baik. 


Ketiga, tidak dapat disandarkan kepada-Mu sebagai adab, maka 
tidak boleh mengatakan: “Wahai Pencipta kejahatan,” walaupun Dia 
yang menciptakannya. Sebagaimana tidak boleh mengatakan: “Wahai 
Pencipta babi”, walaupun Dia yang menciptakannya. 


Keempat, bukan keburukan sesuai hikmah-Mu, karena sesungguhnya 


Engkau tidak menciptakan sesutu dengan sia-sia. Wallaahu a'lam. 


Inilah dzikir-dzikir yang diriwayatkan berkaitan dengan do'a 
tawajjuh. Disunnahkan membacanya secara keseluruhan bagi yang 
shalat sendirian, dan bagi imam jika makmum mengizinkannya. Jika 
mereka tidak mengizinkannya, maka janganlah ia memanjangkan 
bacaannya, tetapi hendaklah membaca sebagiannya saja, dan kalau 
ia hanya membaca salah satunya, maka hendaklah memilih: 


m9 oat GP o& t " - 00 306 

saka! Ga": SP dl an Ha 

“Aku menghadapkan wajahku .... -sampai dengan- termasuk 
orang-orang yang menyerahkan diri.” 


Demikian pula orang yang shalat sendirian dan memilih meringan- 
kan bacaan. 


Perlu diketahui bahwa bacaan-bacaan tersebut sunnah untuk 
dibaca, baik dalam shalat fardhu maupun shalat sunnah. Maka seandainya 
ditinggalkan pada rakaat pertama dengan sengaja atau karena lupa, 
tidak perlu membacanya pada rakaat setelahnya, karena waktunya 
sudah berlalu. Dan seandainya ia membacanya, maka hal tersebut 
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hukumnya makruh, tetapi tidak membatalkan shalat. Jika ia mening- 
galkannya setelah takbir sampai ia memulai bacaan atau ta awwudz, 
maka waktunya sudah berlalu, dan ia tidak perlu membaca do'a iftitah. 
Namun jika dibaca, tidak membatalkan shalat. 


Jika seorang makmum masbug (terlambat/tertinggal) dan men- 
dapatkan imam pada salah satu rakaat, maka boleh membacanya 
kecuali ia khawatir jika dengan membacanya, ia tidak sempat membaca 
al-Faatihah, maka hendaknya membaca ia al-Faatihah, karena ia lebih 
penting. Al-Faatihah wajib dibaca sementara do'a iftitah sunnah. Ketika 
seseorang masbug dan mendapatkan imam dalam keadaan tidak berdiri, 
baik ia sedang ruku', sujud, atau sedang tasyahhud, maka hendaklah ia 
melakukan sesuai apa yang sedang dilakukan imam, dan mengucapkan 
dzikir sesuai yang diucapkan imam, tidak perlu membaca do'a iftitah 
ketika itu dan juga setelahnya. Para sahabat kami berbeda pendapat 
mengenai disunnahkannya do'a iftitah ketika shalat Jenazah, dan yang 
paling kuat adalah tidak disunnahkan, karena shalat tersebut harus 
diringankan (tidak panjang). Juga harus diketahui bahwa do'a iftitah 
itu hukumnya sunnah, bukan wajib, dan seandainya ditinggalkan, 
tidak diwajibkan sujud sahwi. Disunnahkan dibaca dengan sirr (pelan), 
dan kalau dijaharkan (dibaca dengan keras), maka hukumnya makruh 
tetapi tidak membatalkan shalat. 


Pasal 23 


BACAAN TA 'AWWUDZ SETELAH 
DO'A IFTITAH 


Menurut kesepakatan para ulama, ucapan ta'awwudz setelah do'a 
iftitah hukumnya sunnah, ia merupakan awal bacaan. 


Firman Allah #: 
1 . . 


PP Pi G2 - PN laa Pele Aka 
D3 Gel ja du San ul 3 sp 
“Apabila kamu membaca al-dur-an, hendaklah kamu meminta perlin- 
dungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk." (OS. An-Nahl: 98) 


Makna ayat tersebut menurut Jumhur Ulama adalah, jika hendak 


membaca al-Our-an, maka berta awwudzlah (bacalah ta awwud:). 


TG 
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Lafazh yang terpilih dalam ucapan ta'awwudz adalah: 


3 & r 0, - K5 : 0. 
MI Oles ya AL dasi" 
"Aku berlindung kepada Allah dari (godaan) syaitan yang terkutuk." 


Lafazh lain yaitu: 


G 4 0G, - Bag o @ » 2 02 £ 
MEI Oles! Ga salad! sam diL SSI" 
“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui dari (godaan) syaitan yang terkutuk.” 


Lafazh ini boleh diucapkan, tetapi yang paling masyhur lagi 
terpilih adalah yang pertama. 


HADITS NO. 121 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Sunan at- 
Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i, Sunan Ibni Majah dan Sunan al-Baihagi serta 
yang lainnya, bahwa Nabi #5 sebelum membaca (al-Faatihah) dalam 
shalat, beliau membaca: 

8 


1 Kese JN DRIEI Gya enda! anal A4 3S" 
"48839 AI, 3 (0 jad 


“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui dari (godaan) syaitan yang terkutuk, dari tipuan, 
bisikan dan godaannya.”" 


Telah ada keterangan tentang tafsir hadits ini, bahwa “tipuannya” 
adalah kegilaan, “bisikannya” adalah kesombongan, dan “godaannya' 
yaitu perasaan was-was. Wallaahu a'lam. 


" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 93. Hadits ini 
shahih karena memiliki banyak syahid. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (764-765), 
at-Tirmidzi (no. 242), Ibnu Maish (no. 807), al-Baihagi (WI/35-36) dan yang lainnya 
#6, dari hadits Abu Sa'id al-Khudri. Sanadnya hasan. Ja memiliki ban A2 syahid, 
dari Abu Umamah, 'Umar bin al-Khaththab, “Abdullah bin Mas'ud serta yang 
lainnya, dengan syahid tersebut, maka hadits ini naik ke derajat shahih. 
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Pembahasan: 


Hukum Membaca Ta'awwudz dalam Shalat.?”"" 


Membaca ta'awwudz hukumnya sunnah bukan wajib yang jika 
ditinggalkan tidak berdosa dan tidak membatalkan shalat, baik karena 
sengaja ataupun tidak, dan tidak disyari'atkan melakukan sujud sahwi 
jika ditinggalkan. Disunnahkan dalam semua shalat, baik fardhu 
maupun sunnah, dan menurut pendapat yang paling shahih adalah 
disunnahkan dalam shalat Jenazah, juga disunnahkan ketika membaca 
al-Our-an di luar shalat menurut ijjma' (kesepakatan para ulama). 
Ta'awwudz disunnahkan pada rakaat pertama menurut kesepakatan 
para ulama. Jika tidak mengucapkan ta'awwudz pada rakaat pertama, 
maka diucapkan pada rakaat kedua, kalau juga tidak dilakukan, maka 
pada rakaat setelahnya. 


Jika sudah berta'awwudz pada rakaat pertama, apakah disunnahkan 
juga pada rakaat kedua? Dalam hal ini ada dua pendapat menurut 
sahabat-sahabat kami, yang paling shahih bahwa hal itu disunnahkan 
tetapi yang lebih tegas adalah pada rakaat pertama. 


Bila pada shalat yang bacaannya disirrkan (dibaca dengan suara 
tidak keras), maka ta 'awwudz juga dibaca dengan sirr. Apakah dijaharkan 
(dibaca dengan keras) pada shalat yang bacaannya dijaharkan? Dalam 
hal ini terjadi perbedaan pendapat, diantara sahabat-sahabat kami 
ada yang mengatakan: “Disirrkan.” Jumhur Ulama berkata: “Dalam 
masalah ini, pendapat madzhab asy-Syafi'i terbagi dua, 


Pertama: Dijaharkan 
Kedua: Disirrkan 


Demi keserasian bacaan, maka disunnahkan jahar, hal ini disha- 
hihkan oleh Syaikh Abu Hamid al-Isfirayini, Imam sahabat kami di 
Irak, dan sahabatnya, al-Muhamili serta yang lainnya, dan ini yang 
pernah dilakukan oleh Abu Hurairah «5. 


Adapun Ibnu "Umar t$35 membacanya dengan sirr, pendapat 
ini yang lebih shahih dan terpilih menurut kebanyakan sahabat kami. 
Wallaahu a'lam. 
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Pasal 24 
BACAAN SETELAH TA'AWWUDZ 


Bacaan al-Faatihah dalam shalat adalah wajib menurut ijma' 
(kesepakatan para ulama) dengan nash-nash yang sangat jelas. Pendapat 
kami adalah sebagaimana pendapat jumhur bahwa bacaan al-Faatihah 
wajib, dan tidak sah shalat bagi yang tidak membacanya jika ia mampu. 


HADITS NO. 122 (SHAHIH) 
Berdasarkan hadits shahih, bahwa Rasulullah # bersabda: 


Si 0 Pan Naa PIN BA aa 4 0 X 2 
ASI Klan Mad TRY IMO 2 Y 


“Tidak sah shalat yang didalamnya tidak dibaca faatihatul kitaab 
(surat al-Faatihah).”” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Abu Hatim bin Hibban 
dalam kitab Shahih keduanya dengan sanad yang shahih dan keduanya 
memutuskan bahwa hadits tersebut shahih. 


HADITS NO. 123 (SHAHIH) 


Dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) dari 
Rasulullah #&: 


"ES Abata IL MY" 
“Tidak ada (tidak sah) shalat kecuali dengan faatihatul kitaab (surat 
al-Faatihah).”” 


“8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 94. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (1/248), dan dari jalannya juga diri- 
wayatkan oleh Ibnu Hibban (ITI/ 139-140), dan dishahi oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban dan an-Nawawi #5. Saya katakan: "Benar apa yang mereka katakan." 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 95. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (no. 756), Muslim (no. 395) dan selainnya, dari hadits "Ubadah bin 
ash-Shamit, dengan lafazh: 


g, 4 -. n - yap o r 0. ae “ A " 
MAESII dna V3 dual BAY 
"Tidak ada (tidak sah) shalat bagi orang yang tidak membaca surat al-Faatihah." 
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Pembahasan 1: 


Bacaan Basmalah dan al-Faatihah.?""" 


Diwajibkan membaca: 


MAN PI DN za! 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapengasih.” 


Basmalah tersebut termasuk satu ayat di awal surat al-Faatihah. 


Wajib membaca al-Faatihah lengkap dengan semua tasydidnya, 
yaitu terdiri dari 14 tasydid, 3 pada basmalah dan yang lain setelahnya. 
Jika keliru dalam satu tasydid, maka bacaannya batal. Wajib membacanya 
secara tertib dan berurutan, jika tidak tertib atau tidak berurutan, maka 
bacaannya batal. Adapun jika diam sekedar untuk menarik nafas, 
maka hal itu dimaafkan. 


Jika makmum sujud tilawah bersama imam, mendengar imam 
mengucapkan amin lalu ia mengikutinya, memohon rahmat, atau 
berlindung dari api Neraka -karena bacaan makmum ketika itu sesuai 
dengan bacaan imam yang sedang membaca al-Faatihah-, maka bacaannya 
tidak terputus menurut pendapat terkuat dari dua pendapat, karena 
yang dilakukan itu beralasan. Jika seseorang melagukan al-Faatihah 
hingga merusak maknanya, maka shalatnya batal, dan jika tidak merusak 


maknanya, maka shalatnya sah. 


Yang merusak makna seperti membaca: xx! (yang telah aku 
anugerahkan. Atau seseorang membaca &x5 BU) , membaca sei £ —) 
atau sei £ DB) AtAU (ptEi ATAU (peti, Ketika member Gali Y3 lalu 
dibaca: 3JG Y5, dengan huruf &, maka shalatnya batal menurut pendapat 
yang paling shahih dari dua pendapat, kecuali jika tidak mampu 
mengucapkan ,» setelah ia belajar, maka hal itu dimaafkan. Jika tidak 
mampu membaca al-Fatihaah, boleh membaca surat lain yang sama 
panjangnya. Jika tidak mampu sama sekali membaca sesuatu dari 
al-Our-an, boleh membaca berbagai dzikir -seperti tasbih, tahlil, dan 
yang lainnya- yang kira-kira sama lamanya dengan bacaan al-Faatihah. 
Jika dzikir-dzikir seperti itu juga tidak mampu, sedang waktu untuk 
belajar sudah sangat sempit, ia berdiri sepanjang bacaan al-Faatihah 
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kemudian ruku', dan shalatnya sah selama ia tidak lalai belajar. Kalau ia 
lalai belajar, maka ia wajib mengulangi shalat. Yang jelas, selama masih 
bisa belajar, maka wajib baginya mempelajari al-Faatihah. Adapun jika 
ia mampu membaca al-Faatihah dengan bahasa asing (selain Arab) 
tetapi tidak bisa dengan bahasa Arab, maka tidak boleh baginya membaca 
dengan bahasa asing, hal itu sama dengan tidak sanggup, oleh sebab 
itu ia harus membaca yang lain sebagai gantinya sesuai dengan apa 
yang telah kami sebutkan di atas. 


Pembahasan 2: 


Bacaan Surat. ?“' 


Setelah membaca al-Faatihah, seseorang dianjurkan membaca 
satu surat atau sebagiannya, hal itu adalah sunnah. Seandainya diting- 
galkan maka shalatnya tetap sah, dan tidak diwajibkan sujud sahwi, 
baik dalam shalat fardhu maupun shalat sunnah. Tidak disunnahkan 
membaca surat (setelah al-Faatihah) dalam shalat Jenazah menurut 
pendapat yang paling shahih dari dua pendapat, karena shalat Jenazah 
itu pada prinsipnya harus diringankan. Selanjutnya -dalam bacaan surat- 
seseorang diberikan pilihan, jika mau, ia boleh membaca satu surat 
secara lengkap, atau membaca sebahagiannya saja. Satu surat pendek 
yang dibaca secara lengkap lebih utama bagi yang menguasainya dari- 
pada surat yang panjang. 


Disunnahkan membaca surat sesuai dengan urutannya dalam 
mush-haf (al-Our-an), maka pada rakaat kedua hendaknya membaca 
surat yang urutannya berada setelah surat yang dibaca pada rakaat 
pertama, yang terletak setelahnya, seandainya ia menyelisihi hal tersebut, 
maka dalam hal ini tetap dibolehkan. Menurut sunnah, bahwa bacaan 
surat adalah setelah bacaan surat al-Faatihah, seandainya dibaca sebelum 
al-Faatihah, maka tidak dianggap membaca surat. 


Perlu diketahui bahwa yang disunnahkan membaca surat tersebut 
adalah imam dan orang yang shalat sendirian serta makmum pada 
shalat yang disirrkan bacaannya oleh imam. Adapun yang dijaharkan, 
maka makmum tidak boleh membaca lebih dari surat al-Faatihah jika 
ia mendengar bacaan imam. Apabila tidak mendengarnya atau mendengar 
namun tidak dapat dipahami, maka disunnahkan baginya membaca 
surat menurut pendapat yang paling shahih, dengan catatan bahwa 
suaranya tidak mengganggu jama'ah lainnya. 
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Disunnahkan membaca surat-surat mufashshal yang panjang 
pada shalat Shubuh dan Zhuhur, surat-surat mufashshal sedang pada 
shalat “Ashar dan “Isya', surat-surat mufashshal pendek pada shalat 
Maghrib. Seorang imam dianjurkan meringankan bacaan surat, kecuali 
jika ia mengetahui bahwa para makmum lebih menyukai surat yang 
panjang. 


Disunnahkan pada rakaat pertama shalat Shubuh pada hari ja at 
membaca &g j5 Dp (surat as-Sajadah), dan pada rakaat kedua £ Ay 
oi (3£p (surat al-Insaan), keduanya dibaca secara sempurna. Maa 
yang dilakukan oleh sebagian orang dengan hanya membaca sebagian 
dari keduanya maka hal ini menyelisihi sunnah. 


Pada rakaat pertama shalat Ted dan shalat Istisga” setelah membaca 
al- Faatihah disunnahkan membaca $G? (surat Gaaf), dan pada rakaat 
kedua HELJI s4 (surat al-Gamar), dan kalau ia ingin, pada rakaat 
pertama boleh membaca KS &X) al peap (surat al-A'laa) dan pada 
rakaat kedua: Sawi Sjux Bui Jab (surat al-Ghaasyiyah), karena keduanya 
adalah sunnah. Hendaknya ketika membaca beberapa hal yang telah 
disebutkan tidak membaca hanya sebagiannya saja. Jika ingin meringan- 
kan, ia boleh membaca cepat dengan bacaan yang tidak kacau/rancu. 


Disunnahkan pada rakaat pertama shalat sunnah fajar setelah 
al-Faatihah membaca: KE J Fj Lag db BN y5, (surat al-Bagarah: 136) 
dan pada rakaat kedua: $.. spa Kal jl Ti ASI yal GP (surat Ali Imran: 
64), kalau ia ingin pada rakaat pertama, boleh membaca: $ Ka We 
(surat al-Kaafiruun) dan pada rakaat kedua: 4 A1 38 J9 (surat al-Ikhlash), 
keduanya disebutkan secara shahih dalam Shahih Muslim bahwa 
Rasulullah #5 mengerjakannya. 


Pada dua rakaat shalat sunnah Maghrib, dua rakaat shalat Thawaf 
dan shalat Istikharah, pada rakaat pertama Sianjurkan membaca: 


&, Si tg! G JP dan pada rakaat kedua: $41 41 ya J3. 


Adapun shalat Witir, apabila ia berwitir dengan tiga rakaat, ia 
membaca pada rakaat pertama setelah al-Faatihah, GIE Li al -P 
(surat al-A”laa), pada rakaat kedua: &: , ya Wi 6 J8 (surat al-Kaafiruun) 
dan pada rakaat ketiga: KA A1 12 J3 (surat al-Ikhlash) bersama al- 
mu'awwidzatain (Kala £ B3 3 "8 (surat al-Falag) dan Ki 523 8 ap 
(surat an-Naas)). 
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Semua yang telah kami kemukakan tadi, disebutkan dalam hadits- 
hadits shahih dan yang lainnya, kami tidak perlu menyebutkannya 
di sini karena hal itu sudah masyhur. Wallaahu a'lam. 


Pembahasan 3: 


Bacaan dalam Shalat Jum'at." 


Jika ia meninggalkan surat al-Jumu'ah pada rakaat dalam pertama 
shalat Jum'at, maka ia harus membacanya pada rakaat kedua ditambah 
surat al-Munaafiguun, demikian pula shalat Ted, shalat Istisga”, shalat 
Witir, shalat sunnah Fajar dan yang lainnya sebagaimana yang telah 
disebutkan di atas, yakni ketika ditinggalkan apa yang disunnahkan 
pada rakaat pertama, maka ia membacanya pada rakaat kedua ditambah 
dengan surat yang sunnah dibaca pada rakaat kedua, agar shalatnya 
tidak terlepas dari dua surat tersebut. Dan jika pada rakaat pertama shalat 
Jum'at ia membaca surat al-Munaafiguun, maka pada rakaat kedua ia 
membaca surat al-Jumu'ah tanpa membaca surat al-Munaafiguun. Saya 


telah memaparkan dalil-dalil masalah ini dalam kitab Syarhul Muhadzdzab. 


Pembahasan 4: 


Bacaan pada Rakaat Pertama Hendaknya Lebih Panjang 
dari Rakaat Kedua.?""" 


Disebutkan dalam hadits shahih bahwa Rasulullah #8 memanjang- 
kan bacaan pada rakaat pertama shalat Shubuh dan shalat-shalat lainnya 
lebih panjang dari rakaat pertama, lalu kebanyakan sahabat kami 
menafsirkan hal ini, maka mereka berkata: “Tidak boleh memanjangkan 
bacaan pada rakaat pertama melebihi bacaan pada rakaat kedua.” Para 


muhaggig berpendapat bahwa termasuk sunnah memanjangkan bacaan 
pada rakaat pertama dari rakaat kedua berdasarkan hadits shahih di atas. 


Mereka sepakat bahwa rakaat ketiga dan keempat lebih pendek 
dari rakaat pertama dan kedua. Dan pendapat yang paling shahih 
bahwa tidak disunnahkan membaca surat pada dua rakaat tersebut, 
walaupun ada yang mengatakan hal itu sunnah, maka yang paling 
shahih bahwa rakaat keempat sama dengan rakaat ketiga, tetapi ada yang 
berpendapat bahwa rakaat ketiga lebih panjang dari rakaat keempat. 
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Pembahasan 5: 


Bacaan Jahar (dengan Suara Keras) dan Bacaan Sirr 
(dengan Suara Tidak Keras).?”" 


Para ulama telah sepakat akan bacaan jahar pada shalat Shubuh 
dan dua rakaat pertama shalat Maghrib dan shalat "Isya. Mereka juga 
sepakat akan bacaan sirr pada shalat Zhuhur, shalat 'Ashar dan rakaat 
ketiga shalat Maghrib serta rakaat ketiga dan keempat pada shalat Isya. 
Sebagaimana mereka juga sepakat menjaharkan bacaan pada shalat 
Jum'at, shalat Ted, shalat Tarawih dan shalat Witir. 


Hal ini sunnah bagi imam dan orang yang shalat sendirian jika 
ia mengerjakannya seorang diri. Adapun makmum, maka menurut 
iima” (kesepakatan ulama), ia tidak menjaharkan bacaan sedikitpun. 


Disunnahkan membaca dengan jahar pada shalat Gerhana Bulan 
dan sirr pada shalat Gerhana Matahari, jahar pada shalat Istisga”, sirr 
pada shalat Jenazah jika dilaksanakan pada siang hari, juga ketika 
dilaksanakan pada malam hari menurut pendapat yang paling shahih 
dan terpilih. 


Tidak boleh menjaharkan bacaan shalat sunnah yang dilakukan 
pada siang hari kecuali yang telah kami sebutkan yaitu shalat Ted dan 
shalat Istisga'. 


Mengenai shalat sunnah yang dilakukan di malam hari, diantara 
sahabat kami ada yang mengatakan: “Tidak dijaharkan,” dan ada yang 
mengatakan: “Dijaharkan.” Kemudian yang ketiga dan pendapat ini 
yang paling shahih dan dipilih oleh al-@adhi Husain dan al-Baghawi, 
yaitu dibaca antara jahar dan sirr. 


Jika seseorang terluput mengerjakan shalat malam, maka hendak- 
nya digadha' (diganti) pada siang harinya, atau (luput) shalat sunnah 
di waktu siang lalu digadha' pada waktu malam, apakah dijaharkan 
atau disirrkan sesuai dengan waktunya masing-masing atau waktu 
ketika menggadha'nya? Dalam hal ini ada dua pendapat: Yang paling 
zhahir adalah disesuaikan dengan waktu menggadha'. Ada yang mengata- 
kan: “Harus disirrkan.” 


Perlu diketahui bahwa bacaan jahar dan bacaan sirr pada tempatnya 
adalah sunnah, bukan wajib, maka seandainya dijaharkan pada tempat 
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yang seharusnya disirrkan, atau disirrkan pada tempat dijaharkan, 
shalatnya tetap sah, hanya saja ia melakukan satu perbuatan makruh, 
tetapi tidak diwajibkan baginya melakukan sujud sahwi. 


Kami telah menyebutkan bahwa bacaan sirr ketika sedang membaca 
al-Our-an dan ketika membaca dzikir-dzikir yang disyari'atkan dalam 
shalat harus terdengar oleh dirinya sendiri, jika tidak dapat terdengar 
tanpa adanya halangan, maka bacaannya tidak sah, demikian pula 
dzikirnya. 


Pembahasan 6: 
Diam Sejenak pada Empat Tempat.?“" 


Para sahabat kami berkata bahwa disunnahkan bagi imam untuk 
diam sejenak pada empat tempat: 
1. Setelah Takbiratul Ihram, agar ia dapat membaca do'a Iftitah. 


2. Setelah membaca al-Faatihah, walaupun (diamnya) hanya sejenak 
antara akhir surat al-Faatihah dan ucapan aamiin, agar dapat diketahui 
bahwa ucapan aamiin tidak termasuk surat al-Faatihah. 


3. Setelah ucapan aamiin, hendaknya diam cukup lama, untuk memberi- 
kan kesempatan kepada para makmum membaca al-Faatihah. 


4. Setelah membaca surat, untuk memisahkan antara bacaan surat dan 
takbir untuk ruku?. 


Pembahasan 7: 
Ucapan Aamiin?" 
Setelah membaca al-Faatihah, disunnahkan mengucapkan 4amiin. 


Banyak sekali hadits shahih lagi masyhur mengenai banyaknya 
keutamaan dan keagungan pahalanya. 


Ucapan aamiin ini disunnahkan bagi setiap orang yang membaca 
al-Faatihah, baik dalam shalat maupun diluar shalat. 


Dalam hal ini, ada empat macam ucapan: 
Pertama: Yang paling fasih dan paling masyhur adalah aamiin, dengan 
mad (panjang) tanpa tasydiid. 
Kedua: Pendek tanpa tasydiid. 
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Ketiga: Imalah (membaca antara kasrah dan fat-hah). 
Keempat: Dengan mad dan tasydid. 


Bacaan pertama dan kedua adalah masyhur, yang ketiga dan 
keempat disebutkan oleh al-Wahidi dalam awal kitab al-Basiith, sedang 
pendapat yang terpilih adalah yang pertama. Saya telah menerangkan 
panjang lebar mengenai macam-macam ucapan tadi disertai penjelasan 
maknanya dan dalil-dalil yang berkaitan dengannya dalam kitab 
Tahdziibul Asmaa-i wal Lughaat. 


Pembahasan 8: 


Do'a di Sela-sela Bacaan.?“" 


Disunnahkan bagi yang membaca al-Our-an, baik dalam shalat 
ataupun yang lainnya, ketika membaca ayat yang berkaitan dengan rahmat 
agar memohon kepada Allah akan keutamaan-Nya, dan ketika membaca 
ayat yang berkaitan dengan adzab agar berlindung dari api Neraka, 
adzab, kejahatan, atau dari sesuatu yang dibenci atau mengucapkan: 


- o P4 w 
MAU BA 3 et" 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon '“gfiat (keselamatan) 
kepada-Mu.” Atau yang semacamnya. 


Dan apabila membaca ayat yang Allah 88, hendaknya ia bertasbih 
kepada-Nya dengan ucapan: 


"lay Albar" 
“Mahasuci Dia lagi Mahatinggi.” 


Atau: 
. 2. id Pi 3 # tah s PA Fed | 
Memadlali j dll Ii" 
“Mahasuci Allah Rabb semesta alam.” 
Atau: 


& 3 a 
1m LEK .-. 6 . Os. ." 
. Lu Co 
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“Mahamulia keagungan Rabb kami.” 


Atau lafazh lainnya yang semisal. 


HADITS NO. 124 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman &5, ia 
berkata: 


Oo - - 0 Oo 2. - ai. 3 3 9 
AS Ai ata Bak 
An PIP 0 NN La Bra Pt 8 3 0 
ASP Ip eka IT cah Lita MS Sy 


0 
2... 


en KT On Ke ae NA aa 
NA Ulas JT BIS AS AB ea 
pa - 8 v 2: Oo... LL. Pn PJ 
Kami KB AU AN MA NA SAI TA 5 
Mana Gema Ae Ke na Ba 
DN Sign pala “da €dl jum pala (me 
“Suatu malam aku shalat bersama Nabi #5, maka beliau membaca 
surat al-Bagarah, aku katakan (pada diriku sendiri): “Beliau akan 
ruku' ketika telah membaca 100 ayat.” Tetapi setelah itu beliau 
tetap melanjutkannya, lalu aku katakan: “Beliau akan shalat 
dengan membaca surat al-Bagarah secara keseluruhan dalam satu 
rakaat. Lalu beliau melanjutkan bacaannya (setelah selesai membaca 
surat al-Bagarah), maka kukatakan (setelah selesai membaca al- 
Bagarah): “Beliau akan ruku'.' Kemudian setelah selesai, beliau 
memulai surat Ali Imran, lalu beliau membacanya sampai tamat 
kemudian memulai surat an-Nisaa”. Beliau membacanya dengan 
tartil (pelan dan teratur), ketika membaca ayat tasbih, beliau 
bertasbih, ketika membaca ayat permohonan, beliau memohon, 
dan ketika membaca ayat mengenai ta'awwudz, beliau memohon 
perlindungan.” 


Sahabat-sahabat kami berkata: “Tasbih, permohonan dan isti'adzah 
seperti ini disunnahkan dalam shalat dan selainnya, bagi imam, makmum 
dan yang shalat sendirian, karena hal itu merupakan do'a,” maka dalam 
hal ini mereka menyamakannya seperti ucapan aamiin. 


8 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 96. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 772). 
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Ketika membaca: 


5 28 2.9» 6 1942 »-£ 
GK KL AN Gal! 
“Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?” (OS. At-Tiin: 8) 
Maka, disunnahkan mengucapkan: 


"GARLdN Ga GS Ie vi, dip 
“Benar, dan aku menjadi saksi atas hal tersebut.” 


Dan ketika membaca: 
oa 23 £ -, PAN 2-£ 
DE IS yaa US Gaal! 
“Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidup- 
kan orang mati?" (OS. Al-Oiyaamah: 40) 
Disunnahkan membaca: 
"Aga db" 
“Benar, aku menyaksikan.” 


Dan ketika membaca: 


DL saja sodant as G3 


“Maka, kepada perkataan apakah selain al-ur-an ini mereka akan 
beriman?" (OS. Al-Mursalaat: 50) 


Disunnahkan membaca: 
Oku tam 
“Aku beriman kepada Allah.” 
Dan ketika membaca: 
JI AA iba 
“Sucikanlah nama Rabb-mu Yang Paling Tinggi.” (OS. AL-A'laa: 1) 
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Disunnahkan membaca: 
MEN 13 Otbusla" 
“Mahasuci Rabb-ku lagi Mahatinggi.” 


Semua bacaan tadi diucapkan dalam shalat dan yang lainnya, 
dan saya telah menerangkan dalil-dalilnya dalam kitab at-Tibyaan fii 
Aadaabi Hamlatil Gur-an. 


Pasal 25 
BACAAN KETIKA RUKU' 


Banyak hadits shahih dari Rasulullah $£ bahwa beliau bertakbir 
untuk ruku?, ini adalah sunnah ditinggalkan, maka hukumnya makruh 
tanzih dan tidak membatalkan shalat, juga tidak diwajibkan sujud sahwi. 
Demikian pula hukum semua takbir dalam shalat, kecuali takbiratul 
ihram, karena ia termasuk rukun shalat yang tidak sah tanpanya. Dan 
kami telah menyebutkan jumlah takbir dalam shalat pada awal bab 
Bacaan Ketika Shalat (pasal 21, Takbiratul Ihram?”). Dan dalam salah 
satu riwayat dari Imam Ahmad disebutkan bahwa semua takbir 
tersebut hukumnya wajib. 


Apakah disunnahkan memanjangkan takbir tersebut? Dalam 
hal ini terdapat dua pendapat menurut Imam asy-Syaft'i, yang paling 
shahih di antara keduanya -dan ini adalah pendapat baru bagi beliau-, 
bahwa disunnahkan memanjangkannya hingga ia benar-benar ruku', 
barulah ia mengucapkan tasbih dalam ruku' agar shalatnya tidak kosong 
dari dzikir, kecuali pada takbiratul ihram, karena yang shahih adalah 
tidak dipanjangkan, karena butuh memanjangkan niat padanya, maka 
jika takbir itu dipanjangkan akan menyulitkannya dan jika ia dipendek- 
kan, maka hal itu akan memudah-kan. Demikianlah pula hukum 
takbir-takbir yang lain, keterangan mengenai hal ini terdapat pada 


pasal Takbiratul Ihram. Wallaahu a'lam. 


Ketika seseorang sudah sampai pada ruku?, hendaklah ia menyibuk- 
kan dirinya dengan dzikir-dzikir yang disunnahkan didalamnya, seperti 


bacaan: 
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1 Sa | » us 2 : aah! » Fa - : aah! » us 2 " 
“Mahasuci Rabb-ku Yang Mahaagung, Mahasuci Rabb-ku Yang 
Mahaagung, Mahasuci Rabb-ku Yang Mahaagung.” 


HADITS NO. 125 (SHAHIH) 


Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Shahih Muslim dari 
hadits Hudzaifah #&, mengenai ruku' yang panjangnya hampir sama 
dengan panjang bacaan surat al-Bagarah, surat Ali "Imran serta surat 
an-Nisaa”, Rasulullah £$ membaca: 


” “Sal! & 5 - - " 
“Mahasuci Rabb-ku Yang Mahaagung.”” 


Artinya, beliau mengulang-ulang bacaan @saali 03 Obut dalam 
ruku'nya, sebagaimana keterangan yang terdapat dalam Sunan Abi 
Dawud dan yang lainnya. 


HADITS NO. 126 (HASAN) 


Tetapi dalam kitab-kitab Sunan disebutkan bahwa sesungguhnya 
beliau $& bersabda: “Apabila salah seorang dari kalian membaca: 


3, asa Ai » Us 2 " 
“Mahasuci Rabb-ku lagi Mahaagung.' (Sebanyak tiga kali). 


Maka, ruku'nya telah sempurna.”” 


22 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha aan, Syaikh Salim al-Hilali no. 97. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 772) dan Abu Dawud (no. 874). 
3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 98. Hadits hasan 
dengan banyak syahid. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 886), at-Tirmidzi 
no. 260), Ibnu Majah (no. 890), ad-Daraguthni (no. 343), dari jalan Ibnu Abi 
zi'-b dari Ishag bin Yazid al-Hadzali, dari 'Aun bin "Abdillah, dari "Abdullah bin 
Mas'ud secara marfu'. Dianggap cacat oleh at-Tirmidzi dan Abu Dawud bahwa 
hadits tersebut mungathi' (terputus) antara 'Aun dan 'Abdillah bin Mas'ud, karena 
'Aun bin 'Abdillah tidak mendengar dari 'Abdullah bin Mas'ud, dan benar apa 
yang mereka berdua katakan. Saya katakan: "Padanya ada cacat yang lain, yaitu 
shag bin Yazid al-Hadzali adalah dha'if." Tetapi ia memiliki banyak syahid dari 
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HADITIS NO. 127 (SHAHIH) 


Disebutkan dalam kitab ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim) dari “Aisyah 5 bahwa Rasulullah 8 membaca dalam 


rukw' dan sujudnya: 


) , 
o Da at Ga 4 (Tn “Gi Sar NCT 03 
NA “ai Baung tu) 3 Sio" 
“Mahasuci Engkau ya Allah, Rabb kami, dan dengan segala puji 
bagi-Mu ya Allah, ampunilah aku.” 


HADITS NO. 128 (SHAHIH) 


Disebutkan dalam Shahih Muslim dari 'Ali &5 bahwa Nabi #5 
ketika ruku' membaca: 


Ya 
aj o Koip Pata CA Org SD ak" 
ngnAP pgbab Pn Sp) rama HI aa 


“Ya Allah, kepada-Mu aku ruku', kepada-Mu aku beriman, kepada- 
Mu aku Islam (berserah diri), kepada-Mu pendengaranku tunduk 


patuh, penglihatanku, sum-sumku, tulang-tulangku, dan semua 
syaraf-syarafku.”” 


Dan disebutkan dalam kitab-kitab Sunan: 
o apn -.- SEN 21. 0 2 00 0 00 2 LM 
— Sekian Ly Genta) ag 3 pai) gta 
Led aa ya 


sekelompok Sahabat dari Nabi # baik dalam bentuk ucapan maupun dalam bentuk 
erbuatan, di antaranya Jubair bin Muth'im, Abu Bakrah, Abu Malik al-Asy'ari, 
Erudzaifah Ibnul Yaman, 'Ugbah bin 'Amir dan Abu Hurairah 46. Walaupun dari 
segi arti kalimat semuanya diperbincangkan, tetapi semuanya menunjukkan akan 
keshahihannya. Wallaahu a'lam. Telah dihasankan oleh al-Hafizh 48& dalam at- 
ari Habiir (1/242-243), dan Syaikh kami (al-Albani) dalam Irwaa-ul Ghaliil 
39-40). 
& Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 99. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I1/281-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 484). 
2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 100. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 771). 
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“Tunduk patuh pendengaranku, penglihatanku, sum-sumku, 
tulang-tulangku, dan semua apa yang bertopang pada kedua 
kakiku kepada Rabb semesta alam.” 


HADITS NO. 129 (SHAHIH) 


Juga disebutkan dalam Shahih Muslim dari “Aisyah t&s bahwa 
Rasulullah #£ dalam ruku' dan sujudnya membaca: 
" en Sma ak SB EK UBK 
333 ASN Sy H2 Ce 
“Engkau Rabb Yang Mahasuci, Rabb(nya) Malaikat dan ruh.” 


Menurut para ahli bahasa, bahwa kalimat Subbuuhun dan 
@udduusun, juga boleh dibaca Sabbuuhan dan Gaduusan. Tetapi yang 
paling baik, paling populer dan paling banyak digunakan adalah 
bacaan yang pertama. 


HADITS NO. 130 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari 'Auf bin Malik &5, ia berkata: 
"Aku berdiri (untuk shalat) bersama Rasulullah #5, maka beliau berdiri 
(shalat), lalu membaca surat al-Bagarah, tidaklah beliau melalui satu 
ayat rahmat, melainkan beliau berhenti lalu memohon rahmat, dan 
tidaklah beliau melalui satu ayat adzab, melainkan beliau berhenti lalu 
berlindung diri darinya." Ia ('Auf) berkata: "Kemudian beliau ruku' 
yang lamanya sama dengan waktu berdirinya, beliau dalam ruku'nya 
membaca: 


"AA 2S SG Sd 3 Ubada 


. 2 tt 


“Mahasuci Yang memiliki keperkasaan, kekuasaan, kebesaran 


dan keagungan. 


Kemudian dalam sujudnya, beliau mengucapkan hal yang sama 
seperti itu.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 101. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 487). 
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Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i 
dalam Sunan keduanya, dan at-Tirmidzi dalam kitab asy-Syamaa-il 
dengan sanad-sanad yang shahih. 


HADITS NO. 131 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Ibnu “Abbas 
kgs5. Ia berkata: Telah bersabda Rasulullah #5: 


B— 4 ze 
"OI A1 jalani AI AB" 
"Adapun dalam ruku', maka agungkanlah Rabb didalamnya." 


Maksud hadits yang terakhir ini mencakup inti dari pasal ini 
(ucapan dalam ruku'), yaitu mengagungkan Rabb $€ dengan lafazh 
apapun, tetapi yang lebih afdhal adalah menyebutkan semua dzikir- 
dzikir di atas jika hal itu memungkinkan dan tidak menyulitkan yang 
lainnya, ia memulainya dengan tasbih. Jika ia ingin mempersingkat, 
maka yang disukai adalah dengan tasbih, minimal tiga kali, dan jika 
diucapkan hanya sekali berarti ia telah melakukannya. 


Disunnahkan jika hanya mengucapkan sebagiannya agar pada 
waktu lainnya mengucapkan lafazh yang lain, dan waktu lainnya dengan 
lafazh lain pula, demikianlah yang seharusnya dilakukan pada setiap 
waktu agar termasuk orang yang mengamalkan semuanya. Dan 
demikian pula yang seharusnya dilakukan dalam segala macam dzikir 
pada semua bab Dzikir. 


Perlu diketahui bahwa bacaan dalam ruku' adalah sunnah menurut 
pendapat kami dan menurut jumhur ulama, jika ditinggalkan dengan 
sengaja atau karena lupa, maka hal itu tidak membatalkan shalat dan 
tidak berdosa serta tidak diwajibkan sujud sahwi. Tetapi Imam Ahmad 
dan yang lainnya berpendapat bahwa hal itu wajib. 


” Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 102. Hadits ini 
shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 876), an-Nasa-i (U1/ NN dari jalan 'Amr 
bin Gais dari "Ashim bin Humaid dari 'Auf bin Malik al-Asyja'i, lalu ia menyebut- 
kannya. Saya katakan: "Sanad ini shahih, para rijal (perawi)nya tsigah." Ucapan 
penulis: "Dengan sanad-sanad yang shahih," perlu dipertimbangkan, karena padanya 
tidak terdapat sanad yang banyak, melainkan hanya satu saja. 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 103. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 479). 
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Sepantasnya bagi setiap orang yang shalat untuk senantiasa 
menjaganya, berdasarkan hadits-hadits shahih yang secara jelas 


memerintahkannya, seperti hadits: 
Gg on OA NI Lou ata 
MEI 4 Vealaad PS JI Lae" 
“Adapun dalam ruku', maka agungkanlah Rabb dalam ruku' 
tersebut.” 


Dan juga hadits-hadits lainnya yang telah disebutkan, dan juga 
bertujuan agar keluar dari perbedaan pendapat para ulama &1 er). 
Wallaahu a'lam. 


Pembahasan: 


Makruhnya Membaca al-Our-an di Dalam Ruku” dan 
Sujud. 


Makruh membaca al-Our-an dalam ruku” dan sujud, jika ia 
membaca selain al-Faatihah, tetapi hal itu tidak membatalkan shalat. 
Demikian pula jika ia membaca al-Faatihah, tidak membatalkan shalat 
menurut pendapat yang paling shahih, tetapi sebagian sahabat kami 
mengatakan: "(Hal itu) membatalkan shalat." 


HADITS NO. 132 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari 'Ali 6, ia 
berkata: 


"dark GPS, Koil Of dit ipa) ag 


“Rasulullah melarangku membaca (al-Our-an) ketika ruku” 
atau ketika sujud.” 


HADITS NO. 133 (SHAHIH) 


Kami juga telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Ibnu 
'Abbas css dari Rasulullah 25, bahwa beliau bersabda: 


5 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 104. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 480). 
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z 0 o 


"art GUN oh Gif of Lagi PE 


“Ketahuilah bahwa aku dilarang membaca al-Our-an dalam ruku 
dan sujud.” 


Pasal 26 


BACAAN KETIKA MENGANGKAT KEPALA 
DARI RUKU' DAN KETIKA I'TIDAL 


Ketika mengangkat kepala dari ruku', disunnahkan membaca: 
"dia Ld AI sasa" 
“Allah mendengar orang yang Demi Nya : i 
Seandainya membaca: 
s3 Rata Ai aa 
“Barangsiapa yang memuji Allah, niscaya Da inendengarnsa! : 


Hal ini boleh sebagaimana yang disebutkan oleh Imam asy-Syafi'i 
dalam kitab al-Umm. 


Ketika telah berdiri tegak, ia membaca: 


Jne Oa SS sila 


20. 


23 Lagis U 2 sja) Si Ja AA 
sa pan 2 oa Ta 
(bas be uu Ie MAS dika JB La 

1 Ga Di Ga Yp CE Gak Y 


€ Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 105. Diriwayatkan 
oleh Muslim (I/348 - Syarh an-Nawawi). 
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“Ya Rabb kami, bagi-Mu segala puji dengan pujian yang sebanyak- 
banyaknya, baik lagi diberkahi di dalamnya, yaitu pujian sepenuh 
langit, sepenuh bumi, sepenuh apa yang terdapat diantara keduanya 
dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki sesudahnya. Wahai 
Pemilik pujian dan keagungan, yang paling berhak terhadap apa 
yang diucapkan oleh seorang hamba, kami semua menghambakan 
diri kepada-Mu, tidak ada yang dapat mencegah dari apa yang 
Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberi (manfaat) 
dari apa yang Engkau cegah, dan tidak bermanfaat kekayaan bagi 
orang yang memilikinya (kecuali iman dan amal shalih), hanya 
dari-Mu kekayaan itu.” 


HADITS NO. 134 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam ash-Shahihain, yaitu Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Hurairah #5, bahwa ia berkata: 
“Rasulullah #5 ketika mengangkat badannya dari ruku', beliau membaca: 


“Allah mendengar orang yang memuji-Nya. 
Kemudian ketika telah berdiri, beliau membaca: 

aa DG 0, d3" hai UG" 
“Ya Rabb kami milik-Mu-lah sala Saba Dan dalam riwayat- 
riwayat lain: “Dan milik-Mu segala pujian.”" 
Dengan menggunakan huruf wawu. 


Keduanya baik, dan kami telah meriwayatkan hadits yang 
sepertinya di dalam ash-Shahihain dari para Sahabat &. 


HADITS NO. 135 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari “Ali dan 
Ibnu Abi Aufa s5 bahwa Rasulullah 85 apabila mengangkat kepalanya,” 


beliau membaca: 


81 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 106. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/283-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 476). 
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PI 2g IL sja Land S3" 
"ang 3 sja ga Ta YAN, 


“Ya Rabb kami, bagi-Mu sesala puji, yaitu baja seneuh 


langit, sepenuh bumi dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki 
sesudahnya.” 


HADITS NO. 136 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Sa'id 
al-Khudri #5, bahwa Rasulullah 25 apabila mengangkat kepalanya dari 


ruku', beliau membaca: 


PN HN ac! sja Kami DS 5, cal 


sni BJ cah Ha ha 


. 
a 


Mn Ya la Ig KA IE 2 | 
Bak Yg (Eka Cab jaka Vp CS Ul 


“Ya Rabb kami, bagi-Mu segala puji, yaitu pujian sepenuh langit, 
sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki sesudah- 
nya, wahai Pemilik pujian dan keagungan, yang paling berhak 
terhadap apa yang diucapkan oleh seorang hamba, kami semua 
menghambakan diri kepada-Mu, tidak ada yang dapat mencegah 
apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberi apa 
yang Engkau cegah, serta tidak bermanfaat kekayaan bagi orang 





2 Dalam cetakan lain disebutkan: “Apabila (beliau) mengangkat kepalanya dari ruku'.” 
8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 107. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 476). 
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yang memilikinya (kecuali iman dan amal shalih), hanya dari-Mu 
kekayaan itu.” 


HADITS NO. 137 (SHAHIH) 


Kami juga telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari riwayat 
Ibnu “Abbas tg: 


£ 


o Len - £.. @ gak 40 - : Lt be 

PI s lag gama! s Ju doi tag" 

30- 0 -—, 0 - Na 20 - Pa MG Tun 

"kau SB 3 Tt la Jiang Varian Lag 

“Ya Rabb kami, bagi-Mu-lah segala puji, yaitu pujian sepenuh langit, 

sepenuh bumi, sepenuh apa yang terdapat di antara keduanya 
dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki sesudahnya.” 


HADITS NO. 138 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Rifa'ah 
bin Rafi' #5, ia berkata: “Kami pernah shalat di belakang Nabi 
3, tatkala beliau mengangkat kepalanya dari ruku', beliau 
membaca: 


Ac 0 N - - 
"Sekar uyad ad! Sa" 
“Allah mendengarkan pujian orang yang memuji-Nya. - 
Lalu, seseorang dibelakangrrya membaca: | 


o. La Pa Ne #0. #0 20. Late “Gi 
"AD AS Aa Cb Ip Telat andi Ug tag" 
“Ya Rabb kami, bagi-Mu segala puji, pujian yang baik sebanyak- 
banyaknya, yang sebaik-baiknya lagi diberkahi padanya. 
Maka, tatkala beliau berpaling (selesai shalat, lalu menghadap 
makmum), beliau bersabda: “Siapa yang membaca (do'a) tadi?” Ia 
menjawab: “Aku.' Beliau bersabda: 


«4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 108. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 477). 

85 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 109. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 478). 


Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 181 


at LIP 0 - ai PB 
IN ES eri G3 JAE SA ag Hata CA 


“Aku melihat lebih dari tigapuluh Malaikat yang saling berebut 

siapa diantara mereka yang terlebih dahulu mencatatnya.”"€ 

Ketahuilah, bahwasanya disunnahkan menggabungkan seluruh 
dzikir-dzikir di atas dengan dzikir-dzikir ketika ruku' yang telah kami 
sebutkan sebelumnya. Apabila menginginkan do'a yang singkat dan 
hanya membaca sebagiannya, maka hendaklah membaca: 


dn aa SAI A3 dekat Gal Al ata" 


—4 sJag Lagi Lag AN Ja Npata 


2 0- 

"lag Sg aa tt 
“Allah mendengar pujian orang yang memujiNya, Ya Rabb PE 
bagi-Mu-lah segala puji, yaitu pujian sepenuh langit, sepenuh 
bumi, sepenuh apa yang terdapat di antara keduanya dan sepenuh 
apa yang Engkau kehendaki sesudahnya.” 


Jika ingin yang lebih singkat, maka hendaklah membaca: 
80 : - “Gi - Oo - 1, - - 
"Ii al) ta) daa cyad adl Cow" 
“Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya. Ya Rabb kami, 
bagi-Mu-lah segala puji." 
Tidak ada lagi yang lebih singkat dari ini. 


Semua dzikir ini sunnah bagi imam, makmum dan orang yang 
shalat sendirian. Seorang imam tidak boleh membaca semuanya, kecuali 
jika ia mengetahui bahwa makmum menyukai bacaan yang panjang. 
Dzikir ini hukumnya sunnah, bukan wajib, jika ditinggalkan maka 
hukumnya makruh tanzih, tidak diwajibkan melakukan sujud sahwi. 


Makruh membaca ayat al-Gur-an pada waktu i'tidal sebagaimana 
dimakruhkannya hal itu ketika ruku' dan sujud. 


6 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha ba , Syaikh Salim al-Hilali no. 110. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I1/284 - Fat-hul ). 
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Pasal 27 
DZIKIR-DZIKIR KETIKA SUJUD?”" 


Ketika selesai dari dzikir i'tidal, maka hendaklah bertakbir untuk 
sujud. Takbir tersebut diucapkan dengan panjang hingga ia meletakkan 
dahi di lantai. Kami telah menyebutkan hukum takbir ini bahwa ia 
adalah sunnah, jika ditinggalkan tidak membatalkan shalat dan tidak 
diwajibkan sujud sahwi. 


Ketika sujud, hendaklah membaca dzikir-dzikir sujud. Diantara 
sekian banyak dzikir tersebut adalah: 


HADITS NO. 139 (SHAHIH) 


Apa yang telah kami riwayatkan dalam Shahih Muslim dari riwayat 
Hudzaifah yang terdahulu dalam bab Ruku' pada Shifat Shalat Nabi #5, 
ketika beliau membaca surat al-Bagarah, Ali "Imran dan an-Nisaa' dalam 
satu rakaat, beliau tidak melalui satu ayat tentang rahmat melainkan 
beliau berhenti dan memohon rahmat, dan tidak melalui satu ayat adzab 
melainkan beliau berhenti lalu berlindung diri daripadanya, ia berkata: 
“Kemudian beliau sujud, lalu membaca: 


MSI GD Ok aa” 
“Mahasuci Rabb-ku Yang Mahatinggi. 


Lamanya sujud beliau hampir sama dengan waktu berdirinya.” 


HADITS NO. 140 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim 
dari “Aisyah (&5 , ia berkata: “Nabi 85 dalam sujud dan ruku'nya 
memperbanyak bacaan: 


' ) . 
m0 "AA Baar 4 0 Lau Bar 3 Ka patkaaN 
“Mahasuci Engkau ya Allah, Rabb kami, dan dengan segala puji 
bagi-Mu, ampunilah aku.” 
8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 111. Diriwayatkan 
oleh Muslim no. 772. 
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HADITS NO. 141 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari 'Aisyah t&xs 
sebagaimana yang telah kami sebutkan pada (pembahasan) bacaan ketika 
ruku', bahwa Rasulullah #5 dalam ruku' dan sujudnya membaca: 


OB KPPU OK GAS MU Abg 
TIP SIMAS) yag T yaaa 


"Mahasuci Allah, Rabb para Malaikat dan ruh." 


HADITS NO. 142 (SHAHIH) 


Kami juga telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari 'Ali #5, 
bahwa apabila Rasulullah 85 sujud, beliau membaca: 


,) 
- r- 3 o-— - OP La P3 Fa 
IG EA Ag Dima DI “bi 
3- Pn, 4 PPA ag 0 P3 o To £ 
0) mai 9 dil SI PI don Cok! 
& LX 2. - 

" Pa -, sea | MH) s1 Ga “gg Sea 10 S0 Md 

Naa) cet an 60 yaa 9 Anand AR 9 
“Ya Allah, kepada-Mu aku sujud, kepada-Mu aku beriman, dan 
kepada-Mu aku berserah diri, telah sujud wajahku kepada (Rabb) 
Yang menciptakan dan telah memberikan rupa kepadanya, 


membuka pendengaran dan pandangannya, Mahamulia Allah 
sebaik-baik Pencipta.” 


HADITS NO. 143 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan hadits shahih di kitab-kitab Sunan dari 
'Auf bin Malik && dan telah kami sebutkan pada pembahasan tentang 
ruku', bahwa Rasulullah #5 dalam satu ruku'nya yang panjang, beliau 
membaca: 


88 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 112. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari II/281-Fat-hul Baari, Muslim no. 484. 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 113. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 487). 

70 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 114. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 771). 
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Ap Sai SAI S3 Utan" 
NU P Ap 


“Mahasuci (Allah) Yang memiliki keperkasaan, kekuasaan, 
kebesaran dan keagungan.” 


Kemudian beliau mengucapkan bacaan yang sama dalam sujud. 


HADITS NO. 144 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab-kitab Sunan bahwa Nabi 
3£ bersabda: "Apabila -salah seorang kalian sujud-, maka hendaklah ia 


mengucapkan: 


Aa Ta 3 go 03 
MEI Oa" 
“Mahasuci Rabb-ku Yang Mahatinggi.” 


"72 


Tiga kali, dan itu yang terpendek (paling ringan). 


HADITIS NO. 145 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari "Aisyah «£ , ia 
berkata: “Pada suatu malam aku merasa kehilangan Rasulullah $&, lalu 
aku mencari-carinya (di kegelapan malam), lalu kudapati beliau sedang 
melakukan ruku' atau sujud dan membaca: 


MESIN ALI Baba adl Uitonrta" 


“Mahasuci Engkau ya Allah, dan dengan segala puji bagi-Mu, tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Engkau.” 


Pada riwayat lain dalam Shahih Muslim: “Maka tanganku menyentuh 
bagian dalam kedua (telapak) kakinya, sedang ia dalam keadaan sujud 


1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 115. Hadits 
ini shahih, lihat no. 116. 

7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 116. Hadits ini 
hasan karena memiliki banyak syahidnya, sebagian dari hadist no. 126/98. 

7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 117. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 485). 
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(di masjid), kedua (telapak kaki)nya dalam keadaan tegak. Beliau 
mengucapkan do'a berikut: 


Ban (Baba iya Wo p ra Hi 


2 0 23 o 
53 di Y cat Da Ya ca js (ja 
"Uu dat SS us ai uda 
Ya Allah, aku berlinang dengan ridha-Mu dari kemurkaan-Mu, 
dengan maaf-Mu dari siksa-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu 
dari kemurkaan-Mu, aku tidak membatasi pujian kepada-Mu, 


Engkau (adalah) seperti apa yang telah Engkau pujikan terhadap 
diri-Mu semata." 


HADITS NO. 146 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Ibnu 'Abbas 
kgss bahwa Rasulullah 8 bersabda: 


4 r o 2 Es 
ae SR 5 td Gg JI 23 aka BS GG" 
“ AN aan ol | ai SENI ee 
“Adapun dalam ruku', maka agungkanlah Rabb didalamnya, 
dan dalam sujud, bersungguh-sungguhlah kalian berdo'a didalamnya, 
sebab ketika itu do'a kalian sangat layak untuk dikabulkan.” 


Lafazh &si bisa dibaca (yss dan juga bisa dibaca £ Ie, yang berarti 
pantas dan layak. 


HADITS NO. 147 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
s6 , bahwa Rasulullah 35 bersabda: 


"SAN SB dont Ya Ai Aa Le IS ut 


" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 118. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 479). 


186 Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 











“Saat yang paling dekat antara seorang hamba dengan Rabb-nya 
adalah ketika ia sujud, maka perbanyaklah berdo'a.” 


HADITS NO. 148 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim juga dari Abu 
Hurairah 4, bahwa Rasulullah #5 dalam sujudnya membaca: 


KN Tebe La “Tan aa So bunga PT 
3g Amar ABS KAS ad JAE li" 
" 49 - jan 23 3... 
0 m9 da IS 9 013 
“Ya Allah, ampunilah dosaku seluruhnya, yang sedikit dan yang 
banyak, yang pertama dan yang terakhir, yang terang-terangan 
dan yang tersembunyi." 


Disunnahkan ketika sujud mengucapkan semua bacaan yang telah 
kami sebutkan, kalau tidak memungkinkan membaca semuanya dalam 
satu waktu, maka boleh dibaca dalam beberapa waktu, sebagaimana yang 
telah kami sebutkan pada bab-bab terdahulu, jika ingin mempersingkat, 
maka boleh membaca tasbih beserta sedikit do'a. 


Tasbih dan hukumnya telah kami sebutkan pada dzikir-dzikir 
ketika ruku', dan makruh membaca al-Our-an ketika sujud, demikian 
pula pada bagian-bagian (shalat) selanjutnya. 


Pembahasan 1: 


Mana yang Lebih Utama, Lama Berdiri atau 
Lama Sujud??s" 


Para ulama berbeda pendapat mengenai sujud dan berdiri dalam 
shalat, mana di antara keduanya yang lebih afdhal? 


Menurut pendapat asy-Syafi'i dan yang sependapat dengannya 
bahwa berdiri adalah lebih utama. 


3 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 119. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 482). 

7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 120. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 483). 
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HADITS NO. 149 (SHAHIH) 
Berdasarkan hadits Nabi £$ dalam Shahih Muslim: 
LUKA Jp 3Wl Kadi" 
"Seutama-utama shalat adalah yang lama berdirinya." 


Ari Dyah dalam hadits di atas adalah berdiri. Hal itu disebabkan 
karena dzikir (bacaan) ketika berdiri adalah al-Gur-an, dan dzikir sujud 
adalah tasbih, sementara al-Our-an tentu saja lebih afdhal, maka meman- 
jangkannya juga afdhal. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang lebih 
afdhal adalah sujud, berdasarkan hadits Nabi 85 sebelumnya: 


A 


"dara Ag Ai Ia KI OS toa" 
Ska ad In pass saka 


“Saat yang paling dekat antara seorang hamba dengan Rabb-nya 
adalah ketika ia sujud.” 


Al-Imam Abu “Isa at-Tirmidzi berkata di dalam kitabnya: “Para 
ulama berbeda pendapat dalam hal ini, sebagian mereka berkata: “Lama 
berdiri dalam shalat lebih utama daripada banyak ruku' dan sujud.” 
Sebagian lain berkata: “Banyak ruku' dan sujud lebih utama daripada 
lama berdiri.” Dan Ahmad bin Hanbal berkata: “Dalam hal ini ada dua 
hadits yang diriwayatkan dari Nabi #5. Tetapi Ahmad tidak memutuskan 
padanya sedikitpun (mana yang lebih afdhal). Ishag berkata: “Adapun 
di waktu siang, maka lebih afdhal pada ruku' dan sujud, sedang di 
waktu malam, lebih afdhal pada saat berdiri, kecuali jika seseorang 
mempunyai wirid tertentu di malam hari, maka lebih banyak ruku' 
dan sujud lebih aku sukai, karena ia harus melaksanakan wiridnya 


tersebut, dan sungguh beruntunglah orang yang banyak ruku' dan sujud.” 


At-Tirmidzi berkata: “Ishag mengucapkan hal ini tidak lain karena 
ia hanya menggambarkan shalat Nabi 85 di waktu malam dan meng- 
gambarkan lamanya berdiri, adapun di waktu siang, maka ia tidak 
menggambarkan shalat beliau #5 tentang lamanya berdiri seperti 
apa yang digambarkannya pada waktu malam hari.” 


” Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 121. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 3). 
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Pembahasan 2: 
Do'a ketika Sujud Tilawah. 


Ketika sujud tilawah, disunnahkan membaca apa yang telah kami 
sebutkan pada waktu sujud dalam shalat, disamping itu disunnahkan 
menambahkan: 


) 
9 MA ad Rig UPI Ulis JA el" 
ore 22 0 - Aug aa # - Nag 209 - 2. 
AE SS 0—a Ale AS sea Lely Dig 
"ALI 
“Ya Allah, jadikanlah sujud ini sebagai simpanan bagiku di sisi-Mu, 
besarkanlah pahala sujud ini bagiku, hapuskanlah dosaku dengan- 


nya, dan terimalah dariku sebagaimana Engkau telah menerima 
dari Dawud 83.” 


Juga disunnahkan mengucapkan: 
"Yani G) 159 OS Of Lg) Olbuyaa" 


. 


“Mahasuci Rabb kami, sesungguhnya janji Rabb kami benar- 
benar dilaksanakan.” 


Yang terakhir ini juga dinashkan (disebutkan) oleh Imam asy- 
Syafi'i. 


HADITS NO. 150 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Sunan at- 
Tirmidzi dan Sunan an-Nasa-i dari 'Aisyah tts , ia berkata: “Rasulullah 
3£ dalam sujud al-Our-an (sujud tilawah) membaca: 


2.0. 


Pad a 
A2 2... S0 Na Ma Bor, . " 
Opa) Art Tai AS SAN og) Sena 
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“Telah sujud wajahku kepada (Rabb) Yang telah menciptakannya 
dan telah membuka penglihatan dan pendengarannya berkat 
upaya dan kekuatannya.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini shahih.” 
Al-Hakim menambahkan: 


PA PA Ha KA PA Lana n 
Mom eror al D3" 
"Maka Mahamulia Allah, sebaik-baik Pencipta." 


Ia berkata: “Tambahan ini shahih menurut syarat as-Shahihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim).” 


HADITS NO. 151 (HASAN) 


Adapun ucapan: 


9 
MEN. NA Ds JM al" 


“Ya Allah, jadikanlah sujud ini sebagai simpanan bagiku di sisi- 
Mu ... dan seterunya.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi secara marfu' dari riwayat Ibnu 
'Abbas t#35 dengan sanad yang hasan, dan al-Hakim berkata: "Hadits 
shahih" 


78 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 122. Hadits ini 
shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1414), at-Tirmidzi (no. 3485), an-Nasa-i 
(W/222), al-Hakim (1/220), dari jalan al-Hadzdza', dari Abul 'Aliyah, dari 'Aisyah. 
Saya katakan: “Sanad ini shahih.” Tambahan yang ada pada al-Hakim kabil 
Tambahan yang ada pada at-Tirmidzi (3484), ia memiliki syahid dari hadits "Ali. 
Diriwayatkan oleh Muslim no. 771, at-Tirmidzi no. 3483, ad-Daraguthni 1/342. 

? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 123. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 579, Ibnu Majah ie 1053), al-Hakim 
(1/219-22), dari jalan al-Hasan bin Muhammad bin "Ubaidillah bin Abi Yazid, ia 
berkata, berkata kepadaku Ibnu Juraij: “Ya Hasan! Telah memberitahu kepadaku 
'Ubaidullah bin Abi Yazid dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “Telah datang seorang 
laki-laki kepada Rasulullah 58 lalu berkata: “Ya Rasulullah! Sesungguhnya suatu 
malam aku bermimpi seolah-olah aku shalat di belakang pohon, maka aku sujud, 
dan pohon itupun turut sujud karena melihat aku sujud, aku mendengar pohon 

.Itu mengucapkan: (Lalu ia menyebutkan hadits tersebut). Saya katakan: “Sanad 
ini hasan, sebagaimana yang dikatakan oleh penulis #5.” 
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Pasal 28 


BACAAN KETIKA BANGKIT DARI SUJUD DAN 
KETIKA DUDUK DI ANTARA DUA SUJUD 


Disunnahkan bertakbir dari sejak mengangkat kepala dan meman- 
jangkan takbir hingga duduk dengan tegak. Dan kami telah menyebutkan 
jumlah takbir, perbedaan pendapat dalam hal memanjangkannya, 
serta memanjangkan yang dapat membatalkannya. 


Ketika selesai mengucapkan takbir dan telah duduk dengan tegak, 


disunnahkan berdo'a dengan: 


HADITS NO. 152 (SHAHIH) 


Apa yang telah kami riwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Jaami' 
at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i, Sunan al-Baihagi dan selainnya dari 
Hudzaifah & dalam haditsnya yang telah disebutkan tentang shalat 
Nabi 85 di waktu malam, lamanya beliau berdiri dengan bacaan surat 
al-Bagarah, Ali "Imran dan an-Nisaa”, ruku'nya seperti berdirinya, 
demikian pula sujudnya dan yang lainnya, ia berkata: “Beliau pada 
waktu duduk di antara dua sujud membaca: 


: . FN 5) «g PK 
“Ya Rabb-ku ampunilah aku, ya Rabb-ku ampunilah aku.” 


Dan lamanya beliau duduk (diantara dua sujud) sama dengan 
sujudnya. 


HADITS NO. 153 (DHA'IF) 


Juga hadits yang telah kami riwayatkan dalam Sunan al-Baihagi 
dari Ibnu "Abbas wsx5 ketika ia mabit (bermalam) di rumah bibinya, 
Maimunah &5 , dan shalat bersama Nabi £5 pada waktu malam, 
maka ia menyebutkannya dan berkata: “Dan ketika mengangkat kepala 
dari sujud, beliau membaca: 


2 Chahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 124. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 874), Ibnu Majah (no. 897), an-Nasa-i 
(U/231), al-Baihagi (1/122), al-Hakim (I/271), Ahmad (V/400), dari hadits Hudzaifah 
#6. Saya katakan: “Hadits ini shahih.” 
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MO NO Aloe 0 aja 0,040 0 0-0 o 2 ga an P Lu 
Ag IG ARI de APN IA 5) 
“Ya Rabb-ku, ampunilah aku, rahmatilah aku, cukupkanlah aku 


dari segala kekurangan, angkatlah (derajat)ku, berilah aku rizki 
dan berilah aku petunjuk." 


Dalam riwayat Abu Dawud: "865" dan berilah aku kesehatan. 
Sanadnya hasan. Wallaahu a'lam. 


Pembahasan: 
Sujud Kedua dan Bangkit ke Rakaat Selanjutnya.?”" 


Ketika sujud yang kedua, beliau 85 mengucapkan bacaan 
sebagaimana yang telah kami sebutkan pada sujud pertama. Ketika 
mengangkat kepalanya, diiringi dengan ucapan takbir, lalu duduk 
istirahat sebentar, dimana semua gerakannya berhenti dengan jelas. 
Kemudian berdiri ke rakaat kedua sambil memanjangkan takbir yang 
diucapkan ketika bangkit dari sujud sampai berdiri dengan tegak, yang 
dipanjangkan adalah huruf lam dari lafazh: & . 


Inilah pendapat terkuat menurut sahabat-sahabat kami. Tetapi 
mereka mempunyai pendapat lain bahwa ia mengangkat (kepala) tanpa 
takbir, kemudian duduk istirahat, dan ketika bangkit, barulah bertakbir. 
Pendapat ketiga, bangkit dari sujud dan bertakbir, ketika duduk, takbir 


dihentikan, kemudian berdiri tanpa takbir. 


Tidak ada perbedaan pendapat bahwa tidak boleh mengucapkan 
dua kali takbir dalam hal ini. Sahabat-sahabat kami mengatakan bahwa 
pendapat pertama adalah yang paling shahih, agar shalat tidak kosong 
dari dzikir. 


8! Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 29. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 850), at-Tirmidzi (no. 283), Ibnu 
Majah (no. 898), Ahmad (1/315), al-Baihagi (II/122), al-Hakim (1/262 dan 271), 
dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 667), semuanya dari jalan Kamil bin 
al-' Alaa's Telah menceritakan-kepadaku Habib bin Abi Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu 'Abbas wzts. Saya katakan: “Pada isnad ini terdapat kelemahan, karena 
Habib bin Abi Tsabit adalah seorang mudallis, dan ia meriwayatkan dengan 
lafazh an, saya menganggapnya tidak pernah menyebutkan hadits ini secara jelas. 
Hadits tersebut juga Taken oleh at-Tirmidzi, al-Baghawi dan Ibnut Turkimani. 
Adapun yang diriwayatkan oleh al-Baihagi (II/122) dari 'Ali dengan mauguf, hadits 
sesar mu'dhal. Adapun ucapannya: “Diriwayatkannya dari al-Harits al-A'war 
dari "Ali, ia tidak dihiraukan, karena al-Harits al-A'war adalah matruk dan dianggap 
dusta oleh asy-Sya'bi.” 
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Perlu diketahui bahwa duduk istirahat adalah sunnah yang shahih 
disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan yang lainnya dari perbuatan 
Rasulullah #5. Menurut pendapat kami bahwa hal itu sunnah, berdasar- 
kan perbuatan beliau. Hal ini sunnah setelah sujud kedua dari setiap 


rakaat yang ia bangkit darinya, tetapi tidak disunnahkan pada sujud 
tilawah dalam shalat”. Wallaahu a'lam. 


Pasal 29 
OUNUT SHUBUH 


Ounut pada shalat Shubuh adalah sunnah berdasarkan hadits shahih 
(menurut Imam an-Nawawi #5 ?9): 


HADITS NO. 154 (DHA'IF) 
od . 4 Ke Kor m0 DD, “03 ? g EoLu 
LI Th Ip BB Spa Ol 1 all YP 
| 5 Haa 
TENI G3 


“Dari Anas 45 bahwa Rasulullah #5 senantiasa melakukan gunut 
pada shalat Shubuh hingga beliau wafat.” 


Diriwayatkan oleh al-Hakim Abu “Abdillah dalam kitab al- 
Arba'iin, lalu ia berkata: "Hadits shahih." Perlu diketahui bahwa 
menurut pendapat kami, gunut Shubuh adalah disyari'atkan, sunnah 
mu-akkadah, jika ditinggalkan tidak membatalkan shalat, tetapi harus 
sujud sahwi, baik ditinggalkan dengan sengaja ataupun karena lupa. 


Adapun selain shalat Shubuh dari shalat lima waktu, apakah juga 
harus melakukan gunut? Dalam hal ini ada tiga pendapat menurut 
Imam asy-Syafi'i #1. 


8 Hal ini telah saya jelaskan dalam Syarhul Muhadzdzab dan dalam Syarah al-Bukhari, 
dalam kitab ini saya tidak mempunyai maksud melainkan hanya menjelaskan 
masalah dzikir. 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 30. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad (111/162), al-Baihagi (1I/201), ad-Daraguthni 
(133 , al-Hazimi dalam al-I'tibaar (87-88), dari jalan Abu Ja'far ar-Razi, dari ar-Rabi', 

1 Anas. Saya katakan: “Sanad ini dha'if, “latnya adalah Abu Ja'far ar-Razi, yaitu 
'Isa bin Haman, hafalannnya jelek. 
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Yang paling shahih lagi terkenal diantaranya adalah: Jika ada 
bencana yang menimpa kaum muslimin mereka hendaklah melakukan 
gunut, jika tidak, maka tidak disyari'atkan gunut. Kedua, secara mutlak 
mereka harus melakukan gunut. Ketiga, secara mutlak mereka tidak 
harus gunut. Wallaahu a'lam. 


Menurut pendapat kami bahwa disunnahkan gunut adalah pada 
seperdua terakhir bulan Ramadhan pada setiap rakaat terakhir shalat 
Witir. Pendapat lain di kalangan kami bahwa disunnahkan gunut satu 
bulan penuh di bulan Ramadhan. Pendapat ketiga yaitu gunut pada 
semua shalat sunnah, ini adalah pendapat Abu Hanifah. Adapun pendapat 
kami yang terkenal adalah pendapat yang pertama. 


Pembahasan 1: 
Tempat Ounut.P“"" 


Menurut pendapat kami tempat gunut pada shalat Shubuh adalah 
setelah bangkit dari ruku' pada rakaat kedua. Imam Malik #is berkata: 
“@unut dilakukan sebelum ruku'.” 


Sahabat-sahabat kami berkata: "Seandainya pengikut Imam 
asy-Syafi'i (melakukan) gunut sebelum ruku', maka belum dianggap 
sah menurut pendapat yang paling shahih. Kami mempunyai pendapat 
lain bahwa hal itu sudah dianggap sah, dan yang paling shahih adalah 
harus mengulangi gunut setelah ruku', kemudian sujud sahwi, (namun) 
ada yang mengatakan: “Tidak perlu sujud sahwi.” 


Adapun lafazhnya, maka yang paling baik adalah mengucapkan: 


HADITS NO. 155 (SHAHIH) 


Hadits shahih yang kami riwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, 
Jaami' at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i, Sunan Ibni Majah dan Sunan al- 
Baihagi serta yang lainnya dengan sanad yang shahih dari al-Hasan bin 
'Ali w&5, ia berkata: “Rasulullah #5 telah mengajarkan kepadaku 


beberapa kalimat (do'a-do'a) yang aku baca dalam witir: 
, 
2 TA 28 (KAN. aa SA Hi" 
— air, CF ya P3 S 
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Yg na Fi anu Camala3 Va P3 33 Cadas 
o 1G - ig 3 . aa - o 

- ngan 0 Ot,” 0 — .. 3G,- 101 . md 
SG TN opa Jala Y 1g ES enak, 
. Call 3 ku 2 

“Ya Allah, berilah aku petunjuk bersama orang yang telah Engkau 
beri petunjuk, sehatkanlah diriku bersama orang yang telah 
Engkau sehatkan, berilah aku pertolongan bersama orang yang 
telah Engkau beri pertolongan, berkahilah aku pada apa yang telah 
Engkau karuniakan kepadaku, jagalah diriku dari keja-hatan yang 
Engkau tetapkan, karena Engkau-lah yang menetapkan dan tidak 


dikenai ketetapan, tidak akan terhina orang yang Engkau beri 
pertolongan, Mahamulia Engkau ya Rabb kami lagi Mahatinggi.”" 


At-Tirmidzi berkata : "Hadits ini hasan." Beliau berkata: "Kami 
tidak mengetahui satu riwayat dari Nabi ££ berkaitan dengan do'a 
gunut yang lebih baik dari ini ...." 


Dalam satu riwayat yang disebutkan oleh al-Baihagi bahwa 
Muhammad bin al-Hanafiyyah -Ibnu 'Ali bin Abi Thalib f5 - berkata: 
"Sesungguhnya do'a ini adalah do'a yang dibaca ayahku dalam shalat 
Fajar ketika ia gunut." 


Setelah membaca do'a ini disunnahkan membaca: 


| 

. BA Fa a-- 8. 1. aa G3 tm 

"egg bow Jl ds, NA 

"Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad dan 


keluarga Nabi Muhammad, serta limpahkanlah salam (kepada 
mereka )." 


HADITS NO. 156 (DHA'IF) 


Telah ada dalam riwayat an-Nasa-i mengenai hadits ini dengan sanad 

yang hasan: 
“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 125. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1425), at-Tirmidzi (no. 463), al-Baihagi 


(/209), Ahmad (1/199) dan Ibnu Majah (no. 1178) serta yang lainnya. Saya katakan: 
“Benar, hadits ini shahih.” 
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PN» s 
MA EA ale 
“Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada Nabi.” 


Sahabat-sahabat kami berkata: “Jika gunut dengan membaca apa 
yang datang dari "Umar &, hal itu adalah lebih baik, yaitu: 


HADITS NO. 157 (SHAHIH) 


Bahwa ia gunut di waktu Shubuh setelah ruku', lalu membaca: 


20 - & ng 
P3 ma Ti Y3 an 49 20 ig aa z9 Pa VI | 


, 
w 


Ia Al Ss DG) HAN D Pads up mba 
SI) DAA) Pp dag sa 25, 
sae Sai Sada sdh Amd DASE OI IG 
EN Uas: la Dai ah GR 
Sa pal 2 “ayak pan jadi "SA sai Nay apung 
Di, aa NG na) Makna saka, 
AS, Di pad J9 ai 5 
Map Ot eeeyalg 5 Ai Ja Ala le HE) 


Ia Ie sea sala Am sa Duga 


deg "di & | eye) 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 31. Hadits ini 
dha'if, sebagaimana yang dikatakan oleh li 'Izz bin “Abdissalam, al-Hafizh Ibnu 
Hajar 'dan az- Zargani M -e, dan disepakati oleh Syaikh al- Albani 41 dalam 
Kitab Shifatu Shalaatin Nabi #- halaman 160-161. 
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"Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada- 
Mu, memohon ampunan kepada-Mu dan kami tidak kufur 
terhadap-Mu, kami beriman kepada-Mu dan meninggalkan orang 
yang melakukan penyimpangan pada sifat-sifat-Mu. Ya Allah, 
hanya kepada Engkau-lah kami beribadah, dan hanya kepada 
Engkau-lah kami shalat dan sujud, dan hanya kepada Engkau 
kami beramal dan bersegera (dalam beramal). Kami mengharapkan 
rahmat-Mu dan takut terhadap siksaan-Mu, sesungguhnya siksaan- 
Mu benar-benar akan menimpa orang-orang kafir. Ya Allah, 
timpakanlah adzab kepada orang kafir yang menghalang-halangi 
dari jalan-Mu, yang mendustakan Rasul-Rasul-Mu dan yang 
memerangi wali-wali-Mu. Ya Allah, ampunilah kaum mukminin 
dan mukminat, kaum muslimin dan muslimat. Perbaikilah semua 
urusan di antara mereka, jadikanlah kerukunan di antara hati 
mereka, jadikanlah di dalam hati mereka iman dan hikmah, teguh- 
kanlah pendirian mereka pada agama Rasul-Mu, karuniakanlah 
mereka untuk senantiasa memenuhi janji-Mu yang telah Engkau 
janjikan kepada mereka, tolonglah mereka dalam menghadapi 
musuh-Mu dan musuh mereka. Ya Rabb yang hag! Dan jadikanlah 


kami termasuk di antara mereka." $ 


8 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 126. Hadits ini 
shahih, lafazhnya mauguf, tetapi hukumnya marfu'. Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dalam al-Maraasiil 184 -Tuhfatul Asyraaf), al-Baihagi dalam as-Sunanul Kubraa 
(210 dari jalan Ibnu Wahb, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari 'Abdul Oahir, 

1 Khalid bin Abi "Imran, ia berkata: "Ketika Rasulullah # melaksanakan gunut 
atas musibah yang menimpa, tiba-tiba Jibril #3 datang kepadanya, lalu ia memberikan 
isyarat agar beliau diam, maka beliau pun diam, Ka ia berkata: “Ya Muhammad! 
Ses ya Allah tidak mengutusmu agar ja sae menjadi seorang yang mencela 
dan m Tt, sesun ya Dia mengutusmu sebagai rahmat, Dia Cak mengutusmu 

sebagai adzab, tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka. 

As aah Dia akan mengampuni mereka atau akan menyiksa mereka karena mereka 

1 aan orang-orang malin Kemudian Jibril #8 mengajarkan do'a gunut di 

awah ini: 


CA DI) (AA BAG 1 D3 bag al Kimia Wa Tya P3 Day Want Ul Ai" 
CEPAT BAE DN ANA IE) UEA) PP ab Uhud NN kening ita Op 
"aula 
“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada-Mu, memohon 
ampunan kepada-Mu, kami beriman dan tunduk kepada-Mu, dan meninggalkan 
orang yang, afir kepada-Mu. Ya Allah, hanya kepada Engkau-lah kami beribadah, 
hanya kepada Engkau-lah kami shalat dan sujud, dan hanya kepada Engkau kami 
berlari dan bersegera. Kami Panda Haa rahmat-Mu dan takut terhadap siksaan- 
Mu, sesungguhnya siksaan-Mu benar-benar akan menimpa orang-orang kafir.” 
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Al-Baihagi #ts berkata: “Hadits ini mursal, telah diriwayatkan dari 'Umar bin 
al-Khaththab dengan shahih maushul.” Kemudian disebutkan oleh al-Hafizh 4s 
dalam at-Talkhiishul Habiir 11/24-25. 

Saya katakan: Hadits 'Umar -#s diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam 
al-Mushannaf (W/314): Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Ghiyats dari 
Ibnu Juraij dari 'Atha' dari 'Ubaid bin 'Umair, ia berkata: "Aku mendengar 'Umar 
#6 ketika gunut shalat Shubuh membaca: 


Ig dis jadi aa ah NE IP) Un ag) Wanita UAN aa PEN gi! 
“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Ya Allah, 
sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada-Mu, kami beriman, kami 
bertawakkal kepada-Mu, kami menyanjung-Mu dengan seluruh kebaikan, dan 
kami tidak kafir terhadap-Mu.” 
Kemudian membaca: 3 
EA dia SNN Ae ah ca DN er GARA Aga 
3 Dota Hah AE Jah IS Lola (II ada JUSIU Tami BAE DI UNAS AS 
“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mabapenyan . Ya Allah, 
hanya kepada Engkau-lah kami beribadah, hanya kepada Engkau-lah kami shalat 
dan sujud, dan hanya kepada Engkau kami berlari dan bersegera. Kami mengharapkan 
rahmat-Mu dan takut terhadap siksaan-Mu, semoga anya siksaan-Mu benar-benar 
akan menimpa orang-orang kafir. Ya Allah, timpakanlah kepada orang kafir dari 
Ahli Kitab yang menghalang-halangi dari jalan-Mu.'" 
juga diriwayatkan oleh al-Baihagi (IT/210) dari Sufyan, ia berkata, Telah mengabarkan 
epadaku Ibnu Juraij dengan lafazh ini. Saya katakan: “Ibnu Jar) seorang 
mudallis dan ia telah menyebutkannya dengan lafazh "5#". Tetapi ia dikuatkan 
oleh Ibnu Abi Laila, dari 'Atha' dengannya. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
(1/314), ath-Thahawi dalam Syarhu Ma'aan al-Aatsaar (I/249). Saya katakan: “Ibnu 
Abi Laila jelek hafalannya, tetapi haditsnya bisa dijadikan sebagai penguat. Dan 
ia tidak sendirian dalam, meriwayatkan hadits ini.” Telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah (1I/314), ath-Thahawi dalam Syarh Ma 'aani al-Aatsaar (V 250), al-Baihagi 
(W/211), dari jalan Sa'id Ibni 'Abdirrahman bin Abza dari ayahnya, ia berkata: "Aku 
pernah shalat Shubuh di belakang "Umar bin al-Khththaab 45, lalu aku mendengarnya 


setelah membaca (surat) sebelum ruku' membaca: , 
DI IE AI BEA P3 Kind DN) Kerbmdy and SN II BG al" 
P4 ,. . 93 . £ . ji “ | ne, . z 3 . ig . 
DAS Vp KS GA DIA ga) DARI, OLES UI 41 Genla JSI Sel LAUG 
“Ya Allah, hanya kepada Engkau-lah kami beribadah, dan hanya kepada Engkau-lah 
kami shalat dan sujud, dan hanya kepada Engkau kami berlari dan bersegera. Kami 
mengharapkan rahmat-Mu dan takut terhadap siksaan-Mu, sesungguhnya siksaan-Mu 
benar-benar akan menimpa orang-orang kafir. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon 
pertolongan dan memohon ampun kepada-Mu, kami menyanjung-Mu dengan 


seluruh kebaikan, kami tidak kafir terhadap-Mu, kami beriman kepada-Mu, kami 
tunduk kepada-Mu, dan kami meninggalkan orang yang kafir kepada-Mu.” 
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Perlu diketahui bahwa riwayat dari "Umar & yang berbunyi: 
o 2... » 
MUSI IBt 31 Loe" 


“Adzablah orang-orang kafir dari Ahli Kitab.” 


Karena ketika itu mereka sedang memerangi Ahli Kitab, adapun 
sekarang, maka lebih baik mengucapkan: 


aa 

Saya katakan: “Sanad ini shahih.” Diriwayatkan oleh ath-Thahawi (I/ 250) dan 

yang lainnya dari Ibnu 'Abbas «#5, dari 'Umar «5 bahwa ia gunut dalam shalat 

Shubuh dengan dua macam do'a: UE. Vi aa (ya Allah, sesungguhnya kami 

memohon pertolongan kepada-Mu) dan yang kedua: 2x5 BG “& (sesungguhnya 

kami hanya beribadah kepada-Mu). Saya bsa “Sanadnya'shahih. Ia meri 

beberapa syahid dari 'Ali , Ubay bin Ka'ab dan 'Abdullah bin Mas'ud 4.” 

a. Adapun hadits 'Ali 2, juga telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (TI/3 14) 
dari 'Ali bahwa ia membaca do'a gunut dengan dua macam do'a ini: U HUI 
Se DG! ll DL, Saya katakan: “Sanadnya dha'if.” : 

b. Kemudian diriwayatkan dari Maimun bin Mihran, ia berkata: “Dalam bacaan 
Ubai bin Ka'ab: Lai. Ui «WI, (kemudian ia menyebutkan dua macam do'a 
di atas).” Saya katakan: “Rijalnya perawinya) tsigat (da at dipercaya), tetapi 
Ana Ta mungathi" (sanadnya terputus), karena Maimun tk pernah mendengar 

ari Ubay.” 

c. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (II/301): Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudhail dari 'Atha' bin as-Sa-ib, dari Abu 'Abdirrahman, ia berkata: 
“Ibnu Mas'ud mengajarkan kepada kami agar kami dalam gunut membaca: 
"ISS BY “ iklas UI gi" 

Dari keterangan di atas, jelaslah bahwa kedua macam do'a tersebut shahih dari 
"Umar 25, tetapi keduanya berstatus hadits marfu', karena hadits seperti itu tidak 
boleh diputuskan menurut ijtihad dan akal, karena jika demikian, maka hadits 
mursal yang diriwayatkan oleh Khalid bin Abi "Imran bisa menjadi hadits shahih. 
Kedua do'a ini terkenal dengan dua macam do'a Ubay, karena Ubay bin Ka'ab 
“& menetapkan keduanya dalam mush-hafnya. Az-Zarkasyi &ts menukil dalam 
alBurhaan (1/127-128) dari Gadhi al-Bagillani #ts: "....pembicaraan mengenai do'a 
gunut yang diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab bahwa ia menetap-kannya dalam 
mush-hafnya, hal itu tidak bisa dijadikan sebagai alasan bahwa do'a tersebut 
termasuk dari ayat al-Our-an, tetapi ia hanya salah satu macam do'a, karena kalau 
itu merupakan al-Gur-an, niscaya ia akan menukilnya sebagaimana ia menukil 
al-Our-an, dan dapat dijadikan sebagai satu dasar ilmu akan keshahi annya, juga dapat 
dipahami bahwa ia merupakan bagian dari Nun ang kemudian dinasakh 
ja mapu, dan dibolehkan berdo'a dengannya, kemudian berbaur dengan yang 
bukan al-Gur-an. Hal itu tidak shahih darinya, hanya saja diriwayatkan darinya 
bahwa ia menulisnya dalam mush-hafnya, sementara dalam mush-hafnya terdapat 
do'a dan ta'-wil yang bukan al-Gur-an. 

Catatan: 

Kedua do'a tersebut termasuk do'a ketika tertimpa musibah, pengambilan dalil 

dari penulis bahwa keduanya adalah hujjah (dalil/a alasan) disyari'atkannya gunut 

Shubuh adalah tidak sah, hal itu merupakan salah satu bentuk bid'ah, maka 

hendaklah berhati-hati. 
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£ 0.9 4 
" 3 xl | td Ie " 
"Adzablah orang-orang kafir." Karena ini lebih umum. 


&sy artinya meninggalkan, jk artinya melakukan :ihad (penyim- 
pangan) pada Sifat-Sifat Allah dan 44 artinya bersegera. ds juga bisa 
dibaca J4, disebutkan oleh Ibnu Gutaibah dan yang lainnya. #41 2 
artinya urusan-urusan mereka dan hubungan mereka. 1x53! artinya: 
Adalah segala sesuatu yang dapat mencegah dari kejelekan. #33 artinya 
ilhamkanlah (karuniakanlah) mereka. #4 Wsrj artinya jadikanlah 
kami orang yang memiliki sifat ini. i 


Sahabat-sahabat kami berkata: “Disunnahkan memadukan antara 
gunut yang diriwayatkan dari "Umar dan apa yang telah disebutkan, 
jika dipadukan antara keduanya, maka yang lebih shahih adalah mengakhir- 
kan gunut yang diriwayatkan dari "Umar, jika hanya memilih salah 
satunya, maka hendaklah memilih yang pertama. Disunnahkannya 
memadukan keduanya manakala gunut sendirian, atau mengimami 
orang yang menyukai bacaan gunut yang panjang. Wallaahu a'lam.” 


Perlu diketahui bahwa do'a gunut tidak terbatas hanya pada 
satu macam saja menurut pendapat yang terpilih, do'a apa saja yang 
diucapkan, maka sudah dianggap gunut, dan jika gunut dengan membaca 
satu atau beberapa ayat dari al-Our-an yang memuat do'a, maka hal 
tersebut sudah dianggap gunut, tetapi yang lebih utama adalah yang 
disebutkan dalam as-Sunnah. Sebagian sahabat kami berpendapat bahwa 
do'a gunut itu tertentu dan tidak sah gunut kecuali dengannya. 


Juga perlu diketahui bahwa disunnahkan bagi imam mengucap- 
kan: Uaat «(ya Allah, berilah petunjuk kepada kami), dengan lafazh 
jamak, demikian pula lafazh-lafazh yang lainnya, jika mengucapkan: 
8 (berilah petunjuk kepadaku), gunutnya sah, tetapi makruh, karena 
dimakruhkan bagi imam (jika) berdo'a khusus untuk dirinya sendiri. 


HADITS NO. 158 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan 
at-Tirmidzi dari Tsauban «5, ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah #&: 
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Janganlah salah seorang di antara kalian mengimami satu kaum 
lalu ja mengkhususkan do'a bagi dirinya sendiri tanpa menyertakan 
mereka, jika ia melakukan hal tersebut, maka sungguh ia telah 
mengkhianati mereka.”" 


— At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 


Pembahasan 2: 


Mengangkat Tangan ketika Berdo'a.?“" 


Para sahabat kami berbeda pendapat tentang mengangkat tangan 
ketika berdo'a dalam gunut serta mengusapkan keduanya ke wajah. 
Yang paling shahih, disunnahkan mengangkat keduanya tetapi tidak 
diusapkan ke wajah. Kedua, mengangkat kedua tangan dan mengusap- 
kannya ke wajah. Ketiga, tidak diusapkan ke wajah dan tidak pula 
mengangkatnya. Mereka sepakat bahwa tidak diusapkan kepada selain 
wajah, termasuk dada dan yang lainnya, mereka berkata: “Hal tersebut 
makruh.” 


Adapun menjaharkan gunut atau membacanya sirr, sahabat- 
sahabat kami berkata: 


Pertama: Jika shalat sendirian maka disirrkan (membaca dengan 
suara tidak keras). Jika menjadi imam, maka dijaharkan menurut pendapat 
yang shahih lagi terpilih menurut pendapat kebanyakan ulama. 


Kedua: Disirrkan sebagaimana do'a-do'a lainnya dalam shalat. 
Adapun makmum, jika imam tidak membacanya dengan jahar, ia gunut 
dengan sirr seperti do'a-do'a lainnya, karena ia sama dengan imam 
membacanya dengan sirr. Jika imam menjaharkan gunutnya dan 
terdengar oleh makmum, maka ia harus mengaminkan do'a tersebut, 


7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 32. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 90), at-Tirmidzi (no. 354), Ahmad 
Gi /280). Saya katakan: “Di dalam sanadnya ada Syuraih al-Hadhrami, ia seorang yang 

ha'if. Dalam bab ini juga terdapat riwayat darinya dari Abu Umamah dan Abu 
Hurairah 4, keduanya Melati jalur Yazid bin Syuraih, saya mengetahui keadaannya.” 
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kemudian ia turut mengucapkan pujian pada akhirnya. Dan jika ia tidak 
mendengarkannya, maka ia gunut dengan sirr. Ada yang mengatakan: 
Ia cukup mengaminkan, juga ada yang mengatakan: “Ia harus mengikuti- 
nya walaupun ia mendengarkan.” Tetapi pendapat yang terpilih adalah 
yang pertama. 


Adapun jika ia melakukan gunut pada selain shalat Shubuh, jika 
shalat jahar -yaitu shalat 'Isya dan Maghrib-, hal ini sama dengan 
Shubuh, sebagaimana yang telah disebutkan di atas, sedang pada shalat 
Zhuhur dan 'Ashar, ada yang mengatakan: “Ounut padanya dengan 
sirr,” dan ada yang mengatakan: “Sama dengan Shubuh.” 


Hadits shahih mengenai gunut Rasulullah 25 terhadap orang- 
orang yang membunuh para gari' (pembaca dan penghafal al-Our-an) 
pada peristiwa Bi" (sumur) ma'uunah, (zhahirnya) menunjukkan gunut 
dengan jahar pada semua shalat. 


HADITS NO. 159 (SHAHIH) 


Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari pada bab tafsir firman 
Allah $: 


Pd - £ - - ». 

Ba ja Jul 

"Tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka." 
(OS. Ali-'Imran: 128) 


Dari Abu Hurairah «5: 


LAI BP SPIN aa GA 


“Bahwa Nabi 85 menjaharkan gunut dalam gunut Nazilah.”" 


Pasal 30 
TASYAHHUD (TAHIYYAT) DALAM SHALAT 


Pada shalat yang hanya terdiri dari dua rakaat -seperti shalat 
Shubuh dan shalat-shalat sunnah-, tasyahhud hanya dilakukan sekali. 
" Shahiih Kitaabal-Adzkaar wa barapa Syaikh Salim al-Hilali no. 127. Diriwayatkan 

oleh al-Bukhari (VIII/226 - Fat-hul Baari). 
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Adapun shalat yang terdiri dari tiga rakaat atau empat rakaat, didalamnya 
terdapat dua tasyahhud, tasyahhud pertama dan tasyahhud kedua. 


Boleh jadi bagi seorang makmum masbug melakukan tiga kali 
tasyahhud, bahkan terkadang pada shalat Maghrib ia melakukan empat 
kali tasyahhud, seperti ketika ia mendapati imam setelah ruku' pada 
rakaat kedua, lalu ia mengikutinya pada tasyahhud awal dan tasyahhud 
yang kedua sementara ia baru shalat satu rakaat. Ketika imam sudah 
salam, makmum masbug tersebut berdiri menyempurnakan dua rakaat 
yang tertinggal, lalu shalat satu rakaat kemudian tasyahhud, setelah 
itu ia lanjutkan pada rakaat ketiga dan bertasyahhud setelahnya. 


Pada shalat sunnah yang diniatkan lebih dari empat rakaat, seperti 
diniatkan seratus rakaat, maka ia shalat seperti apa yang diniatkan, 
ketika tinggal dua rakaat, ia bertasyahhud lalu menyempurnakan dua 
rakaat lagi lalu tasyahhud, kemudian salam. Sekelompok sahabat kami 
berkata: “Tidak boleh lebih dari dua tasyahhud, dan tidak boleh antara 
tasyahhud pertama dan kedua, lebih dari dua rakaat, boleh antara 
keduanya hanya satu rakaat, maka jika lebih dari dua tasyahhud atau 
antara keduanya lebih dari dua rakaat, shalatnya batal. Yang lain 
mengatakan: Boleh bertasyahhud pada setiap rakaat. Tetapi yang 
paling shahih adalah boleh pada setiap dua rakaat, bukan pada setiap 
rakaat. Wallaahu a'lam. 


Tasyahhud akhir wajib menurut Imam asy-Syafi'i, Ahmad dan 
kebanyakan ulama, sedang menurut Abu Hanifah dan Malik adalah 
sunnah. Adapun tasyahhud awal, hukumnya sunnah menurut Imam 
asy-Syafi'i, Malik, Abu Hanifah dan kebanyakan para ulama dan wajib 
menurut Ahmad. Menurut asy-Syafi'i, jika ditinggalkan berarti 
shalatnya sah, tetapi ia harus sujud sahwi, baik disengaja ataupun tidak. 
Wallaahu a'lam. 


Pembahasan 1: 
Lafazh Tasyahhud. ps" 


Lafazh tasyahhud yang diriwayatkan dari Nabi 25 ada tiga macam: 


HADITS NO. 160 (SHAHIH) 
Pertama: Riwayat Ibnu Mas'ud && dari Rasulullah &: 
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Adi SAN ar , A AI 
ad Sp AA LN gt us 
) y Ps 


SY ot Aga Kpd ad & ss 33 la 
TA an GAP Ke ng Far " 


“Segala penghormatan hanya milik Allah, begitu pula semua 
shalawat dan semua kebaikan. Semoga keselamatan terlimpahkan 
kepadamu wahai Nabi, begitu pula rahmat Allah dan semua 
berkah-Nya. Semoga keselamatan terlimpah kepada kami dan 
kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih 
keduanya. 


HADITS NO. 161 (SHAHIH) 
Kedua: Riwayat Ibnu 'Abbas w$45 dari Rasulullah #&: 


“ ca Sya LS AI" 
AE “ Teng AS wi Us AR 
ol ga Kpd Ai ss de Ge CAS Adi 


PT 20 4 


"di df 2 AN aga, Ai y SY 


“Segala Sembonakan yang penuh dengan berkah, semua dala 
yang baik adalah milik Allah. Semoga keselamatan terlimpah 
kepadamu wahai Nabi, begitu pula rahmat Allah dan berkah-Nya. 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 128. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/311-Fat-hul Baari) dasi Muslim (no. 402). 
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Semoga keselamatan terlimpah kepada kami dan kepada hamba- 
hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Nabi Muhammad adalah Rasulullah." 


HADITS NO. 162 (SHAHIH) 
Ketiga: sat hai Abu Musa al-Asy'ari & ara Rasulullah 85: 


SNI Wa Nai & TN AT MA 


“ 
. 


AI Is pg Aa! Tag — ui we 
D1 Y of aga cipedlaN d1 2s 353 Ale 


2G f 


: Aa A3 lekopus Si Tag NT " 


“Segala penghormatan, perkara-perkara yang baik, dan alan 
adalah milik Allah, semoga keselamatan terlimpahkan kepadamu 
wahai Nabi, demikian pula rahmat Allah dan berkah-Nya, semoga 
keselamatan terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba 
Allah yang shalih, aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya.”” 


HADITS NO. 163 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan al-Baihagi dengan sanad 
yang jayyid (baik) dari al-Gasim, ia berkata: “Aisyah t&s mengajarkan 
(tasyahhud) kepadaku, lalu ia berkata: Ini adalah tasyahhud Rasulullah 1: 


$ 
AN De AN ay La ca LS" 
cpedla “ ss 383 Le AN adi Tu 5, FT dana 


4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 129. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 403). 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 130. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 404). 
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3 
A0, £ A, 1g 1.9. 


Pi ag a ' o 
TAS gang BALE Ialaban Ol Agelg cdi VI DIY OT AI 
"Segala penghormatan hanya milik Allah, begitu pula semua 
shalawat dan semua kebaikan. Semoga keselamatan terlimpahkan 
kepadamu wahai Nabi, begitu pula rahmat Allah dan semua 
berkah-Nya. Semoga keselamatan terlimpah kepada kami dan 
kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya."” 


Dalam hal ini ada faedah yang sangat baik, yaitu bahwa tasyahhud 
Nabi $£ sama dengan lafazh tasyahhud kita. 


HADITS NO. 164 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam al-Muwaththa' Malik, Sunan 
al-Baihagi dan yang lainnya dengan sanad-sanad yang shahih dari 
'Abdurrahman bin "Umar al-Gariyyi, bahwa ia mendengar dari "Umar 
bin al-Khaththab #5 ketika sedang berada di atas mimbar mengajari 
manusia tentang tasyahhud ia berkata: “Katakanlah: 


- u? 1 Pe | a Pe 
Ci gkaad! Sta! ca LSI cad Ha" 
1 Kaya . | 

NN Lo. 8 G LE 01 “G6 . 
BIS 9 AN TAPI AA Kal SLS AI cal 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 33. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh al-Baihagi (II/144) dari jalan Muhammad bin Shalih bin 
Dinar, dari al-Gasim bin Muhammad secara marfu'. Al-Baihagi berkata: “Yang 
benar bahwa hadits tersebut mauguf.” Al-Hafizh Ibnu Hajar ats berkata: "Dalam 
sanadnya ada Muhammad bin shalih bin Dinar, ia diperselisihkan, ia diangga 
tsigah (terpercaya) oleh Abu Dawud dan yang lainnya.” Abi Hatim berkata: ah 
tidak kuat.” Demikian pula ad-Daraguthni, ia menganggapnya layyin. Adapun 
anaknya -yaitu Shalih-, saya belum pernah menemukan komentar mengenai cacat 
ataupun “adalahnya, dan juga belum pernah menemukan biografinya dalam kitab- 
kitab mengenai perawi hadits ... ia termasuk dalam tingkatan mastuur (tersembunyi), 
saya tidak tahu pegangan Syaikh -yakni an-Nawawi- dalam mengomentari sanad 
ini bahwa ia baik. Al-Baihagi berkata setelah ia mentakhrij (meneliti) sumbernya: 
Yang benar bahwa hadits tersebut dari 'Aisyah secara mauguf, lalu ia menunjukkan 
bahwa tambahan itu syadz eta dengan hadits yang lebih kuat). Ilmu yang 
benar hanya di sisi Allah. Demikianlah apa yang dsebunkan dalam al-Futuuhaat 
ar-Rabbaaniyyah (U/327). Saya katakan: “Benar apa yang dikatakan.” 


206 Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 





Ol Ag Ciredadi AN sts AE KE AMI 
Pn TU Nana sea TON Pa Ane G 
"AJ yg Ol Iekopua OI ema! 9 cadil Yi JI Y 


"Segala penghormatan hanya milik Allah, semua perkara yang suci 
milik Allah, semua perkara yang baik milik Allah. Semoga 
keselamatan terlimpahkan kepadamu wahai Nabi, begitu pula 
rahmat Allah dan berkah-Nya. Semoga keselamatan terlimpah 
kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Allah, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Nya." 


HADITS NO. 165 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam al-Muwaththa' dan Sunan al- 
Baihagi dan yang lainnya juga dengan sanad yang shahih dari 'Aisyah 
t&s ,bahwa ketika bertasyahhud, ia membaca: 
, 
KERAR A an ma On IL Aa Kb 
K3! cad SNI DG Dadi ed" 
“ pi £ z 


a16 Jo Kas Ia an Aa KU Rn aa Tah an 
audi Ad gas yg Oekat Nekaua OI9 cad Y! 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 131. Hadits ini 
shahih, lafazhnya mauguf dan hukumnya marfu'. Diriwayatkan oleh Imam Malik 
(1/90), dan dari jalan yang sama diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dalam ar-Risalah (no. 738), 
al-Baihagi (U/ 1) ari Ibnu Syihab, dari 'Urwah bin az-Zubair darinya dengan 
lafazhnya. Sanad ini shahih sebagaimana yang dikatakan oleh az-Zaila'i dalam 
Nashbur Raayah (V422). Saya katakan: “Saya punya dua peringatan. Pertama, ia 
Manan atas “Umar #5, tetapi hukumnya marfu', karena hal tersebut tidak bisa 
ditetapkan menurut akal dan ijtihad, karena semua ibadah adalah taugifi (harus ada 
dalil dari Rasulullah Rea Kan berkata dalam ar-Risaalah (no. 740) “Maka yang 
kami cenderung kepadanya bahwa "Umar tidak mengajar manusia di atas mimbar 

i para Sahabat Rasulullah #£ kecuali apa yang telah diajarkan oleh Nabi 1. 
Kedua, ucapan penulis #ts: Dengan sanad-sanad yang shahih,” dapat dipahami 
bahwa hadits tersebut memiliki banyak sanad, yang sebenarnya tidak demikian, dan 
t yang disebutkan oleh Imam an-Nawawi TAP banyak adit Maka, berhati- 

atilah! 
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P3 


Ora A18 II ee No mco 3 Gp pora 
Als audi AS 39 Al Ao) 9 cal Kei Uus 
"ep! Asi ats A63 


“Segala penghormatan, semua perkara yang baik, shalawat dan 
semua perkara yang suci adalah milik Allah. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah, dan (aku 
bersaksi) bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 
Semoga keselamatan terlimpahkan kepadamu wahai Nabi, begitu 
pula rahmat Allah dan berkah-Nya. Semoga keselamatan terlimpah 
kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. "” 


HADITS NO. 166 (MUNKAR) 


Dalam riwayat lain darinya dalam bab ini: 
3) 


BA OP na RA - ABU 5 6 " 
SY Ot ag cd NN HN Dial! Dipa 


4 


Aa EN Rp39 BAE Akan Up AD PI 2 AYI 


PJ 


Tag Ea MEI HS) AN 3 3 Al UE 
"dadali dil sks 


"Segala penghormatan, semua perkara yang baik, shalawat dan 
semua perkara yang suci milik Allah. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. Semoga keselamatan terlimpahkan 
kepadamu wahai Nabi, begitu pula rahmat Allah dan berkah-Nya. 
Semoga keselamatan terlimpah kepada kami dan kepada hamba- 
hamba Allah yang shalih." 


“4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 132. Hadits ini 
shahih, lafazhnya mauguf, hukumnya marfu'. Diriwayatkan oleh Malik dalam 
al-Muwaththa' (V91 dan 91-92), al-Baihagi (I1/144) dari dua jalan dari al-Gasim 
bin Muhammad, dari 'Aisyah dengan lafazhnya. Saya katakan: “Sanadnya shahih 
sebagaimana yang dikatakan penulis.” 

? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 34. Hadits ini 
munkar. Riwayat yang disebutkan penulis -dengan mendahulukan Ds Dia. 
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HADITS NO. 167 (SHAHIH) 


Diriwayatkan kepada kami dalam al-Muwaththa' dan Sunan al- 
Baihagi dengan sanad yang shahih dari Nafi', dari Ibnu "Umar «#5, 
bahwa ia pernah bertasyahhud lalu membaca: 

, - » -1 N s6 G Y 0 
ENI cd Maa! cd ATI CA maa" 


. 
- - £ 


Ela AMAN AS G3 AN TAP) CN IE AMI 
5 : - & 0 o 2 - 0 “3g - an 
al VI Y ol D3 pda AN 2 ash 

"MI Sia) Nalasun Ol Dag 


"Dengan (menyebut) Nama Allah, segala penghormatan hanya 
milik Allah, semua shalawat milik Allah, semua perkara yang 
suci milik Allah. Semoga shalawat terlimpahkan bagi Nabi, 
begitu pula rahmat Allah dan berkah-Nya. Semoga keselamatan 
terlimpah kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang 
shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad 
adalah hamba dan Rasul Allah."” 


Wallaahu a'lam. 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi (W/144-145) dari jalan Shalih bin Muhammad bin Shalih 
at-Tammar, dari ayahnya, dari al-Gasim, dari 'Aisyah dengan lafazhnya. Saya 
katakan: “Sanad ini dha'if, didalamnya terdapat dua cacat. Pertama, Muhammad bin 
Shalih at-Tammar, jujur tetapi terkadang salah, maka haditsnya tidak bisa dijadikan 
sebagai hujjah jika ia bertentangan dengan yang lain. Kedua anaknya, Shalih, 
disebutkan oleh al-Bukhari dalam at-Taariikhul Kabiir (IV/291), kemudian ia 
menyebutkan riwayat dari ayahnya yang bertentangan. Oleh sebab itu, jelaslah 
bahwa riwayat tersebut aa allaahu a'laa wa a'lam.” 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 133. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Malik (1/291) dan al-Baihagi (I1/142) dari jalannya, dari 
Nafi' darinya dengan lafazh tersebut. Saya katakan: “Im adalah termasuk Silsilatudz 
Dzahab, shahih sebagaimana yang disebutkan penulis 4516.” Az-Zargani dalam 
syarahnya menukil dari Muwaththa' Malik (W/ | emang al-Istidzkaar oleh Ibnu 
"Abdil Barr: "Apa yang diriwayatkan oleh Malik dari "Umar, anaknya dan "Aisyah 

s&s, ia menghukuminya sebagai hadits marfu', karena sebagaimana yang sudah 
jelas bahwa tidak boleh menetapkannya berdasarkan pemikiran. Seandainya boleh 
dengan pemikiran, maka ucapan tersebut tidak termasuk dzikir (bacaan) yang lebih 
utama dari semua macam dzikir yang lainnya, sebab hal itu merupakan taugifi 


(perkara yang tidak boleh ditetapkan kecuali berdasarkan nash). 
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Demikianlah macam-macam (bacaan) tasyahhud. 


Al-Baihagi berkata: "Yang tsabit (shahih) dari Rasulullah #8 ada 
tiga hadits,” yaitu hadits Ibnu Mas'ud, Ibnu 'Abbas dan Abu Musa 45." 
Ini perkataan al-Baihagi. Adapun selainnya berkata: “Yang tiga tersebut 
semuanya shahih. Dan yang paling shahih adalah hadits Ibnu Mas'ud.”” 


Perlu diketahui bahwa boleh bertasyahhud dengan salah satu di 
antara yang telah disebutkan, demikianlah yang ditetapkan oleh Imam 
kita, asy-Syafi'i'? dan ulama-ulama lainnya #&. Yang paling utama 
menurut Imam asy-Syafi'i adalah hadits Ibnu 'Abbas dengan adanya 
tambahan yang terdapat di dalamnya yaitu lafazh &&34di. Asy-Syafi'i 
dan ulama lainnya & «#-, berkata: "Oleh karena luasnya permasalahan 
ini dan bahwa kita diberikan pilihan padanya, maka berbeda-beda 
pulalah lafazh riwayatnya. Wallaahu a'lam." 


Pembahasan 2: 


Memilih Satu Macam Tasyahhud atau Menghilangkan 
Sebagian Lafazhnya.?"' 


Diperbolehkan memilih salah satu di antara tiga tasyahhud yang 
pertama disebutkan secara sempurna. Seandainya dibuang sebagiannya, 
apakah itu sah? Dalam hal ini terdapat perincian: 


Perlu diketahui bahwa lafazh BS Eli, Lgka, DN, SSI adalah 
sunnah, bukan syarat dalam tasyahhud, maka jika semuanya dibuang, 
lalu diringkas hanya pada bacaan (p3! G1 UJE PMI d bh ... sampai 
selesai, maka hal itu sah, tanpa ada perbedaan pendapat menurut kami. 


” Yang disebutkan dalam dua kitab shahih (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), atau 
ak satu dari keduanya, sebab jika tidak, maka yang disebutkan banyak sekali, 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 

? Keshahihannya tidak diragukan karena terdapat di dalam dua kitab shahih atau 
salah satu di antara keduanya. 

? Karena al-Bukhari dan Muslim keduanya menyepakatinya, sebab yang seperti itu 
lebih shahih daripada yang diriwayatkan salah seorang di antara keduanya secara 
terpisah. Para ulama mengakuinya bahwa itulah yang paling shahih dalam babnya 

ab tasyahhud), sebagaimana yang disebutkan oleh at-Tirmidzi dalam as-Sunan 
82), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (IN/183), az-Zaila'i dalam Nashbur Raayah 
419), dan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari (U/315). 

"0 Asy-Syafi'i tidak mengkhususkan hanya tiga sebagaimana yang telah disebutkan, 
tetapi semua yang berasal dari Nabi 2, Sebagaimana ang ia sebutkan dalam ar- 
Risaalah no. 757, walaupun ia memilih hadits Ibnu 'Abbas x&s. 
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Adapun lafazh-lafazh mulai dari (53! (gi UE 3YLJ ... sampai selesai, 
maka lafazh-lafazh ini wajib dan tidak boleh dibuang sedikitpun darinya, 
kecuali lafazh “H4 Fy d1 Hox35, dalam kedua lafazh tersebut terdapat 
tiga pendapat menurut sahabat-sahabat kami: 


Yang paling shahih adalah, tidak boleh menghapus salah satu di 
antara keduanya, hal ini sesuai dengan dalil, karena kedua lafazh itu 
disebutkan dalam semua hadits mengenai lafazh tasyahhud. 


Kedua, boleh membuang keduanya. 


, Ketiga, boleh membuang kata 26 73 tetapi tidak boleh membuang 
& Xx. Abul 'Abbas bin Suraij dari kalangan sahabat kami berkata: 
"Boleh mempersingkat pada bacaan: 


In st Jia Na HA td AE Ia di LA 
3-0 


! Ne TA Na Sa Hr PN ASN £ 
"AI Ipa luasan Ol cal VI BL Y Ol AN Celta 


Adapun lafazh #51, kebanyakan riwayat menyebutkan: 24! 
"AN Gi Ul, demikian pula LG XL (dengan alif dan lam), sedangkan 
dalam sebagian riwayat disebutkan Xx (dengan membuang alif dan 
lam). Sahabat-sahabat kami berkata: “Keduanya boleh, tetapi yang lebih 
utama adalah #X£4! (dengan alif dan lam), karena lafazh tersebut lebih 
banyak disebutkan dalam hadits, juga terdapat tambahan dan sebagai 
(sikap) kehati-hatian agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 


(preventif).” 


Adapun mengenai tasmiyah (ucapan basmalah) sebelum tahiyyat, 
kami telah meriwayatkan satu hadits marfu' dalam Sunan an-Nasa-i 
dan Sunan al-Baihagi serta yang lainnya mengenai ketetapannya, dan 
juga telah ditetapkan dalam tasyahhud Ibnu "Umar, tetapi al-Bukhari 
dan an-Nasa-i serta yang lainnya dari kalangan ahli hadits berkata: 
"Sesungguhnya tambahan tasmiyah tidak shahih dari Rasulullah #5." 
Oleh sebab itu mayoritas sahabat-sahabat kami berkata: “Tidak 
disunnahkan tasmiyah. Sedang yang terpilih adalah tidak ada tasmiyah, 
karena jumhur Sahabat yang meriwayatkan tasyahhud tidak menye- 
butkannya.” 
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Pembahasan 3: 


Mengucapkan Tasyahhud secara Berurutan.?“" 


Mengucapkan lafazh tasyahhud secara berurutan adalah sunnah 
bukan wajib. Maka, jika didahulukan antara yang satu dengan yang 
lainnya, hal itu diperbolehkan menurut pendapat yang shahih lagi 
terpilih sebagaimana yang dikatakan oleh Jumhur Ulama, demikian 
pula yang disebutkan oleh Imam asy-Syafi'i dalam kitab al-Umm. Ada 
juga yang mengatakan tidak boleh, seperti halnya surat al-Faatihah. 


| Yang menunjukkan kebolehannya adalah didahulukannya lafazh 
#XUJi atas lafazh 351443! dalam sebagian riwayat, dan pada riwayat lain 
diakhirkan, sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya. Adapun 
al-Faatihah, maka lafazh-lafazhnya mengandung unsur 1'aaz, tidak 


boleh diubah-ubah. 


Tidak boleh bertasyahhud dengan menggunakan lafazh ujamiyyah 
(bahasa asing selain Arab) bagi yang mampu mengucapkannya dengan 
bahasa Arab, siapa yang tidak mampu maka ia bertasyahhud dengan 
bahasanya sendiri, sambil belajar (dalam bahasa Arab), sebagaimana yang 
telah kami jelaskan pada takbiratul ihram. 


Pembahasan 4: 


Disunnahkan Mengucapkan Tasyahhud dengan Sirr (Suara 
tidak Keras).?”" 


Disunnahkan melafazhkan tasyahhud dengan sirr, karena seluruh 
kaum muslimin sepakat atas hal tersebut, juga berdasarkan beberapa 
hadits, diantaranya: 


HADITS NO. 168 (SHAHIH) 


Yang kami riwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Jaami' at-Tirmidzi 
dan Sunan al-Baihagi dari “Abdullah bin Mas'ud «#45, ia berkata: 


3 rd LK. 2. £ - rd 
MAAN dan Ol Aid ya" 
"Termasuk Sunnah membaca tasyahhud dengan suara pelan." - 
V1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 134. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 986), at-Tirmidzi (no. 291), al-Baihagi 
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At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." Dan al-Hakim berkata: 
"Hadits ini shahih." Jika seorang Sahabat mengatakan: "Termasuk 
sunnah berbuat seperti ini ....", maka hal itu berarti: Rasulullah & 
telah bersabda. '? Inilah pendapat yang shahih lagi terpilih menurut 
mayoritas ulama dari ulama figih, hadits, ushul dan ahli bahasa &! ex). 
Seandainya dijaharkan (dibaca dengan suara keras), maka hal itu hukum- 
nya makruh dan tidak membatalkan shalat, juga tidak perlu melakukan 


sujud sahwi. 


Pasal 31 
SHALAWAT KEPADA NABI & SETELAH 
TASYAHHUD 


Shalawat kepada Nabi 8£ wajib menurut Imam asy-Syafi'i “ts 
setelah tasyahhud akhir, jika ditinggalkan maka shalat tersebut tidak 
sah. Tidak wajib shalawat untuk keluarga Nabi 25 menurut pendapat 
yang shahih dan terkenal, hal tersebut adalah sunnah. Namun, sebagian 
sahabat kami mengatakan wajib. 


Yang lebih utama mengucapkan: 


P Lo 
AI AN Wa Data aah Ie Yeo Ga" 


IE aka GS sad) Aeliily alba JT AE) 
Ba Fe Da Gan IE) 


146), al-Hakim (U/267), dari jalan Muhammad bin Ishag, dia seorang mudallis 
iasa memalsukan hadits), ia menyebutkannya dengan lafazh 'an, Muslim tidak 
pernah meriwayatkan hadits darinya kecuali disertai 1 an perawi lainnya. Akan 
tetapi ia dikuatkan/disertai oleh al-Hasan bin "Ubaidillah dalam kitab al-Hakim 
(W230) dan al-Baihagi (II/146). Al-Hakim berkata: "Hadits ini shahih menurut 
syarat al-Bukhari dan Muslim." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Saya katakan: 
Riwayat penyerta ini shahih, akan tetapi al-Bukhari tidak meriwayatkan hadits 
dari al-Hasan bin "Ubaid. Dengan ini, maka hadits tersebut tsabit (benar dan shahih 
adanya). Walhamdulillaah. 
102 Artinya: Hukum hadits tersebut marfu', yakni keduanya marfu' walaupun derajatnya 
berbeda, yang satu lafazhnya mauguf hukumnya marfu', dan yang lainnya lafazh dan 
hukumnya marfu', maka hendaklah berhati-hati. 
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Laba s3 An Ea MR Re Gea Bat 
TSS than A13 KaPua JT TE) ASI 
Om Ge LAI JT Sep mati Ie 


"Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad, hamba-Mu, 


utusan-Mu, yaitu Nabi yang ummi (tidak dapat membaca dan 
menulis), juga kepada keluarga Muhammad, isteri-isterinya, dan 
keturunannya. Sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat 
kepada Ibrahim dan keluarganya. Dan berkahilah Muhammad, 
Nabi yang ummi, keluarga Muhammad, isteri-isterinya dan 
keturunannya, sebagaimana Engkau telah memberi berkah 
kepada Ibrahim dan keluarganya atas sekalian alam. Sesungguhnya 
Engkau Mahaterpuji lagi Mahaagung." 


Kami juga telah meriwayatkan bacaan tersebut dalam Shahih 


al-Bukhari dan Shahih Muslim” dari Ka'ab bin “Ujrah, dari Rasulullah 
X5, kecuali sebagiannya, maka ia shahih selain dari riwayat Ka'ab. 
Akan dijelaskan secara rinci pada bab shalawat kepada Nabi 85, insya 
Allah Ta'ala. Wallaahu a'lam. 


Yang wajib ketika mengucapkan shalawat adalah: 


| 
e 3 Ta ” - BA . 
AI Ao “li 
"Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Nabi." 
Jika ingin, boleh mengucapkan: 


BB ap A, a. 
Lakah SEA Ko" 
"Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada Muhammad." 
Dan jika ingin, boleh mengucapkan: 


'8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/152 - Fathul Baari), Muslim (IV/125-126 - Syarh 


an-Nawawi). 
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- A a 
" Oo 4 -— 14 w - 
4 Fa) As ad! oo 
"Semoga Allah melimpahkan shalawat atas Rasul-Nya." 


Atau: 


s2 sea “Tea Vito “T 
" | BA & ag ae" 
"Semoga Allah melimpahkan shalawat atas Nabi." 
Kami berpendapat lain bahwa tidak boleh mengucapkan selain 


lafazh: 
| 
- 8 w 
" g “ 2 ' 2 s 3 1 
"Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad." 


Kami pun berpendapat lain bahwa boleh membaca: 


o £ T. 3 2 . 
" ! | | V! - ai | 9 
"Semoga Allah melimpahkan shalawat atas Ahmad." 


Boleh juga dengan lafazh: 
doa Al duo 
"Semoga Allah melimpahkan shalawat atasnya." 


Wallaahu a'lam. 


Adapun pada tasyahhud awal, tidak wajib mengucapkan shalawat 
kepada Nabi 85, mengenai hal ini tidak ada perbedaan. Apakah hal 
ini disunnahkan? Dalam hal ini ada dua pendapat, yang paling shahih 
di antara keduanya adalah sunnah. Juga tidak disunnahkan mengucapkan 
shalawat kepada keluarga beliau menurut pendapat yang paling shahih, 
ada juga yang mengatakan sunnah. Juga tidak disunnahkan berdo'a pada 
tasyahhud awal menurut pendapat kami, bahkan sahabat-sahabat kami 
berkata: “Makruh, karena tasyahhud awal itu pada prinsipnya harus 
diringankan, berbeda dengan tasyahhud akhir.” 


Wallaahu a'lam. 


Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 215 


Pasal 32 
DO'A SETELAH TASYAHHUD AKHIR 


Disyari'atkan berdo'a setelah tasyahhud akhir tanpa ada perbedaan 
pendapat di kalangan para ulama. 


HADITS NO. 169 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari 'Abdullah bin Mas'ud & bahwa Nabi £$ mengajarkan 
tasyahhud kepada mereka, kemudian pada akhirnya beliau bersabda: 


PIA Pe pa 


"SEM tg Pu 


"Kemudian hendaklah memilih do'a pak lebih disukainya) 
setelah itu." 


Dalam riwayat al-Bukhari: 


Lo A— 0 


ng Au) Pa KASN" 


"Hendaklah ia memilih do'a yang paling dana lalu berdo'a 
dengannya." 


Dalam beberapa riwayat Muslim: 
4 
ut ad II ya o (an KTA a 
"Kemudian hendaklah ia memilih BTA (do? a) yang ia 
kehendaki." 


Perlu diketahui bahwa do'a ini hukumnya sunnah, bukan wajib 
dan disunnahkan memanjangkannya kecuali jika menjadi imam. 


Boleh berdo'a sesuai dengan apa yang dikehendaki, baik urusan 
dunia maupun urusan akhirat, dan hendaknya berdo'a dengan do'a- 
do'a ma"tsurat (yang shahih dari Rasulullah $£5), juga boleh berdo'a 
dengan do'a yang disusun sendiri (do'a yang dibuat sendiri), tetapi yang 


'& Chahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 135. Lihat 
pada hadits no. 149. 
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diajarkan oleh Rasulullah 38 tentu lebih afdhal. Do'a-do'a yang ma surat 
ada yang disebutkan disini, ada juga yang disebutkan di tempat lain, 
dan yang paling utama adalah yang disebutkan di sini. 


Hadits-hadits dalam hal ini banyak sekali: 


HADITS NO. 170 (SHAHIH) 


Di antaranya apa yang kami riwayatkan dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim dari Abu Hurairah &5, ia berkata: “Telah bersabda 
Rasulullah 85: 


Pa , o Oo. z 2 . . 
Ha Ab SA AN MB ya SAPI 
PA PAN Deh Pp SY 
IE Tatndd 3 53 Na sig 


“Apabila salah seorang di antara kalian telah selesai bertasyahhud 
akhir, maka hendaklah berlindung kepada Allah dari empat hal, 
dari 'adzab (Neraka) Jahannam, dari adzab kubur, dari fitnah/ 
cobaan hidup dan mati, dan dari kejahatan al-Masih ad-Dajjal.” 
Diriwayatkan oleh Muslim dari banyak jalan. 


Dalam riwayat lain diantaranya: "Apabila salah seorang diantara 
kalian bertasyahhud (maksudnya: bagian dari tasyahhud akhir, sebagai- 
mana yang terdapat pada hadits sebelumnya), maka hendaklah berlindung 


dari empat perkara, dengan mengucapkan: 


- - 3 Pd w 
fiz 9: - Pa .. 1 - .01£ 2 BA " 
1103 8 3. 9 PEP - S9 0 133 3 3 : ai 


"JL gasal Aj 


105 Shahih Kitaabal-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 136. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (1NI/242 - Fat-hul Baari) dan Muslim (V/87 - Nawawi). 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab 
Neraka Jahannam, dari adzab kubur, dari fitnah hidup dan mati, 
dan dari kejahatan fitnah al-Masih ad-Dajjal." 


HADITS NO. 171 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari "Aisyah «&xs bahwa sesungguhnya Nabi $ pernah berdo'a 
dalam shalat: 


Pa 


anyar al AE ip Un SAI ag 


LA 13 ya 5g Jeli ai ee 


£ 
. 


-9- o1£ 
Lap ai pu 3,1 Pi “! ah 
“Ya Allah, senanuhana aku bedinding kepada-Mu dat adzab 
kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih ad- 
Dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan mati, 


ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari dosa 
dan hutang.” 


HADITS NO. 172 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari 'Ali &5, ia 
berkata: “Rasulullah £ ketika shalat, bacaan terakhir yang beliau 
ucapkan antara tasyahhud dan salam adalah: 


pa Lag DR Uh Salih Pp Lal 

ga da SE SL ah Lral Lg ASI G3 

y ( Ii ash AAN :| 

'08 Shahih Kitaab al-Adekaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim ak Hilali no. 137. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/318-Fat-hul Baari) da Malin (V/87-Nawawi). 
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“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku yang terdahulu dan yang akan 
datang, yang kusembunyikan dan yang aku tampakkan dan 
(ampunilah aku) atas apa yang aku telah berlebih-lebihan dengannya 
dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripadaku, Engkau 
yang mendahulukan dan Engkau yang mengakhirkan, tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Engkau." 


HADITS NO. 173 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari ' Abdullah bin 'Amr bin al-' Ash dari Abu Bakar ash-Shiddig 
$, bahwa ia berkata kepada Rasulullah $&: “Ajarkanlah kepadaku do'a 
yang aku baca dalam shalatku.” Maka beliau bersabda: “Katakanlah: 


) 
43 2 UI - z0, PE ta Pera 011, 2 Ga " 
5 YAN ES AB mi Tamdb II KAMI 
— 9 re "sud &: 
- - - - 


# 2 
- g£ 


5 Ta 3 
Ba y— Bika IPP II Ap 
: : aa a23 PAN Y Tia Ann 
PI 3 all Kl ani er 


“Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri 
dengan kezhaliman yang banyak dan tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa melainkan Engkau, maka ampunilah aku 
dengan ampunan dari sisi-Mu dan rahmatilah aku, sesungguhnya 
Engkau Mahapengampun lagi Mahapenyayang.”"" 


Demikianlah kami memberi syakal/meneliti kalimat: 
- OA 
nga Ieg ' kz: " 


"Dengan kezhaliman yang banyak." 


Dengan menggunakan huruf (&) dalam sebagian besar riwayat 
Muslim, dan dalam sebagian riwayatnya: WS" uang berarti banyak, 


17 Shahiih Kitaabal-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 138. Diriwayatkan 
, Oleh Muslim (no. 771). 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 139. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (no. 834) dan Muslim (no. 2705). 
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dengan huruf cw) dan keduanya baik. Sebaiknya digabungkan antara 
keduanya: Wp "5 Calb" (dengan kezhaliman yang banyak lagi besar). 


Imam al-Bukhari dalam Shahihnya, al-Baihagi dan selain keduanya 
menjadikan hadits ini sebagai hujjah (dalil) disyari'atkannya do'a di 
akhir shalat, dan hal ini merupakan cara berhujjah yang benar, karena 
ucapannya: “Dalam shalatku,” berlaku umum bagi semua shalat, di 
antaranya do'a dalam shalat pada tempat ini. 


HADITS NO. 174 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dalam Sunan 
Abi Dawud dari Abu Shalih bin Dzakwan dari sebagian Sahabat Nabi 
25. Ia berkata: “Nabi #5 telah bersabda kepada seorang laki-laki: 
“Bagaimana engkau membaca dalam shalatmu?” Ia menjawab: “Aku 


bertasayahhud dan membaca: 
, 
2 ank” Kan un D saia 
MI Ke Oryan Sh Ia s! Mi" 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon Surga kepada-Mu, dan 
aku berlindung kepada-Mu dari api Neraka. 


Adapun aku tidak dapat berdo'a sepertimu, tidak juga seperti 
Mu'adz”. Maka Nabi $ bersabda: “Sekitar masalah inilah hendaknya 
engkau berdo'a.” 


Jaan, pengertian asalnya adalah ucapan yang tidak dapat dipahami 
maknanya (senandung). Dan makna 05 W'p- adalah disekitar Surga dan 
Neraka, artinya memohon keduanya, yang pertama memohon agar 
diberi dan yang kedua memohon perlindungan. Wallaahu a'lam. 


Dan di antara do'a yang disunnahkan pada setiap tempat adalah: 


o0 o 


sad Wabah F “ Ja ia MU S ee" 
MG BR 


"9 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 140. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 792), Ibnu Majah (no. 910), Ahmad 
(W1/474) dan bag Khuzaimah (no. 725) dari jalan Sulaiman, dari ayahnya, dari 
sebagian Sahabat Nabi #&, lalu ia menyebutkannya dengan marfu'. Saya katakan: 
“Sanadnya shahih, sebagaimana yang disebutkan penulis, al-Bushairi dan yang 
lainnya.” Yang dimaksud dengan Sahabat Nabi #£ adalah Abu Hurairah, sebagai- 
mana yang disebutkan dengan jelas oleh Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pemaafan dan kesehatan 
kepada-Mu, ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu 
petunjuk dan ketakwaan, terpelihara dari dosa, dan kecukupan." 


Wallaahu a'lam. 


Pasal 33 
SALAM UNTUK TAHALLUL DARI SHALAT 


Perlu diketahui bahwa salam untuk tahallul (mengakhiri) shalat 
adalah salah satu di antara rukun dan fardhu shalat, tidak sah shalat 
tanpanya menurut pendapat Imam asy-Syafi'i, Malik, Ahmad dan 
Jumhur Ulama Salaf (dahulu) dan khalaf (yang datang kemudian), 
karena hadits-hadits shahih lagi masyhur dengan jelas menerangkan hal 
tersebut. 

Salam yang paling sempurna adalah mengucapkan do'a berikut 
sambil memalingkan muka ke sebelah kanan: 


AN KY Ie AKu 


"Semoga keselamatan terlimpahkan kepada kalian demikian pula 
rahmat Allah." 


Begitu pula ke sebelah kiri, lalu mengucapkan: 


Ah nan Ne 1G 
AN R79 SAE AA! 
“Semoga keselamatan terlimpahkan kepada kalian, demikian pula 
rahmat Allah." 


Tidak disunnahkan menambahkan: #6 yg, (dan berkah-Nya), 
karena bertentangan dengan riwayat yang masyhur dari Nabi &, 
sekalipun hal itu disebutkan dalam riwayat Abu Dawud." 


10 Rasulullah # terkadang menambahkan 45 pada ucapan salam yang pertama, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 997) dari hadits Wa-il bin 
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Hal ini juga disebutkan oleh sekelompok sahabat kami, diantaranya 
Imam al-Haramain, Zahir as-Sarkhasi dan ar-Ruyani dalam al-Hilyah, 
... 1lii 
tetapi riwayat tersebut syadz, yang masyhur adalah apa yang telah 
kami terangkan sebelumnya. Wallaahu a'lam. 


Hal tersebut berlaku umum bagi setiap orang yang shalat, imam, 
makmum, shalat sendirian, dalam jama'ah, sedikit maupun yang banyak, 
shalat fardhu atau shalat sunnah, semuanya harus mengucapkan salam 
dua kali lalu menoleh ke kanan, kemudian ke kiri sebagaimana yang 
telah kami sebutkan. 


Yang wajib hanyalah sekali salam, adapun yang kedua, jika 
ditinggalkan, hal itu tidak merusak (shalat). 


Yang wajib diucapkan ketika mengucapkan salam adalah lafazh: 
(X6 #X, jika mengucapkannya dengan lafazh: X4 #94, hal itu tidak 
sah menurut pendapat yang paling shahih, dan seandainya mengucapkan: 
AI SJs, hal itu sah menurut pendapat yang paling shahih. Dan jika 
mengucapkan: we ALI atau le SA, atau SAE AM, atau ") PKn 
(SBB, atau (SOE 4Yb -tanpa tanwin-, atau mengucapkan: pese Al, 
semua bentuk ucapan ini tidak sah sedikitpun tanpa adanya perbedaan 
pendapat. 


Jika diucapkan dengan sengaja dan mengetahui semua itu, maka 
hal itu membatalkan shalat, kecuali ucapan: “ae SI, lafazh ini tidak 
menyebabkan batalnya shalat, karena ia termasuk do'a. Jika lupa, maka 
tidak membatalkan shalat, tetapi belum dianggap selesai dari shalat dan 
harus mengulangi lagi salam yang benar. 


Jika imam hanya satu kali salam, maka makmum harus mengu- 
capkan dua kali salam. Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Gadhi 
Abuth Thayyib ath-Thabari dari kalangan sahabat kami dan juga 
selainnya: "Jika imam mengucapkan salam, maka makmum diberikan 
pilihan. Jika ia mau, boleh mengucapkan salam ketika itu, dan jika 


Hujr 8 dengan sanad yang shahih, dishahihkan oleh 'Abdul hag dalam Ahkaamnya 
56), penulis dalam al-Maymuu' (IN/479) dan selainnya. Oleh sebab itu, jika atsar 
ini shahih maka secara otomatis hasil pemikiran (tersebut) batal, maka berhati- 
hatilah, dan jangan termasuk orang taglid yang lalai! 
"1 Maksudnya, dalam madzhab Syafi'i, sebagaimana yang dinukil oleh penulis dari 
Ibnush Shalah dalam al-Majmuu' (M/478) bukan omongan yang dibuat-buat, karena 
jelas shahih sebagaimana yang telah disebutkan. 
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ia ingin, ia bisa tetap duduk dalam berdo'a, lalu memanjangkannya 
sesuai dengan waktu yang dikehendaki." Wallaahu a'lam. 


Pasal 34 


UCAPAN JIKA DIAJAK BICARA KETIKA 
SEDANG SHALAT 


HADITS NO. 175 (SHAHIH) 

Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi &5 bahwa Rasulullah & bersabda: 
"Barangsiapa yang mengalami sesuatu dalam shalatnya, maka hendaklah 
mengucapkan: 

" ai Oorana" 

“Mahasuci Allah.” 

Pada riwayat lain dalam hadits shahih: 


MIN gia JII Had Po ye Di 


"Apabila terjadi sesuatu pada diri kalian, hendaklah laki-laki 
(diantara kalian) mengucapkan tasbih dan perempuan (dengan) 
bertepuk tangan." 


Dalam riwayat lain: 
" 2 ai Page 31 Je 3 Si 2" 
“Tasbih itu untuk laki-laki dan bertepuk tangan untuk perempuan." 


js End benar adalah mengikuti imam, karena dijadikannya i imam adalah untuk 
iikuti. 


si Shaun Kuah al haku aa Ope apa Syaikh Salim al-Hilali no. 141. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/67 - Fat-hul r) dan Muslim (no. 422). 
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Pasal 35 
DZIKIR SETELAH SHALAT 


Para ulama sepakat akan disunnahkannya dzikir setelah shalat, 
sebagaimana yang disebutkan dalam banyak hadits shahih dengan ber- 
bagai jenisnya, kami hanya menyebutkan yang terpenting diantaranya. 


HADITS NO. 176 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dari Abu 
Umamah -& ia berkata: 


Jah Sr dB Kasal ME Cet AI Ir 3 
MK Org P39 II 


"Ditanyakan kepada Rasulullah #5, “Kapan waktu berdo'a yang 
lebih diperkenankan? Beliau menjawab: “Di bagian malam terakhir 
dan setiap selesai shalat fardhu.' "4 


1 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 142. Hadits ini 
hasan karena memiliki banyak syahid. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3499), 
an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 108), keduanya dari Muhammad 
bin Yahya ats-Tsagafi al-Marwazi. Telah mengabarkan kepada kami Hafsh bin 
Ghiyats, dari Ibnu Juraij, dari 'Abdurrahman bin Sabith, darinya dengan lafazh 
tersebut. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." Kemudian disusul oleh komentar 
al-Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar (hal. 145): "Apa yang diucapkannya perlu 
diteliti, karena hadits tersebut memiliki beberapa Yillat. Pertama, keterputusan 
(sanad) antara Ibnu Sabith dan Abu Umamah. Ibnu Ma'in berkata: “Ibnu Sabith 
tidak pernah mendengar dari Abu Umamah.” Kedua, juga didalamnya terdapat 
an 'anah Ibnu Juraij dari Ibnu Sabith. Ketiga, syadz (ganjil), karena asal hadits 
ini disebutkan dalam riwayat lima orang Sahabat Abu Umamah dari riwayat Abu 
Umamah dari 'Arar bin 'Absah." Saya katakan: "Keterputusan antara Ibnu Sabith 
dan Abu Umamah benar, sepab Ibnu Sabith tidak mendengar dari Abu Umamah, 
sebagaimana yang disebutkan dalam Taartikh Ibni Ma'in oleh ad-Dauri (no. 366), 
Jaamu'ut Tahshnil oleh al-' Alla-i (no. 428), al-Maraasiil oleh Ibnu Abi Hatim (no. 212)." 
Adapun 'an'anah Ibnu Juraij, dalam riwayat “Abdurrazzag, ia menyebutkan dengan 
labih haddatsana, sebagaimana yang dinukil oleh az-Zaila'i dalam Nashbur Raayah 
(UI/235). Mengenai syadznya, tidaklah kembali pada hadits ini, karena keduanya 
adalah hadits yang Berbetla. Oleh sebab itu, kelemahan hadits tersebut hanya 
terdapat pada point pertama. Akan tetapi at-Tirmidzi menta 2 ide lia 
tanpa sanad) dita maka hadits tersebut, maka ia katakan: "Telah diriwayatkan 


dari Abu Dzarr dan Ibnu 'Umar dari Nabi # bahwa beliau bersabda: 
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HADITS NO. 177 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al- Bh dan Shahih Muslim 
dari Ibnu 'Abbas t845 ia berkata: 


MASIL EA Jiya) M0 sai Sel uts" 


"Aku mengetahui bahwa selesainya shalat Rasulullah #5 dengan 
takbir." 


Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh: & (kami)." 
Pada riwayat lain dalam ash-Shahihain dari Ibnu “Abbas 8x5: 


ATASAN Gya a NO aj A3 opa SL Spa! 3 ai 
TA Ip ag abs 


"Bahwa mengeraskan dzikir ketika orang-orang telah selesai 
melaksanakan shalat fardhu terjadi pada masa Rasulullah 2." 


Ibnu 'Abbas «#45 berkata: "Aku lebih tahu bahwa mereka selesai 
shalat dengan hal itu (berdzikir dengan suara keras) karena aku telah 
mendengarnya." 


HADITS NO. 178 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari 'Tsauban #5. 
Ia berkata: Adalah Rasulullah 5 apabila berpaling (selesai) dari shalatnya, 
beliau beristighfar tiga kali, dan (kemudian) membaca: 


Aib Pa AN Jaith MI ASI JI Op 
- a pada akhir malam lebih afdhal dan lebih diharap” atau yang seperti ini.” 
ertinya, dengan sebab ini ia menghasankan hadits tersebut. Dan Syaikh kami 
"A1 Nanga nasa ip dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi (no. 2782). Adapun pen. 
ifan hadits tersebut, terdapat dalam al-Kalimuth Thayyib (no. 113) dan al-Mi enuah 
ca dan 1231), tetapi pendapat tersebut adalah pendapat lama, dan hanya dek 
pada sanadnya, tidak pada syahidnya. 
18 Shahiih Kitaabal-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 143. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/345-Fat-hul Baari) Ta Muslim (no. 583). 
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, 
aa NG 3 5 cant | Gliag aa (GC ay 
"ASN Jai 15 


“Ya Allah, Engkau adalah Mahapemberi keselamatan, dan dari 
Mu-lah segala keselamatan, Mahamulia Engkau wahai Rabb 
Yang memiliki keagungan dan kemuliaan." 


Dikatakan kepada al-Auza'i -ia adalah salah seorang perawi hadits 
tersebut-: “Bagaimana caranya beristighfar? Ia menjawab: “Engkau 
mengucapkan: 


3 .9-0 


1 An? pal ar aka 


"Aku memohon ampun kepada Allah, aku memohon ampun 


kepada Allah" 


HADITS NO. 179 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari al-Mughirah bin Syu'bah «#5 bahwa Rasulullah £$ apabila 
telah selesai melaksanakan shalat dan telah mengucapkan salam, beliau 


membaca: 
OA ABU da an ad 9" 
YA Jai sig JS Je Gg SA A5, 
SE Ng CA gak Y) TA 
"ai Uio Ia 15 


"Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya-lah segala kerajaan, dan 


H6 Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 145. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 591). 
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bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau beri, 
dan tidak ada yang dapat memberi apa yang Engkau cegah, dan 
tidak berguna kemuliaan bagi pemiliknya (selain iman dan amal 
shalih). Hanya dari-Mu segala kemuliaan."'" 


HADITS NO. 180 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari 'Abdullah 
bin az-Zubair 485, bahwa setelah selesai salam pada setiap shalat, beliau 


membaca: 


“ 
2. 


Ta 
& 
& 
£ 
b 
“ v3 
2 
Pe 
to“ 
& 
sa 
KS 
NP 


RL Din 


an) “ td “ 


(ABE ASI Yg AN " 9 ay Y 
Akal AU SAY Lean Dan 


“ . - 


SN Oo &. 
LOYAS AS F3 ca 
“Tidak ada Ilah (yang berhak dikedah della Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya-lah segala kerajaan, dan 
bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak 
ada daya dan kekuatan melainkan dengan Allah, tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) melainkan Allah, kami tidak beribadah 
melainkan hanya kepada-Nya, bagi-Nya segala nikmat dan segala 
keutamaan, dan bagi-Nya segala sanjungan yang baik, tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah: dengan mengikhlas- 


kan agama bagi-Nya walaupun orang-orang kafir benci.” 


Ibnuz Zubair berkata: "Rasulullah £$ selalu mengucapkan dzikir- 
dzikir tersebut setiap selesai shalat." 


4 

Y 

o 
“N 


1 Shahih Kitaabal-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 145. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I1/325 - Fat-hul Baari), Muslim (no. 593). 


18 Ghahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 146. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 594) 
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HADITS NO. 181 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah &5 bahwa orang-orang fakir dari kalangan 
Nee datang kepada Rasulullah #5, lalu berkata: 


TA AS eny Jadi SE PAN Jaf 33 A3" 
la aras US Uya pai edan CS 


2 2.7 


HR Dia Opa) Ly PEN) la Opa 
Had Digi (Sian au BE Ca Klel ah 
Jia ai ya 3 K0 Kadi IE SK ab 


0-0 Lo. 8 


Dhani Opa oem 
ad 6 35k JS le Oya 2 


“Orang-orang berharta telah pergi dengan membawa derajat 
(pahala) yang tinggi dan kenikmatan yang abadi, mereka shalat 
sebagaimana kami shalat, mereka shaum (puasa) sebagaimana 
kami shaum, mereka memiliki kelebihan harta hingga mereka 
dapat berhaji, umrah, dan berjihad serta bersedekah dengannya.” 
Maka, Rasulullah #5 menjawab: "Maukah aku ajarkan sesuatu 
kepada kalian yang mana jika kalian mengamalkannya kalian 
dapat menyusul (menyamai) orang-orang yang telah mendahului 
kalian dengannya, dan tidak ada seorangpun yang lebih utama 
dari kalian kecuali orang yang berbuat seperti apa yang kalian 
perbuat?" Mereka menjawab: "Tentu ya Rasulullah." Maka, beliau 
menjawab: "Hendaklah kalian bertasbih, bertahmid, bertakbir 
sebanyak 33 kali setiap selesai shalat."'” 


Abu Shalih berkata: "Ketika perawi hadits dari Abu Hurairah 
tersebut ditanya mengenai kaiftyah tata (cara) mengucapkan dzikir 
tersebut, ia menjawab: "Hendaklah mengucapkan: 


H9 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 147. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (II/345 - Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 595). 
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Gp MN ANN PN Oa ANN REA at 
MIS Al cd KPI CN Ola" 
“Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, Allah Mahabesar.' Masing- 
masing sebanyak 33 kali." 


#1 adalah bentuk jamak dari kata 55, artinya harta yang banyak. 


HADITS NO. 182 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Ka'ab bin 
"Ujrah &5, dari Rasulullah 5, beliau bersabda: 


2 d 23 5 2 F3 o £ 2 & o . 1, 5g 

AT ESA IVLo IS P3 yeeU AN yeliB Lang Y Ulin" 
# z - - Pd 

£ La TI MN an Ona PA RN Ke NP GP Pena 
2g Admmn2 C9 UN CAdtaaad Cai UI UU 
5 1 . z Hi 2. 
" “0 s .. Pad 
Ba ce9 
"Beberapa dzikir yang tidak membuat kecewa orang yang mengucap- 


kan atau mengerjakannya yang mengiringi setiap selesai shalat 
adalah 33 kali tasbih, 33 kali tahmid dan 34 kali takbir."? 


HADITS NO. 183 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
#6, dari Rasulullah #5, beliau bersabda: "Barangsiapa yang bertasbih 
kepada Allah setiap selesai shalat sebanyak 33 kali, bertahmid sebanyak 
33 kali, bertakbir kepada Allah 33 kali, kemudian untuk menyem- 
purnakan 100 ia membaca: 


o 0 47 ia man en Be TA ab ) 5 - 
SI cd bh NY Sa AI II DIY" 
Las IS K3 diah 


“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah semata 
dan tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan, bagi-Nya 
segala puji, dan Dia Mahaberkuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


120 Shahih Kitaabal-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 148. Diriwayatkan 
oleh Muslim (V/94 - an-Nawawi). 
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"121 


Maka dosa-dosanya diampuni meski sebanyak buih di lautan. 


HADITS NO. 184 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari pada awal- 
awal kitab al-Jihaad dari Sa'ad bin Abi Waggash 45, bahwa Rasulullah #6 
berlindung dengan kalimat-kalimat di bawah ini pada setiap selesai 
shalat: 


Pd PJ Pa 


205. 3£ 202 sc. 
Tole SN Kai ga Ga SANA AN 


35813 AGAN AB “ya el YP, ja! IS II 
: aa NE La 


"Ya Allah, aku berlindung kepadadu dari fat pengecut, Aa 
berlindung kepada-Mu agar tidak dikembalikan kepada usia yang 
paling hina (pikun), aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari adzab kubur."'? 


- Tn 


HADITS NO. 185 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Sunan 
at-Tirmidzi dan Sunan an-Nasa-i, dari ' Abdullah bin "Umar ws dari 
Nabi 25, beliau bersabda: 


JS Sat hn KS age it bt os Yf otak" 
Setan H3 HJ Un JAR SA) ama Uh AI 
NN As YA IA AAG Kang) Spb Dikta JS j3 


11 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 149. Diriwayatkan 
oleh Muslim (V/95 - Nawawi). 


12 Shahih Kitaabal-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 150. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (XI/181 dan 205 - Fat- pul Baari), didalamnya terdapat tambahan: 


YAI Ia Ok 3" 
"Dan aku berlindung kepada-Mu dari sifat bakhil." 
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ay. : . Tag £ 0. PAN di ata d sea - 2 3 0, 
Opal Tan yaa Aa Otak Ang (para 
Pai agan 


yag UG Hasng9 dkamanan JAS Ce33UG lagi S0) 
o oc Pa Pa Lo. u 

"Ola Hg OLI Ata BUNG ce SU UNY Gema 
"Ada dua perkara atau dua pekerti yang tidak ada seorang pun 
hamba muslim jika ia memeliharanya, melainkan ia masuk Surga, 
keduanya sangatlah mudah (ringan) tetapi orang yang mengamal- 
kannya sangat sedikit, yaitu bertasbih kepada Allah Ta'ala setiap 
selesai shalat sebanyak 10 kali, bertahmid sebanyak 10 kali, bertakbir 
sebanyak 10 kali, yang demikian itu nilainya 50, dan 100 dengan 
lisan, 1500 dalam timbangan. Dan bertakbir 34 kali ketika hendak 
berbaring ke tempat tidurnya, bertahmid memuji Allah sebanyak 
33 kali, bertasbih sebanyak 33 kali, yang demikian itu 100 dengan 
lisan dan 1000 di dalam timbangan (amal)." 


Ia (“Abdullah bin "Umar) berkata: “Aku melihat Rasulullah 


menghitungnya dengan menggunakan tangannya. 


Mereka bertanya: "Ya Rasulullah! Bagaimana bisa keduanya 


mudah tetapi orang yang mengamalkannya sedikit?" 


Beliau menjawab: “Datang kepada seseorang diantara kalian -yakni 
syaitan- ketika ia hendak tidur, lalu syaitan tersebut membuatnya 
tertidur sebelum ia mengucapkannya, dan ia(pun) datang dalam shalatnya, 


lalu mengingatkan akan keperluannya sebelum ia mengucapkannya. 


m123 


12 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 151. Hadits ini 


shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5065), at-Tirmidzi (no. 3471), an-Nasa-i 
(TI/74-75), Ibnu Majah (no. 926), Ahmad (W/161 dan 205), sanadnya shahih. 'Atha' 
bin as-Sa-ib mengabarkan sebelum hafalannya rancu, sebagaimana yang dijelaskan 
oleh al-Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar (g 18/1), ia berkata: "Hadits ini hasan, 
para perawinya tsigah, kecuali 'Atha' bin as-Sa-ib yang rancu hafalannya, sedangkan 
riwayat al-A'masy darinya adalah riwayat terdahulu, karena ia termasuk teman 
dekatnya." Saya katakan: "Ja dikuatkan oleh Hammad bin Zaid pada lafazh yang 
pertama, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (2343-Mzwaarid). Hammad mendengar 
dari 'Atha' sebelum terjadi kerancuan pada hafalannya." Ada dua hal yang perlu 
diperhatikan, 
1. Penulis bimbang, sehingga ia menisbatkan semua hadits tersebut kepada an-Nasa-i, 
sementara an-Nasa-i hanya mengeluarkan riwayat yang pertama, adapun Abu 
Dawud mengeluarkan keduanya secara bersamaan. 


Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya 231 





Sanadnya shahih, tetapi didalamnya ada 'Atha' bin as-Sa-ib, padanya 
terdapat perbedaan mengenai hafalannya yang rancu, dan Ayyub 
as-Sikhtiyani mengisyaratkan atas keshahihan haditsnya ini. 


HADITS NO. 186 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Sunan 
at-Tirmidzi dan Sunan an-Nasa-i serta yang lainnya dari "Ugbah bin 
'Amir &&, ia berkata: 


) 
- 4 - o 22 z 53 “ La PP 2g 
"MKP IS R3 oya GAN OT RE AMI Sia Lia" 


- 


"Rasulullah # menyuruhku membaca al-Mu 'awwidzatain (surat 
al-Falag dan surat an-Naas) setiap selesai shalat." 


Dalam satu riwayat: "Dengan al-Mu awwidzaat." 


Maka, hendaklah membaca (surat al-Ihklash, surat al-Falag dan 
surat an-Naas) setiap selesai shalat. 


HADITS NO. 187 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dalam Sunan 
Abi Dawud dan Sunan an-Nasa-i dari Mu'adz «5 bahwa Rasulullah 35 
mengambil tangannya, dan bersabda: "Ya Mu'adz! Demi Allah, 
sesungguhnya aku sangat mencintaimu." Lalu beliau bersabda: "Aku 


2. Dalam satu riwayat bagi Abu Dawud (no. 1502), at-Tirmidzi (no. 3553-Tuhfah) 
dan al-Hakim (1/547). Dengan lafazh 4-e2, artinya dengan tangan kanannya. 
Sanadnya shahih. Kek 

Inilah yang khusus dikomentari oleh al-Hafizh, karena ia merupakan nash yan 

memun ubkas bertasbih dengan tangan kanan, walaupun yang pertama tida 

keluar dari maknanya sebagaimana yang dapat dipahami dari zhahir susunan 
hadits. Barangsiapa yang menyangka bahwa hadits ini adalah cerita dari Ibnu 

Oudamah sehinaa tidak bisa dijadikan sebagai hujjah (alasan), maka ia telah 

menjelaskan bahwa dirinya sama sekali tidak i emiliki pengetahuan mengenai 

ilmu (hadits) yang mulia ini. Berdasarkan hal ini, maka tasbih dengan dua tangan 
secara bersamaan bertentangan dengan Sunnah, maka berhati-hatilah dan jangan 
anda termasuk orang-orang yang lalai. 

14 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 152. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1523), at-Tirmidzi (no. 2903), an-Nasa-i 
Na 68), Ahmad (TV/155 dan 201) dan Ibnu Khuzaimah (no. 755) serta Ibnus Sunni 

am 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 121), dari beberapa jalan dari 'Ali bin Rabah 
al-Lakhmi darinya dengan lafazh tersebut. Saya katakan: "Sanadnya shahih." 
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berwasiat kepadamu wahai Mu'adz! Jangan sekali-kali engkau mening- 
galkan do'a berikut pada akhir shalatmu, yaitu: 


| : Ou MebEhAN 
MS emg ISA IS JS ari" 


“Ya Allah, bantulah aku untuk selalu berdzikir, bersyukur dan 
beribadah kepada-Mu dengan baik.” 


13 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 153. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no.690), Abu Dawud 
(no. 1522), an-Nasa-i (1II/53), Ahmad (1/244-245 dan 247), Ibnu Hibban (2345 - 
Mawaarid), Ibnu Khuzaimah (no. 751), a-Hakim (1/273 dan INI/273), Abu Nu'aim 
dalam Hilyatul Auliyaa? (1/241), ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' (no. 654) dan 
Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 117) dari beberapa jalan, dari 
Haiwah bin Syuraih aku mendengar "Ugbah bin Muslim at-Tajibi berkata: Telah 
mengabarkan kepadaku 'Abdur an al-Hubla, dari ash-Shunabahi daripadanya 
dengan lafazh ini. Al-Hakim berkata dalam pendapatnya yang pertama: "Hadits 
ini shahih menurut syarat Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim)." Dan dalam 
pendapatnya yang kedua ia katakan: "Sanadnya shahih." Adz-Dzahabi menyetujui- 
nya pada Cekaa pendapat di atas. Diikuti oleh komentar al-Hafizh dalam Nataa- 
ijul Afkaar (77/B): "Pendapat bahwa hadits tersebut shahih adalah benar. Tetapi 
jika hadits tersebut shahih menurut syarat Syaikhain, maka hal ini perlu diteliti, 
karena keduanya tidak pernah meriwayatkan dari 'Ugbah dan syaikhnya, juga 
keduanya tidak meriwayatkan sedikitpun dari riwayat ash-Shunabahi dari Mu'adz." 
Saya katakan: "Yang benar adalah apa yang dikatakan al-Hafizh, karena sanadnya 
shahih para perawinya tsigah, tetapi bukan atas syarat Syaikhain, oleh sebab itu al- 
Hakim benar pada pendapatnya yang pertama." Hadits ini terkait dengan lafazh 
mahabbah sampai kepada Kogbah ban uslim. Dan ia memiliki syahid dari hadits 
"Abdullah bin Mas'ud. Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Dzikru Akhbaari 
Ashbahaan ak 240-241), para perawinya tsigah. Syahid yang lain dari hadits Abu 
Hurairah, diriwayatkan oleh Ahmad (I1/299) dan dari jalannya, diriwayatkan 
oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah TX/223: Aku membaca ada Abu Oarrah az- 
Zubaidi Musa bin Tharig, dari Musa, yaitu Ibnu 'Ugbah, dari Abi Shalih as-Samman 
dan 'Atha' bin Yasar -atau salah seorang dari keduanya- dari Abu Hurairah, dari 
Nabi #£, beliau bersabda: “Apakah kalian suka bersungguh-sungguh dalam berdo'a? 


Ucapkanlah: 
"USS Ujang Da9 D3 Ie Ust aa 
"Ya Allah, bantulah kami untuk selalu berdzikir kepada-Mu, bersyukur kepada- 
Mu dan beribadah kepada-Mu dengan baik." 
Abu Nu'aim berkata: "Hadits ini gharib akang dari hadits Musa bin 'Ugbah, karena 
hanya diriwayatkan 2. cb Daan usa bin Tharig." 21 Kanan, ta Pena 
tsigah yang dianggap gharib, sedang semua perawi yang di atasnya adalah tsig: 
termasuk rawi yang duck Subhan GL Pakbari dan Muslim), 5 mengeluarkan 
hadits mereka yang diriwayatkan sebanyak enam buah/riwayat." Dan Musa bin 
"Ugbah tsigah dan fagih ahli figih) imam dalam masalah peperangan. Abu Shalih 
as-Samman adalah Dzakwan as-Samman az-Zayyat, ketsigahannya stabil. 'Atha' 
bin Yasar adalah Abu Muhammad al-Hilali, maula (mantan budak) Maimunah, 


tsigah dan memiliki keutamaan, ahli ibadah dan pemberi nasihat. Berdasarkan 
hal ini, maka sanadnya shahih dan tidak diragukan. Juga diriwayatkan oleh al-Hakim 
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HADITS NO. 188 (MAUDHU)) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Anas #5 
ia berkata: 


,5 2.3 
da KERIS laa AA La NE AI Ipa DS" 


Hana Ne lam aa PE Pa SEA Near 
MI RI AI VI BI Y OT AGS 2JE Sa 
& Le m3 | 
le te Bet tao SEK 
A(OPIN9 “! Ta — | TN 
Adalah Rasulullah #& apabila selesai shalat, beliau mengusap 
dahinya dengan tangan kanannya, kemudian membaca: "Aku 


bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 


(1/499) dari jalan Khaarijah, dari Musa bin "Ugbah, dari Muhammad bin al- 
Munkadir, dari 'Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah dari Nabi 85 bahwa beliau 
bersabda, lalu ia menyebutkan hadits tersebut. Al-Hakim berkata: "Hadits ini 
sanadnya shahih, karena Kharijah tidak ada yang mencelanya kecuali riwayatnya 
dari orang-orang yang tidak dikenal, maka jika ia meriwayatkan dari para perawi 
yan pan lagi teguh, maka riwayatnya dapat diterima." Dan hal ini disetujui oleh 
Tb bi. Saya katakan: "Kharijah, yaitu Ibnu Mush'ab, Abul Hajjaj as-Sarkhasi." 
Al-Hafizh berkata dalam at-Tagriib W/211): "Ia adalah rawi yang matruk, ia pernah 
memalsukan hadits dari para pendusta." Adz-Dzahabi meki dalam al-Mughni 
esa dan Miizaanul I tidual 625 mengenai kelemahannya menurut Skala Para 

yang lainnya. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa persyaratan al-Hakim 
menshahihkan Pedia tersebut kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi adalah tertolak. 
Hadits tersebut memiliki syahid mursal. Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abid Dun-ya dalam Kitaabusy Syukr (4), telah memberitahukan kepada 
kami Ishag bin Isma'il, telah memberitahukan kepada kami Abu Mu'awiyah dan 
Ja'far bin 'Aun dari Hisyam bin "Urwah, dari Ibnul Munkadir, ia berkata: "Do'a 
Rasulullah $ adalah: 


| 
"BIL ajah BD Kg B3 Ie Ja ah 


"Ya Allah, tolonglah aku untuk selalu berdzikir menyebut Nama-Mu, bersyukur 
kepada-Mu dan beribadah kepada-Mu dengan baik." 


Saya katakan: "Sanadnya baik seandainya bukan karena kemursalannya." 
Perhatian: Kebanyakan manusia mengatakan pada akhir hadits ini: 


TEE ya DS GP abi Yg" 
"Dan janganlah Engkau jadikan aku orang yang lalai mengingat-Mu." 
Tambahan ini tidak ada dasarnya, maka janganlah termasuk orang-orang lalai. 


Saya telah mengomentarinya secara panjang lebar dalam Silsilah al-Ahaadiits allatii laa 
Ashla lahaa. 
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Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang, ya Allah, 
hilangkanlah dariku kedukaan dan kesedihan." 


HADITS NO. 189 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sunni (“Amalul 
Yaum wal Lailah) dari Abu Umamah &5, ia berkata: "Aku tidak pernah 
mendekati Rasulullah 85 pada akhir setiap shalat baik shalat wajib 
maupun shalat sunnah melainkan aku mendengarnya membaca: 


HAN at aka ih Ab sb" 


£ 


IE JA HAM gg ebi 
Dai YG Gl ca 


KN — 
- 
N 
a' G: 
N 
ah 
— 
to 


'Ya Allah, ampunilah dosa-dosa dan kesalahan-kesalahanku 
semuanya. Ya Allah, tinggikanlah derajatku, cukupkanlah aku 
dari segala kekurangan, dan berilah aku petunjuk kepada amal 
dan akhlak yang baik, karena tidak ada yang dapat memberikan 
petunjuk kepada amal dan akhlak yang baik dan tidak ada yang 


16 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 35. Hadits ini 
maudhu' (palsu), diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 111), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (I1/ baka dari jalan Abu "Umar al- 
Haudhi: "Telah mengabarkan kepada kami Salam al-Madani dari Zaid al-' Ami 
dari Mu'awiyah bin Oarrah, dari Anas, ia berkata: "Rasulullah #£ (lalu ia menye- 
butkan hadits tersebut). Abu Nu'aim berkata: "Hadits ini gharib dari hadits 
Mu'awiyah, Zaid al-' Ami meriwayatkannya darinya sendirian, ia adalah Abul 
Hawari, berasal dari Bashrah, padanya terdapat kelemahan." Saya katakan: "Benar 
apa yang dikatakannya mengenai Zaid al-' Ami, akan tetapi cacatnya hadits tersebut 
adalah karena Salam al-Madani, dia adalah seorang pendusta, oleh sebab itu sanad 
tersebut maudhu'. Ia memiliki jalan lain yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dalam al-Ausath (g 451 - tambahannya adalah tulisan al-Haram Hem bag al- 
Khathib al-Baghdadi dalam Taariikh Poobdsad Ka 480) dari Katsir bin Salim Abi 
Salamah, ia berkata: "Aku mendengar Anas dengan lafazhnya." Saya katakan: 
"Sanad ini sangat lemah, cacatnya adalah Katsir, ia adalah rawi yang matruk, tidak 
menggembirakan. Dari keterangan ini, jelaslah bahwa hadits tersebut maudhu'" 
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memalingkan dari amal dan akhlak yang buruk melainkan 
Engkau." 


HADITS NO. 190 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari Abu Sa'id 
al-Khudri #5, bahwa Nabi 5 apabila selesai shalat -aku tidak ingat 
sebelum atau setelah shalat-, beliau membaca: 


Cap IE AN «Dipan 5 Ti Ly SL, Oleh 
"Greliali 5, & ar Tp 


” 
Pd 


"Mahasuci Rabb-mu, Rabb Yang Mahamulia dari apa yang mereka 
(orang-orang musyrik) sifatkan, semoga keselamatan selalu 
terlimpahkan kepada para Rasul dan segala puji bagi Allah Rabb 


semesta alam." 


7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 154. Hadits ini 
hasan karena memiliki banyak syahid. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 
'Amalul Yaum wal Lailah (no. 13, ath-Thabrani dalam a/-Kabiir (7811 dan Te 
dari jalan "Ali bin Yazid -yaitu Abu 'Abdil Malik al-Alhani- ia seorang yang matruk, 
terdapat kesalahan cetak pada (kitab) 'Amalul Yaum wal Lailah sampai 'Ali bin 
Yazid bin Jad'an, tetapi yang terdapat dalam manuskrip (17/B) benar. Hadits ini 
memiliki jalan lain menurut ath-Thabrani dalam al-Kabrir (7811 dan 7893): Telah 
mengabarkan kepada kami 'Ubaid bin Ghanam, telah memberitahu kami Abu 
Bakar bin Abi Syaibah, telah memberitahu kami Katsir bin Hisyam, dari Ja'far bin 
Bargan, dari az-Zubair bin Kharig, dari Abu Umamah, lalu ia menyebutkannya. 
Al-Haitsami berkata dalam Majma 'uz Zawaa-id (X/112): “Para perawinya 2dalan 
shahih, kecuali az-Zubair bin Kharig, ia tsigah. Saya katakan: “Tetapi dia layyinul 
hadits." Ta mempunyai syahid dari hadits Abu Ayyub &&: Diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani dalam ash-Shaghiir (1/219-220) dan al- Ausath (453 - Majma'ul Bahrain) 
dan al-Kabiir (no. 3875): Telah menceritakan kepada kami ' Abdullah bin Zaidan 
al-Bajilli al-Kufi, telah memberitahu kami Hamzah bin 'Aun al-Mas'udi, telah 
memberitahu kami Muhammad bin ash-Shalt, telah memberitahu kami "Umar 
bin Miskin, dari Nafi', dari Ibnu 'Umar x&5, dari Abu Ayyub, ia berkata: "Aku 
tidak pernah shalat di belakang Nabi kalian # melainkan aku mendengarnya 
ketika berpaling (selesai) dari shalatnya membaca: Lalu ia menyebutkan hadits 
tersebut. Al-Haitsami berkata dalam a/-Majma' (X/111): "Sanadnya jayyid (baik)." 
Dan ia berkata (X/173): "Para perawinya tsigah." Saya katakan: "Hadits tersebut hasan 
dengan jalan yang kedua dan syahid dari hadits Abu Ayyub, wallaahu a'lam." 

18 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 36. Hadist ini dha'if 
jiddan (sangat lemah). Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal 
Lailah (no. 118), Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (1/303), ath-Thayalisi (no. 
478), Abu Ya'la (no. 1118) dan ath-Thabrani dalam ad-Du aa' (no. 651), dari beberapa 
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HADITS NO. 191 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dari Anas &5, ia berkata: "Nabi & 
apabila berpaling (selesai) dari shalatnya, beliau membaca: 


' 
Ap HS ja Hp Ak S3 Ui" 
TB Ap Kali 3 Jab 
“Ya Allah, jadikanlah umurku yang terbaik adalah pada akhirnya, 
dan jadikanlah amalku yang terbaik adalah penutupnya, dan 


jadikanlah hariku yang terbaik adalah hari ketika aku bertemu 
dengan-Mu. "2 


HADITS NO. 192 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalamnya dari Abu Bakrah &5, 
bahwa Rasulullah #8 pada akhir shalatnya membaca: 


jalan, dari Abi Harun al-'Abdi darinya dengan lafazh ini. Al-Haitsami berkata 
dalam Majma' uz Zawaa-id (W/ 147.148): "Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan para 
perawinya is Saya katakan: "Al-Haitsami lalai dalam meriwayatkannya dari 
Abu Harun dan ia salah pada Abu Harun sampai Abu Hurairah." Abu tan 
adalah 'Amarah bin Juwain, ia lebih dikenal dengan kun-yah (gelar)nya. Oleh 
sebab itu, sanadnya lemah sekali. Ia mempunyai syahid dari hadits Ibnu 'Abbas: 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabiir (no. 11221) dan ad-Du 'aa' (no. 
652): Telah menceritakan kepada kami "Ubaid al-' Ajal, telah memberitahu kami 
Muhammad bin Harb an-Nasya'i, telah memberitahu kami Hamd bin Yazid, 
telah memberitahu kami Muhammad bin "Abdullah bin 'Ubaid bin' Umair, dari 
'Amr bin Dinar, dari Ibnu 'Abbas -&s, ia berkata: "Kami mengetahui selesainya 
shalat Rasulullah #£ dengan ucapannya: 


AI IN, «AAN JS 2g «Dina Uas ajal Lo) UI) Obat" 


"Mahasuci Rabbmu, Rabb yang Mahamulia dari apa yang mereka (orang-orang 
musyrik) sifatkan, semoga ba amatan selalu terlimpahkan atas para Rasul dan 
segala puji bagi Allah Rabb semesta alam." 

Al-Haitsami berkata dalam al-Majma' (X/103): "Padanya ada Muhammad bin 
'Abdullah bin "Ubaid bin "Umair, ia adalah perawi yang matruk. Saya katakan: 
"Benar apa yang dikatakannya, orang sepertinya tidak menggembirakan dan tidak 
memiliki kemuliaan." Berdasarkan hal ini maka hadits tersebut lemah sekali. 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 37. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 120). 
Saya katakan: "Sanadnya dha'if, padanya terdapat 'Ali bin Zaid bin Jud'an, ia 
seorang yang dha'if." 


1 


Is 
K1 
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s3 Aa 
Mr SAE AN Ap pi Ag" 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran 
dan kefakiran, dan aku berlindung kepada-Mu dari adzab kubur." 


HADITS NO. 193 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalamnya dengan sanad yang dha'if 


dari Fudhalah bin "Ubaidillah, ia berkata: "Telah bersabda Rasulullah 4: 


IE SAN bad AN Keabn Tat3 SA do Ih" 


“ 30 - d Pe Tt. "5 PJ £ 

Tt Ka PU SB ek 

"Apabila salah seorang di antara kalian telah selesai shalat, maka 
hendaklah ia memulai dengan memuji Allah $$ dan menyanjung 


atas-Nya, kemudian mengucapkan shalawat atas Nabi #5, lalu 
berdo'a menurut apa yang dikehendaki." 


V0 Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 155. Hadits ini 


13 


psi 


shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i Ha Ahmad (V/36, 39 dan 44) dan 
Ibnus Sunni (no. 110) dari beberapa jalan dari "Utsman asy-Syaham dari Muslim 
bin Abi Bakrah. Ia berkata: "Ayahku membaca dalam setiap akhir shalat, lalu ia 
menyebutkannya, maka aku pun mengucapkannya. Lalu ayahku berkata: "Wahai 
puteraku! Dari siapa engkau mengambil dzikir ini?" Saya menjawab: 'Darimu 
wahai ayahku.' Ia berkata: 'Sesun: ya Rasulullah # membacanya pada akhir 
setiap shalatnya.' Saya (Syaikh Salim al-Hilali?”") katakan: "Sanad ini shahih 
menurut syarat Muslim." Dan diriwayatkan oleh at- Tirmidzi (no. 3503), al-Hakim 
(1/533) dari jalan Abu 'Ashim an-Nabil: Telah memberitahu kami 'Utsman 
asy-Syaham mengenai hadits tersebut, tetapi ia berkata: JSI «4! :» artinya dari 
kesusahan dan malas. Sebagai ganti dari Ad", AS 55, artinya dari kekafiran dan 
kefakiran." At-Tirmidzi berkata: "Hadits tersebut hasan shahih." Dan al-Hakim 
berkata: "Shahih menurut syarat Muslim." Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Saya 
katakan: "Riwayat yang berbunyi J1, «! » lebih shahih daripada riwayat: 
ag #8! i» karena disepakati oleh para perawi tsigah, sebagaimana yang telah 
ami jelaskan terdahulu. Oleh karena itu, riwayat Abu 'Ashim an-Nabil adalah 
syadz Ganjil. Al-Hafizh Ibnu Hajar mengoreksi an-Nawawi, ia berkata (sebagaimana 
yang beban a dalam al-Futuuhaat ar-Rabbaantyyah (DL 60-61)): "Sungguh 
sangat mengherankan apa yang disebutkan oleh Syaikh -yaitu an-Nawawi- karena 
ia hanya mengambil dari Ibnus Sunni, sementara hadits tersebut terdapat dalam 
salah satu kitab Sunan yang sangat terkenal." 
Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 156. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3546-Tuhfah), an-Nasa-i 261-Tuhjah), 
Ahmad (VI/18), al-Hakim (I/230), Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
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Pasal 36 


ANJURAN BERDZIKIR KEPADA ALLAH # 
SETELAH SHALAT SHUBUH 


Ketahuilah bahwa waktu berdzikir yang paling utama pada waktu 
siang adalah setelah shalat Shubuh. 


HADITS NO. 194 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dari Anas dalam kitab at-Tirmidzi dan 
yang lainnya, ia berkata: "Telah bersabda Rasulullah #5: 


o a 


|) 
AIA SALE Ae pai io La 


3 Ie 0G o «- 1. Pa 3. s3 - o 6, | allas 
Pe TEE 
Mas 
2 z# 


“Barangsiapa shalat Shubuh berjama'ah, kemudian setelah itu ia 
duduk berdzikir kepada Allah Ta'ala sampai terbit matahari, 
kemudian shalat dua rakaat, maka pahalanya sama dengan pahala 
haji dan umrah, sempurna, sempurna, sempurna.” 
At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 


no. 112) dan al-Gadhi Isma'il al-Jahdhami dalam Fadhlush Shalaati 'alan Nabiy 
no.106) dari jalan Ibnu Hani', bahwa 'Amr bin Malik al-Janbi memberitahu- 
kannya bahwa ia mendengar Fudhalah bin "Ubaid: Lalu ia menyebutkannya. At- 
Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." Dan al-Hakim berkata: "Hadits ini 
shahih menurut syarat Muslim." Lalu disepakati oleh adz-Dzahabi. Saya katakan: 
"Adapun ungkapan bahwa "Hadits tersebut shahih" maka hal itu benar, tetapi 
ungkapan "menurut syarat Muslim", hal itu perlu dipertimbangkan, karena 
Muslim tidak pernah mengeluarkan hadits 'Amr bin Malik. An-Nawawi “ts 
hanya seb hadits tersebut dari 'Amalul Yaum wal Lailah oleh Ibnus Sunni, 
karenanya ia mendha'ifkan (melemahkan) hadits tersebut, sebab dalam sanadnya 
terdapat Ibnu Lahi'ah. Saya tidak mengetahui mengapa hal itu bisa terlewat darinya 
padahal hadits tersebut terdapat dalam sebagian Kat Sunan yang terkenal. 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 157. Hadits ini 
hasan karena memiliki banyak syahid. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 583 - 
Tuhfah). At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan gharib, dan saya telah bertanya 
Lapan Muhammad bin Isma'il mengenai Abu Zhil. Maka ia menjawab: “Haditsnya 
sedang (antara baik dan buruk).'" Saya katakan: "Para perawinya tsigah, selain 
Abu Zhilal, namanya Hilal, dan sesungguhnya ia dha'if." Tetapi ia memiliki banyak 
syahid yang menyebabkannya dapat terangkat kepada derajat hasan, diantaranya: 


1 


va 
v 
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HADITS NO. 195 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan selainnya, 
dari Abu Dzarr «&5 bahwa Rasulullah #5 bersabda: "Barangsiapa yang 
membaca setiap selesai shalat Shubuh ketika masih melipat kakinya dan 


sebelum berbicara: 
Megan MAN AT NA ma kan ul sad 5 aan aa 
dai D9 MUI DA Ob Y 8139 AMI II SI Y" 


- - 3 - 
na. - o - 1 ea 8 Aa Ae 0 A4 
Ia iga IS IE Pa deal pal 
“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan, bagi-Nya 
segala puji, Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha- 
berkuasa atas segala sesuatu,” sebanyak 10 kali. 


Maka dicatat bagi-Nya 10 kebaikan, dihapus darinya 10 keburukan, 
diangkat baginya 10 derajat, dan sepanjang hari itu ia dalam pemeliharaan 
dari setiap apa yang tidak disukainya, ia dipelihara dari syaitan, serta 
tidak layak bagi satu dosapun menimpanya pada hari itu kecuali syirik 
kepada Allah 3g." 


1. Hadits Abu Umamah, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabiir (7649, 
7663 dan 7742), dan Musnad asy-Syaamryyiin no. 885, dari beberapa jalan darinya. 
Sanadnya dianggap baik oleh al-Mundziri dalam at-Targhtib wat Tarhiib (V 296) 
dan al-Haitsami dalam Majma'uz Zawaa-id (X/104). 

2. Hadits Ibnu "Umar, al-Mundziri menisbatkannya (1/296) kepada ath-Thabrani 
dalam al-Ausath, ia berkata: "Para perawinya tsigah kecuali al-Fadhl bin al- 
Muwaiffig, padanya terdapat beberapa komentar." Dan al-Haitsami berkata 
dalam ama '(X/105): "Di dalamnya terdapat al-Fadhl bin al-Muwaffig, 
dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban, tetapi Abu Hatim ar-Razi mendha'ifkan 
haditsnya, daa semua perawi lainnya tsigah. Masih banyak syahid lainnya 

ang ditulis oleh al-Mundziri ats dalam at-Targhiib wat Tarhiib (1/297). At 
Hafteh Ibnu Hajar #ts menghasankannya karena beberapa syahidnya, sebagai- 
mana yang terdapat dalam al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyyah (UI1/64), juga Syaikh 
(guru) kami dalam Shahiihut Targhiib (no. 468) dan al-Misykaah (no. 971). 

13 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Den aa, Syaikh Salim al-Hilali no. 158. Hadits ini 
hasan karena banyak syahidnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3374), an- 
Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 127), dari jalan "Ubaidullah bin 'Amr 
ar-Rugi dari Zaid bin Abi Unaisah, dari Syahr bin Hausyab, dari 'Abdurrahman 
bin G darinya dengan lafazh tersebut. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan 
gbarib shahih. Dalam sebagian tulisan, hasan gharib." Tambahan kalimat shahih 
adalah keliru, sebagaimana yang ditulis al-Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar (80/B). 
Saya katakan: "Sanadnya dha'if, padanya terdapat Syahr bin Hausyab, ia dha'if. 
Pada isnadnya terdapat perbedaan pendapat." Ath-Thabrani mengeluarkan dalam 
ad-Du'aa' (no. 705) daa jalan Muhammad bin Juhadah dari 'Abdullah bin 'Abdir- 
rahman bin Abu Husain, dari Syahr bin Hausyab, dari 'Abdurrahman bin Ghunam, 
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At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini hasan." Dalam tulisannya 
yang lain: "Shahih." 


HADITS NO. 196 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari Muslim 
bin al-Harits at-Tamimi -ia adalah seorang Sahabat 4 dari Rasulullah 


#5, bahwa ia membisikkan sesuatu kepadanya, dan berkata: "Apabila 
engkau selesai shalat Maghrib, maka bacalah: 


, 
& Pd 1) Ega 
GE oa Ai li 


dari Abu Hurairah, lalu ia menyebutkannya dengan perbedaan yang terdapat pada 
matannya. Kemudian ia mengatakan: “Demikianlah yan diayalan oleh 
Muhammad bin Juhadah dari Abu Hurairah, kemudian 1a dibantah oleh Zaid bin 
Abi Unaisah dan yang lainnya, maka mereka berkata: "Dari Mu'adz." Hadits 
Mu'adz yang disebutkan oleh ath-Thabrani yang diriwayatkannya dengan no. 706 
dari jalan Zaid bin Abi Unaisah, dari ' Abdullah bin 'Abdtrrahman bin Abi Husain 
dengan lafazhnya, juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal 
Lailah (no. 126), Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 120), ath- 
Thabrani dalam al-Kabiir 65), dari jalan Husain bin 'Ashim bin Manshur al- 
Asadi darinya dengan latazhnya. Saya katakan: "Juga diriwayatkan oleh Ahmad 
/227) dari jalan Hamam, dari 'Abdullah bin 'Abdirrahman, dari Syahr bin 
ausyab, dari "Abdurrahman bin Ghanam secara mursal. Juga diriwayatkan oleh 
'Abdurrazzaag (no. 3192) dari jalan Isma'il bin 'Iyasy telah mengabarkan kepadaku 
"Abdullah bin 'Abdirrahman bin Abi Husain dan Laits darinya dengan lafazh 
tersebut. Saya katakan: "Pembicaraan mengenai hadits ini adalah pada Syahr bin 
Hausyab, ia mengalami kegoncangan pada sanad dan matannya. Bilipua mengenai 
sanadnya, maka sebagaimana yang telah saya sebutkan." Mengenai matannya, 
didalamnya disebutkan 'shalat Fajar' tanpa menyebutkan shalat Maghrib, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu Dzarr. Terkadang disebutkan 
shalat Maghrib, dan pada kali yang lainnya disebutkan secara bersamaan, sebagai- 
mana yang terdapat dalam hadits mursal, ' Abdurrahman bin Ghanam dan hadits 
Fathimah dalam al-Musnad (VI/298), yang lainnya lagi setelah shalat 'Ashar seperti 
hadits Mu'adz. Juga terkadang disebutkan &545 wu, dan kadang tidak disebutkan, 
ang lain drambah sebelumnya dengan #4 «4, dan yang terakhir tidak disebutkan. 
an disebutkan gabla an yansharih wayutsiannii rijlahuu, dan yang lainnya tidak 
disebutkan. Untuk menjelaskan mana yang benar, terjadi kegoncangan. Kesimpulan- 
nya, pada hadits ini terjadi idhthirab (kegoncangan) pada sanad dan matannya, 
sebagaimana yang disebutkan al-Imam an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
(hal. 195-196), dan ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' (1/1122), serta al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam Nataa-ijul Afkaar (80/B). Walaupun demikian, hadits tersebut memiliki 
banyak syahid yang dapat menguatkannya, serta membuat hati tenang jika 
men camalkannya dengan berbagai tambahan yang telah dijelaskan terdahulu, akan 
tetapi disebutkan dalam hadits yan: Kerbed bada dan hal ini telah disebutkan 
oleh al-Mundziri dalam at-Targhiib wat Tarhiib (W/304-307). Menurut pendapat 
Syaikh (guru) kami ats, hadits tersebut dha'if sebagaimana disebutkan dalam 
al-Misykaah (W/309), kemudian ia menyebutkan pendapat yang berbeda dalam 
Tamaamul Minnah (hal. 229) dan Shahtih at-Targhiib wat Torbisb (T/262-cetakan 
Maktabah al-Ma'arif). 
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“Ya Allah, jagalah aku dari api Neraka. Sebanyak 7 kali. 
Karena sesungguhnya jika engkau membacanya kemudian engkau 


wafat pada malam tersebut, maka dicatat bagimu (bahwa engkau) 
terpelihara dari api Neraka. Dan apabila engkau selesai shalat Shubuh, 
maka ucapkanlah hal yang sama, karena jika engkau mati pada hari 
tersebut, maka dicatat bagimu (bahwa engkau) terpelihara darinya." 


HADITS NO. 197 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Musnad Imam Ahmad, Sunan 
Ibni Majah dan kitab Ibnus Sunni dari Ummu Salamah t&t5 , ia berkata: 
"Rasulullah #5 apabila selesai shalat Shubuh, beliau membaca: 


2" "An Kn aa Pa - SE v5 " 
Memmndira MS CaSU Cole Cai Bi 
- - - 
BY 


KUN 


”. 
.. 


Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu yang 
bermanfaat, amal yang diterima dan rizki yang baik." 


"4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 38. Hadits ini 
dha'if . Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5079 dan 5080) dengan sanad yang dha'if 
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh al-Hafizh dalam Tahdziibut Tahdziib 
(X/125-126). 

"8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 159. Hadits ini 
shahih karena banyak syahidnya. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 925), an- 
Nasa-i dalam 'Amalul Yeni wal Lailah (no. 102), Ahmad (VI/294, 305, 318 dan 
322), ath-Thabrani dalam al-Kabiir (XXIN/305) dan ad-Du'aa' (669, 671 dan 672), 
Abu Dawud ath-Thayalisi (no. 480), Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannif (X/234) 
dan 'Abdurrazza al-Mushannaf (no. 3191), serta Ibnus Sunni dalam 'Amalul 
Yaum wal Lailah (no. 109), dari jalan Musa bin Abi 'Aisyah dari maula (mantan 
budak) Ummu Salamah darinya den an lafazh tersebut. Al-Bushairi berkata dalam 
az-Zawaa-id: "Para perawinya tsigah selain maula Ummu Salamah, karena ia tidak 
mendengar dan aku tidak pernah melihat seorangpun yang menulis tentang orang- 
orang yang disangsikan menyebutnya, dan aku tidak mengetahui bagaimana 
keadaannya." Saya katakan: "Sanadnya dha'if karena mawla Ummu Salamah tidak 
diketahui keadaannya. Akan tetapi menurut ath-Thabrani, ia dikuatkan oleh 
asy-Sya'bi dalam ash-Shaghiir (I/260). Telah menceritakan kepada kami 'Amir 
bin Ibrahim bin 'Amir al pub abang telah menceritakan kepada kami, ayahku 
dari kakekku 'Amir bin Ibrahim, dari Nu'man bin 'Abdus Salam dari Sufyan 
ast-Tsauri dari Mashur dari asy-Sya'bi, dari Ummu Salamah, lalu ia menyebutkan- 
nya. Ath-Thabrani berkata: "Tidak ada yang meriwayatkannya dari Sufyan kecuali 
an-Nu'man, 'Amir meriwayatkan sendirian." Al-Haitsami berkata dalam al-Maimu' 
(X/111): "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ash-Shagiir, dan rijalnya (para 
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HADITS NO. 198 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalamnya dari Shuhaib #& bahwa 
Rasulullah $$ pernah menggerak-gerakkan kedua bibirnya setelah 
shalat Shubuh dengan mengucapkan sesuatu, maka aku bertanya: 
“Ya Rasulullah, apa yang Engkau ucapkan?” Beliau menjawab: 


PJ “3 Pj 2. 2 4 ts ?10N aah 
"Bi Org “date ah 3 Je Su “i" 


“Ya Allah, karena Engkau-lah aku berupaya, dan karena Engkau- 
lah aku menyerah, serta karena Engkau-lah aku berperang.” 


Hadits-hadits yang semakna dengan apa yang telah saya kemukakan 
banyak sekali, insya Allah Ta'ala, pada bab berikut akan saya kemukakan 
dzikir-dzikir yang diucapkan pada permulaan siang dengan pembahasan 


yang sangat memuaskan. 


Kami meriwayatkan dari Abu Muhammad al-Baghawi dalam 
Syarhus Sunnah, ia berkata: “'Algamah berkata: “Telah sampai kepada 
kami bahwa bumi mengadu kepada Allah tentang tidurnya orang 'alim 
setelah Shubuh.' Wallaahu a'lam.” 


perawinya) tsigah." Saya katakan: "Syaikh (guru) ath-Thabrani dianggap tsigah 
oleh Abu Nu'aim dalam Akhbaaru Ahhabss (TI/38), dan ia berkata mengenai 
ayahnya (W 174): 'Khatrun faadhil (baik lagi memiliki keutamaan)." Sedang kakeknya 
tsigah, sebagaimana disebutkan dalam at-Tagriib (WI/386)." Adapun asy-Sya'bi dan 
para perawi setelahnya, semuanya tsigah. Penelitian ini benar, dan ia memiliki 
Eat dari hadits Abud Darda': Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' 
(no. 670). Al-Hafizh berkata dalam Nataa-ijul Afkaar (81/B): "Para perawinya 
adalah shahih, kecuali Abu "Umar, tidak diketahui keadaannya dan namanya, ada 
yang ag La Namanya adalah Nasyith.'" Saya katakan: “Hal itu dikatakannya 
dalam at-Tagriib (11/454): "Dari yang keenam dapat diterima, sedang riwayatnya 
dari Abud Darda' mursal.' Oleh karena itu, maka hadits tersebut tsabit (tetap 
keshahihannya), segala puji dan kebaikan hanya milik Allah atas Islam dan Sunnah.” 

16 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Don sja. Syaikh Salim al-Hilali (no. 160). Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 116), 
Ahmad (TV/332, 333, VI/16) dan ad-Darimi (II/216) dari dua jalan, dari Tsabit, dari 
'Abd bin Abi Laila, darinya dengan lafazhnya. Saya katakan: "Sanadnya 
shahih, para perawinya tsigah." Ia memiliki syahid dari kadlire Anas #6: Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (no. 2632), at-Tirmidzi (no. 3584) dan Ahmad (III/184), serta 
Ibnu Hibban (1661 - Mawuaarid). 
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BAB III 


DZIKIR DI WAKTU PAGI 
DAN SORE HARI 


Perlu diketahui bahwa bab ini sangat luas, tidak ada bab yang 
lebih luas darinya dalam kitab. Saya akan menyebutkan pokok-pokok 
ringkasannya. Barangsiapa yang mendapat taufig untuk mengamalkan- 
nya secara keseluruhan, maka hal itu merupakan satu nikmat dan 
keutamaan dari Allah #£, dan kebahagiaanlah baginya, tetapi siapa 
yang tidak mampu melaksanakannya secara keseluruhan, hendaklah 
ia mengamalkan sebagiannya menurut kemampuannya walaupun 
hanya sebuah dzikir. 


Dalil perintah mengenai bab ini (Dzikir di Waktu Pagi dan Sore 
Hari) dari al-Our-an adalah: 


Firman Allah 8: 
ye 2. 4 AP gw 2 2“ : 
Dn ISI oa 0 lb F3 Kabag aa ah 


"Dan bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu sebelum terbit matahari 
dan terbenamnya." (OS. Thaahaa: 130) 


Firman Allah $: 


- » 22, w 2 Ta 2 - Pd £ 
SB 9 SEL) Hang memang 
pa s 2. - . Pad - - 


"Dan bertasbihlah seraya memuji Rabb-mu pada waktu petang dan 
pagi." (OS. Ghaafir: 55) 


Dzikir di Waktu Pagi dan Sore Hari 247 


Firman Allah #: 
#- sg 320 
Ga KI 0933 Aib 3 Es Lado 3 SE S3 


Ae, 


BL pas Jadi 


“Dan sebutlah (Nama) Rabb-mu dalam hatimu dengan merendahkan 

diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu 

pagi dan petang.” (OS. Al-A'raaf: 205) 

Ahli bahasa berkata: JUY! adalah bentuk jamak dari kata Ji, 
artinya waktu antara 'Ashar dan Maghrib. 


Dan firman Allah #: 


2 4 Mia ARA ama Iga 2 da ha PN LAN 
UII eiai!g BjaaL aga) Ogah ea! San Yg 


D5 


“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Rabb-nya 

di pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya.” 

(OS. Al-An'aam: 52) 

Ahli bahasa berkata: bi adalah waktu antara tergelincir dan 
terbenamnya matahari.” 


Dan firman Allah 4: 
Ga ad maa en an 3 PU 
PENA ARI Lee TI Dl am 


“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan 
untuk dimuliakan dan disebut Nama-Nya di dalamnya, pada 
waktu pagi dan waktu petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah ... 
(OS. An-Nuur: 36-37) dan ayat seterusnya.” 


248 Dzikir di Waktu Pagi dan Sore Hari 











Firman Allah &£: 


DI BS RE AA dea Li 


"Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertumbuh 
bersamanya (Dawud) di waktu petang dan pagi." (OS. Shaad: 18) 


HADITS NO. 199 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Syaddad 
bin Aus &» dari Nabi 35, beliau bersabda: “Sayyidul Istighfaar (istighfar 
yang paling afdhal) adalah: 


| 
Tag Jas C oi an $ 2 ci ay 
as Kendala Co Dae Yo Dagg AG Ul, 
f - Eu. 9 


3 caga Blake, Sl sy dat U MAA 
"adi 1 PN AG G3 ie “ga 


Ya Allah, Enekah adalah Rabb-ku, Sak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Engkau, Engkau telah menciptakanku, 
dan aku adalah hamba-Mu, aku berada pada ikrar dan janji-Mu 
menurut kemampuanku, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
apa yang telah kuperbuat, aku mengakui nikmat yang Engkau 
curahkan kepadaku dan aku mengakui dosa-dosa yang telah 
kuperbuat, maka ampunilah aku, karena sesungguhnya tidak 
ada yang dapat mengampuni dosa melainkan Engkau.” 


Apabila do'a tersebut diucapkan di sore hari lalu ia meninggal 
dunia, maka ia pasti masuk Surga, dan apabila diucapkan di pagi hari, 
lalu ia meninggal dunia pada hari tersebut, maka sama seperti itu (pasti 
masuk Surga). 


Arti (&gh adalah aku mengakui dan menyesali. 
! Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhm, Pang aaa Salim al-Hilali no. 161. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X1/97-98 dan 130 - Fat-hul 
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HADITS NO. 200 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah & 
ia berkata: "Rasulullah #5 telah bersabda: “Barangsiapa di pagi dan 
sore hari mengucapkan: 


o- - 2 g . 03 
PA 
“Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya.' 


Sebanyak 100 kali, tidak ada seorang pun yang datang pada hari 
Kiamat dengan membawa amal yang lebih utama darinya kecuali 
seseorang yang mengucapkan perkataan yang sama dengannya atau 
ucapan yang lebih darinya." 


Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: 
"nabung petak Al Oon" 


"Mahasuci Allah Yang Mahaagung dan segala puji bagi-Nya." 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 162. Diriwayatkan 
oleh Muslim (XVII/17-18-Nawawi). Dan riwayat Abu Dawud dalam Sunannya 
(no. 5091). Saya katakan bahwa haduts tersebut diriwayatkan al-Bukhari (X1/206- 
Fat-hul Baari) dengan lafazh: “Barangsiapa mengucapkan: 


Ladang 1 Doa 


“Mahasuci Allah seraya memuji-Nya 
a Panja 100 kali, maka dihapus darinya dosa-dosanya walaupun seperti buih di 
autan.” 


Dan juga berdasarkan riwayatnya (XI/201 - Fat-hul Baari) dengan lafazh: 


"Barangsiapa membaca: 
PA ANN Rena NAN EAKO SPAN POT NA TA TON PASI TAN TON YA PA NP ANN LAS AKA TART Pt 
Na Sg Se P3 sea! ng «di Oi dalang al Y ai y" 
“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan, dan bagi-Nya segala puji, Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” 


Dalam sehari sebanyak 100 kali, maka baginya pahala yang sama dengan 
memerdekakan 10 budak, dicatat baginya 100 Kebaikan, dihapus darinya 100 
dosa, dan baginya penjagaan dari syaitan pada hari itu sampai sore hari, serta 
tidak ada seorang pun yang datang dengan pahala yang lebih utama darinya 
pada hari Kiamat kecuali seseorang yang melakukan lebih banyak darinya." 
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HADTTIS NO. 201 (HASAN) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Jaami' at-Tirmidzi 
dan Sunan an-Nasa-i dan yang lainnya dengan sanad-sanad yang shahih 
dari 'Abdullah bin Khubaib #5, ia berkata: "Suatu ketika kami keluar 
pada waktu hujan lebat dan gelap gulita untuk mencari Nabi $$ agar 
beliau mengimami shalat kami, lalu kamipun mendapatkannya." Maka 
beliau mengatakan: "Oul! (katakanlah)." Maka aku tidak mengucapkan 
sesuatupun. Kemudian beliau mengulanginya: "Oul!" Maka aku tidak 
mengucapkan sesuatupun. Kemudian beliau mengulangi lagi: "Oul!" 
Maka aku menjawab: "Ya Rasulullah, apa yang hendak aku katakan?" 
Beliau bersabda: 


| 

2 0 Z- 0 - og- o ore PNPa TN Ni Pa MAA 

BI TPI ge P7 EN AAN KAA AIR Jah 
» o Pn - 6 
Mel JS Ta BI NP LK 
“(Bacalah) surat Alikhlkeh ditambah dengan al-Mu AA 
surat al-Falag dan an-Naas) ketika engkau berada di waktu sore 

g g 


atau pagi hari sebanyak 3 kali, hal itu akan mencukupimu dari 
segala sesuatu.” 


At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini hasan shahih." 


HADITS NO. 202 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Jaami' at- 
Tirmidzi, Sunan Ibmi Majah dan yang lainnya dengan sanad yang shahih 
dari Abu Hurairah «5, dari Nabi 85 bahwa beliau ketika berada di 
waktu pagi membaca: 


| 
Tg A3 Uli darah Sli3 Wol ah ee" 


PJ : 2 2 Lor o Pa 
kang Ong Dyai 
"Ya Allah karena Engkau-lah kami dapat berada di pagi hari, dan 


karena Engkau-lah kami berada di sore hari. Dan karena Engkau 
pula kami hidup dan mati, dan hanya kepada-Mu tempat kembali." 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 163. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5072) dan at-Tirmidzi (no. 3646-Tuhfah), 
dengan sanad yang hasan, para perawinya tsigah selain Usaid al-Barrad, ia seorang 
yang shadug (jujur). 


ta 
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Dan ketika berada di waktu sore, beliau membaca: i 
&£ 0 3. - 90 . - 90. o£. Ga 
(Sgm Hem 9 du Sg kemal Su “ai 
f g Oo, 3 . - or - 
Mei UG 


"Ya Allah, karena Engkau-lah kami dapat berada di sore hari. 


Dan karena Engkau pula kami hidup dan mati, dan hanya kepada- 
Mu tempat kembali." At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 


HADITS NO. 203 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 5 
bahwa Nabi 85 ketika sedang dalam perjalanan pada waktu sahur 
membaca: 


aa LAN & £ Ta $ £ “ -@- 
3 ole NG 3 AI dadu mala Gama" 


MI aa IL NAS CE Judi Klo 


"Semoga (siapa) yang mendengar pujianku kepada Allah dan 
cobaan-Nya yang baik terhadap kami dapat menyampaikannya 
kepada yang lain. Ya Rabb kami, sertailah kami dalam perjalanan 
ini, curahkanlah keutamaan kepada kami yang sedang memohon 
perlindungan kepada Allah dari api Neraka." 


Al-Gadhi "Iyadh dan penulis buku al-Mathaali' dan yang lainnya 
berkata: "(cew) artinya, semoga (siapa) yang mendengarkan ucapanku 
ini dapat menyampaikannya kepada selainnya, sebagai perhatian untuk 
berdzikir di waktu sahur dan berdo'a pada waktu itu." Al-Khaththabi 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 164. Hadits ini 

shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari talan al-Adabul Mufrad (no. 1199), Abu 
Dawud (no. 5068), at-Tirmidzi (no. 3391), Ibnu Majah (no. 3868), an-Nasa-i dalam 
'Amalul Yaum wal Lailah (8 dan 564), Ahmad (11/254 dan 522), Ibnu Hibban 
aan) dan Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (X/244) serta ath-Thabrani 

alam ad-Du'aa' (291-292), dari beberapa jalan, dari Suhail bin Abi Shalih, dari 
ayahnya, darinya dengan lafazh tersebut. Al-Hafizh berkata dalam Nataa-ijul Afkaar 
(83/A): "Hadits ini shahih gharib." Saya katakan: "Benar apa yang ia katakan, 
karena para perawinya tsigah." 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 165. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2718). 


- 


Ke 
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dan selainnya mengoreksi pendapat tersebut dan mengatakan bahwa 
kalimat tersebut dibaca (2e). Al-Imam Abu Sulaiman al-Khaththabi 
berkata: "Gule 2ew) artinya, semoga para saksi menyaksikan." 


Intinya adalah, semoga orang yang mendengarkan (dapat) men- 
dengar dan semoga orang yang menyaksikan (dapat) menyaksikan 
pujian kami kepada Allah dan cobaan-Nya yang baik. 


HADITS NO. 204 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari 'Abdullah 
bin Mas'ud &5, ia berkata "Jika berada di waktu sore, Nabi 85 membaca: 


9d Y ah Kasi, ad la ja Cral 
Lag Ja SINI Da $ 23 an 


“m3 sega IS ia P3 TR Ng Sah 
Urdkah La 133 Ti) ana agar PU 


p Mada Lo EN Ab an Gp sa ah SP, 
YAI Po BG IS aa an SP 
Ad ASEG MIS HA Ia Sa 


“Kami beradi di waktu sore, dan di waktu sore segala kerajaan 
milik Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Allah semata dan tidak ada sekutu bagi-Nya, 
(perawi hadits ini berkata: 'Aku melihatnya membaca pada 
waktu tersebut:) Milik-Nya segala kerajaan dan milik-Nya segala 
pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." Ya Rabb-ku, aku 
mohon kebaikan yang terdapat pada malam ini dan kebaikan 
yang ada sesudahnya, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan yang terdapat pada malam ini dan kejahatan yang ada 
sesudahnya, ya Rabb-ku, aku berlindung kepada-Mu dari sifat 


TN 


La 


& 
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malas, pikun dan jeleknya masa tua, aku berlindung kepada-Mu 
dari adzab api Neraka dan adzab kubur." 


Dan ketika berada pada waktu pagi beliau juga mengucapkan 
hal yang sama, dengan lafazh: @ Ola amel) Uno). 


HADITS NO. 205 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
#6, ia berkata: "Telah datang seorang laki-laki kepada Nabi £5, lalu 
berkata: “Ya Rasulullah! Aku tidak menemukan kalajengking yang 
menyengatku tadi malam.” Beliau bersabda: “Alangkah baiknya 
seandainya engkau membaca do'a ini ketika berada pada sore hari: 


FA Pa NA) G9 Ag PP 3 0. 
MA Un YP Iya ORI dil OLS Si 
“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari kejahatan segala apa yang Dia ciptakan.” 
Maka engkau tidak akan dapat diganggu olehnya.” 


Disebutkan oleh Muslim secara bersambung dengan hadits 
Khaulah binti Hakim seperti ini. 


Kami meriwayatkan dalam kitab Ibnus Kn ia berkata padanya: 
LN NN ya Sai ds aa Ssi" 


“Aku berlindung dengan at Allah yang sempurna 
dari kejahatan segala apa yang Dia ciptakan.” 


Sebanyak 3 kali, ia tidak akan dapat diganggu oleh sesuatu apapun. 


HADITS NO. 206 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dengan sanad yang shahih dalam Sunan Abi 
Dawud dan Jaami' at-Tirmidzi dari Abu Hurairah 45, bahwa sesungguh- 
nya Abu Bakar ash-Shiddig &5 berkata: “Ya Rasulullah! Perintahkan 


& Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ufuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 166. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2723). 

? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 167. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 2709). 


254 Dzikir di Waktu Pagi dan Sore Hari 








kepadaku (untuk mengatakan) beberapa kalimat yang aku ucapkan 
ketika berada di waktu pagi dan sore hari.” Beliau bersabda: “Katakanlah: 


— Je PN MGLAI P6 ci 
Y Of Ag Ag si IS Sh BG 


s - 


— YAI oi yi La Uh SI SI YAI 


“Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui yang gaib 
dan yang nampak, Rabb segala sesuatu dan merajainya. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Engkau, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku dan 
dari kejahatan syaitan serta sekutunya.” 


Kemudian, beliau bersabda: “Ucapkanlah ketika engkau berada 
di waktu pagi, sore dan ketika berbaring ke tempat tidurmu.” 


At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." 


HADITS NO. 207 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan yang sepertinya dalam Sunan Abi Dawud 
dari riwayat Abu Malik al-Asy'ari && bahwa mereka berkata: “Ya 
Rasulullah! Ajarkanlah kepada kami satu kalimat yang kami ucapkan 
ketika kami berada di waktu sore dan pagi hari dan ketika kami ber- 
baring ke tempat tidur.” Lalu, beliau menyebutkannya. 


8 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 168. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 1202), Abu Dawud 
no. 5067), at-Tirmidzi (no. 3452-Tuhfah), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
no. 11), Ahmad (1/9-10, II/297), ad-Darimi (II/292), Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
155), dan al-Hakim (1/513) serta Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
no. 45), dari dua jalan, dari Ya'la bin 'Atha' dari 'Amr bin 'Ashim darinya dengan 
lafazh ini. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." Ia disetujui oleh Syaikh 
kami dalam Takhriijul Kalimith Thayyib - ig: 9). Dan al-Hakim berkata: "Sanadnya 
shahih, dan disetujui oleh adz-Dzahabi." Saya katakan: "Ia dishahihkan oleh 
enulis, dan benar apa yang mereka katakan, karena para perawinya tsigah." 
a memiliki beberapa syahid dari hadits ' Abdullah bin 'Amr dan Abu Malik al- 
Asy'ari, serta Abu Pakar i#5, saya telah mengomentarinya panjang lebar dalam 
Syarh Khuthbatil Haajah oleh Syaikhul Islam Pn 25). Silahkan melihatnya. 
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Beliau menambahkan padanya setelah ucapan (S4: 


P3 3463 co. 2 £ OA -. Pan 
ema BISAS II Kadi IE Isya OA ON) 
"Dan agar kami tidak melakukan keburukan atas diri kami sendiri 


atau kami menimpakannya kepada (orang) muslim lain." 
Kata £ 2 diriwayatkan dengan dua bacaan: 


1. Berasal dari BV73Yi artinya, apa yang ia mengajak kepadanya dan 
membisikkan dengannya, termasuk menyekutukan Allah Ta'ala. 


2. Sg , yang berarti alat jerat atau alat penangkap. 


HADITS NO. 208 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Jaami' 
at-Tirmidzi dari "Utsman bin'Affan &5, ia berkata: "Rasulullah $£ 
bersabda: "Tidaklah seorang hamba pada waktu pagi setiap hari dan 
waktu sore setiap malam mengucapkan: 


NN EN 


SNI LA dal Ra pai Y SAI AI atau" 
JPU pai G | 9R) slawi 3 V9 


« ti 
. 


“Dengan Nama Allah yang tidak ada yang dapat memudharatkan 
bersama Nama-Nya sesuatu pun di bumi dan juga di langit, dan 
Dia Mahamendengar lagi Mahamengetahui.” 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 169. Hadits ini 
hasan disebabkan oleh hadits sebelumnya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5083). 
Telah mengabarkan kepada Muhammad bin 'Auf, telah memberitahu kami 
Muhammad bin Isma'il, ia berkata, Telah menceritakan kepadaku ayahku -Ibnu 
'Auf- ia berkata: Aku melihat dalam pedoman Isma'il, ia berkata: Telah memberitakan 
kepadaku Dhamdham dari Syuraih darinya dengan lafazh ini. Saya katakan: "Sanad 
ini dha'if, padanya terdapat dua “illat (cacat)." Pertama: Muhammad bin Isma'il 
tidak pernah menden i ayahnya. Sebagaimana yang disebutkan oleh al-Hafizh 
dalam ucapannya sebagai berikut: "Hadits ini gharib." Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, para perawinya tsigah kecuali Muhammad bin Isma'il bin 'Iyasy, maka 
ia didha'ifkan oleh Abu Dawud, dan Abu Hatim ar-Razi berkata: "Ia tidak pernah 
mendengar dari ayahnya sedikitpun." Kedua, riwayat Syuraih -yaitu Ibnu 'Ubaid- 
dari ayahnya (Malik) adalah riwayat mursal. Tetapi ia diperkuat oleh beberapa 
syahid yang telah disebutkan tadi dalam Takhriij Syarh Khuthbathil Haajah (no. 25), 
perhai komentar kami padanya karena hal tersebut termasuk penting. 
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Sebanyak 3 kali, maka tidak akan ada sesuatupun yang dapat 
membahayakannya."" At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." 


1 Chahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha Sa, Syaikh Salim al-Hilali no. 170. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 660), Abu 
Dawud (5088 - 5089), at-Tirmidzi (no. 3388), Ibnu Majah (no. 3869), an-Nasa-i 
dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (15 -16) dan Ibnu Hibban (2352 - Mawaarid) serta 
al-Hakim (1/513), dan yang lainnya, dari beberapa jalan dari Aban bin "Utsman, 
ia berkata: Aku mendengar "Utsman berkata: Aku mendengar Rasulullah #£ bersabda. 
Lalu ia menyebutkannya. Saya katakan: "Sanadnya shahih." Adapun yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abi BA dalam al Meraasiif (bal. 23) dari Ahmad bin Hanbal 
bahwa Aban bin "Utsman tidak pernah mendengar sesuatu dari ayahnya, hal itu 
tidak bisa diterima berdasarkan hal-hal berikut: 

1. Dalam hadits ini ia menyebutkan secara jelas bahwa ia mendengar darinya. 

2. Diriwayatkan oleh al-Bukhaari dalam at-Taariikhul Kabiir (W1/451) dan al-Fasawi 
dalam al-Ma 'rifah wat Taariikh (W643), dari dua jalan dari Ibnu Wahb dari Malik: 
Telah menceritakan kepadaku 'Abd bin Abi Bakar bahwa Abu Bakar -yaitu 
Ibnu Muhammad bin 'Amr bin Hazm- pernah belajar kepada Aban bin "Utsman. 
Malik berkata: "Aban mengatahui banyak hal mengenai masalah '(peradilan)." 
Saya katakan: "Sanad ini sahih seperti terangnya matahari, di dalamnya terdapat 
bukti bahwa Aban mendengar dari ayahnya "Utsman bin 'Affan 4." 

3. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Tahdziibut Tahdziib (I/98): "Haditsnya 
yang terdapat dalam Shahih Muslim menerangkan dengan jelas akan pendengarannya 
dari ayahnya." Saya katakan: "Ia mengisyaratkan aa badire yang diriwayatkan 
oleh Muslim 9 Use - Isyaadus Saarii): Telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Yahya, ia berkata, aku membaca di hadapan Malik dari Nafi', dari 
Nabih bin Wahb bahwa 'Umar bin "Ubaidillah hendak menikahkan Thalhah 
bin "Umar binti Syaibah bin Jubair, lalu ia mengirim surat kepada Aban bin 
"Utsman untuk menghadiri pernikahan tersebut, sedangkan ketika itu ia sebagai 
“Amir Haji, maka Aban berkata: Aku mendengar "Utsman bin 'Affan berkata: 


Telah bersabda Rasulullah #: 
"asu V9 S3 Y5 @pual AT ng 2 
"Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah dan tidak boleh dinikahkan serta 


tidak boleh meminang." 


Saya katakan: "Terbukti pendengarannya dari ayahnya dalam hadits yang telah 
disebutkan dari berbagai jalan, oleh sebab itu pendengaran Aban dari ayahnya, 
"Utsman adalah benar, dan segala puji bagi Allah sebelum dan sesudahnya. Adapun 
yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i  -h dan 18) bahwa ia mauguf pada Aban, tidak 
ada pertentangan antara mauguf dan marfu'nya, sebab nampaknya Aban labil 
sehingga terkadang ia mengucapkannya dengan marfu' dan terkadang ia tidak 
mengucapkannya dengan marfu'. 

Pelajaran ringkas: 

Dalam hadits ini disebutkan hal berikut: 


ti Tabah En aa SEL YEN Jani md Kr GOL OS" 
BE BAE DAS Yp dotat Ie UiiS An SNI ja Ob Ad Ja 
TAG Oi ea Celah ilol GA gile ai ad 333 
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Itu adalah lafazh at-Tirmidzi, sedang dalam riwayat Abu Dawud: 
"sh Be As 3 d" 


- 


"Ia tidak ditimpa cobaan mendadak." 


HADITS NO. 209 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan at-Tirmidzi dari Tsauban 
i&5, ia berkata: "Rasulullah 8 bersabda: “Barangsiapa ketika berada di 


sore hari membaca: 
P z2 - o ea) N 
Out B- 3 o o - .u 3 
JA YP 25 Ma2uon9 elus Dn) cb) au Tari y' 
“Aku ridha Allah sebagai Rabb-ku, Islam sebagai agamaku dan 
Muhammad £5 sebagai Nabiku.” 


(Perbuatan itu) adalah merupakan kepastian bagi Allah # untuk 


meridhainya.'" 





"Aban tertimpa penyakit lumpuh ringan, dan membuat orang yang ia mendengar 

hadits tersebut darinya melihat kepadanya. Maka, Aban berkata kepadanya: “Ada 

apa engkau melihatku seperti itu?! Demi Allah, aku tidak pernah berbohong atas 

nama "Utsman, dan "Utsman tidak pernah berdusta atas nama Rasulullah #£, tetapi 

sekarang setelah aku ditimpa apa yang menimpaku, aku marah, lalu aku lupa ' 

mengatakannya." 

Dalam ucapan tersebut terdapat beberapa pelajaran, diantaranya: 

1. Marah adalah penyakit yang dapat menghalangi antara seseorang dengan 

akalnya. 
2. Apabila Allah hendak melaksanakan takdirnya maka Ia memalingkan seorang 
hamba dari apa yang dapat menghalangi antaranya dengan hal tersebut. 

3. Do'a dapat menolak gadha'. 

4. Ketelitian para perawi hadits dalam menerima dan menyampaikan hadits. 

5. Kuatnya keyakinan para Salaf kepada Allah 3£. 

Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 171. Hadits ini 

hasan karena memiliki banyak syahid. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi yaa 3389). 

Saya katakan: "Sanadnya dha'if sebagaimana yang diisyaratkan oleh penulis, 

Papi apa yang ia nukil mengenai kesepakatan atas dha'ifnya Sa'id bin al-Marziban 

perlu dipertimbangkan, betul ia didha'ifkan oleh jumhur karena ia pernah melakukan 

tadlis dan terjadi perubahan hafalan pada akhir umurnya. Tetapi ia memiliki syahid 

sebagaimana yang disebutkan oleh penulis." Diriwayatkan oleh Abu Daud (no. 

5072), Ibnu Majah (no. 3870), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (4 dan 

565), dan Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 27 serta al-Hakim 

U 2 dari jalan Abu "Agil: Aku mendengar Hasyim bin Bilal (berkata) dari 
abig bin Najiyah dari Abu Salam, dari seorang laki-laki pelayan Nabi #£: Lalu 

ia menyebutkannya. Al-Hakim berkata: "Hadits ini sanadnya shahih, dan ia 


KI 
kara 
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Dalam sanadnya terdapat Sa'id bin al-Marziban -Abu Sa'ad al- 
Baggal al-Kufi- maula Hudzaifah Ibnul Yaman, ia dha'if menurut 
kesepakatan para huffazh. 


At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih gharib, dari jalan 
ini." Dan mungkin shahih menurutnya dari jalan lain. 


Telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dengan sanad- 
sanad yang baik dari seorang laki-laki pelayan Rasulullah 25, dari 
Nabi #5 dengan lafazh tersebut. Oleh sebab itu, asal hadits tersebut 
tsabit, walhamdulillaah. Juga diriwayatkan oleh al-Hakim Abu "Abdillah 
dalam al-Mustadrak 'alash Shahiihain, ia berkata: "Hadits ini sanadnya 
shahih." 


Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dan yang lainnya: 
"ay? PJ yag Bo y " 


"Dan bahwa Nabi Muhammad sebagai seorang Rasul." 


naa 


Dalam riwayat at-Tirmidzi: "45", oleh sebab itu disukai menyebut- 
kan keduanya, maka kita mengatakan: "9,255 &" (Nabi dan Rasul), 
dan seandainya hanya menyebutkan salah satu di antara keduanya, 
maka sudah dianggap mengamalkan hadits tersebut. 


HADITS NO. 210 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dengan sanad 
yang jayyid (baik) -ia tidak mendha'ifkannya- dari Anas 45 bahwa 
Rasulullah #& bersabda: "Barangsiapa di waktu pagi atau sore hari 
mengucapkan: 


Ap Has Ag) Big &ango not Par 
aya Sana SI Ai Uas uan UK, 


disepakati oleh adz-Dzahabi." Dan penulis men: ap sanadnya jayyid (baik). Saya 

Ta Teng "Ini merupakan tasahhul Ktindakan menganggap rin can yang na ea 
karena di dalam sanadnya terdapat Sabig bin Najiyah, mag rtinya, ia memiliki 
penguat), dan majhul (tidak diketahuinya) nang, Sahabat tidaklah membahayakan. 
Akan tetapi hadits tersebut hasan den: HA ha ga dihasankan oleh 
al-Hafizh, sebagaimana yang disebu dab al. Dina ar-Rabbaantyyah (U/102). 


Dzikir di Waktu Pagi dan Sore Hari 259 


3 


"Upaya BELA lama Ol 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berada di waktu pagi, aku memper- 
saksikan kepada-Mu dan mempersaksikan kepada para pemikul 
'Arsy-Mu, para Malaikat-Mu dan semua makhluk-Mu bahwa 
sesungguhnya Engkau tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan Engkau, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Mu.” 


Allah akan membebaskan seperempatnya dari api Neraka, 
barangsiapa yang membacanya dua kali, Allah membebaskan seper- 
duanya dari api Neraka, barangsiapa membacanya tiga kali, Allah 
membebaskan tiga perempatnya, jika ia mengucapkannya sebanyak 


empat kali, maka Allah membebaskan keseluruhannya dari api Neraka." 


1 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 39. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5079) dan ath-Thabrani dalam ad-Du 'aa' 
(no. 297), dari jalan "Abdurrahman bin ' Abdul Majid, dari Hisyam bin al-Ghaz bin 
Rabi'ah dari Mak-hul ad-Dimasygi, darinya dengan lafazh tersebut. Saya katakan: 
"Sanad ini dha'if, padanya terdapat dua “Ilat (cacat). Pertama, 'Abdurrahman bin 
'Abdul Majid ma dal (tidak dikenal). Adz-Dzahabi berkata dalam al-Miizaan "TA 577): 
"Ia tidak dikenal". Dan al-Hafizh berkata dalam at-Tagriib (1/489): "Majhul (rd: 
dikenal)". Kedua, 'an'anah Mak-hul, kemungkinan ia melakukan tadlis. Dan 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 1201), at-Tirmidzi 
lag 3501) dan an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 9), serta Ibnus Sunni 

alam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 70), dari jalan Bagiyyah bin al-Walid dari 
Muslim bin Ziyad, ia berkata: “Aku mendengar Anas Berkata: “Sesungguhnya 
Rasulullah 85 bersabda, lalu ia menyebutkannya.” Riwayat an-Nasa-i (no. 10) dan 
at-Tirmidzi setelah ucapan: csl Y 419, diarabah: 


Duh Day 
"Semata, tidak ada sekutu bagi-Mu." i 
Dan sebagai ganti dari ucapan 4) 4! 3&1, keduanya meriwayatkan: 


5: P. LX -... 
"S5 Ang Doi UD dl jas NI" 
"Melainkan Allah akan mengampuni dosa-dosanya pada hari tersebut." 

Dan jika ia mengucapkannya di waktu sore, Allah mengampuni dosa yang dilaku- 
kannya pada malam tersebut. 

At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini gharib." Saya katakan: "Ia benar, karena Muslim 
bin Ziyad tidak diketahui keadaannya sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnul 
@aththan." Muhaggig (peneliti) kitab ad-Du aa' menyetujui penyelidikan ini, dan 
terlarang darinya Ka yang disebutkan guru kami dalam ad-Dha 'iifah (T11/ 145), 
silahkan melihatnya jika Anda berkenan. Saya menambahkan yang keempat, 
bahwa Muslim bin Ziyad telah disebutkan guru-gurunya, diantaranya Mak-hul, 
kemungkinan ia mengambil darinya, maka hadits tersebut kembali te adanya, 
ia dtudaf melakukan tadlis, sedang ia meriwayatkannya dengan 'an 'anah sebagai- 
mana yang telah dijelaskan terdahulu. Maka, barangsiapa yang menganggap sanadnya 
baik seperti anggapan penulis, atau yang menghasankannya seperti sarah dalam 
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HADITS NO. 211 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dengan sanad 
yang jayyid -ia tidak mendha'ifkannya-, dari "Abdullah bin Ghannam 
al-Bayadhi -seorang Shahabat- &5 bahwa Rasulullah #5 bersabda: 
“Barangsiapa di pagi hari membaca do'a berikut: 


| 
Si BI Bay bah hi Uya 0g TEA Na all" 
N KA ae Para NB al 
MAA Dg dadi UI 
"Ya Allah, semua nikmat yang aku peroleh pagi ini adalah dari- 


Mu semata, tidak ada sekutu bagi-Mu, bagi-Mu segala puji dan 
bagi-Mu segala syukur." 


Berarti ia telah menunaikan rasa syukurnya pada hari itu, dan 
barangsiapa yang mengucapkan seperti itu di sore hari, berarti ia telah 
menunaikan syukurnya pada malam itu."" 





Nataa-ijul Afkaar (85/B) kemungkinan ia tidak memperhatikan hal tersebut. Hal ini 
kembali kepada permasalahan bahwa al-Hafizh mengikuti komentar an-Nawawi, 
tetapi ia menghasankannya karena jalan lain dari Anas, maka ia berkata setelah 
mentakhrij hadits tersebut: "Penjelasan menga baiknya sanad hadits ini perlu 
diperhatikan, karena Abu Dawud, kemungkinan ia mendiamkannya karena ia 
datang dari jalan lain dari Anas, oleh karena itulah saya mengatakan bahwa ia adalah 
hasan," sebagaimana yang terdapat dalam al-Futuuhaat TE Rebhaenyyah (UI/105). Dan 
telah diriwayatkan ah ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' (no. 298) dari hadits Abu 
Sa'ad al-Khudri seperti hadits Anas, kecuali bagian akhirnya, ia mengatakan: 


MEI Ia Beli Ad LS NI" 


"Melainkan dicatat baginya kebebasan dari api Neraka." 


Tetapi sanadnya dha'if sekali, rentetan perawinya lemah, diantaranya ada yan 
belum saya ketahui biografinya. Dan diriwayatkan olehnya (299 dan 300) dari 
hadits Abu Hurairah, namun berbeda dengan hadits Anas pada bagian akhirnya, 
ia berkata: "Barangsiapa membacanya satu kali, maka ia dibebaskan sepertiganya 
dari api Neraka. Barangsiapa membacanya dua kali, maka ia dibebaskan duapertiga- 
nya dari api Neraka. Dan barangsiapa membacanya tiga kali, maka ia terbebas 
sepenuhnya dari api Neraka." 

Saya katakan: "Sanad pada bagian awal hadits ini dha'if sekali, padanya terdapat 
Ibrahim bin 'Abdullah bin Khalid al-Mashishi, dan pada bagian akhir terdapat 
Hamid maula Ibnu 'Algamah, ia seorang yang Sea! (tak dikenal)." Oleh Kab 
itu, jelaslah bahwa syahid dari hadits Anas tidak layak berdasarkan dua hal berikut, 
Pertama, sanad-sanadnya lemah sekali. Kedua, perbedaan lafazh hadits sebagaimana 
yang telah dijelaskan, kegoncangan ini menunjukkan bahwa hadits tersebut tidak 
terpeli Wallaahu a'lam. | 


B Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 40. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5073), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
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HADITS NO. 212 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dengan sanad-sanad yang shahih dalam 
Sunan Abi Dawud, Sunan an-Nasa-i dan Sunan Ibni Majah, dari Ibnu 
"Umar c855 ia berkata: "Nabi £5 tidak pernah meninggalkan do'a-do'a 
tersebut, baik di waktu sore maupun pagi hari, yaitu: | 


: 8 2 an Re ana 
SAI UNI 3 IOI WTA gi “ 


LN 002 Kent Lt atteo £o # aah 
S3 a33 ab TAI jadi SIA al Yi 
o —. m0 0 e BA .. o 
og NS —a abg sai 
AB 2 TA op ie an AD PE 


- - 
“0. 0 - 0 0. 


9 pm maa Ny ati 3 SAI 
NP ap JET OI Usakan 


wal Lailah (no. 7), dan dari jalan tersebut Ibnus Sunni meriwayatkannya dalam 
'Amalul Yaum wal Lailah (no. 41), Ibnu Hibban (2361 - Mawaarid), ath-Thabrani 
dalam ad-Du'aa' (no. 307) serta Ibnul Atsir dalam Usudul Ghaabah (U1/258), dari 
jalan Sulaiman bin Bilal, dari Rabi'ah bin Abi 'Abdirrahman, dari 'Abdullah bin 
'Anbasah darinya dengan lafazh tersebut. Saya katakan: "Sanad ini dha'if, didalamnya 
ada 'Abdullah bin 'Anbasah, ia seorang yang majhul, walaupun demikian 1a 
dihasankan oleh al-Hafizh dalam Natar. fan (86/A)." 


Perhatian: Disebutkan oleh Ibnu Hibban: “Abdullah bin “Abbas sebagai pengganti . 
'Abdullah bin Ghannam,” hal itu salah, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu 
Nu'aim dalam Ma "ifatush Shahaabah sebagaimana yang terdapat dalam Usudul 
Ghaabah (VI/258). Ibnu 'Asakir berkata: “Sesungguhnya ta salah.” Dan keduanya 
diakui oleh al-Hafizh dalam Tahdziibut Tabdziib O/343) dan al-Ishaabah (V/357). 
Dan al-Hafizh al-Mizzi berkata dalam Tahdziibul Kamaal (XV/424): “Hal itu 
salah.” Saya katakan: “Ucapan para imam tersebut tidak bertentangan dengan yan 
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' (no. 306), dan dari jalannya. 
Diriwayatkan oleh al-Mizzi dalam Tahdziibul Kamaal (XV/390-391): Telah 
menceritakan kepada kami Abu Habib Yahya bin Nafi' al-Mushar, telah 
memberitahu kami Sa'id Ibnu Abi Maryam, telah memberitahu kami Sulaiman 
bin Bilal, dari Rabi'ah bin Abi 'Abdirrahman, dari 'Abdullah bin 'Anbasah, dari 
Ibnu 'Abbas, lalu ia menyebutkannya. Kemudian ath-Thabrani #5 berkata: 
"Demikianlah ia diriwayatkan oleh Sa'id bin Abi Maryam, ia berkata: “Dari 
'Abdullah bin 'Anbasah dari Ibnu 'Abbas dan ia bertentangan dengan Ibnu Wahb 
dan yang lainnya." Kemudian ia menyebutkan hadits Ibnu Wahb dan ia berkata: 
“Dari Ibnu Ghannam.” Saya katakan: "Riwayat Sa'id bin Abi Maryam syaadzah, 
karena bertentangan dengan jama'ah." Dan dalam satu riwayat an-Nasa-i (8876 - 
Tana) dari Yunus bin “abdul A'la dari Ibnu Wahb dan berkata: “Ibnu 'Abbas,” 
itu adalah salah. 
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"Ya Allah, aku mohon kepada-Mu kesehatan di dunia dan akhirat. 
Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ampunan dan 
kesehatan dalam agama dan duniaku, serta keluaga dan hartaku. 
Ya Allah, tutuplah auratku dan amankanlah diriku dari rasa 
takut. Ya Allah, peliharalah aku dari depan dan belakangku, dari 
kanan dan kiriku, dan dari atasku. Dan aku berlindung dengan 


kebesaran-Mu agar aku tidak dibinasakan dari arah bawahku." 


Waki' berkata: “Makna J&9! yaitu ditenggelamkan ke dalam 
tanah.” Al-Hakim Abu 'Abdillah berkata: “Hadits ini sanadnya shahih.” 


HADTTIS NO. 213 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan an-Nasa-i 
serta yang lainnya dengan sanad yang shahih dari "Ali :& dari Rasulullah 


8 bahwa beliau di pembaringannya membaca: 
8. o 183 - 2 - AU o— DAN 2 Bar " 
7 op MI BGIR ipa Bei BPI ul 
Pena Pa Oa PN NP Pa #G Ka Td . - Bi aa 
IAI ARI HS TI al ctamola LT Ta La 
- 2 |) 


Kab 15 Aa Yg DAS la V9 DA Ae 
2, Oo “ fi. 0 NN PN o 
"Balong Hito ea! Cia 


4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 172. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5074), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 566) dan al-Mujtabaa 272), Ibnu Majah (no. 3871), Ibnu Hibban 
(2365 - Mawaarid), al-Hakim (1/517-518), ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' (no. 305), 
serta Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (X/239), dari jalan "Ubadah bin Muslim: 
Telah memberitahu kami Jubair bin Abi Sulaiman bin Jubair bin Muth'im, ia 
berkata: “Aku mendengar Ibnu "Umar berkata dengannya.” Al-Hakim berkata: 
“Sanadnya shahih.” Dan ia disetujui oleh adz-Dzahabi. Saya katakan: “Benar apa 
yang mereka katakan, karena sanadnya shahih, para perawinya tsigah.” 
Perhatian: 

1. Al-Hafizh mengikuti ucapan Imam an-Nawawi: "Kami meriwayatkan dengan 
sanad-sanad yang shahih." Maka, ia berkata: “Hadits hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits “Ubadah bin Muslim, sedang ucapan Syaikh 
(maksudnya: an-Nawawi): “Dengan sanad-sanad yang shahih dapat dipahami 
bahwa ia memiliki beberapa jalan dari Ibnu "Umar, yang sebenarnya tidak 
demikian.” Sebagaimana disebutkan dalam al-Futuuhaat HeRahbasasyyah ny, 109). 

2. Riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah tentang tafsir al-Khasaf adalah menurut 
Waki', karena keduanya meriwayatkannya dari jalannya. Sedang menurut yang 
lainnya adalah tafsir seba Nasa dan 'Ubadah ragu mengenai marfu'nya 
hadits tersebut. Al-Hafizh berkata: “Seolah ia tidak menghafal tafsirnya secara 
mangul (bersandar), lalu ia mengucapkan menurut pendapatnya sendiri.” 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada wajah-Mu Yang 
Mahamulia dan dengan kalimat-Mu yang sempurna, dari kejahatan 
yang Engkau genggam ubun-ubunnya. Ya Allah, Engkau yang 
membebaskan hutang dan dosa. Ya Allah, balatentara-Mu tidak 
dapat dikalahkan, janji-Mu tidak akan diingkari, dan tidaklah 
berguna kemuliaan bagi pemiliknya (selain iman dan amal shalih) 
dari-Mu-lah segala kemuliaan. Mahasuci Engkau dan segala puji 
bagi-Mu."" 


HADITS NO. 214 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan Ibni 
Majah dengan sanad-sanad yang baik dari Abu 'Iyasy #5, bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa di waktu pagi membaca dzikir 
berikut: 


0 0 - - an - PN » tv) 2 - 
A9 US AD Oo Y SMG ML YAI Y" 
7 ga Peoaela 
"1 no» “. 1 IA. 3 Oo — 
Lab segi JS SE ya Hani 
“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah semata, 
bagi-Nya segala kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha 
berkuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


$ Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 41. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5052), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 767) dan al-Kubraa 352 - Tuhfatul Asyraaf), dan dari jalannya 
diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 711), ath- 
Thabrani dalam ad-Du'aa' (no. 327) dan ash-Shaghiir (I1/84), dari jalan "Ammar 
bin Zuraig, dari Abu Ishag, dari al-Harits dan Abu Maisarah, dari 'Ali 45, dari 
Rasulullah #£, lalu ia menyebutkannya. Ath-Thabrani berkata dalam ash-Shaghiir: 
"Tidak ada yang meriwayatkan dari Aha Ishag, dari Abu Maisarah kecuali ' Ammar 
bin Zuraig. Al-Hafizh mengikuti ucapan an-Nawawi dalam menshahihkan sanadnya, 
sehingga ia berkata dalam Nataa-jul Afkaar (86/A): "Hadits ini hasan, dalam 
sanadnya diperselisihkan mengenai Abu Ishag, dan saya tidak pernah melihat 
hadits tersebut kecuali dari jalannya dan dengan 'an'anah (diriwayatkan dengan 
lafazh 'an)." Kedua “llat inn menyebabkannya terhapus dari derajat shahih. Saya 
katakan: "Penghasanan al-Hafizh terhadap hadits tersebut perlu di rtimi 
karena sumber sanadnya adalah Abu Ishag, ia adalah Sabi'? (pengikut “Abdullah 
bin Saba") mudallis dan hafalannya rancu, ia menyebutkannya dengan 'an'anah, 
maka bagaimana hadits itu bisa hasan?! Oleh sebab itu, sanad hadits tersebut dha'if. 
Adapun al-Harits al-A'war, ia lemah dan tertuduh, tetapi ia dikuatkan oleh Abu 
Maisarah 'Amr bin Syarhabil, seorang rawi yang tsigah. Berdasarkan keterangan 
tadi, dapat diketahui bahwa “/latn i hutnya ada tadlis Abu Ishag, karena hadits 
tersebut dari jalannya dengan lafazh 'an nah 
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Hal itu sama dengan memerdekakan seorang budak dari anak 
Isma'il (manusia), dicatat baginya 10 kebaikan, dihapuskan darinya 
10 keburukan, diangkat baginya 10 derajat, dan ia dalam penjagaan 
dari syaitan sampai sore. Dan jika ia mengucapkannya di waktu sore, 


ia memperoleh hal yang sama sampai pagi hari." 


HADITS NO. 215 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dengan sanad yang 
tidak didha'ifkan olehnya dari Abu Malik al-Asy'ari 85, bahwa Rasulullah 
385 bersabda: "Apabila salah seorang kalian berada di waktu pagi, maka 
hendaklah membaca: 


Fa baya Ae ena Tenan ana BE 0 £ 
Blah hi Cemal Dj Al SU Temoiy mo" 


Le A20 ge 


Sg 11 333 Bai Aa Sega NA 5 

Pn Oo. - P - ? o31£ 

"adah Lap AB La ya GAN, 

'Kami telah berada di waktu pagi hari, dan di waktu pagi hari 

segala kekuasaan adalah milik Allah Rabb alam semesta. Ya Allah, 

aku mohon kepada-Mu kebaikan hari inis kemenangan, pertolongan, 

berkah dan petunjuknya, dan aku berlindung kepada-Mu dari 

kejahatan yang terdapat padanya dan kejahatan apa yang terjadi 
setelahnya." 


16 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 41. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5077), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 27), Ibnu Majah (no. 3867), Ahmad (no. IV/60), ath-Thabrani dalam 
kitab al-Kabiir (V/248) dan kitab ad-Du'aa' (no. 331) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
al-Mushannaf (X/244), dari jalan Hammad bin Salamah, dari Suhail bin Abi Shalih, 
dari ayahnya, darinya dengan lafazh tersebut. Al-Hafizh berkata dalam Nataa-ijul 
Afkaar (86/B): "Hadits ini shahih, perbedaan pada nama seorang Sahabat tidak 
menyebabkan sanadnya tercela, bahkan jika seorang Sahabat disangsikan, juga 
tidak menjadikan sanad hadits tercela. Adapun pendapat Syaikh (an Nawaw: 

- "Dengan beberapa sanad, perlu diteliti, karena tidak ada sanad yang terdapat pa: 
Abu Dawud dan Ibnu Majah kecuali Hammad sampai akhirnya. Saya Ela: 
"Sanad ini shahih." Dan pada akhir hadits disebutkan: "talu seorang laki-laki melihat 
Rasulullah #£ seperti orang mimpi, lalu berkata: “Ya Rasulullah! Sesungguhnya 
Abu 'Iyasy meriwayatkan darimu begini dan begini.” Maka beliau menjawab: 
“Abu 'Iyasy benar." 

Saya katakan: "Mereka semuanya sepakat mengenai mimpi tersebut, kecuali Ibnu 
Abi Syaibah, ia tidak meriwayatkannya." 
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Kemudian apabila berada di waktu sore maka hendaklah mengucap- 
kan demikian."" 


HADITS NO. 216 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari 'Abdur- 
rahman bin Abi Bakrah, bahwa ia berkata kepada ayahnya: "Wahai 
ayahku! Sesungguhnya aku mendengarmu membaca do'a berikut 
pada setiap pagi hari: 

, , , 

MI cr PE il Be 

o-o 2.9 il Paga a ya ata, Pata 
ig ASI Ga Uh 3 AU usa de 

“ 8 Ye C9 as Ia Ke aga 
YES BI MIS ya US 
"Ya Allah, sehatkanlah badanku, ya Allah, sehatkanlah pendengaran- 
ku, ya Allah, sehatkanlah penglihatanku. Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran dan kefakiran, ya Allah, 


sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab kubur, 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Engkau." 


Abu Bakrah berkata kepada ayahnya: "Engkau mengulanginya 
sebanyak tiga kali ketika berada di waktu pagi dan tiga kali ketika 
berada di waktu sore." Maka ayahnya menjawab: "Sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah $$ membacanya, maka aku sangat suka mengikuti 


Sunnahnya." 


2 
En 2 
Kal 


Y Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 42. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud aa 5084) dengan sanad yang dha'if, padanya 
terdapat dua "/lat, sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu (no. 179). AlHafish 
berkata: "Hadits ini gharib." Ucapan Syaikh (an-Nawawi): "Sesungguhnya Abu 
Dawud tidak mendha'ifkannya," sepertinya yang dimaksud adalah setelah ia 
mentakhrijnya dalam as-Sunan. Sebab jika tidak, ia mendha'ifkannya pada selainnya, 
sebagaimana yang terdapat dalam al-Futuuhaat (U1/115). 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 43. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5090), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 22), dan dari jalannya diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul 
Yaum wal Lailah (no. 69), Almad | (V/42), dari jalan 'Abdul Malik bin 'Amr dari 
'Abdul Jalil bin 'Athiyyah, dari Ja'far bin Maimun, ia berkata: Telah mengabarkan 
kepadaku 'Abdurrahman bin Abi Bakrah bahwa ia berkata kepada ayahnya: Lalu 
ia menyebutkannya. Saya katakan: "Sanad ini dha'if, para perawinya tsigah, selain 
Ja'far bin Maimun, ia seorang yang dha'if, haditsnya ditulis sekedar untuk dijadikan 


pelajaran." 
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HADITS NO. 217 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari Ibnu 'Abbas 
s3 dari Rasulullah £$ bahwasanya ia berkata: "Barangsiapa di waktu 
pagi membaca: 


- 


- P 3 2 24 at. s2 - 3 
Dk aman al BEA 
Dn 3G 35 NG AI JI 


PATI 4 vs. u- - ve. 13 23 s1 s-.n3 as 
HEMAT 


2. 


Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang 
hari dan waktu kamu berada di waktu Shubuh, dan bagi-Nya-lah 
segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada 
petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur. Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur)” (OS. 
Ar-Ruum: 19) 


Niscaya ia dapat menyusul apa yang terlewat pada siang harinya. 
Dan barangsiapa mengucapkannya di sore hari niscaya ia dapat menyusul 
apa yang ia lewatkan pada malam harinya."” 


Hadits tersebut tidak didha'ifkan oleh Abu Dawud, sementara 
al-Bukhari mendha'ifkannya dalam at-Taariikhul Kabiir dan dalam 
kitabnya yang berjudul ad-Dhu 'afaa”” 


" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 44. Hadits ini 
dha'if sekali. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5076) dengan sanad yang dha'if 
sekali, “Ilatnya adalah Muhammad bin 'Abdirrahman bin al-Bailamani, disepakati 
atas kelemahannya, ia pernah menceritakan hadits maudhu' dari ayahnya. Al-Hafizh 
berkata dalam Nataa-ijul Afkaar (g 174): "Hadits tersebut adalah hadits gharib." 

2 Penulis menyebutkan Ibnul Bailamani, dan al-Bukhari mendha'ifkannya dalam 
at-Taariikhul Kabiir (W163) dan adh-Dhu 'afaa-ush Shaghiir (no. 329), dan ia berkata: 
"Haditsnya munkar, al-Humaidi diperbincangkan." 
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HADITS NO. 218 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, dari sebagian puteri 
Rasulullah 54x & .», bahwa Nabi $ pernah mengajarnya, lalu bersabda: 
"Bacalah ketika engkau berada di waktu pagi: 


ADA 


Hai AU ang 2 Y 2 Oo. . , ge 0 " 
Lag CO dl el La cah VI 3 Y conkapug dl Oku 


An ap oa sip IS ena dat ea ita 
" tele LA be 


'Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya, tidak ada kekuatan 
melainkan dengan (pertolongan) Allah, apa yang dikehendaki 
oleh Allah, pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendakinya, 
maka tidak akan terjadi, aku mengetahui bahwa sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu dan sesungguhnya ilmu Allah 


meliputi segala sesuatu." 


Karena sesungguhnya barangsiapa mengucapkannya ketika berada 
di waktu pagi, ia akan dipelihara sampai sore, dan barangsiapa mengu- 
capkannya di waktu sore, ia dipelihara sampai pagi."“ 


HADITS NO. 219 (DHAVIF) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari Abu Sa'id 
al-Khudri &5, ia berkata: "Pada suatu hari Rasulullah #5 masuk masjid, 
tiba-tiba ia mendapatkan seorang laki-laki bernama Abu Umaamah, 
maka beliau bersabda: "Wahai Abu Umamah! Mengapa engkau duduk 
di masjid bukan pada waktu shalat?' Ia menjawab: 'Aku dirundung 
kesedihan dan dililit hutang ya Rasulullah!" Beliau bersabda: "Maukah 


2 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 45. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5075), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 12), dan dari jalannya. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul 
Yaum wal Lailah (no. 46), semuanya dari jalan Ibnu Wahb, ia berkata: Telah 
mengabarkan kepadaku 'Amr bin Harits, bahwa Salim al-Farra' mengabarkan 
kepadanya, bahwa 'Abdulhamid maula bani Hasyim menceritakan kepadanya, 
ibunya menceritakan kepadanya -ia menjadi pembantu sebagian puteri Nabi #&: Puteri 
Nabi # menceritakan kepadanya, Nabi 85 bersabda, lalu ia menyebutkannya. 
Saya katakan: "Sanad ini Thai, di dalamnya ada dua perawi yang tidak dikenal, 
'Abdulhamid maula Bani Hasyim dan ibunya. Juga didha'ifkan oleh al-Hafizh 
dalam al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyyah W/ Tai 
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engkau aku ajarkan satu ucapan yang dapat menghilangkan kesedihanmu 
dan melunasi hutangmu?' Aku menjawab: "Tentu ya Rasulullah!" Beliau 
bersabda: "Ketika engkau berada di waktu pagi atau waktu sore ucapkanlah: 


PJ z e o 23 1 R: 
AA 0 LI ya US GI el 
IN pai ra A— YP III jai 

LIA pi) CA AS ja Da 3 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesusahan 
dan kesedihan, dan aku berlindung kepada-Mu dari ketidak 
berdayaan dan sifat malas, aku berlindung kepada-Mu dari sifat 
pengecut dan sifat bakhil, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
lilitan hutang dan tekanan orang lain. 


Abu Umamah berkata: “Maka, aku melakukan hal tersebut, 
kemudian Allah melenyapkan kesusahan dan kesedihanku serta 
melunaskan hutang-hutangku.”"” 


HADITS NO. 220 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dengan sanad yang 
shahih dari 'Abdullah bin Abza #5, ia berkata: “Apabila Rasulullah 
35 berada pada waktu pagi, beliau membaca: 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 46. Hadits ini 
dha'if dengan lafazh ini. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1555) dari jalan 
Ghassan bin 'Auf: Telah mengabarkan kepada kami al-Jariri, dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa'id al-Khudri: Lalu ia menyebutkannya. Saya katakan: "Sanadnya 
dha'if, Ghassan bin 'Auf layyinul hadits." Hadits tersebut juga didha'ifkan oleh 
al-Hafizh dalam al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyyah (U1/123). Disebut dengan shahih 
dari Nabi # tentang permintaan perlindungan tersebut dalam kisah lain yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan selainnya dari hadits Anas, ia berkata: 
“Nabi #5 membaca: 


. 0 . “ge . . . 3 z s n: 
pal ate SPIN yA Ui JAN OGAN AI ya Wa SA P3 ae" 
"de ida, 
"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dari kesusahan dan kesedihan, ketidak- 


berdayaan dan sifat malas, sifat pengecut dan sifat bakhil, tekanan hutang dan 
dominasi (tekanan) orang-orang. 
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GAME KAS aa Tlah IE Leto" 
“3 Ae Tag an 2 » 
ino BE Maa | Uanl Alang H3 Kedua Una 0339 


Los 2 Ke Hi Lag G b 3 


“Kami berada pada waktu pagi di atas fitrah Islam dan kalimat 
ikhlash serta diin (agama) Nabi kami Muhammad $&, dan millah 
(agama) nenek moyang kami yaitu Nabi Ibrahim $&I yang lurus 
dan muslim (tunduk patuh), dan aku bukanlah termasuk orang- 


orang musyrik.? 


Saya (an-Nawawi) katakan: "Demikianlah yang terdapat kitabnya 
(Ibnus Sunni) "85 au &5 535" (agama Nabi kami Muhammad), hal ini 
tidak terlarang, sepertinya Nabi 25 mengucapkan hal itu dengan keras 
agar terdengar oleh yang lainnya, lalu mempelajarinya. Wallaahu a'lam. 


HADITIS NO. 221 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari ' Abdullah 
bin Abi Aufa w855, ia berkata: "Rasulullah 8 ketika berada pada 
waktu pagi membaca: 


4 o N o , o 0 4 £ 
2S 21) «ve Yg ae «3 ai mo mai" 
S5 3 JAN JG AN GIE ca Keladi 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 174. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (1-3 dan 343), 
Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 33) dan Ahmad (11/406-407), 
serta ad-Darimi (I1/292) dan ath-Thabrani dalam ad-Du 'aa' (no. 294). Saya katakan: 
"Sanadnya shahih." Juga diriwayatkan oleh 'Abdullah bin Ahmad dalam Tawanan 
(V/ 2 Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Isma'il bin Yahya bin Salamah 
bin Kuhail, telah menceritakan Kenalan ayahku dari ayahnya, dari Salamah, dari 
Sa'id bin 'Abdirrahman bin Abza, dari ayahnya, dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: 
“Rasulullah # mengajarkan kepada kami ketika berada FA waktu pagi membaca: 
(Sada) DL) ja IE Encol, dan pada akhirnya: WS ju Kusi 1513 (dan apabila kami 
berada di waktu sore juga mengucapkan hal yang demikian)." Saya katakan: "Sanad 
ini dha'if sekali, di dalamnya terdapat tiga “Ilat. Pertama, Ibrahim bin Isma'il dha'if. 
Kedua, ayahnya, Isma'il bin Yahya matruk. Ketiga, kakek Yahya bin Salamah bin 
Kuhail juga matruk." 
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NO —I Ii Ji Jar HUI Si MI Laga 
no Bo 0065 5 nya LA Te Pee anna 
“JI nh Gl 2713 dl alam gl 
"Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik 
Allah 36, segala puji bagi Allah, segala keagungan dan kebesaran 
adalah milik Allah, semua makhluk, perkara, malam, siang dan 
semua yang tinggal pada keduanya adalah milik Allah. Ya Allah, 
jadikanlah awal siang ini membawa kebaikan, pertengahannya 
(sebagai) keberhasilan, dan akhirnya (sebagai) keberuntungan, 

wahai Rabb Yang Mahapemurah di antara para pemurah."”“ 


HADITS NO. 222 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnus 
Sunni dengan sanad yang padanya terdapat kelemahan dari Ma'gal bin 
Yasar #5 dari Nabi 85, beliau bersabda: "Barangsiapa yang membaca 
do'a berikut di pagi hari sebanyak tiga kali: 


LE KAN aa ar da SPP 


“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahamendengar lagi Maha- 


mengetahui dari godaan syaitan yang terkutuk.” 


Kemudian membaca tiga ayat dari surat al-Hasyr, niscaya Allah 
akan menugaskan 70.000 Malaikat untuk mendo'akannya hingga sore 
hari. Dan jika ia mati pada hari itu, berarti ia mati sebagai syahid. Dan 


barangsiapa membacanya pada waktu sore, ia memperoleh kedudukan 


yang sama.” 


4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 47. Hadits ini 
lemah sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni no. 38 dari jalan Abul Warga' darinya 
dengan lafazhnya. Saya katakan: "Sanad ini dha'if tali karena Abul Warga' al- 
'Athar, yaitu Fa-id bin 'Abdirrahman al-Kufi adalah matruk, mereka menuduhnya. 

2 Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 48. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2922), ad-Darimi (11/458) dan Ahmad 
(V/26) serta Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 80), dari jalan Khalid 
bin Thahman Abul 'Ala' al-Khafaf: Telah menceritakan kepadaku Nafi' dan bin 
Abi Nafi' darinya. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini gharib, kami tidak mengeta- 
huinya kecuali dari jalan ini." Saya katakan: "Benar apa yang dikatakan at-Tirmidzi 
dan penulis, Y/latnya adalah Khalid bin Thahman, ia didha'ifkan oleh Ibnu Ma'in, 
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HADITS NO. 223 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Muhammad 
bin Ibrahim, dari ayahnya &5, ia berkata: "Kami ditugaskan oleh 
Rasulullah ££ dalam satu detasemen (peleton pasukan/pasukan khusus 
yang ditempatkan sementara), lalu beliau memerintahkan kepada kami 
untuk membaca do'a berikut di sore dan pagi hari: 


#55 2, 2. , $ £ 3 c£ 

Es asal Lal Ru 

Maka, apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya Kami mencipta- 
kanmu secara main-main (saja) ...' (OS. A-Mukminuun: 115) 


Lalu, kami pun membacanya dan akhirnya kami memperoleh 
kemenangan serta (pulang) dengan selamat." 


HADITS NO. 224 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalamnya dari Anas && bahwa 
Rasulullah $ sering mengucapakan do'a-do'a berikut pada pagi dan 
sore hari: 


' 
da yap 2 Lp KA Ba nama an 
AN Bad aya Eh 3 Ng AI Sad ya ML gl 
"Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu kebaikan yang 


datang dengan tiba-tiba, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan yang datang dengan tiba-tiba."” 


dengan sebab hafalannya rancu selama 10 tahun sebelum wafatnya, tetapi sebelumnya 
ia termasuk tsigah. Ketika sudah mulai rancu, semua yang ia dengar ia tetapkan. 
Adz-Dzahabi menyebutkan hadits ini dalam al-Miizaan (1/632), Talu ia berkata: 
"At-Tirmidzi tidak menghasankan hadits ini, ia adalah hadits yang gharib sekali, 
sedang Nafi' seorang tsigah. Didha'ifkan oleh al-Hafizh dalam Nataa-ijul Ajkaar (g 177)." 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 49. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 7), 
Abu Nu'aim dalam Ma 'rifatush Shahaabah (no. 726). Telah menceritakan kepada 
kami Abu Yahya Zakariya as-Saji, telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Yusuf dari 'Amr bin Yazid, telah menceritakan kepada kami Khalid bin Nazar, 
telah mengabarkan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari Muhammad bin al- 
Munkadir darinya. Althafizh menisbatkannya dalam Nataa-ijul Afkaar (W/15) kepada 
Ibnu Mandah dari jalan yang tidak ada masalah dengannya. Dan ia berkata dalam 
Nataa-jul Afkaar (9 177): "Hadits ini gharib." Saya katakan: "Hadits tersebut dha'if, 
sebagaimana pendapat al-Hafizh dalam Nataa-jul ebeg sedang illatnya adalah 
Yazid bin Yusuf dan syaikhnya, keduanya adalah a'if." 

“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 50. Hadits ini 
sangat lemah. Dikeluarkan oleh Abu Ya'la (no. 3371), dan dari jalannya. Diriwa- 
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HADITS 225 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dari Anas &5, ia berkata: "Rasulullah #& 
bersabda kepada Fathimah t&5 : “Apa yang menghalangimu mendengar- 
kan apa yang aku wasiatkan kepadamu? Hendaklah engkau membaca 
di waktu pagi dan sore hari: 

8, o 0 Fs ea Eta toba 3 - 
hua e, meu Cimahi la L £ p" 


£ 


0 o - o - 24 
" o- m2090 0. Pa - 4 
BP adi IA NG is 
“Wahai Rabb Yang Mahahidup, Yang berdiri sendiri, hanya 
kepada-Mu-lah aku mohon pertolongan, maka perbaikilah 


semua keadaanku dan janganlah Engkau serahkan aku kepada 
diriku sendiri walaupun hanya sekejap mata.” "2 


HADITS 226 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad yang dha'if dari Ibnu 
'Abbas w#k5 bahwa seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah 
karena ia selalu tertimpa bencana, maka Rasulullah ££ bersabda 
kepadanya: "Ketika engkau berada di waktu pagi, ucapkanlah: 





atkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 39) dari jalan Yusuf 
Ya 'Athiyyah, dari Tsabit, darinya dengan lafazhnya. Al-Haitsami berkata dalam 
az-Zawaa-id (X/115): "Padanya terdapat Yusuf bin 'Athiyyah, ia matruk." Saya 
katakan: "Benar apa yang dikatakannya, sanadnya sangat lemah." 

2 Chahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 175. Hadits ini 
shahih karena memiliki banyak syahid. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 
'Amalul Yaum wal Lailah (no. 48), al-Baihagi dalam al-Asmaa' wash Shifaat (hal 112) 
dan al-Bazzar (no. Naga Astaar) serta al-Hakim (1/545), dari jalan Zaid bin al- 
Habbab. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Mauhib maula Bani 
Hasyim, ia berkata: “Aku mendengar Anas bin Malik (lalu ia menyebutkannya).” 
Al-Hakim berkata: “Hadits ini shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim, 
dan disetujui oleh adz-Dzahabi.” Saya katakan: “Ini merupakan kesangsian dari 
keduanya 4 tg”, kemungkinan keduanya ragu mengenai 'Utsman bin Mauhib 
maula Bani Hasyim atau "Utsman bin "Abdullah | bin Mauhib, karena yang terakhir 
ini terkadang dinisbatkan kepada kakeknya, dan darinyalah al-Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan. Sedang mengenai yang pertama , Ibnu Abi Hatim berkata (VI/169) 
dari ayahnya: “Haditsnya kalih ak ”, dialah yang dimaksud dalam hadits ini 
sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Hafizh dalam at-Tahdziih (VII/156), oleh 
sebab itu sanad ini hasan. Juga dihasankan oleh al-Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar 
(g 178). Dan hadits tersebut memiliki banyak syahid yang menyebabkannya 

. terangkat ke derajat shahih.” 
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"ea ea EA ge 
“Dengan nama Allah untuk diriku, keluargaku dan hartaku. 


Karena sesungguhnya (dengan itu) tidak ada sesuatupun yang 
hilang darimu."” 


Maka pria itupun mengucapkannya, lalu hilanglah semua bencana 
darinya. 


HADITS NO. 227 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Ibni Majah dan kitab 
Ibnus Sunni dari Ummu Salamah &s bahwa Rasulullah 8 apabila 
berada di waktu pagi, beliau membaca: 


z u # 3 » Pn PP 5 3 1 » 9 , 
An mb 9 BU Las Mi Gal edi" 


z 2. 

" Dad PU 
Nusa Yos 
An 5, 


"Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ilmu yang 
bermanfaat, rizki yang baik (halal), dan amal yang diterima (di 
sisi-Mu)."? 


HADITS NO. 228 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Ibnu 
'Abbas t$55, ia berkata: "Telah bersabda Rasulullah 25: “Barangsiapa 
di waktu pagi mengucapkan: 


12 ui 


, 
JB sig ABE Kami Ola Tango SI Hi 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 51. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 51): 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Zaidan, telah mengabarkan kepada 
Zaid bin al-Habbab, telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari seorang Jakalaki: 
dari Mujahid, darinya. Saya katakan: “Sana ini dha'if, sebagaimana dikatakan oleh 
an-Nawawi sis, pda terdapat dua 'illat. Pertama, Zaid bin al-Habbab salah dalam 
riwayatnya dari ats-Tsauri. Kedua, padanya terdapat seseorang yang disangsikan.” 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 176. Hadits ini 
shahih karena banyak syahidnya. Lihat nomor 197. 
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MEP BW Ding BAE (IE Hihi 3 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berada di waktu pagi dalam kenik- 

matan, kesehatan dan ampunan dari-Mu, maka sempurnakanlah 

nikmat-Mu, kesehatan-Mu dan ampunan-Mu atasku di dunia dan 

akhirat." 

Sebanyak 3 kali ketika berada di waktu pagi dan 3 kali ketika 
berada di waktu sore, maka Allah pasti menyempurnakan nikmat-Nya 
atasnya. "1 


HADITS NO. 229 (DHAVIF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan kitab 
Ibnus Sunni, dari az-Zubair bin al-' Awwam #5, dari Rasulullah #, 
beliau bersabda: "Tidak ada satu pagipun yang dilalui oleh para hamba 
Allah kecuali ada penyeru yang mengucapkan: 


o 3 29 Pd 4 - . 0 
Mi SI Obrsna" 
“Mahasuci Allah Yang Mahasuci."? 


Dalam riwayat Ibnus Sunni disebutkan: "Melainkan ada seorang 
penyeru yang menyerukan: 


"Gaga! SAI guna 13 il 


“Hai sekalian makhluk! Bertasbihlah (sucikanlah) kepada Raja 
Yang Mahasuci (mulia)." 


1 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 52. Hadits ini dha'if 
sekali. Dikeluarkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 55) dengan 
sanad yang dha'if sekali, padanya terdapat 'Amr bin Hushain, ia adalah seorang 
yang emak, 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 53. Hadits 
ini dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3640 - Tuhfah), Ibnus Sunni dalam 
'Amalul Yaum wal Lailah (no. 52, dari jalan Musa bin 'Ubaidah, dari Muhammad 
bin Tsabit, dari Abu Hakim maula az-Zubair &6, darinya dengan lafazh tersebut. 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini gharib.” Saya katakan: " 7/latnya adalah Musa 
bin "Ubaidah, mereka mendha'ifkannya." 
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HADITS NO. 230 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Buraidah 
sb ia berkata: "Telah bersabda Rasulullah #5: “Barangsiapa ketika 
berada di waktu pagi dan petang membaca: 


. Sg de pa MAN cale Sp FA : 
dapa GA dj 3 ba HA 


ap saga Kid bau, Kan 
“de sh Ca Rebel Si oya 


“Rabbku adalah Allah, si bertawakkal kepada-Nya, tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia, kepada-Nya aku 
bertawakkal dan Dia Rabb “Arsy yang agung, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Allah yang Mahatinggi lagi Maha- 
agung, apa yang dikehendaki oleh Allah pasti terjadi dan apa 
yang tidak dikehendaki tidak akan terjadi, aku mengetahui bahwa 
Allah Mahaberkuasa atas segala sesuatu, dan bahwa Allah ilmu- 
Nya meliputi segala sesuatu.” 


Kemudian ia meninggal, maka ia pasti masuk Surga.” 


HADITS NO. 231 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Anas «& 
bahwa Rasulullah £5 bersabda: "Apakah salah seorang diantara kalian 
tidak mampu melakukan apa yang dilakukan oleh Abu Dhamdham?" 
Mereka bertanya: "Siapa Abu Dhamdham itu, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab: "Apabila ia berada di waktu pagi ia membaca: 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, S Lang Pala al-Hilali no. 54. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 42), 
dari jalan 'Ali bin Gadim: Telah mencenakan kepada kami Ja'far al-Gadim, dari 
Tsa'labah bin Yazid, dari 'Abdullah bin Buraidah darinya dengan lafazhnya. Al- 
Hafizh berkata dalam Sen ijul et baru r (9g Pa aa Para Tn tsigah kecuali 

'Ali bin Gadim dan Ja'far al luanya di ggap mengikuti 
Syi'ah.” Saya katakan: “Benar apa yang ia katakan, karena memang Ke 1 dha'if.” 
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Ka Aja EN UI LP gai NS 


mn 3. 


Apa iya ayak Vp dndb Ga ek 


“Ya Allah, sesungguhnya aku telah menyerahkan diri dan kehor- 
matanku kepada-Mu.' 


Sehingga ia tidak mencaci orang yang mencacinya, tidak men- 
zhalimi orang yang menzhaliminya, dan tidak memukul orang yang 
memukulnya." 


4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 55. Hadits 
ini dha'if dan marfu' dengan lafazh ini. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 
: ul Yaum wal Lailah 0 65) dari jalan Muhlab Dena al'Ala': Telah menceritakan 
kepada kami Syu'aib bin Bayan, telah menceritakan kepada kami "Imran al da 
dari $ Siwa 1 Anas 4, bahwa Rasulullah PA belaala Tank ia menyebu ang 
Saya katakan: “Sanad ini dha'if, adanya sedapat dua 'illat. Petama, Syu' bb 
Bayan shadug tetapi bersalah, ha itsnya diragukan, ia meriwayatkan Naa 
munkar dari orang-orang yang tsigah. Kedua, Muhlab bin al-' Ala', saya belum pernah 
mendapatkan bi biog Rab a. Bal I Mahfuzh (yang sn nara dari aral adalah 

a yang diriwayatkan oleh Ma'mar darinya, ia ber ta 4 ia 2inenys butkannya 
deagan maugu laa Oising sat dengan latazh: "Apakah salah seorang diantara 
kalian tidak mampu melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Abu Dhaigham 
atau (abu Dhamdham? -Ibnu 'Ubaid ragu-: Apabila ia berada di waktu pagi ia 
membaca: 


"Date Ie Pu Hias Hi ab" 
“Ya Allah, sesungguhnya aku telah bersedekah denga kehormatanku kepada 
hamba-hamba-Mu.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud (n jo 4886): Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin 'Ubaid, telah memberitahu kami Ibnu Tsaur, dari Ma' mar, darinya 
dengan Megan Saya katakan: ' "Sanadnya shahih sampai @atadah." Dan ia me 
jalan lain dari Anas: Diriwayatkan oleh al-Ugaili dalam adh-Dhu ajaa! al-Kabitr V/93), 
iya al-Khathib al-Baghdadi dalam Mu ibu Auhaamil Jam'i wat Tana, (V6), 
dari jalan Abu an-N: telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'A! bdullah 
al'Ami: Telah menceritakan kepada kami ... seorang laki-laki sebelum kami, apabila 


berada di waktu pagi ia membaca: 
Ino. ya 00. 2011 Jago Naam 
Ab up opa Pp Balai Rab 


"Ya Allah, sesungguhnya aku bersedekah pada hari ini dengan kehormatanku 
kepada orang yang menzhalimiku." Saya katakan: "Padanya terdapat Muhammad 
bia 'Abdullah al-'Ami, haditsnya tidak teguh, banyak bersalah." Ying terpelihara 
dari Tsabit adalah apa yang diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah darinya dari 
'Abdurrahman bin Pola da dari Nabi 3£ sama dengannya. Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud no. 4887, al-' Ugaili (IV/93), dan al-Khathib al-Baghdadi dalam Muwadhdhihu 
Auhaamil dani 1 wat Tafriig V 27). Abu Dawud berkata: “Hadits Hammad lebih 
shahih.” Dan al-'Ugaili Hua Enes “Hadits ini lebih utama dari hadits Muhammad 
bin "Abdullah al- 'Amai Saya katakan: “Para perawinya tsigah, selain "Abdurrahman 
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HADITS NO. 232 (HASAN) 


Kami meriwayatkan di dalamnya, dari Abud Darda' «5, dari Nabi 
5, beliau bersabda: "Barangsiapa setiap hari pada waktu pagi dan sore 
mengucapkan: 


hh Na 01 a" Aap Ine a Ha Ter 
Pe Se be On 


" ot & Oo w “ 
'Gukuplah Allah sebagai pelindungku, tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi melainkan Allah, hanya kepada-Nya aku bertawakkal 
dan Dia adalah Rabb 'Arsy yang agung.' 
Sebanyak 7 kali, niscaya ia akan diberikan kecukupan oleh Allah 3 
terhadap apa yang menyusahkannya dari urusan dunia dan akhirat." 


HADITS NO. 233 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnus 
Sunni dengan sanad yang dha'if dari Abu Hurairah &5, ia berkata: 


"Telah bersabda Rasulullah #£: 
2 2 AT ae 20 PE or ana oa 
SAI A9 Kemal! Ip 1 II Sya fall Kep 


- 
- ee 


Ip Kai 


AM 


- 
7. 0.u 
Sa 
AA. 90 
. 


Oo. Ps o 4 nh - TN Pe 4 0 
CP) Mgon GP kaga Kado remas Cor 
NN NP G- - Tn »3 o 4 


bin "Ajlan, ia adalah seorang Tabi'in yang tidak diketahui identitas dan keadaannya, 
oleh sebab itu haditsnya mursal lagi dha'if, walaahu a'lam.” Dari keterangan ini, 
jelaslah bahwa lafazh ini dha'if dan marfu', tetapi asalnya memiliki syahid yang 
shahih, sebagaimana yang diisyaratkan oleh al-Hafizh dalam 2 Tbgaba (W/500, 
IV/112), silahkan dilihat. 
2 Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 177. Hadits ini 
asan. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 71) 
dari jalan "Abdurrahman bin Muslim ad-Dimasygi: Telah menceritakan kepada 
kami Mudrik bin Sa'ad ia berkata: Aku menden: unus bin Halbas berkata: Aku 
mendengar Ummud Darda' meriwayatkan hadits dari Abud Darda' dari Nabi #£, 
lalu ia menyebutkannya. Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5081) dari jalan 
'Abdurrazzag bin Muslim dengan latah secara marfu'. Dan diriwayatkan oleh 
ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' (no. 1038) dengan mursal. Saya katakan: "Sanad ini 
hasan, tidak ada pertentangan di antaranya karena marfu', mauguf atau karena mursal." 
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“Barangsiapa membaca haa miim hingga (ayat) ilaihil mashiir 
dalam surat al-Mu'min dan ayat Kursi di pagi hari, ia akan dijaga 
dengan bacaan tersebut hingga sore hari. Dan barangsiapa mem- 


bacanya di sore hari, maka ia akan dijaga dengannya hingga pagi." 


Inilah sejumlah hadits yang telah kami sebutkan, dan sebenarnya 
hal ini sudah memadai bagi siapa yang diberi taufig oleh Allah untuk 
mengamalkannya, kita memohon taufig kepada Allah Yang Mahaagung 
untuk mengamalkannya dan mengamalkan seluruh bentuk kebaikan. 


HADITS NO. 234 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Thalg 
bin Habib ia berkata: "Telah datang seorang laki-laki kepada Abud 
Darda', lalu berkata: “Wahai Abud Darda'! Rumahmu terbakar.' 
Maka ia menjawab: “Tidak mungkin rumahku terbakar, Allah 3g tidak 
akan berbuat demikian disebabkan beberapa kalimat yang aku dengar 
dari Rasulullah £$. Siapa yang membacanya di awal siang, maka ia 
tidak akan ditimpa musibah hingga sore hari. Dan siapa yang mem- 
bacanya pada akhir siang, ia tidak akan tertimpa musibah hingga 
pagi, yaitu: 

P3 1 


2. La Par 2 z9 5 

Sy AS Ide 
,) 

- Bb, - - 2. w o 
Ve Eid Lag OS AI Sl semak AI 
Lita TI 8 £ 3 To £ ant, Set, IN : Bean P5 
SEM IE tea tau YP NG Je 
» aa Keba 0 - » 3 ig 5 Ba ah 3 ro 8 o 
GUI ea se ISU BET AS AN OA) Cpad se 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'tifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 56. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2879), Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 76) dari jalan Yahya bin al-Mughirah Abu Salamah al-Makhzumi 
al-Madani: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Fudaik dari ' Abdurrahman 
bin Abi Bakr al-Mulaiki, dari Zurarah bin Mush'ab, dari Abu Salamah, darinya 
dengan lafazh tersebut. At-Tirmidzi berkata: Hadits ini gharib. Sebahagian ulama 
berkomentar mengenai ' Abdurrahman bin Abi Bakr bin Abi Mulaikah al-Mulaiki 

i segi ya. Saya katakan: "Ia seorang yang dha'if, sebagaimana perkataan 
at-Tirmidzi dan an-Nawawi." 
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“ Pa 
- a 0218 
| | 


— Benoa 3 £ an o . 3 
Agama JET TI AAS IS yag Ce Aa Ha 3 
: ag 2 2 "3 Tn. 
Meta Plne SE o! 


“Ya Allah, Engkau adalah Rabb-ku, tidak ada (Ilah yang berhak 
diibadahi) melainkan Engkau, hanya kepada-Mu aku bertawakkal 
dan Engkau adalah Rabb “Arsy yang agung. Apa yang dikehendaki 
Allah pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak 
mungkin terjadi. Tidak ada daya dan upaya melainkan dengan 
(pertolongan) Allah yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Aku 
mengatahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu dan bahwa 
sesungguhnya ilmu Allah meliputi segala sesuatu. Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku 
dan dari seluruh makhluk melata yang Engkau pegang ubun- 
ubunnya, sesungguhnya Rabb-ku berada pada jalan yang lurus.”” 


Dan ia meriwayatkannya dari seorang laki-laki dari Sahabat 
Nabi #5 ia tidak mengatakan: "Dari Abud Darda'," dalam hal ini 
dapat dipahami bahwa orang tersebut datang berulang kali kepadanya 
dan berkata: "Segeralah pulang karena rumahmu telah terbakar." 
Tetapi ia menjawab: "Rumahku tidak terbakar, karena aku mendengar 
Nabi #& bersabda: "Barangsiapa yang mengucapkan kalimat-kalimat 
ini -lalu ia menyebutkannya-, tidak akan menimpa pada diri, keluarga 
dan hartanya sesuatu yang ia tidak sukai," dan aku telah mengucapkannya 
hari ini." 

Kemudian ia berkata: "Bangkitlah kalian (mari kita) bersama- 
sama ke sana." Maka ia pun berangkat beserta orang yang ada bersama- 
nya, lalu mereka semua sampai ke rumahnya dan mereka menjumpai 
seluruh apa yang berada di sekitar rumah Abud Darda' telah terbakar, 


tetapi rumahnya tidak tertimpa sesuatu apapun. 


7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 57. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 57) 
dari Abud Darda' dengan sanad yang dha'if sekali. Sedang riwayat kedua 
diriwayatkan oleh Ibnus Sunni (no. 58), dari jalan seorang laki-laki, dari al-Hasan, 
ia berkata: “Kami pernah duduk di sisi seorang dari Sahabat Rasulullah 35, ia 
datang lalu dikatakan kepadanya: “Pulanglah karena sungguh rumahmu telah 
terbakar...” (sampai akhir hadits). Sanadnya dha'if, karena di dalamnya ada dua 
orang yang mubham (diragukan). Dua jalan tersebut tidak saling menguatkan 
satu dengan yang lainnya. 
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Pasal 1 
DZIKIR PAGI PADA HARI JUM'AT 


Dzikir yang dibaca selain pada hari Jum'at juga dibaca pada hari 
Jum'at, tetapi disunnahkan lebih banyak berdzikir padanya dibanding 
hari-hari lainnya, juga disunnahkan memperbanyak shalawat kepada 


Rasulullah #£. 


HADITS NO. 235 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Anas « dari 
Nabi 85 beliau bersabda: "Barangsiapa pada Shubuh hari Jum'at 
sebelum shalat Shubuh membaca: 


" or, 3 o TIA OA SP AN MA Pe : 29 A 90 En 
ASI PPN Aril! AJI GA IIA Y Sa AI Ak 


“Aku mohon ampun kepada Allah Yang tidak ada Ilah (yang berhak) 
diibadahi melainkan Dia Yang Mahahidup lagi berdiri sendiri 
dan aku bertaubat kepada-Nya. 


Sebanyak 3 kali, maka Allah mengampuni dosa-dosanya walaupun 
sebanyak buih di lautan." 


Juga disunnahkan memperbanyak do'a pada setiap waktu di hari 
Jum'at sejak terbit fajar hingga terbenam matahari, dalam rangka 
mengharap agar bertepatan dengan waktu yang do'anya pasti dikabulkan. 
Karena hal tersebut diperselisihkan oleh para ulama mengenai waktunya 
dengan beberapa pendapat: 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 58. Hadits ini 
dha'if sekali. Dikeluarkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 83) 
dari jalan Ishag bin Khalid bin Yazid al-Balisi: Telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin 'Abdirrahman al-Ourasyi, dari Khushaif, darinya dengan lafazh tersebut. 
Saya katakan: "Sanad ini dha'if sekali, padanya terdapat tiga 'illat. Pertama, Ishag, 
mengenai keadaannya, Ibnu 'Adi berkata: Ta meriwayatkan selain hadits munkar 
yang menujukkan akan kelemahannya.” Kedua, Yazid bin 'Abdirrahman, ia 
dituduh (dusta) oleh Imam Ahmad. Ketiga, Khushaif adalah dha'if karena jelek 
hafalannya dan kerancuannya pada akhir umurnya, ia tidak pernah mendengar dari 
Anas 45." 
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Ada yang mengatakan: "Waktu tersebut adalah setelah terbit fajar dan 
sebelum terbenamnya matahari." 


Ada yang mengatakan: "Setelah terbit matahari." 
Ada yang mengatakan: "Setelah tergelincirnya Matahari." 


Dan ada yang mengatakan: “Setelah 'Ashar,” serta ada yang mengatakan 
selain itu. 


Yang shahih -hal inilah yang benar diantara yang lainnya- adalah 
apa yang disebutkan dalam Shahih Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari, 
dari Rasulullah #5: 


k BAN Ia ge Ol S Ad HE AI DEA 
"Waktu tersebut adalah antara duduknya imam di atas mimbar 
hingga salam dari shalat (Jum'at)."” 


Pasal 2 
DO'A KETIKA MATAHARI TERBIT 


HADITS NO. 237 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dengan sanad yang 
dha'if dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia berkata: "Rasulullah 85 ketika 
terbit matahari, beliau mengucapkan: 

s LAN Naah Han Same, .9 , Bg Na 

P yu sig Ae 8 sad! Ku SU AK 


aa Ag Ti Ka DN al ga H4 WI cigaklaa 


oi Dal aa Ko Sena api 
IK AA Ie De mp ama 
ii ah UA MAA Bl Dp Fara Le 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 58. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 853). 
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En EL ML Beige del aula ALE NG PAD da ITE Kala 
Dat “Add! LI AMI Hg AMI TI gi 


Kasi oi AFI Lmli Ol ASI Sitadi 5G 


- 


no 
BA (SMS PA DATA AA SANA 


oa or : e oo £& 0. 
ME Jun ea 
'Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepada 
kami hari ini kesehatan dan mendatangkan matahari dari tempat 
terbitnya. Ya Allah, pada pagi hari ini aku bersaksi kepada-Mu 
dengan apa yang Engkau saksikan untuk diri-Mu sendiri, apa 
yang disaksikan oleh para Malaikat-Mu, dan para Malaikat pemikul 
'Arsy-Mu serta semua makhluk-Mu, bahwa sesungguhnya Engkau 
adalah Allah yang tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Engkau Yang Mahamengatur dengan adil. Tidak ada Ilah (yang 
hag) selain Engkau Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
Catatlah kesaksianku ini sesudah kesaksian para Malaikat-Mu 
dan orang-orang yang berilmu. Ya Allah, Engkau Mahasejahtera 
dan dari Engkau-lah sumber segala kesejahteraan dan kepada 
Engkau-lah dikembalikannya segala kesejahteraan. Aku memohon 
kepada-Mu wahai (Rabb) Yang memiliki keagungan dan kemuliaan 
agar Engkau memperkenankan do'a kami, agar Engkau memberi- 
kan kepada kami semua keinginan kami, dan agar Engkau 
memberikan kepada kami kecukupan dari seseorang diantara 
makhluk-Mu yang telah Engkau berikan kecukupan. Ya Allah, 
perbaikilah bagiku agamaku yang merupakan pegangan urusanku, 
perbaikilah bagiku duniaku yang didalamnya terkandung peng- 
hidupanku, dan perbaikilah bagiku akhiratku yang merupakan 
tempat kembaliku.'"? 


MM 


aa an ya GEA yaa as og 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 59. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 147) 
dengan sanad yang dha'if, padanya terdapat 'Athiyyah al-' Aufi. 
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HADITS NO. 238 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalamnya, dari "Abdullah bin Mas'ud #& 
secara mauguf (sanadnya hanya sampai kepadanya dan tidak sampai 
kepada Rasulullah 8) bahwa ia menugaskan seseorang memantau 
terbitnya Matahari, ketika ia memberitahukan kepadanya akan 
terbitnya matahari ia membaca: 


A3 SBI, gni AW AI ag da Kd" 
"Gps Cp 


"Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan hari ini 


kepada kami dan telah menyingkirkan semua hambatan dari 
kami pada hari ini." " 


Pasal 3 
BACAAN KETIKA MATAHARI MULAI NAIK 


HADITS NO. 239 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari 'Amr bin 


'Abasah «&5, dari Rasulullah #5, beliau bersabda: 
as) HA gl ya Hu HB HAN YES 
LAST ag la ARA Ia DS WII A3 IBAN 
“Tidaklah Sasak asik Haa lalu asih aa sesuatu dari 
makhluk Allah $€, melainkan ia bertasbih kepada Allah &8 dan 


memuji-Nya, kecuali makhluk dari kalangan syaitan dan Bani 
Adam (manusia) yang paling durhaka." 


Lalu aku bertanya mengenai Bani Adam yang paling durhaka. 
Maka, beliau menjawab bahwa dia adalah seburuk-buruk makhluk.” 


" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 179. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 148). 

“2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 60. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 149) 
dengan sanad yang dha'if. 
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Pasal 4 


DZIKIR SETELAH MATAHARI TERGELINCIR 
HINGGA 'ASHAR 


Pada bab terdahulu telah diterangkan mengenai do'a yang 
diucapkan ketika mengenakan pakaian, ketika keluar rumah, ketika 
masuk dan keluar WC, ketika berwudhu? ketika menuju masjid, ketika 
sudah sampai di pintu masjid, ketika sedang berada dalam masjid, 
ketika mendengar adzan dan igamah, do'a antara adzan dan igamah, 
ucapan ketika hendak memulai berdiri shalat, bacaan dalam shalat 
dari awal hingga akhir, do'a setelahnya, hal ini semuanya sama dalam 
setiap shalat. Disunnahkan memperbanyak dzikir dan ibadah lainnya 
setelah matahari tergelincir. 


HADITS NO. 240 (SHAHIH) 


Berdasarkan hadits yang kami riwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi 
dari 'Abdullah bin as-Sa-ib &5 bahwa Rasulullah #5 pernah shalat 4 
rakaat setelah matahari tergelincir sebelum melaksanakan shalat Zhuhur, 
lalu beliau bersabda: 


ai laa 


dana of Ch cs amal! Sg G3 1 Ag" 


: ta) Lo Jet tea 
"Sesungguhnya waktu tersebut adalah waktu dibukanya pintu- 


pintu langit, maka aku menyukai (ingin) agar amal shalihku naik 
pa dany: a, 143 


At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 


“8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 180. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 476-Tuhfah), Ahmad (1I1/411) dari 
jalan Abu Dawud ath-Thayalisi. Telah memberitakan kepada kami Muhammad 
bin Muslim bin Abil Wadhdhah -yaitu Abu Sa'id al-Muaddib- dari “Abdul Karim 
al-Jazari, dari Mujahid, darinya dengan lafazh tersebut. Saya katakan: "Sanad ini 
shahih dan para perawinya tsigah." 
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Juga disunnahkan memperbanyak dzikir setelah mengerjakan 
shalat Zhuhur berdasarkan keumuman firman Allah #: 


BN alan ea 
"Dan bertasbihlah seraya memuji Rabb-mu pada waktu petang 
dan pagi." (OS. Ghaafir: 55) 
Ahli bahasa berkata bahwa P3 artinya dari sejak tergelincirnya 
matahari hingga terbenamnya. Imam Abu Manshur al-Azhari berkata: 


Pa menurut orang Arab adalah waktu antara tergelincirnya matahari 
hingga terbenamnya. 


Pasal 5 


DZIKIR YANG DIBACA SETELAH 'ASHAR 
HINGGA MATAHARI TERBENAM 


Telah dijelaskan mengenai apa yang dibaca setelah Zhuhur 
demikian pula setelah "Ashar. Dan disunnahkan memperbanyak dzikir 
pada waktu 'Ashar dengan sunnah mu-akkadah karena ia merupakan 
shalat Wustha (pertengahan) menurut pendapat mayoritas ulama Salaf 
dan Khalaf. Demikian pula disunnahkan memperbanyak dzikir pada 
waktu shalat Shubuh dengan perhatian khusus karena dua shalat 
tersebut ("Ashar dan Shubuh) menurut pendapat yang paling shahih 
adalah merupakan shalat Wustha. Dan disunnahkan lebih memper- 
banyak dzikir setelah "Ashar dan di akhir waktu siang. 


Firman Allah &: 


ae IA aan 25, T jt ata Na 2. 2 w sa 

Dt 33 oma Hye J3 IS) mean Ten ng 

"Dan bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu, sebelum terbit matahari 
dan terbenamnya." (OS. Thaahaa: 130) 


Dan firman-Nya: 
De bek, Ia Teman) 
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"Dan bertasbihlah seraya memuji Rabb-mu pada waktu petang dan 
pagi." (OS. Ghaafir: 55) 


Dan firman-Nya: 
bar Nan Lt TeR ne MN NG oa MANA 
Ca RESI 0933 Ray Cerai Chun 5 S3 
BD LAI SL IT 


"Dan sebutlah (Nama) Rabb-mu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu 
pagi dan petang." (OS. Al-A'raaf: 205) 


Dan firman-Nya: 
Meera TS. 2. Palu 42 SP EK 
2 P3 HI Y le JL III JAN ad 2 Teng 


DAA 


"Untuk dimuliakan (dan disebut Nama-Nya) di dalamnya, pada 
waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah." 
(OS. An-Nuur: 36-37) 


Dalam keterangan yang lalu telah dijelaskan bahwa JKYI adalah 
waktu antara 'Ashar dan Maghrib. 


HADITS NO. 241 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dengan sanad 
yang dha'if dari Anas «&, ia berkata: "Rasulullah #8 bersabda: 


og . ae 23 Pan o ab LSN Ba Nan Ng Nela NO 
o daki Oa Ga SAN 0g Si AP yaa oY" 


"Tete Alia oya TI GET OI ya NA ma D3 
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'Sesungguhnya aku duduk bersama kaum yang berdzikir kepada 
Allah 38 dari shalat "Ashar hingga terbenam matahari lebih aku sukai 
daripada memerdekakan delapan orang budak anak keturunan 
Nabi Isma'il.""# 


Pasal 6 


DO'A KETIKA MENDENGAR 
ADZAN MAGHRIB 


HADITS NO. 242 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Jaami' 
at-Tirmidzi dari Ummu Salamah &&5 , ia berkata: "Rasulullah ££ 
mengajarkan kepadaku ketika dikumandangkan adzan Maghrib agar 
mengucapkan: 


43 - 9 £ 4 1 AO - or : 2 Kan. 30 
(ASI igo Ba SN SUS JBL ANIS ki" 
Se naa ne ae aa 


gi 


“Ya Allah, ini adalah permulaan datangnya malam hari-Mu dan 
perginya siang hari-Mu, serta suara-suara orang yang menyeru-Mu, 
maka ampunilah aku." 


# Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 181. Hadits 
ini shahih lighairih. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 669) dan ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' (no. 1879) dengan sanad yang dha'if 
karena padanya terdapat Yazid ar-Raggasyi. Tetapi ia dikuatkan oleh Gatadah 
darinya: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3667) dan ath-Thabrani dalam ad- 
Du'aa' (no. 1878) dengan sanad hasan. Dan ia memiliki syahid dari hadits Abu 
Umamah. Diriwayatkan oleh Ahmad (V/255) dengan sanad yang dha'if sekali, 
padanya terdapat "Ali bin Yazid, yaitu al-Alhani, ia seorang yang matruk. Kesimpulan- 
nya, hadits tersebut shahih dengan dua jalannya dari Anas &. 

#8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 61. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 530) dan at-Tirmidzi (no. 3589) serta 
Ibnus Sunni (no. 648) dan al-Hakim (I/199) dari jalan Abu Katsir maula Ummu 
Salamah, darinya dengan lafazh tersebut. Saya katakan: "Sanad ini dha'if karena 
tidak diketahuinya identitas Abu Katsir maula Ummu Salamah &s sebagaimana 
disebutkan oleh at-Tirmidzi dan yang lainnya, sedang al-Hakim jauh dari kebenaran, 
ia menshahihkannya dan disetujui oleh ae Desabi? 
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Pasal 7 
DO'A SETELAH SHALAT MAGHRIB 


Dalam keterangan yang baru saja berlalu telah dijelaskan bahwa 
setiap selesai shalat hendaklah membaca dzikir-dzikir yang telah 
disebutkan, dan disunnahkan menambahkan dan membaca do'a dan 
dzikir berikut setelah shalat sunnah Maghrib. 


HADITS NO. 243 (DHA'IF) 


Hadits yang kami riwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Ummu 
Salamah t&& , ia berkata: "Apabila Rasulullah $£ berpaling (selesai) 
dari shalat Maghrib, beliau masuk (rumah), lalu shalat 2 rakaat, setelah 


itu beliau berdo'a, antara lain beliau mengucapkan: 
- o 1- 2 Ta ra Pan Tae ga - ta. - 
"Ulas IE 3 C3 em Ola Lia G" 


'Ya Allah, Yang membolak-balikkan hati dan pendengaran, 
teguhkanlah hati kami pada agama-Mu.'"$ 


HADITS NO. 244 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari "Umarah 
bin Syubaib, ia berkata: "Telah bersabda Rasulullah #5: "Barangsiapa 


mengucapkan: 


IA KI Ie “KOS B en an Pa 
ag Ola ca Oey Sang AI Yi diy" 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 62. Hadits ini 
dha'if dengan lafazh ini. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal 
Lailah (no. 657) dengan pembatasan ini dari jalan Sa'ad bin ash-Shamit. Telah 
menceritakan kepada lea 'Atha' bin "Ajlan dari Abu Nadhrah dari Abu Hurairah 
dari Ummu Salamah dengan lafazhnya. Saya katakan: “Sanad ini dha'if sekali, 
cacatnya adalah 'Atha' bin 'Ajlan, yaitu Kb Muhammad al-Bashri al-' Aththar 
al-Hanafi, ia seorang yang matruk, bahkan dijuluki oleh Ibnu Ma'in dan al-Fallas 
serta yang lainnya sebagai pendusta. Akan tetapi hadits tersebut shahih darinya tanpa 
pembatasan Ne pen Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi in. 3600- uhfap), 
Ahmad (VI/302 dan 315) dan al-Ajurri dalam asy-Syarii'ah (no. 316), Abu 'Ashim 
dalam as-Sunnah (223 dan 232) dari beberapa jalan darinya. Dalam bab ini juga 

diriwayatkan dari sekelompok Sahabat 45. Perhatikan hadits mereka dalam as- 

Senah. (219-233) beserta penjelasan Syaikh kami dalam menerangkan derajatnya 

yang sangat bagus. 
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- BO - o 
"1 no O 1 LX. a29 Pa 0 X4 Ao 
Sab sega IS AE A3 Tag Pu ser! 
"Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya 
segala puji, Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu.' 


Sebanyak 10 kali setelah shalat Maghrib, niscaya Allah mengutus 
kepadanya para Malaikat bersenjata untuk menjaganya dari syaitan 
sampai pagi hari, dan Allah mencatat baginya 10 kebaikan yang memasti- 
kannya masuk Surga, dan menghapus darinya 10 kejahatan (dosa) yang 
membinasakan (memasukkan ke Neraka), dan baginya pahala yang 
sebanding dengan memerdekakan 10 orang budak mukmin.'"” 


At-Tirmidzi berkata: "Kami tidak mengetahui bahwa 'Umarah 
bin Syubaib mendengar hadits dari Nabi &£." 


Saya katakan: "Telah diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab 
'Amalul Yaum wal Lailah dari dua jalan. Salah satu diantaranya 
sebagaimana yang telah disebutkan, dan yang kedua dari "Umarah, 
dari seorang laki-laki Anshar." Al-Hafizh Abul Oasim bin 'Asakir 
berkata: "Yang kedua adalah yang paling benar." 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 182. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3600-Tuhfah), an-Nasa-i dalam 'Amalul 
Yaum wal Lailah (no. 577) dari jalan @utaibah: Telah mengabarkan kepada kami 
al-Laits, dari al-Jallah Abi Katsir dari Abu 'Abdirrahman al-Hanbali, darinya 
dengan lafazh tersebut. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Laits bin Sa'ad dan kami tidak mengetahui bagi 
'Umarah bin Syubaib mengenai pendengarnnya dari Nabi 25. Saya katakan: “Para 
perawinya tsigah, sedang Darah bin Syubaib as-Siba-i adalah seorang Tabi'in 
yang tsigah, salah jika orang mengatakan bahwa ia adalah seorang Sahabat, oleh 
sebab itu hadits tersebut mursal shahih.” Tetapi diriwayatkan oleh an-Nasa-i 
dalam 'Amalul Yaum wal Lailah no. 578 dan al-Bukhari dalam at-Taariikhul Kabiir 

495) dari jalan Ibnu Wahb ia berkata: Telah memberitakan kepada kami 'Amr 
bnul Harits dari al-Jallah ia menceritakan kepadanya, bahwa Abu 'Abdirrahman 
al-Mu'afiri menceritakan kepadanya dari 'Umarah as-Siba-i, seorang laki-laki dari 
kaum Anshar menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah #£ bersabda: Lalu ia 
menyebutkan lafazh yang sama dengan ledis sebelumnya. Saya katakan: "Ini adalah 
sanad yang shahih, para perawinya tsigah, tidak diketahuinya nama seorang Sahabat 
tidak Inem penayakan hadits tersebut. Oleh sebab ini, jelaslah bahwa: 

1. Perkataan at-Tirmidzi bahwa “kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalan al- 
Laits” adalah kesalahan, karena riwayat kedua bukan dari jalan al-Laits. 

2. Bahwa 'Umarah bin Syubaib meriwayatkannya dari seorang laki-laki Anshar, 
dengan demikian sanadnya bersambung, tidak dikenalnya seorang Sahabat ti 
membahayakan hadits tersebut sebagaimana yang Sada diketahui. 

Oleh sebab itu, hadits tersebut tsabit Ghahih), Segala puji bagi Allah atas Islam dan 


Sunnah. 
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Saya katakan: "Kalimat mashlahat dengan huruf mim berbaris 
fat-hah dan siin disukun dan Jam difat-hah memiliki arti penjaga atau 
pengawal." 


Pasal 8 


BACAAN PADA SHALAT WITIR DAN DO'A 
SETELAHNYA 


Disunnahkan bagi siapa yang melaksanakan shalat Witir 3 rakaat 
agar pada rakaat pertama setelah al-Faatihah membaca surat al-A'laa, 
pada rakaat kedua membaca surat al-Kaafiruun, dan pada rakaat ketiga 
membaca surat al-Ikhlash dan al-Mu 'awwidzatain (surat al-Falag dan 
surat an-Naas). 


Jika ia lupa membaca surat al-A'laa pada rakaat pertama, maka 
ia membacanya pada rakaat kedua bersama surat al-Kaafiruun, demikian 
pula ketika ia lupa membaca surat al-Kaafiruun pada rakaat kedua, 
ia membacanya pada rakaat ketiga bersama surat al-Ikhlash dan 
al-Mu awwidzatain. 


HADITS NO. 245 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan 
an-Nasa-i serta yang lainnya dengan sanad yang shahih dari Ubay bin 
Ka'ab #5, ia berkata: "Rasulullah 5 setelah salam dari shalat Witir 
membaca: 


"sega SU s6 2 " 


“Mahasuci Raja semesta alam." 


Dalam riwayat an-Nasa-i dan Ibnus Sunni: 


#8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali (no. 183). Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (as, 1430), an-Nasa-i dalam al-Mujtabaa 
(U1/244) dan 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 729), Ahmad (V/13), Ibnu Hibban (no. 
677), ad-Daraguthni (II/31) dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (TV. /98) serta Ibnus 
Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 704) dari jalan Sa'id bin 'Abdirrahman bin 
Abza, dari ayahnya, darinya dengan tersebut. Saya katakan: "Sanad ini shahih." 
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8 Lo aa 3 
gel! SAI Ola" 
"Mahasuci Raja semesta alam." (Sebanyak tiga kali.) 


HADITS NO. 246 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Jaami' 
at-Tirmidzi dan Sunan an-Nasa-i dari "Ali 45 bahwa Nabi #5 pada 
akhir Witirnya membaca: | 

- NN. 2 4£ - Pan PA und ag. 2 Ga 

Witlaos 3 13 Alas ya Dep p SN al al" 
- 2 AA o 2 2 “10 3 Aa 2. - aa o 
SAS S3 AP Y ia Eh HS “el gas ya 


"3 Ng IK -, gi KS Ti 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan keridhaan-Mu 
dari kemurkaan-Mu dan aku berlindung kepada ampunan-Mu 
dari siksaan-Mu, serta aku berlindung kepada-Mu dari adzab-Mu, 
aku tidak dapat menghitung pujian kepada-Mu, Engkau sebagaimana 
Engkau memuji diri-Mu sendiri." 


At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 


“ Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 184. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1427), at-Tirmidzi (no. 3566), an-Nasa-i 
dalam al-Mujtaba (1/248-249) dan Ibnu Majah (no. 1179) serta Ahmad (1/96, 118, 
150) dari Tatan Hammad bin Salamah, dari Hisyam bin 'Amr al-Fazari, dari 
'Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam, dari 'Ali bin Abi Thalib dengannya. 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan gharib dari hadits 'Ali, kami tidak menge- 
tahuinya kecuali dari jalan ini dari hadits Hammad bin Salamah.” Saya katakan: 
“Sanad ini shahih, para perawinya tsigah dan shahih, selain Hisyam bin 'Amr al- 
Fazari, tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Hammad, ia dianggap tsigah 
oleh Ibnu Ma'in, Abu Hatim dan Ahmad serta Ibnu Hibban.” Ia memiliki jalan 
lain, diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 891): Aku 
adalah 'Ali bin Hajar. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Yazid, dari 
Ibrahim bin "Abdullah bin "Abdul Gari dari 'Ali dengannya. Saya katakan: "Sanadnya 
mungathi' (terputus), karena Ibrahim bin 'Abdullah bin 'Abdul Oari tidak mendengar 
'Ali." Akan tetapi an-Nasa-i meriwayatkannya dengan maushul (sanadnya bersambun: 
(no. 892): Telah Dengan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahim, tel. 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hassan, ia berkata: Telah menceritakan 
kepada kami, Isma'il bin Ja'far ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Yazid 
bin Khushaifah, dari "Abdullah bin 'Abdul Gari dari 'Ali yang sama dengannya. 
Saya katakan: “Sanad-nya shahih muttashil (shahih dan bersambung). Hadits 
tersebut memiliki syahid dari hadits 'Aisyah «&s : Diriwayatkan ole Muslim 
(IV/203- Syarh an-Nawawi) dan selainnya. 
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BAB IV 


DO'A KETIKA HENDAK TIDUR 
DAN KETIKA BERBARING 
DI ATAS TEMPAT TIDUR 


Firman Allah #: 


hair JII H3 PNG SAN Ka 


22 


(5,233 Lg Dl NN 
SD ar JS 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang 
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring." (OS. Ali 
"Imran: 191-192) dan ayat seterusnya. 


HADITS NO. 247 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari ts dari riwayat 


Hudzaifah dan Abu Dzarr c#s5 bahwa Rasulullah £$ apabila berbaring 


di tempat tidurnya, beliau mengucapkan: 


Mat Ci abi Dona" 
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"Dengan Nama-Mu ya Allah, aku hidup dan aku mati." 


HADITS NO. 248 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari riwayat al- 
Barra' bin 'Azib 45, dan kami juga telah meriwayatkan dalam Shahih 
al-Bukhari dan Shahih Muslim dari 'Ali &5 bahwa Rasulullah 8£ bersabda 
kepadanya dan kepada Fathimah tts: 


saka ME Ma oke 
(PSB Wan eah USAH (1 YP GSM IG 151" 
"0303 USU Ikkab9 caaU UU Berag (aU UG 
Ke Dak PA Sa m- Ka 00 Stm en .. 
pe AN ab MR ji ai" 2) 


Pd 


Ipa) La kata SAS C3 NS JPN lai 
» PA aa » Len Pn R 
"omao Ad V9" JB #ondao AI Yg 2 AT 
“Apabila kalian berdua akan berbaring di atas tempat tidur kalian, 
atau apabila kalian telah berbaring di atas tempat tidur kalian, 
maka bertakbirlah 33 kali, bertasbihlah 33 kali dan bertahmidlah 
33 kali.” Dalam satu riwayat: “Bertasbih 34 kali.” Dan dalam 
riwayat lain: “Bertakbir 34 kali.” “Ali berkata: “Aku tidak pernah 
meninggalkannya sejak aku mendengarnya dari Rasulullah 85.” 
Dikatakan kepadanya: “Apakah engkau juga tidak meninggalkan- 
nya pada malam perang Shiffin?! Ia menjawab: “Aku juga tidak 
meninggalkannya pada malam perang Shiffin."” 


HADITS NO. 249 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah && ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah 
3&: “Apabila salah seorang di antara kalian berbaring ke tempat tidurnya, 


! Shahih Kitaab al-Adekaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 185. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (XI/113, XIII/378-Fat-hul Baari). Dari riwayat Hudzaifah dan Abu 
Dzarrugs. Dan diriwayatkan oleh Muslim (XVII/35-Syarh an-Nawawi) dari riwayat 
al-Barra' bin 'Azib &. 

Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 186. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X1/119-Fat-hul Baari) dan Muslim dalam Sahihnya (no. 2727). 


» 
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maka hendaklah ia mengibaskan tempat tidurnya dengan bagian dalam 
sarungnya, karena sesungguhnya ia tidak mengetahui apa yang ia tinggalkan 
Png kemudian membaca: 


2, “ 


o! AI Tg gain Ca og Ulat Eko" 


War Waka ol KU 3 GAN 4 
: lt Isl tahoai Las 


“Dengan Nama-Mu wahai Rabb ku, aku meletakkan Lnbonska 
dan dengan Nama-Mu pula aku mengangkatnya, jika Engkau 
menahan jiwaku, maka rahmatilah ia, dan jika Engkau melepas- 
kannya, maka peliharalah ia sebagaimana Engkau memelihara 
para hamba-Mu yang shalih." 


HADITS NO. 250 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari 'Aisyah &s : "Bahwa Rasulullah #5 apabila telah berbaring 
di tempat tidurnya, beliau meniup di dua tangannya, lalu membaca 
al-Mu'awwidzaat (surat al-Ikhlash, al-Falag dan an-Naas) kemudian 
ia mengusapkannya ke tubuhnya." 


HADITS NO. 251 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim darinya (Aisyah k25): "Bahwa Nabi £5 ketika berbaring ke 
tempat tidurnya setiap malam, beliau menyatukan kedua telapak 
tangannya, kemudian meniup, keduanya dan membaca: Giri 2 » N3 
(surat al-Ikhlash), 4alai bp 31 J9 (surat al-Falag) dan &41 Lp 31 Jab 
(surat an-Naas), kemudian mengusapkan keduanya ke tubuhnya yang 
dapat dijangkau, beliau memulainya dari kepala dan wajah serta bagian 
depan tubuhnya, beliau melakukan hal itu sebanyak tiga kali." 


3 Shahiih Kitaabal-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 187. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (XI/126-Fat-hul 2 dan Muslim (no. 2714). 

4 Shahnih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'i hate ha aikh Salim al-Hilali no. 188. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (IX/62-Fat-hul dd Muslim (no. 2192). 

3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 189. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (TX/62 dan XI/125 - Far. hul Baari) dan Muslim (2192). 
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Ahli bahasa mengatakan bahwa (443 artinya tiupan lembut 
yang tidak dibarengi ludah. 


HADITS NO. 252 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Mas'ud al-Anshari al-Badri "Ugbah bin 'Amr &, ia 
berkata: Telah bersabda Rasulullah #5: 


: BASA Uaga P Lja BAN Bias PAT ja WEI" 


“Dua ayat terakhir dari surat al-Bagarah, barangsiapa membacanya 
pada malam hari maka keduanya mencukupinya." 


Para ulama berbeda pendapat mengenai kalimat (8WS), ada yang 
mengatakan: “Keduanya mencukupinya dari malapetaka pada malam 
tersebut,” dan yang lain mengatakan: “Keduanya mencukupinya dari 
Oryaamul Lail (shalat malam).” Saya katakan: "Kedua pendapat tersebut 
bisa dipakai." 


HADITS NO. 253 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari al-Barra' bin 'Azib & ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah 
3£ kepadaku: “Apabila engkau mendatangi tempat tidurmu, maka 
berwudhu'lah seperti ketika engkau akan shalat, kemudian berbaringlah 
di atas lambung kananmu, dan bacalah: 


ra 


Ba Si Sp 239 li I Salat KA 
bala SI AR TE) OI ab Ld, 
sa USU IT AI YP ba Sala YG 


3 
“ 2. “ 


Mean Kel any IMA 


Pa 


8 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 190. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (TX/62 dan 55 - Fat- Ta $ as dan Muslim (808). 
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“Ya Allah, aku telah menyerahkan diriku kepada-Mu, aku 
pasrahkan urusanku kepada-Mu, dan aku letakkan punggungku 
ke haribaan-Mu dengan penuh rasa harap dan rasa takut kepada-Mu. 
Tidak ada tempat berlindung dan tidak ada jalan keselamatan 
dari kekuasaan-Mu kecuali hanya kepada-Mu, aku beriman kepada 
kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan Nabi-Mu yang telah 
Engkau utus. 


Jika engkau mati, maka engkau mati dalam keadaan fitrah (Islam), 


dan jadikanlah do'a-do'a ini sebagai akhir ucapanmu." 


Lafazh hadits ini adalah salah satu riwayat al-Bukhari, sedangkan 
riwayatnya yang lain serta riwayat-riwayat Muslim, tidak jauh berbeda. 


HADITS NO. 254 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Abu 
Hurairah &5 ia berkata: "Rasulullah 85 menugaskanku menjaga zakat 
Ramadhan, lalu aku didatangi salah seorang pendatang dan mengambil 
makanan," (kemudian) ia menyebutkan lanjutan hadits tersebut. Dan 
pada akhir hadits disebutkan bahwa orang itu berkata: "Apabila engkau 
berbaring ke tempat tidurmu, maka bacalah ayat Kursi, karena engkau 
akan senantiasa mendapat pemeliharaan yang terus menerus dari Allah 
4€, dan syaitan tidak akan mendekatimu hingga pagi hari." Maka, Nabi 
#£ bersabda: "Ia telah berkata benar kepadamu padahal ia pendusta, 
ia itu adalah syaitan. "" 


Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, dan ia berkata: 
"(Utsman bin al-Haitsam berkata: "Telah menceritakan kepada kami 
'Auf dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah." Hal ini menun- 
jukkan bahwa sanad hadits ini bersambung karena "Utsman bin al- 
Haitsam merupakan salah seorang syaikh (guru) al-Bukhari yang ia 
meriwayatkan darinya dalam kitab Shahihnya. 


Adapun perkataan Abu "Abdillah al-Humaidi dalam al-Jam'u 
bainash Shahiihain: "Sesungguhnya al-Bukhari mengetengahkan hadits 
ini secara ta'lig (meriwayatkan hadits dengan tidak menggunakan 
7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 191. Diriwayatkan 

oleh al-Bukhari (XI/113 dan 115 - Fat-bul Baari) Muslim (2710). 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Arda yen Syaikh Salim al-Hilali no. 192. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (IV/487 - Fat-hul Baari). 
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sanad)," maka hal ini tidak dapat diterima, sebab pendapat yang shahih 
lagi terpilih menurut para ulama dan juga yang dipegang oleh para 
muhaggig (peneliti) bahwa perkataan al-Bukhari dan yang lainnya 
seperti: "Si fulan berkata," dapat dipahami bahwa ia mendengar darinya 
dan berhubungan dengannya kalau ia bukan seorang mudallis, dan 
memang betul ia pernah bertemu dengannya, hal ini juga termasuk 
muttashil (bersambung sanadnya). 


Hadits mu 'allag hanyalah apa yang digugurkan oleh al-Bukhari 
darinya, satu orang Syaikhnya atau lebih, seperti ucapannya dalam 
hadits seperti ini: “'Auf berkata”, atau “Ibnu Sirin berkata”, atau 


“Abu Hurairah berkata.” Wallaahu a'lam. 


HADITS NO. 255 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari Hafshah 
Ummul Mukminin «&5 bahwa Rasulullah $ apabila hendak tidur, 
beliau meletakkan tangan kanannya di bawah pipinya, kemudian 
membaca: 


,) 
2 - p w 
JA KA 2 Ai ag laa 8 “" 


“Ya Allah, jagalah aku dari adzab-Mu pada hari ketika Engkau 
membangkitkan hamba-hamba-Mu.” Dibaca sebanyak tiga kali. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari riwayat Hudzaifah, dari 
Nabi $ dan ia (at-Tirmidzi) berkata: "Hadits ini hasan shahih." Ia juga 
meriwayatkannya dari al-Barra' bin 'Azib, tetapi tidak diucapkan 
“tiga kali”. 


HADITS NO. 256 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dan Sunan Abi 
Dawud, Jaami' at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i dan Sunan Ibni Majah dari 


? Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 193. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5045) dari hadits Hafshah istri Nabi #. 
Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3398) dari hadits Hudzaifah. Juga diriwayatkan 
olehnya (3399) dari hadits al-Barra' bin 'Azib, tetapi di dalamnya tidak disebutkan 
'tiga kali'. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3877) dari hadits 'Abdullah bin 
Mas'ud dengan sanad yang padanya terdapat ingithaa' (keterputusan). Hadits 
tersebut adalah hadits sbahib. 


300 Do'a ketika Hendak Tidur dan ketika Berbaring ... 








Abu Hurairah &5 dari Nabi 2 bahwa ketika berbaring ke tempat 
tidurnya, beliau membaca: 


, 
PAI 23 PI Tg SG 
3G CA Ih ceng JS Wp H3 se 


2 Ba SPN OTG PAS GA JA 
ng DAA Gas AN 2D M3 ale 
ST Ag el HIP Lala ab ag 


Nae ag SL 5. Gg 2 rta Ag 2 NP or 
MAIN Oya 219 copa US GBI eat Lb gd am 
"Ya Allah, Rabb langit dan Rabb bumi serta Rabb 'Arsy yang 
agung, Rabb kami dan Rabb segala sesuatu, Yang merekahkan 
biji-bijian dan tunas, Yang menurunkan Taurat, Injil dan al- 
Our-an, Aku berlindung kepada-Mu dari segala kejahatan yang 
Engkau pegang ubun-ubunnya, Engkau Yang Awal, tidak ada 
sesuatu pun sebelum-Mu, Engkau Yang Akhir tidak ada sesuatu pun 
setelah-Mu, Engkau Yang tidak ada sesuatu pun yang mengungguli, 
maka tak ada sesuatu pun di atas-Mu, Engkau Yang tidak ada 
sesuatu pun yang menghalangi, maka tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi di balik-Mu, lunaskanlah hutang kami dan berilah 

kami kecukupan dari kefagiran."" 


Dalam riwayat Abu Dawud: 


MAA ya dh Ku & yaa" 


. 


"Lunaskanlah hutang dariku dan cukupkanlah aku dari kefagiran." 


1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 194. Hadits shahih, 
diriwayatkan oleh Muslim (2713), Abu Dawud (5051), at-Tirmidzi (3460 - Tuhfah) 
dan an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (790) serta Ibnu Majah (3873). 
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HADITS NO. 257 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dalam Sunan 
Abi Dawud dan Sunan an-Nasa-i dari "Ali &5 dari Rasulullah 2 bahwa 
beliau selalu membaca do'a berikut ketika berada di tempat Mena 


rd 


Cita La SN Wa gp SANG ab" 
Y dna 2 ha IS Ud Hj Lali (dp Lia jet 


Pn ad 


Ga bad 1 ga Yg Die la Yg aa 
"alun Mali One dah 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada wajah-Mu dan 
kalimat-Mu yang sempurna dari segala kejahatan yang Engkau 
pegang ubun-ubunnya. Ya Allah, hanya Engkau yang dapat 
membebaskan hutang dan dosa. Ya Allah, balatentara-Mu tidak 
dapat dikalahkan, janji-Mu tidak akan dingkari, dan tidak berguna 
bagi-Mu kesungguhan orang yang bersungguh-sungguh. Mahasuci 
Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu.""' 


Sa 


HADITS NO. 258 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dan Sunan Abi 
Dawud serta Jaami' at-Tirmidzi dari Anas #5 bahwa Rasulullah & 
apabila berbaring ke tempat tidurnya, beliau membaca: 


Pad - og , a AN ar ( 
(5199 BUS Uliag Kombi GI ah Kadi" 
- o,h At Ie ET are 0 
NP 9 BS Ya SL 
"Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan dan minum 
kepada kami serta memberi kecukupan dan tempat tinggal, karena 


betapa banyak orang yang tidak memiliki kecukupan dan juga 
tidak memiliki tempat tinggal." 


H Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 63. Sudah dijelaskan 
pada nomor hadits 213. 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 195. Hadits shahih, 
diriwayatkan oleh Muslim (2715), Abu Dawnd (5053) dan at-Tirmidzi (3456-Tuhfah). 
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At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." 


HADITS NO. 259 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad yang hasan dalam Sunan 
Abi Dawud dari Abul Azhari, dikenal dengan Abu Zahir al-Anmari 4 
bahwa Rasulullah 8 apabila telah berbaring di tempat tidurnya di 
waktu malam, beliau membaca: 


£ 4 2.56 M. oo 3 0. NX o 
cg 33 AS “3 Tn Lanny Al (al" 
El ui & Naa 1g ga) 33 alah 


"Dengan Nama Allah, aku meletakkan lambungku, ya Allah, 
ampunilah dosaku, kecewakanlah syaitanku, bebaskanlah hutangku 


2 113 


dan jadikanlah aku termasuk kumpulan orang-orang yang tinggi. 


Kami meriwayatkan dari Imam Sulaiman Ahmad bin Muhammad 
bin Ibrahim bin al-Khaththab al-Khaththabi #ts dalam menafsirkan 
hadits ini ja berkata: "(435 adalah sekelompok kaum yang berkumpul 
dalam satu majelis, seperti «6281 jamaknya (hy. Ia berkata: “Yang ia 
maksud dari kalimat (J9! 643 adalah makhluk yang paling tinggi di 
kalangan para Malaikat.” 


HADITS NO. 260 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Jaami' at- 
Tirmidzi dari Naufal al-Asyja'i 4, ia berkata: “Rasulullah ££ telah 
bersabda kepadaku: 


PT Ea MAU b na ln Pane nee oi nan aan 
WP #gsail SE Ly Kel 6 JP IBI 

"SPA Ga Bslp 

“Bacalah $0 ya wl 6 J3 (surat al-Kaafiruun), kemudian tidurlah 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 196. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5054). Saya katakan: "Sanadnya hasan, para 
perawinya tsigah selain Ja'far bin Musafir, tetapi ia jujur." 
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setelah menyelesaikannya, karena surat tersebut sebagai pembebas 
dari syirik." 


HADITS NO. 261 (DHA'IF JIDDAN) 


Dalam Musnad Abu Ya'la al-Mushili dari Ibnu 'Abbas «4s dari 
Nabi 35, beliau bersabda: 


daa - 0 » 33 P3 TP LET 

10153 K3 AL NA oya SA KS IE ASASI yi" 
Sani 4 5. 2 Naga o 3 

Mula Kis Go PSI gl UG jap 

"Maukah aku tunjukkan kepada kalian satu kalimat yang dapat 

menyelamatkan kalian dari syirik kepada Allah &5? Hendaklah 


kalian membaca: 46 3S Wi Ld (surat al-Kaafiruun) ketika 
hendak tidur." | 


W Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 197. Hadits ini 
shahih. Dati yayakan oleh Abu Dawud (5055), at-Tirmidzi (3464 - Tuhfah), an-Nasa-i 
dalam “Amalul Yaum wal Lailah (801), ad-Darimi (3427), Ahmad (V/456) dan al- 
Hakim (1/565, II/537) serta Ibnu Hibban (2363 - 2364) dari beberapa jalan dari 
Abu Ishag dari Farwah bin Naufal, dari ayahnya bahwa Nabi 3 bersabda kepada 
Naufal, lalu ia menyebutkan hadits tersebut. Dan diriwayatkan oleh Syu'bah dari 
Abu Ishag, dari seorang laki-laki, dari Farwah bin Naufal dengan mursal. Diriwayat- 
kan oleh at-Tirmidzi (3463). At-Tirmidzi berkata Ae “Ini lebih shahih, Zuhair 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishag dari Farwah bin Naufal, dari ayahnya, dari 
Nabi # sama dengannya, ini lebih mirip dan lebih shahih dari hadits Syu'bah, 
dan sun para sahabat Abu Ishag menganggap hadits ini mudhtharib (goncang/ 
satu hadits yang diriwayatkan dua perawi HPA sanad yang sama tetapi maknanya 
berbeda) atasnya.” Hadits tersebut diriwayatkan dari jalan lain, seperti riwayat 
'Abdurrahman bia Naufal dari ayahnya, dari Nabi 3£, sedang 'Abdurrahman adalah 
saudara Farwah bin Naufal. Saya katakan: "Tidak dira akan lagi bahwa hadits 
maushul (yang bersambung sanadnya sampai kepada Nabi #£) lebih shahih dari 
hadits anasan (hadits yang perawinya tidak disebutkan dari Sahabat, tetapi dari 
Tabi'in langsung kepada Rasulullah #£), terlebih lagi karena Isra-il tidak sendirian 
dalam riwayatnya tetapi ia dikuatkan oleh Zuhair bin Mu'awiyah sebagaimana yan 
terdapat pada at-Tirmidzi dan yang lainnya, demikian pula Zaid bin Abi Anisa 
menurut Ibnu Hibban, dan ditetapkan dengannya oleh Ibnu Hajar dalam Tahdziibut 
Tahdziib (VINI/266). Adapun kegoncangan yang dimaksud nampaknya tertolak, 
karena hadits maushul lebih shahih dari aa mursal. Hadits tersebut memiliki 
syahid dari hadits Anas, Diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam Syu 'abul Iimaan 
sebagaimana yang terdapat dalam ad-Durrul Mantsuur 657). 

$ Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 197. Hadits ini 
dha'if sekali. Al-Hafizh Ibnu Hajar zsts berkata dalam Nataa-ijul beng (a Sh 
“Hadits ini gharib, berdasarkan kesepakatan ulama. Diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
al-Mushili dari Jabarah, sedang Jabarah matruk, ia dituduh (berdusta) oleh Ibnu 
Ma'in, dan Ibnu Numair berbaai Ia tidak bisa dijadikan sebagai rujukan”, dan 
an-Nasa-i berkata: “Hajjaj bin Tamim tidak tsigah.” 
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HADITS NO. 262 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Jaami 
at-Tirmidzi dari "Irbadh bin Sariyah 485, bahwasanya Nabi 85 membaca 
al-Musabbahaat (surat-surat yang dimulai dengan lafazh am) sebelum 
tidur." 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 


HADITS NO. 263 (SHAHIH) 
Kami telah meriwayatkan dari 'Aisyah &&s , ia berkata: "Nabi 25 


tidak tidur sebelum membaca (surat) Bani Isra-il dan az-Zumar."" 
At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 


1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 198. Hadits 
ini hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5057), at-Tirmidzi (2921 
dan an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (713 - 714) serta Ahmad (IV/128 
dari jalan Bagiyyah, dari Bahir bin Sa'ad, dari Khalid bin Ma'dan, dari ' Abdullah 
bin Abi Bilal, 2h 'Irbadh bin Sariyah dengan lafazh tersebut. Saya katakan: "Sanad 
ini dha'if karena padanya terdapat Bagiyyah bin Walid, ia seorang mudallis." Dan 
tidak bermanfaat periwayatannya dengan lafazh haddatsana dalam riwayat Ahmad, 
karena hal itu mestinya terdapat pada semua tingkatan sanad, ia mentadlisnya dari 

ara perawi dha'if. Tetapi padi tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam 
'Amalul Yaum wal Lal 715) dan ad-Darimi Nakal dari jalan Mu'awiyah bin 
Shalih: Ia menceritakan dari Bahur bin Sa'ad, dari Khalid bin Ma'dan, dengan mursal, 
lalu ia menyebutkannya. Mu'awiyah berkata: “Sebagian ulama menggolongkan 
al-Musabbahaat menjadi enam, yaitu surat al-Hadiid, al-Hasyr, Ana 
sanga a-Jumu'ah dan at-T bun serta Sabbihisma Rabbikal a'laa (al-Nlaa).” 

aya katakan: "Hadits tersebut hasan dengan dua jalannya, dan telah dihasankan 
oleh al-Hafizh ts dalam Nataa-ijul Afkaar (g 196), dan guru kami #ts dalam 
Shahiih Jaami' at-Tirmidzi (2333 dan 2712). 

” Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 199. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi Tn dan 3466), Ibnu Khuzaimah dalam 
kitab Shahihnya (W/191), Ahmad (VI/68 dan 122) dan Ibnu Nashr al-Marwazi dalam 
Gryaamul Lail (69) serta al-Hakim (11/434) dari beberapa jalan dari Hammad bin 
Zaid dari Abu Lubabah ia berkata: “'Aisyah berkata, lalu ia menyebutkannya.” 
Saya katakan: “Sanad ini shahih, para perawinya tsigah, tetapi al-Hakim dan adz- 
Dzahabi mendiamkannya.” At-Tirmidzi berkata pada bagian pertama: “Hadits 
ini hasan gharib, sedang Abu Lubabah -yaitu Syaikh (guru) di Bashrah-, Hammad 
bin Yazid meriwayatkan selain hadits ini. Ada yang mengatakan: “Namanya 
Ganh Marwan. Hadits itu diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Isma'il 

alam kitab at-Taariikh.” Pada bagian kedua ia berkata: “Telah mengabarkan 
kepadaku Muhammad bin Isma'il ia berkata: “Abu Lubabah ini, (ia adalah Marwan) 
maula 'Abdurrahman bin Ziyad, ia mendengar dari 'Aisyah, dan Hammad bin Yazid 
mendengar darinya.” Saya Sum "Ia seorang Tabi'in yang tsigah, ia meriwayat- 
kan dari jama'ah (ahli ban. dan ia dianggap tsigah leh Ibnu 3 P8 juga disebut 
oleh Ibnu Hibban dalam ats-Tsigaat." Akan tetapi Ibnu Khuzaimah FA mengenal- 
nya, maka ia berkata: “Disunnahkan membaca surat al-Israa' dan surat az-Zumar 


setiap malam dengan niat mengikuti Sunnah Nabi #5. Jika boleh berhujjah dengan 
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HADITS NO. 264 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dalam Sunan 
Abi Dawud, dari Ibnu 'Umar css bahwa Nabi & ketika sudah 
berbaring di tempat tidurnya membaca: 


- o 3 Tekan F LI .? , s3 o 
dlag ea AN Olatg gs TA KP" 
ja 2 aan 2g Anung ee yan Sin S3 
darul Ipr3 Gas SANG "JAR AE ya SAN 

£ Td $ “ 

3 201 Pa Ae Oh 2 “Na 1. 
Aang si JS Ide IS ka 
: i a - - : o 3 2 o - ae ata 
"Mati CP ar SS HA ds ag 

"Segala puji bagi Allah yang memberiku kecukupan dan tempat 
beristirahat serta memberiku makan dan minum, Yang telah 
memberiku anugerah lalu menjadikannya sebagai anugerah yang 
utama, Yang memberiku pemberian dengan pemberian yang 
berlimpah. Segala puji bagi Allah atas setiap keadaan. Ya Allah, 


Rabb segala sesuatu dan Yang merajainya, Ilah segala sesuatu, 
aku berlindung kepada-Mu dari api Neraka." 





kabar dari Abu Lubabah, maka sesungguhnya saya tidak mengetahuinya, baik 
sifat kejujurannya maupun sifat tercelanya.” Saya Gyaikh Salim Hilal) atakan: 
"Hal itu diketahui 2th, al-Bukhari dan orang yang menganggapnya tsigah. Siapa 

ang mengetahui, maka ia merupakan hujjah atas orang yang belum mengetahui 
bas di atas orang berilmu itu masih ada yang lebih berilasa." 

3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 200. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu La Oa an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal 
Lailah (798) dan Ibnu Hibban dalam ihnya (VII/427) dari beberapa jalan, dari 
'Abdush Shamad bin 'Abdul Warits, ia berkata: Ayahku telah memberitahuku, ia 
berkata: Telah menceritakan kepada kami Husain, ia berkata: Telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Buraidah, ia berkata: Ibnu 'Umar telah berkata kepadaku. Abu 
Ma'mar berbeda dengannya: Telah mengabarkan kepada kami "Abdul Warits: 
Telah mengabarkan kepadaku Husain al-Mu'allim: Telah memberitahu kepadaku 
"Abdullah bin Buraidah: Telah memberitahuku Ibnu "Imran secara mursal. Diriwayat- 
kan oleh al-Khra-ithi dalam Makaarimul Akhlaag (540-al-Muntagaa). Al-Khara-ithi 
berkata: “Maka Abu 'Ali al-'Anazi berkata kepadanya: “Saya pernah mengabarkan 
dengan lafazh tersebut satu kali.” Lalu saya katakan: Tbnu "Umar." Maka ia menjawab: 
“Itu salah.” Ia mengingkari hal tersebut lalu berkata: Jadikanlah Ibnu 'Imran.” 
Oleh sebab itu, aElahzh mengoreksi an-Nawawi atas pendapatnya bahwa hadits 
tersebut shahih, dan ia hanya menghasankannya, lalu berkata dalam Nataa-ijul 
Afkaar (9 196): “Karena Abu Ma'mar yaitu "Abdullah bin 'Amr meriwayatkannya 
dengan sanad ini dari 'Abdul Warits, diriwayatkan oleh al-Khara-ithi dalam Makaa- 
rimul Akhlaag dari Ya'gub bin Ishag dari Abu Ma'mar, maka terdapat dalam 


306 Do'a ketika Hendak Tidur dan ketika Berbaring ... 








HADITS NO. 265 (DHAVIF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Jaami' at-Tirmidzi dari Abu Sa'id 
al-Khudri & dari Nabi 25 beliau bersabda: "Barangsiapa ketika berbaring 


ke tempat tidurnya membaca: 


t El Saga Ae Ta s3 A90 Fj 
TAI) LG ab! ASI AI UNI SAN A1 ikal" 
'Aku memohon ampun kepada Allah" Yang tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia Yang Mahahidup lagi berdiri 
sendiri dan aku bertaubat kepada-Nya,' 


sebanyak tiga kali, maka Allah 3£ akan mengampuni dosa-dosanya 
walaupun sebanyak buih di lautan, bintang di langit, pasir di gurun, 
atau sebanyak jumlah hari-hari dunia."? 


HADITS NO. 266 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan yang 
lainnya dengan sanad yang shahih dari seorang laki-laki yang masuk 
Islam dari salah seorang Sahabat Nabi #&, ia berkata: "Aku pernah 


riwayatnya: Ibnu 'Imran telah memberitahuku, maka dikatakan kepadanya: Saya 
ernah menceritakannya sekali, saya mengatakan Ibnu "Umar! Maka ia bera: 
Salah”, ia mengingkarinya dan berkata: “Jadikan Ibnu "'Imran.” Dan Abu Ma'mar 
termasuk salah seorang $ aikh Imam al-Bukhari, perkataan ini perlu direnungkan 
dalam menjadikan hadits tersebut maushul karena Ibnu "Imran tidak termasuk 
Sahabat Nabi #5.” Saya katakan: "Ini merupakan satu hal yang lumrah dalam 
embahasan yang darinya dapat diketahui kedalaman pemikiran dan penelitian al- 
Hafih. Dan Tak diragukan lagi bahwa Abu Ma'mar lebih kuat daripada 'Abdush 
Shamad khususnya mengenai 'Abdul Warits. Oleh karena itu, pendapat yang 
benar adalah pendapat al-Hafizh bahwa hadits tersebut hasan. Wallaahu a'lam." 
P Lafazh ini sesuai dengan sebagian naskah at-Tirmidzi, sebagaimana yang tertulis 


dalam kitab Tuhfatul Ahwadzi, dan sebagiannya memiliki lafazh: 


Memaali d pakar 
"Aku memohon ampun kepada Allah Yang Mahaagung." 
Syaikh kami (al-Albani ats) mengira dalam takhrij kitab al-Kalimuth Thayyib, 
bahwa lafazh al-'Azhiim merupakan kekeliruan dari kitab al-Adzkaar. 

2 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 65. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Tirmidzi (3397) dari jalan al-Washshafi, dari 'Athiyyah, 
dari Abu Sa'id dengannya, dan ia berkata: “Hadits ini hasan gharib,” kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalan ini, dari hadits 'Abdullah bin al-Walid al-Washshafi.” 
Saya katakan: "Hadits tersebut dha'if, tetapi ia dikuatkan oleh 'Isham bin Den 
sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Mundziri dalam at-Targhiib (1/418) dan Ibnu 
Hajar dalam Nataa-ijul Afkaar (g 196), maka cacatnya yaitu dari Syaikhnya, 'Athiyyah 
al-'Aufi, yang mana ia pernah melakukan tadlis yang jelek. 
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duduk di dekat Rasulullah 5, lalu datang seseorang dari Sahabatnya dan 
berkata: “Ya Rasulullah! Aku tersengat tadi malam sehingga aku tidak 
bisa tidur hingga Shubuh.' Beliau menjawab: “Apa yang menyengatmu?' 
Ia menjawab: “Kalajengking.' Beliau bersabda: “Ingatlah! Sesungguhnya 
seandainya engkau mengucapkan kalimat berikut ketika engkau berada 
di waktu sore hari, yaitu: 


SEE Uya MEI AN SA RA 


8. 


- A - ga 3 
Md Ai sa Ol aga 


" 


“Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari 
kejahatan apa yang Dia ciptakan.” 


Niscaya tidak ada sesuatu pun yang dapat membahayakanmu 
dengan izin Allah.”"2 


Kami juga meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan yang 
lainnya dari Abu Hurairah, dan kami telah meriwayatkannya dari 
Shahih Muslim dalam bab Bacaan di Waktu Pagi dan Sore Hari. 


HADITS NO. 267 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Anas & 
bahwa Nabi #5 mewasiatkan kepada seorang laki-laki ketika berbaring 
di tempat tidurnya agar membaca surat al-Hasyr, dan beliau bersabda: 


"Andi dat Ka - Ju ui — Nona Ta esa Oi" 


"Jika engkau mati, maka engkau mati sebagai syahid," atau sabdanya: 


"Engkau termasuk penghuni Surga."” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 202. Hadits ini 
Shahih. Lihat no. hadits 205 dari hadits Abu Hurairah dan diriwayatkan oleh 
Muslim. Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (3899) dan Ibnu Majah (3518) dari 
haditsnya juga, riwayat Abu Dawud (3898) dari seorang laki-laki yang masuk Islam 
aan Denai yang disyaratkan penulis. Hadits tersebut shahih, tidak ada keraguan 
padanya. 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 66. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (716) dengan 
sanad dha'if, cacatnya adalah Yazid bin Aban ar-Raggasyi. 
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HADITS NO. 268 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Ibnu "Umar 
tgs5 bahwa ia menyuruh seorang laki-laki ketika berbaring di tempat 
tidurnya agar membaca: 


Oo. 


fe) £ o 2 2 5 £ P 4 
ai Sa lg na CU UI (" 
Gal Ol 4 Agbain 0 Tan ol ta, “giaa 


£ 


» 


"ag audi Tan S! TA Ari Pa 


"Ya Allah, Engkau telah menciptakan aku, dan Engkau yang 
mematikannya, bagi-Mu mati dan hidupnya, jika Engkau 
menghidupkannya maka peliharalah dia, dan jika Engkau 
mewafatkannya maka ampunilah baginya, ya Allah, sesungguhnya 
aku mohon kesehatan kepada-Mu." “ 


Ibnu "Umar berkata: "Aku mendengarnya dari Rasulullah 25." 


HADITS NO. 269 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan at-Tirmidzi 
serta yang Tamnya dengan sanad-sanad yang shahih dari hadits Abu 
Hurairah 45 sebagaimana yang telah kami sebutkan pada bab Bacaan 
di Waktu Pagi dan Sore Hari, pada kisah Abu Bakar ash- aa 5, 


yaitu: 
ai Je PN Lyra At Lal 


Y of aga Ala sig JS 5 3 SAN 
Pa ag gi aa WA ata 


ji AS yi ola 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 202. Da 
oleh Muslim (2712). 
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Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui yang 
ghaib dan yang nampak, Rabb segala sesuatu dan Yang memili- 
kinya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan Engkau, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
diriku sendiri dan kejahatan syaitan serta sekutu-sekutunya.” 


Bacalah ketika engkau berada di waktu pagi dan ketika engkau 
berada di waktu sore serta ketika engkau berbaring di tempat tidurmu." 


HADITS NO. 270 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnus 
Sunni dari Syaddad bin Aus #5, ia berkata: “Rasulullah 8 bersabda: 
Y - o An. TEA ... ra » 0 Ao “1 
AN SUS ya By yan NAD CAM II S3 pa Ga La 


SARRe” Pn 4 SR NN PPn Pa Aa Oa Sta en 
PU ih BB SY) krian ISU ie JS 
Das sebal 

"Tidaklah seorang muslim berbaring ke tempat tidurnya, lalu ia 
membaca satu surat dari Kitab Allah $£ ketika telah berbaring, 
melainkan Allah S5 menugaskan seorang Malaikat yang tidak 


membiarkan sesuatu apapun yang memberi gangguan untuk 
mendekatinya hingga ia bangun kapan saja.""” 


Sanadnya dha'if. 
Maksud lafazh && adalah terjaga dan bangun. 


HADITS NO. 271 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Jabir 4 


bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 203. Hadits ini 
shahih. Telah disebutkan pada hadits nomor 206. 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 67. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3468) dan Ahmad (IV/125) serta Ibnus 
Sunni (no. 744). Saya katakan: "Sanadnya dha'if sebagaimana perkataan penulis, 
karena tidak dikenalnya seorang laki-laki dari Bani Hanzhalah, yaitu yang meriwa- 
yatkan dari Syaddad bin Aus «&. Sungguh al-Mundziri jauh sekali dari kebenaran, 
dimana ia menyangka dalam 2 Tanah ur Tarhiib (V415) bahwa para perawi yang 
digunakan Ahmad adalah para perawi shahih, padahal ia meriwayatkannya dari 
jalan al-Hanzhali yang majhul (tak dikenal identitasnya). 
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Jab elang la BAN cam II gi GI YES Oh" 

Aa z o o AL 9 C TS or o s 1 

TANI Holas Ad JW «Su RA NA 
MAA SI LG Gu AN S3 


Ku 


- 


“Sesungguhnya seseorang ketika berbaring ke tempat tidurnya, 
ia diperebutkan oleh Malaikat dan syaitan, maka Malikat berdo'a: 
“Ya Allah, akhurilah dia dengan kebaikan.” Sedang syaitan berdo'a: 
“Akhirilah dengan keburukan.” Maka, jika ia berdzikir kepada 
Allah $€ lalu tidur, Malaikat akan menjaganya sepanjang malam.” 


HADITS NO. 272 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari 
'Abdullah bin 'Amr bin al-' Ash, dari Rasulullah 1 bahwa ketika akan 


tidur, beliau mengucapkan: 


, 
" e. Ot Ft ec BO. 8. o Bar " 
Na OPO Tang 3) Dea ll 
"Ya Allah, dengan Nama-Mu ya Rabb-ku, aku meletakkan 
lambungku, maka ampunilah dosaku." ” 


2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 68. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 1212), an-Nasa-i 
dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (853-854), Ibnu Hibban (no. 2362- Mawarid), al-Hakim 
W. 519, Abu Ya'la Ya 346) dan dari jalannya diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 
'Amalul Yaum wal Lailah (12 dan 743) dengan riwayat yang panjang dan dengan 
riwayat yang singkat, dan ath-Thabrani dala abu aa' (220-221 da 285) dari 
beberapa jalan dari Abuz Zubair, dari Jabir dengan lafazh tersebut. Al-Hakim 
berkata: "Hadits ini shahih menurut syarat Muslim," dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi. Al-Mundziri berkata dalam at-Targhiib (I/416): "Diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la dengan sanad shahih." Dan ia menyebutkan ucapan al-Hakim. Al-Haitsami 
berkata dalam Majma'uz Zawaa-id (X/120): "Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan 
pera perawinya adalah perawi shahih." Saya katakan: "Sanad ini dha'if, padanya 
terdapat Abuz Zubair, 1a adalah mudallis da ia meriwayatkannya dengan lafazh 
an, haditsnya tidak diterima kecuali yang ia sebutkan secara jelas dengan menggu- 
nakan lafazh haddatsani (telah menceritakan kepadaku), atau yang termasuk riwayat 
al-Laits bin Sa'ad darinya, atau ada yang menguatkannya, Gulleaha a'lam. 

Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'tifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 204. Hadits 
ini shahih lighairihi. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal 
Lailah (no. 712) dan ath-Thabrani dalam ad-Du'aa Haa 258) dari jalan Ibnu Wahb: 
Telah memberitakan kepadaku Huyay bin 'Abdirrahman, dari Abu 'Abdirrahman 
al-Habli, dari "Abdullah bin 'Amr dengan lafazh tersebut. Saya katakan: "Sanad 
ini hasan, para perawinya tsigah, selain Huyay bin 'Abdillah, yaitu Ibnu Syuraih 


» 
nj 
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HADITS NO. 273 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalamnya dari Abu Umaamah #5, 
ia berkata: “Aku mendengar Nabi #5 bersabda: 


AS BA S3) Ayah aan II ca ya" 
AP AE BAN Jp JAN Ga et Loli gd UG 


"SU SlaSi VII, GAJI 45 Ia 


"Barangsiapa berbaring ke tempat tidurnya dalam keadaan suci 
(sebelumnya berwudhu'?") lalu ia berdzikir kepada Allah 38 
hingga ia mengantuk, ia tidak membalikkan tubuhnya pada 
setiap saat di waktu malam tersebut sambil memohon kepada 
Allah 36 satu kebaikan dari kebaikan dunia dan akhirat, melainkan 


Dia pasti memberikannya.” 


al-Ma'afiri, ia shadug tetapi Ainun Pendapat ini dikuatkan oleh 'Abdurrahman 
bin Ziyad al-Ifrigi menurut Ibnu Abi Sabah dalam al-Mushannaf (TX/75 dan 
xX/ 2) A-lfrigi mempunyai kelemahan dari segi hafalannya, tetapi ia diakui. 

Oleh karena itu berdasarkan penelitian ini, hadits tersebut shahih. Muhaggig 
(peneliti) ad-Du'aa' telah salah dengan kesalahan yang fatal ketika ia menyan sel 
bahwa hadits tersebut menurut Ibnu Abi Syaibah berasal dari jalan Huyay bin 
'Abdillah! 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 205. Hadits ini 
hasan lighairihi, selain lafazh: 


"Lalu ia berdzikir kepada Allah hingga ia mengantuk." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3526) dan Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 717) dari jalan Isma'il bin 'Iyasy, dari "Abdullah bin "Abdirrahman 
bin Abi Husain dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Umamah dengan lafazh tersebut. 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits in Ketan gharib.” Saya katakan: "Pada sanadnya 
terdapat kelemahan dari beberapa segi." Pertama, Isma'il bin Abi "Iyasy itu dha'if 
dengan riwayat dari orang-orang Hijaz, sedang Syaikhnya yang disebutkan disini 
yaitu "Abdullah bin 'Abdirrahman a orang Makkah. Kedua, Syahr bin Hausyab 
itu dha'if. Ketiga, perbedaan atas Syahr bin Fiausyab: terjadi pada sanadnya. At- 
Tirmidzi berkata: “Hadits ini juga diriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, dari Abu 
Zhabiyyah, dari 'Amr bin 'Abasah, dari Nabi 85.” Saya katakan: "Diriwayatkan 
oleh an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 808) dari satu jalan, dari Abu 
Zhabiyyah, ia berkata: “Aku mendengar 'Amr bin 'Abasah berkata: Telah bersabda 
Rasulullah 3£, lalu ia menyebutkannya.” Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud 
no. 5042), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (805 - 806) dan Ibnu Majah 
no. 3881) serta Ahmad Ha 235, 241 dan 244) dari satu jalan dari Abu Zhabiyyah, 


mereka menjadikannya dari Musnad Mu'adz bin Jabal.” Dari keterangan ini, jelaslah 
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HADITS NO. 274 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan didalamnya dari 'Aisyah t2e5 , ia berkata: 
"Rasulullah $$ apabila berbaring ke tempat tidurnya, beliau membaca: 
' 


8 28? PN un - 2 0. o- 0 oat ' 
ga DI Laghaertg 5 mang hal li! 
- - ' - - - Pad 
. aa F3 ka 2 (4 £ 2 aa o . 
DSA KS da 3G SEE pa 


sanad ti A8 te padi 3 copa "ara Ke 


“Ya Allah, jadikanlah aku senang dengan pendengaran dan 
penglihatanku, jadikanlah keduanya mewarisi dariku dan 
tolonglah aku atas musuhku serta perlihatkanlah kepadaku 
pembalasan terhadap musuhku. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari hutang yang bertumpuk dan dari 
kelaparan, karena sesungguhnya kelaparan itu adalah teman tidur 
yang paling jelek."" 2 


bahwa sanad ini dha'if, karena ia terfokus pada Syahr bin Hausyab. Akan tetapi 

matannya memiliki beberapa syahid dari beberapa Sahabat yang menjadikannya 

menin 1 ke derajat hasan. Hal ini dikumpulkan oleh al-Mundziri dalam at- 

Ta bi wat Tarhiib (1/409) dan sebagiannya ada yang shahih sebagaimana yang 

dijelaskan Syaikh kami, Syamatusy Siam dan ahli hadits di zamannya dalam 

Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (596 - 601). Oleh karena itu, hadits tersebut 

dihasankan oleh al-Hafizh sebagaimana yang terdapat dalam al-Futuuhaat ar- 

Rabbaaniyyah (W/165) dan Syaikh kami dalam al-Kalimuth Thayyib (no. 43). 

Perhatian: 

1. Pada kalimat yang berbunyi: 

LAB Sy Eh JAN 
Saya tidak mendapatkan syahidnya, oleh sebab itu lafazh tersebut dha'if. 

2. Hadits ini disebutkan oleh Syaikh kami dalam Dha 'tiful Jaami' (no. 5505) lalu 
ia mendha'ifkannya dalam al-Misykaah (no. 1250) dan Dha 'iif Jaami' at-Tirmidzi, 
tetapi ia menghasankannya dalam al-Kalimuth-Thayyib sebagaimana yang telah 
dijelaskan terdahulu. Komentar saya: "Tidak ada pertentangan antara sikap 
Syaikh #5, karena ia mendha'ifkannya yang berkaitan dengan sanad menurut 
at-Tirmidzi dalam Ibnus Sunni, dan memang hal itu benar. Kemadan ia meng- 
hasankannya karena ia memiliki beberapa syahid, juga dalam rangka menola 
pemahaman yang salah mengenai hadits ini, wallaahul Muwaffig. 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 69. Hadits 
ini dha'if sekali dengan lafazh ini. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni (no. 732) dari 
jalan Abul Migdam Hisyam bin Ziyad, dari Hisyam, dari ayahnya, dari ' Aisyah 
dengan lafazhnya. Saya katakan: "Sanadnya dha'if sekali, karena Abul Mi dari 
Hisyam bin Ziyad adalah matruk, ia dianggap cacat oleh al-Hafizh dalam Nataa- 
ijul Afkaar (9 199)." Tetapi bagian pertama diriwayatkan dengan shahih dari hadits 
Abu Hurairah dan 'Ali x&s tanpa teks khusus. 
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Para ulama berkata: "Makna kalimat (5 Lay Mega (jadikanlah 
keduanya mewarisi dariku) adalah jadikanlah keduanya sehat selamat 
sampai aku wafat." Yang lain mengatakan: "Maksudnya adalah memohon 
agar keduanya tetap kuat di masa tua dan ketika anggota-anggota tubuh 
sudah lemah, demikian pula panca indera lainnya." Yaitu jadikanlah 
keduanya mewarisi kekuatan seluruh anggota tubuh dan keduanya 
masih tetap utuh setelah melemahnya seluruh anggota tubuh. Juga ada 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan sed! adalah kesadaran 
mendengar apa yang didengar kemudian tergerak untuk mengamalkan- 
nya, dan 're3! adalah mengambil pelajaran dari apa yang dilihatnya. 
Dalam satu riwayat disebutkan dengan lafazh (4 &ji 31 de, (jadikanlah 
ia mewarisi dariku) dengan lafazh mufrad. 


HADITS NO. 275 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalamnya, juga dari 'Aisyah t&5 , ia 
berkata: 


AT Oo EA En BA Jpn DE 
, Aa | syg JAS Ga Sr, JA ap Sp 


: AS yag WAN Ga pd NE JB JS 2 


"Sejak aku hadap kan Rasulullah $ sampai beliau wafat, 
beliau tidak pernah tidur sebelum berlindung diri dari sifat 
pengecut, malas, bosan, kikir dan pemandangan yang buruk 
pada keluarga dan harta serta berlindung dari adzab kubur serta 
dari syaitan dan sekutunya." 


HADITS NO. 276 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni, dari 
'Aisyah t2es bahwa ketika hendak tidur, ia membaca: 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 70. Hadits 
ini dha'if sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 734) dengan sanad yang dha'if sekali, padanya terdapat as-Sari bin Isma'il, anak 
paman asy-Sya'bi, haditsnya matruk. Tetapi lafazhnya disebutkan secara terpisah- 
pisah pada hadits lainnya. 
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- £ #2. z# P' 3 £ 8G 1, 
AS 33 Hole Ale G3 MUA dl gt" 


"ayo ab Ande 
"Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu mimpi yang 
baik, yang benar dan tidak dusta, serta bermanfaat yang tidak 
membahayakan." 


Setelah mengucapkan do'a ini, mereka mengetahui bahwa ia 
tidak lagi berbicara sepatah katapun hingga Shubuh atau ia bangun di 
malam hari. 


HADITS NO. 277 (SHAHIH) 


Imam al-Hafizh Abu Bakar bin Abi Dawud meriwayatkan dengan 
sanadnya, dari 'Ali 85, ia berkata: "Aku tidak pernah melihat seseorang 
yang berakal tidur sebelum membaca tiga ayat terakhir dari surat 
al-Bagarah."” 


Sanadnya shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim. 


HADITS NO. 278 (HASAN) 
Juga diriwayatkan dari 'Ali: "Aku tidak pernah melihat seseorang 


berakal yang masuk Islam tidur sebelum membaca ayat Kursi." 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 206. Hadits ini 
mauguf shahih. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 741) dari dua jalan dari "Ugail bin Khalid, dari Ibnu Syihab, bahwa 'Urwah 
bin az-Zubair diberitahu dari 'Aisyah 5 , lalu ia menyebutkannya dengan mauguf. 
Al-Hafizh berkata: “Hadits ini mauguf dan sanadnya shahih,” sebagaimana yang 
disebutkan dalam al-Futuuhaat ar-Rabbaantyyah (111/170). Saya katakan: "Benar 
apa yang ia katakan." 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 207. Hadits ini 
mauguf shahih. Disandarkan oleh al-Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar (g 200) 
kepada Syarii 'atul Magaari' oleh Ibnu Abi Dawud dan an-Nawawi menyetujui 
Sen ahibannya 

3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 208. Hadits ini 
mauguf hasan. Dihasankan oleh al-Hafizh dalam Nataa-ijul Afkaar. 
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HADITS NO. 279 (SHAHIH) 


Dari Ibrahim an-Nakha'i, ia berkata: "Mereka (para Sahabat) 
mengajarkan kepada mereka (Tabi'in), ketika berbaring ke tempat 
tidur agar membaca al-Mu awwidzatain (surat al-Falag dan surat an- 
Naas)." 4 


Dalam satu riwayat disebutkan: "Mereka menyukai membaca 
surat-surat berikut setiap malam sebanyak tiga kali, yaitu H1 41 B6 
dan al-Mu awwidzatain." 


Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. 


Perlu diketahui bahwa hadits dan atsar dalam bab ini banyak sekali. 
Dan yang telah kami sebutkan sudah memadai bagi yang diberikan 
taufig untuk mengamalkannya, kami tidak menyebutkan yang lainnya 
karena khawatir membosankan orang-orang yang mempelajarinya. 
Wallaahu a'lam. 


Kemudian juga perlu diketahui bahwa yang lebih utama adalah 
mengamalkan semua yang telah kami sebutkan dalam bab ini. Jika 
memang tidak mampu, maka hendaklah mengamalkan yang terpenting 
sesuai kemampuan. 


Pasal 1 


MAKRUHNYA TIDUR SEBELUM BERDZIKIR 
KEPADA ALLAH 


HADITS NO. 280 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dengan sanad 
yang jayyid (baik) dari Abu Hurairah 85, dari Rasulullah £5, beliau 
bersabda: 


S1 ga ANE SS 3 ISA Shd taaia ain D3 "ja" 


4 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al- Pula no. 209). Hadits ini 
magthu' shahih. Disandarkan oleh al-Hafizh dalam Nataa-jul r (9 21) kerana 
Tana Sa Dawud dalam kitabnya Aanafudz Dzikr dengan dua sanad yang keduanya 


S in. 
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o Pra Oo. On aa AA Ana NAN TS . Tn 
CS cad SEN SAY lean Bap yag BP 
Kah ra 3 “ o1- 
33 JW ya de 


"Barangsiapa duduk pada suatu tempat duduk dan tidak menyebut 
Nama Allah 4 padanya, maka kelak tempat duduk tersebut akan 
menjadi pertanyaan atas dirinya di sisi Allah. Dan barangsiapa 
yang berbaring di satu tempat tidur dan tidak menyebut Nama 
Allah padanya, maka kelak tempat tidur tersebut akan menjadi 
pertanyaan atas dirinya di sisi Allah 3." 


Saya katakan: 3 artinya 725 (kekurangan), menurut pendapat 
lain adalah beban (pertanyaan). 


Pasal 2 


BACAAN KETIKA BANGUN DI WAKTU MALAM 
DAN HENDAK TIDUR KEMBALI 


Orang yang bangun di malam hari ada dua macam: 


Pertama: Tidak tidur lagi setelahnya, telah kami jelaskan dzikir- 
dzikir mengenai hal ini pada awal kitab. 


Kedua: Hendak tidur lagi setelahnya, yang seperti ini disunnahkan 
berdzikir kepada Allah 3 hingga ia tidur kembali. 


Cukup banyak macam dzikir yang disebutkan dalam hal ini, 
diantaranya yang telah kami jelaskan pada bagian pertama, dan 
diantaranya adalah: 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali (no. 209). Hadits 
ini hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4856, 4859), an-Nasa-i dalam 'Amalul 
Yaum wal Lailah (no. 404) dengan lengkap, dan al-Humaidi dalam Musnadnya 
(no. 1158) hanya pada bagian pertamanya, serta Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 745) pada bagian akhirnya, dari jalan Muhammad bin 'Ajlan, dari 
Sa'id al-Magbari, dari Abu Hurairah. Saya katakan: "Sanadnya hasan karena 
M : 


in 'Ajlan shadug (terpercaya)." 
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HADITS NO. 281 (SHAHIH) 


Hadits yang kami riwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari "Ubadah 
bin ash-Shamit #5, dari Nabi 25, beliau bersabda: "Barangsiapa yang 
la di malam hari Jalu mengucapkan do'a berikut: 

P po 
wa A Sud dna 


” 


al Oa ag Hp hh SK epuli 
TAI AI 31, ca v4 Y3 Sa 
S3 3 Y 


“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) bislaikan Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya 
segala puji, dan Dia Mahaberkuasa atas segala sesuatu, segala puji 
bagi Allah, Mahasuci Allah dan tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Allah, Allah Mahabesar, tidak ada daya 
dan kekuatan melainkan dengan (pertolongan) Allah. 


Kemudian membaca: 
o : tr ah 
S AS | 


“Ya Allah, ampunilah aku,” atau do'a lainnya. Niscaya do'a 
tersebut terkabul, dan jika ia berwudhu' (lalu shalat), maka 
shalatnya diterima." 


Demikianlah yang kami nukil melalui pendengaran kami dengan 
selektif dan catatan yang tertera di dalam manuskrip-manuskrip 
terpercaya | dari kitab Shahih al-Bukhari. Lafazh & Y 8! Y sebelum 
lafazh "S1 & hilang dalam kebanyakan manuskrip. Al-Humaidi 
juga tidak menyebutkannya dalam kitab al-Jam 'u bainash Shahiihain. 
Tetapi lafazh tersebut ditetapkan dalam riwayat at-Tirmidzi dan 
selainnya, sedangkan dalam riwayat Imam Abu Dawud dihilangkan. 


2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 211. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (1II/39-Fat-hul Baari). 
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Lafazh E3 yi S YA, adalah syakk (meragukan) dari al-Walid bin 
Muslim -salah seorang perawi-, ia adalah salah seorang Syaikh (guru) al- 
Bukhari, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi serta yang lainnya dalam hadits 
ini. Dan lafazh 5 artinya bangun. 


HADITS NO. 282 (DHAYIF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dengan sanad 
yang tidak didha'ifkan olehnya dari 'Aisyah &s bahwa Rasulullah 
25 ketika bangun di waktu malam, Li membaca: 


Fa # 2 £ . £ - 04 # ? 21 : 
Ol Kg Data HAN Hibena ca YI 31 9" 
FA 5! bag aj Y3 cal 333 RAT Han) 

Lg SU ia et ) BS iya 3 
"Tidak ada Ilah yang berhak Habadasi melainkan Engkau, 
Mahasuci Engkau ya Allah, aku mohon ampun kepada-Mu 
terhadap dosaku, aku mohon rahmat-Mu, ya Allah, tambahkanlah 
ilmu kepadaku, jangan Engkau sesatkan hatiku setelah Engkau 


beri petunjuk kepadaku, curahkanlah rahmat kepadaku dari 
sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Mahapemberi."” 


HADITS NO. 283 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari ' Aisyah 
kEs ia berkata: “Beliau -maksudnya Rasulullah #5- ketika bangun 
di waktu malam membaca: 


Nyawa! « —, -. tol AT "! 2 Yy" 
MAA Al WI 3 PN 


“Tidak ada Ilah 1 berhak diibadahi) melainkan Allah Yang 
Mahaesa lagi Mahaperkasa, Rabb langit dan bumi serta apa yang 


7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 71. Hadits ini 
dha'if. Sudah dijelaskan pada nomor 43. 
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terdapat di antara keduanya, Yang Mahaperkasa lagi Maha- 


pengampun.'" 


HADITS NO 284 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalamnya dengan sanad yang dha'if 
dari Abu Hurairah &5 bahwa ia mendengar Rasulullah $ bersabda: 


kont JAN Gya KS kendi Ardi DI SB dn 35 151 
Gac A- 82 


mn 20 do - 
dah 5 Osag (0 pasa! 9 


2 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 212. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni (755). Saya katakan: "Sungguh sangat 
mengherankan apa yang dilakukan an-Nawawi 4345, bagaimana ia hanya menyan- 
darkannya kepada Ibnus Sunni padahal hadits ini juga diriwayatkan oleh imam- 
imam sebelum beliau?" Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam "Amalul Yaum wal 
Lailah (no. 864), Ibnu Hibban (no. 3258) dan al-Hakim (I/540) serta as-Sahmi 
dalam Taariikh Jurjaan (hal 133) dan yang lainnya dari beberapa jalan dari Yusuf 
bin "Adi: Telah menceritakan kepada kami 'Atstsam bin 'Ali dari Hisyam bin 
"Urwah, dari ayahnya, dari 'Aisyah dengan lafazh tersebut secara marfu ' Al-Hakim 
berkata: “Hadits ini shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi. Tetapi di p cacat oleh Abu Zur'ah dan Abu Hatim ar-Raziyan. 
Ibnu Abi Hatim berkata dalam 'Ilalul Hadiits (1/74, 11/165-166): Saya telah 
bertanya kepada ayahku dan Abu Zur'ah mengenai hadits yang diriwayatakan 
oleh Abu Yusuf bin 'Adi dari 'Atstsam, dari Hisyam bin "Urwah, dari ayahnya, 
dari 'Aisyah bahwa Nabi 85 jika bangun di waktu malam beliau membaca: 

NA an AN PAS OPO 0 ge . 8 2 NAN KI saat Kao Li ang 
TANARII sad! Lagi La 021 SIGLI 3 adi Seng ai IL 9" 
"Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah Yang Maha-Esa lagi Maha- 
erkasa, Rabb langit dan bumi serta apa yang terdapat di antara keduanya, Yang 
ahaperkasa lagi Mahapengampun." 
Mereka berdua berkata: “Ini salah, tidak lain hanyalah Hisyam bin 'Urwah dari 
ayahnya bahwa ia pernah membaca dzikir ini, diriwayatkan oleh Jarir seperti ini.” 
Dan Abu Zur'ah berkata: “Yusuf bin 'Adi telah menceritakan kepada kami hadits 
ini, dan bahwa hadits ini munkar.” Saya katakan: “Yang dimaksud oleh keduanya 
“| 4s, bahwa Jarir meriwayatkannya dari Hisyam, dari ayahnya terputus 
padanya. Adapun riwayat 'Atstsam dari Hisyam, dari ayahnya, dari 'Aisyah 
adalah marfu', sementara Jarir lebih lebih kuat dari 'Atstsam, oleh karena itu 
hadits 'Atstsam adalah hadits munkar. Masalah perbedaan antara hadits yang 
sei ' dengan hadits yang mauguf sangat Crkeaah. dan kebanyakan para ulama 
lebih mengutamakan hadits marfu', bahkan boleh dikatakan tidak ada pertentangan 
antara hadits mauguf dengan hadits marfu'. Oleh karena itu, maka pada jdi 
Yusuf bin "Adi, Pn berbara Telah menceritakan kepada kami 'Atstsam bin 'Ali 
dari Hisyam dari 'Urwah dari ayahnya dari 'Aisyah dengan lafazh tersebut secara 
marfu' adalah shahih, tidak ada cacat padanya. Dan telah dihasankan oleh al-Hafizh, 
seperti yang disebutkan dalam Nata ind Afkaar (g 203) dan dishahihkan oleh 
Syaikh ba dalam Shahiihul Jaami' (no. 4693). 
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“Jika Allah S5 mengembalikan ruh seorang hamba muslim di 
malam hari lalu ia bertasbih dan memohon ampun serta berdo'a 
kepada-Nya, maka Allah pasti menerima darinya.” 


HADITS NO. 285 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi, Ibnu Majah 
serta Ibnus Sunni dengan sanad yang jayyid (baik) dari Abu Hurairah 
45, ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah ££: “Apabila salah seorang 
kalian bangun dari tempat tidurnya di malam hari, kemudian ia kembali 
lagi kepadanya, maka hendaklah ia mengibasi tempat tidurnya dengan 
bagian sisi kainnya sebanyak tiga kali, karena sesungguhnya ia tidak 
mengetahui apa yang ia tinggalkan padanya. Maka apabila ia berbaring, 


, 
OP dab Ba Cia Cah HAN Watu 


s - 
- ».0 G (6333 13 MU . .. “3 2G 
A 


Gedla Hits bai Cu 


“ 


“Dengan Nama-Mu ya Allah, aku meletakkan lambungku, dan 
dengan-Mu aku mengangkatnya, jika Engkau memegang jiwaku 
(mematikan aku) maka rahmatilah ia, dan jika Engkau mengembali- 
kannya, maka peliharalah ia sebagaimana Engkau memelihara 
hamba-hamba-Mu yang shalih.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 72. Hadits ini 
dha'if sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 751) dengan sanad yang dha'if sekali, padanya terdapat Sa'id bin Zarabi, ia 
adalah matruk. Juga diriwayatkan oleh al-Khara-ithi (532 - Muntaga as-Salafi) dengan 
sanad lain dari Abu Hurairah yang padanya terdapat kelemahan dan keterputusan. 

"0 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 213. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3461 - laa dan an-Nasa-i dalam 
'Amalul Yaum wal Lailah (no. 890) serta Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal 
Lailah (no. 763) dari jalan Muhammad bin 'Ajlan, dari Sa'id al-Magbari, dari Abu 
Hurairah. Saya katakan: "Sanad ini hasan sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/126-Fat-hul Baari), (Muslim 
VII/37-Syarh an-Nawawi), Abu Dawud (no. 5050), at-Tirmidzi (no. 3400) dan 
an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 791) serta Ibnu Majah (no. 3874) 
dan yang lainnya dari jalan Sa'id bin Abi Sa'id dari ayahnya dengan lafazhnya. 
Sementara hal tersebut terluput oleh an-Nawawi, sedangkan hal itu lebih utama. 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 


Ahli bahasa mengatakan bahwa lafazh shanifatul izaar artinya 
sisi kain yang padanya tidak terdapat rumbai. Pendapat lain mengatakan: 
“Sisinya, yaitu sisi yang mana saja.” 


HADITS NO. 286 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam al-Muwaththa' Imam Malik zits 
pada bab Do'a, yaitu pada bagian akhir kitab Shalat dari Malik 
bahwa sesungguhnya telah sampai kepadanya dari Abud Darda' & 
bahwa ia bangun di tengah malam lalu membaca: 


» & 3 Pd P4 ” 2 Pd . Pd 2 rd -.. 
"0 lg apl D3 O mall Kane" 
"Semua mata telah tertidur dan semua bintang telah tenggelam, 
dan Engkau Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri." "' 


Saya katakan: “Arti &56 adalah terbenam.” 


Pasal 3 


DO'A KETIKA GELISAH DI TEMPAT TIDUR, 
LALU TIDAK BISA TIDUR 


HADITS NO. 287 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Zaid bin 
Tsabit #5, ia berkata: “Aku mengadu kepada Rasulullah #5 lantaran 
susah tidur, maka beliau bersabda: “Bacalah do'a ini: 


3 o 5 3 . - , 

Yaa ih apa! Ilang cape! DE gl 
o- 0 £ or 0 £ apa 8. - 20 . Pa 3. red 
bh ca cal BELU Yg ia Disk 


" Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 73. Hadits ini 
mauguf dha'if. Diriwayatkan oleh Malik (1/219). Al-Hafizh berkata: "Saya tidak 
berpendapat bahwa hadits tersebut maushul, dan juga tidak diberi sanad oleh Ibnu 
dina Ea walaupun ia sudah menelitinya...." Perhatikan al-Futuuhaat ar-Rabbaantyyah 

177). 
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“Ya Allah, semua bintang telah terbenam dan semua mata telah 
tertidur lelap, Engkau Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri, 
Engkau tidak ditimpakantuk dan tidak pula tidur, wahai Rabb 
Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri, tenangkanlah malamku 
dan tidurkanlah mataku.'” 


Maka, akupun mengucapkannya, lalu Allah 35 menghilangkan 
apa yang pernah kuderita.” 


HADITS NO. 288 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, 
ia menceritakan, bahwa Khalid bin al-Walid 4 susah tidur, maka iapun 
mengadukan hal tersebut kepada Nabi 55, sehingga beliau memerin- 
tahkannya berta awwudz (berlindung) ketika tidur dengan kalimat 
Allah yang sempurna dari kemurkaan-Nya, dari kejahatan hamba- 
hamba-Nya dan dari godaan syaitan serta dari kedatangannya kepada 
dirinya." 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 74. Hadits ini 
sangat lemah. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
no. 747), Ibnu 'Adi dalam al-Kaamil (V/1799) dan ath-Thabrani dalam al-Kabiir 
no. 4817) dari jalan ' Amr bin al-Hushain: Telah menceritakan kepada kami Abu 
'Alatsah dari Tasur bin Yazid dari Khalid bin Ma'dan ia berkata: “Aku mendengar 
'Abdul Malik bin Marwan bin al-Hakam dari Zaid bin Tsabit dengan lafazh tersebut. 
Saya katakan: "Sanad ini muzhlim, terdapat cacat pada "Amr bin al-Hushain, 
ia matruk. Dan didha'ifkan oleh al-Hafizh sebagaimana dalam al-Futuuhaat 
ar-Rabbaaniyyah (U1/177) dan al-Haitsami dalam Majma'uz Zawaa-id (X/128). 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 75. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (638 dan 
748) dan al-Baihagi dalam al-Asmaa? wash Shifaat (hal 241) dari dua jalan darinya 
dengan lafazh tersebut. Saya katakan: “Terdapat perawi bernama al-Walid bin al- 
Walid sebagai ganti dari Khalid bin al-Walid, ia adalah sanad yang mungathi', 
karena Muhammad bin Yahya tidak mengetahui salah seorang di antara keduanya.” 
'Illat (cacat) ini juga diisyaratkan Oleh Bakso dalam al-Asmaa' wash La 
(no. 241) dan al Hahh dalam al-Ishaabah (III/ 640). Hal ini tidak nampak bagi 
Syaikh kami (al-Albani) #its dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahtihah (no. 264), 
ia menganggap cacat hadits tersebut yang diriwayatkan oleh Syaikh Ibnus Sunni 
pada riwayat yang kedua: 'Ali bin Mukaimad! bin 'Amir, dan berkata: “Aku 
tidak mengetahuinya.” Saya katakan: "Ia tidak sendirian dalam meriwayatkannya, 
tetapi dikuatkan oleh Ibnus Sunni dan al-Baihagi pada dua jalan yang disebutkan, 
tetapi 'illatnya adalah al-ingitha' sebagaimana yang telah dieliskar" Maka, jika 
ada yang mengatakan: Mukammad bin Yahya bin Hibban tidak mengisnadkan 
hal itu kepada Khalid atau al-Walid, tetapi ia memarfu'kannya (menyandarkannya) 
kepada Rasulullah #5, saya katakan: “Kalau demikian, maka hadits tersebut mursal 
Ba maa yang dusyaratkan oleh an-Nawawi #1, sementara hadits mursal 
merupakan jenis khusus al-ingitha' (keterputusan).” 
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Hadits ini mursal karena Muhammad bin Yahya adalah seorang 
Tabi'in. Ahli bahasa berkata bahwa &59! artinya tidak dapat tidur 
semalaman. 


HADITS NO. 289 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dengan sanad 
yang dha'if dan didha'ifkan oleh at-Tirmidzi dari Buraidah #5, ia 
berkata: “Khalid bin al-Walid & mengadu kepada Nabi # dan berkata: 
“Ya Rasulullah! Aku tidak tidur semalaman lantaran gelisah.” Maka, 
Nabi $ menjawab: “Apabila engkau berbaring ke tempat tidurmu, 
maka bacalah: 


' 
Lo os 5 Pan on 2. (LI PN Le Ken 1 Luar 
CI 3 AB ah Sd! Dara! C3) all 


ANE SS ena Lag GEN D1 Clif G3 
Dj aga IA CE Dis Ol Ula Les Wala Ya 


AA BP ee an Balet DAA ln TEA, MEA o- 
y! 


“Ya Allah, Rabb langit yang tujuh dan segala apa yang dinaunginya, 
Rabb bumi beserta apa yang dimuatnya, Rabb syaitan dan semua 
yang disesatkannya, jadilah Engkau Pelindungku dari kejahatan 
semua makhluk-Mu agar tidak ada seorangpun di antara mereka 
yang berani menyakiti diriku, dan tidak ada pula yang berbuat 
aniaya terhadap diriku. Mahaperkasa perlindungan-Mu dan 
Mahamulia pujian-Mu. Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain-Mu dan tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali 
Engkau.” # 


nm. 


» ta 


— 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 76. Hadits ini 
sangat lemah. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3523) dan ia berkata: "Hadits ini 
sanadnya tidak kuat, karena hadits al-Hakam bin Zhahir dianggap matruk oleh 
sebagian ahli hadits.” Saya katakan: "Sanadnya lemah sekali bra al-Hakam 
matruk, bahkan dituduh (berdusta) oleh Ibnu Ma'in. Tetapi ia memiliki syahid 
dari hadits Khalid sendiri: Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath (442 - 
Majma' ul Bahrain) dan al-Kabiir (a. 3839) dengan sanad yang mungathi' (terputus) 
karena "Abdurrahman bin Sabith tidak pernah menda ar dari Khalid, dan 
didha'ifkan oleh al-Haitsami dalam Majama'uz Zawaa-id (&/ 126) dengan alasan 
tersebut. Maka dari itu, hadits tersebut sangat lemah. 
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Pasal 4 
DO'A KETIKA MERASA TAKUT DALAM TIDUR 


HADITS NO. 290 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Jaami' at- 
Tirmidzi dan Ibnus Sunni (“Amalul Yaum wal Lailah) serta yang lainnya 
dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Rasulullah 
3 mengajarkan beberapa ucapan (do'a-do'a) berikut kepada mereka 
jika merasa takut dalam tidur: 


8. 0 2 Ie “G3 h EA : £ 
Oh Uya dn ya Kali al CAK 3 yg" 


SM BA MEA o G, mL 0 - 
"0g asn Ol) Uye! HN AR yag 
"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 


dari kemurkaan-Nya dan kejahatan hamba-hamba-Nya, dari 
godaan syaitan serta hadirnya mereka kepadaku." 


Ia (penulis) berkata: “Dan 'Abdullah bin "Amr mengajarkan anak- 
anaknya yang telah tamyiz (dapat membedakan antara yang baik dan 
buruk), dan yang belum tamyiz ia menuliskannya lalu dikalungkan 
pada lehernya.” 


45 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 214. Hadits ini 
hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3893), at-Tirmidzi (no. 3590), 
an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (765-766), Ahmad (IL/181), Ibnus Sunni 
dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 746), al-Hakim (1/548), al-Baihagi dalam 
al-Asmaa' wash Shifaat (no. 241) dan "Utsman bin Sa'id ad-Darimi dalam ar-Radd 
'alal Jahmiyyah (314-315) kemudian dikomentari oleh al-Bukhari dalam Khalgu 
Afaali 'Ibaad (no. 440) dari beberapa jalan dari Muhammad bin Ishag, dari 'Amr 
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. Saya katakan: "Sanad ini dha'1f, padanya 
terdapat Muhammad bin Ishag seorang mudallis, dan ia meriwayatkannya dengan 
lafazh 'an (dari) pada semua jalannya yang saya ketahui." Tetapi ia memiliki syahid 
sebagaimana yang telah disebutkan pada nomor hadits 288. Syahid yang lain 
disebutkan oleh an-Nawawi #ts. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul 
Yaum wal Lailah (no. 740) dengan sanad yang dha'if, karena padanya terdapat Abu 
Hisyam ar-Rifa'i. Kesimpulannya, hadits tersebut hasan karena syahid-syahidnya. 
Hal itu juga diisyaratkan oleh al-Baihagi dalam al-Asmaa' wash Shifaat (no. 241) 
dan Syaikh kami dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 624). 

4 Tidak shahih disandarkan kepada Ibnu 'Amr sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya, dan hal ini tidak bisa dijadikan sebagai hujjah mengenai bolehnya 
menggatungkan tamimah (jimat) dari al-Gur-an, karena hal itu tidak shahih dari 
Ibnu "Amr, terlebih lagi karena hal itu mauguf (hanya sampai) padanya, maka tidak 


Do'a ketika Hendak Tidur dan ketika Berbaring .... 325 


At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 


Dan dalam riwayat Ibnus Sunni disebutkan: "Telah datang 
seorang laki-laki kepada Nabi 25, ia mengadu bahwa ia merasa takut 
dalam tidurnya, maka Rasulullah #8 bersabda: “Apabila engkau 
berbaring ke tempat tidurmu maka bacalah: 


? G » PP 2 £ 
ag Dik “Pb Lag Aariah Ia AAN AI SG 3 
MUG panu Op GebLbI NAK 


“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari kemurkaan-Nya, dari kejahatan hamba-hamba-Nya dan 
dari godaan syaitan serta dari kedatangan mereka kepadaku.” 


Maka iapun membacanya, lalu lenyaplah rasa takut itu darinya." 


Pasal 5 


DO'A KETIKA BERMIMPI DENGAN SESUATU 
YANG DISENANGI ATAU DIBENCI 


HADITS NO. 291 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Abu Sa'id 
al-Khudri «5 bahwa ia mendengar Nabi #£ bersabda: 


“ 


G2 - - Pa TA -3 0 Ga PA 
BEA ja GA LB Ega UG) ASASI cai) II" 
"Na II ATA. Ju ai - 0 Ja 
"Apabila salah seorang diantara kalian bermimpi dengan 
sesuatu yang disukainya, itu adalah dari Allah Ta'ala, maka 


Ta aa Y Aan Sa sa aa ada pa 
bisa dijadikan sebagai hujjah. Hal ini diperkuat oleh riwayat dari para Sahabat 4 
bahwa mereka membenci hal tersebut, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu 
"Ubaid dalam Fadhaa-ilul Gur-aan (9 111/1) dengan sanad yang shahih dari Ibrahim 
an-Nakha'i ia berkata: Mereka -yakni para Sahabat- membenci menggantungkan 
jimat dari al-Our-an dan yang lainnya. Dan inilah yang rajih karena tidak adanya 

etetapan bolehnya menggantungkan jimat dari al-Gur-an. Dan karena hal tersebut 
mengabaikan Sunnah merugyah dengan surat al-Mu swwidzaat (al-Ikhlash, al-Falag 
dan an-Naas) dan selainnya. Serta apa yang telah dijelasakan. Wallaahu a'lam. 


326 Do'a ketika Hendak Tidur dan ketika Berbaring ... 








hendaklah ia memuji Allah Ta'ala karena hal tersebut dan 
hendaklah ia menceritakannya."” 


Dalam satu riwayat lain disebutkan: 


"Maka janganlah ia menceritakannya kecuali kepada orang 
yang dicintainya, dan jika ia melihat sesuatu selain itu dari hal 
yang dibencinya, maka hal itu adalah dari syaitan, maka hendaklah 
ia berlindung dari kejahatannya dan janganlah ia mencerita- 
kannya kepada siapapun, maka mimpi buruk itu tidak akan 
membahayakan." 


HADITS NO. 292 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim 
dari Abu Oatadah #5, ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah 8: 


v - NP - “ 0,3 my 0... 25 0,3 " 

Al uya (ea! 31 dala) "3 Ad ad! uji" 
: ai 3 o- o # 73 : “3 Ta 0,0 , 
PSR AI KB SN ud OUR ya del 
ai YG KO Aa SAE UU la 


“Mimpi yang shalih (baik) -dalam riwayat lain, mimpi yang baik- 
adalah dari Allah, dan mimpi yang buruk adalah dari syaitan, 
maka barangsiapa yang bermimpi dengan sesuatu yang dibencinya, 
hendaklah ia meniup ke sebelah kirinya sebanyak 3 kali dan 
hendaklah ia berlindung dari syaitan, maka mimpi buruk itu 
tidak akan membahayakannya.”" 


Dalam satu riwayat: "jadi, maka hendaklah ia meludah. Sebagai 
ganti dari "wds, maka hendaklah ia meniup. Nampaknya yang dimaksud 
dengan «#1 (meniup), yaitu dengan tiupan lembut yang tidak disertai 
dengan ludah. 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 215. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (XIII/639 - Fat-hul Baari). 


48 Ghahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 216. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/208 - Fat-hul Baari) dan Muslim (KV/19-20 - Syarh an-Nawaw). 
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HADITS NO. 293 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Jabir 
#6 dari Rasulullah 528 beliau bersabda: 


CI oya Pa KS 5 ad al, 13 


SI da Speig UN DURI Aa AU Jai 
"ane OS 


"Apabila salah seorang kalian bermimpi jelek (yang tidak disukai- 
nya) maka hendaklah meludah ke sebelah kirinya sebanyak tiga 
kali dan berlindung kepada Allah dari syaitan sebanyak tiga 
kali serta hendaklah ia merubah posisi tidurnya (merubah posisi 


lambungnya dari keadaan pertama)". 


HADITS NO. 294 (SHAHIH) 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari riwayat Abu Hurairah secara 
marfu': "Apabila seseorang di antara kalian melihat mimpi yang tidak 
disukainya, maka janganlah ia menceritakannya kepada siapapun, dan 
hendaklah ia bangun lalu melaksanakan shalat." 


HADITS NO. 295 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni, ia menye- 
butkan seperti berikut: "Apabila seseorang di antara kalian melihat 
mimpi yang tidak disukai, maka hendaklah ia meludah sebanyak tiga 
kali kemudian membaca do'a: 


na 
MANGNI Kltnag Oles KAS Ta Gb SS gbi" 
Pe ne Pe 


' Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 217. Diriwayatkan 
oleh Muslim. (KV/20-Syarh an-Nawawi). 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'tifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 218. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmudzi (2280 dan 2291). Telah terlewat pernyataan 
an-Nawawi sits bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari (X11/404- 
405 - Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 2263) serta yang lainnya. Oleh karena itu, 
penyandarannya hanya kepada at-Tirmidzi saja. 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan 


syaitan dan mimpi-mimpi yang buruk,” 


Maka dengan itu mimpi-mimpi yang buruk tersebut tidak akan 
menimpakan sesuatupun kepadanya." 


Pasal 6 


DO'A KETIKA DICERITAKANNYA MIMPI 
SESEORANG 


HADITS NO. 296 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni bahwa 
Nabi 25 bersabda kepada orang yang berkata kepadanya: “Aku telah 
bermimpi”: 

MOS P3 Ka ae" 

"Semoga kebaikan yang engkau lihat dan semoga kebaikan pula 


1 152 


yang akan terjadi. 


HADITS NO. 297 (DHA'IF JIDDAN) 


Dan dalam satu riwayat: 


a .90 £# 
- 


KANG NET AE 139 BLS BB 9 BE 
Lerll 2d 


"Semoga kebaikan yang akan engkau jumpai, semoga kejahatan 
yang engkau hindari. Semoga kebaikan yang akan menimpa kita 


B1 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali (no. 77). Hadits ini dha'if 
sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni (no. ter Saya katakan: "Sanadnya dha'if 
sekali, padanya terdapat dua “iIlat: Pertama, pada sanad dari Ibnus Sunni sampai 
Idris bin Yazid terdapat ingitha' Bapu, Kadin al-Musayyib bin Syuraik adalah 
matruk sebagaimana yang disebutkan dalam Miizaanul I ridoal (IV/114 - 115). 

22 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 78. Hadits ini 
dha'if sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni (no. 661). Saya katakan: “Dengan 
sanad yang dha'if sekali, “/latnya bahwa ia termasuk riwayat al-Fazari, yaitu 
Muhammad bin "Ubaidillah al Arzami, ia adalah rnatruk. Perhatian: Al-Fazari berpaling 
dalam cetakannya pada al-Oawaariiri, tetapi benar dalam manuskrip saya (9 99/A). 
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dan semoga kejahatan menimpa musuh-musuh kita dan segala 
puji bagi Allah Rabb semesta alam."” 


Pasal 7 


ANJURAN UNTUK BERDO'A DAN 
BERISTIGHFAR DI SETIAP SEPARUH MALAM 
YANG KEDUA 


HADITS NO. 298 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah #5, dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 


JNE cp EA stan Jia YS G5 Bd 


o 


Ja Tae jau ee Ia dasi 
AA yana do 


"Rabb kami turun setiap malam ke langit dunia ketika Has 
tersisa sepertiga malam terakhir, lalu berfirman: “Barangsiapa 
yang berdo'a kepada-Ku, Aku akan mengabulkan, siapa yang 
memohon kepada-Ku, Aku pasti memberinya dan barangsiapa 
yang memohon ampun kepada-Ku, pasti akan Ku-ampuni.'"” 


Dan dalam satu riwayat Muslim: 
PI 


Si ye UI JS GAN pal Bak an JP 
sai 5 ya dalah vi ata uga II Ja 
knee sa Sa an 


8 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 79. Hadits ini 
dha'if sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni (no. 770). Saya katakan: "Sanadnya 
dha'if Heal, LapatA terdapat Har Teri Ke ma Sulaiman bin 'Atha' matruk. 
Kedua, Ibnu Zaml, namanya yang mengatakan bahwa ia seorang 
Sahabat, tetapi yang benar bahwa ia Maa Seal Ing Tabi" in. Oleh sebab itu, maka 
isnad tersebut mursal, ada yang gugur sebagaimana yang Anda ketahui." 

& Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 219. Diriwayatkan 

oleh al-Bukhari (XIII/464 - Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 758). 
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SIS Ig ah Gjakig ga 1 Ta 


GA ri 2 
"Allah 8£ turun ke langit dunia setiap malam ketika telah berlalu 
sepertiga malam pertama, lalu berfirman: “Aku adalah Raja, Aku 
adalah Raja, siapa yang berdo'a kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengabulkannya, siapa yang memohon kepada-Ku, niscaya Aku 
akan memberinya, dan siapa yang memohon ampun kepada-Ku 
niscaya akan Ku-ampuni baginya.” Ia tetap dalam keadaan demikian 
hingga terbit fajar." 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


339 z @ o - 
"Af oa da La 1" 
"Apabila telah berlalu separuh malam atau is pertiganya." 


HADITS NO. 299 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Jaami 
at-Tirmidzi dari 'Amr bin 'Abasah #5 bahwa ia mendengar Nabi $£ 
bersabda: 


yA Ja Ir ag Aa OI In ih" 
Os — JS AI (SA jan OI Ol eat op 

MA SA 
"Saat yang paling dekat antara seorang hamba dengan Rabbnya 
adalah pada pertengahan malam terakhir. Maka, apabila engkau 


mampu (termasuk) menjadi orang yang berdzikir kepada Allah 
Ta'ala pada waktu itu, maka kerjakanlah."” 


5 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 220. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3650 - Tuhfah) dan an-Nasa-i (1/179) serta 
al-Hakim V 309) dari beberapa jalan dari Mu'awiyah bin Shalih ia berkata: Telah 
memberi kepada kami Abu Yahya Salim bin 'Amir dan Dhamrah bin Hubaib 
dan Abu Tholhah Nu'aim bin Aya berkata: Kami mendengar Abu Umamah 
al-Bahili berkata: Aku mendengar ' bin 'Abasah berkata: Lalu ia menyebutkannya. 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih gharib dari jalur ini." Dan al-Hakim 
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At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 


Pasal 8 


DO'A PADA SELURUH WAKTU MALAM DENGAN 
HARAPAN AGAR BERTEPATAN DENGAN 
WAKTU IJABAH (WAKTU DITERIMANYA DO'A) 


HADITS NO. 300 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Jabir bin 
'Abdillah w$45, ia berkata: “Aku mendengar Nabi $$ bersabda: 


Ia 1 Je peka JPG Ae Y KE AAN 3 Ol 
BA - Hak Pa LN 0 Nan 2. 
MA JS SS BU AN Alas YA GA Al ha 


“Sesungguhnya dalam satu malam terdapat satu waktu yang 
tidak seorang muslim pun memohon kebaikan kepada Allah dari 
urusan dunia dan akhirat bertepatan dengan waktu tersebut 
melainkan Allah pasti akan memberinya, dan hal itu ada pada 
setiap malam." 


berkata: “Shahih menurut syarat Muslim,” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Saya 
katakan: "Benar apa yang mereka katakan." 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 221. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 757). 


332 Do'a ketika Hendak Tidur dan ketika Berbaring ... 








BAB VII 


ASMA'-UL HUSNA 


Firman Allah 3£: 
“ 2 PB Ea 
Ke 2223 Le al 


"Hanya milik Allah Asma'ul Husna, maka bermohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu." (OS. Al-A'raaf :180) 


HADITS NO. 301 (SHAHIH) 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah 45 bahwa Rasulullah 58 bersabda: 


as. # - : 
Kr dee YP Ata oma! yet a 39 dna dwi Pig) 


Td 


MIA Li j3 AA sita JS ttabel 


“Sesungguhnya Allah $€ memiliki 99 nama, seratus kurang satu, 
barangsiapa yang menghitungnya (menghafalnya) ia pasti masuk 
Surga. Sesungguhnya Allah itu witrun (ganjil), menyukai yang 
ganjil.” 





- 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 222. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X1/214 dan XINI/377 - Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 2677) sampai 
sampai sabdanya 38: Jji di j3 4/(Sesungguhnya Allah ivu witrun (ganjil), menyukai 
yang ganjil). 
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HADITIS NO. 302 (DHAYIF) 


336 


Amper AW MEJUA H Ya 13 AI 
Be ea AI 5 Er Aj Lean! iya “ali pa 
sa CAR ARI AI di Yara cg Kal 
Jaa Ga DPI Lab dai IN cell 
Haa Ad cb dadi Sad aa! UR! 
cesal dara CSI ega SNSEN IuiAl seba 
MAP ema! LI aa Jali eta 
Sad erna es Alma! 333 Asa 
sesal uga la GI Ur daya va di 
cleo PL aga KASI Lena 4 Sai aa 
III El canaali Casa ai elsa JG 
LAGI III Jeli Tri oi Cai AN 
GS Sitedr3 li La IN Sk Ea 1 
Bb Oi uga ca adi Jana 
JAN AB Kyi Rui Ha “sagi 
“Dia-lah Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Dia, Yang Mahapemurah, Yang Mahapenyayang, Mahapenguasa 
alam semesta, Yang Mahasuci, Mahamemberi keselamatan, Yang 


Mahamemberi keamanan, Mahapemelihara, Yang Mahamulia 
lagi Mahaperkasa, Yang Mahaagung, Yang Mahapencipta, Yang 


ox 
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Mahamengadakan, Yang Mahamemberi bentuk dan rupa, Yang 
Mahapengampun, Yang Mahaperkasa, Yang Mahamemberi, Yang 
Mahamemberi rizki, Yang Mahamembuka, Yang Mahamengetahui, 
Yang Mahamenahan, Yang Mahamelapangkan, Mahamerendahkan, 
Mahameninggikan, Mahamemuliakan, Yang menghinakan, Maha- 
mendengar, Mahamelihat, Mahapemberi keputusan, Mahaadil, 
Mahalembut, Mahamengetahui, Mahapenyantun, Mahaagung, 
Mahapengampun, Mahamensyukuri, Mahatinggi, Yang Mahabesar, 
Yang Mahamemelihara, Yang memberi, Mahamemberi kecukupan 
dengan kadar yang tepat, Mahamulia, Mahapemurah, Mahamenga- 
wasi, Mahamengabulkan, Mahaluas, Mahabijaksana, Mahapengasih, 
Mahamulia, Yang membangkitkan, Mahamenyaksikan, Mahabenar, 
Mahapemelihara, Mahakuat, Mahakokoh, Mahamembela, Maha- 
terpuji, Yang menghitung, Yang memulai, Yang mengembalikan, 
Yang menghidupkan, Yang mematikan, Mahahidup, Yang berdiri 
sendiri, Yang mengadakan, Mahamemulikan, Mahatunggal, Yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Mahakuasa, Mahakuasa, 
Yang pertama, Yang terakhir, Yang mendahulukan, Yang meng- 
akhirkan, Yang tidak ada sesuatupun yang dapat mengungguli- 
Nya, Yang tidak ada sesuatu pun yang menghalangi-Nya, Maha- 
melindungi, Mahatinggi, Mahabaik, Mahapenerima taubat, Yang 
membalas, Mahapemberi manfaat, Mahabelaskasih, Mahamerajai 
segala raja, Yang memiliki keagungan dan kemuliaan, Mahaadil, 
Mahamengumpulkan, Mahakaya, Yang memberi kekayaan, Yang 
menahan, Yang memberi bahaya, Mahapemaaf, Yang memiliki 
cahaya, Yang memberi petunjuk, Mahaindah, Yang kekal, Yang 
mewarisi, Yang membimbing, Mahasabar.? 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 223. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3574 - Tuhfah), Ibnu Hibban (2384 - Mawaarid) 
dan al-Hakim (1/16) serta al-Baghawi (V/32) dari jalan Shafwan bin Shalih: Telah 
memberitakan kepada kami al-Walid bin Muslim: Telah memberitakan kepada 
kami Syu'aib bin Abi Hamzah dari Abuz Zinad dari al-A'raj dari Abu Hurairah. 
At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini gharib, telah menceritakan kepada kami lebih dari 
satu orang mengenai Shafwan bin Shalih, dan kami tidak mengetahuinya melainkan 
dari hadits Shafwan bin Shalih, sedang ia tsigah menurut ahli hadits. Hadits 
ini diriwayatkan bukan hanya dari satu jalan dari Abu Hurairah, dari Nabi 5. Kami 
tidak mengetahui riwayat-riwayat yang menyebutkan Asma '-ul Husna yang lebih 
banyak Mein hadits ini dengan sanad selain ini dari Abu Hurairah, dari Nabi $£: 
Lalu ia menyebutkan Asmaul Husna padanya, tetapi ia tidak memiliki sanad yang 
shahih." Al-Hakim berkata: "Hadits ini telah ditakhrij dalam Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dengan sanad-sanad yang shahih tanpa menyebutkan Asma '-ul Husna 
padanya, “Ilat yang terdapat padanya menurut al-Bukhari dan Muslim adalah bahwa 
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al-Walid bin Muslim sendirian dalam menyebutkan redaksinya dengan panjang, dan 
disebutkan Asma '-ul Husna padanya, sementara yang lainnya tidak menyebutkan. 
Tetapi hal ini bukan satu cacat, karena saya tidak mengetahui perbedaan antara 
para imam ahli hadits bahwa al-Walid bin Muslim lebih tsigah, lebih banyak 
afalannya, lebih banyak pengetahuannya, serta lebih mulia daripada Abul Yaman 
dan Basyar bin Syu'aib serta 'Ali bin 'Iyasy dan teman-teman mereka dari sahabat- 
sahabat Puraib." Saya katakan: "ALWald in Muslim seorang mudallis at-taswiyah, 
tidak diterima pengakuannya bahwa ia meriwayatkan hadits dengan ucapan haddatsani 
(telah menceritakan kepadaku) kecuali jika ia melakukan hal itu pada semua tingkatan 
sanadnya, sementara di sini tidak demikian. Ia didukung oleh Musa bin "Ugbah, ia 
berkata: Telah menceritakan kepadaku ' Abdurrahman al-A'raj dari Abu Hurairah. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 2261) ia berkata: Telah berkata kepada kami 
Hisyam bin 'Ammar: Telah memberitahu kami 'Abdul Malik bin Muhammad 
ash-Shan'ani: Telah memberitahu kami Abul Mundzir Zuhair bin Muhammad 
at-Tamimi darinya dengan lafazhnya." 
Al-Bushairi berkata dalam az-Zawua-id: "Sedang sanad dari jalan Ibnu Majah adalah 
dha'if, dikarenakan lemahnya 'Abdul Malik bin ." Saya katakan: "Benar 
apa yang ia katakan." Hadits ini memiliki jalan lain dari Abu Hurairah: Diriwayatkan 
oleh se akim (UV 16) dari jalan 'Abdul 'Aziz bin al-Hushain bin at-Turjuman: Telah 
memberitahu kami Ayyub as-Sikhtiyani dan Hisyam bin Hassan dari Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah dari Nabi #: Lalu ia menyebutkannya dengan 
erbedaan yang terjadi pada matannya. Dan ia berkata: Hadits ini mahfuzh (terjaga/ 
Febih kuat dari dua hadits dha'if) dari hadits Ayyub dan Hisyam dari Muhammad 
bin Sirin dari Abu Hurairah dengan ringkas tanpa menyebutkan Asma -ul Husna 
sebagai tambahan padanya yang terdapat al-Our-an. Sedang 'Abdul 'Aziz bin 
al-Hushain at-Turjuman tsigah tepeal, walaupun keduanya tidak mentakhrijnya, 
saya hanya menjadikannya sebagai syahid bagi hadits pertama. Tetapi adz-Dzahabi 
berbeda dengan ia berkata dari 'Abdul 'Aziz bin al-Hushain: "Bahkan mereka 
melemahkannya." Demikian pula perkataan al-Hafizh dalam at-Talkhiishul Habiir 
/172-173): "Bahkan disepakati atas kelemahannya, ia disalahkan oleh al-Bukhari 
Musim serta Ibnu Ma'in. Dan al-Baihagi berkata: '(Hadits ini) dha'if menurut 
para ahli hadits."" Saya katakan: "Maka jalan ini dha'if sekali." Kesimpulan: Hadits 
at-Tirmidzi yang di dalamnya disebutkan Asma '-ul Husna adalah dha'if, baik sanad 
maupun matannya, berdasarkan hal-hal berikut: 
1. Dari segi sanadnya: 
Pertama: Sanad riwayat at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban terfokus kepada al-Walid 
bin Muslim, sementara Anda sendiri telah mengetahui keadaannya. Kedua: Penelitian 
Musa bin 'Ugbah menurut Ibnu Majah bahwa jalan Keradanya adalah dha'if. 
Ketiga: Kedua jalan ini kembali kepada riwayat al-A'raj, dan pada keduanya terdapat 
perbedaan yang sangat mencolok dalam penyebutan Asma '"-ul Husna, juga adanya 
tambahan das kek unpari Pemer aan 'Abdul 'Aziz bin al-Hushain menurut 
al-Hakim adalah dha'if sekali. jika kita memikirkan jalan-jalan ini, kita akan 
mendapatinya tidak menguatkan antara satu dengan yang lainnya. 
2. Dari segi matannya: 
Pertama: Ada perbedaan antara riwayat-riwayat ini mengenai susunannya. Kedua: 
Ada tambahan dan kekurangan antara riwayat-riwayat ini. Oleh sebab itu, 
sebagian muhaggig (peneliti) seperti al-Hafizh al-Baihagi, Ibnu Katsir dan Ibnu 
Hajar Benyatakin bahwa penyebutan Asma -ul Husna dengan rinci merupakan 
pe dalam hadits tersebut. Anda jangan tertipu dengan orang yang berhujjah 
akan shahihnya riwayat-riwayat ini dengan perkataan Ibnu Hajar dalan Fathul 
Baari (X1/183): "Adapun riwayat al-Walid dari Syu'aib, ia adalah jalan yang 
paling mendekati kebenaran, dan berdasarkan riwayat inilah mayoritas ulama 
yang menerangkan Asma '-ul Husna (berdalil)." Dan perkataannya dalam at- 
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Ini adalah hadits al-Bukhari dan Muslim sampai lafazh (4 5! Cu). 
Dan yang setelahnya adalah hadits hasan yang diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dan selainnya. Lafazh (£-441) dalam riwayat lain diganti 
dengan lafazh (&-id1). Juga ada riwayat dengan lafazh (4 3) sebagai 
ganti dari lafazh (551). Juga diriwayatkan lafazh (z1) sebagai 
ganti dari lafazh (3), tetapi yang masyhur adalah (). 


Makna (Start adalah menghafalnya. Demikianlah al-Bukhari 
dan kebanyakan ulama menafsirkannya. Hal ini dikuatkan oleh riwayat 
dalam Shahih al-Bukhari yang berbunyi: 


"itali YSS tea 3" 
"Siapa yang menghafalnya, ia pasti masuk Surga." 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya yaitu siapa yang 
mengetahui maknanya dan beriman kepadanya. Pendapat lain mengata- 
kan bahwa maknanya yaitu siapa yang mampu untuk memeliharanya 
lalu berakhlak dengan mengamalkan maknanya sesuai kemampuannya. 


Wallaahu a'lam. 


Talkhtishul Habiir (IN/173): "Walaupun hadits al-Walid adalah hadits yang paling 
rajih (shahih) dari segi sanad." Hal tersebut tidaklah menetapkan Sisbabikan 
satu hadits atau penghasanan, hal itu hanyalah menunjukkan bahwa riwayat 
al-Walid dari Syu'arb lebih sedikit kelemahannya, maka dari itu para ulama 
menganggapnya sebagai hadits yan: paling shahih dalam bab ini, sebagaimana 
yang dijelaskan oleh al-Bushairi TA am az-Zawaa-id. Oleh sebab itu pula ia 
merupakan rujukan dalam kitab Syarh al-Asmaa'-ul Husnaa. 
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BAB VI 


TILAWAH AL-OUR-AN 


Ketahuilah bahwa tilawah (membaca) al-Our-an adalah dzikir 
yang paling utama, dan yang dituntut adalah tilawah disertai tadabbur 
(merenungi maknanya). Tilawah memiliki adab-adab dan maksud-maksud 
tertentu, dan sebelum ini saya telah menyusun satu buku ringkas yang 
memuat adab-adab yang penting bagi orang yang membaca al-Our-an 
dan cara membaca, sifat-sifat, serta hal-hal berkaitan dengannya yang 
tidak pantas dilupakan oleh orang yang mempelajari al-Our-an.' 


Dalam kitab ini saya hanya menunjukkan maksud-maksudnya 
secara ringkas, dan saya telah menunjukkan hal tersebut bagi yang 
menginginkan penjelasan untuk diketahuinya, wabillaahit taufiig. 


Pembahasan 1: 


Memelihara Bacaan al-Our-an pada Setiap Keadaan.?"" 


Seyogianya memperhatikan dan membaca al-Our-an diwaktu 
malam maupun siang hari, ketika bepergian atau di kampung halaman. 


Para Salaf memiliki kebiasaan yang berbeda-beda mengenai jangka 
waktu mengkhatamkannya, segolongan diantara mereka ada yang 
mengkhatamkannya satu kali dalam sebulan, dua kali dalam sebulan, 
sekali dalam 10 hari, dalam 8 hari, khatam dalam 7 hari -hal ini yang 
dilakukan kebanyakan para Salaf-, khatam dalam setiap 6 hari, setiap 
5 hari, setiap 4 hari, setiap 3 hari, juga tidak sedikit yang khatam setiap 
hari, segolongan lagi ada yang khatam 2 kali dalam sehari semalam, 
yang lain ada yang khatam 3 kali dalam sehari semalam, sebagian diantara 
mereka khatam 8 kali dalam sehari semalamy 4 kali di siang hari dan 


1 Yaitu kitab at-Tibyaan fi Aadaabi Hamlatil Jur-aan, sudah dicetak dan disebarluaskan. 
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4 kali di malam hari. Diantara yang khatam 4 kali di malam hari dan 
4 kali di siang hari adalah Ibnul Katib ash-Shufi &. Dan ini yang 
terbanyak dalam sehari semalam menurut yang kami ketahui. 


Diriwayatkan dari Ahmad ad-Durugi dengan sanadnya dari 
Manshur bin Zadzan bin 'Ibad at-Tabi'i (seorang Tabi'in) #5 bahwa 
ia mengkhatamkan al-Gur-an antara Zhuhur dan “Ashar, dan meng- 
khatamkannya antara Maghrib dan "Isya? pada bulan Ramadhan 2 kali 
lebih -mereka mengakhirkan shalat 'Isya' pada bulan Ramadhan sampai 


seperempat malam-. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud dengan sanad yang shahih 
bahwa Mujahid #&ts mengkhatamkan al-Our-an pada bulan Ramadhan 
antara Maghrib dan 'Isya”. 


Adapun orang yang mengkhatamkan al-Our-an dalam satu rakaat, 
tidaklah terhitung jumlahnya karena banyaknya, diantaranya 'Utsman 
bin 'Affan, Tamim ad-Dari dan Sa'id bin Jubair. 


Yang jelas, hal tersebut berbeda-beda karena perbedaan kondisi 
setiap orang. Maka, siapa yang mempunyai pemikiran yang mendalam, 
kelembutan dan pengetahuan, hendaklah ia membacanya sesuai 
dengan kadar kemampuannya, memahami apa yang sedang dibacanya. 
Demikian pula yang sibuk menyebarkan ilmu (mengajar), memutuskan 
perkara dikalangan kaum muslimin atau selainnya yang termasuk 
kepentingan agama dan kemaslahatan kaum muslimin, maka hendaklah 
ia membacanya sesuai kemampuannya yang tidak menyebabkan tugas 
utamanya terganggu atau mengurangi kesempurnaannya. 


Tetapi barangsiapa yang tidak termasuk dalam kategori yang 
disebutkan tadi, hendaknya ia memperbanyak bacaan semaksimal 
mungkin, tanpa rasa bosan atau kacau ketika sedang membaca (sampai 
lancar). 


Sekelompok ulama terdahulu tidak menyukai mengkhatamkan 
al-“Gur-an dalam sehari, sebagaimana beberapa hadits dibawah ini: 


HADITS NO. 303 (SHAHIH) 


Hadits yang kami riwayatkan dengan sanad-sanad yang shahih 
dalam Sunan Abi Dawud , Jaami' at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i dan 
lain-lain dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash #5, ia berkata: "Telah 
bersabda Rasulullah #£: 
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“Tidak memahami makna al-Our-an orang yang mengkhatam- 
kannya kurang dari tiga hari.” 


Adapun waktu memulai dan waktu khatam, hal itu disesuaikan 
dengan pilihan si pembaca, jika ia mengkhatamkannya sekali sepekan, 
maka "Utsman bin 'Affan pernah memulainya pada malam Jum'at dan 
mengkhatamkannya pada malam Kamis. 


Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata dalam al-Ihyaa' "Yang afdhal 
adalah mengkhatamkannya satu kali di malam hari dan satu kali di 
siang hari, khatam di siang hari dilakukan pada hari Senin ketika shalat 
sunnah Shubuh atau setelahnya, khatam di malam hari dilakukan pada 
malam Jum'at ketika shalat sunnah Maghrib atau setelahnya, hendaklah 
ia melakukannya diawal siang dan di akhirnya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 'Amr bin Murrah at-Tabi'i 
(seorang Tabi'in) «5, ia berkata: "Mereka menyukai mengkhatamkan 
al-Our-an di awal malam atau di awal siang." 


Thalhah bin Musharrif at-Tabi'i dan seorang Imam berkata: 
"Barangsiapa yang mengkhatamkan al-Our-an (waktu) kapan saja di 
siang hari, maka Malaikat mendo'akannya sampai sore, dan kapan saja 
ia mengkhatamkannya di waktu malam, maka Malaikat mendo'akannya 
hingga Shubuh. 


HADITS NO. 304 (DHAYIF) 


Dan kami telah meriwayatkan di dalam Musnad dari seorang 
Imam yang diakui hafalan dan ketelitiannya, yaitu Abu Muhammad 
ad-Darimi #15, dari Sa'd bin Abi Waggash #5, ia berkata: 


v 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 223. Hadits 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1394), at-Tirmidzi (no. 2949), an- 
Nasa-i dalam al-Kubra (VI/390 - Tuhfatul Asyraaf), Ibnu Majah (no. 1347), Ahmad 
(U/164,165), ad-Darimi (1/350), semuanya dari jalan Gatadah dari Abul 'Ala' Yazid 
bin 'Abdullah bin asy-Syikhkhir dari "Abdullah bin 'Amr, bahwa Nabi #£ bersabda, 
lalu ia menyebutkan hadits tersebut. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." 
Saya katakan: "Sanad ini shahih dan para perawinya tsigah." An-Nawawi berkata 
menurut kebiasaannya: "Dengan sanad-sanad yang shahih." Al-Hafizh heran dengan 
hal itu, sebagaimana yang dabuikan dalam al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyyah (UW/235). 
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“ae ISSI MIE Telko (JAN IN OTP A3 Gg Gl" 
KA Ale elo IN AT AS TN DI cah 
1m o 4 8. 
KU 


"Apabila khatam mambaca al-Our-an bertepatan dengan awal 
malam, maka Malaikat bershalawat (mendo'akan) atasnya sampai 
Shubuh, dan jika bertepatan dengan akhir malam, Malaikat 
bershalawat (mendo'akan) atasnya hingga sore." 


Pembahasan 2: 
Waktu-Waktu Terbaik untuk Membaca al-Our-an.?”"' 


Ketahuilah bahwa bacaan yang paling utama adalah ketika shalat. 


Menurut madzhab Imam asy-Syafi'i dan selainnya, bahwa lama 
berdiri dalam shalat dengan bacaan yang panjang lebih baik daripada 
lama sujud dan yang lainnya. 


Adapun bacaan selain dalam shalat, maka yang paling utama 
adalah bacaan di waktu malam, separuh malam terakhir lebih utama 
dari separuh malam pertama, sedang bacaan antara Maghrib dan 'Isya' 
lebih disukai. 


Adapun bacaan di siang hari, yang paling utama adalah setelah 
shalat Shubuh, tidak makruh membaca al-Our-an pada waktu kapan saja 
walaupun pada waktu-waktu yang dilarang untuk mengerjakan shalat. 


Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud dari Mu'adz 
bin Rifa'ah #5 dari para syaikhnya (guru-gurunya) bahwa mereka 
membenci membaca al-Our-an setelah 'Ashar, karena mereka berkata 
bahwa waktu tersebut adalah waktu belajar bagi orang Yahudi, hal ini 
tidak bisa diterima karena tidak ada dasarnya. 


» 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 81. Riwayat ini 

dha'if. Diriwayatkan oleh ad-Darimi (17479): Telah menceritakan kerada kami 
Muhammad bin Humaid, telah menceritakan kepada kami Harun bin 'Abasah 
dari Laits dari Thalhah bin Musharrif dari Mush'ab bin Sa'd dari Sa'ad, kemudian 
ia menyebutkannya. Saya katakan: "Sanad ini dha'f (lemah), karena di dalamnya 
ada Muhammad bin Humaid, ada yang mempermasalahkannya, sedang Laits bin 
Abi Sulaim jelek hafalannya, mudallis dan kacau (hafalannya)." 
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Hari yang paling utama adalah, Jum'at, Senin, Kamis dan hari 
'Arafah. Dan yang paling afdhal setiap 10 hari adalah 10 hari pertama 
Dzulhijjah dan 10 hari terakhir dari bulan Ramadhan. Sedang yang 
paling utama dari semua bulan adalah bulan Ramadhan. 


Pembahasan 3: 


Adab Mengkhatamkan al-Our-an dan Hal-Hal yang 
Berkaitan dengannya. 


Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa disukai bagi yang 
membaca al-Our-an secara sendirian untuk mengkhatamkannya dalam 
shalat. Selain dalam shalat, atau mengkhatamkannya secara bersama- 
sama, maka disukai melakukannya pada awal malam atau di pagi hari. 


Dan disukai berpuasa pada hari khatam, kecuali jika bertepatan 
dengan hari yang dilarang oleh syara' berpuasa padanya. 

Disebutkan dengan jalan yang shahih dari Thalhah bin Musharrif, 
al-Musayyab bin Rafi', Habib bin Abi Tsabit seorang Tabi'in dari Kufah 
-semoga Allah merahmati mereka semua- bahwa mereka berpuasa pada 
hari mereka mengkhatamkan al-Our-an. 


Disunnahkan menghadiri majlis tempat khatam, baik yang sudah 


lancar membacanya ataupun belum. 


HADITS NO. 305 (SHAHIH) 


Sebagaimana yang telah kami riwayatkan dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim: 


uga aw RAS aa AP | as Ayang ot 

enak 30635 adi dngn 
"Rasulullah $$ memerintahkan wanita-wanita haidh untuk keluar 
pada hari raya 'Ted agar mereka menyaksikan kebajikan dan do'a 


kaum muslimin." 


“ Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali (no. 224). Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (II/463-464 - Fat-hul Bear), Muslim (no. 980). 
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HADITS NO. 306 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Musnad ad-Darimi dari Ibnu 
'Abbas cf: 
TA LA Borang . “ # Pe NP 003 £ 
SGP A3 COTYAI IA Me) lp Mer) Jab OLS A1" 


, 


CIA Casa Gl abal bgl 
"Bahwa sesungguhnya ia (Ibnu 'Abbas) menyuruh salah seorang 
mengawasi orang yang sedang membaca al-Our-an, ketika sudah khatam 
ia memberitahu Ibnu 'Abbas c&s, dan beliau menghadirinya." 


HADITS NO. 307 (SHAHIH) 


Telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud dengan dua sanad yang 
keduanya shahih dari @atadah (seorang Tabi'in dan Imam) sahabat Anas 


sb, ia berkata: 
11639 Al Aan NI as SU SI La OS" 


"Anas bin Malik &» apabila khatam (menamatkan al-Our-an), 
ia mengumpulkan keluarganya lalu berdo'a." 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 82. Riwayat ini 
mauguf dha'f (lemah). Diriwayatkan oleh ad-Darimi (II/468): Telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman bin Harb, telah menceritakan kepada kami Shalih al-Marri 
dari Gatadah darinya dengan lafazhnya. Saya katakan: "Sanad ini dha'if, karena 
di dalamnya terdapat Shalih al-Marri Bia Basyir bin Wadi', Abu Basyr al-Bashri 
al-Gash, dia adalah dha'if. 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 225. Riwayat 
ini mauguf shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud dalam Kitaabul Mashaabif 
kemudian dishahihkan oleh penulis dan al-Hafizh &! Ly, sebagaimana 
yang disebutkan dalam An aan ar-Rabbaantyyah (WN1/244). Saya katakan bahwa 
riwayat ini telah diriwayatkan dengan marfu'. Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim 
dalam Hilyatul Auliya" 260), dan dari jalannya, al-Baihagi dalam Syu 'abul Iman 
(1/352/A), Abu Nu aim berkata: "Gharib dari hadits Mus'ir." Al-Baihagi berkata: 
"Ucapan bahwa hadits tersebut marfu” adalah waham, dalam sanadnya ada beberapa 
keganjilan, yang benar adalah riwayat Ibnul Mubarak dari Anas mauguf sampai 
Anas." Al-Hafizh berkata, sebagaimana yang terdapat dalam al-Futuuhaat ar- 
Rabbaaniyyah (W1/245 dan 247): "Dalam sanadnya terdapat kelemahan atau ada 
perawi tak dikenal", dan yang benar adalah sampai Anas." Saya katakan: "Oleh 
sebab itu jelaslah bahwa hadits tersebut maxguf, sebagaimana dikatakan penulis dan 
imam-imam lainnya." Dan telah diwaman dan banyak jalan dari Tsabit al-Bannani, 
@atadah dan Ibnu 'Athiyyah dari Anas, sebagaimana yang terdapat dalam az-Zuhd 
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HADITS NO. 308 (SHAHIH) 


Telah diriwayatkan dengan sanad-sanad yang shahih dari al-Hakam 
bin "Utaibah -seorang Tabi'in- ia berkata: "Mujahid dan "Ubadah bin 
Abi Lubabah diutus kepadaku, lalu keduanya berkata: 


3 - A9 og PP .E S3 3 :19 s3 
Heriag SEA IVAN Aa Of US UY SI kuat jr 
k —g 49 20 . 2 
"OLI — ds 


“Sesungguhnya kami diutus kepadamu karena kami ingin meng- 


khatamkan bacaan al-Gur-an, karena do'a ketika khatam al-Our-an 
di ijabah (dikabulkan). 


Dan dalam beberapa riwayatnya yang shahih: 
" Pane .. - 0 ai o- L-90 6 ka 2 Ta, : 3G 
SONIA Iis J3 Ker JI Ol ta OS ah 


"Dan bahwasanya biasa dikatakan: “Sesungguhnya rahmat itu turun 
ketika mengkhatamkan al-Our-an.”" 


HADITS NO. 309 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Mujahid, 
ia berkata: 


4 4 - AA 40 - - 
MRI J3 SOP OTAN H5 KS Ogan NS" 
"Mereka berkumpul ketika mengkhatamkan al-Our-an, mereka 
berkata: “Ketika itu rahmat turun." 


Sa 809) karya Ibnul Mubarak, men 10087) karya Ibnu Abi Syaibah, 
ear Lail (no. 109) karya Ibnu Nashr, Fadhaa-ilul Our-aan (8B) karya Abu 
'Ubaid, Fadhaa-ilul Gur-aan (W74/B) karya Ibnudh Dhurais dan Fadhaa-ilul ara 
(83-86) oleh al-Firyabi. 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 226. Riwayat 
ini Shahih. Sebagaimana dikatakan penulis. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
al-Mushannaf (no. 10089), Abu 'Ubaid dalam Fadhaa-ilul Our-aan (8A), Ibnudh 
Dhurais dalam Fadhaa-ilul Gur-aan (W/75/A), al-Firyabi dalam Fadhaa-llul Gur-aan 
(88-92) dan ad-Darimi (II/470). 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 227. Riwayat 
ini shahih, sebagaimana yang dikatakan penulis. 


“ 


» 
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Pembahasan 4: 
Hukum Berdora setelah Khatam al-Our-an. 


Disunnahkan dengan sunnah mu-akkadah (sangat ditekankan) 
berdo'a ketika khatam sebagaimana yang telah kami sebutkan. 


HADITS NO. 310 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Musnad ad-Darimi dari Humaid 
al-A'raj 4115, ia berkata: 
. Pi bob - “- Pa £ 2. Pen kn PAN Yap. 
"Ela BT Ann) 63 AE Ual 63 S or Ip 
“Barangsiapa yang membaca al-Our-an kemudian berdo'a, maka 
do'anya diaminkan oleh empat ribu Malaikat.” 


Hendaknya memohon dengan penuh kerendahan dalam do'anya, 
berdo'a dengan hal-hal yang penting disertai dengan bahasa yang ringkas, 
dan hendaknya do'a tersebut berkaitan dengan urusan akhirat atau 
urusan kaum muslimin, kebaikan para penguasa serta semua aparatnya, 
dan agar mereka selalu mendapat taufig untuk senantiasa berada dalam 
ketaatan, agar mereka terhindar dari penyelewengan, agar mereka 
selalu tolong-menolong dalam kebaikan dan takwa, menegakkan 
kebenaran, bersatu dalam membelanya dan agar mereka selalu mendapat 
pertolongan dalam menghadapi musuh-musuh agama dan segenap 
orang yang durhaka. 


Saya telah menyebutkan beberapa hal diantaranya dalam Aadaabul 
Gurraa', dan saya telah menyebutkan do'a-do'a ringkas di dalamnya. 
Bagi yang ingin, hendaklah menukil darinya. 

Dan ketika selesai khatam, disunnahkan langsung memulai dari 
awal lagi, karena hal tersebut disukai oleh para Salaf. 


“. 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 83. Hadits ini 
magthu' (terputus) dan lemah, diriwayatkan oleh ad-Darimi (II/470). Telah berkata 
kepada kami 'Amr bin Hammad. Telah berkata kepada kami Oaz'ah bin Suwaid 
darinya dengan lafazh tersebut. Saya katakan: "Atsar ini terputus, sanadnya dha'if, 
karena Oaz'ah bin Suwaid lemah." 
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HADITS NO. 311 (DHA'IF) 
Alasan mereka adalah hadits bahwa Rasulullah #5 bersabda: 


"NG adi JSI ag" 
"Sebaik-baik amal adalah al-Hallu dan ar-Rihlah," 
Beliau ditanya: “Apa yang dimaksud dengan al-Hallu dan ar-Rihlah? 
Beliau menjawab: 
"dag Sp La" 


“Memulai membaca al-Our-an dan mengkhatamkannya.”"" 


Pembahasan 5: 


Orang yang Tidur sebelum Membaca Hizib dan Kebiasaan 
Wiridnya. 


HADITS NO. 312 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari "Umar bin 
al-Khaththab #5, ia berkata: "Telah bersabda Rasulullah 2: 


SA BAG Ap Ad ya ip Da Ri 
4 nan NE EA AL SAE 
"SAN Sa BA CSS AI LS ee IMO Fa 3NP 
“Barangsiapa yang tertidur sebelum membaca hizibnya (salah satu 
jenis dzikir) atau sesuatu daripadanya, lalu ia membacanya antara 
shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, maka dicatat baginya sama dengan 


membacanya di malam hari." 


1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 84. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh at -Tirmidzi (2948), dari hadits Ibnu 'Abbas. Juga diriwa- 
yatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2948), ad-Darimi (no. 3476), dari Zurarah bin Abi 
Aufa, ia tidak menyebutkan Ibnu 'Abbas. Pertama, at-Tirmidzi mengatakan: "Hadits 
ini gharib, kami tidak mengetahuinya dari hadits Ibnu 'Abbas kecuali dari jalan 
ini, tetapi sanadnya tidak kuat." Saya katakan: "Yaitu sebagaimana yang penulis 
katakan, bahwa topik pembicaraannya adalah al-Marri, dan dia dha'if sebagaimana 
yang telah disebutkan. 

1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 228. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 747). 
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Pembahasan 6: 


Perintah Menjaga Hafalan al-Our-an dan Peringatan bagi 
Siapa yang Melupakannya. 


HADITS NO. 313 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari &5, dari Nabi 25, beliau bersabda: 


ON. 


A1 3g oa Kabah Cyodi GA Ora KS Aga" 


LE 3 IN aa UT 


2 


"Hendaklah kalian menjaga al-Our-an ini, karena demi Allah yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, ia lebih cepat hilang 
dibanding unta yang lepas dari tambatannya."” 


HADITS NO. 314 (SHAHIH) 


Kami juga telah meriwayatkan dalam ash-Shahihain, dari Ibnu 
"Umar «£5, bahwa Rasulullah ££ bersabda: 


aa D1 alinal yui JAS ora ato Ya 
Te wp Gabi 53 Aga Mela 


"Perumpamaan orang yang menghafal al-Our-an adalah seperti 
unta yang terikat, jika ia menjaganya, ia akan tetap memegangnya 
(memilikinya), dan jika ia melepaskannya maka iapun akan 


pergi (hilang)." " 


HADITS NO. 315 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
dari Anas &5 ia berkata: "Rasulullah 1 telah bersabda: 


2 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 229. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (TX/79-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 791). 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 230. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (TX/79-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 789). 
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ca Ke Aa SAYA ep" 
4G E 20, 5 0 1x at Na tao - TPA 

Ga Li BI AB aa LP IE ap 3 edema 
Aa Jaa YA Ga 


"Diperlihatkan kepadaku pahala ummatku hingga pahala kotoran 
yang dikeluarkan seseorang dari masjid, kemudian diperlihatkan 
kepadaku dosa-dosa ummatku maka aku tidak melihat dosa yang 
lebih besar dari dosa satu surat atau satu ayat yang diberikan 
(dihafal) seseorang lalu dilupakannya." 


Hadits ini dibicarakan oleh at-Tirmidzi. 


HADITS NO. 316 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Musnad 
ad-Darimi dari Sa'ad bin "Ubadah &s dari Nabi 25, ia bersabda: 


mo Em PPA 90. ms 3 3 cal. mo aa 0... 
Batal KALA Ag IS NB sini 3 OI 3 ga 


“Barangsiapa yang telah menghafal al-Our-an kemudian ia 
melupakannya, maka ia akan menemui Allah pada hari Kiamat 
dalam keadaan terputus.”" 


W Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 85. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5031), denda oo. 2916), Ibnu 
Khuzaimah (no. 1297), dari jalan 'Abdul Wahhab bin al-Hakam al- al-Baghdadi: 
Telah menceritakan ke Sl kami "Abdul Majid bin 'Abdil 'Aziz dari Ibnu urai) 
dari al-Muththalib bin Hanthab dari Anas, dia berkata: "Telah bersabda Rasulullah 
3 (kemudian ia menyebutkan hadits tersebut)." At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini 

harib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalan ini, telah diteliti oleh Muhammad 

in Isma'il, ia tidak menemukannya, bahkan menganggapnya gharib." Muhammad 
berkata: "Saya tidak mengetahui bahwa aI-Muehthalb bin 'Abdillah pernah 
mendengar dari salah seorang Sahabat Nabi #5, kecuali perkataannya: “Telah 
menceritakan kepadaku orang yang menghadiri khutbah Nabi #£, ia berkata: 
Dan saya menden: Abdullah bir Pabdinaliman berkata.”" Kami tidak mengetahui 
bahwa “EMuththaib men dari salah seorang Sahabat Nabi 35. 'Abdullah 
berkata: 'Ali bin al-Madini mengi i kalau al-Muththalib pernah mendengar dari 
Anas." Saya katakan: "Bahwa Hadits ini dha'if sebagaimana yang mereka katakan." 

3 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 86. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud ino, 1474): Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin al-'Ala': Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Idris, dari Zaid 
bin Abi Ziyad, dari "Isa bin Fa-id, dari Sa'ad bin 'Ubadah, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah 36 (lalu ia menyebutkan hadits tersebut). Saya katakan: "Sanad ini dha'if, 
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Pembahasan 7: 


Beberapa Masalah dan Etika yang Harus Diperhatikan oleh 
Para Oari' (Orang yang Membaca al-Our-an). 


Hal tersebut banyak sekali, kami menyebutkan diantaranya 
tanpa menyebut dalil-dalilnya karena sudah jelas, juga karena takut 
terlalu panjang dan membosankan. 


Hal paling pertama yang diperintahkan adalah ikhlas dalam 
membacanya, bahwa yang diinginkan adalah ridha Allah #£, dan 
hendaknya ia tidak bermaksud untuk mendapatkan sesuatu selain itu. 


Hendaknya dia menjaga sopan santun terhadap al-Our-an, meyakini 
bahwa ia sedang bermunajat kepada Rabb-nya, membaca Kitab-Nya, 
lalu ia membacanya seperti orang yang sedang melihat Allah, karena 


seandainya ia tidak melihatnya, maka sesungguhnya Allah pasti 
melihat dia. 


Ketika akan memulai tilawah, hendaknya membersihkan mulut 
dengan bersiwak atau yang lainnya. Dan yang paling baik digunakan 
adalah dahan atau pohon arok, tetapi boleh juga menggunakan selainnya 
selama bisa membersihkan mulut. 


Mengenai sahnya bersiwak dengan menggunakan dahan atau 
pohon tumbuh-tumbuhan kasar, ada tiga pendapat menurut madzhab 
Syafi'i, yang paling masyhur menurut mereka bahwa hal itu tidak sah. 
Yang kedua sah, dan yang ketiga juga sah ketika tidak ada yang lain, 
dan tidak sah manakala ada yang lain. 


Ketika bersiwak hendaknya memulai dari sebelah kanan dengan 


niat mengikuti Sunnah. 


karena di dalamnya terdapat tiga 'illat (cacat). Pertama: Yazid bin Abi Ziyad, yaitu 
Abu 'Abdirrahman al-Hasyimi adalah seorang yang dha'if, hafalannya berubah 
tatkala sudah tua lalu mendengar dari yang lainnya. Kedua "Isa bin Fa-id, tidak dikenal. 
Ketiga: Terputusnya sanad antara 'Isa bin Fa-id dan Sa'ad bin "Ubadah, karena 'Isa 
tidak pernah mendengar dari Sa'ad bin "Ubadah dan juga tidak pernah mendapatinya 
(tidak hidup di zamannya). Oleh sebab itu Ibnu 'Abdil Barr menyatakannya 
sebagaimana disebutkan dalam at-Tahdziib S III/227). Hal tersebut diperkuat 
olehnya bahwa Syu'bah meriwayatkannya dari Yazid bin Abi Ziyad, dari "Isa, 
dari seseorang, dari Sa'ad bin "Ubadah dengan lafazh tersebut. Diriwayatkan oleh 
Ahmad (V/284), ad-Darimi (I1/437), Ibnu Nashr dalam MB Lail (no. 74). 
Diikuti oleh Khalid -Ibnu "Abdillah ath-Thahhan- dalam riwayat Ahmad 
(V/285), lalu ia menyebutkan orang (perawi) yang terdapat antara "Isa dan Sa'ad. 
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Sebagian sahabat kami mengatakan bahwa ketika bersiwak, 


hendaklah membaca: 


» aa 
"mer jl - La e) SG “" 
"Ya Allah, berkahilah aku dengannya wahai (Rabb) Yang Maha- 
penyayang diantara sekalian penyayang." 


Ketika bersiwak, hendaknya membersihkan bagian luar dan 
bagian dalam gigi, menggosokkan siwak pada ujung-ujung gigi, pangkal 
gigi geraham, langit-langit mulutnya dengan lembut. 


Menggunakan siwak yang sedang, tidak terlalu keras dan juga 
tidak terlalu lunak, jika terlalu keras hendaknya dibasahi dengan air. 


Jika mulut terkena najis berupa darah atau yang lainnya, maka 
makruh baginya membaca al-Our-an sebelum mencucinya. Mengenai 
apakah hal itu haram, dalam hal ini ada dua pendapat para ulama, 
yang paling kuat di antara keduanya bahwa hal tersebut tidak haram. 
Dan masalah ini telah diterangkan pada awal kitab ini. 


Dalam bab ini masih ada beberapa hal yang belum disebutkan, 
tetapi telah saya sebutkan pada awal kitab. 


Orang yang sedang membaca al-Our-an hendaknya dalam keadaan 
khusyu', penuh penghayatan dan tenang, karena hal inilah yang menjadi 
tujuan yang dimaksud. Dengan keadaan tersebut dada menjadi lapang - 
dan hati akan menjadi bersinar. Dalil-dalil akan hal ini tak terhitung 
jumlahnya dan tidak perlu disebutkan karena telah masyhur. 


Sekelompok Salaf membaca satu ayat dalam satu malam atau 
sebagian besar dari malam tersebut disertai renungan yang mendalam, 
sekelompok lain pingsan (karena mereka menghayati kandungan ayat- 
ayat tersebut secara mendalam?”), dan juga tidak sedikit di antara mereka 
yang meninggal dunia. 


Disunnahkan menangis atau pura-pura menangis bagi yang tidak 
sanggup menangis, karena menangis ketika sedang membaca al-Our-an 
merupakan sifat orang arif, dan merupakan syi'ar hamba-hamba Allah 
yang shalih. 


Firman Allah #£: 
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4 Ad 
Z£ 21 2» 3243 -. -- NN ar - INA 
DI begi— &ay 9 NY ONE) age 
"Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyu'." (OS. Al-Israa': 109) 


Dan saya telah menyebutkan pengaruh hal tersebut dalam 
at-Tibyaan fii Aadaabi Hamlatil Gur-aan. 


Syaikh Ibrahim al-Khawwash &5 berkata: "Yang dapat menyem- 
buhkan penyakit hati ada lima, membaca al-Gur-an disertai tadabbur, 
mengosongkan perut (banyak melakukan puasa sunnah?”), Oryaamul 
Lail, munajat di waktu sahur dan bersahabat dengan orang-orang shalih." 


Membaca al-Our-an dengan melihat mush-haf (al-Our-an) lebih 
utama dari membacanya dengan hafalan, demikian yang dikatakan oleh 
sahabat-sahabat kami dan hal ini sangat masyhur di kalangan Salaf 4. 


Tetapi hal ini tidak mutlak, karena jika seorang yang membaca 
al-Our-an dengan hafalan dapat lebih mentadabburi dan memikirkan 
maknanya daripada dia membacanya dengan mush-haf, maka ketika 
itu membaca dengan hafalan lebih utama, dan kalau keduanya sama, 
maka yang lebih utama adalah membaca dengan mush-haf. Hal ini yang 
dimaksud oleh para ulama Salaf. 


Terdapat beberapa atsar/pendapat tentang keutamaan meninggikan 
suara dan merendahkannya ketika membaca. Para ulama berpendapat 
bahwa untuk memadukan dua pendapat tersebut, membaca dengan 
suara rendah lebih selamat dari riya', maka hal ini lebih utama bagi 
siapa yang takut dan khawatir terjerumus ke dalam riya', tetapi apabila 
dia tidak khawatir akan riya', maka membaca dengan suara keras lebih 
utama dengan syarat dia tidak mengganggu orang lain, seperti orang 
yang shalat disekitarnya, orang tidur dan sebagainya. 


Alasan keutamaan membaca dengan suara keras, karena manfaatnya 
bisa dinikmati orang lain, bisa menggugah hati si pembaca, memfokuskan 
pikiran dan pendengarannya terhadap bacaan, menghilangkan rasa 
kantuk serta menambah semangat. Selain itu, dapat menyadarkan orang 
lain dari tidur dan kelalaian. Kalau hal ini yang mendorongnya, maka 
membaca dengan suara keras lebih utama. 


Disunnahkan untuk memperindah suara selama tidak keluar dari 
batasan/kaidah membaca dengan tartil (membaca dengan suara pelan 
dan teratur). Maka, ketika ia berlebihan dalam membaca dimana dia 


356 Tilawah al-Our-an 








menambah atau mengurangi salah satu huruf, hal tersebut ketika itu 
hukumnya haram. Membaca dengan melagu hukumnya sama dengan 
yang telah disebutkan di atas. 


Hadits-hadits tentang memperindah suara ketika membaca al- 
Our-an banyak disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim 
serta yang lainnya. Dan hal ini telah saya sebutkan dalam Aadaabul 
Oiraa-ah. 


Disunnahkan juga ketika memulai bacaan di pertengahan surat 
agar memulainya dari awal satu masalah yang berkaitan antara yang 
satu dengan yang lain. Demikian pula ketika berhenti, agar berhenti 
pada akhir satu masalah yang berkaitan antara yang satu dengan yang 
lain, tanpa terikat dengan akhir atau awal juz. Karena kebanyakan 
diantaranya terdapat di pertengahan masalah atau akhir suatu masalah. 
Dan hendaklah tidak mengikuti kebanyakan orang yang mengamalkan 
perbuatan tersebut, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu 'Ali al-Fadhil 
bin 'Iyadh &. "Janganlah engkau menjauhi petunjuk lantaran sedikit 
orang yang mengikutinya dan jangan tertipu dengan banyaknya 
pengikut kebathilan." 


Oleh sebab itu, para ulama berpendapat bahwa membaca satu 
surat diantara surat-surat panjang dengan sempurna lebih utama 
daripada membaca sebagian, karena terkadang keterkaitan antara yang 
satu dengan yang lainnya tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. 


Pembahasan 8: 


Hukum Membaca Surat al-An'aam pada Malam Ketujuh 
dalam Shalat Tarawih.?“" 


Termasuk di antara bid'ah yang munkar, apa yang dilakukan 
oleh sebagian orang jahil dalam mengimami kaum muslimin ketika 
shalat Tarawih yaitu membaca surat al-An'aam secara sempurna pada 
raka'at terakhir di malam ketujuh dengan keyakinan bahwa hal tersebut 
termasuk sunnah, mereka menyangka bahwa surat tersebut turun 
sekaligus. Dari perbuatan seperti itu, mereka melakukan berbagai 
kemunkaran: 


1. Keyakinan bahwa hal itu sunnah. 
2. Mengajarkan pemahaman keliru kepada orang awam, bahwa hal 
itu sunnah, padahal bukan. 
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3. Memanjangkan rakaat kedua daripada rakaat pertama. 
4. Membuat bosan para makmum. 

6. Kekacauan bacaan. 

7. Sengaja memendekkan rakaat-rakaat sebelumnya. 


Pembahasan 9: 
Hukum Menyebutkan Nama Surat dan Oira-ah Seseorang.?”" 


Boleh menyebutkan surat al-Bagarah, surat Ali "Imran, surat 
an-Nisaa', surat al-Ankabuut, demikian pula yang lainnya, hal tersebut 
tidak ada yang membencinya. 


Sebagian ulama Salaf mengatakan: "Hal tersebut makruh, tetapi 
hanya disebutkan surat-surat yang didalamnya disebut al-Bagarah, dan 
yang di dalamnya disebut an-Nisaa', demikian pula yang lain." 


Yang benar adalah yang pertama, ini adalah pendapat Jumhur 
Ulama dahulu maupun sekarang. Hadits-hadits dari Rasulullah 5 
mengenai hal ini tak terhitung jumlahnya, demikian pula atsar dari 
para Sahabat dan ummat setelah mereka. 


Juga tidak makruh mengatakan ini adalah gira-ah (bacaan) Abu 
'Amr, gira-ah Ibnu Katsir dan sebagainya. Inilah pendapat yang shahih 
dan terpilih yang diamalkan oleh ulama Salaf dan ulama Khalaf, tanpa 
ada yang mengingkarinya. 


Disebutkan dari Ibrahim an-Nakha'i bahwa ia berkata: "Mereka 
membenci cara si fulan dan bacaan si fulan." Tetapi yang benar adalah 
apa yang telah kami sebutkan. 


Pembahasan 10: 


Hukum Mengatakan Lupa terhadap Ayat atau Surat 
al-Our-an.? 


Dimakruhkan mengatakan: "Saya lupa ayat ini" atau, "Saya lupa 
surat ini," tetapi hendaklah mengatakan: "Saya telah dilupakan mengenai 
ayat atau surat tersebut, atau telah hilang dariku." 
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HADITS NO. 317 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Ibnu Mas'ud && ia berkata : Rasulullah $$ telah bersabda: 


o Pa 2... 3 z 4 F 2. Pd a 
MS Ii AS NAS AT Teaga SAAI JIN 
“Janganlah salah seorang diantara kalian mengatakan: 'Saya telah 
lupa ayat ini dan ini," tetapi ia telah dijadikan lupa." 
Juga diriwayatkan dalam ash-Shahihain: 
» 5 5 4 0 c “0 as £ £ 0 - £ Pd 2 
HS US IP Km 1S OI BAY beat" 


Fa AI Sa 


"Alangkah jeleknya ucapan seseorang yang mengatakan: “Saya telah 
lupa ayat begini dan begini”, tetapi ia telah dijadikan lupa." 


HADITS NO. 318 (SHAHIH) 


Juga diriwayatkan dalam ash-Shahihain dari 'Aisyah «s5 , bahwa 
Nabi 85 mendengar seorang laki-laki membaca al-Our-an, lalu beliau 
bersabda: 


0. 4 ? - 0 .. NX 
11 PT) 1 A0 Para Pd a£0 w A2 .. 
(galad.ol CS Ah P3 AB cai "P3 
"Semoga Allah merahmatinya, sungguh ia telah mengingatkanku 
satu ayat yang aku telah dijadikan lupa."” 
Dalam satu riwayat dalam ash-Shahih: 


Mn 20 M3 2 2 " 
. Kasus! CAS 
"Aku telah dilupakan olehnya." 
" Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 231. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (IX/79- Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 790). 


” Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 232. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (IX/85 dan 87- Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 788). 
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Pembahasan 11: 
Adab Membaca al-Our-an. 

Ketahuilah bahwa adab membaca al-Our-an serta bacaannya 
tidak mungkin dimuat hanya dalam beberapa jilid, tetapi kami ingin 


menunjukkan beberapa hal penting yang berkaitan dengan apa yang 
telah kami sebutkan secara ringkas. 


Kami telah menyebutkan pada pembahasan yang lalu di permu- 
laan kitab ini sebagian kecil dari adab-adab orang yang berdzikir. 


Dan tentang orang yang membaca al-Our-an, juga telah disebutkan 
beberapa adab yang berkaitan dengan bacaan pada bab Bacaan-bacaan 


dalam Shalat. 


Kami juga telah menyebutkan secara rinci pada kitab at-Tibyaan 
fii Aadaabi Hamlatil Our-aan bagi siapa yang ingin keterangan tambahan. 


Wabillaahit taufiig, wa Hua hasbii wa Ni'mal Wakiil. 


Pembahasan 12: 
Membaca al-Our-an adalah Dzikir yang Paling Utama.?”" 


Ketahuilah bahwa membaca al-Our-an adalah bentuk dzikir 
yang paling utama -sebagaimana yang telah kami sebutkan-. Oleh sebab 
itu, sepantasnya dilakukan secara berkesinambungan, tidak ada hari 
atau malam berlalu tanpa membaca al-Our-an, dan seseorang sudah 
mendapat pahala bacaan meski hanya membaca beberapa ayat. 


HADITS NO. 319 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab milik Ibnus Sunni dari 
Anas #5, bahwa Rasulullah $£ bersabda: 


GA ga TS SAT Gema AI GA 


—— 


2 
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"Barangsiapa yang membaca 50 ayat dalam sehari semalam, maka 
ia tidak dicatat sebagai orang yang lalai. Barangsiapa membaca 
100 ayat, ia dicatat sebagai orang yang ganith (taat). Barangsiapa 
membaca 200 ayat, ia tidak akan dibantah oleh al-Gur-an pada 
hari Kiamat. Dan barangsiapa membaca 500 ayat, maka dicatat 
baginya perbendaharaan harta berupa pahala." 


Dalam sebuah riwayat: "Barangsiapa membaca 40 ayat," sebagai 
ganti dari "50 ayat." Dalam riwayat lain: "20 ayat." 


Dan dalam satu riwayat dari Abu Hurairah &&, ia berkata: 


"Rasulullah 25, telah bersabda: 
GG Ga LA oU pan FB ar 
“Barangsiapa membaca 10 ayat, ia tidak dicatat sebagai orang 
yang lalai." 
Mengenai hal ini, banyak hadits disebutkan semacamnya. 


Kami telah meriwayatkan banyak hadits tentang bacaan surat 
dalam sehari semalam, diantaranya, surat Yaasiin, surat al-Mulk, surat 
al-Waagi'ah dan surat ad-Dhukhaan. 


HADITS NO. 320 (DHA'IF) 
Dari Abu Hurairah #5 dari Rasulullah 15: 


4 FA hi Bea Cia mtor o- . Ea o 
"3 AS CI dong selasa! Tag a21 (AJ cp" 
"Barangsiapa membaca surat Yaasiin dalam sehari semalam dalam 
rangka mencari ridha Allah, maka diampuni dosanya." 


HADITS NO. 321 (DHA'IF) 
Dalam riwayat lain baginya: 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 233. Hadits ini 
shahih dengan banyak syahidnya. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul 
Yaumi wal Lailah (no. 670) dengan sanad yang dha'if, riwayat kedua dengan no. 671, 
juga sanadnya dha'if. Tetapi bagi keduanya banyak syahid yang diriwayatkan oleh 
Syaikh kami dalam seh Shtpiihah (642-643). 

$ Shahiih Kitaabal-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 87. Hadits dha'if, 
diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaumi wal Lailah (no. 673) dengan 
sanad yang dha'if. 
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Pan 
S, » 


Ing 


"Barangsiapa membaca surat ad-Dukhaan di malam hari, maka 
ia diampuni dosanya di pagi hari." 


TAN aka ane Mein) 3 DIII 3 gua 


HADITS NO. 322 (DHA'IF) 


Dalam riwayat lain dari Ibnu Mas'ud &: Aku mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: 


Ba - 2.84 0 2. 
Hu alat ali JS Ng iga 3 Sa" 
"Barangsiapa membaca surat al-Waagi'ah setiap malam, maka 
ia tidak akan ditimpa kemudharatan." "' 


HADITS NO. 323 (DHAYIF) 
Dari Jabir &: 
“ASI Jai AI Kas Sa IS ES ct Jia OS" 


33 


"Rasulullah #£ tidak tidur setiap malamnya sampai beliau membaca 
Alif laam miim Tanziilul Kitaab (surat as-Sajdah) dan Tabaaraka 
(surat Al-Mulk)." ? 


HADITS NO. 324 (DHA'IF JIDDAN) 
Dan dari Abu Hurairah « bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 88. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaumi wal Lailah (no. 673) 
dengan sanad yang dha'if. 

1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 89. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaumi wal Lailah (no. 679) 
dengan sanad yang dha'if sebagaimana yang telah di terangkan oleh Syaikh kami 
dalam adh-Dha saja (289). 

2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 90. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaumi wal Lailah (no. 674) 
dengan sanad yang dha'if sekali. 
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Jus DS Kp! 23 158 ALI & (3 uya" 
AN at MA an an Te ee nana" ud 
AS LOG PSN Lele Jab UB ag OT Jas 
o 5 Pn ae NP 2 #5 0. 02 (Bi PA 
CSS LA AW TIP Ijah OT DH Jas 

"OT es Jas 3 
"Barangsiapa yang membaca pada malam hari Idzaa Zulzilatil 
Ardhu (az-Zalzalah) maka baginya sama seperti membaca separuh 
al-Our-an, dan barangsiapa membaca Oul Yaa Ayyuhal Kaafiruun 
(surat al-Kaafiruun), baginya pahala seperti membaca seperempat 
al-Our-an, dan barangsiapa membaca Oul Huwallaahu Ahad (al- 


Ikhlash), maka baginya pahala sama dengan membaca sepertiga 
al-Our-an." 2 


HADITS NO. 325 (DHA'IF) 


Dalam satu riwayat : 


up B'ai ws —as CG dat Pi 


2 


& 
ti 
G 


"Barangsiapa membaca ayat Kursi dan awal surat Haa miim, maka 
pada hari itu ia dijaga dari segala macam keburukan." 


Hadits yang sama dengan apa yang telah kami sebutkan di atas 
banyak sekali, tetapi yang telah disebutkan sudah cukup mewakili. 
Wallaahu a'lam bish Shawaab. 


Bagi-Nya segala puji dan nikmat dan hanya dengan-Nya kita 
mendapat taufig serta terjaga dari perbuatan tercela. 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 91. Hadits ini 

dha'if sekali, diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaumi wal Lailah (684) 
sanad yang dha'if sekali. 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 92. Hadits ini 

dha'if, diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaumi wal Lailah (685) dengan 


sanad yang dha'if. 
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BAB VII 


UCAPAN HAMDALAH 
(Memuji Allah 85) 


Firman Allah 3£: 


1.2». Ga 5 Agil 3 2,24 4 

Aiko Loltoste Jesiayh LA J3 

“Katakanlah: Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba- 
hamba-Nya yang dipilih-Nya.” (OS. An-Naml: 59) 


Firman-Nya: 


2 se Kap bad Ya, 


“Dan katakanlah: Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya.” (OS. An-Nam!: 93) 


Firman-Nya: 
PA Mi Be Tg 2 8 ca 
GE AN DN J3 


“Dan katakanlah: Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai 
anak.” (OS. Al-Israa': 111) 


Firman-Nya: 
ke 
35 1 23 


“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan pa 
(nikmat) kepadamu.” (OS. Ibrahim: 7) 
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Dan firman-Nya: 


Di Ng SI H3 SG 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) 


kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku.” (OS. Al-Bagarah: 152) 


Ayat-ayat yang secara jelas menunjukkan perintah mengucapkan 
alhamdulillaah, bersyukur kepada-Nya, serta keutamaan keduanya 
banyak sekali dan sangat terkenal. 


HADITS NO. 326 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan 
Ibni Majah serta Musnad Abu 'Awanah al-Isfirayini, penulis kitab 
Mustakhraj “alaa Shahih Muslim Si «#5, dari Abu Hurairah &5, dari 
Rasulullah bahwasanya beliau bersabda: 


"4 bt Gd andy an GS dus Ags" 


“Setiap urusan yang tidak dimulai dengan Alamak ujian kepada 
Allah), maka ia terputus.” 


Dalam satu riwayat: 


" 3 bahu " 


“Dengan alhamdulillaah.” 


Dalam riwayat lain: 


"dani 43 KU" 


“Dengan alhamdu, maka ia terputus.” 
Dalam riwayat lain: 

"Ade ga sah Hau aa las 9 NS fu 
“Setiap ucapan yang padanya Gak dina Jaa sibamdu Inah 
maka ia terputus.” 


! Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 93. Hadits ini 
dha'if, akan dijelaskan pada no. 805. 
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Dalam riwayat lain: 


KE Aga 4 BILA YES AS 


2... 


“Semua urusan yang padanya tidak dimulai dengan 'bismillaahir 


rahmaanirrahiim,” maka ia terputus.” 


Kami telah meriwayatkan semua lafazh ini dalam kitab al-Arba'iin 
oleh al-Hafizh 'Abdul Oadir ar-Rahawai.? Dan hadits ini hasan. 


Telah diriwayatkan secara maushul -sebagaimana- yang telah kami 
sebutkan, juga diriwayatkan secara mursal, tetapi riwayat dengan 
maushul sanadnya jayyid (bagus), dan jika hadits itu di riwayatkan 
secara mursal dan maushul, maka hukumnya maushul menurut Jumhur 
ulama, karena ia lebih tsigah (terpercaya), dan hal ini dapat diterima 
menurut Jumhur. 


Arti kata (J$ (s5) yaitu, ia memiliki keadaan yang dianggap penting. 


| Arti kata (asi yaitu kurang, sedikit berkahnya. Sedangkan 
(#del sama dengan (asi). 





2 Ketika hadits tersebut ditakhrij Ole Syaikh kami dalam Irwaa-ul Ghaliil (W), beliau 
menyandarkannya kepada as-Subki dalam Tabaga asy-Syaafi 'iyyah WV/ 9) lalu hal 
ini dikritik oleh orang yang pengetahuannya belum mendalam di bidang ilmu 
takhrij dan kajian Tina la Telan mengatakan: “Mengapa menyandarkan kepada 
as-Subki, padahal ia lebih akhir dan kitabnya tidak termasuk kitab yang memuat 

hadits?! Saya katakan: “Komentar atas pendapat ini terdiri dari berbagai segi, Pertama, 

asy-Syaikh #is menyandarkannya kepada as-Subki, sementara ia masih muta-akhkhir 

(orang yang hidup belakangan), karena ia meriwayatkannya melalui jalan ar- 

Rahawai, maka ia berkata: “Sungguh as-Subki telah meriwayatkannya dari jalan 

al-Hafizh ar-Rahawai dengan sanadnya”, hal itu karena penyusun kitab Manaarus Sabri 

menisbatkannya kepada ar-Rahawai, maka jika tidak memungkinkan menelitinya 
dalam kitab ar-Rahawai, maka menurut kaidah takhrij harus dinisbatkan kepada 
orang yang meriwayatkannya dari jalan ar-Rahawai. Kedua, asy-Syaikh ingin 
berdiskusi dengan as-Subki mengenai hukum hadits tersebut, karena as-Subki telah 
bersusah bah menshahihkannya, padahal sebenarnya tidak demikian. Ketiga, 
sumber yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam takhrij adalah semua kitab yang 
meriwayatkan hadits secara lengkap dengan sanad-sanadnya, baik kitab biografi, 
mu'jam, berbagai makalah ataupun musnad-musnad dan seterusnya. Keempat, tidak 

yaknya mencari sanad-sanad yang pendek, walaupun hal itu boleh-boleh saja karena 
tujuannya untuk mendapatkan sarana kritik, yaitu sanad, baik sanad itu panjang 
ataupun pendek. Inilah beberapa hal yang sempat saya koreksi dalam masalah ini, 
walaupun sebenarnya ada keterangan lebih lengkap dan keterangan-keterangan 
tambahan, kami memohon ketepatan kepada Allah pada apa yang kami lakukan 
dan kami ucapkan.” 
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Para ulama berkata: “Disunnahkan memulai setiap karangan (tulisan), 
belajar, mengajar, berkhutbah, meminang, serta semua urusan penting 
dengan alhamdulillaah.” 

Imam asy-Syafi'i #ts berkata: "Aku sangat menyukai agar setiap 
orang yang memulai khutbah atau urusan yang diinginkannya, memulainya 


dengan memuji Allah Ta'ala, menyanjung-Nya serta mengucapkan 
shalawat kepada Rasulullah 25." 


Disunnahkan membaca alhamdulillah setiap memulai urusan 
penting -sebagaimana yang telah disebutkan di atas-, juga disunnahkan 
setelah makan, minum, bersin, ketika meminang seorang wanita, 


demikian pula ketika akad nikah dan setelah keluar dari WC. 


Hal-hal tersebut akan dijelaskan secara rinci pada babnya masing- 
masing, lengkap dengan dalil serta rincian masalahnya, insya Allah. 


Adapun keterangan mengenai apa yang dibaca setelah keluar dari 
WC, sudah dijelaskan pada babnya. 


Juga disunnahkan -memulai dengan hamdalah- ketika menyusun 
buku, sebagaimana yang telah disebutkan. Demikian pula ketika memulai 
mengajar, ketika membaca hadits, figih atau yang lainnya. 


Ucapan hamdalah yang paling baik adalah lafazh: 
n , TPST —) & 1 yaa Tw 
“Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.” 


Hamdalah merupakan rukun khutbah Jum'at, rukun yang 
lainnya tidak sah sedikitpun darinya tanpa hamdalah. 


Ucapan paling r ingan yang wajib diucapkan adalah: 
$ ANN 
" $ 4 f | | n 


“Segala puji bagi Allah.” 


Lebih utama adalah menambahnya dengan sanjungan. Rincian 
lebih jelasnya ada dalam buku-buku figih, dengan syarat harus dalam 
bahasa Arab. 
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Pembahasan I: 
Membaca Hamdalah ketika Membuka dan Menutup Do'a. 


Disunnahkan menutup do'a dengan (ucapan): 


", : Sati —) AT aa 1" 
“Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.” 
Demikian pula ketika memulainya (juga) dengan ucapan: 


" 3 tali 2 AN 2 2 Tk 
“Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.” 
Allah 8£ berfirman: 


AAA 
“Dan penutup do'a mereka ialah: 'Segala puji bagi Allah Rabb 
semesta alam',” (OS. Yunus: 10) 


Adapun memulai do'a dengan memuji Allah dan mengagungkan- 
Nya, akan disebutkan dalilnya dari hadits shahih dalam bab Shalawat 
kepada Rasulullah 85. Insya Allah Ta'ala. 


Pembahasan 2: 


Membaca Hamdalah ketika Mendapat Nikmat atau 
Terlepas dari Musibah. 


Disunnahkan memuji Allah ketika mendapatkan nikmat atau 
hilangnya sesuatu yang makruh (dibenci), baik yang terjadi pada diri 
sendiri, teman, ataupun kaum muslimin. 


HADITS NO. 327 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
#5, bahwa Nabi #£ diberikan dua bejana berisi khamr dan susu pada 


saat beliau diisra'kan (diperjalankan dimalam hari), maka beliau 
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memperhatikan keduanya, lalu mengambil bejana yang berisi susu, 
maka Jibril berkata kepadanya: 


- o o AA BA Pe ana ra 4 y, Na 
La (PAN SIAP de jadi Diah SAW Kal" 
Ga naas 
“Segala puji bagi Allah yang telah menunjukimu kepada fitrah, 


seandainya engkau mengambil bejana yang berisi khamr, niscaya 
ummatmu akan sesat.” 


HADITS NO. 328 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan yang 
ea dari Abu Musa al-Asy'ari &5, bahwa Rasulullah 85 bersabda: 


Va HS JL & JG cad! Ay SI 
Fasa Bas aa di bad Oa sa 
Biar Da (sus Ju 133 “Jia z3 FB 0 oa 
td 3 Penang HS AN IAI ag 


"abdi C3) na 


3.3 


“Apabila anak seorang hamba wafat, Allah berfirman kepada 
para Malaikat-Nya: “Kalian telah mewafatkan anak hamba-Ku?' 
Mereka menjawab: “Ya”. Lalu Dia berfirman: “Kalian telah 
mengambil buah hatinya? Mereka menjawab: “Ya.” Lalu Dia 
berfirman: “Apa yang diucapkan hamba-Ku ? Mereka menjawab: 
“Ia memuji-Mu dan selalu mengucapkan #stirjaa' (ucapan innaa 
lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun)? Maka Allah berfirman: “Bangun- 
kanlah untuk hamba-Ku satu rumah di dalam Surga, lalu nama- 
kanlah dengan Baitul Hamdi (rumah pujian).”" 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 234. Diriwayatkan 
oleh Muslim no. 168. 


" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 235. Hadits ini 
hasan lighairihi. Dikeluarkan oleh Saki (1026- Tuhfah), Ahmad (IV/415), 
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At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 


Hadits-hadits mengenai keutamaan hamdalah banyak sekali dan 
sangat terkenal. Pada awal kitab ini telah disebutkan sejumlah hadits 
shahih mengenai fadhilah (keutamaan) kalimat subhaanallaah, alhamdu- 
lillaah dan yang sepertinya. 


Pembahasan 3: 


Kalimat Pujian yang Terbaik bagi yang Bersumpah 
Mengucapkan Pujian. 


Para ulama muta-akhkhirin dari Khurasan berkata: Seandainya 
seseorang bersumpah bahwa ia benar-benar akan memuji Allah dengan 
kalimat pujian yang mencakup segala pujian -di antara mereka ada 
yang berkata dengan pujian yang paling mulia-, maka cara terbaik untuk 
melaksanakan sumpah tersebut yaitu dengan mengucapkan: 

PJ - z y aa 3 
"Oa a 2 SS dani Oz ekor Ai Kadi" 

“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang dapat memenuhi 

semua nikmat-Nya dan mengimbangi tambahannya.” 


$. Makna (915) adalah yang dapat memenuhi nikmat-Nya, dan makna 
SS) dengan huruf hamzah di akhirnya, artinya dapat menyamai 
tambahan nikmat-Nya. Maksudnya, dengan pujian tersebut dapat 


Ibnu Hibban (no. 726), Nu'aim bin Hammad dalam Zawaa-iduz Zuhd (no. 108) 
dari jalan Hammad bin Salamah, dari Abi Sinan: "Aku mengubur anakku -Sinan- 
sedang Abu Thalhah al-Khaulani duduk di sisi kuburan, tatkala aku hendak keluar, 
ia mengambil tanganku, lalu berkata: “Maukah engkau kuberitahukan berita gembira 
hai Abu Sinan?' Aku katakan: “Tentu saja.” Ia berkata: “Telah menceritakan 
kepadaku adh-Dhahhak bin 'Abdirrahman bin 'Arzab dari Abu Musa al-Asy'ari, 
bahwa Rasulullah # bersabda al ia menyebutkan hadits an At-Tirmidzi 
berkata: "Hadits ini hasan gharib." Saya katakan: "Sanadnya dha'if, karena Abu 
Sinan - Isa bin Sinan- adalah layyinul hadits, rijal (para perawi) yang lainnya tsigah 
(dapat dipercaya). Akan tetapi hadits tersebut memiliki jalan lain dari Abu Musa al- 
Asy'ari: Dikeluarkan oleh ats-Tsagafi dalam ats-Tsagaftyyaat (111/15/2) dari 'Abdul 
Hakam bin Maisarah al-Haritsi Abu Yahya, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari 'Algamah bin Murtsid dari Abu Bardah dari Abu Musa al-Asy'ari: (Dan ia 
menyebutkannya secara marfu'). Ia berkata: "Hadits ini gharib dari hadits ats-Tsauri, 
aku tidak mengetahuinya kecuali dari jalan ini, dan diriwayatkan oleh adh-Dhahhak 
dari "Abdurrahman bin 'Arzab dan yang lainnya dari Abu Musa." Saya katakan: 
"Sanad rijal (para perawi)nya tsigah, selai al-Harits, karena ia didha'i oleh ad- 
Daraguthni, sebagaimana yang terdapat dalam Lisaanul Miizaan (1I/394). Hadits 
tersebut dengan kedua jalannya hasan, insya Allah. 
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berkedudukan sebagai ungkapan rasa syukur atas kelebihan nikmat 
dan kebajikan yang dilimpahkan-Nya. 


Mereka berkata: "Dan seandainya ia bersumpah untuk menyanjung 
Allah dengan sanjungan yang paling bagus, maka cara yang paling 
baik hendaklah ia membaca: 


o - og an E 5 na Lang PN R4 
Aa at ba TS UE s3 ari Bi 
“Aku tidak dapat menghitung pujian kepada-Mu, Engkau sebagai- 
mana yang Engkau sanjungkan kepada diri-Mu sendiri.” 


Sebagian mereka menambahkan kalimat berikut di akhirnya: 
MF SI Ul" 
“Maka, bagi-Mu-lah segala puji sehingga Engkau ridha.” 


Abu Sa'ad al-Mutawalli menggambarkan masalah ini bagi siapa 
yang bersumpah bahwa sesungguhnya ia akan menyanjung Allah 3£ 
dengan pujian yang paling mulia dan paling agung, ia menambahkan 
di awal dzikir dengan kalimat &itxs2 (Mahasuci Engkau). 


HADITS NO. 329 (DHATIF) 


Dari Abu Nashr at-Tammar, dari Muhammad bin an-Nadhr “5, 
ia berkata: 


uan Hala uga SI Ag G5 ASI JB 
ah Ja 3, BG AN F0 PtEY al aa Lea k 
LSG Ja Cal 139 Uu ja C3 Oei 13) 193 la3T G 
Ba ja AL Kami Dp Kue BAK 5) 4 ea 

rei Kadi ata wis 
"Adam berkata: “Ya Rabbku, Engkau telah menyibukkan diriku 


dengan mata pencaharianku, maka ajarkanlah kepadaku sesuatu 
yang padanya terdapat kalimat yang mencakup pujian dan tasbih,” 
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maka Allah -Tabaaraka wa Ta'ala- mewahyukan kepadanya: “Hai 
Adam! Jika engkau berada di waktu pagi, maka bacalah do'a 
berikut sebanyak tiga kali dan apabila engkau berada di waktu 
sore maka bacalah tiga kali, yaitu kalimat: “Segala puji bagi Allah 
Rabb semesta alam dengan pujian yang memenuhi semua nikmat- 
Nya dan menyamai tambahannya,” maka yang demikian itu 
telah mencakup pujian dan tasbih." 


Wallaahu a'lam. 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 94. Hadits ini 
dha'if. AsSuyuthi berkata dalam Tuhfatul Abraar bi Nukatil Adzkaar (hal. 74): Ibnush 
Shalah berkata dalam Musykilul Wasiith: “Hadits ini dha'if dan sanadnya terputus." 
Dan al-Hafizh berkata: "Para perawinya sampai Muhammad bin an-Nadhar yan 
tsigah, tetapi Muhammad bin an-Nadhr tidak termasuk ahli hadits dan tida 
datang Kanya sesuatu yang musnad." Sejumlah orang meriwayatkan darinya dari 
ucapannya, di antaranya: 'Abdullah Ibnul Mubarak, Abdurrahman bin Mahdi, 
Yahya bin 'Abdul Malik bin Abi 'Utbah, Abu Usamah Hammad bin Usamah dan 
ia berkata: “Ia adalah orang Kufah yang paling ahli ibadah, dan Abu Nashr at- 
Tammar adalah seorang perawi atsar ini darinya, namanya “Abdul Malik bin 
'Abdil 'Aziz, telah salah orang yang engan a Dawud bin Shalih, dia adalah 
Syaikh lama dari Madinah.” Muhammad bin SN dh ini meriwayatkan dari al- 
Auza'i, sanad dua hadits ini mauguf tanpa sanad dari al-Auza'i kepada Nabi #£, 
manfaat yang dapat kita petik dari sini mengetahui Ang samanya dan bahwa 
para Syaikhnya termasuk pengikut para Tabi'in. Kemungkinan besar, atsar ini 
sampai kepadanya dari sebagian Kah dadi yan 
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BAB VIII 


SHALAWAT KEPADA 
RASULULLAH #& 


Firman Allah 3: 
og 3 Ga g CE Ae era ad ta. KA 
PA ana TAN ES CA Je gk Ag | 
# 0 aa 2, 
(2 Lede3 yak sole 
"Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk 


Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. " (OS. Al-Ahzaab: 56) 


Hadits-hadits mengenai keutamaan shalawat dan perintah untuk 
mengucapkannya cukup banyak, tetapi dalam pembahasan ini kami 
hanya akan mengetengahkan sebagian darinya -tanpa melupakan yang 
lainnya- dalam rangka mengharap berkah untuk kitab ini. 


HADITS NO. 330 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari "Abdullah bin 'Amr 
bin al-'Ash # bahwa ia pernah mendengar Rasulullah # bersabda: 


? 0g . T A4 P sa £ T- 8 Oo 
"UAS Ade AI ko IND IE la ya" 
"Barangsiapa yang membaca shalawat untukku sekali, niscaya 


Allah 8 bershalawat baginya sebanyak sepuluh kali." 


1 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 236. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 384). 
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HADITS NO. 331 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan juga dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
45, ia berkata bahwa Rasulullah #5 pernah bersabda: 


? 2, 3 4 2 an Pd 3 5 O' Oo. 
"MAA MASA Geo Bae AE ae ya" 
"Barangsiapa yang membaca shalawat untukku sekali, niscaya 


Allah 4 bershalawat atasnya sebanyak sepuluh kali." 


HADITS NO. 332 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari ' Abdullah bin 
Mas'ud #6, ia berkata bahwa Rasulullah 85 pernah bersabda: 


MIN AE ST MA AG gd 
"Orang yang paling dekat denganku pada hari Kiamat nanti 
adalah orang yang paling banyak bershalawat kepadaku." 


At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." Ia mengatakan bahwa 
dalam bab ini, juga terdapat hadits dari ' Abdurrahman bin 'Auf, 'Amir 
bin Rabi'ah, Abu Hurairah, 'Ammar bin Abi Thalhah, Anas dan Ubay 
bin Ka'ab &. 


HADITS NO. 333 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan an- 
Nasa-i serta Sunan Ibni Majah dengan sanad yang shahih melalui Aus 
bin Aus 4& yang menceritakan bahwa Rasulullah 8 pernah bersabda: 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 237. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 408). 
? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 95. Hadits ini 
dha'if (lemah). Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab at-Taariikh al-Kabiir 
/177), at-Tirmidzi (482-Tuhfah), dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya (no. 908), 
ri jalan Musa bin Ya'gub az-Zam''i. ' Abdullah bin Kaisan mengabarkan kepadaku, 
bahwa "Abdullah bin Syaddad mengabarkannya dari 'Abdullah bin Mas'ud, bahwa 
Rasulullah # bersabda: (Lalu ia menyebutkannya). At-Tirmidzi berkata: "Hadits 
ini hasan gharib." Saya berkata: "Sanadnya dha'if (lemah), padanya terdapat Musa bin 
Ya'gub az-Zam'i, hatalannya jelek. Dan "Abdullah bin Kaisan magbul (dapat diterima)." 
Faedah: Ibnu Hibban berkata mengenai hadits ini: "Hadits ini merupakan bukti 
bahwa orang yang paling dekat dengan Rasulullah 3& pada hari Kiamat adalah Ahli 
Hadits, karena tidak ada dari kalangan ummat ini yang lebih banyak membaca 
shalawat selain mereka." 
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I £ 


SIA Ga “IE NY SG nadi Ag Sati Jadi 2" 


ag“ 


Me, ar Waka AL U Tia Pa 

1 Ip) pa AP Oo sad 
“Sesungguhnya hari Jum'at termasuk hari-hari kalian yang paling 
utama, maka perbanyaklah oleh kalian membaca shalawat untukku 


pada hari itu. Karena sesungguhnya shalawat kalian ditampakkan 
dihadapanku." 


Mereka (para Sahabat) bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana 
shalawat kami ditampakkan di hadapanmu, sedangkan engkau telah 
hancur?" Perawi mengatakan bahwa Aus && mengatakan: "Tulang- 
tulangmu telah hancur." 


Nabi £$ menjawab: 
PA TEA NA TA aa UNA 


"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan bagi bumi (memakan) 
jasad para Nabi." 


Saya berkata: “(cayh, dengan memfat-hahkan ra', mensukunkan 
mim dan memfat-hahkan ta. Menurut al-Khaththabi, bentuk asalnya 
ialah (css, lalu mereka membuang salah satu dari kedua mimnya, 
sehingga jadilah (G4). Demikian menurut dialek sebagian orang Arab, 
hal ini sama dengan ucapan mereka, (SS Jail tlh), bentuk asalnya 
ialah (5). Sedangkan selain al-Khaththabi mengatakan bahwa lafazh 
tersebut adalah (ji), dengan memfat-hahkan ra', mentasydidkan 
mim dan mensukunkan ta'. (aa c4ji artinya tulang-belulang telah 
hancur. Ada yang mengatakan bahwa dalam hal ini masih ada pendapat- 
pendapat lainnya. Wallaahu a'lam.” 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 238. Hadits 
ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1047,1531), an-Nasa-i (III/91-92), Ibnu 
Majah Sa 1606), ad-Darimi (1/369), (IV/3), al-Hakim (U/278) dan selainnya 
dari jalan al-Husain bin "Ali al-Ju'fi dari 'Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dari 
Abul Asy'ats ash-Shan'ani, dari Aus bin Abi Aus, ia berkata: Nabi #& bersabda (lalu 
ia menyebutkannya). Al-Hakim berkata: "Shahih menurut syarat al-Bukhari," dan 
disepakati oleh azd-Dzahabi. Saya berkata: "Sanad ini shahih, perawi-perawinya 
terpercaya yaitu perawi-perawi al-Bukhari dan Muslim. Selain Abul Asy'ats ash- 
Shan'ani, dia adalah Syurahil bin Adah, al-Bukhari tidak mengeluarkannya dalam 
Shahihnya, akan tetapi dalam al-Adabul Mufrad, oleh karena itu sanadnya shahih, 
tetapi tidak sesuai syarat al-Bukhari sebagaimana dikatakan oleh al-Hakim." 
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HADITS NO. 334 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud di dalam akhir 
bab Haji pada pasal Ziarah Kubur, dengan sanad yang shahih dari 
Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #5 pernah bersabda: 


4 8 - @ - 2 2 - P3 - 
1 og 9 PA “..? Bo 0, o Oow 0-0 & " 
KA SP Up Ma ru des S3 Pekan Y 
- - - - 3 "3 
m9 20 « 


2 - 


"Jangan kalian menjadikan kuburanku sebagai hari raya, tetapi 
bershalawatlah kalian untukku, karena sesungguhnya shalawat 
kalian akan sampai kepadaku, dimanapun kalian berada." 


HADITS NO. 335 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan pula dengan sanad yang shahih dari 
Abu Hurairah 4 bahwa Rasulullah 85 pernah bersabda: 


ga Ge san 23 "aa 81 TN an - “1 
NG gn SAN PA Oya La 


# “ 


"AMA ala 


"Tidaklah seseorang mengucapkan salam kepadaku melainkan 
Allah mengembalikan ruhku kepadaku hingga aku dapat menjawab 


salamnya." 


» 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 239. Hadits ini 

hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 2042), dan Ahmad (1I/367), dari jalan 
'Abdullah bin Nafi' ia berkata: "Telah mengabarkan kepadaku Ibnu Abi Dzi'-b 
dari Sa'id al-Magbari dari Abu Hurairah &&, ia berkata: “Rasululah # bersabda 
(lalu ia menyebutkannya).” Saya berkata: “Sanad ini hasan, perawi-perawinya 
tsigah selain ' Abdullah bin Nafi' ash-Shai-igh, shahihul kitab, tetapi hafalannya 
sedikit lemah.” 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 240. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2041). Telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin 'Auf, telah memberitahu kepada kami al-Mugri, telah menceritakan 
kepada kami Haiwah, dari Abu Shakhr Humaid bin Ziyad, dari Yazid bin 'Abdullah 
bin Ousaith dari Abi Hurairah, bahwa Rasullullah 4 bersabda, (lalu ia menyebut- 
kannya). Saya berkata: "Sanad ini hasan, perawi-perawinya tsigah, selain Abu Shakhr 
Humaid bin Ziyad yaitu al-Kharrath, ia adalah shadug. 


Lead 
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Pasal 1 


PERINTAH MENGUCAPKAN SHALAWAT DAN 
SALAM BAGI ORANG YANG MENDENGAR 
(DISEBUTKAN) NAMA NABI #£ 


HADITS NO. 336 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Abu 
Hurairah #5, bahwa Rasulullah $ pernah bersabda: 


- » Pd 4 z 
Me Jim bb ihis DS Jan MN ah" 
"Terhina (celaka)lah seseorang yang apabila namaku disebut 
dihadapannya, lalu ia tidak membaca shalawat untukku." 


Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.” 


HADITS NO. 337 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dengan sanad 
yang jayyid (baik) dari Anas #5, bahwa Rasulullah ££ pernah bersabda: 


# - a@ - - » o- 3 
Sp ds le oa IP JS Jana tenis S3 ta" 
: ale BA 3 
"UAS Aka ae 
"Barangsiapa mendengar namaku disebutkan di hadapannya, 
hendaklah ia mengucapkan shalawat untukku, karena sesungguhnya 


barangsiapa yang membaca shalawat untukku sekali, maka Allah 
bershalawat atasnya sepuluh kali." 


! Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Diba mfubi Syaikh Salim al-Hilali no. 241. Hadits ini 
shabih lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3613), Ahmad (II/254) dan al- 
Hakim (1/549), dari jalan "Abdurrahman bin Ishag dari Sa'id bin Abi Sa'id al- 
Magpbari dari Abu Hurairah, ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah 3£ (lalu 
ia menyebutkannya).” Berkata at-Tirmidzi: “Hadits ini hasan gharib.” Saya berkata: 
“Benar apa Ai ia katakan, tetapi hadits ini memiliki beberapa syahid (penguat) dari 
sekelompok Sahabat yang dapat mengangkatnya ke derajat shahih.” 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 242. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 643), an-Nasa-i 
dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (61-62) Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 


Shalawat kepada Rasulullah & 383 


HADITS NO. 338 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnus Sunni dengan 
sanad yang dha'if melalui Sahabat Jabir 45 yang menceritakan bahwa 


Rasulullah #$ pernah bersabda: 


Pa - » Pa 4 
Lab Ia ai ih date SI La" 
“Barangsiapa telah yang tidak membaca shalawat untukku ketika 
namaku disebut di hadapannya, sesungguhnya ia telah celaka." 


HADITS NO. 339 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari 'Ali 485, bahwa 
Rasulullah #5 pernah bersabda: 


- » -. £ 2 o 
Me aa Ii ilis SS aa Ja" 
"Orang kikir ialah orang yang ketika namaku disebut dihadapannya, 
ia tidak bershalawat kepadaku." 


Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 


HADITS NO. 340 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkannya dalam kitab an-Nasa-i dari riwayat 
al-Hushain bin 'Ali #5, dari Nabi &£. 


(no. 382) serta selainnya. Dari beberapa jalan dari Anas secara marfu'. Saya berkata: 
“Hadits ini shahih.” 

” Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 96. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 83). 
Saya berkata: “Sanadnya dha'if sebagaimana dikatakan penulis aw.” 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 243. Hadits 
ini shahih dengan beberapa penguatnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3614), dan an- 
Nasa-i di kitabnya 'Amalul Naa wal Lailah (no.55-56), Ahmad (I/201), Ibnu Hibban 

2388-Mawarid), Ibnu Sunni (384), al-Hakim (1/549), al-Gadhi Isma'il di kitabnya 
Fadhlus Shalaati 'alan Nabi no.32) dan selainnya, dari jalan Sulaiman bin Bilal dari 
'Imarah bin Ghaziyah, dari ' Abdullah bin 'Ali bin al-Husain bin "Ali bin Abi Thalib, 
dari ayahnya, dari Husain bin "Ali bin Abi Thalib, dari 'Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata: "Rasulullah bersabda (lalu ia menyebutnya)" At-Tirmidzi berkata: "Hadits 
ini hasan gharib shahih." Dan al-Hakim berkata: "Sanadnya shahih," dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi. Saya berkata: "Sanadnya hasan, insya Allah, perawi-perawinya 
terpercaya selain ' Abdullah bin 'Ali bin al-Husain, banyak yang telah meriwayatkan 
darinya dan Ibnu Hibban menganggapnya tsigah (terpercaya). Dan hadits ini 
mempunyai syawahid yang disamakan oleh aGadhi Isma'il di kitabnya Fadhlus 
Shalaati 'alan Nabi (no. 37-39), dan syahid dari hadits Anas dishahihkan oleh an-Nasa-i. 
Kesimpulan-nya, hadits ini shahih dengan sejumlah syawahidnya." 
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Imam Abu 'Isa at-Tirmidzi, sehubungan dengan hadits ini 
mengatakan bahwa telah diriwayatkan dari sebagian ulama, ia berkata: 
"Apabila seseorang membaca shalawat untuk Nabi #£ sekali (saja) di 
dalam majelis, maka hal itu mencukupi apa yang ada (terjadi) dalam 
majelis tersebut." 


Pasal 2 
SIFAT SHALAWAT UNTUK NABI PA 


Dalam pembahasan bacaan shalat, kami telah mengemukakan 
Sifat Shalawat untuk Nabi #5, beberapa hal yang berkaitan dengannya, 
serta penjelasan mengenai kesempurnaannya dan batas minimalnya. 
Mengenai pendapat sebagian sahabat kami dan Ibnu Abi Zaid al-Maliki 
yang menganggap sunnah, menambahkan kalimat berikut: 


z# 
BG- 4 0. on 


"ekapun Jlg kapua 1g 


"Rahmatilah Muhammad dan keluarga Muhammad." 


Tambahan ini adalah bid'ah yang tidak ada dasarnya. Bahkan 
Imam Abu Bakar Ibnul 'Arabi al-Maliki mengecam keras hal tersebut 
di dalam kitab Syarh at-Tirmidzi dan menyalahkan Ibnu Abi Zaid dalam 
hal itu serta menganggap bodoh orang yang melakukannya. Untuk 
itu, ia mengatakan bahwa hal tersebut dilarang, karena Nabi #5 telah 
mengajarkan kepada kita cara mengucapkan shalawat untuk beliau. 
Melebihi (menambah) hal tersebut berarti meremehkan sabdanya dan 
sekaligus berani berbuat kurang sopan terhadap beliau. 


Wabillaahit tauftig. 


M Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 244. Hadits 
ini hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di kitabnya 'Amalul Yaum wal 
Lailah (no. 55-56), Ibnu Hibban (no. 2388) dan al-Hakim (I/549), dari jalan Sulaiman 
yaitu Ibnu Bilal-, ia berkata, telah menceritakan kepadaku "Imarah bin Ghaziyah, 
ia berkata: "Aku telah mendengar 'Abdullah bin 'Ali bin Husain mengabarkan dari 
ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda “aa ia menyebutkannya)." 
Alitakim berkata: "Sanadnya shahih." Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Saya ka 
"Padanya terdapat kelemahan, karena 'Abdullah bin 'Ali magbul (bisa diterima) 
jika ada penguat, karena dia layyinul hadits." (Artinya, ketika diteliti, tetapi kalau 
tidak, maka haditsnya layyin, akan tetapi ia dikuatkan oleh hadits sebelumnya). 


JI 
. 
. 
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Pembahasan 1: 
Menggabungkan Shalawat dan Salam. 


Apabila seseorang membaca shalawat untuk Nabi #5, hendaklah 
ia menggabungkan antara shalawat dan salam, jangan hanya mengu- 
capkan salah satu dari keduanya. Untuk itu, ia jangan hanya mengucap- 
kan d6 SI Ko, dan jangan pula hanya mengucapkan (SE! ae). 


Pembahasan 2: 


Disunnahkan Mengucapkan Shalawat dan Salam dengan 
Suara Keras. 


Ketika membaca hadits dan lain-lain yang semakna dengannya, 
apabila disebut nama Rasulullah £5, disunnahkan mengucapkan shalawat 
dan salam untuknya dengan suara keras, tetapi tidak boleh berlebihan. 
Diantara ulama yang menganjurkan agar mengeraskan suara dalam 
mengucapkan shalawat dan salam ialah Imam al-Hafizh Abu Bakar 
al-Khathib al-Baghdadi dan selainnya. Dan saya telah menukilnya 
dalam kitab Uluumul Hadiits. Para ulama dari kalangan sahabat kami 
serta yang lainnya juga menetapkan, bahwa disunnahkan mengeraskan 
suara ketika mengucapkan shalawat dan salam untuk Rasulullah #5 
dalam talbtyah. Wallaahu 'alam . 


Pembahasan 3: 


Membuka Do'a dengan Hamdalah dan Shalawat 
kepada Nabi #5. 


HADITS NO. 341 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud, Jaami' 
at-Tirmidzi dan Sunan an-Nasa-i dari Fudhalah bin "Ubaid &5, ia berkata: 
"Rasulullah & mendengar seorang lelaki berdo'a di dalam shalatnya 
tanpa memuji Allah 8£, dan tanpa membaca shalawat atas Nabi #5. 
Maka Rasulullah #5 bersabda: 'Orang ini sangat terburu-buru." 


Kemudian beliau memanggilnya dan berkata kepadanya atau 
kepada selainnya: 
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Pi ud ” o - Oo "Pra o 2 - # 23 Fl 
SI 3 Gd bun day Sapna Neon SA ce Tar 
ig - ig Has 2 - » 4 sa 

LA Lag PN AE Je Kai 3 ale 

“Apabila salah seorang diantara kalian berdo'a, maka hendaklah 
memulainya dengan memuji Rabb-nya dan menyanjung-Nya 


kemudian membaca shalawat untuk Nabi 38, setelah itu berdo'a 
menurut kehendaknya. '"? 


At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." 


HADITS NO. 342 (DHAIIF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari 'Umar 
bin al-Khaththab «5, ia berkata: 
An o PN en PN AP - BAR ae aa 2 
2g dia Latah Y PIN 9 slama! ag Oiya sa OI 
: 5 13 £ Ta 95 4 P3 
"Sesungguhnya do'a itu terhenti di antara langit dan bumi, tidak 


ada satu pun darinya yang dapat naik sebelum engkau membaca 
shalawat kepada Nabimu #5." 


Saya mengatakan: "Para ulama sepakat akan disunnahkannya 
memulai do'a dengan membaca hamdalah (memuji kepada Allah) dan 
menyanjung-Nya, kemudian membaca shalawat untuk Rasulullah #$ 
demikian pula menutup do'a dengan membaca keduanya. Atsar yang 
menganjurkan hal ini cukup banyak lagi terkenal." 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 245. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1481), at-Tirmidzi (3476-3477), an- 
Nasa-i (II/44-45), Ahmad (VI/18), Ibnu Hibban (no. 510) dan al-Hakim (1/230), 
dari beberapa jalan dari Abu Hani' Humaid bin Hani', bahwa Abu 'Ali 'Amr 
bin Malik IA mengabarkan kepadanya, bahwasanya :a mendengar Fudhalah 
bin "Ubaid, Sahabat Rasulullah #8 berkata: "Rasulullah #£ mendengar seseorang... 
(lalu ia menyebutkannya)." At-Tirmidzi berkata pada riwayat pertama: "Hadits ini 
hasan" dan pada riwayat kedua: "Hadits ini hasan shahih." Al-Hakim berkata: 
"Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim." Dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Saya 
berkata: "Sanadnya shahih, para perawinya tsigah, yaitu perawi Muslim, selain ' Amr 
bin Malik atau an-Nakri, dn ia tsigah." 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 97. Hadits ini 
mauguf dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (484) secara mauguf, dengan sanad 
jang trah karena adanya Abu Ourratul Asadi, dan 1a majhul (tidak dikenal). 
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Pasal 4 


MEMBACA SHALAWAT UNTUK PARA NABI 
BESERTA KELUARGA MEREKA 


Para ulama sepakat tentang membaca shalawat untuk Nabi kita 
Muhammad 36, demikian pula untuk mereka yang termasuk ke dalam 
golongan orang yang boleh dishalawati. Shalawat ini di sunnahkan 
untuk para Nabi lainnya dan para Malaikat secara terpisah. Membaca 
shalawat untuk selain para Nabi, menurut pendapat mayoritas ulama 
pada dasarnya tidak boleh. Oleh karena itu, tidak boleh dikatakan 
Abu Bakar $. Sehubungan dengan larangan ini, para ulama masih 
berselisih pendapat, sebagian dari sahabat kami mengatakan bahwa 
hal tersebut haram. Mayoritas mereka mengatakan bahwa hal tersebut 
makruh tanzih. Dan tidak sedikit di antara mereka berpendapat bahwa 
hal tersebut tidak makruh, melainkan hanya bertentangan dengan hal 
yang lebih utama. 


Tetapi, pendapat yang shahih dan dipegang oleh mayoritas 
ulama adalah makruh tanzih, karena hal tersebut adalah syi'ar dari 
ahli bid'ah, sedangkan kita dilarang menggunakan syi'ar mereka. 
Perkara yang dimakruhkan ialah suatu perkara yang dilarang oleh 
syari'at secara khusus. 


Sahabat-sahabat kami mengatakan: "Menurut pendapat yang 
dapat dijadikan pegangan dalam masalah ini, bahwa bershalawat 
merupakan kekhususan bagi kalangan ulama Salaf yang ditujukan 
untuk para Nabi. Sebagaimana perkataan kami, 3$5 hanya dikhususkan 
untuk Allah saja. Untuk itu, tidak boleh dikatakan Muhammad 3g, 
sekalipun pada kenyataannya beliau adalah orang yang mempunyai 
sifat mulia lagi agung. Juga tidak boleh mengatakan Abu Bakar dan 
“Ali #8, sekalipun maknanya memang benar." 


Ulama Salaf membolehkan bershalawat untuk selain para Nabi 
bila mereka diikutkan setelah para Nabi. Untuk itu, boleh mengucapkan: 
) 


Aoa Kabah JT SE 9 aka Ia ro al" 
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"Ya Allah, limpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad, 
keluarga, para Sahabatnya, isteri-isterinya, keturunan dan para 
pengikutnya." 


Hal ini berdasarkan hadits-hadits shahih, sebagaimana kita juga 
diperintahkan membacanya (dengannya) dalam tasyahhud. Dan para 
ulama Salaf juga masih tetap melakukannya, sekalipun di luar shalat. 


Mengenai ucapan salam, Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini dari 
kalangan sahabat kami mengatakan bahwa pengertian salam sama 
dengan shalawat. Salam tidak boleh ditujukan kepada orang yang ghaib 
(tidak hadir) dan tidak boleh ditujukan secara khusus kepada selain 
para Nabi. Tidak boleh dikatakan: “'Ali #58.” Dalam hal ini, sama saja 
antara orang yang masih hidup dan orang yang sudah meninggal dunia. 
Bagi orang yang hadir, ucapan salam boleh ditujukan kepadanya. Untuk 
itu, boleh mengucapkan: U46 #4 (semoga kesejahteraan terlimpah 
kepadamu), atau «—S4E #A—5, atau Uils OI, atau #SJs #X.Ji. Hal ini 
telah disepakati. Adapun penjelasan secara rinci akan kami kemukakan 
pada babnya masing-masing. 


Pembahasan 1: 
Hukum Mengucapkan &, 2 dan semisalnya.?"" 


Disunnahkan mengucapkan &5 dan gg untuk para Sahabat dan 
para Tabi'in serta orang-orang setelah mereka dari kalangan ulama, 
ahli ibadah dan semua orang-orang pilihan. Maka kita mengucapkan 
untuk mereka kalimat 4 (semoga Allah meridhainya), atau #44& (semoga 
Allah merahmatinya) dan kalimat lain yang semakna. 


Mengenai apa yang dikatakan oleh sebagian ulama bahwa ucapan 
#5 hanya khusus bagi para Sahabat, sedangkan selain mereka hanya 
boleh mengucapkan #4 saja: pendapat tersebut tidak benar, dan tidak 
disepakati, tetapi pendapat shahih yang dipegang oleh mayoritas ulama 
adalah bahwa hal tersebut sunnah, dalilnya cukup banyak. Apabila 
yang disebutkan adalah seorang Sahabat anak seorang Sahabat, maka 
dikatakan &5, seperti Sahabat Ibnu 'Umar ws45. Hal yang sama 
dikatakan pula kepada Ibnu 'Abbas, Ibnuz Zubair, Ibnu Ja'far, dan 
Usamah bin Zaid serta yang lainnya. Tujuannya ialah agar do'a 
tersebut mencakup Sahabat yang bersangkutan dan orang tuanya 
secara keseluruhan. 
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Pembahasan 2: 
Ucapan jika Disebutkan Nama Lugman atau Maryam." 


Apabila ada yang mengatakan: "Apakah jika disebut nama Lugman 
dan Maryam kita harus mengucapakan shalawat untuk keduanya sebagai- 
mana ucapan terhadap para Nabi, atau mengucapkan taradhdhi (5) 
seperti ucapan bagi para Sahabat dan para wali, atau mengucapkan bagi 
keduanya: #X4Jl tees£? Jawabannya adalah: Menurut mayoritas ulama, 
keduanya bukan termasuk Nabi. Pendapat yang mengatakan bahwa 
keduanya termasuk Nabi adalah pendapat yang syadz (ganjil), tidak 
perlu dihiraukan dan tidak juga dijadikan sebagai rujukan. Hal ini 
telah saya jelaskan dalam kitab Tahdziibul Asmaa-i wal Lughaat. 


Jika hal tersebut sudah difahami, maka sebagian para ulama 
berkata yang dari perkataannya tersebut dapat difahami bahwa ketika 
Lugman atau Maryam disebut, maka kita mengucapkan: 


rd Di . or . 1 E, a A, e " 

Meng AE el SE AN eko 

“Semoga shalawat dan salam Allah atas para Nabi dan atasnya.” 
Atau: 


Mag Male SUIYI AS dit eka" 
“Semoga shalawat dan salam Allah atas para Nabi dan atasnya.” 


Dikatakan demikian karena keduanya mempunyai kedudukan 
yang lebih tinggi daripada siapa yang disebut dengan &5, karena di 
dalam al-@ur-an terdapat dalil yang menunjukkannya. Menurut hemat 
kami, pendapat ini tidak menjadi masalah, tetapi menurut pendapat 
yang lebih kuat adalah mengucapkan &5 atau (s5 , karena ucapan ini 
ditujukan kepada orang selain para Nabi, dan keduanya (Lugman dan 
Maryam) bukanlah Nabi. 


Imam al-Haramain menukil suatu kesepakatan ulama yang 
menyatakan bahwa Maryam bukan seorang Nabi, ia menyebutnya 
dalam kitab al-Irsyaad. Seandainya hanya mengucapkan BEA 442, maka 
menurut lahiriyahnya, hal itu tidak mengapa. 


Wallaahu a'lam. 
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BAB IX 


DZIKIR DAN DO'A UNTUK 
PERKARA TERTENTU 


Semua dzikir dan do'a yang telah saya sebutkan dalam bab 
terdahulu diamalkan secara berulang setiap siang dan malam hari, 
seperti yang dijelaskan sebelumnya. Adapun yang akan saya ketengahkan 
sekarang adalah dzikir-dzikir dan do'a-do'a yang hanya berlaku pada 
waktu-waktu tertentu karena penyebab yang bersifat mendadak, karena 
itu dalam mengetengahkannya tidak berurutan. 


Pasal 1 
DO'A ISTIKHARAH 


HADITS NO. 343 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Jabir bin 
"Abdillah «5, ia berkata:"Rasulullah #5 mengajarkan beristikharah 
kepada kami dalam semua urusan, seperti halnya (beliau mengajarkan 
kepada kami) suatu surat al-Gur-an. Beliau bersabda, "Apabila seseorang 
diantara kalian hendak melakukan suatu perkara hendaklah ia shalat 
dua rakaat yang bukan shalat fardhu, kemudian berdo'a: 


, 
Raga Dak, (laku Dea s! dl" 
ai Yg adi SY spa Blah ya SL, 
TS UG At na Ie Ae Yg as, 
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- 
. 


133 aah PAN La apa: 


aa 2 j6 “dl Sp Jr JB i— 
MA EA BLS LG AJI d 3319 


“Ya Allah, sesungguhnya aku beristikharah kepada-Mu dengan 
ilmu-Mu, aku memohon kekuasan dengan kekuasaan-Mu, aku 
memohon kepada-Mu sebagian dari karunia-Mu yang agung, 
sesungguhnya Engkau Mahakuasa, sedangkan aku tidak berkuasa, 
Engkau mengetahui, sedangkan aku tidak mengetahui, dan 
Engkau Mahamengetahui yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau 
mengetahui perkara ini baik untukku dalam agamaku, penghi- 
dupanku, dan akibat dari urusanku -atau Jabir &5 mengucapkan: 
Dalam perkaraku yang dekat dan yang kemudian", maka tetap- 
kanlah perkara ini untukku dan mudahkanlah bagiku untuk 
melakukannya, kemudian berkahilah aku dengannya, jika Engkau 
tahu perkara ini buruk bagiku dalam agamaku, penghidupanku 
dan akibat dari perkaraku -atau Jabir &5 mengucapkan: Dalam 
perkaraku yang dekat dan yang kemudian", maka palingkanlah 
ia dariku (dan palingkanlah aku darinya) dan takdirkanlah 
kebaikan untukku sebagaimana mestinya, kemudian ridhailah 
aku dengannya.? 


Jabir 45 mengatakan: “Hendaklah ia menyebutkan keperluannya.”"' 


Para ulama mengatakan bahwa disunnahkan beristikharah dengan 
shalat dan mengucapkan do'a tersebut, shalat yang dilakukannya adalah 
dua rakaat shalat sunnah. Menurut pengertian lahiriyahnya, shalat 
sunnah tersebut dapat dianggap sah dengan dua rakaat shalat sunnah 
rawatib, shalat sunnah Tahiyyatul Masjid, dan shalat sunnah lainnya. 
Pada rakaat pertama, sesudah al-Fatihah hendaknya membaca surat 
al-Kaafiruun, sedangkan pada rakaat kedua adalah surat al-Ikhlash. 
Seandainya seseorang berhalangan dan tidak dapat menunaikan shalat, 
ia boleh beristikharah hanya dengan do'a. Disunnahkan membuka 


dan mengakhiri do'a tersebut dengan ucapan hamdalah dan shalawat 
serta salam untuk Rasulullah $&. Istikharah disunnahkan dalam semua 


' Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Peraga Syaikh Salim al-Hilali no. 246. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (III/48, X1/183, 375 - Fat-hul Baari). 
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perkara, seperti yang dijelaskan oleh nash hadits shahih ini. Apabila 
seseorang telah melakukan istikharah, ia boleh mengerjakan hal yang 
dimaksud menurut apa yang disenangi boleh hatinya. Wallaahu a'lam. 


HADITS NO. 344 (DHA'IF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dengan sanad yang 
dha'if -didha'ifkan oleh at-Tirmidzi dan yang lainnya- dari Abu Bakar 
#6, ia berkata: “Bahwa Nabi 85 apabila hendak melakukan suatu 
urusan, terlebih dahulu beliau mengucapkan do'a berikut: 


NN da ai" 


Pd 


"Ya Allah, berilah aku pilihan dan pilihkanlah untukku." 


HADITS NO. 345 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni, dari Anas #5, ia 
berkata: “Rasulullah #5 pernah bersabda: 


“ Pa 
0. . 4 Pai 


Nya Rama Ah otg uu al Tanah 131 Tadi" 


“Hai Anas, apabila engkau berniat melakukan suatu perkara, 
maka beristikharahlah kepada Rabb-mu padanya sebanyak 7 kali. 
Kemudian perhatikan, manakah yang lebih dicenderungi oleh 
hatimu, karena sesungguhnya kebaikan ada padanya." 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 98. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3516), Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 597), dan al-Khara-ithi (498- Muntaga as-Salafi), serta Ibnu "Adi dalam 
al-Kaamil (W/1090) dari jalan Zanfal bin 'Abdillah al-'Urfi dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dari 'Aisyah, dari Abu Pakar ash-Shiddig, bahwa Nabi # bersabda (lalu ia menyebut- 
kannya). At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini gharib, kami tidak mengenalnya kecuali 
dari hadits Zanfal, ia dha KI menurut Ahli Hadits, dan tidak diperhatikan." Al- 
Hafizh mendha'ifkannya Fat-hul Baari (1/184), sebagaimana yang dikatakannya. 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 99. Hadits ini 
dha'if jiddan (lemah sekali). Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (598) dengan sanad yang sangat lemah, sebagaimana yang dikatakan 
oleh al-Hafizh dalam Fat-hul Baari 187), dan Syaikhnya al-'Iragi dalam Syarh 
at-Tirmidzi (g. 335/A). Didalamnya terdapat beberapa cacat. Pertama, didalamnya 
terdapat orang-orang yang tidak dikenal, seperti ' Abdullah bin al-Humairi dan 


- 
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Sanad hadits ini gharib, didalamnya terdapat orang-orang yang 
aku tidak mengenalnya. 


Pasal 2 


DO'A DAN DZIKIR YANG DIUCAPKAN DI 
WAKTU GENTING DAN DI WAKTU 
MENGHADAPI BERBAGAI MACAM 

GANGGUAN 


1. Do'a ketika Mengalami Kesulitan dan Menghadapi 
Perkara Penting. 


HADITS NO. 346 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Ibnu 'Abbas «5, ia berkata bahwa Rasulullah 
apabila mengalami kesulitan, beliau mengucapkan do'a berikut: 


IA ae ana Ya Y” 


- 


Han mag Lea YA ba HAN 
ii Pk 2 PN 


"Tidak ada Ilah (yang wa diibadahi) melainkan Allah Yang 
Mahaagung lagi Mahapenyantun, tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Allah, Rabb “Arsy yang agung. Tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah, Rabb langit dan 
bumi, serta Rabb “Arsy yang mulia." 


Dalam riwayat Muslim disebutkan: 


an-Nadhr, bin Anas bin Malik, sepertinya mereka itulah yang dimaksud oleh 
penulis 4515. Kedua, didalamnya Menpan Ibrahim bin al-Barra', ia sangat lemah, 
a 


ja pernah menyebutkan hadits-hadits bathil 
$ ih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu aikh Salim al-Hilali no. 247. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X1/145-Fat-hul Baari), Ea Muslim (XVII/43-Nawawi). 
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Ba EN BR BA Aa Sa UU ana 

M3 JB al 0 II OS PN) 
“Bahwa Nabi $ apabila mengalami suatu kesulitan, beliau 
mengucapkan do'a tersebut.” 


Perkataan (pi 4) artinya mengalami suatu perkara penting, 
atau mengalami kesulitan. 


HADITS NO. 347 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari Anas 4, 
ia berkata bahwa Nabi 25 apabila mengalami suatu kesulitan, beliau 
mengucapkan do'a berikut: 

En D3 “0 - kota ,- 8. - 
" Kakima! Liar p cagd Y  U 

"Wahai Yang Mahahidup, wahai Yang Mahaberdiri sendiri, aku 

memohon pertolongan dengan rahmat-Mu." 


Al-Hakim berkata: “Sanad hadits ini shahih.” 


HADITS NO. 348 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan pula dalam kitab at-Tirmidzi dari Abu 
Hurairah &, ia berkata bahwa Nabi £$ apabila mengalami suatu perkara 
yang menyusahkannya, beliau mengangkat kepalanya ke langit, lalu 
mengucapkan: 


2 03 


" ella 


"Mahasuci Allah, Yang Mahaagung." 


Dan jika beliau bersungguh-sungguh dalam berdo'a, beliau 
mengucapkan: 


» 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 248. Hadits ini 
hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3593-Tuhfah), dan Ibnus Sunni 
639, dari jalan Yazid Ma PeRa dari Anas «45, dan at-Tirmidzi mendha'ifkannya. 

aya katakan: "Benar apa yang dikatakan, bahwa Yazid ar-Raggasyi, ia dha'if." 
Tetapi menurut al-Hakim, hadits ini memiliki syahid (1/509) dari hadits Ibnu Mas'ud 
&8b, tetapi padanya terdapat kelemahan. Kesimpulannya, hadits ini hasan karena 
keduanya saling menguatkan, wallaahu 'alam. 
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ya 6 (& G" 


"Wahai Yang Mahahidup, wahai Yang Mahaberdiri sendiri." 


HADITS NO. 349 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Anas «&, ia berkata, bahwa do'a yang paling banyak 
diucapkan Nabi $$ ialah: 


z 
mw - 


) 
dia BPN BI daa BI ST ai" 


z 
. 


Pa nite 


TI Dis 3 


"Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
dan peliharalah kami dari siksa Neraka." 


Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, bahwa Anas 
4» apabila hendak mengucapkan suatu do'a, ia selalu mengucapkan 
do'a ini, dan apabila hendak berdo'a dengan do'a lainnya, ia selalu 
menyertakan do'a ini. 


HADITS NO. 350 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan an-Nasa-i dan kitab Ibnus 
Sunni dari 'Abdullah bin Ja'far, dari 'Ali «&5, ia berkata, "Rasulullah 
$$ telah mengajarkan kepadaku kalimat-kalimat berikut, beliau 
memerintahkan kepadaku apabila tertimpa kesulitan atau kesusahan 
agar mengucapkannya, yaitu: 


an 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 100. Hadits ini 
sangat lemah. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 3436 dan Ibnus Sunni dalam 
'Amalul Yaum wal Lailah no. 340, dari jalan Ibnu Abi Fudaik dari Ibrahim bin 
al-Fadhl dari al-Magbari dari Abu Hurairah, bahwa Nabi # bersabda (lalu ia 
menyebutkannya). Didha'ifkan oleh at-Tirmidzi dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah 
(V/123). Saya Bana, "Sanadnya dha'if sekali, di dalamnya terdapat Ibrahim bin 
Fadhl al-Makhzumi, ia matruk, tidak dapat dijadikan sebagai syahid, dan ia tidak 
memiliki kemuliaan." 

Shahtih Kitaab ataukah Syaikh Salim al-Hilali no. 249. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (XI/191-Fat-hul Baari) Muslim (no. 2690). 


Ss 
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. 


2 Natan O - Y On ot, An ad 
“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah Yang 


Mahamulia lagi Mahaagung, Mahasuci Allah, Rabb “Arsy yang 
agung, segala puji bagi Allah Rabb semesta alam.'"' 


Na an unan A a BR Dee NU Ae Man ena 
adi ag 3 didbuaw (edan! Ai al Yadi Y" 


'Abdullah bin Ja'far selalu mengajarkan do'a ini dan meniup- 
kannya kepada al-mau 'uk. Ia mengajarkannya juga kepada anak-anak 
perempuannya yang dinikahi oleh orang luar (bukan kerabatnya). 


Saya berkata: “S#'fdi adalah orang yang sakit demam, menurut 
pendapat yang lain ialah orang yang pingsan karena penyakit demam. 
C3! ya & Aki adalah wanita yang dinikahi oleh lelaki yang bukan 
dari kalangan karib kerabatnya.” 


HADITS NO. 351 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari Abu 
Bakrah &5, ia berkata bahwa Rasululah £$ pernah bersabda: "Do'a 
orang yang tertimpa kesusahan ialah: 


, 
Ge "Ts r 1 Nia Soto go BAY 
AD ebi II AI ye Car) “li 
- Gi ja Pa an San 2. o o £ o- 
"AYI Y al ae s Hota Na 

“Ya Allah hanya rahmat-Mu-lah yang aku harap, maka janganlah 
Engkau serahkan aku kepada diriku sendiri walaupun hanya 


sekejap mata, dan perbaikilah keadaanku seluruhnya, tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Engkau." 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 250. Hadits ini 
shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 630), 
dari jalan Ibnus Sunni (no. 343), Ahmad (1/91, 94), Ibnu Hibban (2371-Mawaarid), 
al-Hakim (V spa dan ath-Thabrani dalam ad-Du 'aa' (1011-1014) dari dua jalan, 
dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi, dari 'Abdullah bin al-Hadi, dari ' Abdullah 
bin Ja'far, dari 'Ali, bahwasanya ia berkata: "Rasulullah #£ telah mengajariku 
kalimat-kalimat tersebut: (lalu ia menyebutkannya)." Saya katakan: "Sanad ini shahih, 
perawi-perawinya tsigah." 

” Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 251. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 701), Abu Dawud 
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HADITS NO. 352 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan Ibni 
Majah dari Asma binti “Umais t&5 , ia berkata: "Rasululah 85 pernah 
bersabda kepadaku: “Maukah engkau aku ajarkan beberapa kalimat, 
yang engkau ucapkan dikala kesusahan atau bila engkau dalam 
kesulitan? Yaitu: 


ML MI 2 Au 
Ata BI Hn 


“Allah, Allah adalah Rabb-ku aku tidak mempersekutukan-Nya 


dengan sesuatu apapun." 


HADITS NO. 353 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Abu 


Gatadah «&, ia berkata bahwa Rasulullah 85 pernah bersabda: 


o 0 PN RN m.90 20 2 aa Tyas Esa 0.” 
BESI is BAN 3 pia SIA Cp AT 3 
AA 0. 

"IBI kl 


"Barangsiapa membaca ayat kursi dan beberapa ayat terakhir surat 
al-Bagarah ketika mengalami kesusahan, niscaya Allah akan 
menolongnya." 


2370-M awaarid), dan Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 344) 

ari jalan 'Abdul Jalil bin 'Athiyah, ia berkata, telah menceritakan kepadaku 
Ja'far bin Maimun, telah menceritakan kepada kami ' Abdurrahman bin Abi 
Bakrah, ayahku telah menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah # bersabda: 
(lalu ia menyebutnya). Saya katakan: "Hadits ini hasan." 

1 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 252. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1525), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (647-649), Ibnu Majah (no. aa Haa Ka 25 ath-Thabrani dalam 
ad-Du'aa' (no. 102/7) dari beberapa jalan, dari ' Abdul 'Aziz bin "Umar, dari Hilal 
bin "Umar bin 'Abdil'Aziz, dari Ibnu Ja'far, dari Asma' binti "Umais, ia berkata: 
"Rasulullah #5 telah bersabda kepadaku (lalu ia menyebutkannya)." Saya katakan: 
"Sanad ini shahih, perawi-perawinya tsigat, lihat dalam sesal Tlmi (W/132-144)." 

H Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 102. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 346). 
Saya katakan: "Sanad hadits ini dha'if karena padanya terdapat keterputusan dan 
perawi yang tidak diketahui." 


85 5090), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 651), Ibnu Hibban 
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HADITS NO. 354 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab yang sama dari Sa'ad 
bin Abi Waggash 85, ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda: “Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui suatu kalimat (do'a) 
yang tidaklah sekali-kali diucapkan oleh orang yang kesusahan, melainkan 
ia dibebaskan darinya, yaitu kalimat (do'a) saudaraku, Yunus $& : 


4 4 $ Na LErB 1-8 £ Da La, Tatan 
Ca HN ut SA III ol ee 3 cek 


D aa 


Maka ia menyeru dalam keadaan sangat gelap: Bahwa tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Engkau. Mahasuci Engkau, 
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim.' 
(OS. Al-Anbiyaa': 87).”" 


HADITIS NO. 355 (SHAHIH) 


At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari Sa'ad bin Abi 
Waggash #5, ia berkata bahwa Rasulullah $£ bersabda: "Do'a Dzun- 
Nun kepada Rabb-nya, ketika ia berada di dalam perut ikan besar, 
ialah: 


8. 4 £ 3 ses 
Sri ia LH Teebeiaa 
Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang 
yang zhalim.' (OS. Al-Anbiyaa': 87) 


Tidaklah seorang muslim mengucapkan do'a ini dalam suatu 
permohonan melainkan diperkenankan baginya.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 102. Hadits ini 
sangat lemah. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam kitab 'Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 345) dengan sanad yang dha'if sekali, didalmnya terdapat “Amr bin al-Hushain, 
ja matruk. Dan diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 655) 
dengan sanad yang dha'if, padanya terdapat Muhammad bin al-Muhajir dan 1a adalah 
layyinul hadits. 

B Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 253. Hadits ini 
shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3572), Ahmad (I/170), al-Hakim (1/505) 
dan ia menshahihkannya, lalu disepakati oleh adz-Dzahabi. Saya katakan: "Benar 
apa yang mereka berdua katakan." Ban saya tidak mengetahui apa yang menyebab- 
kan an-Nawawi hanya meriwayatkannya dari Ibnus Sunni padahal riwayat tersebut 
dha'if jiddan (sangat lemah). 
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2. Do'a apabila Merasa Takut karena Sesuatu atau karena 
Terkejut. 


HADITS NO. 356 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Tsauban 5, 
ia berkata bahwa Nabi # apabila merasa takut karena sesuatu, beliau 
mengucapkan do'a berikut: 


r.- (TA 4 - A S LA. 
" Uh ya Y TE a81 call 43" 
"Dialah Allah, Allah Rabb-ku, tidak ada sekutu bagi-Nya."" 


HADITS NO. 357 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan Jaami 
at-Tirmidzi dari 'Arar bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa 
Nabi #&, mengajarkan kepada mereka (para Sahabat ) beberapa kalimat 
(do'a) yang diucapkan ketika merasa terkejut, yaitu: 


Z 
Pn 018 


- Eee “AG h ka 5 
CODE Ag Anak Sya Kol AN SAS SEA" 
2 Sa P0 TA Nang aa - 
"09 pena V9 cemb LI SIB yag 
"Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah Yang sempurna 


dari kemurkaan-Nya dan kejahatan hamba-hamba-Nya, serta 
dari godaan syaitan dan dari kedatangan mereka kepadaku."" 


'Abdullah bin 'Amr selalu mengajarkan do'a tersebut kepada 
anak-anaknya yang telah tanyiz. Dan bagi yang belum tamyiz, ia menulis 
kalimat-kalimat tersebut, lalu mengalungkannya ke lehernya. 


Imam at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 





4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 254. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 657), 
dan dari riwayat Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah jae. 337): Tela 
mengabarkan kepada kami ' Abdurrahman bin Ibrahim dari Sahl bin Hasyim, ia 
berkata: "Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid 
bin Ma'dan, dari Tsauban (lalu ia menyebutkannya secara marfu'). Sanad ini shahih, 
perawi-perawinya tsigah. 

$ Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 255. Hadits ini 
hasan lighairhi. Telah disebutkan pada nomor 290. 


402 Dzikir dan Do'a untuk Perkara Tertentu 








3. Do'a apabila Tertimpa Kesusahan atau Kesedihan. 


HADITS NO. 358 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Abu Musa 
al-Asy'ari #5, ia berkata, Rasulullah ££ pernah bersabda: "Barangsiapa 
yang mengalami kesusahan atau kesedihan, hendaklah ia berdo'a 
dengan mengucapkan kalimat-kalimat berikut: 


KP Uta UG 1 bag LA DAS Ui" 


“xz 


UD Tas Gd die Pr pt 


SEA daki en Mp ga YK 
ds SD jlesal Adila ya laa Kla KO 


San TA kadu: Bgis 0 AI dl 


0 


MR IRI ip 3 yi 
“Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, anak hamba laki-laki dan 
hamba perempuan-Mu, diriku berada dalam genggaman-Mu, 
jiwaku berada di tangan-Mu, hukum-Mu berlaku pada diriku, 
keadilan keputusan-Mu berlaku terhadap diriku, aku memohon 
kepada-Mu dengan menyebut semua Asma'-Mu yang Engkau 
namakan diri-Mu dengannya, atau Engkau turunkan dalam Kitab- 
Mu, atau Engkau mengajarkannya kepada seseorang diantara 
makhluk-Mu, atau Engkau memeliharanya di dalam ilmu ghaib 
disisi-Mu, jadikanlah al-Our-an sebagai cahaya dadaku, kebahagiaan 
hatiku, penghapus kesedihanku, dan pelenyap kesusahanku.” 
Maka, seseorang dari suatu kaum berkata: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya orang yang merugi adalah orang yang tidak membaca do'a- 
do'a tersebut.” Nabi menjawab, “Benar, karena itu ucapkanlah selalu 
do'a tersebut, dan ajarkanlah (kepada orang lain), sesungguhnya orang 


yang mengucapkan do'a itu karena memohon apa yang terkandung 
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didalamnya, niscaya Allah akan melenyapkan kesedihannya dan 
melestarikan kegembiraanya.” 


' Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 256. Hadits ini 
shahih karena banyak syahidnya. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni (no. 341) dengan 
sanad yang dha'if kana didalamnya terdapat 'Abdullah bin Zubaid, yaitu Ibnul 
Harits al-Yami, seorang yang mastur. Ibnu Abi Hatim berkata dalam kitab al-Jarh 
wat Ta diil (V/64): "Orang-orang Kufah meriwayatkan darinya dengan lafazh: “Aku 
mendengar ayahku berkata demikian?" Saya katakan: "Dalam cetakan ini namanya 
keliru diraana disebutkan 'Abdullah bin Zaid, tetapi benar dalam dua nuskhah 
manuskrip (g 45/b). Ia memiliki syahid dari hadits Ibnu Mas'ud yang sanadnya 
lebih kuat dan para perawinya lebih terkenal: Diriwayatkan oleh Ahmad (/ 391, 452), 
Ibnu Hibban(2372), Aenakim (W/509), Ibnu Abi Syaibah (X/ AN ath-Thabrani 
dalam al-Kabrir (10352) dan ad-Du'aa" (no. 1035), Abu Ya'la (IX/198-199), dari 
jalan Fudhail bin Marzug: Telah menceritakan kepada kami Abu Salamah al- 
Juhani dari al-Gasim bin FA dunia dari ayahnya, dari ' Abdullah, ia berkata: 
"Rasulullah #£ bersabda (lalu ia menyebutnya)." Al- Hakim berkata: “Hadits ini 
shahih sesuai syarat Muslim jika adah dijadikan mursal oleh “Abdurrahman bin 
“Abdullah dari ayahnya, karena terjadi perbedaan pendapat mengenai apakah ia betul 
mendengar dari ayahnya.” Disusu Gleh komentar sda Doahabi dengan ucapannya: 
“Abu Salah tidak diketahui (siapa ia), dan tidak ditemukan satu pun riwayatnya 
dalam Kutubus Sittah.” Al-Husaini berkata dalam al-Ikmaal (hal. 517): “Tidak 
diketahui siapa ia.” Ibnu Hajar juga berpendapat akan tidak diketahuinya identitasnya 
dalam Ta sila Manfa ah (hal.49) Jan Lisaanul Miizaan (VII/56), maka ia berkata: 'Aku 
membaca dari tulisan al-Hafizh bin 'Abdul Hadi bahwa kemungkinan ia adalah 
Khalid bin Salamah. Tetapi hal ini perlu dicermati, karena Khalid bin Salamah 
adalah Makhzumi, dan yang Aa Si di sini adalah Juhani. Yang benar bahwa 
ia tidak diketahui identitasnya." Ibnu Hibban juga menyebutkan hal yang sama 
dalam ast-Tsigaat, dan dapat dijadikan sebagai hujjah dalam hadits shahih kalau 

ang diriwayatkannya bukan hadits munkar. Saya katakan: "Anggapan al-Hafizh 
Aa hal itu jauh dari kebenaran adalah betul, hal itu disepakati oleh Ahmad 
Syakir dalam skhtinya terhadap al-Musnad (V/267), ia menambahkan: "Menurutku 
yang paling mendekati kebenaran bahwa ia adalah Musa bin “Abdullah -atau 
“Abdurrahman- al-Juhani, nama panggilannya adalah Abu Salamah, karena ia 
termasuk dari tingkatan ini.'" Saya kataku: "Yang dianggap mendekati kebenaran 
oleh Ahmad Syakir itulah yang betul, dengan alasan yang Cb kami sebutkan, juga 
dengan garinah yang lain, yaitu bahwa Musa al-Juhani meriwayatkan hadits lain 
dari al-Gasim bin “Abdurrahman dengan redaksi tersebut, dan juga diriwayatkan oleh 
ath-Thabrani dalam al-Kabiir (10354) dan al-Ausath (380 - Majma'ul Bahrain), 
Ibnu Hibbaan (1340-Mawaarid). Kalau kedua riwayat tersebut digabungkan, maka 
akan jelas bahwa riwayat dari al-Oasim adalah Musa bin “Abdullah al-Juhani, ia 
tsigah dan termasuk perawi yang digunakan Muslim. Sekarang pembicaraannya 
tinggal keterputusan yang disyaratkan oleh al-Hakim dan diakui oleh adz-Dzahabi, 
yaitu ucapannya: San ndtin a hadits ini tidak diriwayatkan secara mursal oleh 
“Abdurrahman bin “Abdullah dari ayahnya." Saya katakan: "Hadits ini selamat 
dari hal itu, dengan kesaksian sekelompok dari para imam, di antaranya Puan 
ast-Tsauri, Ibnu Marin, al-Bukhari, Abu Hatim, sebagai-mana yang terdapat dalam 
biografinya dalam Tahdziibut Tahdziib (VW/215-16)." Ibnu Hajar berkata: "Dan 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam at- Taariikh ash-Shaghiir dengan sanad yang 
tidak ada masalah dengannya dari Tan arya bin “Abdurrahman bin “Abdullah bin 
Mas'ud, dari ayahnya, ia berkata: 'Ketika “Abdullah akan wafat, anaknya (“Abdur- 
rahman) berkata kepadanya: "Wahai ayahku! Nasihatilah aku.' Ia menjawab: 
'Menangislah atas dosamu." Setelah itu tidak ada hujjah bagi pendapat orang yang 
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4. Do'a ketika Terjerumus ke dalam Kebinasaan. 


HADITS NO. 359 (MAUDHU)) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari 'Ali &, 
ia berkata bahwa Rasulullah £8 pernah bersabda: “Hai 'Ali, maukah 
engkau aku ajarkan beberapa kalimat (do'a yang engkau ucapkan bila 
berada dalam kesulitan?” Aku menjawab, “Tentu, semoga Allah 
menjadikan diriku sebagai tebusanmu.” Nabi £$ bersabda: "Apabila 
engkau mengalami kesulitan, ucapkanlah: 


5 Tana 
9 - 0 


II RU II V9 JA Yg MPI EN AN ea? 


" , AP £ Ti 
“Dengan Nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang, 
tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah, 
Yang Mahatinggi lagi Mahaagung.” 


Maka sesungguhnya Allah akan menolak berbagai macam mala- 
petaka, sesuai dengan kehendak-Nya berkat kalimat tersebut." 


Saya katakan: “dh artinya kesulitan yang dapat membawa 
kepada kebinasaan.” 


5. Do'a Apabila Merasa Takut terhadap Suatu Kaum. 


HADITS NO. 360 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dalam Sunan 
Abi Dawud dan Sunan an-Nasa-i dari Abu Musa al-Asy'ari «85, ia berkata 


menafikan pendengarannya dari ayahnya, karena pelajaran itu bagi orang yang 
diketahui." Ia didukung oleh “Abdurrahman bin Ishag menurut Ibnus Sunni 
(no. 342), dan ia tidak menyebutkan al-Gasim bin “Abdurrahman dan juga tidak 

menyebutkan ayahnya. Saya katakan: "Ia adalah Abu Syaibah al-Wasithi, mereka 

sepakat akan kelemahannya. Kesimpulannya, hadits tersebut shahih dari jalan yang 
pertama dari Ibnu Mas'ud, dan saya heran karena an-Nawawi meninggalkan hadits 
shahih lalu mengambil hadits dha'if." 

U Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 105. Hadits ini 
maudhu' (palsu). Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 338). Saya berkata: "Sanadnya maudhu', karena "Amr bin Syamr adalah pendusta." 
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bahwa Rasulullah 55 apabila merasa takut terhadap suatu kaum, beliau 
mengucapkan do'a berikut: 


o - Tinta s 03 4 0... 3 @ s3 

op Sub gai By d Ula UI (" 
" : » 

"Ya Allah, sesungguhnya kami menyerahkan leher mereka ke 


dalam kekuasaan-Mu dan kami berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan mereka." 


6. Do'a apabila Merasa Takut kepada Sulthan (Penguasa). 


HADITS NO. 361 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Ibnu "Umar 
«#5, ia berkata bahwa Rasulullah 2 pernah bersabda: "Apabila 
engkau merasa takut terhadap sulthan atau selainnya hendaklah engkau 
ucapkan: 


8. og - 8 An Tea 2 
DI) mma Akari Dj Bl Obat ank dil 
La . g9 NA AN na 
" da De Fa ena Y! Aji Y mba! Ka 
“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, Yang 
Mahapenyantun lagi Mahabijaksana, Mahasuci Allah Rabb langit 
yang tujuh dan Rabb “Arsy yang agung, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Engkau, amatlah kuat perlindungan-Mu 
dan Mahaagung pujian-Mu.'"” 


s p 
y! 2 y" 


Orang yang bersangkutan disunnahkan pula mengucapkan do'a 
yang telah disebutkan dalam bab terdahulu dari hadits Abu Musa «5. 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 257. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1537), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 106), Ahmad (TV/414- 415), al-Hakim (11/142) dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya (VII/130) serta al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra (V/253). Saya 
katakan: Hadits ini shahih sebagaimana yang dikatakan oleh penulis." 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 104. Hadits ini 
dha'if jiddan (sangat lemah). Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 347). Saya katakan: “Sanadnya sangat lemah, didalamnya terdapat 
Muhammad bin 'Abdirrahman al-Bailamani, ia matruk dan ayahnya dha'if." 
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7. Do'a ketika Melihat Musuh. 


HADITS NO. 362 (DHA'TF) 


Kami meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Anas &&, ia 
berkata: "Kami bersama Nabi 88 dalam suatu peperangan, lalu beliau 
bertemu dengan musuh, maka aku mendengar beliau mengucapkan: 


"jaka BUG 2 SL Iga ap SlLa U" 


Wahai Raja di hari Pembalasan, hanya kepada Engkau-lah aku 
beribadah dan hanya kepada Engkau-lah aku memohon perto- 
longan. 


Maka, aku melihat kaum laki-laki (dari pasukan musuh mati 
bergelimpangan) dipukul oleh para Malaikat dari arah depan dan arah 
belakang mereka.” ” 


Disunnahkan juga mengucapkan do'a yang telah kami sebutkan 
dalam bab terdahulu melalui hadits Abu Musa #5. 


8. Do'a apabila Digoda Syaitan atau Merasa Takut Terhadapnya. 


Allah #£ berfirman: 


26 
. 


AN as 4 Eu 


"Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syaitan, maka berlindunglah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui." (OS. Al-A'raaf: 200) 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 105. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (336). Saya 
katakan: "Sanadnya dha'if, didalamnya ada "Abdussalam bin Hasyim, -yaitu seorang 
yang buta sebelah- tidak kuat, dan Hanbal -yaitu Ibnu 'Abdillah- tidak diketahui 


identitasnya. 
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Dan firman-Nya: 


- 3 24 


Dyah NI ali 2 ME GLS Olga S3 1, 


ata CL 3, SL 
"Dan apabila kamu membaca al-Our-an, niscaya Kami adakan 


antara kamu orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat, suatu dinding yang tertutup." (OS. Al-lsraa': 45) 


Oleh karena itu, terlebih dahulu seseorang dianjurkan berta zw- 
wudz dengan mengucapkan ( F OK ip d4 5£h “Aku berlindung 
kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk.” Kemudian membaca 
al-Our-an sesuai kemampuannya. 


HADITS NO. 363 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Abud 
Darda' #5, ia berkata: “Rasulullah 85 berdiri melakukan shalatnya, 
maka kami mendengarnya mengucapkan: 


Eu: 
"Gin Wa YAN 


“Aku berlindung kepada Allah darimu. 
Kemudian beliau mengucapkan: 


" AA 7 sd 1 “4 1s ji" 
“Aku melaknatmu, dengan laknat Allah.” (Sebanyak 3 kali). 


Kemudian beliau mengulurkan tangannya sekan-akan hendak 
menangkap sesuatu. Ketika beliau selesai dari shalatnya, kami bertanya: 
Wahai Rasulullah! Kami mendengarmu dalam shalat mengucapkan 
suatu kalimat yang belum pernah engkau baca sebelum itu, dan kami 
juga melihat engkau mengulurkan tanganmu? Beliau menjawab: 
“Sesungguhnya iblis musuh Allah datang dengan membawa obor dari 
api, lalu ia ingin meletakkannya pada wajahku, maka aku Mela 


"Gin d4 3 Sai" 


2. 
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“Aku berlindung kepada Allah darimu.” (Sebanyak tiga kali). 
Kemudian aku katakan pula: 


"ka dh Aa di" 


“Aku laknat engkau dengan laknat Allah yang sempurna.' 
Maka iblis itu mundur sebanyak tiga langkah dan aku bermaksud 


untuk menangkapnya. Demi Allah, seandainya bukan karena do'a 
saudaraku Sulaiman #8, niscaya pada pagi harinya ia benar-benar 
dalam keadaan terikat dan dapat dijadikan mainan oleh anak-anak 
penduduk Madinah.'"” 


Saya katakan: “Orang yang bersangkutan dianjurkan pula mela- 
kukan adzan seperti adzan untuk shalat.” 


HADITS NO. 364 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Suhail bin 
Abi Shalih bahwa ia berkata: “Ayah mengutusku ke kampung Bani 
Haritsah dengan ditemani seorang pelayan lelaki kami, atau seorang 
teman kami, tiba-tiba ada suara yang menyeru namanya dari arah 
kebun kurma, lalu orang yang menemaniku itu menuju ke arah (asal) 
suara itu, ternyata ia tidak melihat sesuatu apapun, lalu aku ceritakan 
hal tersebut kepada ayahku, maka ia berkata, “Seandainya aku mengetahui 
bahwa engkau akan menjumpai hal itu, niscaya aku tidak akan mengu- 
tusmu. Tetapi bila engkau mendengar suara (yang memanggilmu), maka 
kumandangkanlah adzan seperti ketika akan shalat, karena sesungguhnya 
aku pernah mendengar Abu Hurairah 4 membacakan suatu hadits 


dari Rasulullah 25, bahwa beliau bersabda: 


- 


Erik Ie ea HO aa AN oya 
"OB aNAAU Cesp ISI OllagedI Of" 


1»22 


'Sesungguhnya syaitan itu lari apabila diserukan adzan shalat. 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 258. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 542). 

2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 259. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 389). 
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9. Do'a apabila Menghadapi Perkara Berat yang Tidak 
Terelakkan. 


HADITS NO. 365 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 
&&, ia berkata bahwa Rasulullah #5 pernah bersabda: "Seorang mukmin 
yang kuat lebih baik dan lebih disukai oleh Allah daripada orang mukmin 
yang lemah, tetapi pada masing-masing terdapat kebaikan, rajinlah 
mengerjakan apa yang bermanfaat bagimu, mohonlah pertolongan 
kepada Allah, dan jangan sekai-kali kamu patah semangat (lemah tak 
berdaya). Apabila tertimpa suatu musibah, janganlah engkau mengatakan, 
“Seandainya aku berbuat demikian, niscaya akibatnya akan demikian 
dan demikian”, tetapi katakanlah: 


1 2 9 
Mede sa Log adil 3 


“Allah telah menentukan, dan apa yang dikehendaki-Nya niscaya 
akan terjadi. 


Karena sesungguhnya ucapan lau (seandainya) dapat membuka 
pintu bagi syaitan." 


HADITS NO. 366 (DHAYIF) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dari 'Auf bin 
Malik 4&, ia berkata bahwa Nabi 85 pernah memutuskan peradilan 
diantara dua orang lelaki. Maka, berkatalah orang yang terkena sanksi 
(kalah), ketika berpaling pergi: "Cukuplah Allah sebagai Penolongku, dan 
Allah adalah sebaik-baik Pelindung." Maka, Nabi ££ bersabda: "Sesung- 
guhnya Allah 3£ mencela sikap patah semangat (lemah), tetapi hendaklah 
engkau bersikap tenang. Apabila suatu perkara memberatkanmu, 
hendaklah engkau mengucapkan: 


ISP 3) IN em" 


. 
Pd 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 260. Diriwayatkan 
oleh Muslim (XVI/25-Nawawi). 
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“Cukuplah Allah sebagai Penolongku, dan Allah adalah sebaik- 
baik Pelindung." 


(mSiy mempunyai arti yang banyak, antara lain sikap yang 
tenang dan hati-hati. Makna yang dimaksud ialah -wallaahu a'lam- 
hendaklah engkau melakukan pekerjaanmu dengan tenang dan hati- 
hati, agar engkau dapat bertahan dalam menyelesaikannya. 


10. Do'a Menghadapi Perkara yang Sulit. 


HADITS NO. 367 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Anas 
#5, ia berkata, bahwa Rasulullah £5 pernah berdo'a: 


3 
. gE 


Ji 5 Si la 5 an 


- 
z o 


"ia Ta NN OP 
"Ya Allah, tidak ada kemudahan selain apa yang Engkau jadikan 


mudah, dan jika Engkau menghendaki, Engkau dapat menjadikan 
perkara yang sulit menjadi mudah."? 


Saya katakan: "&'sJi berarti tanah yang keras lagi kasar dan sulit 
ditempuh." 


4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 106. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3627), Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 351) dari jalan Bagiyyah bin al-Walid dari Buhair bin Sa'ad, dari Khalid 
bin Ma'dan, dari Saif, dari 'Auf bin Malik, bahwasanya ia telah mengabarkan kepada 
mereka: "Rasulullah # telah memutuskan perkara antara dua orang lelaki, maka 
orang yang terkena sanksi berkata, (lalu ia menyebutkannya)." Saya katakan: "Sanadnya 
dha'if, padanya terdapat dua “illat. Pertama, Bagiyah bin al-Walid adalah mudallis, 
tadlis at-taswryah, ketika meriwayatkan satu main harus disebutkan dengan jelas 
dengan ucapan haddastani (ia telah menceritakan kepadaku). Kedua, Saif asy-Syami, 
ja tidak dikenal, sebagaimana dikatakan oleh adz-Dzahabi, tidak berpengaruh adanya 
anggapan bahwa ia tsigah dari Ibnu Hibban dan al- Ijli baginya karena keduanya 
mutasahil (lalai). 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'tifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 261. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 353) 
dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya ja 970) dari jalan Hammad bin Salamah, dari 
Tsabit, dari Anas, bahwasanya Rasulullah ££ bersabda: (lalu ia menyebutkannya). 
Saya berkata: "Sanad ini shahih, perawi-perawinya tsigah." 
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11. Do'a apabila Mendapat Kesulitan Penghidupan. 


HADITS NO. 368 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Ibnu "Umar 
"855, ia berkata bahwa Nabi $ bersabda: "Apakah yang menghalangi 
seseorang dari kalian -apabila merasa kesulitan dalam perkara penghi- 
dupannya- untuk mengucapkan do'a berikut bila keluar dari rumahnya: 


al 3 AA Ca DI si JA gi 
2 ye Pra oz 4 3 3 3 - 0. P 35 - 

Yg LA Ja ASLI BBI 

Di Men an 

"Ulas by 

Dengan Nama Allah, aku ucapkan terhadap diriku, harta bendaku, 

dan agamaku. Ya Allah, jadikanlah diriku ridha dengan keputusan- 
Mu, dan berkahilah aku pada apa yang telah ditentukan (ditakdirkan) 

bagiku, hingga aku tidak menyukai menyegerakan apa yang 

Engkau akhirkan, dan tidak pula mengakhirkan apa yang Engkau 


segerakan.”"? 


12. Do'a untuk Menolak Bala (Bencana). 


HADITS NO. 369 (DHATIF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Anas «5, ia 
berkata bahwa Rasulullah #5 pernah bersabda: "Tidaklah sekali-kali 
Allah memberi nikmat kepada seorang hamba dalam keluarga, harta 
benda dan anaknya, lalu ia mengucapkan: 


$ en Men an ae N3 " 
"Mau VI Y dl slh La 
“Apa yang dikehendaki oleh Allah, tidak ada kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah. 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 107. Hadits ini 
dha'if sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 352). Saya katakan: "Sanadnya sangat lemah, di dalamnya terdapat 'Isa bin 
Maimun, dan ia adalah matruk." 
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Lalu ia melihat suatu bencana pun padanya selain kematian." 


13. Do'a apabila Tertimpa Malapetaka Kecil atau Besar. 


Allah # berfirman: 


# 12- 2 42 - 


1 Ez te “ 
UI Ip Rama en ISI ea 2) AN NY 
hei . P3 . | Cas Dr Pe 


SA 3 Bang - & PG 
Aa oa ho ae LI Go gae pa Uh 
2. “ 
Dau 2 3 


"Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucap- 
kan: 'Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun.” Mereka itulah yang 
mendapatkan keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Rabb- 
nya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." 
(OS. Al-Bagarah: 155-157) 


HADITS NO. 370 (DHA'YIF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari Abu 
Hurairah &5, ia berkata bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


CAB SA ema BL ra IS SIA maju" 


"las! pa 


“Hendaklah seseorang diantara kalian bertstirja? (mengucapkan 
innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun?”) dalam setiap keadaan 


Z Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa ngan kaan Syaikh Salim al-Hilali no. 108. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (359), 
ath-Thabrani dalam kitab as-Shaghiir (W/212), Abu Ya'la dalam Musnadnya, dari 
jalan 'Amr bin Yunus, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami 'Isa bin 'Aun 
al-Hanafi dari 'Abdul Malik bin Zararah al-Anshari, dari Anas: (lalu ia menyebutkan- 
nya) dengan marfu'. Saya berkata: "Sanadnya dha'if, di dalamnya terdapat dua Ulat. 
Pertama, 'Isa bin 'Aun, haditsnya tidak Stabih, sebagaimana di atakan oleh al-Azdi. 
Kedua, ' Abdul Malik bin Zararah adalah dha'if, sebagarmana dikatakan oleh al-Haitsami 

dalam Majma-uz Zawaa-id (X/140)." 
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(musibah), meskipun ketika tali terompahnya terputus, karena 
hal itu pun termasuk musibah.”2 


(K5, artinya tali terompah. 


14. Do'a apabila Terbelit Utang yang Tidak Terbayar. 


HADITS NO. 371 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dari 'Ali 45 
bahwa ada seorang mukatab datang kepadanya lalu berkata: "Sesungguhnya 
aku tidak mampu menutupi akad kitabahku, maka bantulah aku." 'Ali 
485 menjawab, “Maukah engkau kuajarkan beberapa kalimat (do'a) yang 
pernah diajarkan Rasulullah 8 kepadaku, yang seandainya engkau 
mempunyai hutang sebesar bukit, niscaya Allah melunaskan darimu?" 
“Ali mengatakan, “Katakanlah: 


ee KA 
Sa 2 Ns abal 
pa as 


"Ya Allah, cukupilah aku dengan rizki halal-Mu agar terhindar 


dari rizki haram-Mu, dan cukupkanlah aku dengan karunia-Mu 
agar terhindar dari selain-Mu.”? 


Imam at-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." "Telah kami sebutkan 
dalam bab Dzikir di Waktu Pagi dan Sore Hari, yaitu hadits Abu Dawud 
dari Abu Sa'id al-Khudri 4 tentang kisah Sahabat yang dikenal dengan 
nama Abu Umamah #5. Dalam hadits itu disebutkan, "Kesusahan- 
kesusahan dan utang-utang selalu melilitku." 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 109. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 354) 

dengan sanad yang dha'if, karena didalamnya terdapat dua “llat. Pertama, Yahya 

bin "Abdullah -yaztu Ibnu "Ubaidillah bin Abi Mulaikah-, haditsnya layyin. Kedua, 
Hasyim bin Basyir, banyak melakukan tadlis dan irsal khafi, dan ia menyebutkannya 
dengan lafazh “an? Baginya terdapat hadits penguat yang mursal: Diriwayatkan oleh 
Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 355) dengan sanad yang sangat lemah, 
di dalamnya terdapat Shadagah bin 'Amr al-G. i, tidak dikenal idenutasnya, sebagai- 
mana dikatakan oleh adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar. Kesimpulannya, hadits ini dha'if. 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 262. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (5634 dan ia menghasankanya. Saya katakan: 
"Benar apa yang ia katakan." 
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15. Do'a apabila Dicekam Rasa Kesepian (Rasa Takut). 


HADITS NO. 372 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari al-Walid 
bin al-Walid 45 bahwa ia pernah mengatakan, "Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya aku selalu dirundung rasa takut," Nabi £ bersabda, "Apabila 
engkau telah berada di tempat tidurmu, maka ucapkanlah: 


Pi Pa 1 - . . 0 G y Pd 5 2 £ 
P3 AAS dalah Pa Dell AN DAU 3 Si" 
« AL Oo Pa sg 2 weO o Tt - 
"9 peang Ol ceplok! SAB yag CMS 
'Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari kemurkaan-Nya, siksaan-Nya dan kejahatan hamba-hamba- 


Nya, dan dari kejahatan syaitan-syaitan serta dari kedatangan 
mereka kepadaku.' 


Maka sesungguhnya syaitan tidak dapat membahayakan dirimu 
atau tidak dapat mendekatimu.”” 


HADITS NO. 373 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan pula didalamnya dari al-Barra' bin 
'Azib #5, ia berkata: "Seorang lelaki datang menghadap Rasulullah £5 
untuk mengadukan tentang rasa kesepian yang dialaminya, maka 
beliau £5 bersabda, “Perbanyaklah mengucapkan: 


Gabe ePG ISAG D5 conyaa! Sai Obati" 


Tag Bae PNG LAI 
“Mahasuci Raja Yang Mahakudus, Rabb para Malaikat dan Ruh 


(Malaikat Jibril), langit dan bumi diciptakan dengan keagungan 
dan keperkasaan.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 263. Hadits ini hasan 
lighatrihi. Telah disebutkan pada nomor 290. 
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Maka, lelaki itu pun mengucapkannya, lalu lenyaplah rasa 
kesepian darinya." 


16. Do'a apabila Mengalami Rasa Waswas. 


Allah 8£ berfirman: 


d2 ke-4 
“- . 


- Pan 125 Pan “Ina P4 
BL 30130 P3 ta Ga MEI Lal 


“Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka 


mobonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. Fushshilat: 36) 


Maka, sebaik-baik apa yang diucapkan adalah apa yang telah 
diajarkan oleh Allah 8 dan diperintahkan kepada kita melalui 
firman-Nya. 


g 


4 BEA 3 
edi ja s0) 


HADITS NO. 374 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah «5, ia berkata bahwa Rasulullah $$ bersabda: 


Pa - Papa - 4 3 £ 23. .# 5 
SS BI SAS TI La IP ASIA Ular at" 
Anin SIS Hai IS SAN HI oa ia ah 


“Syaitan datang kepada seseorang diantara kalian, lalu mengatakan, 
“Siapakah yang menciptakan ini, dan siapa yang menciptakan 
itu?” Hingga ia mengatakan, “Siapa yang menciptakan Rabb-mu? 
Apabila perkataannya sampai seperti itu, hendaklah ia memohon 
perlindungan kepada Allah dan hendaklah ia berhenti (memikirkan 
hal tersebut). 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 110. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (639). Saya 
berkata: "Sanadnya dha'if." 
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Dalam riwayat lain pada kitab shahih disebutkan seperti berikut: 
"Manusia itu senantiasa bertanya-tanya hingga dikatakan: “Demikianlah 
Allah telah menciptakan makhluk-Nya, lalu siapakah yang mencip- 
takan Allah?” Maka, barangsiapa mengalami sesuatu dari hal tersebut, 
hendaklah ia mengucapkan, “Aku beriman kepada Allah dan Rasul- 
Rasul Nya." 


HADITS NO. 375 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari "Aisyah 
teks , ia berkata bahwa Rasulullah 28 bersabda: “Barangsiapa yang men- 
jumpai sesuatu dari godaan ini (dalam dirinya), hendaklah ia mengucapkan: 


"akayg SU CAT" 


“Kami beriman kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya,” sebanyak 
tiga kali. 


Maka, hal tersebut dapat melenyapkannya (godaan tersebut). 


. 
£ “ 


»33 


2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 264. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (VI/336 - Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 134). 

3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 265. Hadits ini 
shahih, tanpa lafazh CX (tiga kali). Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul 
Yaum wal Lailah (626). Saya katakan: "Sanadnya dha'if, didalamnya terdapat dua 
jilat. Pertama, Laits bin Salim tidak diketahui, sebagaimana yang dikatakan oleh 
adz-Dzahabi dalam al-Miizaan (111/420), dan ia memutuskan bahwa khabarnya 
munkar. Kedua, "Ubaid bin Wagid al-Oaisi dha'if. Akan tetapi hadits tersebut 
shahih tanpa lafazh &X (tiga kali). Karena ia memiliki jalan lain dari Hisyam bin 
"Urwah dari ayahnya, dari 'Aisyah bahwa Rasulullah #£, bersabda: "Sesungguhnya 
salah seorang di antara kalian didatangi oleh syaitan, lalu berkata: 'Siapakah yang 
menciptakanmu?' Maka ia menjawab: 'Allah.' Lalu ia melanjutkan pertanyaannya: 
"Lalu siapakah yang menciptakan Allah?" Apabila salah seorang Eatan mengalami 
hal tersebut, maka hendaklah mengatakan: 

Talk yg Wah AN" 
“Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya.” 
Karena yang demikian itu dapat mengusir darinya.” Diriwayatkan oleh Ahmad 
(VI/257): Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma'il, ia berkata: 
Telah menceritakan kepada kami adh-Dhahhak darinya," dengan lafazh tersebut. 
Ini adalah sanad yang hasan menurut syarat Muslim, para perawinya dapat dijadikan 
sebagai hujjah dalam Shahihnya, walaupun adh-Dhahhak, yaitu Ibnu "Utsman 
al-Asadi, didik oleh sebagian imam mengenai hafalannya, tetapi hal itu tidak 
dapat menurunkannya sama sekali dari martabat kejujuran. Walaupun demikian, ia 
didukung oleh Sufyan ats-Tsauri menurut Ibnus Sunni (624). Hadits tersebut memiliki 
beberapa syahid lainnya yang dapat mengangkatnya ke derajat shahih. 
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HADITS NO. 376 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari "Utsman bin 
Abil 'Ash #&& yang menceritakan: “Aku bertanya, Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya syaitan telah menghalangi antara diriku dan shalatku 
serta bacaan al-Our-an yang ia campuradukkan atasku.” Maka Rasulullah 
38 bersabda: 


Au Eye PRA | 5 HP 3 JB Ola 5" 
MB Dyna ya JAN dls 


Itu adalah syaitan yang dikenal dengan sebutan Khinzab. Apabila 
engkau merasakannya, maka mohonlah perlidungan kepada 
Allah dari godaannya, kemudian meludahlah kearah kirimu 
sebanyak tiga kali. 


Maka aku melakukan hal tersebut, akhirnya Allah melenyap- 
kannya dariku.” 


Saya katakan: “(5 ada yang membaca (5) dan membaca &:25 
dan kedua bacaan inilah yang terkenal. Dan ada pula yang membaca 
(252) sebagaimana yang dikabarkan oleh Ibnul Atsir dalam Nihaayatul 
Ghariib.” 


HADITS NO. 377 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dengan sanad 
yang jayyid (baik), dari Abu Zumail, ia berkata, "Aku pernah berkata 
kepada Ibnu 'Abbas &$s5 bahwa aku merasakan suatu godaan dalam 
dadaku, Ibnu 'Abbas t$35 bertanya, “Apakah itu? Aku menjawab, 
“Demi Allah, aku tidak akan menceritakannya.' Ia berkata, “Apakah 
suatu keraguan?” Lalu ia tertawa dan berkata, "Tidak ada seorang pun 
yang selamat dari hal tersebut, hingga Allah 3 menurunkan firman-Nya: 


Em gu 


Dolas Coal Jana ALI NA Ie Sok 


4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 266. Diriwayatkan 
oleh Muslim (XIV/ 189-190-Nawawi). 
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Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang 
apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada 
orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah 
datang kebenaran kepadamu dari Rabb-mu, sebab itu janganlah 


sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu.” (OS. 
Yunus: 95) 


Lalu Ibnu 'Abbas w&4s berkata kepadaku: “Apabila engkau 
merasakan sesuatu (godaan) dalam dirimu, maka ucapkanlah: 


Bt an Ser 203 Gaga Tere sate 3 
DS sisa IS ja9 UPI eI & II Ja ya 
'Dia-lah Yang awal dan Yang akhir, Yang zhahir dan Yang bathin, 
dan Dia Mahamengetahui segala sesuatu." (OS. Al-Hadiid: 3).” " 


Dan kami meriwayatkan dengan sanad kami yang shahih dalam 
risalah al-Ustadz Abul Gasim al-Gusyairi, dari Ahmad bin 'Atha' ar- 
Raudzabari ia berkata, “Aku mempunyai rasa puas dalam masalah 
bersuci, dan pada suatu malam dadaku terasa sempit karena terlalu 
banyak menuang air ketika bersuci sedangkan hatiku belum tenang. 
Maka kuucapkan, Wahai Rabb, aku memohon maaf-Mu, aku memohon 
maaf-Mu.' Lalu, aku mendengar suara tanpa rupa yang mengatakan, 


“Pemaafan berada pada ilmu.” Maka, lenyaplah rasa waswas itu dariku.” 


,.. Sebagian ulama berkata: “Disunnahkan mengucapkan kalimat 
"al YO Y" (tidak ada Ilah yang berhak di ibadahi melainkan Allah) bagi 
orang yang mendapat cobaan waswas dalam wudhu', dalam shalat 
atau dalam hal lainnya yang serupa. Karena sesungguhnya syaitan 
apabila mendengar dzikir, maka ia mundur dan menjauh, sedang 
lafazh "1 Y J1 Y" adalah puncak dzikir, maka kalimat ini dipilih oleh 
orang-orang yang mulia, orang-orang pilihan dari kalangan ummat ini, 
yaitu ahli dalam mendidik kaum salikin dan kaum muridin untuk ahli 


khalwah, dan menganjurkan kepada mereka untuk melestarikannya. 
3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 267. Hadits ini 


hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (ag. 5110). Saya katakan: "Sanadnya jayyid 
(baik) sebagaimana yang dikatakan penulis." 
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Dan mereka mengatakan bahwa penawar yang paling bermanfaat 
untuk menolak rasa waswas adalah menghadapkan diri kepada Allah 
dengan berdzikir kepadanya dan memperbanyak dzikir.” 


Ahmad bin Abi Hawari berkata: "Aku mengadu kepada Abu 
Sulaiman ad-Darani tentang rasa waswas (yang kualami), maka ia 
berkata: "Apabila engkau menghendaki agar rasa waswasmu lenyap, 
maka kapan saja engkau merasakannya, buatlah dirimu gembira. Karena 
sesungguhnya apabila engkau merasa gembira, niscaya rasa waswas 
itu akan hilang darimu. Tidak ada satupun yang paling dibenci oleh 
syaitan selain kegembiraan orang mukmin, dan jika engkau merasa 
susah dengan waswasmu itu, niscaya ia akan semakin bertambah." 


Saya katakan: “Ini termasuk hal yang mengukuhkan apa yang 
telah dikatakan oleh sebagian imam. Sesungguhnya waswas itu hanya 
menimpa orang yang sempurna imannya, karena pencuri itu tidak 
akan mengincar rumah yang kosong." 


Pasal 3 


DO'A BAGI ORANG YANG GILA DAN ORANG 
YANG DISENGAT BINATANG BERBISA 


HADITS NO. 378 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim 
dari Abu Sa'id al-Khudri 45, ia berkata: "Sekelompok Sahabat Rasulullah 
28 berangkat melakukan suatu perjalanan dalam keperluan mereka, 
hingga mereka sampai pada suatu kabilah yang menghuni daerah 
pedalaman. Lalu mereka bertamu kepada kabilah itu, tetapi kabilah 
itu menolak, tidak mau menerima mereka menjadi tamunya. Kemudian 
pemimpin mereka disengat (oleh binatang berbisa), lalu orang-orang 
kabilah itu berupaya untuk menyembuhkan dengan segala cara, tetapi 
tidak ada sesuatu pun yang dapat memberi manfaat kepadanya. Maka 
sebagian dari mereka mengatakan: “Seandainya kalian mendatangi 
rombongan yang sedang turun istirahat itu, barangkali mereka mem- 
punyai sesuatu yang dapat memberikan manfaat.” Maka, orang-orang 
kabilah itu pun mendatangi mereka dan berkata, “Hai rombongan, 
sesungguhnya pemimpin kami disengat binatang berbisa. Kami telah 
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berupaya untuk menyembuhkannya dengan segala cara, tetapi tidak 
ada sesuatu pun yang bermanfaat untuknya. Apakah seseorang diantara 
kalian mempunyai sesuatu yang bermanfaat? Sebagian di antara Sahabat 
berkata, “Sesungguhnya aku, demi Allah, benar-benar dapat merugyah. 
Tetapi demi Allah, kami telah meminta bertamu kepada kalian, dan 
ternyata kalian tidak mau menerima kami sebagai tamu. Aku tidak 
mau merugyah untuk kalian kecuali kalian memberikan upah buat 
kami.” Orang-orang kabilah itu berdamai dengan mereka dan sepakat 
untuk memberikan sekumpulan ternak kambing. Lalu seorang Sahabat 
yang telah menyanggupi itu mulai mengobatinya dengan meludahinya 
seraya membaca $ di 7 Ai Kadi $. Maka, pemimpin kabilah itu 
sembuh seakan-akan baru terlepas dari ikatan, ia dapat berjalan tanpa 
merasakan sakit sedikit pun. Orang-orang kabilah itu menyerahkan 
upahnya kepada mereka seperti yang telah mereka sepakati bersama. 
Sebagian Sahabat berkata, “Bagi-bagikanlah" Tetapi Sahabat yang 
merugyah mengatakan, Jangan kalian bagi sebelum kita datang kepada 
Nabi 8, lalu kita ceritakan kepada beliau apa yang telah terjadi, maka 
kita lihat apa yang akan beliau putuskan untuk kita.' Lalu, mereka 
datang kepada Nabi #5 dan menceritakan kepada beliau apa yang telah 
terjadi, maka beliau bersabda: “Apakah yang membuatmu mengetahui 
bahwa surat al-Faatihah itu dapat dipakai untuk merugyah?” Kemudian 
beliau 386 bersabda: “Kalian benar, maka bagi-bagikanlah (ternak kambing 
itu) dan buatkanlah untukku satu bagian bersama dengan kalian.” 
Lalu, Nabi #5 tertawa." 


Lafazh hadits ini adalah riwayat al-Bukhari dan hadits ini merupakan 
riwayat yang paling lengkap. 


Menurut riwayat lain disebutkan: “Maka Sahabat yang merugyah 
itu membaca Ummul Kitab, lalu menghimpun ludahnya dan meludah- 
kannya (ke bagian luka pemimpin kabilah), hingga pemimpin kabilah 
itu sembuh.” 

Dalam riwayat lain: “Maka, pemimpin kabilah itu memerintahkan 
agar memberinya 30 ekor kambing.” 


Saya katakan: “is & G3, artinya rasa sakit.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 268. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/209-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 2201). 
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HADITS NO. 379 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari 'Abdur- 
rahman bin Abu Laila, dari seorang lelaki, dari ayahnya, ia berkata: 
"Seorang lelaki datang kepada Nabi 5&, lalu mengatakan, “Sesungguhnya 
saudaraku sedang sakit.” Nabi bertanya: “Sakit apa saudaramu itu? Ia 
menjawab: “Saudaraku terkena penyakit semacam gila.” Nabi bersabda, 
“Bawalah saudaramu itu kepadaku.” Maka ia datang, lalu ia duduk di 
hadapan beliau dan Nabi 85 membacakan kepadanya surat al-Faatihah 
dan empat ayat dari permulaan surat al-Bagarah, dua ayat dari tengahnya, 
yaitu firman-Nya, $ AP SI AA Ie Ay X0 Y (al-Bagarah: 163- 
164), ayat Kursi, tiga ayat terakhir surat al-Bagarah, satu ayat dari 
permulaan surat Ali "Imran, yaitu firman-Nya, $ ...& 14 3 1 3d 
hingga akhir dari surat Ali “Imran: 18, satu ayat dari surat al-' Araaf: 
54, H3) ut le adi Al Si v1? (OS. Al-A'raaf: 54) satu ayat dari 
surat al-Mu'minuun, $ # SI SALA AAS Sad slh Ah Jua P (al-Mu'mi- 
nuun: 116), ayat 3 dari surat al-Jinn $ 1d) Y5 Leto iad UE, Ie Ih, 9 
(OS. Al-Jinn: 3), sepuluh ayat dari permulaan surat ash-Shaaffat, tiga 
ayat dari akhir surat al-Hasyr, dan surah al-Ikhlash $ 3 41 8? serta 
al-Mu 'awwidzatain (al-Falag dan an-Naas)."” 


Saya katakan: “Ahli bahasa mengartikan bahwa (ali ialah sejenis 
penyakit gila yang menimpa seseorang dan membuatnya seperti orang 
gila.” 


HADITS NO. 380 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dengan sanad 
yang shahih dari Kharijah bin ash-Shalt, dari pamannya, ia berkata: 
"Aku datang kepada Nabi £5 dan masuk Islam, kemudian aku pulang. 
Aku bertemu dengan suatu kaum, diantara mereka terdapat seorang 
lelaki gila dalam keadaan diikat dengan belenggu dari besi. Lalu, keluarga- 


nya berkata, “Sesungguhnya kami mendapat berita bahwa temanmu itu 


” Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 111. Hadits ini 
dha'if sekali. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (632, 
ath-Thabrani dalam ad-Dw'aa' (1080) dari jalan Abu Janab, Yahya bin Abi Hayy 
dari ' Abdurrahman bin Abi Laila, dari seorang laki-laki, dari ayahnya, ia berkata 
am ia menyebutkann Ka Saya katakan: "Sanad ini dha'if sekali, didalamnya terdapat 

ua 'illat. Pertama, Ga. diketahuinya laki-laki yang dimaksud dan juga ayahnya. 
Kedua, Yahya bin Abi Hayyah, mereka mendha'itkannya karena banyak mela- 
kukan tadlis (pemalsuan). 


422 Dzikir dan Do'a untuk Perkara Tertentu 





(Nabi #&) telah datang dengan membawa kebaikan, apakah engkau 
mempunyai sesuatu untuk mengobatinya?” Maka aku merugyahnya 
dengan bacaan Faatihatul Kitab, ternyata ia sembuh, lalu mereka (keluarga 
yang sakit) memberiku 100 ekor kambing. Aku datang kepada Nabi 
#£ dan menceritakan hal itu kepadanya, lalu beliau bersabda: “Apakah 
hanya ini (yang engkau ucapkan)? Menurut riwayat lain disebutkan, 
“Apakah engkau mengucapkan selain itu? Aku menjawab: “Tidak. 
Beliau #£ bersabda: 


an IAI Io ap II Ud jala ARA" 


“Ambillah ternak itu. Demi umurku. Sesungguhnya orang lain 
makan dari hasil rugyah yang bathil, tetapi engkau memakan 
dari rugyah yang hag (benar)."" 


HADITS NO. 381 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dengan lafazh 
yang lain, yaitu riwayat lain milik Abu Dawud, ia mengatakan bahwa ia 
menuturkannya dari Kharijah, dari pamannya, ia berkata: “Kami 
kembali pulang dari sisi Rasulullah #5, lalu kami sampai pada suatu 
kabilah orang Badui. Mereka berkata, “Apakah kalian memiliki obat 
penawar, (karena) sesungguhnya di kalangan kami terdapat seorang 
yang gila dan dibelenggu dengan rantai.” Lalu mereka mendatangkan 
orang gila itu dalam keadaan terbelenggu, maka aku membacakan 
padanya Faatihatul Kitab selama tiga hari setiap pagi dan petang. Kuhimpun 
ludahku dan kuludahkan padanya sehingga orang gila itu seakan-akan 
baru lepas dari ikatannya (sembuh), lalu mereka memberiku upah. 
Tetapi aku berkata, “Jangan.” Mereka berkata, “Tanyakanlah dahulu 
kepada Nabi #5.” Aku bertanya kepada Nabi #& dan beliau bersabda: 


PA 0 A 


Le Aan CAS Aa Lg Ap JS GA ya JS" 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 269. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3897), Ahmad (V/210) dan Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya (VIL/636-637), serta al-Mizzi dalam Tahdziibul Kamaal (VIII/14) 
dari jalan Zakariya: Telah menceritakan kepadaku 'Amir dari Kharijah bin ash- 
Shalt at-Tamimi dari pamannya, lalu ja men Abutkannya. Saya katakan: "Ini adalah 
sanad yang hasan, para perawinya tsigah, selain Kharijah bin ash-Shalt, ia dianggap 
jujur, sebagaimana yang diterangkan oleh adz-Dzahabi dalam al-Kaasyif. 
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“Makanlah. Demi umurku, barangsiapa yang memakan dari (hasil 
rugyah) yang bathil (hukumnya haram?"), sesungguhnya engkau 
makan dari rugyah yang benar.” 


Saya katakan: "Pamannya tersebut bernama 'Tlagah bin Shuhar. 
Menurut pendapat lain, namanya adalah ' Abdullah." 


HADITS NO. 382 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni dari ' Abdullah 
bin Mas'ud &, ia berkata bahwa ia membacakan (rugyah) pada telinga 
orang yang sakit gila, lalu si sakit itu sadar (sembuh). Rasulullah bertanya: 
"Apakah yang telah engkau bacakan pada telinganya?" Ia menjawab, 
"Aku membacakan firman-Nya: 


NN Sa 0. 
“ ne Dee Cool meal 
Menag , 


Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami mencipta- 
kanmu secara main-main (saja)” (OS. A-Mw'minuun: 115) 


Kemudian, Rasulullah $ bersabda: 


- - - Gi z PARA 2 PF sd Es. 
NT JIE AI Apa Yen) Ol 9" 
“Seandainya seorang lelaki yang berkeyakinan membacakan 


ayat-ayat tersebut kepada sebuah bukit, niscaya bukit itu lenyap 
(hancur luluh)" 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 270. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3420, 3897, 3901), an-Nasa-i dalam al- 
Kubra (VIII/249-Tuhfatul Asyraafj dan dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 1032), 
Ahmad (V/211), Ibnus Sunni (no. 630) dari jalan Syu'bah dari 'Abdullah bin Abis 
Safar, dari asy-Sya'bi, dari Kharijah, dari pamannya, bahwa ia melewati satu kaum 
(lalu ia menyebutkannya). Saya katakan: "Sanad ini hasan sebagaimana hadits 
sebelumnya." 

£ Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 112. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah lag 631), 
ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' (no. 1081) dari jalan Dawud bin Rasyid: "Tela 
menceritakan kepada kami al-Walid bin Muslim, dari Ibnu Lahi'ah, dari “Abdullah 
bin Hubairah, dari Hanasy ash-Shan'ani, dari 'Abdullah bin Mas'ud (lalu ia 
menyebutkannya). Saya katakan: "Sanad ini dha'if, padanya terdapat dua 'illat. 
Pertama, Ibnu Lahi'ah, jelek hafalannya. Kedua, AL Walid bin Muslim adalah mudallis 
dan ia meriwayatkannya dengan lafazh 'an." Ia memiliki jalan lain menurut 


al-Ugaili dalam ad-Du afaa "ul Kabiir (W/163): Telah menceritakan kepada kami 
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Pasal 4 


DO'A UNTUK MELINDUNGI ANAK-ANAK 
DAN SELAIN MEREKA 


HADITS NO. 383 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu 'Abbas 
k85, ia berkata: "Dahulu Rasulullah 85 pernah membacakan ta awwudz 


untuk al-Hasan dan al-Husain (dengan do'a berikut), 
Ae an Kettn Pa Daa GG , na Pa AA 
Chal Olla IS Oya (Rt Al DASI CS" 
z P. Pd - - 2... - 
Pad 39. 
" Pa.) os Oo 
Aa GP JS og 


“Aku berta'awwudz untukmu berdua dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempurna dari semua syaitan dan binatang yang 
berbisa serta dari semua pandangan mata yang mencela." 


Dan beliau #5 bersabda: "Sesungguhnya kakek moyang kalian 
berdua pernah membacakan ta'awwudz dengan kalimat-kalimat ini 
untuk Isma'il dan Ishag."" 


Saya katakan: “Para ulama mengatakan bahwa (gi, artinya 
setiap binatang berbisa, seperti ular dan lain-lain. Bentuk jamaknya 
ialah (6). Mereka berkata bahwa lafazh Gian ini adakalanya 
dipakai untuk pengertian setiap hewan yang melata di bumi, sekalipun 
tidak berbisa, seperti serangga.” 


'Abdullah bin Ahmad, ia berkata: Ayahku telah menceritakan kepada kami dengan 
satu hadits, telah menceritakan kepada kami Khalid bin Ibrahim Abu Muhammad 
al-Mu'dzin, ia berkata, telah menceritakan kepada kami Salam Ibnu Razin seorang 
Hakim di Anthagiyah, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami al-A'masy dari 
Syagig, dari Ibnu Mas'ud (lalu ia menyebutkan hadits yang sama)." 'Abdullah 
berkata: "Ayahku berkata, hadits ini maudhu' (palsu), hadits ini adalah hadits para 
pendusta." Saya katakan: "Maka, hadits seperti itu tidak dapat dijadikan sebagai 
penguat dan tidak memiliki kemuliaan." 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 271. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (VI/408 - Fat-hul Baari). 
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HADITIS NO. 384 (SHAHIH) 
Termasuk dalam pengertian ini, apa yang terkandung dalam 
hadits Ka'ab bin "Ujrah 85, yaitu: 
PT Ia “4 


Kay PIA api" 


"Apakah kutu-kutu di kepalamu mengganggumu?"” 


Adapun HW! &ali adalah pandangan mata yang menimpakan 
keburukan pada apa yang dipandangnya. 


Pasal 5 


DOA UNTUK PENYAKIT BISUL, 
JERAWAT DAN SEJENISNYA 


Dalam bab ini terdapat hadits 'Aisyah t&xs yang akan disebutkan 
dalam bab berikut, yaitu pada bab do'a yang diucapkan orang sakit 
dan do'a yang diucapkan untuknya. 


HADITS NO. 385 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab Ibnus Sunni melalui salah 
seorang isteri Nabi 85 ia berkata: "Rasulullah ££ masuk ke rumahku, 
sedang pada jari telunjukku terdapat bisul, lalu beliau bertanya, “Apakah 
engkau mempunyai dzarirah (kemenyan)? Lalu beliau meletakkan 
kemenyan itu pada bisulku dan bersabda: "Ucapkanlah: 


- 08. Oo, AS o “2 Pa Ii 
gp ro KKR 9 SI aa ll" 
“Ya Allah yang mengecilkan yang besar dan Yang membesarkan 
yang kecil, kecilkanlah apa yang menimpaku ini. 


? Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 272. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (IV/12 - Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 1201). 

8 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 273. Hadits ini 
shahih. Dengan tidak menggunakan lafazh penulis, diriwayatkan oleh an-Nasa-i 
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Maka bisul itu pun kempes." 


Saya katakan: "531 atau ai artinya bisul kecil, dikatakan 4gr5 5.5, 
berarti mukanya penuh dengan jerawat. Adapun 3»! adalah getah 
kayu berbau wangi (kemenyan) yang didatangkan dari India." 


dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 1031), Ahmad (V/370), al-Hakim 1 1207) 
dari jalan Ibnu Juraij: Telah mengabarkan kepada kami 'Amr bin Yahya, ia berkata, 
telah menceritakan kepadaku Maryam binti Iyas dari sebagian isteri Nabi 16, ia 
berkata: "Apakah engkau memilki dzarirah?' Maka aku menjawab: "Ya.' Maka, 
beliaupun memanggilnya lalu meletakkannya di atas bisulnya antara dua jari 
kakinya, kemudian beliau membaca do'a bentar 


" -. .... ..8 2. ...- PNP PLT 
ng Gb! jepali 25A €yaS Gegkla 

“Ya Allah, Yang dapat mengecilkan yang besar dan membesarkan yang kecil, 
kempeskanlah bisulku,” maka iapun menjadi kempes.” 
Al-Hakim berkata: "Hadits ini sanadnya shahih," dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Saya katakan: "Isnad ini hasan, para perawinya tsigah selain Maryam binti Iyas, 
kemungkinan ia jujur -insya Allah-. Riwayat yang dipaparkan oleh penulis menurut 
Ibnus Sunni dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 635) berbeda dalam redaksi 
matannya, sedang kesepakatan para imam atas perbedaan riwayatnya menunjukkan 
terjadinya kesalahan, Nusasna karena ia mengatakan dalam sanadnya: “Bintu 
Abi Katsir.' Sangat mengherankan bahwa an-Nawawi tidak mentakhrij dari kitab 
an-Nasa-i lantaran ketatnya, lalu ia mengambil dari kitab Ibnus Sunni, sementara 
ia sangat meremehkan." 
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BAB X 


DZIKIR-DZIKIR KETIKA SAKIT DAN 
SEPUTAR KEMATIAN SERTA YANG 
BERKAITAN DENGAN KEDUANYA 


Pasal 1 


DISUNNAHKAN BANYAK MENGINGAT 
KEMATIAN 


HADITS NO. 386 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad-sanad yang shahih di dalam 


kitab Jaami' at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i, Sunan Ibni Majah dan lain- 
lain, dari Abu Hurairah #&, dari Rasulullah ££, beliau bersabda: 


Td AW S3 Si" 


“1 


"Perbanyaklah mengingat pemutus segala kelezatan (kematian). 


(SAM a5tay berarti kematian. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits 


ini hasan." 


- 


Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 274. Hadits 


ini shahih dengan syahid-syahid yang dim a. Diriwayatkan oleh at- Tirmidzi 
2578), an-Nasa-i (WI1/4), Ibnu Majah (4258), Ibnu Hibban (2559 dan 2562), al-Hakim 

/321) melalui beberapa jalan, dari Muhammad bin “Amr bin Abi Salamah, dari 
Abu Hurairah && secara marfu'. Al-Hakim mengatakan: “Shahih dengan syarat 
Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dapat saya katakan: “Tetapi sanad ini 
hasan, karena Muhammad bin “Amr ini tidak diriwayatkan haditsnya oleh Muslim 
kecuali sebagai mutaba'ah (penguat).” At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 
Dapat saya katakan: “Bahkan hadits ini shahih, karena ia memiliki beberapa syahid 
dari sejumlah Sahabat, di antaranya adalah “Umar, puteranya (“Abdullah) dan Anas 46.” 
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Pasal 2 


DISUNNAHKAN MENANYAKAN ORANG YANG 
SAKIT KEPADA KELUARGA DAN KERABATNYA 
DAN JAWABAN ORANG YANG DITANYA 


HADITS NO. 387 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari, dari Ibnu “Abbas 
k85 bahwa 'Ali bin Abi Thalib &5 pernah keluar dari sisi Rasulullah 
$€ dalam sakitnya yang mengantar beliau wafat. Lalu, orang-orang 
bertanya, "Wahai Abu Hasan, bagaimana keadaan Rasulullah?" 'Ali 
menjawab, "Alhamdulillaah, pagi ini beliau sudah sembuh." 


Pasal 3 


DZIKIR YANG DIBACA OLEH ORANG SAKIT 
DAN DIBACAKAN DI DEKATNYA SERTA 
MENANYAKAN TENTANG KEADAANNYA 


HADITS NO. 388 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari "Aisyah «&5 , bahwa Rasulullah &£ jika kembali ke tempat 
tidurnya, maka beliau menyatukan kedua telapak tangannya, lalu 
meniup keduanya seraya membacakan pada keduanya, Ca 3 D 
(surat al-Ikhlash), (gidi Lp 31 J3) (surat al-Falag), dan (1 Lp 31 BD) 
(surat an-Naas). Kemudian beliau mengusapkan kedua telapak tangan 
ke anggota tubuh yang bisa beliau jangkau, dimulai dari kepala, wajah dan 
anggota tubuh bagian depan. Beliau melakukan hal tersebut sebanyak 
tiga kali. 


'Aisyah mengatakan, "Dan saat jatuh sakit, beliau menyuruhku 
melakukan hal tersebut untuknya." 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 274. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (XI/57 -Fat-hul Baari). 

? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 276. Diriwayatkan 

oleh al-Bukhari (TX/62-Fat-hul Baari) dan Muslim (2192). 
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Dan sebuah riwayat di dalam kitab ash-Shahih bahwa Nabi 
pernah meniup dirinya sendiri saat jatuh sakit yang mengantarkan 
beliau wafat dengan menggunakan al-Mu awwidzaat. "Aisyah berkata, 
"Saat beliau sudah merasa keberatan, maka aku yang meniupkan kepada 
beliau dengan al-Mu 'awwidzaat dan aku mengusap dengan tangan beliau, 


karena tangan beliau itu mengandung berkah." 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: "Jika beliau jatuh sakit, maka 
beliau membacakan al-Mu swwidzaat pada dirinya sendiri dan meniupnya." 


Ditanyakan kepada az-Zuhri, salah seorang perawi hadits ini, 
"Bagaimana beliau meniup?" 


Az-Zuhri menjawab, "Beliau meniup kedua telapak tangannya, 
lalu mengusapkan keduanya pada wajah beliau." 


Dapat saya katakan, "Dalam masalah ini terdapat beberapa hadits 
yang telah disampaikan sebelumnya di dalam bab tentang do'a yang 
dibaca untuk orang yang tidak waras, yaitu bacaan al-Faatihah dan 
surat lainnya." 


HADITS NO. 389 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, 
Sunan Abi Dawud dan kitab-kitab lainnya, dari Aisyah t&5 , bahwa 
Nabi $£ jika ada orang yang terserang suatu penyakit, menderita bisul 
atau luka, maka beliau mengucapkan dengan menggerakkan jari telunjuk- 
nya seperti ini -Sufyan bin '"Uyainah, perawi hadits ini meletakkan jari 
telunjuknya ke tanah dan kemudian mengangkatnya- dan selanjutnya 
berdo'a: 


"ro 9d PO an PAN Moe NP o 

(lion (elu Clean AA)» dan aj Ml — 
KE 
"Dengan menyebut Nama Allah, tanah bumi kami, dengan ludah 
sebagian orang dari kami, orang yang sakit di antara kami dapat 


disembuhkan, dengan izin Rabb kami." 


4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha ba aa Salim al-Hilali no. 277. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/206 -Fat-hul Baari) dan Muslim (2194). 
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Dalam sebuah riwayat disebutkan: 


"Dengan tanah bumi kami dan ludah sebagian kami." 


Saya katakan: "Para ulama mengatakan: "Wax 1& » yakni dengan 
ludahnya. Dan yang dimaksudkan adalah ludah anik Adam." 


Ibnu Faris mengatakan: "Yang dimaksudkan dengan ludah di 
sini adalah ludah manusia dan juga yang lainnya. Dan ada juga yang 
menyebut kata ini dalam bentuk mu-annats, dengan dikatakan @&. 


Di dalam Shahihnya, al-Jauhari mengatakan: “ah lebih khusus 
dari kata (275.7 


HADITS NO. 390 (SHAHIH) 


Kami pernah meriwayatkan di dalam ash-Shahihain (Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim), dari 'Aisyah &z , bahwa Nabi #5 biasa 
memohon perlindungan untuk beberapa orang keluarganya. Beliau 
mengusapkan tangan kanannya seraya mengucapkan: 


| 

., 9 - E  . 5 ba 0. G BG LG. " 
USU EA Hita “di Kaif pa S3 La" 
- - £ « 4 " 4 AA g Pd “ & 
"da pk Y slah Dilan YI ala Y 
"Ya Allah, Rabb ummat manusia, singkirkanlah semua penyakit. 
Engkau Mahapenyembuh, tidak ada kesembuhan melainkan hanya 


kesembuhan (dari)-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan 
satu penyakit pun." 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Beliau pernah merugyah 
seraya mengucapkan: 


Puan Can NP Go GT Ra Sa dag 
HE eta Dag sa) Cab aa 
"Ya 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa ng ka Syaikh Salim al-Hilali no. 278. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/206 -Fat-hul Baari) dan Muslim (2191). 
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'Hapuskanlah penyakit, wahai Rabb ummat manusia, hanya di 
tangan-Mu kesembuhan itu berada, tidak ada yang dapat menyem- 
buhkannya melainkan hanya Engkau.'” 


HADITS NO. 391 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih al-Bukhari, dari 
Anas &5 bahwasanya dia pernah berkata kepada Tsabit «5, "Maukah 
engkau aku rugyah dengan salah satu rugyah Rasulullah #£?" Dia 
menjawab: "Tentu saja." Maka dia mengucapkan: 


.,G - £ “0, 5. Oa - Pe " 
(dd CAS adi ala ol 5, “ 
"ada PE Y elih Cas VI ata Y 


"Ya Allah, Rabb ummat manusia, Penyembuh segala penyakit, 
sembuhkanlah, tidak ada yang dapat menyembuhkan kecuali 
hanya Engkau, kesembuhan yang tidak meninggalkan satu 
penyakit pun." 


| Saya katakan: "Kata GW Y) berarti tidak meninggalkan. Dan 
Gpti berarti kesusahan dan penyakit." 


HADITS NO. 392 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari "Utsman 
bin Abil 'Ash #5, bahwasanya ia pernah mengeluhkan penyakit yang 
ia rasakan di tubuhnya kepada Rasulullah #, maka Rasulullah $ pun 
berkata kepadanya, "Letakkanlah tanganmu pada bagian tubuhmu 
yang sakit dan ucapkanlah: 


" . PNY " 1 
“Dengan menyebut Nama Allah." (Sebanyak tiga kali). 


6 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 279. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/206 - Fat-hul Baari). 
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Dan ucapkan tujuh kali kalimat: 
PN PN Po 0 Ai “GG TE 
2 Ola dari la ya ya AS A39 KENA 
“Aku berlindung kepada keagungan Allah dan kekuasaan-Nya 
dari kejahatan yang aku rasakan dan aku hindari." 


HADIS NO. 393 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Sa'ad bin 
Abi Waggash #5, ia berkata: "Nabi #5 pernah menjengukku, lalu 
beliau mengucapkan: 


Pa TN , 
TA Sean Hal “ Jakata Hal Hi" 
| 1 Ne 


“Ya Allah, sembuhkanlah Sa'ad, ya Allah, sembuhkanlah Sa'ad, 
ya Allah, sembuhkanlah Sa'ad." 


HADITS NO. 394 (HASAN) 

Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud dan Jaami' 
at-Tirmidzi dengan sanad yang shahih, dari Ibnu 'Abbas 4845, dari Nabi 
125, ia berkata: "Barangsiapa menjenguk orang sakit, yang belum tiba 
saat kematiannya, lalu dia membacakan di dekatnya tujuh kali do'a: 


AK ot, -$ aa PAN Sea Sana! - 2g £ 
Maag Ol maa! jai 5) ali al Sai" 
“Aku memohon kepada Allah Yang Mahaagung, Rabb Pemilik 
'Arsy yang agung, agar Dia menyembuhkanmu.” 
Melainkan Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi akan menyem- 


buhkannya dari penyakit tersebut." 


! Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 280. Diriwayatkan 
oleh Muslim (2202). 

? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 281. Diriwayatkan 
oleh A3 (1628). Hadits ini terdapat juga di dalam Shahih al-Bukhari (X/120 - Fat-hul 
Baan). 
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At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan." Al-Hakim Abu 
'Abdillah di dalam kitabnya al-Mustadrak 'alash Shahihain, berkata: 
"Ini adalah hadits shahih dengan syarat al-Bukhari." 


Saya katakan: "Kata (&4z5 dengan memberikan harakat fat-hah 
pada permulaan huruf." i 


HADITS NO. 395 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud, dari 
'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash 845, dia berkata: "Nabi 25 bersabda: 
“Jika ada seseorang menjenguk orang sakit, maka hendaklah ia 
mengucapkan: 


, 
bang Ol Sae DIK Ing Kl HN abi" 
" $ G5 l - 1 | 
“Ya Allah, sembuhkanlah hamba-Mu ini, agar dia dapat menyakiti 
musuh karena-Mu, atau berjalan menunaikan shalat karena-Mu.”"" 


Abu Dawud tidak mendha'ifkan hadits ini. 


Saya katakan: "Kata (X5 dengan harakat fat-hah pada huruf pertama 
dan huruf hamzah di bagian akhir, artinya adalah menyakitinya." 


HADITS NO. 396 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari 'Ali 
45, ia berkata: “Aku pernah tertimpa sakit, lalu Rasulullah #8 berjalan 
melewati diriku sedang aku mengatakan: 


“ 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 282. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3106), at-Tirmidzi (2083), al-Hakim (1/342), 
melalui jalan Yazid Abu Khalid, dari al-Minhal bin “Amr, dari Sa'id. Dapat saya 
katakan: “Sanad hadits ini hasan dan para rijalnya pun tsigah, kecuali al-Minhal bin 
“Amr, dia seorang yang shadug.” 
0 Chahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 283. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3107), Ibnus Sunni di dalam kitab 'Amalul 
Yaum wal Lailah, (548), Ibnu Hibban (715), al-Hakim (1/344 dan 549), ath-Thabrani 
di dalam ad-Du'aa' (1124), melalui jalan Ibnu Wahb, dari Huyay bin “Abdillah, dari 
Abu “Abdirrahman al-Hubla, dari bau “Amr. Dapat saya katakan bahwa sanadnya 
hasan, para rijalnya tsigah, kecuali Huyay bin “Abdillah, dia seorang yang shadug. 
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PN EA En 3 


y 
LA OS UG KB Giaa dat OS Ol ag" 
"dead SI OS Of ema 
“Ya Allah, jika ajalku sudah tiba, maka biarkanlah diriku istirahat. 


Jika ajalku masih diberi tangguh, maka sembuhkanlah diriku. 
Dan jika sakit ini sebagai cobaan, maka sabarkanlah diriku. 


Maka, Rasulullah 8 bertanya: “Apa yang telah engkau ucapkan 
tadi? Lalu, dia mengulangi apa yang telah diucapkannya tadi. Kemudian 
beliau memukulnya dengan kaki seraya berucap: 

) 
"AE ll" 


“Ya Allah, sehatkanlah ia.” 


Atau 


, 
Tab gi" 
“Ya Allah, sembuhkanlah ia.” Syu'bah merasa ragu. 
Dia berkata, "Setelah itu, aku tidak lagi merasa sakit." " 
At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits (ini) hasan shahih." 


HADITS NO. 397 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah ws45 , bahwa keduanya 
telah menyaksikan Rasulullah $8£ bersabda: "Barangsiapa an 


KAT dr di " dj y" 


ii Syarah Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu Nan Salim al-Hilali no. 113. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh ma MR oh 3 Na di dalam "Amalul Yaum 
wal Lailah #1059, Ahn |: Ahupad Aa dan 128), Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya 

21), melalui para Syu'bah, dari “Amr bin Murrah, dari 
Abd ah bin G2 dari “Ali (lalu ia menyebutkannya). At-Tirmidzi berkata: 
“Ini adalah hadits hasan shahih.” Al-Hakim mengatakan, “Shahih dengan syarat 
Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim).” Pa, disepakati Kn adz- Deahaki, apat saya 
katakan: “Tetapi hadits ini dha'if, Abdullah bin Salamah adalah orang yang 
hafalannya lemah. Sebab, dia mengalami perubahan. Dan imam yang menilai hadits 
ini shahih, b berarti dia bersandar pada iNaya Syu'bah. Dan telah #inukil bahwa 
dia mengatakan, “Dikenal dan diingkari 
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“Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan hanya Allah 
dan Allah Mahabesar.' 


| Maka, Rabb-nya akan membenarkannya seraya berfirman: 
“tu yi Y (ridak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan 
hanya diri-Ku dan Aku Mahabesar).” 


Dan jika dia mengucapkan: 
TE BA Ai EUR tai UU Ka Sa ai 
MI LA Y oa Mi II DIY 
“Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali hanya Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya.' 


Nabi bersabda, “Allah berfirman: "4 & 2 Tugas UII) Y (tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan hanya diri-Ku saja, tidak 
ada sekutu bagi-Ku).” 


Dan jika dia mengucapkan: 
ga EN TAAT B1 - kah g AN - 2 
"aa D9 Oli di YI DN 

“Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan hanya Allah, 

hanya bagi-Nya segala kekuasaan dan hanya milik-Nya segala 

pujian. 

Maka Allah berfirman, “adi J5 Ulah But YA! Y (cidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) melainkan hanya diri-Ku, hanya bagi-Ku 
segala kekuasaan dan hanya milik-Ku juga segala pujian.” 


Dan jika dia mengatakan: 
"3 jd Pa ana San Na 3 AA 
AP PA 
“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan hanya Allah 
serta tiada daya dan upaya melainkan hanya milik Allah. 


Maka, Dia berfirman: “ Y 3 Yo JP Y3 ai 139 (tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi melainkan hanya Aku, serta tidak ada daya dan 


upaya melainkan hanya milik-Ku semata). 
Dan beliau bersabda: 


MAN Alas 4) bp GB ja" 
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“Barangsiapa mengucapkan kalimat itu ketika sakit, lalu ia 


meninggal dunia, maka dia tidak akan dimakan oleh api Neraka.” 


At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits (ini) hasan.” 


HADITS NO. 398 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim, juga di dalam 
Jaami' at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i dan Sunan Ibni Majah, dengan sanad 
yang shahih dari Abu Sa'id al-Khudri &5, bahwasanya Jibril pernah 
mendatangi Nabi $ seraya berkata: “Wahai Muhammad, apakah 
engkau merasa sakit?” “Ya,” jawab beliau. Jibril berucap: 


ANE DANA £ 100 0.A aka Senang bromo | o 
5 ea edu 0 IBI ma" 
IP ep Di KA on OT AN 
" “4 cowo £ , o a 0 20, “ - ana” o£ .. 
Ka asi! — PO KANAN) tea ea Il adi 
- - - - - 2 - - P. 
“Dengan menyebut Nama Allah, aku merugyahmu dari segala 
sesuatu yang membuatmu sakit, dari kejahatan setiap jiwa atau 
mata yang dengki. Mudah-mudahan Allah menyembuhkanmu, 
dengan menyebut Nama Allah aku merugyahmu.”? 


2 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 284. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (8430), Ibnu Majah (3794), Ibnu Hibban (2325) 
dan selainnya, melalui jalan Abu Ishag, dari al-Agharr Abi Muslim. Dia mengatakan: 
“Aku bersaksi bahwa Abu Sa'id dan Abu Hurairah menyaksikan dari Nabi #£, 
ia berkata: (lalu ia menceritakannya). At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan 

harib. Dan telah diriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu Ishag, dari al-Agharr Abi 
Muslim, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id, yang maknanya senada dengan hadits 
ini. Tetapi Syu'bah tidak merafa'nya. Kami diberitahu hal tersebut oleh Bandar. 
Muhammad bin Ja'far memberitahu kami, dari Syu'bah mengenai hal ini.” Perlu 
saya katakan: “Sanad ini shahih.” Syu'bah telah meriwayatkan dari Abu Ishag 
sebelum adanya ikhtilath Geampuradikan), Mengenai dirinya yang tidak merafa'nya, 
tidak menimbulkan mudharat, karena hal seperti itu tidak dapat diungkapkan 
begitu saja hanya berdasarkan pada pendapat semata, sebagaimana yang telah sangat 
jelas.” Dan diperkuat pula bahwa bu Ishag telah ditabi Manan) atas rafa'nya 
oleh ucapan “Abd bin Hamid di dalam kitab al-Muntakhab minal Musnad (104/1 - 
sabah ah). Mush'ab bin Migdam memberitahu kami, Isra-il memberitahu 
kami, dari ba Ja'far al-Farra', dari al-Agharr seperti hadits Abu Ishag, hanya saja 
ia menambahkan di dalamnya: “Beliau 2ibda “Barangsiapa mengucapkannya 

ada saat sakit dan kemudian meninggal dunia, maka dia tidak akan masuk Neraka.” 
In: merupakan sanad yang jayyid, di mana rijalnya tsigah, perawi dari Muslim, selain 
Abu Ja'far al-Farra”, 1a seorang yang tsigah. 

8 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 285. Diriwayatkan 
oleh Muslim (2186). 
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At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits (ini) hasan shahih.” 


HADITS NO. 399 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu 
“Abbas wfs5 bahwa Nabi 85 pernah datang ke rumah seorang Arab 
Badui untuk menjenguknya. Dia berkata: "Nabi 85 jika masuk (ke 
rumah orang) yang dijenguknya, maka beliau mengatakan: 


A, ga Pro Ag - 2 an 
Mi sa ol » kb Nu 


“Tidak mengapa, insya Allah sebagai pembersih/penyuci (atas 
dosa) 2 "14 


HADITS NO. 400 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari Anas 
#5 bahwa Rasulullah £$ pernah masuk (rumah) seorang Arab Badui 
yang sedang menderita sakit untuk menjenguknya, maka beliau bersabda: 


"an Ba” 


“(Penyakit ini) sebagai kaffarat dan penyuci (dosa).”" 


HADITS NO. 401 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnus Sunni 
dari Abu Umamah «5, ia berkata bahwa Rasulullah 25 bersabda: “Kesem- 
purnaan menjenguk orang sakit adalah dengan meletakkan tangan salah 
seorang di antara kalian di atas dahi atau tangannya, lalu menanyakan 
bagaimana keadaannya.” 


M4 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha Haa, Syaikh Salim al-Hilali no. 286. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/118 — Fat-hul Baari). 

5 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 287. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dalam kitab 'Amalul Yaum wal Lailah 
(536). Perlu saya katakan: "Sanad hadits ini hasan, para rijalnya tsigah, selain Sinan 
bin Rabi'ah, ia adalah seorang yang shadug. 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 114. Hadits ini 
dha'if jiddan (sangat lemah). Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2731), Ahmad (V/260), 
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Demikian lafazh at-Tirmidzi. 


Dan menurut riwayat Ibnus Sunni: “Di antara bentuk kesempur- 
naan menjenguk (orang sakit) adalah dengan meletakkan tanganmu 
di atas tangan orang yang sakit, lalu engkau tanyakan, “Bagaimana 
keadaanmu pagi ini? atau, “Bagaimana keadaanmu sore ini?” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Sanad hadits ini tidak sama seperti 
sanad hadits sebelumnya.” 


HADITS NO. 402 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari Sulaiman 
45, ia berkata: “Rasulullah #5 pernah menjengukku ketika aku sedang 
sakit, lalu beliau bersabda: 


Lee NA Dan DNA BA Nano AKA 
BBB A13 AE (Alai Al iba NO Lanka G" 
"EM Bala II Satar Gua 


Wahai Sulaiman, semoga Allah menyembuhkan penyakitmu, 
mengampuni dosamu, serta menyehatkan dirimu dalam agama 
dan tubuhmu sampai ajalmu tiba.” 


dari Yang bin Ayyub, dari “Ubaidullah bin Zahr, dari “Ali bin Yazid, dari al- 
OGasim Abi “Abdirrahman, dari Abu Umamah &5, dia berkata: “Rasulullah $ 
(kemudian menyebutkan hadits ini).” At-Tirmidzi berkata: “Sanad (hadits) ini 
tidak kuat.” Muhammad mengemukakan: “Ubaidullah bin Zahr adalah tsigah, 
sedangkan “Ali bin Yazid adalah dha'if dan al-Gasim bin “Abdirrahman diberi 
elar Abu “Abdirrahman, ia adalah maula “Abdurrahman bin Khalid bin Yazid 
bin Mu'awiyah dan ia adalah seorang yang tsigah. Al-Gasim adalah orang (dari) 
Syam. Dapat saya katakan: “Ini salak sanad yang dha'if sekali, dibuat cacat oleh 
“Ali bin Yazid -yaitu al-Alhani-, ia matruk.” Tetapi hadits ini ditabi' n) 
oleh az-Zuhri yang terdapat pada kitab Ibnus Sunni, Amalul Yaum wal Laila 
(537): “Al-Husain bin Muhammad memberitahuku, telah mengabarkan kepada 
kami Yazid bin Muhammad bin “Abdishshamad, telah men: padan kepada kami 
Sulaiman bin “Abdirrahman, memberitahu kami “Abdul A'la bin Muhammad al- 
Bashri, dari Yahya bin Sa'id al-Madini -dan dia bukan Yahya bin Sa'id bin Oais-, 
dari az-Zuhri, darinya (dan ia menyitir riwayat kedua yang diisyaratkan oleh penulis). 
Perlu saya katakan: “Ini adalah sanad yang sangat lemah, yang di dalamnya terdapat 
Yahya Bi Sa'id, ia seorang yang Matah" Kesimpulannya, hadits ini tetap dha'if, 
karena mutaba'ah (penguat)nya gugur, sehingga tidak dapat dijadikan sandaran. 
V Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 115. Hadits ini 
dha'if jiddan (sangat lemah). Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam kitab '“Amalul 
Yaum wal Lailah (549). Perlu saya Kal “Dengan sanad yang sangat lemah, di 
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HADITS NO. 403 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab yang sama (kitab Ibnus 
Sunni), dari “Utsman bin “Affan &6, dia berkata, “Aku pernah jatuh 
sakit, lalu Rasulullah 5 meminta perlindungan bagi diriku. Pada suatu 
hari, beliau meminta perlindungan bagi diriku seraya berucap: 


. £ # . Et h s 2, o 2 o 2 Y o " 
SI AAA AFI AU DEA PI PEP IN laa 
| 4 PRA o PE ALI Me Ten sake Ne 
de ab ya MANA SSI ah Wp ag Gl 
“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Maha- 
penyayang. Aku memperlindungkan dirimu kepada Allah Yang 
Mahaesa, Yang semua makhluk bergantung kepada-Nya, Yang 
tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada satu 


pun yang setara dengan-Nya, dari kejahatan penyakit yang engkau 
rasakan.” 


Ketika Rasulullah £$ berdiri, maka beliau pun bersabda: “Hai 
“Utsman, mintalah perlindungan dengan do'a ini, engkau belum pernah 
meminta perlindungan dengan do'a seperti ini.” 


Pasal 4 


DISUNNAHKAN BERWASIAT KEPADA ORANG 
YANG SAKIT DAN ORANG YANG MELAYANINYA 
DENGAN BAIK SERTA SABAR DALAM 
MENGHADAPI BERBAGAI KESULITAN DALAM 
MENGURUSNYA, DEMIKIAN JUGA DENGAN 
BERWASIAT KEPADA ORANG YANG AJALNYA 
SUDAH DEKAT KARENA HUKUMAN HADD, 
OISHASH ATAU YANG LAINNYA 


dalamnya terdapat Abu Khalid “Amr bin Khalid al-Wasithi, ia seorang yang matruk 
dan Waki' memberi predikat dusta padanya.” 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 116. Hadits ini 
dha'if jiddan (sangat lemah). Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dalam kitab '“Amalul 
Yaum wal Lailah (554). Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if jiddan (sangat 
lemah), di dalamnya terdapat Hafsh bin Sulaiman al-Asadi yang berstatus matruk, 
meskipun imamahnya dalam gira-ah diakui.” 
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HADITS NO. 404 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim, dari “Imran bin 
al-Hushain c&5, bahwasanya ada seorang wanita dari Juhainah men- 
datangi Nabi 25, sedangkan ia ketika itu dalam keadaan hamil karena 
hasil perbuatan zina. Ja berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah melakukan 
perbuatan yang mengharuskan hukum hadd, karenanya, berlakukanlah 


hukuman itu atasku.” 


Kemudian Nabiyyullah 8 memanggil walinya seraya bersabda: 
“Perlakukanlah dia dengan baik, dan jika dia sudah melahirkan, maka 
bawalah dia menghadapku.” 


Maka, wali wanita itu pun mengerjakannya. Kemudian Nabi #& 
menyuruh agar wanita itu diikiat dengan pakaiannya, dan setelah itu 
diperintahkan untuk memberlakukan hukuman, maka wanita itu pun 
dirajam, dan kemudian dishalatkan.” 


Pasal 5 


DO'A YANG DIBACA OLEH ORANG YANG 
SAKIT KEPALA, DEMAM ATAU SAKIT LAINNYA 


HADITS NO. 405 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari Ibnu 
“Abbas wf5 bahwa Rasulullah £5 mengajari mereka jika terserang 
segala macam penyakit dan juga sakit demam, agar mengucapkan: 


G -. 8... Tapa Oa" Ea Iga o o 
Pata alta Oa HS AI ng 
Bh B9 


NIP Pa uh 


“Dengan menyebut nama Allah Yang Mahabesar. Kami berlindung 
kepada Allah Yang Mahaagung dari kejahatan pendarahan yang 
parah dan dari kejahatan panasnya api.”” 


P Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 288. Diriwayatkan 
oleh Muslim (1696). 


2 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 117. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmi i (2075) dan ia Sea Ran Ibnu Majah 
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Dan dia juga dianjurkan agar membaca al-Faatihah dan Oul 
Huwallaahu Ahad serta al-Mu'awwidzatain (an-Falag dan an-Naas) untuk 
dirinya sendiri, dan meniupkan pada kedua tangannya seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, serta memanjatkan do'a ketika tertimpa 
bencana, seperti yang telah kami ketengahkan. 


Pasal 6 


DIBOLEHKANNYA BAGI ORANG YANG SAKIT 
UNTUK MENGUCAPKAN: “AKU MERASA SAKIT 
SEKALI, SAKIT KERAS, SAKIT PARAH” DAN 
YANG SEMISALNYA SERTA PENJELASAN 
BAHWA HAL TERSEBUT TIDAK 
DIMAKRUHKAN JIKA TIDAK DALAM BENTUK 
KEMARAHAN ATAU MENAMPAKKAN 
KELUHAN 


HADITS NO. 406 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari “Abdullah bin Mas'ud &5, ia berkata: “Aku pernah masuk 
menemui Nabi 85 ketika beliau tengah sakit, lalu aku menyentuhnya. 
Maka kukatakan, “Sesungguhnya engkau benar-benar sakit keras.” 


Beliau pun menjawab, “Benar, sebagaimana dua orang di antara 
kalian merasa sakit.” 


HADITS NO. 407 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Sa'ad bin Abi Waggash &, ia berkata: “Rasulullah 8 pernah 
datang menjengukku karena sakit keras yang aku derita. Lalu kukatakan: 


“Aku menderita sakit seperti yang engkau lihat sendiri, sedang aku 


(3526), Ahmad (1/300), Ibnus Sunni (567), melalui jalan Dawud bin Hushain, dari 
“Ikrimah, dari Ibnu “Abbas. Saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, para rijalnya 
tsigah, selain Dawud bin Hushain, dimana dia berstatus tsigah kecuali pada haditsnya 
yang berasal dari “Ikrimah, dan ini adalah bagian darinya.” 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 289. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/111, 120, dan 123 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2571). 
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“adalah seorang yang memiliki banyak uang, dan tidak ada yang mewarisi- 
ku kecuali anak perempuanku saja ...”” (Kemudian dia menyebutkan 
hadits tersebut). 


HADITS NO. 408 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari, dari al- 
@asim bin Muhammad, ia berkata: “Aisyah t&s berkata: “Aduh, 
kepalaku sakit.” Maka, Nabi &£ berkata: “Kepalaku juga sakit' (lalu dia 
menyebutkan hadits ini).” 


Hadits dengan lafazh ini adalah mursal. 


Pasal 7 


DIMAKRUHKAN MENGHARAP KEMATIAN 
KARENA SUATU MUSIBAH YANG MENIMPA 
DAN DIPERBOLEHKAN JIKA TAKUT MUNCUL 
FITNAH BAGI AGAMANYA 


HADITS NO. 409 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari Anas «8, dia berkata, “Nabi &£ pernah bersabda: “Janganlah 
salah seorang di antara kalian mengharap kematian karena suatu musibah 
yang menimpanya. Kalau memang ia terpaksa harus melakukan hal 
tersebut, maka hendaklah ia mengatakan: 


, 
a z# 3 o - Z w 
0 0 Ogan 23 - 0 8 DA 
PPI ud 3g Bi TS ba ea Hi" 
G sa z Pad o - - 
Ong Pn 4 . 
"Gd ra CU) CS 131 
- s 
2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 290. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/123 - Fat-hul Baari) dan Muslim (1628). 


23 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 291. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/123 - Fat-hul Baari). 
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“Ya Allah, hidupkanlah aku jika hidup ini lebih baik bagiku. Dan 
matikanlah aku jika kematian itu lebih baik bagi diriku.” 


Para ulama dari sahabat kami dan juga yang lainnya mengatakan, 
bahwa hal itu jika dia mengharapkan kematian karena musibah yang 
menimpanya atau alasan lainnya yang semisal. Dan jika dia mengharap- 
kan kematian karena khawatir terhadap agamanya karena rusaknya 
zaman atau semisalnya, maka hal tersebut tidak dimakruhkan. 


Pasal 8 


DISUNNAHKAN BAGI SESEORANG UNTUK 
MEMOHON AGAR AJALNYA BERAKHIR DI 
NEGERI YANG MULIA 


HADITS NO. 410 (SHAHIH) 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari, dari Ummul 
Mukminin Hafshah binti “Umar «855, ia berkata: "Umar &5 pernah 
berdo'a: 


Ha IG kta PAN SI Ae" 
Pn, 


“ 


“Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku kematian syahid di jalan- 
Mu, dan jadikanlah kematianku di negeri Rasul-Mu #E.” 


Lalu kutanyakan, “Dari mana engkau mendapatkan do'a ini? 
“Umar menjawab, “Allah yang mengaruniakannya kepadaku, jika Dia 
menghendaki.”? 


24 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 292. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/127 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2680). 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 293. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (X/100 - Fat-hul Baari). 
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Pasal 9 


DISUNNAHKAN MEMBUAT SENANG HATI 
ORANG YANG SAKIT 


HADITS NO. 411 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dengan sanad yang dha'if dari Abu Sa'id al-Khudri #5, ia berkata: 
“Rasulullah # bersabda: Jika kalian masuk menjenguk orang sakit, 
maka hiburlah dia dalam menghadapi ajalnya, karena hal itu tidak 
dapat menolak sesuatu pun dan bisa membuat jiwanya senang.” 


Untuk membuat senang hati orang yang sakit, cukup dengan 
hadits Ibnu “Abbas terdahulu dalam bab tentang apa yang diucapkan 
untuk orang yang sakit: 


2 si On 2 Ro r - 2 - " 
"ai ala Ol "ab Ap) 


“Tidak mengapa, insya Allah penyakit ini akan menyucikan/ 
membersihkan (dosa).” 


Pasal 10 


MEMBERI PUJIAN KEPADA ORANG YANG 
SAKIT ATAS KEBAIKAN AMAL PERBUATANNYA 
DAN BERPRASANGKA BAIK KEPADA RABB- 
NYA YANG MAHASUCI LAGI MAHATINGGI 


HADITS NO. 412 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dari Ionu “Abbas 
cgks bahwa dia pernah berkata kepada “Umar bin al-Khaththab && 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 118. Hadits ini 
dha'if jiddan (sangat lemah). Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2087), Ibnu Majah 
(1438) dan Ibnus Sunni di dalam kitab “Amalul Yaum wal Lailah (537), juga ath- 
Thabrani di dalam kitab ad-Du'aa' (1087), melalui jalan “Ugbah bin Khalid as- 
Sakuni dari Musa bin Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, dari ayahnya, dari Abu 
Sa'id al-Khudri. At-Tirmidzi mengatakan, “Ini hadits gharib.” Dapat saya katakan, 
“Sanad hadits ini sangat lemah, di dalamnya terdapat Musa bin Muhammad bin 
Ibrahim, ia seorang yang matruk. Hadits ini didha'ifkan oleh penulis, Ibnul Jauzi, 
Ibnu Hajar dan Ibnu Abi Hatim.” 
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ketika dia ditikam seraya berbelasungkawa, “Wahai Amirul Mukminin, 
tidak ada beban atas hal tersebut. Sesungguhnya engkau telah menemani 
Rasulullah $& dengan sebaik-baiknya. Kemudian beliau meninggalkan 
dirimu dalam keadaan ridha padamu. Setelah itu, engkau temani Abu 
Bakar dengan sebaik-baiknya pula, lalu beliau meninggalkan dirimu 
dengan penuh keridhaan padamu. Selanjutnya, engkau temani kaum 
muslimin dengan sebaik-baiknya, seandainya engkau meninggalkan 
mereka, niscaya engkau akan benar-benar meninggalkan mereka sedang 
mereka dalam keadaan ridha kepadamu ....” (kemudian dia menyebut- 
kan hadits secara lengkap).” 


Dan “Umar 45 mengatakan: “Yang demikian itu berasal dari 


Allah Ta'ala.” 


HADITS NO. 413 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Ibnu 
Syumasah. Dia berkata, “Kami pernah menjenguk “Amr bin al-“Ash 4& 
yang tengah menghadapi kematian. Dia menangis lama dan memalingkan 
wajahnya ke dinding. Maka, puteranya berkata, “Wahai ayahku, bukan- 
kah Rasulullah #5 telah menyampaikan berita gembira kepadamu 
mengenai sesuatu? Bukankah Rasulullah 28 telah menyampaikan berita 


gembira kepadamu mengenai sesuatu? 
Kemudian dia menghadapkan wajahnya seraya berkata, “Sesungguh- 
nya sebaik-baik persiapan kita adalah kesaksian bahwa tidak ada Ilah 


yang berhak diibadahi selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
Rasul Allah...” (kemudian dia menyebutkan hadits selengkapnya).” 


HADITS NO. 414 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dari al-@asim 
bin Muhammad Ibnu Abi Bakar 4 bahwa “Aisyah t£x5 pernah merasa 
sakit, lalu Ibnu Abbas wss5 datang seraya berkata, “Wahai Ummul 


7 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 294. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (VII/43-Fat-hul Baari). 

28 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 295. Diriwayatkan 
oleh Muslim (121). 
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Mukminin, engkau menduduki posisi terdepan dalam hal kesetiaan 


mendalam kepada Rasulullah $ dan Abu Bakar 45.” 


Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dari riwayat Ibnu Abi Mulaikah 
bahwa Ibnu “Abbas pernah meminta izin kepada “Aisyah sebelum 
wafatnya, yang ketika itu dia dalam keadaan tidak berdaya. Aisyah 
berkata, “Aku khawatir pujian akan diberikan kepadaku.” 


Lalu dikatakan, “Putera paman Rasulullah datang dari tengah- 
tengah kaum muslimin.” “Aisyah berkata, “Berikan izin kepadanya.” 


“Bagaimana yang engkau rasakan?” tanyanya. Dia menjawab, 
“Baik, jika aku bertakwa.” 


“Insya Allah, engkau akan baik-baik saja, engkau seorang isteri 
Rasulullah #, dan beliau tidak pernah menikah dengan seorang gadis 
pun selain dirimu. Dan telah turun udzurmu dari langit.” 


Pasal 11 


TENTANG MEMBANGKITKAN SELERA MAKAN 
ORANG SAKIT 


HADITS NO. 415 (DHAYIF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Majah dan Ibnus 
Sunni dengan sanad yang dha'if dari Anas &5, ia berkata: “Rasulullah 25 
datang menjenguk seseorang seraya bertanya, “Apakah engkau ber- 
selera untuk makan sesuatu? Apakah engkau ingin makan kue?” Dia 
menjawab, “Ya.” Maka Rasulullah pun mencarikan kue untuknya.”” 


2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha na Syaikh Salim al-Hilali no. 296. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (VII/106 -Fat-hul Baari). 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 119. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1440 dan 3441). Dapat saya katakan: “Sanad 
hadits ini dha'if. Di dalamnya mengandung dua Yillat. Pertama: Sufyan bin Waki', 
ia seorang yang shadug, hanya saja 1a diuji melalui lembaran-lembaran kertasnya, 
dimana ia memasukkan kedalamnya hal-hal yang bukan dari hadits yang berasal 
darinya, lalu ia diberi nasihat tetapi ia tidak mau menerima, sehingga haditsnya 
pun menjadi gugur, Kedua: Yazid ar-Raggasyi -yaitu Ibnu Abban ar-Raggasyi, 
la seorang yang dha'1f. Dan (dalam riwayat 2 ufyan ditabi” dibuka) pada 
Ibnus Sunm (541): Abu Ya'la memberitahu kami, al-Hasan bin Hammad memberitahu 
kami, Abu Yahya al-Hammani memberitahu kami, al-A'masy memberitahu kami, 
dari seseorang, dari Anas bin Malik (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). Dapat 
saya katakan: “Ini adalah mutaba'ah (penguatan) yang dha'if, karena perawi dari 
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HADITS NO. 416 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari “Ugbah bin Amir 45, dia berkata, Rasulullah #5 bersabda: 


"kiai tea tel) DB AAN lah Jb (5 Una Ta SI" 


“Janganlah kalian memaksa orang sakit di antara kalian untuk 


makan, karena sesungguhnya Allah memberi makan dan minum 


kepada mereka”” 


At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” 


Pasal 12 


PERMOHONAN DO'A OLEH PARA PENJENGUK 
KEPADA ORANG YANG SAKIT 


HADITS NO. 417 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Ibni Majah dan kitab Ibnus 
Sunni dengan sanad yang shahih atau hasan, dari Maimun bin Mihran, 


Anas tidak diketahui. Jika memang Yazid bin Abban, maka sumber hadits ini ada 
padanya, sedang dia seorang yang dha'if. Dengan demikian, hadits ini dha'if, 
sebagaimana yang dikatakan oleh penulis ats. 

3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa eta Syaikh Salim al-Hilali no. 297. Hadits ini 
hasan dengan beberapa syahidnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2040) dan Ibnu 
Majah (3444), melalui jalan Bakar bin Yunus bin Bakir dari Musa bin “Ali, dari 
ayahnya, dari “Ugbah bin “Amir aJunani, ia berkata: "Rasulullah #5 bersabda: 
Jalu ia menyebutkan hadits tersebut)." At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini 

asan gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi ini.” Dapat saya katakan: 
“Sanad hadits ini dha'if, karena Bakar seorang yang dha'if.” Hanya saja, hadits ini 
memiliki satu syahid dari hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Abu Nua'im di dalam al- 
Hilyah (X/51 dan 221) dan Ibnu "Asakir di dalam Taariikh Dimasygi (XV 309/1), melalui 
jalan Muhammad bin Tsabit dari Syuraik bin' Abdillah, dari al-A'masy, dari Abu 
Sufyan, dari Jabir, ia berkata: “Rasulullah $& bersabda: 


"nak eanlal peti) UP CE PAJI 9 plalali Ge AS Uya Na SI" 
"Janganlah kalian memaksa orang sakit di antara kalian untuk makan dan minum, 


karena Rabb mereka memberi makan dan minum kepada mereka.'” 


Saya katakan: “Ini merupakan sanad yang laa ba"sa bihi (tidak mengapa) dalam 
beberapa syahid, para Hala tsigah, en Ana yuraik bin “Abdillah, seorang hakim, ia 
seorang yang shadug namun mempunyai hafalan yang buruk. Secara keseluruhan, 
dengan syahud ini, hadits di atas hasan. Dan hadits ini mempunyai beberapa syahid lain 
dari Ibnu “Umar dan “Abdurrahman bin “Auf, tetapi tidak ana dijadikan sandaran.” 
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dari “Umar bin al-Khaththab «&45, ia berkata: “Rasulullah $$ ber- 
sabda: 


- B -— - Oo. - - o - 
25123 UB sEU PUJI card sana AE TAS ASN" 
MASING SAS 


Jika engkau masuk menjenguk orang sakit, maka mintalah supaya 
dia mendo'akanmu, karena do'anya itu seperti do'a Malaikat.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'tifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 120. Hadits 
ini dha'if jiddan (sangat lemah). Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1441), Ja'far bin 
Musafir memberitahu kami, Katsir bin Hisyam memberitahuku, Ja'far bin Bargan 
memberitahu kami, dari Maimun bin Mihran, dari “Umar bin al-Khaththab, ia 
berkata: “Nabi 85 pernah berkata kepadaku (lalu dia menyebutkan hadits ini) 
Dapat saya katakan bahwa ini adalah sanad yang sangat lemah dan memiliki dua 
illat. Pertama, ingitha' (keterputusan) antara Maimun bin Mihran dengan “Umar 
bin al-Khaththab. Dan hal itu juga di p sebagai '#/lat oleh penulis dan sejumlah 
ahli hadits. Di dalam kitab az-Zawaa-id, ibu berkata: “Sanad (badirs ini) 
shahih dan para rijalnya tsigah, hanya saja hadits ini mungathi' (terputus).” Al- 
“Alla-i berkata di dalam kieh al-Maraasiil dan juga al-Mizzi: “Di dalam riwayat 
Maimun bin Mihran dari “Umar terdapat keterputusan.” Adapun di dalam kitab 
at-Targhiib (IV/322), al-Mundziri mengatakan: “Para perawinya tsigah dan masyhur, 
hanya saja Maimun bin Mihran tidak mendengar langsung dari “Umar.” Sedangkan 
di dalam kitab Fat-hul Baari (X/122): “Dan Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad 
yang hasan was 4 di dalamnya ter pat keterputusan- dari “Umar yang meraja 'nya 
dan dia menyebutkan hadits ini).” Dapat saya katakan: “Mereka semua lengah 

i Hlat kedua, kecuali al-Hafizh Ibnu Ear bahwa di antara Katsir bin Hisyam 
dan Ja'far bin Bargan ada seseorang yang muttaham, sebagaimana yang dijelaskan 
oleh al-Hasan bin “Arafah yang ada pada Ibnus Sunni di dalam tab “Amalul 
Yaum wal Lailah (558): Ibrahim bin Muhammad bin “Isa at-Tamar memberitahu 
kami, al-Hasan bin “Arafah memberitahu kami, Katsir bin Hisyam al-Jazari mem- 
beritahu kami, dari Isa bin Ibrahim al-Hasyimi, dari Ja'far bin Bargan, dari Maimun 
bin Mihran. Isa ini adalah seorang yang haditsnya matruk. Yang jelas, hadits ini 
gugur dari riwayat ja bin Musafir, karena waham darinya, karena ia memang 
memiliki sifat tersebut, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab at-Tagriib, 
dimana al-Hafizh mengatakan, “Shadug, dan terkadang ia melakukan kesalahan,” 
Al-Hafizh telah menyebutkan hadits ini di dalam biografinya di dalam kitab, 
Tahdziibut Tahdziib (1/ 107), dan dia menta lilnya seperti yang kami sebutkan. 
Dan an-Nawawi memberi komentar seraya mengatakan: cAku mendapatkan 
hadits ma'lul miliknya yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah darinya, dari Katsir 
bin Hisyam dari Ja'far bin Bargan, dari Maimun bin Mihran, dari “Umar mengenai 
perintah untuk meminta dido'akan kepada orang yang sakit.” Dan di dalam kitab 
al-Adzkaar, an-Nawawi mengatakan, “Shahih atau hasan, tetapi Maimun tidak 

ernah bertemu “Umar.” Sehingga berjalan sesuai dengan lahiriyah sanad. Dan 
illatnya bahwa al-Hasan bin “Arafah meriwayatkannya dari Katsir, lalu dia me- 
masukkan antara dirinya dengan Ja'far satu orang yang sangat lemah sekali, yaitu 
“Isa bin Ibrahim al-Hasyimi. Demikian juga diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dan 
al-Baihagi melalui jalan al-Hasan, sehingga seakan-akan Ja'far melakukan tadlis 
at-taswtyah, hanya saja saya telah menem di dalam naskah saya dari Ibnu Majah 
satu pernyataan Katsir mengenai periwayatan Ja'far kepada dirinya, sehingga bisa 
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Hanya saja, Maimun bin Mihran tidak mengetahui (tidak bertemu) 
“Umar secara langsung. 


Pasal 13 


NASIHAT KEPADA ORANG SAKIT YANG TELAH 
SEMBUH DAN MENGINGATKANNYA UNTUK 
MEMENUHI JANJI KEPADA ALLAH TA'ALA, 
BAIK ITU BERUPA TAUBAT MAUPUN YANG 
LAINNYA 


Allah Ta'ala berfirman: 


#3, Lage Maa al Bak 
GS) Vga 5 ayal Oo! AL | 9919 
“Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta per- 
tanggunganjawabnya.” (OS. Al-Israa': 34). 
Dan Allah juga berfirman, 


ke 
0 PN NN »- 4 Ta, 
9S II aan papi 


“Dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji.” 
(OS. Al-Bagarah: 177). 


Dan ayat-ayat al-Our-an yang membahas tentang masalah ini 
cukup banyak dan cukup populer. 





jadi Katsir melakukan 'an'anah (meriwayatkan dengan menyebutkan 'an fulan 
wa 'an fulan dan seterusnya) padanya. Dengan demikian, Ja'far telah meriwayatkan 
hadits itu darinya secara jelas, karena keyakinannya bahwa kedua shighah itu sama 
tanpa adanya mudallas, tetapi apa yang saya dapatkan dari ungkapan salah seorang 
yang mensifatinya dengan tadlis, maka masalahnya seperti yang saya kira pertama, 
dan jika tidak maka Ja'far selamat dari tadlis. Dan tadlis ditetapkan pada banyak 
orang. Wallaahu a'lam.” Dapat saya katakan: “Apa yang disampaikan oleh al- 
Hafizh mengenai tadlis Ja'far dan banyak orang sama sekali tidak benar, karena 
seseorang tidak akan banyak disifati tadlis. Oleh karena itu, yang demikian ter- 
masuk waham Ja'far bin Musafir, sehingga “ r dari sanad, kena dia memiliki 
sifat waham. Dan di dalam kitab, ak Tecaat 161) Ibnu Hibban mengatakan, 
“Dan mungkin dia melakukan kesalahan.” 
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HADITS NO. 418 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari Khawwat 
bin Jubair «&, dia berkata, aku pernah jatuh sakit, lalu Rasulullah & 
menjengukku seraya bersabda: “Hai Khawwat, mudah-mudahan tubuh- 


mu sehat selalu.” 


“Demikian juga dengan badanmu, wahai Rasulullah,” sahutku. 
Beliau bersabda, “Tunaikanlah apa yang telah engkau janjikan kepada 
Allah.” Aku pun menjawab, “Aku tidak pernah menjanjikan sesuatu 
pun kepada Allah 35.” 


“Memang benar. Sesungguhnya tidaklah seorang hamba itu sakit 
melainkan Allah S5 menjadikan kebaikan untuknya. Oleh karena 
itu, penuhilah apa yang telah engkau janjikan kepada Allah,” papar 
Rasulullah.” 


Pasal 14 


DO'A YANG SEBAIKNYA DIUCAPKAN OLEH 
ORANG YANG TIDAK MEMPUNYAI HARAPAN 
UNTUK HIDUP 


HADITS NO. 419 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan Sunan 
Ibni Majah dari “Aisyah #5 , dia berkata, “Aku pernah menyaksikan 
Rasulullah ££ ketika menghadapi kematian, sedang di dekatnya ter- 
dapat sebuah wadah yang berisi air. Beliau memasukkan tangannya 
ke dalam wadah tersebut dan kemudian mengusap wajahnya dengan 
air, kemudian berdo'a: 


an Tana 
MY HA) SN Nat IE gt" 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 121. Hadits 
ini dha'if. Diriwayatkan Ibnus Sunni di dalam kitab “Amalul Yaum wal Lailah 
2 Dapat saya berikan: “Dengan sanad yang dha'if, di mana di dalamnya ter- 

apat Shalih bin Khawwat, sedang dia seorang yang layyin.” 
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“Ya Allah, tolonglah aku dalam menghadapi kesengsaraan ke- 
matian dan sakaratul maut.” 


HADITS NO. 420 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari “Aisyah (&5 , dia berkata, aku pernah mendengar Nabi 
-ketika tengah bersandar kepadaku- mengucapkan: 


, 
TU Ii .G 54 "£ 0-0 Sa Ga 
MEI BEJ PI ar AH al 
“Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku, sayangilah diriku, 
serta satukanlah aku dengan ar-Raftigul Ala.” 


Dan disunnahkan untuk memperbanyak bacaan al-Our-an dan 
dzikir, dimakruhkan untuk berkeluh-kesah, berakhlak buruk, me- 
ngeluarkan cacian, pertengkaran, dan perdebatan di luar masalah- 
masalah agama. 


Dan disunnahkan untuk selalu bersyukur kepada Allah Ta'ala 
dengan sepenuh hati dan lisan, seraya menghadirkan di dalam pikiran- 
nya bahwa ini merupakan saat-saat terakhir kehidupannya di dunia, 
sehingga dia harus berusaha untuk mengakhirinya dengan sebaik-baik- 
nya, dengan segera menunaikan semua hak kepada empunya, baik itu 
berupa pengembalian perkara yang zhalim, titipan, maupun pinjaman. 
Juga meminta maaf kepada keluarga, baik itu isteri, kedua orang tua, 
anak-anak, pembantu, tetangga, sahabat, dan kepada semua orang 


4 Shabiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 122. Hadits ini 
dha'if dengan lafazh ini. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (978), an-Nasa-i di dalam 
kitab “Amalul Yaum wal Lailah (1093), Ahmad (VI/64, 70, 77, 151), Ibnu Sa'ad 
di dalam kitab ath-Thabagaat al-Kubraa (W1/258), al-Hakim (TI/465) melalui jalan 
al-Laits, dari Ibnul Hadi, dasi Musa bin Sarjis, dari al-Gasim bin Muhammad, dari 
“Aisyah (lalu dia menyebutkan hadits tersebut). At-Tirmidzi berkata: “(Hadits 
ini) hasan gharib.” Al-Hakim menyebutkan, “Bersanad shahih.” Dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. Saya katakan: “Sanad ini dha'if, karena di dalamnya terdapat 
ahalah (perawi yang tidak dikenal) dan nakarah (pengingkaran), adapun Tpalah: 
fereaa i dalamnya terdapat Musa bin Sarjis, dimana ia seorang yang tidak di- 
ketahui keadaannya. Sedangkan nakarah, maka lafazh ini bertolak belakang dengan 
riwayat shahih yang terdapat pada al-Bukhari: “... dan beliau mengatakan: “Tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, sesungguhnya kematian itu memiliki 
sekarat,” dengan adanya kesamaan perawi hadits yaitu Sayyidah “Aisyah tx .” 
Dan demikian itu karena tidak diketahuinya perawi dari riwayat at-Tirmidzi dan 
ketsigahan perawi dari riwayat al-Bukhari. 

3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 298. Dikeluarkan 
oleh al-Bukhari (VIII/138) dan Muslim (no. 2444). 
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yang pernah memiliki hubungan mu'amalah, persahabatan atau ke- 
tergantungan pada sesuatu. 


Selain itu, hendaklah dia mewasiatkan perihal masalah anak jika 
mereka tidak memiliki kakek yang bisa dijadikan sebagai wali. Juga 
mewasiatkan berbagai hal yang tidak mungkin dia kerjakan saat itu, 
baik itu melunasi hutang dan lain sebagainya. 


Dan hendaklah dia juga berhusnuzh zhan (berprasangka baik) 
kepada Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi bahwa Dia akan selalu 
mengasihinya. Juga menghadirkan di dalam pikirannya bahwa dia 
sangat hina di tengah-tengah makhluk Allah ini, sedangkan Allah sama 
sekali tidak butuh menyiksa dirinya dan tidak juga butuh pada ke- 
taatannya. Dan bahwasanya dia hanyalah hamba-Nya, dia tidak akan 
meminta ampunan, kebaikan, maaf serta karunia melainkan hanya 
dari-Nya saja. 


Disunnahkan pula kepadanya untuk senantiasa membaca ayat- 
ayat al-Our-an al-“Aziz dengan penuh harapan dan menggunakan suara 
lembut atau orang lain yang membacakannya, sedangkan dirinya 
khusyu' mendengarkannya. 


Dan disunnahkan pula meminta dibacakan hadits-hadits tentang 
harapan serta kata-kata orang shalih dan jejak mereka saat menghadapi 
kematian. 


Dia juga harus selalu berusaha agar kebaikannya terus bertambah 
seraya berusaha untuk senantiasa memelihara shalat, menghindari 
najis, dan kewajiban-kewajiban agama lainnya, serta bersabar dalam 
menjalani semuanya, dan hendaklah dia tidak menganggap enteng hal 
tersebut. Sebab, yang paling buruk bagi seseorang adalah jika di akhir 
hidupnya di dunia yang merupakan ladang akhirat, ia lalai terhadap 
kewajiban yang dibebankan kepada dirinya atau sunnah yang dianjur- 
kan untuk dia kerjakan. 


Selain itu, hendaklah dia tidak mempedulikan ucapan orang 
yang mencelanya karena mengerjakan apa yang telah kami sebutkan, 
karena hal itu termasuk ujian baginya. Orang yang melakukan celaan 
tersebut adalah teman yang bodoh dan musuh terselubung, sehingga 
tidak perlu diacuhkan celaannya. Dan hendaklah dia terus berusaha 
agar umurnya berakhir dengan keadaan yang paling sempurna. 


Dan disunnahkan kepadanya untuk berwasiat kepada keluarga 
dan para sahabatnya agar selalu bersabar dalam mengurus dirinya 
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selama sakit serta menghadapi berbagai hal yang timbul karena dirinya. 
Juga mewasiatkan kepada mereka agar bersabar dalam menghadapi 
musibah yang menimpa mereka melalui sakit yang dideritanya, serta 
berpesan kepada mereka agar tidak menangisinya seraya berkata kepada 
mereka (dengan perkataan dalam hadits di bawah ini 4): 


HADITS NO. 421 (SHAHIH) 


Diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah #5, bahwa beliau 
telah bersabda: 


"Alai Kg MY y" 


“Orang yang meninggal itu akan diadzab karena tangisan ke- 
luarganya (yang ditujukan kepadanya).”” 


“Oleh karena itu, -wahai orang-orang yang aku cintai- jangan 


kalian berusaha melakukan hal-hal yang menyebabkan diriku disiksa.” 


Dan hendaklah dia berwasiat dengan penuh kelembutan kepada 
orang-orang yang ditinggalkannya, baik itu anak-anak, pembantu 
laki-laki, pembantu perempuan, dan lain-lain. Selain itu juga memberi- 
kan wasiat dengan baik kepada rekan-rekannya seraya mengajarkan 
kepada mereka: 


HADITS NO. 422 (SHAHIH) 


Diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah #5, bahwa beliau 
telah bersabda: 


Lal 33 Jai JP Jas oi Aa" 


“Sesungguhnya salah satu bakti (kepada orang tua) yang paling 
baik adalah menyambung tali silaturahmi dengan orang-orang 
yang dicintai ayahnya.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 299. Diriwayatkan 
oleh Muslim (927). 


7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 300. Diriwayatkan 
oleh Muslim (2552). 
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HADITS NO. 423 (SHAHIH) 


Dan diriwayatkan pula secara shahih bahwa Rasulullah $£ selalu 
menghormati para Sahabat Khadijah &&s sepeninggalnya.” 


Disunnahkan secara mu-akkad (sangat ditekankan) kepadanya 
untuk berwasiat kepada mereka agar selalu menghindari bid'ah dalam 
pengurusan jenazah. Dan hendaklah dia menekankan (kepada mereka) 
hal tersebut dalam bentuk perjanjian. 


Selain itu, hendaklah dia berwasiat kepada mereka supaya mereka 
berjanji akan selalu mendo'akannya dan tidak melupakan dirinya 
sepanjang zaman. 


Disunnahkan pula kepadanya untuk mengatakan kepada mereka 
dari waktu ke waktu: “Jika kalian mendapatkan kekurangan pada 
diriku dalam menjalankan sesuatu maka ingatkanlah diriku dengan 
penuh kelembutan, serta berikanlah nasihat kepadaku dalam hal ter- 
sebut, karena aku tidak lepas dari kelalaian, kemalasan dan sikap me- 
remehkan. Oleh karena itu, jika aku melakukan kekurangan, berikan- 
lah semangat kepadaku serta bantulah aku untuk mempersiapkan bekal 
perjalananku yang jauh ini.” 


Dalil-dalil yang menyangkut apa yang telah saya sebutkan dalam 
masalah ini cukup diketahui dan masyhur. Dan untuk meringkas, saya 
sengaja tidak menyajikannya. 

Dan jika naza' (saat-saat menghadapi kematian) telah tiba, maka 
hendaklah dia memperbanyak ucapan: “&1 Y! 8! Y (Tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi selain Allah)”, agar kalimat itu menjadi ucapannya 
yang paling akhir: 


HADITS NO. 424 (SHAHIH) 

Kami juga telah meriwayatkan hadits yang masyhur di dalam 
Sunan Abi Dawud dan juga kitab-kitab lainnya dari Mu'adz bin Jabal 
#5, dia berkata, Rasulullah $ bersabda: 

Pn IG NUR Na ben: 0 SA Ma ma Bh 
"ad! ISS sa IL DIY AYI PT US uya 


8 Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 301. Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari (3816 dan 3818) dan Muslim (2435 dan 3437). 
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“Barangsiapa yang akhir ucapannya (berupa): Laa Ilaaha illallaah”, 
maka dia masuk Surga.” ” 


Al-Hakim Abu “Abdillah mengatakan di dalam kitabnya, al- 
Mustadrak 'alash Shahihain: “Sanad hadits ini shahih.” 


HADITS NO. 425 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim, Sunan Abi 
Dawud, Jaami' at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i dan lain-lain dari Abu 


Sa'id al-Khudri &, dia berkata, Rasulullah 2 bersabda: 
Na Men PRP Pena ri 
TANYA Y Sp 3 


“Tuntunlah orang-orang yang akan meninggal di antara kalian 
dengan kalimat: Laa Ilaaha illallaah' (tidak ada Ilah yang hag selain 
Allah). 


At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” 


HADITS NO. 426 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkannya juga di dalam Shahih Muslim dari 
riwayat Abu Hurairah &, dari Rasulullah #5." 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 302. Sanad 
hadits ini shahih dengan beberapa syahidnya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3116), 
al-Hakim (1/351), ad (V/247), Ibnu Mandah di dalam kitab at-Tauhtid (187), 
ath-Thabrani di dalam al-Kabiir 112) dan al-Mizzi di dalam Tahdziibul Kamaal 
(XITI/74) melalui jalan Shalih bin Abi “Uraib dari Katsir bin Murrah dari Mu'adz 
bin Jabal, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda (lalu dia menyebutkan hadits selengkap- 
nya). Al-Hakim berkata: “Bersanad shahih.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi.” 
Saya katakan: “Semua rijalnya adalah tsigah, selain Shalih bin Abi “Uraib. Ibnu 
Mandah mengatakan: “Seorang Mesir yang sangat terkenal.” Ibnul Gaththan me- 
ngemukakan: “Tidak diketahui keadaannya dan tidak pula diketahui orang-orang 
yang meriwayatkan darinya, kecuali “Abdul Hamid bin Ja'far.” Dan dikomentari 
oleh adz-Dzahabi di dalam kitab al-Miizaan (I1/498), “Memang benar, Haiwah bin 
Syuraih, al-Laits, Ibnu Lahi'ah dan lain-lainnya eriwayatkan darinya, ia juga 
memiliki beberapa hadits. Dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban.” Saya katakan: Sa 
ada pada riwayat fonu Hibban di dalam kitab ats-Tsigaat (VI/457). Dan barangsiapa 
memiliki keadaan seperti itu, maka insya Allah hadits ini hasan.” Hadits ini mem- 

unyai satu syahid dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
Fi dengan sanad laa ba'sa bihi (tidak mengapa dengannya/ dipakai). Secara ke- 
seluruhan, hadits ini shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya. Wallaahu 
a'laa wa a'lam. 

£ Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 303. Diriwayatkan 
oleh Muslim. 
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Para ulama mengatakan: “Jika orang yang akan meninggal itu 
tidak dapat mengucapkan: “Laa Ilaaha illallaah', maka hendaklah orang 
yang ada di dekatnya menuntunnya untuk mengucapkan kalimat ter- 
sebut dengan suara lembut karena takut akan mengganggunya, sehingga 
justru dia akan menolaknya. Dan jika dia telah mengucapkannya satu 
kali maka tidak perlu lagi dituntun untuk mengucapkannya, kecuali 
jika dia mengucapkan kata-kata lain.” 


Para sahabat kami mengatakan, “Dan disunnahkan agar orang 
yang menalgin (menuntun) itu bukan termasuk orang yang tertuduh, 
agar orang yang akan meninggal tidak terganggu dan mencurigainya.” 


Perlu diketahui bahwa segolongan dari sahabat-sahabat kami me- 
ngemukakan, “Kami menalgin dan mengucapkan: Laa Ilaaha illallaah 
Muhammadur Rasuulullaah.” Sedangkan Jumhur Ulama memperpendek 
bacaan itu dengan: Laa Ilaaha illallaah. Dan saya telah menguraikan 
masalah ini dengan dalil-dalilnya dan menjelaskan orang-orang yang 


mengatakannya di dalam bab al-Janaa-iz dari kitab Syarhul Muhadzdzab. 


Pasal 15 


DO'A YANG DIBACA SETELAH MEMEJAMKAN 
MATA JENAZAH 


HADITS NO. 427 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Ummu 
Salamah -yang namanya adalah Hindun- 5 , ia berkata: “Rasulullah #5 
pernah masuk menemui Abu Salamah, yang matanya masih dalam 
keadaan terbuka, lalu beliau memejamkannya. Kemudian bersabda: 


m3 A z Ld “ " 
3 da Aa jas (SI ea Fr, 8) 
“Sesungguhnya ruh itu jika dicabut dita diikuti oleh mata.” 


Kemudian sejumlah orang dari keluarganya ribut. Maka, beliau 
pun bersabda: 


"1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 304. Diriwayat- 
kan oleh Muslim (917). 
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IE OF SINI OP tu NI SBN SENI 
3 Pa UNS : LX 

Mudi 

Janganlah kalian mendo'akan diri kalian kecuali do'a kebaikan 


saja, karena sesungguhnya Malaikat mengaminkan apa yang 
kalian ucapkan.” 


Kemudian, beliau berdo'a: 


: “aga 2 Kp 819 kaka 3 Fa Rt 


2 ab (op aa 
: B3 ,59 03 du ma | padi 
“Ya Allah, ketaatan ampunan kepada Abu Salamah, AAN 
derajatnya ke tingkat orang-orang yang mendapat petunjuk, 
gantilah ia di lingkungan keluarga yang ditinggalkan. Berikanlah 
ampunan kepada kami dan kepadanya, wahai Rabb seru sekalian 
alam, lapangkanlah kuburnya serta terangilah untuknya di dalam- 
ny 3.72 
Dapat saya katakan bahwa ucapan Ummu Salamah: ('zai 5) 

“Matanya masih dalam keadaan terbuka.” Yakni, dengan fat-hah pada 

huruf syin, dan dhammah pada huruf ra', sebagai subyek bagi kata 


(525. Demikian itu riwayat yang ada padanya dengan kesepakatan para 
Hufazh dan ahli bahasa. 


Penulis kitab al-4faal mengatakan: “Ada yang mengatakan: 
Gpai Ga aa Sa 30) jika matanya masih terbelalak.” 


HADITS NO. 428 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan al-Baihagi dengan sanad 
yang shahih dari “Ikrimah bin “Abdillah, seorang Tabi'in yang ter- 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 305. Diriwayat- 
kan oleh Muslim (920). 


Dzikir-Dzikir ketika Sakit dan Seputar Kematian ... 461 


hormat, dia berkata: “Jika engkau memejamkan mata orang yang sudah 
meninggal, maka ucapkanlah: 


kh 04 — 230 Tg - AN o 
"ag Jp) dala ash ad! aa" 
“Dengan menyebut Nama Allah dan di atas millah (agama) 
Rasulullah #£.” 


Dan jika engkau mengusungnya maka ucapkanlah: 


" A1 2 1" 


“Dengan menyebut nama Allah. 


Kemudian teruslah bertasbih selama engkau mengusungnya.”” 


Pasal 16 
DO'A YANG DIBACA DI DEKAT JENAZAH 


HADITS NO. 429 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Ummu 
Salamah t&x , ia berkata: “Rasulullah $$ bersabda: 


Ly. o 8 - # 8 8. »? BNN UNP aa 
ASASI OB MS Ng SELAI YG all Aya Il! 
' 1 o 20 £ - re T o 18 - 
TOR La Je Urat 

“Jika kalian menjenguk orang sakit atau mendatangi jenazah, 


maka ucapkanlah hal-hal yang baik, karena sesungguhnya para 
Malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan.” 


Aku (Ummu Salamah) katakan: “Ketika Abu Salamah wafat, aku 
mendatangi Nabi 5 dan kukatakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Abu Salamah telah wafat. 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 306. Hadits 
ini magthu' shahih. Diriwayatkan oleh al-Baihagi di dalam kitab as-Sunan al-Kubra 
(II/385) melalui jalan Sardan: Mu'adz memberitahu kami, Sulaiman memberitahu 
kami darinya dengan status mauguf. Dapat saya katakan bahwa sanadnya seperti 
yang dikemukakan oleh penulis, insya Alah, 
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Beliau pun bersabda, “Bacalah: 
$) 
KE - 0g X0 (N03-) £ 3. o IA Pe Mar 
1 dear Ta Aan tah) Tg BA bi" 
“Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku dan kepadanya. Dan 
berikanlah ganti yang baik untukku.” 


Lalu kukatakan, “Maka Allah pun memberikan ganti kepadaku 
yang lebih baik darinya, yaitu Muhammad 85.” 


Dapat saya katakan, “Demikian yang terdapat di dalam Shahih 
Muslim. 


Dan di dalam kitab at-Tirmidzi disebutkan: “Jika kalian menjenguk 
orang sakit atau mendatangi jenazah,” (lafazh ini) mengandung ke- 
raguan. 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud 
dan juga yang lainnya: “(Kata) al-mayyit” tanpa adanya keraguan. 


HADITS NO. 430 (DHAYIF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan 
Ibni Majah dari Mw'gil bin Yasar ash-Shahabi &5 bahwa Nabi #5 ber- 
sabda, “Bacakanlah € ) (surat Yaasiin) kepada orang yang akan me- 
ninggal di antara kalian.” 


4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 307. Diriwayat- 
kan oleh Muslim (919). 

"5 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 123. Hadits 
ini dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3121), an-Nasa-i di dalam “Amalul 
Yaum wal Lailah (1074), Ibnu Majah (1448), Ahmad (V/26 dan 27), al-Baihagi 

/373), al-Hakim (1/565), Ibnu Hibban (720) melalui jalan Sulaiman at-Taimi, 
ari Abu Utsman -dan bukan an-Nahdi-, dari ayahnya, dari Mu'gil bin Yasar. An- 
Nasa-i dan Ibnu Hibban tidak mengatakan: “Dari ayahnya”. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
merasa ragu, sehingga ia menisbatkan riwayat Ibnu Majah kepada an-Nasa-i, dan 
yang benar apa yang telah saya sebutkan. Dapat saya katakan bahwa sanad hadits 
ini aka if, karena di dalamnya ada tiga “llat. Pertama, tidak diketahuinya Abu 
“Utsman, dimana ia bukan an-Nahdi, sebagaimana yang telah dinashkan. Di dalam 
kitab al-Miizaan (IV/550), adz-Dzahabi mengatakan: “Hadits ini disebut (dari) Sa'ad, 
dari ayahnya, dari Mu'gil bin Yasar dengan hadits: “Bacakanlah Yaasiin” kepada 
orang yang meninggal di antara kalian,” dimana ayahnya dan juga dirinya sendiri 
tidak dikenal. Dan tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali hanya Sulaiman at- 
Taimi saja.” Dapat pula saya E “Dia itu bukan Abu “Utsman yang meriwayat- 
kan dari ayahnya, dari Anas, sebagaimana yang disebutkan di dalam al-Miizaan 


(IV/550), meskipun lahiriyah ucapan Ibnu Hajar bahwa dia menyamakan keduanya, 


Dzikir-Dzikir ketika Sakit dan Seputar Kematian ... 463 


HADITS NO. 431 (DHATIF) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud, dari Mujalid, dari asy-Sya'bi, 
ia berkata: “Jika kaum Anshar melihat orang yang meninggal (melawat), 
maka mereka membaca surat al-Bagarah di dekatnya.” 


Muyjalid adalah seorang yang dha'if. 


sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab at-Tahdziih (XI1/163).” Dan telah 
lebih dulu pena Syaikh kami && tergoreskan di dalam kitab, Irwaa-ul Ghaliil 
11/151), dimana 1a menukil biografi yang meriwayatkan dari Anas dan bukan 
ia. Kedua, ayahnya tidak diketahui Dan telah kami kemukakan ungkapan adz- 
Dzahabi mengenai hal tersebut. Abu “Utsman dan juga ayahnya telah Tileyatarkan 
oleh penulis melalui ungkapannya: “Di dalamnya terdapat dua orang yang tidak 
dikenal.” Ketiga, idhthirab. Di dalam kitab at-Ta Lehiiobul? Habiir (W/104), al-Hafizh 
mengatakan, “Ibnul @aththan menta'lilnya dengan idhthirab dan wagaf serta tidak 
diketahuinya Abu Utsman dan juga ayahnya.” Abu Bakar Ibnul “Arabi menukil dari 
ad-Daraguthni bahwa ia berkata, “Hadis ini bersanad dha'if, matannya tidak dikenal, 
serta tidak ada satu hadits pun yang shahih dalam masalah ini.” Hadits ini juga diriwa- 
yatkan oleh an-Nasa-i di dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (1075) dan Ahmad (V/26) 
melalui jalan Mu'tamir dari ayahnya, dari seseorang, dari ayahnya, dari Mu'gil bin 
Yasar bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Al-Bagarah merupakan anak panah al-Gur-an 
sekaligus puncaknya, turun bersama setiap ayatnya delapan puluh Malaikat, serta 
dikeluarkan kalimat: “Laa Ilaaha Illa Huwal Hanyyul Oayyuum' dari bawah “Arsy, 
hingga akhirnya surat ini dan juga Yaasiin menjadi jantung al-Gur-an yang tidak 
dibaca oleh seseorang yang menghendaki Allah dan alam akhirat melainkan Dia akan 
memberikan ampunan kepadanya. Dan bacakanlah ia kepada orang-orang yang 
meninggal di antara kalian.” Dan orang yang mubham adalah Abu Utsman, bukan 
an-Nahdi. Yang demikian itu diungkapkan oleh al-Hafizh di dalam Tahdziibut 
Tahdziib (XII/370). Dapat saya katakan bahwa seakan-akan dia bersandar pada 
riwayat terdahulu, dan itulah yang tampak secara lahiriyah dari ungkapannya, 
imana ia mengatakan: “Diriwayatkan darinya oleh Sulaiman bin Abi Utsman, 
bukan an-Nahdi dari ayahnya dari Mu'gil.” Sedangkan apa yang diriwayatkan Abu 
Nyu'aim di dalam kitab, Abhbaar Ashbahaan (Y/188) dari Marwan bin Salim dari 
Shafwan bin Amr dari Syuraih, dari Abud Darda” dengan status marfu: “Tidaklah 
seseorang akan meninggal dunia lalu dibacakan di dekatnya “Yaasun” melainkan 
akan memberikan kemudahan kepadanya.” Dan melalui jalannya diriwayatkan 
oleh ad-Dailami di dalam Musnad al-Firdaus, hanya saja ia mengatakan: Dari Abud 
Darda” dan Abu Dzarr, keduanya mengatakan, Rasulullah #5 bersabda: (lalu dia 
menyebutkan hadits selengkapnya). Sebagaimana yang disebutkan di dalam at- 
Talkbiishul Habiir (W/104). Saya katakan: “Marwan bin Salim berstatus matruk. 
Dan as-Saji dan lainnya menilainya wadh”, sehingga dengan demikian, sanadnya 
sangat lemah.” Kesimpulan: Ibnu Hibban mengantar /3) bahwa sabda beliau: 
“Bacakanlah kepada orang-orang yang meninggal di antara kalian: Yaasiin,” yang 
dimaksudkan adalah orang yan asah menghadapi kematian, karena orang yang 
sudah meninggal dunia tidak perlu lagi dibacakan AL Ouran. Demikian juga dengan 
sabda Rasulullah 8: “Tuntun (ta jajan orang-orang yang meninggal dunia 
di antara kalian dengan Laa Ilaaha illallaah.” 
Saya katakan bahwa sanad hadits ini dha'if, di dalamnya terdapat dua orang yang 
tidak dikenal, hanya saja Abu Dawud tidak menilainya dha ip 
“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 124. Hadits ini 
dha'if. Hal itu sama seperti yang dikemukakan oleh penulis #is, karena Mujalid 
bukan seorang yang kuat, dan mengalami perubahan di akhir usianya. 
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Pasal 17 


DO'A YANG DIBACA OLEH ORANG YANG 
MENGALAMI MUSIBAH KEMATIAN 
(KELUARGANYA) 


HADITIS NO. 432 (SHAHIH) 

Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Ummu 
Salamah #5, ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah ££ 
bersabda: “Tidaklah seorang hamba mendapat suatu musibah lalu ia 
mengucapkan: 

' 
0 NK 03an IL NB NG 
gamelan DJP “li (0 yaa dal UI, & UP 
“ P (2 e) a19 


“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan hanya kepada-Nya 
kami kembali. Ya Allah, berilah aku pahala dalam musibahku 
ini dan berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinya.” 


Melainkan Allah Ta'ala akan memberikan pahala kepadanya 
dalam musibahnya tersebut serta memberikan ganti kepadanya yang 


lebih baik darinya.” 


Ummu Salamah berkata, “Dan ketika Abu Salamah wafat, maka 
aku mengucapkan seperti apa yang diperintahkan Rasulullah $& ke- 
padaku, sehingga Allah memberikan ganti yang lebih baik darinya, 
yaitu Rasulullah 85.” 


HADITS NO. 433 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud dari Ummu 
Salamah ts , dia berkata: “Rasulullah ££ bersabda, Jika salah seorang 
di antara kalian tertimpa musibah, maka hendaklah dia mengucapkan: 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 308. Diriwayat- 
kan oleh Muslim (918). 
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DAS LI Up) AI Ely dd UI" 


f Hip o £ - Ta 2z - g 
" o #0. - OS. - 0. Ne) . -0 
Maia LP Up ella Up dpr aman 

- - Pan - - PP 


“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan hanya akan kembali 
kepada-Nya. Ya Allah, aku mengharap apa yang ada di sisi-Mu 
dalam musibahku ini, maka berikanlah pahala kepadaku serta 
berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinya.” 


HADITS NO. 434 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan lain-lain 
dari Abu Musa al-Asy'ari &5, bahwa Rasulullah 3£ telah bersabda: 
o to & S2 Ta TE AP Oa £ Sia 
KELS Ng 3 MSN Ii dil JB sai Id LA 1 
« - 3 38 — ia Na 5 - £ He - PJ 4. 
Ni 0P Coal 8 pad ema id Ui OP yk 
- A4 3 — 2... - 3 2 
Loela Tas Oo yi Had JB 3 TON 
3 


£. 0. Oni Kan Nan o- 1) MAN AA 
Tang Ogan LAI DI AA NN JA Jan 
" ekasddi 


“Jika anak seorang hamba meninggal dunia, maka Allah Ta'ala 
berfirman kepada para Malaikat-Nya, “Kalian telah mencabut 
nyawa anak hamba-Ku? “Benar, jawab mereka. Lalu, Dia ber- 





" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 309. Hadits 
ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3119), an-Nasa-i di dalam “Amalul 
Yaum wal Lailah (1071), Ahmad (TV/27 dan VI/313) melalui jalan Hammad, Tsabit 
memberitahu kami, dari Ibnu “Umar bin Abi Salamah, dari ayahnya, dari Ummu 
Salamah, ia berkata: “Rasulullah # bersabda (lalu dia menyebutkan hadits se- 
lengkapnya).” Dapat saya katakan bahwa di dalam sanadnya ter pat Ibnu “Umar, ia 
adalah Mubamned dan ia berpredikat magbul. Dan diriwayatkan oleh Imam Malik 
di dalam al-Muwaththa' (W/236) melalui jalan Rabi'ah bin Abi “Abdirrahman dari 
Ummu Salamah, isteri Nabi #: “Bahwa Rasulullah #5 (lalu dia menyebutkan 
hadits ini).” Dapat saya katakan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim 

1/220-221 - Syarh an-Nawawi). Secara keseluruhan, hadits ini shahih dan tidak 

iragukan lagi, tetapi anehnya, mengapa Imam an-Nawawi ats menin galkan 

riwayat-riwayat yang terdapat di dalam kitab Shahih, dan dia merujuk pepada 
apa yang telah disebutkan tadi? 
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firman, “Kalian telah mencabut nyawa buah hatinya? Mereka 
pun menjawab, Ya.” Maka, Dia pun berfirman, “Lalu apa yang 
dikatakan oleh hamba-Ku itu? Mereka menjawab, “Dia memanjat- 
kan pujian kepada-Mu seraya mengucapkan: Innaa lillaahi wa 
innaa ilaihi raaji'uun”” Maka, Allah Ta'ala berfirman: “Bangun- 
kanlah untuk hamba-Ku sebuah rumah di Surga dan namakan 
rumah itu dengan Baitul Hamdi.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” 


HADITS NO. 435 (SHAHIH) 


Dan kami telah meriwayatkan sebuah hadits yang semakna di 
dalam Shahih al-Bukhari dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah $£ 
bersabda: 


Le & a ae 


in (pn sie Ga ad GG da 
"ind y KAA 3 JA ya Kekto 


“Allah Ta'ala berfirman: “Tidaklah FA hamba-Ku yang beriman 
balasan di sisi-Ku jika Aku mencabut nyawa orang kesayangannya 
dari penduduk dunia ini kemudian dia mengharap pahala atasnya, 
melainkan (balasannya itu) Surga.” 


Pasal 18 


DO'A YANG DIUCAPKAN ORANG YANG 
MENDAPAT BERITA KEMATIAN SAHABATNYA 


HADITS NO. 436 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari Ibnu 
“Abbas w885, ia berkata bahwa Rasulullah #8 bersabda: “Kematian 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha 4 kejial Syaikh Salim al-Hilali no. 310. Hadits 
ini shahih dan telah disampaikan pa 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu. if Syah Slim aki no. 311. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (XVI/241-242 -Fat-hul 
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merupakan suatu hal yang menakutkan. Oleh karena itu, jika salah 
seorang di antara kalian menerima berita kematian saudaranya, maka 


hendaklah dia mengucapkan: 
KENA BAE Ji lg pan Un bi 
" Sa Es Yr SE BY, hadi 3 dal 


“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan hanya akan kembali 
kepada-Nya. Dan Sesungguhnya hanya kepada Rabb kami, kami 
akan kembali. Ya Allah, tetapkanlah dia di sisi-Mu termasuk 
orang-orang yang baik, dan tempatkanlah buku catatannya (ber- 
ada) di Illiyyin, serta berikanlah pengganti kepada keluarga yang 
ditinggalkan. Janganlah Engkau menghalangi kami dari pahalanya 


dan jangan pula Engkau menguji kami sepeninggalnya.””' 


Pasal 19 


DO'A YANG DIUCAPKAN JIKA MENDENGAR 
BERITA KEMATIAN MUSUH ISLAM 


HADITS NO. 437 (DHAYIF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari Ibnu 
Mas'ud #6, ia berkata: “Aku pernah mendatangi Rasulullah #£ dan 
kukatakan: Wahai Rasulullah, Allah 35 telah membunuh Abu Jahal 


Maka, beliau pun berucap: 


3 0. — 


P4 l) N PT o 
"AGS PNG GAS aa GUI KN 


?! Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 125. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dim 'Amalul Yaum wal Lailah (562). Saya 
katakan: “Dengan sanad yang dha'if, karena di dalamnya terdapat Oais bin ar-Rabi” 
dan ia seorang yang shadug, tetapi ia melakukan bag (pencampuradukan) dan 
tidak melakukan pemilahan.” 
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“Segala puji bagi Allah yang telah menolong hamba-Nya dan 
memenangkan agama-Nya.”” 


Pasal 20 


DIHARAMKAN MERATAPI MAYIT DAN 
MENDO'AKANNYA DENGAN DO'A KAUM 
JAHILIYYAH 


Seluruh ummat telah sepakat mengharamkan ratapan dan berdo'a 
dengan do'a orang-orang Jahiliyyah, serta do'a meminta kecelakaan 
dan kutukan saat mendapat musibah. 


HADITS NO. 438 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari “Abdullah bin Mas'ud #5, ia berkata, “Rasulullah 25 
bersabda, 


Su 39 Dad ag Salad Hd ya Ca pad" 
“Bukan dari golongan kami orang yang memukul-mukul pipi, 


merobek-robek baju, serta berdo'a dengan do'a orang-orang 


Jahiliyyah.””” 


Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: “Atau berdo'a atau me- 
robek-robek”, yakni dengan menggunakan kata (3, (atau). 


LN 


HADITS NO. 439 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari Abu Musa al-Asy'ari &&: 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Pas “ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 126. Hadits ini 

“ta if. AS Dea kempaari oleh Ibnus Sunni di ea “Amalul Yaum wal Lailah (563). Saya 

yang dha'if, di dalam (hadits ini) terdapat ingitha (keterpu- 

Tea aa En pa “Ubaidah bin “Abdillah bin Mas'ud ti mendengar dari ayahnya. 

3 Shahiih Kitaab al-Adekaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 312. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (1I1/163 - Fat-hul Baa Baari) dan Muslim (103). 
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LEBGING AG AIA ya seng SN Oa, Sh" 
“Bahwa Rasulullah # berlepas diri dari wanita yang berteriak- 
teriak dalam meratap, wanita yang mencukur rambut, dan wanita 
yang merobek-robek baju.” 


Saya katakan, “dita berarti wanita yang mengangkat suara- 
nya dengan keras saat meratap. (@'&dt, berarti wanita yang mencukur 
rambutnya saat mendapat musibah, dan stir, berarti yang merobek 
bajunya saat mendapat musibah.” 


Menurut kesepakatan para ulama, semuanya adalah haram. 


Dan diharamkan pula menjadikan rambut acak-acakan, memukul- 


mukul pipi, mencakar wajah, dan berdo'a dengan do'a meminta ke- 
celakaan. 


HADITS NO. 440 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Ummu “Athiyyah &5 , dia berkata, “Rasulullah & telah 
membar'at kami untuk tidak meratap.”” 


HADITS NO. 441 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah &5, ia berkata: “Rasulullah #& bersabda: 


2 4 04 2 
KING cm CP one 2 AS na Lah Gal ja DLS" 

"Cal de 
“Ada dua hal di tengah-tengah ummat manusia, yang karena 


keduanya mereka bisa kufur, yaitu mencela nasab dan meratapi 
orang yang meninggal dunia.” 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dos npa Syaikh Salim al-Hilali no. 313. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/165 -Fat-hul Baari) dan Muslim (104). 

8 Shahih Kitaab al-Adekaar wa Dha'tifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 314. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (III/176 -Fat-hul Baari) dan Muslim (936). 

£ Shahtih Kitaab al-Adekaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 315. Diriwayatkan 
oleh Muslim (67). 
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HADITS NO. 442 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud dari Abu 
Sa'id al-Khudri 45, dia berkata, “Rasulullah #5 melaknat wanita yang 
meratap dan yang mendengarkannya.” 


Perlu diketahui, 31 berarti mengangkat suara tinggi-tinggi 
untuk mengungkapkan (&43!,. Dan (431 sendiri berarti menyebut 
berbagai kebaikan orang yang meninggal dengan suara yang tinggi. 
Dan ada juga yang mengatakan bahwa («43r berarti menangisi ke- 
pergian mayit sambil menyebut-nyebut kebaikannya. 


Para sahabat kami mengatakan: “Dan diharamkan meninggikan 
suara sambil menangis secara berlebihan.” 


Adapun menangisi mayit tanpa disertai dengan (43, dan Ca, 
maka hal itu bukanlah suatu yang haram. 


HADITS NO. 443 (SHAHIH) 


Dan kami juga telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim dari Ibnu “Umar tg5 bahwa Rasulullah ££ pernah 
menjenguk Sa'ad bin “Ubadah bersama “Abdurrahman bin “Auf, Sa'ad 
bin Abi Waggash dan “Abdullah bin Mas'ud. Lalu Rasulullah # me- 
nangis. Setelah beberapa orang melihat tangisan Rasulullah 25, maka 
mereka pun menangis. Kemudian beliau bersabda: 


o-o - o » . NX Bau DN BOT 
Ai Opu Y9 can! Lu Hdag Y DI OL Seram Y 
WE Nat Ap Nia Dia S3 


“Tidakkah kalian mendengar bahwa Allah tidak mengadzab 
karena air mata dan tidak juga karena kesedihan hati, tetapi Dia 


5 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 127. Hadits 
ini dha'if jiddan (sangat lemah). Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3128), Ahmad 
(M/65), afBaihagi TV /63) melalui jalan Muhammad bin Rabi'ah, dari Muhammad 
bin al-Hasan bin “Athiyyah, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Abu Sa'id al-Khudri 
(lalu ia menyebutkan hadits selengkapnya). Dapat saya katakan bahwa ini mem- 
punyai sanad yang Tang lemah, Jang Pera dalam silsilah al-“Aufi, “Athiyyah- 
yang dia adalah al- Aufi- juga putera dan cucunya, semuanya adalah dha'if. 
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mengadzab atau memberi rahmat karena ini -dan Rasulullah 
mengisyaratkan ke lisan beliau #£-.” 


HADITS NO. 444 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari Usamah bin Zaid t£45, bahwa Rasulullah 8£ diberitahu 
tentang anak laki-laki puterinya yang sedang menghadapi kematiannya, 
maka kedua mata Rasulullah $& pun berlinang. Lalu, Sa'ad bertanya 
kepada beliau, “Apa arti air mata ini, wahai Rasulullah?” Beliau men- 
jawab, 

2-0.” . a32 . AAN PP apa SA KO 

Pn Los19 dal LB Ii dl Uganda RU 

| at : ' 5 & 2. : . o 5 ana: 4, 
sa Jl ools CP dk ag 

“Ini merupakan rahmat yang ditempatkan oleh Allah Ta'ala di 

dalam hati hamba-hamba-Nya. Dan Allah hanya mengasihi 

hamba-hamba-Nya yang penuh kasih.” ” 


Dapat saya katakan: “Kata CI ini bisa dibaca dengan harakat 
fat-hah (str dan bisa juga dengan harakat dhammah (sty. Diberi 
harakat fat-hah karena kedudukannya sebagai maful (obyek) dari kata 
(—), sedangkan diberi harakat dhammah karena kedudukannya 
sebagai khabar inna, dan kata (& dengan makna (siity (yang). 


HADITS NO. 445 (SHAHIH) 
Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dari Anas &5 


bahwa Rasulullah 55 pernah masuk menemui puteranya, Ibrahim &5 
yang ketika itu tengah menjelang wafatnya, maka kedua mata Rasulullah 
$£ pun berlinang, dan “Abdurrahman bin “Auf bertanya, “Engkau 
juga menangis, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Wahai Ibnu “Auf, 
sesungguhnya ia (menangis) merupakan rahmat.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 316. Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari (III/175 -Fat-hul Baari) dan Muslim (924). 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 317. Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari (III/151 -Fat-hul Baari) dan Muslim (923). 
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Selanjutnya, “Abdurrahman melontarkan pertanyaan lain, maka 
beliau pun bersabda: 
Up AR PR IE Yg OP3 ABG LN Ga O) 


Maa ka) Gun 
“Sesungguhnya mata itu berlinang, dan hati itu bersedih, tetapi 
kami tidak mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kami. 
Dan sesungguhnya wahai Ibrahim, dengan kepergianmu kami 
benar-benar bersedih.”? 


Dan hadits-hadits senada dengan apa yang kami sebutkan ini 
cukup banyak lagi sangat populer. 


Adapun hadits shahih: “Bahwa orang yang meninggal itu diadzab 
karena tangisan keluarganya atas dirinya,” bukan dalam pengertian 
lahiriyah dan mutlak, tetapi hadits ini perlu penafsiran. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkannya, dan yang 
paling jelas -wallaahu a'lam-, hal tersebut diartikan bahwa tangisan itu 
harus memiliki sebab, seperti misalnya si mayit telah berwasiat kepada 
mereka agar menangisinya atau sebab lainnya. 


Dan semuanya itu atau sebagian besar darinya telah saya kumpul- 
kan di dalam Kitaabul Janaa-iz di dalam kitab Syarhul Muhadzdzab. 
Wallaahu a'lam. 


Para sahabat kami mengemukakan: “Diperbolehkan menangis 
sebelum dan sesudah kematiannya, tetapi menangis sebelum kematian 


adalah lebih baik.” 


HADITS NO. 446 (SHAHIH) 
(Hal di atas) didasarkan pada hadits shahih: 


“ 20 2. 
MAU 3 inang Gg 


80 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 318. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (111/172-173 - Fat-hul Baari) dan Muslim (2315). 
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“Jika kematian itu telah datang, maka jangan ada seorang wanita 
pun yang menangis.” 


Imam asy-Syafi'i ats dan beberapa orang sahabatnya telah 
menashkan bahwasanya menangis setelah kematian dimakruhkan 


81 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 319. Hadits 
ini shahih dengan beberapa syahidnya. Diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam 
al-Muwaththa” (1/223-234), da dari jalannya oleh Abu Dawud (3111) dan juga 
an-Nasa-i NA 13-14) dan selainnya, “Abdullah bin “Abdillah bin Jabir bin “Atik 
dari “Atik bin al-Harits, ia adalah kakek “Abdullah bin “Abdillah bin Jabir, ayah 
dari ibunya, bahwasanya ia memberitahunya, bahwa Jabir bin “Atik memberitahunya, 
Bahwa Rasululah $ pernah datang menjenguk “Abdullah bin Tsabit, lalu beliau 
mendapatkannya sudah tidak sadarkan diri, lalu beliau berteriak memanggilnya, 
tetapi dia tidak juga menjawab beliau. Kemudian Rasulullah # mengucapkan 
istirja” (ucapan: Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun), seraya bersabda: “Engkau 
telah mendahului kami, wahai Abur Rabi'.” Maka para wanita pun berteriak sambil 
menangis lalu Jabir menyuruh mereka diam, kemudian Rasulullah $ bersabda: 


MASUK IP KA 1 KAB" 

“Biarkan saja mereka, jika sudah datang yang wajib, maka jangan ada seorang 
wanita pun yang menangis.” 
Mereka (para Sahabat) bertanya, “Apakah yang dimaksud dengan A3 Maa itu 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Jika sudah meninggal dunia.” Kemudian 
puteri “Abdullah bin Tsabit berkata: “Demi Allah, sesungguhnya aku berharap 
engkau menjadi syahid, karena engkau telah menunaikan tugasmu.” Maka 
Rasulullah 2 bersabda: 

ESL BIAK Uh ca JG da eat ada An Or 
“Sesungguhnya Allah telah menetapkan pahalanya sesuai dengan niatnya, dan apa 
yang bala maksud dengan sahih 
Mereka menjawab, “Berperang di jalan Allah.” Beliau pun bersabda: 


SS Kerta lg BA Cit Dipa 2 Jaman Gd JET Gegana SG 
Hall nga RAGI Ii Da Sally Kega BAG A3 ON Alah Had 
Hn 
“Ada tujuh macam syuhada' selain berperang di jalan Allah: Orang yang meninggal 
karena sakit tha'un adalah syahid, orang yang meninggal tenggelam pun sebagai 
syahid, orang (orang yang meninggal) karena menda birsam (radang pada 
selaput dada lea) juga syahid, orang yang (meninggal karena) sakit perut juga 
syahid, orang yang meninggal terbakar juga syahid, orang yang meninggal dunia 
karena tertimpa reruntuhan juga syahid dan wanita yang meninggal karena mela- 
hirkan juga syahid.” 
Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini hasan, insya Allah. Para rijalnya terpercaya, 
selain “Atuk bin al-Harits, karena pada dirinya masa neing kedha'ifan, tetapi haditsnya 
cenderung kepada hasan. Sedangkan matan hadits ini, saya tidak meragukan lagi 
keshahihannya, karena ia mempunyai syahid yang cukup banyak. Dan al-Hafiz 


telah menilainya shahih sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab al-Futuuhaat 
ar-Rabbaaniyyah (IV/136).” 
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dengan makruh tanzih, tidak diharamkan. Dan mereka menakwil- 
kan hadits: GS X5 Wi) (maka jangan ada seorang wanita pun yang 
menangis), dengan pengertian makruh. 


Pasal 21 


TA'ZIYAH (MENYATAKAN 
BELASUNGKAWA/MELAWAT) 


HADITS NO. 447 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan as-Sunan 
al-Kubra milik al-Baihagi, dari Abdullah bin Mas'ud #6, dari Nabi &£, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang berta'ziyah (melawat) orang yang 
mendapat musibah (kematian), maka baginya pahala seperti pahala 
(yang diterima oleh) orang yang mendapat musibah.”” Sanad hadits 


ini dha'if. 


82 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 128. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1079), Ibnu Majah pe al-Baihagi di dalam 
as-Sunan al-Kubra (IN/159), al-Khathib al-Baghdadi di dalam Taariikh Baghdaad 
25 dan XI/450) (berkata): “Demi Allah, Muhammad bin Sugah memberitahu kami 

1 Ibrahim, dari al-Aswad, dari “Abdullah bin Mas'ud.” At-Tirmidzi mengatakan: 
“Ini hadits gharib, kami tidak mengetahuinya secara marfu” kecuali dari hadits 
San Ma aa sebagian dari aa en Jai Nan pagi 
Su ngan ini yang sepertinya mauguf, dan tidak merafa nya. Dan dikat 
baba sebagian besar dari apa Tang deljikan melalui hadits Geetadan “Ali bin (Ashim, 
telah mereka kritisi.” Al-Baihagi mengatakan: “Telah diriwayatkan sendirian oleh 
“Ali bin “Ashim, dan ia termasuk salah seorang perawi yang ditolak. Dan ia juga 
meriwayatkan dari yang lainnya, wallaahu a'lam.” 

Al-Khathib (X1/450) mengatakan: “Diantara ditolak oleh orang-orang dari "Ali bin 
“Ashim an mayoritas an apan inereka Menperiai dirinya disebabkan oleh hal 
yang sama- adalah hadits Muhammad bin Sugah (lalu dia menyebutkan hadits 
tersebut dengan sanad-sanadnya).” Lebih lanjut dia mengatakan (X1/453): “Dan 
hadits Ibnu Sugah ini juga telah diriwayatkan oleh “Abdul Hakim bin Manshur, sama 
seperti apa yang diriwayatkan oleh “Ali Pasi “Ashim. Dan diriwayatkan pula dari Sufyan 
ats-Tsauri, Syu bah , Isra-il, Muhammad bin al-Fadhl bin “Athiyyah, “Abdurrahman 
bin Malik bin Mughawwal dan al-Harits bin “Imran al-Ja'fari. Semuanya dari Ibnu 
Sugah. Dan kami telah menyampaikan hadits-hadits mereka itu di dalam penghim- 
punan yang kami lakukan terhadap hadits Muhammad bin Sugah, dan tidak ada 
sesuatu pun darinya yang shahih.” Bi dalam kitab at-Talkhiishul Habiir (11/ 138), al- 
Hafizh mengatakan: “Dan riwayat ats-Tsauri bersumber pada Hammad Ibnul 
Walid, sedang ia sangat dha'if. Dan semua (penguat) terhadap “Ali bin “Ashim jauh 
lebih dha'if darinya. Di dalamnya tidak terdapat satu riwayat pun yang memung- 
kinkan untuk dijadikan pegangan, kecuali jalan Isra-il. Dan salah deburan —A 
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oleh penulis kitab d/-Kamaal melalui jalan Waki' darinya. Dan saya tidak berpegang 
pada sanadnya setelah itu.” Dapat saya katakan: “Dan alhamdulilah, i menerima 
sanad riwayat tersebut yang diriwayatkan oleh al-Khathib al-Baghdadi di dalam 
kitab Taariikhnya (X1/451) melalui dua jalan dari Abu Bakar asy-Syafi'i, Muhammad 
bin “Abdillah ad-Dainuri memberitahu kami, Ibrahim bin Muslim memberitahu 
kami, Ibnul Hibab mengatakan: “Al-Khawarizimi.” Dan “Abdul Ghaffar mengatakan: 
“Al-Waki'?, dan kemudian keduanya sepakat- ia (Ibrahim bin Muslim) menceritakan, 
“Aku pernah mendatangi Waki' yang bersamanya terdapat Ahmad bin Hanbal 
dan Khalaf al-Makhrumi.” Lalu mereka memperbincangkan “Ali bin “Ashim, maka 
Khalaf berkata: “Sesungguhnya dia itu orang yang ghalath (sering melakukan 
kesalahan) dalam beberapa pada Apa hadits-hadits tersebut? Dia menjawab, 
“Hadits Muhammad bin Sugah dari Ibrahim, dari al-Aswad, dari “Abdullah, dimana 
ia berkata, Nabi #5 bersabda: 
aj ia AI eltah sp Ha" 
“Barangsiapa yang melawat orang yang tertimpa musibah, maka baginya pahala 
seperti pahalanya (yang tertimpa asia)" 
Waki' mengatakan: “Oais bin ar-Rabi' memberitahu kami dari Muhammad bin 
Sugah, dari forahim, dari al-Aswad, dari “Abdullah, dari Nabi 325, beliau bersabda: 
"apr Jin AB Uma GP La" 
“Barangsiapa yang melawat orang yang tertimpa musibah, maka baginya pahala 
seperti pahalanya (yang tertimpa musibah). 
Dan inilah akhir hadits Ibnul Hibab. Dan lafazh di atas milik “Abdul Ghaffar. Dan 
dia menambahkan, Waki” mengatakan: “Siapakah yang selamat dari ghalath? Ini dari 
polongan kalian. Berikanlah, sehingga kami akan menghitung seratus hadits yang 
i dalamnya mengandung ghalath. Inilah ana, dia telah menghitung, sehingga 
aku akan menghitung kepada kalian tiga puluh hadits yang di dalamnya mengandun 
ghalath.” Dapat saya katakan: “Di dalam mutaba'ah ini terdapat Gais bin ar-Rabi', 
ia seorang yang shadug dan memiliki hafalan yang buruk. Dan rijal lainnya tsigah 
(bisa dipercaya) lagi terkenal, kecuali ad-Dainuri, dimana ia shadug, sebagaimana 
Tan disebutkan di dalam Taariikh Baghdaad (V/432). Jika tidak, maka Ibrahim 
in Muslim. Disebutkan oleh al-Hafizh di dalam kitab Lisaanul Miizaan VW 1), dan 
ia mengatakan, “Dan ini gharib' Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Hibban.” 
Oleh karena itu, mutaba ah seperti ini tidak dapat dijadikan hujjah. Wallaahu a'lam. 
Lebih lanjut, al-Hafizh mengatakan, “Dan hadits ini mempunyai satu syahid yang 
lebih dha 1f darinya melalui jalan Muhammad bin “Ubaidillah al-“Arzumi dari Abuz 
Zubair, dari Jabir, juga oleh Ibnul Jauzi di dalam al-Maudhuu'aat.” Dapat saya 
katakan bahwa ia 2 pada Ibnul Jauzi (III/' 2. Ibnul Jauzi (II1/224) mengatakan: 
“Adapun De ia maka di dalamnya ter apat Muhammad bin “Ubaidillah 
al“Arzumi dan dikatakan: “Haditsnya tidak ditulis. an-Nasa-i mengatakan: 
“Matruk.” Saya katakan, “Maka ia tidak diperhitun dengan syahid ini.” Secara 
keseluruhan dapat dikatakan bahwa hadits ini dha'if. Semua jalan dan syahidnya 
tidak saling Penpaa sebagian dengan sebagian lainnya, karena ia memang 
sangat dha'f sekali, hanya saja tidak sampai pada tingkat maudhu', sebagaimana 
yang diklaim oleh Ibnul Jauzi di dalam al-Maudhuu'aat (W/223 dan 224). 
Dan hal tersebut telah dibantah oleh para ulama. As-Suyuthi telah secara panjang 
lebar mengupas hal tersebut di dalam kitab al-Laalii' al-Mashnuu'ah (W/421-425). 
Dan ia juga menetapkan (I1/425) bahwa hadits ini dengan beberapa jalannya keluar 
dari status dha'if wahi, apalagi predikat maudhu'. Dan itu pula yang ditegaskan 
oleh al-Hafizh al-Alla-i bebeluminya. Wallaahu a'lam.” 
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HADITS NO. 448 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi juga dari 
Abu Barzah &5, dari Nabi $5, beliau bersabda: 


a : 2 P3 £ 3 “0 PA Na 
“ Id Koe TAG SB up 
“Barangsiapa melawat orang yang ditinggal wafat oleh anaknya, 


maka akan dikenakan kepadanya pakaian tebal (burdah) di 
Surga.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Sanadnya tidak kuat.” 


HADITS NO. 449 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan sebuah hadits panjang di dalam Sunan 
Abi Dawud dan Sunan an-Nasa-i dari “Abdullah bin “Amr bin al“Ash 
ws, yang di dalamnya disebutkan, bahwa Nabi $& pernah berkata 
kepada Fathimah (& : “Apakah yang membuatmu keluar dari rumah- 
mu, wahai Fathimah?” 


Fathimah menjawab: “Aku baru saja datang dari keluarga jenazah 
ini, lalu aku mohonkan rahmat untuk jenazah tersebut atau berta'ziyah 
kepada mereka karena kematiannya.” 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no.129. Hadits 
ini dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1082) melalui jalan Ummul Aswad dari 
Mun-yah binti “Ubaid bin Abi Barzah, dari kakeknya, Abu Barzah, ia berkata: 
“Rasulullah 385 bersabda (lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya).” At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits ini gharib dan sanadnya tidak kuat.” Dapat saya katakan: 
“Ia seperti yang ia katakan, karena di dalamnya terdapat Mun-yah binti “Ubaid, 
yang tidak diketahui keadaannya.” 

“4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 130. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3123), an-Nasa-i (IV/27), Ahmad (1T/168-169), 
al-Mizzi di dalam kitab Tahdziibul Kamaal 114-115) melalui jalan Rabi'ah bin 
Saif al-Mu'afiri, dari Abu “Abdirrahman al-Hanbali, dari “Abdullah bin “Amr 
bin al-Ash, ia berkata: “Kami pernah menguburkan bersama Rasulullah $£ -yakni, 
seorang jenazah-. Setelah kami selesai menguburkan, Rasulullah $£ pulang dan 
kami pun ikut pulang bersama beliau. Setelah mendekati pintu rumah, beliau 
berhenti, ternyata kami melihat seorang wanita datang, (lalu) beliau bersabda, 
“Sepertinya aku mengenal wanita itu -dan setelah wanita itu berlalu- ternyata ia 
adalah Fathimah. Maka Rasulullah & bertanya kepadanya (lalu dia menyebutkan 
hadits selengkapnya).” 

An-Nasa-i (IV/28) mengatakan: “Rabi'ah dha'jf.” Dapat saya katakan bahwa ia seperti 
yang dikatakan oleh an-Nasa-i, dan al-Bukhari juga telah mengatakan di dalam kitab 
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HADITS NO. 450 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Ibni Majah dan Sunan 
al-Baihagi dengan sanad yang hasan, dari “Amr bin Hazm &5, dari 


Nabi #5, beliau bersabda, 


Z 


o at 1 25 sa - 8 - o o .. 

C3 SE AI BLS YI Mental BEI SAI yaa Iya La 
"ARA Ag da1 SIN le 

“Tidaklah seorang mukmin berta'ziyah kepada saudaranya atas 


musibah yang menimpanya melainkan Allah 35 akan memakaikan 
kepadanya sebagian dari perhiasan kehormatan pada hari Kiamat.” 





at-Tariikhul Kabiir (M/290), “Dia memiliki beberapa hal yang ditolak.” Demikian 
pula dengan Ibnu Yunus, Ibnu Hibban mengatakan: “Ia adalah orang yang serin 
melakukan kesalahan.” Sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Tahdziibu 
Kamaal (TX/114). 
88 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 320. Hadits ini, 
insya Allah, hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1601) dan al-Baihagi 
/59) melalui jalan Gais Abu “Imarah, pembantu al-Anshar, ia berkata: “Aku 
pernah mendengar “Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin “Amr bin Hazm 
nyaman hadits dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 3 (lalu ia menyebutkan 
hadits-selengkapnya).” 
Di dalam kitab az-Zawua-d (W101), al-Bushairi m : “Sanad ini diperbin 
Oais bin “Imarah, tata nu Hibban Bia ats-Tsi a Bean, 
di dalam kitab al-Kaasyif, adz-Dzahabi mengatakan: “Ia tsigah.” Sedangkan al- 
Bukhari mengatakan: “Mengenai dirinya masih perlu diteliti kembali.” 
Dapat saya katakan, “Dan rijal sanad yang lainnya tergantung pada syarat Muslim. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Musnadnya.” 
Perlu juga saya sampaikan bahwa ungkapan adz-Dzahabi yang menyatakan bahwa ia 
seorang yang sigah (dapat dipercaya) slh: ungkapan yang sel sekali, padahal tidak 
seorang pun selain Ibnu Hibban yang menilainya tp A Dan ia marjuh (ditin: )s 
jika seandainya tidak ada jarh sama sekali pada dirinya. Bagaimana mungkin, 
al itu telah ditentang oleh Imam sebuknsa 815? Dia telah menjarhnya cukup 
keras (namun) dengan ungkapan yang lembut, yaitu perkataan: “Mengenai dirinya 
masih perlu diteliti kembali.” Dan telah dinukil lek: adz-Dzahabi di dalam kitab 
al-Miizaan La Pir tidak menambahkan sesuatu terhadapnya. Juga di dalam 
hadits tersebut terdapat irsal, karena (hadits ini) berasal dari riwayat “Abdullah bin 
Abi Bakar bin Muhammad bin “Amr bin Hazm dari ayahnya, dari kakeknya. 
Sedangkan kakeknya yang benar adalah Muhammad bin “Amr bin Hazm. Di dalam 
kitab at-Tagriib, AL lah mengungkapkan: “Ia sempat melihat tetapi tidak sempat 
mendengar langsung kecuali dari S. at.” Tindakan penulis #ts memasukkannya 
ke dalam Musnad “Amr bin Hazm mengandung wahm. Hadits ini mempunyai satu 
syahid dengan lafazh: "Barangsiapa berta'ziyah kepada saudaranya yang beriman karena 
musibah yang menimpanya, niscaya Allah akan memakaikan kepadanya perhiasan 
hijau yang membuatnya bergembira.” Ditanyakan: “Apakah yang dimaksd dengan 
yubbiru baba" Beliau menjawab: “Yang membuatnya bergembira.” 
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Perlu diketahui bahwa ta'ziyah berarti menyarankan agar tetap 
bersabar serta menceritakankan hal-hal yang menghibur keluarga yang 
ditinggalkan, meringankan kesedihannya, dan meringankan musibah 
yang menimpanya. Ta'ziyah ini merupakan sesuatu yang sangat 
dianjurkan. Selain itu, ta'ziyah ini mencakup juga perintah untuk 
berbuat baik dan mencegah berbuat munkar. Dan hal itu termasuk 
dalam firman Allah Ta'ala: 45521, Ji Je fp “Dan tolong-menolonglah 
kalian dalam kebaikan dan takwa.” (9S. Al-Maa-idah: 2). Dan inilah 
dalil yang paling baik untuk dijadikan dasar bagi ta'ziyah. 


HADITS NO. 451 (SHAHIH) 


Dan telah ditegaskan di dalam kitab ash-Shahih bahwa Rasulullah 
38 telah bersabda: 


o £E 0. . RI - o-? .0. 2 
"ai OB OS WA Op BA" 


“Allah akan senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba itu 
menolong saudaranya.” 


Perlu diketahui bahwa ta'ziyah dianjurkan untuk dikerjakan 
sebelum dan sesudah pemakaman. 


Beberapa orang sahabat kami mengatakan: “Waktu ta'ziyah itu 
masuk dari sejak kematian dan terus berlangsung sampai tiga hari setelah 
pemakaman. Tiga hari itu menurut perkiraan, bukan pembatasan.” 
Demikian yang dikemukakan oleh Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini, 


salah seorang sahabat kami. 


Diriwayatkan al-Khathib al-Baghdadi di dalam kitab Taariikhnya (VII/397), Ibnu 
Asakir di dalam kitab Taariikh Dimasygi (KV/91/1) dari Gudamah bin Muhammad, 
ayahku memberitahuku dari Bakir bin “Abdillah al-Asyaj, dari Ibnu Syihab, dari 
Anas secara marfu'. Dapat saya katakan bahwa pada Sta hadits ini, para rijalnya 
tsigah, selan Muhammad, orang tua : daya tidak mendapatkan biografinya 
sama sekali. Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah di dalam Kira al-Mushannaf 
Ga 386) dari aa era, , Tha'mah Bp panam ka Kuraiz, ia Dea 
u ia menyebu' ts tersebut secara mauguf). Dan san: ajayyid, ara rijalnya 
un #sigat, tetapi ia berstatus mursal. Dan wagf tidak Fsabmbu ka mud me 
ena yang seperti itu tidak dapat diungkapkan dengan pendapat dan ijtihad. Dan 
telah diriwayatkan pula secara marfu' dari Anas. Secara keseluruhan, hadits ini 
hasan lighairihi, insya Allah. 
& Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 321. Diriwayatkan 
oleh Muslim (2699). 
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Sahabat kami yang lain mengungkapkan: “Dan dimakruhkan 
untuk berta'ziyah setelah tiga hari berlalu dari hari kematian. Sebab, 
ta'ziyah itu dimaksudkan untuk menenangkan hati orang yang mendapat 
musibah. Dan biasanya hatinya akan menjadi tenang kembali setelah 
tiga hari berlalu dari musibah kematian yang menimpanya, sehingga 
tidak perlu lagi setelah itu membangkitkan kembali rasa sedihnya.” 
Demikian yang dikemukakan oleh kebanyakan dari kalangan sahabat 
kami. 


Abul “Abbas bin al-Oadhi, salah seorang dari sahabat kami 
mengatakan, “Tidak ada masalah untuk berta'ziyah setelah tiga hari, 
bahkan ta'ziyah itu berlaku selamanya meskipun telah berlangsung 
lama.” 


Ini juga dikatakan oleh Imam al-Haramain dari sebagian orang 
sahabat kami. 


Dan yang tepat untuk menjadi pilihan, bahwa ta'ziyah itu tidak 
perlu dilakukan setelah tiga hari, kecuali dalam dua bentuk (keadaan) 
yang dikecualikan oleh para sahabat kami atau sejumlah orang dari 
mereka. Kedua bentuk itu adalah sebagai berikut: Jika orang yang 
berta'ziyah atau keluarga yang tertimpa musibah itu tidak berada di 
tempat saat pemakaman dan akan kembali setelah tiga hari. 


Para sahabat kami pun mengemukakan: “Ta”ziyah setelah pema- 
kaman lebih utama daripada sebelum pemakanan, karena sebelum 
pemakaman, keluarga yang ditinggalkan sangat disibukkan oleh 
pengurusan pemakaman. Selain itu, karena kesepian yang mereka 
rasakan setelah pemakaman jauh lebih dalam. Hal itu dilakukan jika 
tidak tampak pada diri orang-orang yang mendapat musibah itu rasa 
sedih yang sangat berat. Dan jika tampak pada mereka kesedihan yang 
berat, maka akan lebih baik jika ta'ziyah itu didahulukan dengan 
tujuan untuk menenangkan mereka. Wallaahu Ta'ala a'lam. 


Pembahasan 1: 
Penyampaian Ta'ziyah.?”" 


Disunnahkan untuk menyampaikan ta'ziyah itu kepada seluruh 
anggota keluarga yang ditinggalkan serta semua kaum kerabatnya, baik 
yang tua maupun yang masih anak-anak, laki-laki maupun perempuan, 
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kecuali wanita muda, maka tidak boleh diberi ta'ziyah kecuali oleh 
mahramnya saja. 


Para sahabat kami mengatakan, “Berta'ziyah kepada orang-orang 
shalih dan orang-orang yang lemah dalam menghadapi musibah serta 
anak-anak sangatlah ditekankan.” 


Imam asy-Syafi'i dan beberapa orang sahabat kami &1 4”, mengata- 
kan, “Dimakruhkan untuk duduk-duduk dalam berta'ziyah.” 


Mereka mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan duduk 
di sini adalah berkumpulnya keluarga yang ditinggalkan di sebuah 
rumah dengan tujuan untuk menyambut orang-orang yang berta'ziyah 
kepada mereka, tetapi sepatutnya mereka melakukan aktivitas untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Dalam hal duduk-duduk ini, tidak ada 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Hal itu disampaikan secara 
tegas oleh al-Mahamili, yang ia nukil dari nash asy-Syafi'i 4. 


Hukum makruh ini bersifat tanzih jika tidak dibarengi dengan 
perbuatan bid'ah lainnya. Dan jika dibarengi dengan aktivitas bid'ah 
lainnya yang diharamkan, seperti yang sudah banyak menjadi tradisi, 
maka yang demikian itu merupakan perbuatan haram yang paling buruk, 


karena perbuatan itu disebut sebagai sesuatu yang muhdats. 


HADTITIS NO. 452 (SHAHIH) 
Dan telah ditegaskan di dalam hadits shahih: 


Rm DA “ p A4 9 

MA abu J3 atu Wana IS Dy 

“Sesungguhnya setiap yang muhdats (suatu praktek yang baru 
dalam ibadah) adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat.” 


Pembahasan 2: 
Ucapan ketika Ta'ziyah.?"" 


Adapun ungkapan dalam ta'ziyah tidak ada batasan tertentu. 
Dengan kalimat apapun, ta'ziyah itu bisa dilakukan. Beberapa orang 


Y Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 322. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 867). 
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sahabat kami menganjurkan dalam ta'ziyah kepada orang muslim yang 
ditinggal wafat oleh orang muslim juga agar mengucapkan: 


- Pa Pa Ran 9. - ba EN -n 
yna MN 383 Del ge SD adi Has" 


“Mudah-mudahan Allah memperbesar pahalamu, memperbaiki 
keadaanmu, serta memberi ampunan kepada orang yang mening- 
galkanmu.” 


Dalam ta'ziyah kepada orang muslim yang ditinggal mati oleh 
orang kafir adalah dengan mengucapkan: 


4 o £ Na BAN 9 En 
"De ema BPA AI Hasi 
“Mudah-mudahan Allah memperbesar pahalamu dan memperbaiki 


keadaanmu.” 


Sedangkan berta'ziyah kepada orang kafir yang ditinggal wafat 
oleh orang muslim adalah dengan mengucapkan: 


"Ud 39 AN adi! cp" 
“Mudah-mudahan Allah memperbaiki keadaanmu dan membe- 
rikan ampunan kepada orang yang telah meninggalkanmu.” 


Dan ta'ziyah kepada orang kafir yang ditinggal mati oleh orang 
kafir adalah dengan mengucapkan: 


og. 4, 2... To En 
na ss Al Ala 
“Mudah-mudahan Allah memberi pengganti kepada Anda.” 


HADITS NO. 453 (SHAHIH) 


Apa yang kami riwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Usamah bin Zaid w845, dia berkata bahwa salah seorang 
puteri Nabi $ pernah mengirimkan utusan kepada beliau untuk 
memanggil sekaligus memberitahu beliau bahwa bayi atau seorang 
anaknya tengah mengadapi kematian. Maka, beliau berkata kepada 
utusan itu: 
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8 4 AN PA Daan Me NN KARO SN NA NO PR on 
ISI ES CNG JA 0 IE ON WS Upi An 
yu 78 Ig ya at (yu , B- 3 del MAA 23 
“Kembalilah kamu dan beritahukan kepadanya bahwa Allah 
Ta'ala berhak mengambil dan Dia berhak pula memberi. Dan 
segala sesuatu yang ada di sisi-Nya adalah dengan batas waktu 
tertentu. Karenanya, perintahkan kepadanya untuk bersabar dan 


mengharap pahala dari Allah.” (kemudian ia menyebutkan 
hadits selengkapnya). 


Dapat saya katakan bahwa hadits ini merupakan kaidah Islam 
yang paling agung, yang mencakup berbagai hal penting, baik menyang- 
kut pokok-pokok dan cabang-cabang agama, etika, serta bersabar dalam 
menghadapi semua musibah yang menimpa, berbagai macam kesulitan 
dan penyakit, maupun yang lainnya. 


Makna kalimat: (&&f & Jwi & oh, adalah bahwa alam seisinya ini 
secara keseluruhan adalah milik Allah Ta'ala, sehingga Dia tidak akan 
mengambil apa yang menjadi milik kalian, tetapi Dia mengambil apa yang 
memang menjadi milik-Nya yang ada pada kalian sebagai pinjaman. 


Sedangkan makna: (4! U 4 5 adalah bahwa apa yang telah Dia 
berikan kepada kalian tidak keluar dari kepemilikan-Nya, tetapi 
semuanya itu tetap menjadi milik-Nya. Dia bisa berbuat apa saja 
terhadapnya sesuai dengan kehendak-Nya. Dan segala sesuatu yang 
ada di sisi-Nya adalah dengan batasan tertentu. Oleh karena itu, 
janganlah kalian berkeluhkesah. Sebab, sesungguhnya orang yang 
dipanggil menghadap-Nya berarti batas waktu yang ditetapkan baginya 
sudah tiba. Dan mustahil untuk mengundurkan atau memajukannya. 
Jika kalian sudah mengetahui semuanya ini, maka bersabarlah kalian 


dan berharaplah akan pahala atas musibah yang menimpa kalian. 
Wallaahu a'lam. 


HADITS NO. 454 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam Sunan an-Nasa-i dengan sanad 
yang hasan, dari Mu'awiyah bin Ourrah bin Iyas, dari ayahnya «&, 


88 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 323. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (/151 -Fat-hul Baart) dan juga Muslim (923). 
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bahwa Nabi # pernah kehilangan seorang Sahabatnya (dari hadapannya), 
lalu beliau menanyakan tentang keberadaannya. Maka, mereka pun 
menjawab, “Wahai Rasulullah, anaknya yang pernah engkau lihat dulu 


telah meninggal dunia.” 


Kemudian, Nabi 85 menemui Sahabatnya itu dan menanyakan 
tentang anaknya tersebut, maka dia memberitahu beliau bahwa anaknya 
itu telah meninggal dunia. Lalu beliau pun menyampaikan ta'ziyah 
kepadanya, dan kemudian beliau bersabda: 


Ba aa OA dam 
NA OS bal NOYG G 
AI Bit 3 dir3 Vid AG ja UG UG 

Te Anti 


“Wahai fulan, mana yang lebih engkau sukai: engkau bersenang- 
senang dengannya sepanjang umurmu atau kelak (pada hari 
Kiamat) engkau tidak mendatangi satu pintu pun dari pintu-pintu 
Surga melainkan engkau telah mendapatinya telah mendahului 
dirimu ke pintu Surga dan membukakannya untukmu?” 


Dia berkata, “Wahai Nabiyyullah, aku lebih menyukai ia menda- 
huluiku ke Surga, lalu membukakan pintunya untukku.” 


Maka, beliau pun bersabda, “Yang demikian itulah untukmu.”? 
Al-Baihagi meriwayatkan dengan sanadnya di dalam Manaagib asy- 
Syaafii" #5 bahwa Imam asy-Syafi'i pernah memberitahukan kepada- 
nya bahwa “Abdurrahman bin Mahdi 45ts ditinggal wafat oleh anaknya, 


maka “Abdurrahman pun benar-benar merasa sangat berduka, sehingga 
Imam asy-Syafi'i &ts mengirimkan pesan kepadanya: 


o Pad 
- Ge 
- 


Yi BAB ag Ii AU 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 324. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (IV/23), Ahmad (V/35), al-Hakim (I/ 384) 
melalui jalan Syu'bah, ia berkata: “Abu Iyas -yaitu Ourrah bin Mu'awiyah- memberi- 
tahu kami, dari ayahnya (lalu dia mariyeburkan hadits itu secara marfv).” Al-Hakim 
mengatakan: “(Hadits ini) bersanad shahih.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Saya 
karaFan: “Hadits tersebut sama seperti yang dikemukakan oleh keduanya (al-Hakim 
dan adz-Dzahabi).” Hadits ini memiliki satu syahid dari hadits Ibnu “Umar. Al- 
Haitsami mengatakan di dalam kitab Majmaa'uz semar ik 10): “Diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani di dalam kitab aekabir dari hadits Ibrahim bin “Ubaid dan ia 
seorang yang dha'if, namun rijal lainnya mautsug (terpercaya).” 

0 Lihat kitab, Manaagib asy-Syaafi'i (U/90-91). 
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“Wahai saudaraku, berbelasungkawalah engkau kepada dirimu 
sendiri sebagaimana engkau berbelasungkawa kepada orang lain, serta 
anggaplah buruk perbuatanmu sebagaimana engkau menganggap 
perbuatan tersebut buruk jika dikerjakan orang lain. Dan ketahuilah 
bahwa musibah yang paling menyedihkan adalah hilangnya kegembiraan 
dan terhalangnya pahala, lalu bagaimana jika keduanya dibarengi dengan 
perolehan dosa? Oleh karena itu, terimalah jatah yang menjadi bagianmu. 
Wahai saudaraku, jika ia sudah mendekat denganmu sebelum engkau 
mencarinya, sungguh ia telah menjauh darimu. Mudah-mudahan Allah 
menganugerahkan kesabaran kepadamu saat musibah itu datang, dan 
semoga Dia memberikan pahala kepada kami dan juga dirimu atas 
kesabaran.” 


Imam asy-Syafi'i juga mengirimkan pesan kepadanya: 


Ai Je NI Dian s! 
padi “ag 3 sya La 
ja Ia Te Sina! 3 


or SBY) Sa Y, 


“Sesungguhnya 2 berta'ziyah kepadamu, 
bukan berarti aku benar-benar yakin akan abadi selamanya, 
melainkan karena ia merupakan Sunnah agama. 


Dan tidaklah orang yang dita'ziyahi itu akan kekal setelah 
kematian keluarganya, 


dan tidak pula orang yang berta'ziyah itu akan tetap kekal meski 
sempat hidup beberapa waktu.” 


Ada seseorang yang mengirimkan surat kepada beberapa orang 
saudaranya untuk berbelasungkawa atas kematian anaknya: 


« Amma ba'du. 


Sesungguhnya bagi orang tua, seorang anak merupakan kesedihan 
sekaligus fitnah. Jika kematiannya (anak) didahulukan, maka yang 
demikian itu anugerah sekaligus rahmat, karena itu janganlah engkau 
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gundah gulana atas hilangnya kesedihan dan fitnah dari dirimu, dan 
janganlah engkau menyia-nyiakan pengganti yang telah diberikan 
Allah && kepadamu berupa anugerah dan rahmat-Nya.” 


Musa bin al-Mahdi pernah berkata kepada Ibrahim bin Salim 
saat berta'ziyah kepadanya atas kematian puteranya: “Anakmu telah 
membuatmu bahagia, padahal sebenarnya ia itu merupakan cobaan 
dan fitnah, dan dia sempat membuatmu sedih, padahal ia merupakan 
anugerah sekaligus rahmat.” 


Ada seseorang yang berta'ziyah kepada orang lain seraya berkata: 
“Hendaklah engkau bertakwa kepada Allah seraya bersabar. Dengan 
kesabaran itulah seorang yang mengharapkan pahala akan memperoleh 
pahala, dan kepada kesabaran itu pula orang yang kecewa itu kembali.” 


Lain lagi dengan seseorang yang berta'ziyah kepada orang lain 
seraya berkata: “Orang yang akan menghasilkan pahala bagimu di 
akhirat lebih baik bagimu daripada orang yang membuatmu berbahagia 


di dunia.” 


Dari “Abdullah bin “Amr w$5, bahwasanya ia pernah mengubur- 
kan anaknya dan dia tertawa saat menguburkannya. Lalu ditanyakan 
kepadanya, “Mengapa engkau tertawa di dekat kuburan ini?” Dia 
menjawab, “Aku bermaksud menghinakan syaitan.” 


Dari Ibnu Juraij 45, dia berkata, “Barangsiapa tidak bersabar 
pada saat mendapatkan musibah dalam rangka mendapatkan pahala dan 
introspeksi diri, maka dia telah berbuat liar seperti liarnya binatang.” 


Dari Hamid al-A'raj, dia mengatakan, “Aku pernah menyaksikan 
Sa'id bin Jubair 4 mengatakan tentang anaknya -dan dia dalam 
keadaan melihatnya-: “Sesungguhnya aku mengetahui sebaik-baik hal 
yang ada padanya.” Ditanyakan, “Apakah hal tersebut?” Dia menjawab, 
“Apabila dia meninggal dunia, maka aku mengharapkan pahala 
karenanya.” 


Dan dari al-Hasan al-Bashri &&5, bahwasanya ada seseorang yang 
berkeluh kesah atas kematian anaknya seraya mengadukan hal tersebut 
kepadanya, maka al-Hasan pun mengatakan, “Bukankah anakmu itu 
sering tidak bersamamu?” 


Dia menjawab, “Ya. Ketidakhadirannya di sisiku lebih banyak 
daripada kehadirannya.” 
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Lebih lanjut, al-Hasan mengatakan, “Sudah, biarkan saja dia 
tidak bersamamu, karena sesungguhnya dia itu tidak hilang darimu 
tanpa memberikan pahala kepadamu. Ketidakhadirannya bersamamu 
akan memberikan pahala lebih besar kepadamu daripada kehadirannya 


bersamamu di dunia ini.” 


Kemudian dia berkata, “Wahai Abu Sa'id, rasa rinduku kepada 
anakku sudah tidak lagi membebaniku.” 


Dan dari Maimun bin Mihran, ia berkata, “Ada seseorang yang 
berta'ziyah kepada “Umar bin “Abdul “Aziz 45 atas kematian puteranya, 
“Abdul Malik s5. Maka “Umar berkata, “Apa yang menimpa “Abdul 
Malik adalah suatu hal yang sudah kami ketahui. Karena itu, saat ia 
datang maka kami pun tidak mengingkarinya.” 


Dari Basyar bin “Abdillah, dia berkata, “Umar bin “Abdul “Aziz 
pernah berdiri di atas kuburan puteranya, “Abdul Malik, seraya berucap, 
“Wahai anakku, semoga Allah mengasihimu. Dulu, engkau dilahirkan 
dalam keadaan senang, dan dibesarkan dalam keadaan penuh bakti, dan 
apa yang aku sukai lalu aku memintanya kepadamu, maka kamu akan 
memenuhinya.” 


Dan dari Maslamah, dia berkata, “Pada saat “Abdul Malik bin 
“Umar meninggal dunia, ayahnya membuka penutup wajahnya seraya 
berucap, “Mudah-mudahan Allah mengasihimu, wahai anakku. Aku 
sangat berbahagia dengan kehadiranmu saat aku diberitahu tentang 
kelahiranmu. Dan denganmu aku telah cukup berbahagia sepanjang 
umurku. Dan tidak ada saat yang paling menggembirakan diriku melebihi 
saat ini. Demi Allah, engkau akan mengajak ayahmu masuk Surga.” 


Abul Hasan al-Mada-ini mengatakan, “Umar bin “Abdul “Aziz 
pernah masuk menemui puteranya saat ia sakit, lalu ia berkata, Wahai 
puteraku, apa yang engkau rasakan?” 


Anaknya menjawab, “Aku merasa ajalku sudah dekat. 

Ayahnya berkata, Wahai anakku, sungguh engkau berada di dalam 
timbanganku lebih aku sukai daripada aku berada di dalam timbanganmu. 

Dia pun menjawab, Wahai ayahandaku, apa yang engkau sukai 
lebih aku sukai daripada apa yang aku sukai. 


Dari Juwairiyah bin Asma' dari pamannya, bahwasanya ada tiga 
orang bersaudara ikut bergabung dalam perang Tustar hingga akhirnya 
mereka mati syahid. Pada suatu hari, ibu mereka pergi ke pasar untuk 
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membeli keperluannya, lalu ia dijumpai oleh seorang laki-laki kota 
Tustar. Dan ternyata dia mengenal laki-laki itu. Lalu, wanita itu 
menanyakan kepadanya tentang keberadaan anaknya, maka dia pun 
menjawab, “Mereka semua telah mati syahid.” Maka, dia bertanya, 
“Apakah mereka gugur saat maju atau mundur?” Dia menjawab, “Saat 
mereka tengah maju.” Lalu, wanita itu pun berkata, “Alhamdulillaah, 
mereka benar-benar memperoleh keberuntungan menjaga orang-orang 


yang memang seharusnya mereka lindungi. Demi diriku, ayah dan ibuku.” 


Kata adz-dzimaar berarti keluarga seorang laki-laki dan juga 
selainnya yang berhak mendapatkan perlindungannya. Dan ucapannya: 
"haathuu" berarti menjaga dan memelihara. 


Anak laki-laki Imam asy-Syafi'i 4» meninggal dunia, maka dia 
mengungkapkan: 


Aero NASA NI ASI A3 
ae BP Ia 

“Tidaklah masa itu melainkan seperti ini, karenanya bersabarlah 

terhadapnya, 
musnahnya harta atau berpisah dengan orang tercinta.” 

Abul Hasan al-Mada-ini mengatakan: “Al-Hasan, orang tua 

“Ubaidillah bin al-Hasan meninggal dunia, sedang pada saat itu 

“Ubaidillah menjadi hakim sekaligus Gubernur di Bashrah, sehingga 

banyak orang yang berta'ziyah kepadanya. Lalu, mereka membandingkan 

antara keluh kesah “Ubaidillah dengan kesabarannya, sehingga mereka 


sepakat, jika dia meninggalkan apa yang tengah dia kerjakan, berarti 
dia berkeluh kesah.” 


Dapat saya katakan: “Mengenai hal ini cukup banyak atsar, dan 
saya hanya menyebutkan sebagian darinya, agar buku ini tidak lepas 
dari isyarat kepada hal tersebut. Wallaahu a'lam.” 


Pembahasan 3: 
Musibah Penyakit Tha'un. 


Sekitar masalah penyakit tha'un yang pernah terjadi pasa masa 
Islam. Tujuan dari pembahasan masalah ini adalah untuk menanamkan 
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kesabaran dan keteguhan dalam menghadapi cobaan. Musibah yang 
menimpa seseorang itu kecil sekali jika dibandingkan dengan musibah 
yang menimpa orang-orang sebelumnya. 


Abul Hasan al-Mada-ini mengatakan, “Penyakit tha'un yang 
besar dan cukup populer dalam Islam ada lima macam, yaitu: 


Pertama: Tha'un Syiruwaih, yang pernah melanda kota Mada-in 
pada masa Rasulullah #5, tahun ke-6 H. 


Kedua: Tha'un “Amwas, yang terjadi pada masa “Umar bin al- 
Khaththab && di negeri Syam (Syria). Dalam peristiwa itu ada 25.000 
jiwa meninggal dunia. 


Ketiga: Tha'un yang terjadi pada masa Ibnuz Zubair pada bulan 
Syawwal tahun ke-69 H. Peristiwa itu berlangsung selama tiga hari, 
yang setiap harinya menelan korban 70.000 orang. Akibat peristiwa 
itu pula 83 orang anak Anas bin Malik «5 meninggal dunia. Ada juga 
yang menyatakan, 70 orang anak. Sedangkan “Abdurrahman bin Abi 
Bakrah kehilangan 40 orang anak. 


Keempat: Tha'un al-Fatayat, yang terjadi pada bulan Syawwal 
pada tahun 87 H. 


Kelima: Tha'un yang terjadi pada bulan Rajab pada tahun 131 H. 
Dan penyakit itu semakin parah pada bulan Ramadhan. Di Sikkatul 
Marbad, setiap harinya ada seribu orang meninggal. Dan kemudian 
menurun pada bulan Syawwal. 


Dan di Kufah juga pernah terjadi tha'un pada tahun 50 H, pada 
peristiwa inilah al-Mughirah bin Syu'bah wafat.” Demikianlah akhir 
dari ungkapan Abul Hasan al-Mada-ini. 


Di dalam kitab al-Ma'aarif, Ibnu Outaibah menyebutkan dari 
al-Ashma'i, ia sempat menghitung macam penyakit tha'un yang 
jumlahnya sama seperti di atas, dengan adanya penambahan dan pengu- 
rangan. Dia mengemukakan: “Disebut tha'un al-fatayat, karena penyakit 
ini pada mulanya menyerang para gadis di kota Bashrah, Wasith, Syam 
dan Kufah. Dan disebut tha'un al-asyraf, karena wabah penyakit ini 
telah mematikan banyak orang-orang terhormat.” 


Lebih lanjut, Ibnu @utaibah mengatakan, “Kota Makkah dan 
Madinah tidak pernah dilanda oleh penyakit tha'un ini sama sekali.” 
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Masalah ini cukup luas ruang lingkupnya. Dan apa yang saya 
sampaikan di atas sebagai isyarat atas apa yang tidak saya sampaikan. 
Dan saya telah menyampaikan pasal ini lebih panjang dari ini di awal 
kitab Syarhu Shahih Muslim &&. Wabillaahit taufiig. 


Pasal 22 


DIBOLEHKAN MEMBERITAHU SAHABAT- 
SAHABAT MAYIT DAN KERABATNYA ATAS 
KEMATIANNYA DAN DIMAKRUHKAN 
MELAKUKAN NA 'YU 


HADITS NO. 455 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari Hudzaifah &&, ia berkata: “Jika aku meninggal kelak, 
janganlah kalian memberitahu seorang pun mengenai kematianku, 
karena sesungguhnya aku takut pemberitahuan itu akan menjadi na'yu 
(pemberitahuan kematian), karena sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah £$ melarang na'yu.”' 


At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” 


HADITS NO. 456 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari “Abdullah 
bin Mas'ud &5, dari Nabi 85, beliau bersabda: 


"ati das K3 sj s8 3g SU 


2... 


“Jauhilah oleh kalian na'yu, karena na”yu itu termasuk dari 
perbuatan Jahiliyyah.” ? 


" Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 325. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (986), Ibnu Majah (1476), Ahmad (V/385 
dan 406), al-Baihagi (IV/74), al-Mizzi di dalam kitab Tahdziibul Kamaal (V/376 dan 
377) melalui beberapa jalan dari Habib bin Sulaim al-“Abbasi, dari Bilal bin Yahya, 
dari Hudzaifah Ibnul Yaman. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 
Dapat saya katakan bahwa sanad hadits ini hasan, sebagaimana yang dikatakan 
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fat-hul Baari (W11/117). 

” Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 131. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (Di secara marfu'. Dan dia meriwayatkan 
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Dan dalam sebuah riwayat dari “Abdullah, dia tidak merafa nya. 


At-Tirmidzi mengatakan, “Dan ini lebih shahih dari riwayat 
yang marju'” 


At-Tirmidzi mendha'ifkan kedua riwayat tersebut. 


HADITS NO. 457 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim) bahwa Nabi 88 pernah memberitahukan kematian 
an-Najasyi kepada para Sahabatnya.” 


HADITS NO. 458 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam ash-Shahihain bahwa Nabi #5 
pernah bersabda mengenai seorang mayat yang mereka makamkan pada 
malam hari sedang beliau tidak mengetahuinya, “Mengapa kalian tidak 
memberitahukan kematiannya kepadaku?” 


Para ulama dan juga para muhaggig serta banyak dari sahabat 
kami serta yang lainnya mengatakan, “Dianjurkan untuk memberi- 
tahukan kematian seseorang kepada anggota keluarga, kerabat, dan 
teman-temannya dengan berdasarkan pada kedua hadits di atas. 


Mereka mengatakan: “Na'yu (pemberitahuan kematian) yang 
dilarang adalah na'yu yang biasa dilakukan oleh kaum Jahiliyyah, di 
mana kebiasaan mereka itu jika salah seorang yang terhormat dari 
mereka meninggal dunia, maka mereka akan mengirim rombongan ke 
beberapa kabilah seraya menyerukan, “Celaka si fulan,” atau “Celakalah 
bangsa Arab.” Artinya, binasalah bangsa Arab dengan kebinasaan si 
fulan. Na'yu itu dibarengi dengan jeritan dan tangisan. 


juga secara mauguf dari Abu Hamzah, dari Ibrahim, dari “Algamah, dari “Abdullah. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini yang lebih shahih. Dan Abu Hamzah adalah 
Maimun al-A'war, dan menurut ahli hadits, dia bukan seorang yang kuat. Lebih 
lanjut, at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits “Abdullah adalah Hadi asan gharib.” 
Dapat saya katakan bahwa sanad hadits ini dha'if, karena di dalamnya terdapat 
Abu Hamzah, sedang saya telah mengetahui bahwa dia seorang yang diharif 

73 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 326. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (III/116 dan 202 serta 191) dan Muslim (951). 

14 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 327. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (III/204-205) dan Muslim (956). 
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Penulis kitab al-Haawi dari kalangan sahabat kami menyebutkan 
dua dalil untuk sahabat kami dalam mensunnahkan pemberitahuan 
kematian si mayit dan penyebaran berita mengenai kematiannya melalui 
pengumuman. Sebagian dari mereka mensunnahkan hal tersebut bagi 
mayat asing (bukan keluarga) dan mayat dekat (keluarga), karena hal itu 
akan memperbanyak orang yang ikut menshalatkan dan mendo'akannya. 


Sebagian lain mengatakan: “Disunnahkan hal tersebut bagi mayat 
yang bukan keluarga dan tidak disunnahkan bagi anggota keluarga.” 


Dapat pula saya katakan: “Yang layak menjadi pilihan adalah 
disunnahkan secara mutlak jika hanya sekedar memberitahukan.” 


Pasal 23 


UCAPAN KETIKA MEMANDIKAN 
DAN MENGKAFANI MAYIT 


Disunnahkan untuk banyak berdzikir kepada Allah Ta'ala dan 
mendo'akan si mayit saat memandikan dan mengkafaninya. 


Para sahabat kami mengatakan bahwa jika orang yang memandikan 
melihat sesuatu yang menakjubkan dari si mayit, seperti misalnya 
pancaran sinar wajahnya, bau wangi tubuhnya dan lain sebagainya, 
maka disunnahkan baginya untuk memberitahukan hal tersebut kepada 
orang-orang. Dan jika dia menyaksikan sesuatu yang tidak disukai 
seperti buramnya wajah, bau busuk, juga pergeseran anggota tubuhnya, 
serta perubahan bentuknya, dan lain sebagiannya, maka diharamkan 
baginya untuk memberitahukan hal tersebut kepada siapa pun. 


HADITS NO. 459 (DHA'IF) 


Mereka berdalil dengan apa yang kami riwayatkan di dalam Sunan 
Abi Dawud dan Jaami' at-Tirmidzi dari Ibnu “Umar wfk5 bahwa 
Rasulullah $$ pernah bersabda: 


7 Di dalam catatan kaki (alif): “Dan telah saya jelaskan masalah ini di dalam kitab, 
Syarh Shahih al-Bukhari dan Syarh Shahih Mal Di dalamnya saya menghimpun 
beberapa pendapat para imam yang disertai dengan beberapa hadits dan atsar, 
saya telah meringkas tujuannya di sini. Oleh karena itu, bagi yang berkeinginan 


untuk menambah informasi, maka silahkan ditelaah sendiri. Wabillaahit taufig. 
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“Sebutkanlah berbagai kebaikan orang yang meninggal diantara 
kalian dan tahanlah diri kalian untuk menyebut keburukan- 
keburukannya.”” 


Hadits ini didha'ifkan oleh at-Tirmidzi. 


HADITS NO. 460 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab as-Sunan al-Kabiir, karya 
al-Baihagi dari Abu Rafi', bekas budak Rasulullah 285, bahwa Rasulullah 
#8 telah bersabda, 


2 z “X Pard - 2. # - - 
" “GB. 90 O£ 43 “ . .. og 8. BG 0 “. 


“Barangsiapa memandikan seorang mayit lalu ia menutupi (aib)nya, 
maka Allah akan memberikan ampunan kepadanya sebanyak 
40 kali.” 


Dan diriwayatkan oleh al-Hakim Abu “Abdillah di dalam kitab 
al-Mustadrak “alash Shahihain, dan dia mengatakan: “Hadits shahih 
sesuai syarat Muslim.” 


Kemudian, mayoritas sahabat kami menyebut masalah ini seperti 
yang saya kemukakan. 


76 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 132. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4900) dan at-Tirmidzi (1019) melalui jalan 
“Imran bin Anas al-Makki dari “Atha” dari Ibnu “Umar, ia berkata: “Rasulullah 
bersabda (lalu dia menyebutkan hadits ini selengkapnya).” At-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits ini gharib, saya pernah mendengar Muhammad mengatakan, “Imran bin 
Anas al-Makki berhadits munkar.” Dan saya katakan: “Ia memang seperti yang 
dikatakan oleh at-Tirmidzi.” 

7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 328. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh al-Hakim (1/354 dan 362), al-Baihagi (1I1/395) melalui 
jalan Abu “Abdirrahman al-Mungiri: Sa'id bin Abi Ayyub memberitahu kami, 
Syarhabil bin Syuraik memberitahuku, dari “Ali bin Rabah al-Lakhami, ia berkata: 
“Aku pernah mendengar Abu Rafi” memberitahukan bahwa Rasulullah #£ bersabda 
(lalu ia menyebutkan hadits itu selengkapnya).” 

Al-Hakim mengatakan: “Shahih atas syarat Muslim.” Dan disepakati oleh adz- 


Dzahabi. Dan dapat saya katakan bahwa hadits tersebut memang seperti yang 
dikatakan keduanya. 
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Abul Khair al-Yamani, penulis kitab al-Bayaan mengatakan: “Jika 
orang yang meninggal itu seorang pelaku bid'ah dan suka menyuarakan 
bid'ah, lalu orang yang memandikan itu melihat padanya apa yang 
tidak disukai, maka menurut pengertian giyas, dia diperbolehkan untuk 
memberitahukannya kepada orang-orang, agar hal tersebut menjadi 
peringatan bagi orang-orang untuk tidak melakukan bid'ah.” 


Pasal 24 
DZIKIR SHALAT JENAZAH 


Perlu diketahui bahwa shalat jenazah itu fardhu kifayah. Demikian 
halnya dengan memandikan, mengafani, dan menguburkannya. Semuanya 


itu telah menjadi kesepakatan. 


Yang menjadikan kewajiban shalat jenazah ini gugur ada empat 
macam: 


Pertama, yang paling shahih menurut kebanyakan dari sahabat 
kami, kewajiban shalat jenazah ini akan gugur karena sudah ada satu 
orang yang mengerjakan shalat. 


Kedua, kewajiban shalat jenazah ini menjadi gugur dengan adanya 
dua orang yang melakukannya. 


Ketiga, kewajiban shalat jenazah ini menjadi gugur dengan adanya 
tiga orang yang melakukannya. 


Keempat, kewajiban ini menjadi gugur jika sudah ada empat orang 
yang melakukannya. baik mereka itu mengerjakan shalat jenazah itu 
secara jama'ah maupun sendiri-sendiri. 


Tata cara pelaksanaan shalat jenazah adalah sebagai berikut, yaitu 
dengan bertakbir empat kali, ketentuan ini bersifat wajib. Karenanya, 
jika ada salah satu yang tidak dipenuhi, maka pelaksanaan shalat ini 
menjadi tidak sah. Dan jika ditambah menjadi lima takbir, maka 
mengenai batalnya shalat ini, terdapat dua pandangan sahabat-sahabat 
kami, dan yang lebih tepat adalah tidak membatalkannya. 


Jika shalat itu dikerjakan secara berjama'ah, lalu imam mengerjakan 
takbir kelima, maka jika kami mengatakan bahwa takbir kelima itu 


membatalkan shalat, maka makmum boleh memisahkan diri dari imam, 
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sebagaimana jika seorang imam berdiri untuk mengerjakan rakaat 
kelima. Dan jika kami menyatakan yang lebih shahih, yaitu tidak 
membatalkan shalat, maka dia tidak perlu memisahkan diri dari imam, 
dan menurut pendapat yang shahih dan populer, dia tidak perlu 
mengikutinya. Masih mengenai yang terakhir ini, ada pandangan 
lemah beberapa orang sahabat kami yang menyatakan bahwa dia harus 
mengikuti imam. 


Jika kami berpegang pada pendapat yang shahih, bahwa dia tidak 
perlu mengikutinya, maka apakah dia harus tetap menunggunya untuk 
ikut mengucapkan salam bersamanya, ataukah dia boleh mengucapkan 
salam pada saat itu juga? Mengenai yang satu ini, juga terdapat dua 
pandangan, tetapi yang paling shahih adalah menunggunya. 


Saya telah menjelaskan semuanya itu secara gamblang disertai 


dengan syarah dan dalilnya di dalam kitab, Syarhul Muhadzdzab. 


Dan disunnahkan untuk mengangkat tangan pada setiap kali 
takbir. Sedangkan mengenai sifat takbir, hal-hal yang disunnahkan 
untuk dikerjakan dalam shalat ini, juga apa yang membatalkannya, 
dan cabang-cabang lainnya, maka sama seperti yang telah saya uraikan 
sebelumnya di dalam pembahasan shalat shalat dan dzikir-dzikirnya. 


Adapun dzikir-dzikir yang dibaca di dalam shalat jenazah antara 
takbir-takbir itu adalah setelah takbir pertama membaca al-Faatihah, 
setelah takbir kedua membaca shalawat atas Nabi #5, setelah takbir 
ketiga membaca do'a untuk mayit. Yang diwajibkan di dalam do'a ini 
adalah membaca apa saja yang disebut (dengan) do'a. Sedangkan setelah 
takbir keempat, maka tidak diwajibkan membaca dzikir sama sekali, 
tetapi disunnahkan membaca apa yang insya Allah akan saya sebutkan 
lebih lanjut. 


Dan sahabat-sahabat kami berbeda pendapat mengenai sunnahnya 
membaca ta'awwudz dan do'a iftitah setelah takbir pertama sebelum 
membaca al-Faatihah dan juga pembacaan surat al-Our-an setelah al- 
Faatihah. Dalam hal ini ada tiga pendapat, yaitu: 


Pertama, disunnahkan membaca semuanya itu. 
Kedua, tidak disunnahkan. 


Ketiga, -dan ini yang paling tepat- disunnahkan untuk membaca 
ta'awwudz saja tanpa do'a iftitah dan surat al-Our-an. 
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Dan mereka sepakat bahwasanya disunnahkan membaca “amin” 
setelah bacaan al-Faatihah. 


HADITS NO. 461 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu 
“Abbas wgss bahwa ia pernah mengerjakan shalat jenazah, lalu ia 
membaca surat al-Faatihah, dan dia berkata: 


ta Lgi TI 4 lag" 


“Supaya kalian mengetahui bahwa ia (bacaan al-Faatihah) itu 
adalah sunnah.” 


Ucapan beliau: “Sunnah,” semakna dengan ucapan seorang Sahabat: 
“Termasuk dalam sunnah adalah begini dan begini.” 


Demikianlah yang terdapat di dalam Sunan Abi Dawud, dimana 
Ibnu “Abbas mengatakan: “Sesungguhnya ia termasuk sunnah.” 


Sehingga hadits ini berstatus marfu', sampai kepada Rasulullah 
X6, sesuai dengan apa yang ditetapkan dan diketahui di dalam kitab- 
kitab hadits dan ushul. 


Sahabat-sahabat kami mengemukakan: “Yang disunnahkan dalam 
membaca al-Faatihah adalah dibaca dengan pelan dan tidak jahar, baik 
shalat itu dikerjakan pada malam maupun siang hari.” Demikianlah 
pendapat yang benar lagi populer yang dikatakan oleh mayoritas 
sahabat kami. 


Beberapa orang dari mereka mengatakan: “Jika shalat dikerjakan 
pada siang hari, maka bacaan itu dilakukan secara sirr (tidak dikeraskan), dan 
jika dikerjakan pada malam hari, maka dibaca dengan jahar (suara keras).” 


Sedangkan setelah takbir kedua, maka kewajiban minimal adalah 


membaca shalawat: 
' 
Mana OT Ga Tai BA Nak 
“Ya Allah, limpahkan kesejahteraan kepada Muhammad.” 


7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 329. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (III/203 - Fat-hul Baari). 
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Dan disunnahkan pula membaca: 
" 3 - 3 dr 383" 
“Dan juga keluarga Muhammad.” 


Tetapi hal tersebut, menurut mayoritas sahabat kami tidak 
diwajibkan. Sebagian sahabat kami juga menyatakan bahwa hal itu 
wajib. Namun, pendapat yang terakhir ini syadz lagi lemah. 


Dan disunnahkan pula pada saat itu untuk mendo'akan orang- 
orang mukmin, laki-laki maupun perempuan, jika waktunya memadai. 
Yang demikian adalah pendapat Imam asy-Syafi'i dan disepakati oleh 
sahabat-sahabatnya. 


Al-Muzani menukil dari Imam asy-Syafi'i bahwasanya ia mensun- 
nahkan pula untuk memanjatkan pujian kepada Allah J5. Dan bebe- 
rapa orang dari sahabat Imam asy-Syafi'i menyatakan hal itu sebagai 
sunnah, tetapi sebagian besar dari mereka menolak hal tersebut. 


Jika kita mengatakan bahwa hal itu sunnah, hendaklah seseorang 
memulainya dengan membaca hamdalah, baru kemudian membaca 
shalawat atas Nabi £5, lalu mendo'akan orang-orang mukmin, laki- 
laki maupun perempuan. Dan jika tidak sesuai dengan susunan tersebut 
maka hal itu boleh-boleh saja, tetapi hal itu berarti meninggalkan yang 
lebih utama. 


Ada beberapa hadits yang membahas tentang shalawat atas Nabi 
325 ini, yang telah kami riwayatkan di dalam Sunan al-Baihagi. Tetapi 
dalam masalah ini, kami bermaksud untuk menyingkatnya, karena 
pembahasan secara panjang lebar sudah diberikan di dalam buku-buku 
figih. Dan saya juga telah menjelaskannya di dalam Syarhul Muhadzdzab. 


Sedangkan setelah takbir ketiga, maka diwajibkan untuk membaca 
do'a bagi mayit, minimal adalah membaca apa yang disebut dengan do'a, 
misalnya do'a Anda: (di! 4-5) “Mudah-mudahan Allah mengasihinya” 
atau (& &! f5) “Mudah-mudahan Allah memberikan ampunan kepadanya,” 
atau (A'is SA “Ya Allah, ampunilah ia,” atau ren “) “Ya Allah, 
kasihilah dia” atau (& Hii «bh “Ya Allah, perlakukan ia dengan lemah 


lembut,” dan lain sebagainya. 
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Adapun do'a yang disunnahkan, telah ada beberapa hadits dan 
atsar yang berkenaan dengan hal tersebut. Dan hadits-hadits yang 
paling shahih tentang masalah tersebut adalah: 


HADITS NO. 462 (SHAHIH) 


Apa yang kami riwayatkan di dalam Shahih Muslim dari “Auf bin 
Malik #5, ia berkata: “Rasulullah 35 pernah mengerjakan shalat atas 
seorang jenazah, lalu aku menghafal di antara do'a beliau, dimana 
beliau mengucapkan: 
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“Ya Allah, berikanlah ampunan kepadanya, sayangilah ia, maafkan 
dan ampunilah ia. Muliakan tempatnya, luaskan tempat masuknya, 
mandikanlah dia dengan air, salju, dan embun. Bersihkanlah ia 
dari kesalahan-kesalahan sebagaimana Engkau bersihkan baju 
putih dari kotoran. Berikanlah dia pengganti tempat tinggal yang 
lebih baik dari tempat tinggalnya, keluarga yang lebih baik dari 
keluarganya, pasangan yang lebih baik dari pasangannya. Dan 


masukkanlah dia ke Surga serta lindungilah ia dari adzab kubur 
dan dari adzab Neraka. 


Sampai aku berharap, seandainya aku yang menjadi jenazah 
tersebut.” 


7 Shahih Kitaab al-Adekaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 330. Diriwayatkan 
Muslim (963). 
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Dan dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan: 
TN IE ya 13 ag" 


“.. Dan lindungilah dia dari fitnah kubur dan adzab kubur.” 


HADITS NO. 463 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud, Jaami' 
at-Tirmidzi dan Sunan al-Baihagi, dari Abu Hurairah &5, dari Nabi 3, 
bahwa beliau pernah mengerjakan shalat atas seorang jenazah, lalu 
beliau mengucapkan: 


DE Up) pke Aa) ed Ld ab 
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“Ya Allah, berikanlah ampunan kepada orang-orang yang masih 
hidup di antara kami dan orang-orang yang sudah meninggal 
di antara kami, yang masih kecil dan yang sudah besar di antara 
kami, laki-laki dan perempuan di antara kami, yang hadir dan 
yang tidak hadir di antara kami. Ya Allah, siapa pun di antara 
kami yang Engkau biarkan tetap hidup maka hidupkanlah dia 
dalam keadaan memeluk Islam, dan siapa pun di antara kami yang 
Engkau wafatkan maka wafatkan dia dalam keadaan beriman. 
Ya Allah, janganlah Engkau menghalangi kami dari pahalanya, 
dan jangan pula Engkau fitnah kami sepeninggalnya.”" 


&. 


80 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 331. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3201), at-Tirmidzi (1L/344/1024), an-Nasa-i 
di dalam “Amalul Yaum wal Lailah Ae nu Majah (1498), Ahmad Ink 2 al- 
Hakim (1/358), Ibnu Hibban (757) dan al-Baihagi (IV/41). Al-Hakim berka' ahih 
dengan syarat Syaikhani (a-Bukhari dan Muslim). Dan disepakati oleh ada aa 
nd katakan: “Hadits ini seperti yang mereka berdua (al-Hakim dan adz-Dzahabi) 

atakan. 
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Al-Hakim Abu “Abdillah mengatakan: "Hadits ini shahih dengan 
syarat al-Bukhari dan Muslim." 


HADITS NO. 464 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan al-Baihagi dan selainnya, 
dari riwayat Abu Gatadah. Dan kami juga meriwayatkan di dalam 
kitab at-Tirmidzi, dari riwayat Abu Ibrahim al-Asyhali dari ayahnya 
-dan ayahnya adalah seorang Sahabat-, dari Nabi #5." 


At-Tirmidzi mengatakan bahwa Muhammad bin Isma'il -yakni, 
al-Bukhari- mengatakan, “Riwayat yang paling shahih mengenai hadits: 
“Ya Allah berikanlah ampunan kepada orang-orang yang masih hidup 
dan orang-orang yang sudah meninggal di antara kami...” adalah riwayat 
Abu Ibrahim al-Asyhali dari ayahnya.” 


Al-Bukhari juga mengatakan: “Yang paling shahih dalam masalah 
ini adalah hadits “Auf bin malik.” 


Dan di dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: “...maka hidup- 
kanlah dia dalam keadaan beriman dan wafatkanlah dia dalam keadaan 
memeluk Islam.” Dan yang populer di dalam buku-buku hadits adalah: 
“...maka hidupkanlah dia dalam keadaan memeluk Islam dan wafat- 
kanlah dia dalam keadaan beriman,” sebagaimana yang kami sampaikan 
sebelumnya. 


HADITS NO. 465 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan 
Ibni Majah, dari Abu Hurairah &5, ia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: 


aka 2 £. o o Es - da o Ou 
"std DU pemdaD penna IE Siku 13" 
Jika kalian mengerjakan shalat atas seorang mayit, maka panjatkan- 
lah do'a secara tulus untuknya.”? 


"! Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 332. Hadits ini 
shahih. Lihat kitab as-Sunan al-Kubraa karya al-Baihagi (IV/41-42) dan as-Sunan 
karya at-Tirmidzi (111/343-345/1024 dan 1025). 

? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 333. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3199), Ibnu Majah (1497), Ibnu Hibban 
(755 - Mawaarid), al-Baihagi (IV/40) melalui jalan Muhammad bin Ishag, dari 
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HADITS NO. 466 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud dari Abu 
Hurairah &5, dari Nabi 85 mengenai shalat Jenazah: 
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“Ya Allah, Engkau adalah Rabb-nya, Engkau yang telah mencipta- 
kannya, Engkau juga yang telah menunjukkannya kepada Islam, 
dan Engkau yang mencabut nyawanya, serta Engkau pula yang 
lebih Mengetahui yang tersembunyi dan yang tampak darinya, 
kami datang sebagai pemohon syafa'at, maka berikanlah ampunan 
kepadanya.”" 


Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin “Abdirrahman, dari Abu Hurairah, 
ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda (lalu ia menyebutkan 
hadits tersebut).” Dapat saya katakan bahwa sanad hadits ini hasan, para rijalnya 
juga tsigah, selain Ibnu Pa an mean» shadug, tetapi ia seorang mudallis, 
dan telah melakukan 'an'anah terhadap hadits feel Di dalam kitab at-Talkhiishul 
Habiir (W/122) al-Hafizh mengatakan: “Tetapi hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
melalui jalan lain darinya dengan lafazh sami'tu (aku telah mendengar).” Perlu saya 
sampaikan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (754 - Mawuarid), 
“Umar bin Muhammad al-Hamdani memberitahu kami, al-Fadhul bin Sahl al-A'raj: 
Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad memberitahu kami: Ayahku memberitahu kami dari 
Ibnu Ishag, dan dia menceritakan: Muhammad bin Ibrahim memberitahuku, dari 
Sa'id bin al-Musayyab dan Abu Salamah bin “Abdurrahman dan Salman al-Agharr, 
maula Juhainah: mereka semua memberitahuku dari Abu Hurairah, dia bercerita, 
aku pernah mendengar Nabi 3 bersabda, “Jika kalian shalat atas beberapa orang 
jenazah, maka panjatkanlah do'a secara tulus untuknya.” 

Dengan demikian, hadits tersebut telah ditetapkan. Segala puji hanya bagi Allah 
sebelum dan sesudahnya. 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 334. Hadits ini 
hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3200), an-Nasa-i di dalam 
'Amalul Yaum wal Lailah (no. AA da ap (W/256, 345, 363 dan 459), al-Baihagi 
(IV/42), melalu jalan Abul Jallas “ bin Sayyar: “Ali bin S memberitahuku, 
ia berkata: “Aku pernah menyeka Marwan bertanya kepada Abu Hurairah: 
(lalu ia men eburan hadits tersebut).” Saya katakan: “Ini adalah sanad yang dha'if, 
karena “Ali bin Syamah berstatus magbul, yakni sebagai mutaba'ah (penguat). Dan 
telah ditabi' (dikuatkan) pada riwayat ath-Thabrani di dalam kitab ad-Du'aa' 
(1178 dan 1180). Dengan dentin: maka sanad ini hasan ligharihi. 
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HADITS NO. 467 (SHAHIH) 

Kami juga telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud dan 
Sunan Ibni Majah dari Watsilah bin al-Asga' &, ia berkata: “Rasulullah 
£& pernah mengerjakan shalat jenazah atas seorang muslim bersama 
kami, lalu aku mendengar beliau berdo'a: 
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“Ya Allah, sesungguhnya fulan bin fulanah berada di bawah 
jaminan-Mu, juga di bawah lindungan-Mu. Karenanya, lindungilah 
ia dari fitnah kubur dan adzab Neraka. Dan Engkau adalah Rabb 
Yang selalu menepati janji dan berhak mendapatkan pujian. Ya 
Allah, berikanlah ampunan kepadanya, dan kasihilah ia, sesung- 
guhnya Engkau Mahapengampun lagi Mahapenyayang.”" 


Imam asy-Syafi'i i 45 memilih do'a yang ia peroleh dari kumpulan 
hadits-hadits ini dan juga yang lainnya, dimana ia berkata: “Rasulullah 
3£ berdo'a: 
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" Sora Kitaab al-Adzkaar wa a Dba tifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 335. Hadits ini 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud ba 3202 Bean ani Kana kan, Ta Ahmad 

/ 491), Ibnu Hibban (758-Mawuarid), melalui j lim: Marwan 
bin Janah memberitahuku: Yunus ta Maisarah bin tahta ai aer dari 
Watsilah bin al-Asga', ia berkata Saga ia ate ebutkan hadits itu selengkap pnya) 
an Aa katakan: “Ini merupakan sanad shah Bidan para rijalnya Pun dan an 

bin Muslim telah dengan jelas Hebari hadits imi di seluruh tingkatan 


sanad. 
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“Ya Allah, ini adalah hamba-Mu, putera hamba-Mu, dia telah 
keluar dari hingar bingar dunia dan keleluasaannya, juga semua 
yang dia sukai dari dunia ini dan orang-orang yang dicintainya 
di dunia, menuju kegelapan kubur dan segala sesuatu yang dia 
temui di sana. Dia telah bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi melainkan hanya Engkau semata, dan Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Mu, dan Engkau yang lebih mengetahui 
dirinya. Ya Allah, sesungguhnya dia telah menghadap kepada-Mu 
dan Engkau adalah sebaik-baik tujuan menghadap baginya. Dia 
senantiasa memerlukan rahmat-Mu sedang Engkau tidak butuh 
untuk mengadzabnya. Dan kami datang kepada-Mu dengan 
penuh harapan kepada-Mu, sebagai pemohon syafa'at baginya. 
Ya Allah, jika dia orang yang baik maka tambahkanlah pada 
kebaikannya. Dan jika dia seorang yang buruk, maka ampunilah 
dia. Anugerahkanlah keridhaan-Mu kepadanya atas rahmat-Mu. 
Dan lindungilah dia dari fitnah dan adzab kubur. Lapangkanlah 
kubur untuk dirinya, dan renggangkanlah tanah dari kedua lam- 
bungnya. Serta limpahkanlah rasa aman dari adzab-Mu berkat 
rahmat-Mu sehingga Engkau mengirimkannya ke Surga-Mu, 
wahai Rabb Yang Mahapemurah dari semua yang pemurah.” 


Yang demikian itu merupakan pendapat Imam asy-Syafi'i di 
dalam kitab Mukhtashar al-Muzani. Mudah-mudahan Allah mengasihi 
mereka berdua. 
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Para sahabat kami mengungkapkan: “Jika yang meninggal itu 
anak kecil, maka dido'akan pula untuk kedua orang tuanya: 


2. - o z - Pd o , 
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“Ya Allah, jadikanlah dia sebagai pendahulu bagi kedua orang 
tuanya, jadikan pula dia sebagai simpanan bagi keduanya, juga 
jadikanlah dia sebagai tabungan bagi keduanya. Beratkanlah 
timbangan keduanya dengannya, serta limpahkanlah kesabaran 
dalam hati keduanya, dan janganlah Engkau memberi fitnah pada 
keduanya sepeninggalnya, dan jangan pula Engkau menghalangi 
keduanya dari pahalanya.” 

Ini adalah lafazh yang disebutkan oleh Abu “Abdillah az-Zubairi 


salah seorang sahabat kami di dalam kitabnya, al-Kaafi. Dan makna 
senada juga disampaikan oleh yang lainnya. 


Dan mereka juga mengatakan: “Dan hendaklah dia membaca 
bersamanya do'a ini: 
£ o g , 
Laga In Way Una iba Gal 
“Ya Allah, berikanlah ampunan kepada orang-orang yang masih 


hidup dan orang-orang yang sudah meninggal di antara kami... 
sampai akhir do'a.” 


Az-Zubairi mengatakan, “Jika jenazah itu seorang wanita, maka 
dibacakan do'a: Sial oi e#Ui “Ya Allah, ini adalah hamba-Mu...” dan 
dilanjutkan dengan kalimat yang sama dengan sebelumnya. 


Wallaahu a'lam. 


Sedangkan pada takbir keempat, maka menurut kesepakatan, 
tidak diwajibkan membaca dzikir apapun, hanya saja disunnahkan 
untuk membaca apa yang disebutkan oleh Imam asy-Syafi'i #15 yang 
ada di dalam kitab al-Buwaithi, di mana dia mengatakan bahwa setelah 
takbir keempat membaca: 
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" dang Gas Y3 SA bai y La 
“Ya Allah, janganlah Engkau menghalangi kami dari pahalanya 
dan jangan pula Engkau memberi fitnah kepada kami sepeninggalnya.” 


Abu “Ali bin Abi Hurairah dari kalangan sahabat kami berkata: 
“Orang-orang terdahulu membaca setelah takbir keempat: 


IE Wa KLS 33 33 sa AAN GL Gslz (55 
Ai 


Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa Neraka." (OS. Al- 
Bagarah: 201) 


Dan ia mengatakan: “Hal itu bukan diriwayatkan dari asy-Syaff'i, 
dan jika dibaca maka itu adalah hal yang baik.” 


Saya katakan bahwa yang cukup baik dalam hal ini adalah apa 
yang telah saya sampaikan sebelumnya di dalam hadits Anas di dalam 
bab Do'a Tertimpa Bencana. Wallaahu a'lam. 


Dan saya katakan pula: “Untuk do'a yang keempat ini didasarkan 
pada hadits berikut: 


HADITS NO. 468 (SHAHIH) 


Apa yang telah kami riwayatkan di dalam kitab as-Sunan al-Kabiir, 
karya al-Baihagi, dari “Abdullah bin Abi Aufa w#x5, bahwa ia bertakbir 
empat kali dalam shalat jenazah anak perempuannya, lalu setelah 
takbir keempat, dia berdiri yang lamanya sama dengan lama antara 
dua takbir untuk memohonkan ampunan dan mendo'akannya. Dan 
setelah itu, dia berkata: "Rasulullah 85 berbuat seperti ini." 


Di dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa beliau bertakbir, lalu 
diam sesaat sampai kami mengira bahwa ia akan bertakbir kelima, 
dan kemudian ia mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri. Setelah 
berbalik, kami katakan kepadanya: “Apa yang engkau lakukan tadi?” 


Dzikir-Dzikir ketika Sakit dan Seputar Kematian ... 505 


Ia menjawab: “Sesungguhnya aku tidak menambah atas apa yang pernah 
aku saksikan Rasulullah $$ melakukannya,” atau: “Beginilah Rasulullah 


3 melakukannya.”” 


Al-Hakim Abu “Abdillah mengatakan: “Hadits ini shahih.” 


Pembahasan: 


Salam dalam Shalat Jenazah.?“”" 


Setelah selesai mengerjakan keempat takbir dan membaca dzikir- 
dzikirnya, dilanjutkan dengan mengucapkan salam dua kali, sebagaimana 
layaknya shalat-shalat lainnya. Hal itu didasarkan pada hadits “Abdullah 
bin Abi Aufa. 


Dan hukum salam di dalam shalat jenazah ini sama seperti hukum 
salam di semua shalat lainnya. Demikianlah madzhab yang shahih lagi 
menjadi pilihan. Di kalangan kami, masalah ini masih terdapat perbedaan 
pendapat yang lemah, dan sengaja saya tinggalkan karena tidak perlu 
untuk disampaikan di dalam buku ini. 


Seandainya seorang makmum masbug (tertinggal), kemudian ia 
mendapati imam sudah mengerjakan sebagian dari shalat, maka ia 
segera bertakbir untuk mengikuti imam saat itu juga, lalu membaca 
al-Faatihah. Kemudian dilanjutkan sesuai dengan urutan yang dikerja- 
kannya dan tidak boleh sama dengan bacaan imam. Jika ia bertakbir, 
lalu imam mengerjakan takbir yang lainnya sebelum makmum sempat 
membaca dzikir, maka dzikir itu telah gugur darinya sebagaimana 
gugurnya bacaan dari makmum yang tertinggal (masbug) dalam semua 
shalat. Dan jika imam telah mengucapkan salam sedangkan makmum 
yang masbug tadi masih tertinggal beberapa takbir, maka ia harus 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 336. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh al-Baihagi (IV/35), melalui jalan Abu Ya'fur darinya. 
Saya katakan: “Sanad hadits ini shahih.” Kemudian ia mengatakan (IV/35-36): “Dan 
juga diriwayatkan oleh Ibrahim al-Hajari dari Ibnu Abi Aufa yang senada dengannya.” 
Saya katakan: “Diriwayatkan oleh al-Baihagi (TV/36, 42, dan 43), Ibnu Majah (1503), 
Ahmad (IV/383), al-Hakim (I/360), hanya saja telah merafz'nya. Al-Hakim 

mengatakan, “Ini adalah hadits shahih, dan Ibrahim tidak mendasarinya dengan 
satu HA Dan diberikan komentar oleh adz-Dzahabi seraya mengatakan: “Mereka 
menilai Ibrahim dha'if.” Saya katakan bahwa yang demikian itu karena buruknya 
hafalan Ibrahim. Dan al Hakzh pun mengisyaratkan kepadanya, karena beliau 
mengatakan di dalam at-Tagriib: “Dia berhadits layyin, merafa' beberapa riwayat 
yang mauguf.” 


506 Dzikir-Dzikir ketika Sakit dan Seputar Kematian ... 








mengerjakan takbir-takbir yang tertinggal tersebut yang disertai dengan 
dzikir-dzikirnya sesuai dengan tertibnya. Inilah madzhab yang benar 
dan populer di kalangan kami. Dan kami mempunyai pendapat yang 
lemah yang menyatakan bahwa hendaklah orang tadi mengerjakan 


takbir-takbir yang tertinggal secara berurutan tanpa disertai bacaan 
dzikir. Wallaahu a'lam. 


Pasal 25 


DO'A YANG DIBACA OLEH PENGANTAR 
JENAZAH 


Disunnahkan bagi mereka untuk senantiasa terus menerus berdzikir 
kepada Alah Ta'ala seraya memikirkan apa yang akan dialami oleh si 
mayit, bagaimana tempat kembalinya kelak, serta apa yang akan ia 
peroleh di dalamnya, dan bahwasanya kematian ini merupakan akhir 
dari kehidupan dunia dan pasti akan dialami oleh semua penghuninya. 


Hendaklah dia benar-benar menghindari pembicaraan yang tidak 
membawa manfaat sama sekali. Sebab, saat itu merupakan saat untuk 
berfikir dan berdzikir. Saat itu, kelalaian, kelengahan, serta pembi- 
caraan yang tidak berguna benar-benar sangat tidak baik, karena 
pembicaraan yang tidak berguna benar-benar dilarang untuk dilakukan 
kapan pun juga, apalagi pada saat mengantar jenazah. 


Perlu diketahui, bahwa yang benar dan menjadi pilihan adalah 
apa yang biasa dilakukan oleh kaum Salaf 45, yaitu diam saat berjalan 
mengantar jenazah, yaitu dengan tidak meninggikan suara untuk bacaan, 
dzikir, maupun yang lainnya. Hikmah yang dapat dipetik dari hal 
tersebut sudah sangat jelas, yaitu menenangkan hati sendiri dan mengkon- 
sentrasikan pikirannya pada hal-hal yang berkenaan dengan jenazah. 
Itulah yang memang dianjurkan pada keadaan seperti itu. 


Inilah yang benar. Jangan sampai engkau terkecoh oleh orang- 
orang yang melakukan hal yang berseberangan dengan hal tersebut. 
Abu “Ali al-Fudhail bin “Iyadh &5 mengatakan: “Tetaplah berada di 
jalan petunjuk. Minimnya orang yang berjalan padanya tidak akan 
membahayakan dirimu. Hati-hatilah dengan jalan-jalan kesesatan dan 
jangan engkau tertipu oleh banyaknya orang-orang yang binasa.” 
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Dan kami telah meriwayatkan di dalam Sunan al-Baihagi apa yang 
senada dengan apa yang telah saya katakan.” Sedangkan apa yang 
dilakukan oleh orang-orang yang tidak berilmu, berupa bacaan terhadap 
jenazah, baik itu di Damaskus maupun di tempat lainnya, yaitu bacaan 
yang dilakukan dan pembicaraan yang tidak pada tempatnya, adalah 
haram, menurut kesepatakan para ulama. Dan di dalam kitab Aadaabul 
Gurraa' saya telah menjelaskan keburukannya dan pengharaman yang 
keras menganai hal tersebut serta penilaian fasik bagi orang yang mampu 
mencegahnya tetapi tidak mencegahnya. Wallaahul Musta'aan. 


Pasal 26 


DO'A ORANG YANG DILALUI JENAZAH 
ATAU MELIHATNYA 


Disunnahkan baginya untuk membaca: 
- s 0. 
LAI YAI Oasas" 
“Mahasuci (Allah) Yang Mahahidup dan tidak akan pernah mati.” 
Al-Gadhi al-Imam Abul Mahasin ar-Rauyani dari kalangan 
sahabat kami mengatakan di dalam kitab al-Bahr: “Disunnahkan baginya 
untuk berdo'a dan mengucapkan: 
Anta 3 2 OA 0 ata Ta 
MEA sa AS YA Y 
“Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan hanya Allah 
Yang Mahahidup dan tidak akan pernah mati.” 


Dan disunnahkan pula baginya untuk mendo'akan jenazah tersebut 
seraya memujinya dengan kebaikan, jika memang berhak untuk dipuji, 
tetapi tidak boleh berlebihan. 


“ Silahkan dilihat (TV/21-28) 
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Pasal 27 


DO'A YANG DIBACA OLEH ORANG YANG 
MEMASUKKAN JENAZAH KE KUBUR 


HADITS NO. 469 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud, Jaami' 
at-Tirmidzi, Sunan al-Baihagi dan lain-lain, dari Ibnu “Umar c&5, 
bahwa Nabi #£ jika meletakkan mayit ke dalam kubur, maka beliau 
membaca: 


AT Jan Ha IE3 “In Ka! 


“Dengan menyebut Nama Allah dan dengan menjalankan Sunnah 
Rasulullah 25.” 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 337. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3213), Ahmad (11/27 dan 40-41, 59 dan 
127-128), Ibnul Jarud di dalam al-Muntaga (548), al-Hakim (1/366) dan al-Baihagi 
Ot /55)5 melalui jalan Hammam bin Yahya dari Gutadah, dari Abu ash-Shiddig, 

ri Ibnu “Umar (lalu ia menyebutkan hadits tersebut secara marfu). Al-Hakim 
mengatakan: “Hadits shahih dengan syarat $ aikhani (al-Bukhari dan Muslim), 
tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.” Dan bin Yahya dapat di Tea 
jika dia menyandarkan hadits seperti ini, maka tidak dapat dikatakan ea i Ulat 
(cacat) apabila dirnaugufkan oleh Syu'bah.” Adz-Dzahabi mengatakan: “Shahih dengan 
syarat keduanya, dan telah dimaugufkan oleh Syu'bah.” Al-Baihagi mengatakan: 
“Dimarfu'kan sendiri oleh Hammam bin Yahya dengan sanad ini, dan dia seorang 
yang tsigah, hanya saja Syu'bah dan Hisyam ad-Dustuwa-i meriwayatkannya dari 
@atadah secara aa KPA Ibnu “Umar.” Kemudian dia menyitir sanadnya pada 
keduanya dari Oatadah dengan status mauguf pada Ibnu Umar dari perbuatannya. 
Demikian juga dengan al-Hakim dari Syu'bah seorang sendiri. Saya katakan: “Hadits 
ini seperti yang dikatakan oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi.” Dan riwayat Hammam 
tidak membuatnya cacat. Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hakim, yang demikian 
itu karena Hammam memarfu'kannya seorang diri, seperti yang dikemukakan 
oleh al-Baihagi. Yang demikian itu karena beberapa alasan berikut: Pertama, tidak 
ada pertentangan antara mauguf dan marfu' pada permulaannya, karena rafa' sebagai 
tambahan tsigah, dan ia magbul. Kedua, bahwa Syu'bah memarfu'kannya kepada 
riwayat Thnu Hibban (722 -Mawaarid) dan di dalam kitab Shahihnya (3299). Ketiga, 
bahwa Hammam tidak meriwayatkannya seorang diri. Dan telah diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Hibban melalui jalan Sa'id bin “Arubah dari Gatadah secara marfu'. 
Disebutkan oleh al-Hafizh di dalam at-Talkhiishul Habiir (W1/129). 
Dan yang benar bahwa hadits ini shahih, baik marfu' maupun mauguf. Hadits ini 
mempunyai jalan lain dari Ibnu “Umar, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1046), Ibnu 
Maj (iso), Ibnus Sunni di dalam “Amalul Yaum wal Lailah (585), melalui jalan 
al-Hajjaj dari Nafi” dari Ibnu “Umar, bahwa apabila Nabi # memasukkan mayit 
ke dalam kubur, maka beliau mengucapkan sekali: 
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At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.” 


Imam asy-Syafi'i dan para sahabatnya &' ee», mengatakan: 
“Disunnahkan untuk mendo'akan mayit dengan do'a ini.” 


Dan di antara hal yang baik adalah pendapat Imam asy-Syafi'i &ts 
di dalam kitab Mukhtashar al-Muzani, ia berkata: "Hendaknya orang- 
orang yang memasukkannya ke dalam kubur mengucapkan: 


|) 
- - z 3, g Pena PE w 
dg AAN Oo 9G MURI Uya semai VI II daktal Ag" 
1 og — Kan (1 ja 2. ad .3 3 Ea 0 vas 
BPN IM Kata ya TPI , . 


Pu OS ya Oj 
bag Jgn P3 lg Uh J3 can yA Kalb OI 


.. $ 


"aja ala Ie 7 A03 IN Giaa" 
“Dengan menyebut Nama Allah, dan demi Allah, serta berdasarkan pada ajaran 
Rasulullah.” 


Dan terkadang mengucapkan: 

Mapan Kila IE ay ca —" 
“Dengan menyebut Nama Allah, demi Allah, dan berdasarkan pada Sunnah 
Rasulullah #£. 
At-Turmudzi mengatakan, “Ini hadits hasan gharib dari sisi ini.” 
Dan hadits ini juga telah diriwayatkan selain dari jalan ini dari Ibnu “Umar, dari 
Nabi 8. Abu eh Shiddig an-Naaji meriwayatkannya dari Ibnu “Umar secara 
mauguf. Saya katakan: “Al-Hajjaj adalah bai Artha-ah, ia seorang mudallis, 
dan ia telah meng'an'ankan badies ini. Dan telah dikuatkan oleh Laits bin Abi 
Sulaim pada Ibnu Majah, dan Laits adalah seorang yang dha'if karena kepikunannya. 
Hadits ini memiliki satu syahid dari hadits al-Bayadhi, disebutkan oleh al-Hakim 
(I/366), ia berkata: “Hadits al-Bayadhi -dan ia sangat populer di kalangan Sahabat: 
merupakan syahid bagi hadits Hammam dari Omadah Abu “Abdillah Muhammad 
bin Abdillah ash-Shaffar memberitahu kami: Abu Isma'il Muhammad bin Isma'il 
memberitahu kami: Sa'id bin Abi Maryam dan Ibnu Bakr memberitahu kami. 
Keduanya berkata, al-Laits bin Sa'id memberitahu kami, Ibnul Haad memberitahu 
kami, dari Muhammad bin Ibrahim at-Taimi dari Abu Hazim maula al-Ghafariyyin, 
ia berkata: Al-Bayadhi memberitahuku, dari Rasulullah $£, bahwasanya beliau 
bersabda, “Jika seorang mayit diletakkan di dalam kuburnya, maka hendaklah 
orang-orang yang meletakkanya pada saat meletakannya mengucapkan: 


Liga Ala IE) Aly BI ga" 
“Dengan Nama Allah, demi Allah, dan berdasarkan pada ajaran Rasulullah.” 
Saya katakan: “Al-Hakim diam terhadap hadits tersebut, demikian juga dengan 
adz-Dzahabi. Dan sanadnya shahih. Di dalam masalah ini terdapat banyak hadits 
yang disebutkan oleh al-Hafizh di dalam at-Talkhiishul Habiir (I1/129-130). Silakan 
ilihat.” 
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ES Pa GE Yan La GI aer 
csi Kn Jai Tb 8 Ups ul) el AE O| 
Ka 2 oa Ji yah la 2 
La GAS Biar p AN ai CBN MIE ya diet 

- Ki a Fa o " "2 

5 Kala tan Adi 093 Jp JS ASN NAS 
Hai / ala A81 Pia & dad 19 om ai & 4S 
“Ya Allah, aku serahkan ia kepada-Mu dalam keadaan terasing dari 
isteri, anak, kerabat dan saudara-saudaranya. Ia telah meninggalkan 
orang-orang yang selalu ia sukai untuk didekati. Dan ia telah 
keluar dari keleluasaan dunia dan kehidupan menuju kegelapan 
dan kesempitan kubur. Ia mengambil tempat di sisi-Mu sedang 
Engkau sebaik-baik tujuan baginya. Jika Engkau menyiksanya, 
pasti itu karena dosanya. Dan jika Engkau memaafkannya maka 
yang demikian itu karena Engkau memang Mahapemaaf. Engkau 
tidak butuh untuk mengadzabnya sedang ia sendiri sangat membu- 
tuhkan rahmat-Mu. Ya Allah, balaslah kebaikannya dan ampunilah 
kesalahannya. Dan lindungilah ia dari adzab kubur. Himpunlah 
untuknya rasa aman dari adzab-Mu karena rahmat-Mu, jauhkanlah 
ia dari segala hal yang menakutkan untuk menuju ke Surga. Ya 
Allah, berikanlah pengganti dalam peninggalannya bagi orang- 
orang yang ditinggalkannya, angkatlah dia ke “Illiyyin, karunia- 
kanlah anugerah kepadanya berkat rahmat-Mu, wahai Rabb Yang 


Mahapemurah dari semua yang pemurah." 


Pasal 28 
DO'A YANG DIBACA SETELAH PEMAKAMAN 


Disunnahkan bagi orang yang ada di sekitar makam untuk 
menaburkan tanah dengan kedua tangannya sebanyak tiga kali ke 
dalam kuburan dari arah kepalanya. 
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Segolongan orang dari sahabat kami mengatakan: "Disunnahkan 
pada taburan pertama membaca: He We) (Dari tanah inilah Kami 
menjadikan kalian). Pada taburan kedua membaca: Kas Ii G3 (Kepada 
tanah itu pula Kami akan mengembalikan kalian). Dan pada taburan 
ketiga membaca: $s5 F3 8 :, SP AA Gp (Dan darinya pula Kami akan 
mengeluarkan kalian kembali pada kali yang lain.) (OS. Thaahaa: 55)" 


Dan disunnahkan pula untuk duduk sesaat di dekat kuburan 
setelah selesai pemakaman, yang kira-kira lamanya seperti lamanya 
penyembelihan unta dan pembagian dagingnya. Dan hendaklah orang- 
orang yang duduk itu membaca al-Our-an dan mendo'akan si mayit 
seraya menasihati dan memberikan kata-kata tentang orang-orang baik 
dan keadaan orang-orang yang shalih. 


HADITS NO. 470 (SHAHIH) 
Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 


Muslim dari Ali «&, ia berkata: “Kami pernah memakamkan seorang 
jenazah di kuburan Bagi' al-Ghargad, lalu Rasulullah £$ mendatangi 
kami dan kemudian duduk, maka kami pun duduk di sekeliling beliau 
sementara beliau membawa tongkat. Lalu, beliau menundukkan kepala 
dan menghentak-hentakkan tongkatnya. Kemudian beliau bersabda: 


Naa Anin JS iya dai C - 5 3 3) AAN ya Ata Lo" 
1 19 , 

Ea 

“Tidak ada seorang pun dari kalian melainkan telah ditetapkan 
tempatnya di Neraka dan tempatnya di Surga.” 

Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, mengapa kita tidak 

bersandar saja pada apa yang ditetapkan bagi kita? Beliau pun menjawab: 

- Ba 4 
AS GP Lal “raga ISO gladi" 
“Berbuatlah, karena setiap orang akan dimudahkan untuk mencapai 


apa yang diciptakan untuknya.” Kemudian dia menyebutkan 
hadits selengkapnya. 


“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 338. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (1II/225 -Fat-hul Baari) dan juga Muslim (2647). 
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HADITS NO. 471 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari “Amr bin 
al-“Ash &5, ia mengatakan: “Jika kalian menguburkan diriku maka 
tetaplah (diamlah) kalian di sekitar kuburanku sesaat, lamanya sama 
dengan penyembelihan seekor unta dan pembagian dagingnya, sehingga 
aku merasa terhibur oleh kalian sambil menunggu apa yang harus aku 
jawab kepada utusan Rabb-ku.”" 


HADTTIS NO. 472 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan 
al-Baihagi dengan sanad yang hasan, dari “Utsman &5, ia berkata, “Jika 
Nabi £5 selesai menguburkan seorang jenazah, maka beliau berdiri di 
atasnya seraya bersabda: 


3 Le IGI oo. 0G An ap oo £ .0-0 
sa OYI OP (Cal al Vgkuog SAI | 9 paka!" 


“Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian ini dan mohonkan- 
lah keteguhan untuknya, karena sesungguhnya sekarang ini dia 
sedang ditanya.” 


Imam asy-Syafi'i dan beberapa orang sahabatnya mengatakan: 
"Disunnahkan bagi mereka untuk membacakan beberapa ayat al-Our-an 
di dekatnya." Mereka berkata: "Dan jika mereka membacanya sampai 
khatam (selesai), maka yang demikian itu juga baik." 


HADITS NO. 473 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan al-Baihagi dengan 
sanad yang hasan, bahwa Ibnu “Umar mensunnahkan untuk membaca 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 339. Diriwayatkan 
oleh Muslim (121). 

8 Chahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 340. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud Pen aan (W/370), al-Baihagi (TV/56), 
melalui jalan Haa, dari “Abdullah bin Bukhair, dari Hani maula “Utsman secara 
marfu'. Al-Hakim mengatakan: “Bersanad shahih.” Disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Saya katakan: “Derajat hadits itu seperti yang dikemukakan oleh keduanya. Dan 
sanadnya dinilai jayyid oleh penulis di dalam al-Majmuu' (V/292). 
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permulaan dan akhir surat al-Bagarah di atas kuburan setelah selesai 
menguburkannya.” 


Pembahasan: 
Talgin Setelah Penguburan.?”" 


Mengenai talgin setelah penguburan, ada segolongan ulama yang 
jumlahnya cukup banyak dari sahabat kami yang mensunnahkannya. 
Di antara ulama yang menetapkan hukum sunnahnya talgin adalah 
al-Gadhi Husain di dalam Ta'lig-nya, juga sahabatnya, Abu Sa'ad al- 
Mutawalli di dalam kitabnya at-Tatimmah, serta Syaikh Imam Abul 
Fat-h Nashr bin Ibrahim bin Nashr al-Magdisi, Imam Abul Gasim ar- 
Rafi'i dan lain-lain. Dinukil oleh al-@adhi Husain dari beberapa sahabat 
asy-Syafi'i. 


Kalimatnya dapat disebutkan sebagai berikut, di mana asy-Syaikh 
Nashr mengatakan: “Jika sudah selesai memakamkannya, hendaklah 
ia berdiri di dekat kepala mayit seraya berkata: “Wahai Fulan bin 
Fulan, ingatlah janji yang dulu engkau pegang saat akan keluar ke 
dunia, kesaksian bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
hanya Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya, dan bahwasanya hari Kiamat itu pasti datang 
dan tidak diragukan lagi. Allah akan membangkitkan semua orang 
yang ada di dalam kubur. Katakanlah: “Aku rela Allah sebagai Rabb, 
Islam sebagai agama, Muhammad # sebagai Nabi, Ka'bah sebagai Kiblat, 
al-Our-an sebagai imam, dan kaum muslimin sebagai saudara. Rabb-ku 
adalah Allah, tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Dia, dan Dia 
adalah Rabb “Arsy yang agung.” Ini adalah kalimat Nashr al-Magdisi, 
ada di dalam kitab at-Tahdziib. 


Dan kalimat ulama lainnya senada dengannya. Dalam kalimat 
(tersebut) sebagian mereka ada yang menguranginya. Kemudian ada 
juga yang mengatakan: “Ya “Abdullah Ibnu Amatillah (wahai hamba 
Allah putera hamba perempuan Allah).” Ada juga di antara mereka 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 133. Hadits ini 
mauguf dha'f. Diriwayatkan oleh al-Baihagi (IV/57). Saya katakan: “Sanad hadits ini 
dha' karena di dalamnya terdapat “Abdurrahman bin al-Alla' bin al-Lajlaj, 
majhul.” 
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yang mengatakan: “Ya “Abdullah bin Hawwa' (wahai hamba Allah 
putera Hawa).” Juga ada yang mengatakan: “Ya Fulan -sebut namanya- 
Ibnu Amatillah (wahai fulan -sebut namanrya- putera hamba perempuan 
Allah).” Atau bisa juga dengan menyebutkan: “Ya Fulan bin Hawwa' 
(wahai Fulan putera Hawwa”).” Semuanya itu memiliki satu makna. 


Syaikh Imam Abu “Amr bin ash-Shalah #&ts pernah ditanya 
mengenai talgin ini, maka ia menjawab di dalam fatwanya: “Talgin 
tersebut adalah yang menjadi pilihan kami dan kami amalkan, serta 
disebutkan oleh segolongan ulama dari kalangan sahabat kami dari 
Khurasan.” 


Lebih lanjut, dia mengatakan: “Dan kami pernah meriwayatkan 
mengenai talgin ini sebuah hadits dari Abu Umamah yang sanadnya 
termasuk tidak kuat, tetapi bisa diperkuat oleh beberapa syahidnya 
dan juga apa yang diamalkan oleh penduduk Syam terdahulu.” 


Dia juga mengatakan: “Adapun talgin pada anak kecil yang masih 
menyusu, maka tidak ada satu dalil pun yang menjadi sandaran dan 
kami juga tidak pernah melihatnya. Wallaahu a'lam.” 


Saya katakan: "Yang benar, tidak diperlukan talgin pada anak 
yang masih kecil secara mutlak, baik yang masih menyusu maupun 
yang lebih besar dari itu, selama belum baligh dan belum mukallaf. 
Wallaahu a'lam." 


Pasal 29 


WASIAT MAYIT AGAR DISHALATKAN OLEH 
ORANG TERTENTU ATAU DIKUBURKAN 
DENGAN CARA DAN DI TEMPAT TERTENTU. 
DEMIKIAN JUGA KAFAN SERTA BERBAGAI 
HAL LAINNYA YANG BOLEH DAN YANG 
TERLARANG UNTUK DIKERJAKAN 


HADITS NO. 474 (SHAHIH) 
Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dari “Aisyah 


tts , ia berkata: “Aku pernah masuk menemui Abu Bakar «& -yakni, 
ketika ia (Abu Bakar) sedang sakit- maka ia bertanya: “Dengan berapa 


kain kalian mengkafani Nabi #5? Kujawab, “Dengan tiga kain. 


Dzikir-Dzikir ketika Sakit dan Seputar Kematian ... 515 


“Pada hari apa, Rasulullah ££ wafat? tanya Abu Bakar. “Aisyah 
menjawab: “Pada hari Senin.” Abu Bakar bertanya, “Lalu hari apa 
sekarang ini? “Hari Senin, jawab Aisyah. 


“Aku berharap meninggal antara sekarang sampai nanti malam.” 
Kemudian Abu Bakar melihat ke pakaian yang ia kenakan saat sakit 
yang padanya terdapat bercak minyak za'faran. Maka ia pun berkata: 
“Cucilah pakaianku ini, lalu tambahkan padanya dua kain, dan selanjut- 
nya, kafanilah aku dengannya.” Lalu kukatakan: “Sesungguhnya 
pakaian ini telah kusam.” 


Dia menjawab: “Sesungguhnya orang yang hidup lebih berhak 
untuk mengenakan pakaian yang baru daripada orang yang meninggal, 
karena sesungguhnya kain hanyalah untuk nanah.” 


Namun, Abu Bakar tidak kunjung meninggal dunia kecuali pada 
petang hari menjelang hari Selasa, dan beliau 4 dimakamkan sebelum 
waktu Shubul.” 


Sedangkan ucapan Abu Bakar: "Lil Muhlah" yang berarti nanah 
yang keluar dari tubuh si mayit. 


HADITS NO. 475 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari, bahwa 
“Umar bin al-Khaththab 45 saat terluka mengatakan: “Jika nyawaku 
dicabut maka bawalah aku, kemudian sampaikan salam dan ucapkan: 
“Umar meminta izin (untuk dikubur berdampingan dengan Nabi), 
jika ia -yakni, “Aisyah- memberi izin kepadaku, maka bawalah aku. 
Dan jika dia menolakku, maka kembalikan diriku ke kuburan kaum 
muslimin.” 


HADITS NO. 476 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari “Amr bin 
Sa'ad bin Abi Waggash, ia mengatakan bahwa Sa'ad berkata: 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 341. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (III/140 dan 252 -Fat-hul Baari). 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Lcd beng Syaikh Salim al-Hilali no. 342. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (III/256 dan 59-62 -Fat-hul Baari). 
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ng Lo ulas AN Ae “email Ta e) Yadi" 


“Buatkanlah liang lahat untukku, dan tutuplah aku dengan bata 
seperti apa yang dilakukan terhadap Rasulullah #5.”” 


HADITS NO. 477 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Amr bin 
al“Ash «5 bahwa dia pernah berkata pada saat dia tengah menuju ke 
gerbang kematian: “Jika aku mati, jangan sampai ada seorang wanita 
pun yang meratap dan api yang mengiringiku. Dan jika kalian sudah 
menguburkan diriku, maka urukkan tanah pada kuburanku sedikit 
demi sedikit, kemudian tetaplah di tempat sejenak di sekitar makamku 
(waktunya) selama penyembelihan seekor unta dan pembagian dagingnya 
sehingga aku terhibur oleh kalian, dan aku akan menunggu jawaban 
apa yang akan aku berikan kepada utusan Rabb-ku.” 


Dan dalam pengertian yang sama, kami juga meriwayatkan hadits 
Hudzaifah terdahulu pada bab tentang pemberitahuan perihal kematian 
seseorang kepada sahabat-sahabatnya, dan hadits-hadits lainnya. Dan 
apa yang telah kami sebutkan rasanya sudah cukup. Wabillaahit tauftig. 


Perlu juga saya katakan bahwa tidak sepatutnya semua keinginan 
mayit dipenuhi dan tidak pula semua wasiatnya dilaksanakan, tetapi 
hendaklah semuanya itu dipaparkan terlebih dahulu kepada ulama, 
sehingga apa yang diperbolehkan bagi mereka dapat dikerjakan dan 
apa yang tidak, hal itu tidak perlu dikerjakan. Dan untuk itu perlu saya 
berikan beberapa contoh: 


Jika dia berwasiat agar dia dikuburkan di salah satu kuburan di 
negerinya, di mana tempat tersebut merupakan tempat orang-orang 
pilihan, maka wasiatnya tersebut harus dijalankan. 


Jika dia berwasiat agar dishalatkan oleh orang lain (bukan 
keluarga), apakah boleh orang lain itu didahulukan atas keluarga si 


9 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 343. Diriwayatkan 
oleh Muslim (966). 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 344. Diriwayatkan 
oleh Muslim (121). 
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mayit? Mengenai ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
Dan yang benar adalah madzhab kami, yaitu bahwa keluarga adalah 
lebih baik/berhak untuk didahulukan. Tetapi, jika orang yang disebutkan 
di dalam wasiatnya itu termasuk orang yang shalih dan berilmu yang 
dibarengi dengan pemeliharaan dan dzikir yang baik, maka disunnahkan 
bagi keluarga dekat yang keadaannya tidak setara dengan orang itu untuk 
mendahulukan orang tersebut dalam rangka memelihara hak si mayit. 


Jika dia berwasiat agar dikuburkan di dalam peti, maka wasiatnya 
tersebut tidak perlu dilaksanakan, kecuali jika tanah itu becek atau 
berair sehingga diperlukan penggunaan peti, maka wasiatnya itu boleh 
dijalankan. Dan biasanya pembelian peti itu diambil dari uang si mayit, 
sebagaimana halnya kain kafan. 


Jika dia berwasiat agar dia dipindahkan ke negeri lain, maka 
wasiatnya itu tidak perlu dijalankan, karena pemindahan kuburan 
itu haram hukumnya, menurut madzhab yang shahih lagi menjadi 
pilihan, dikemukakan oleh banyak ulama, serta yang dikemukakan oleh 
para muhaggig. Dan ada juga yang menyatakan bahwa hal itu adalah 
makruh. 


Asy-Syafi'i 4s mengatakan, “Kecuali jika kuburannya itu dekat 
dengan Makkah, Madinah atau Baitul Magdis, maka boleh dipindahkan 


ke sana dalam rangka mengejar berkahnya.” 


Jika ia berwasiat agar dikuburkan dengan dialasi kasur atau 
diberi bantal di bawah kepalanya atau yang lainnya , maka wasiatnya 
ini tidak boleh dilaksanakan. 


Demikian juga (tidak boleh dilaksanakan) jika ia berwasiat agar 
dikafani dengan kain sutera, karena pemakaian kafan sutera bagi laki- 
laki adalah haram, sedangkan bagi kaum wanita adalah makruh dan 
bukan haram. Sedangkan waria (banci), hukum yang berlaku baginya 
adalah seperti laki-laki. 


Jika dia berwasiat agar dikafani dengan kain kafan yang lebih 
dari kain kafan yang disyari'atkan atau dengan kain yang tidak menutupi 
tubuhnya, maka wasiatnya tersebut tidak boleh dijalankan. 

Seandainya ia berwasiat agar dibacakan al-Our-an di dekat kuburan- 
nya atau dikeluarkan sedekah untuknya, dan upaya pendekatan lainnya, 


maka wasiat tersebut boleh dilaksanakan, kecuali jika wasiat tersebut 
dibarengi dengan sesuatu yang dilarang oleh syari'at. 
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Demikian juga, jika dia berwasiat agar pemakaman jenazahnya 
ditangguhkan dalam batas yang melebihi batas yang disyari'atkan, maka 
wasiatnya tersebut tidak boleh dipenuhi. Dan jika ia berwasiat agar 
di atas kuburannya didirikan bangunan, sedang tanah tersebut milik 
kaum muslimin, maka wasiatnya tersebut tidak boleh dijalankan, bahkan 


hal tersebut merupakan sesuatu yang haram. 


Pasal 30 


MANFAAT YANG DIPEROLEH MAYIT DARI 
UCAPAN ORANG LAIN YANG MASIH HIDUP 


Para ulama sepakat bahwa do'a bagi orang-orang yang sudah 
meninggal dunia itu sangat bermanfaat bagi mereka dan pahalanya pun 
sampai kepada mereka. 


Mereka berdalil dengan firman Allah Ta'ala: 
“1 TN Pa — 1 - » 2 1 — 2 
UI jae 3 ab aa ya gile LA 
5 20. 3, G0 -... 2 
YG Egi Gr 3-9 


"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdo'a, “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami." 
(OS. Al-Hasyr: 10) 


Dan ayat-ayat al-Our-an lainnya yang cukup populer yang semakna 
dengan itu. Sedangkan dalil dari hadits-hadits yang masyhur adalah: 


HADITS NO. 478 (SHAHIH) 
Seperti misalnya sabda Rasulullah #5: 


) 
MABA ai JR GAS (elll" 
“Ya Allah, berikanlah ampunan kepada penghuni kuburan Bagi 
al-Ghargad.”” 


25 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 345. Diriwayatkan 
oleh Muslim (974). 
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HADTIIS NO. 479 (SHAHIH) 
Juga seperti sabda Rasulullah $ ini: 


) 
" ai. - 2 o 0 BA " 
Tag GPa AA ea 
“Ya Allah, berikanlah ampunan kepada orang-orang yang masih 
hidup dan yang sudah wafat di antara kami.” 


” Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 346. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3201), at-Tirmidzi (1024), an-Nasa-i di 
dalam al-Mujtaba (IV/74) dan 'Amalul Yaum wal Lailah (1080), Ahmad (1/368), Ibnu 
Hibban (757), al-Hakim (I/3458), al-Baihagi (IV/41): melalui jalan Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Al-Hakim mengatakan: “Shahih den: 
Dag asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim)." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

emikian juga dengan Syaikh kami sits di dalam Ahkaamul Janaa-iz (hal. 124). Saya 
katakan: “Hadits tersebut seperti yang mereka katakan, dimana Yahya telah secara 
jelas menyampaikan hadits itu dalam riwayat al-Hakim. Sedangkan orang yang 
melia sanad al-Hakim seorang diri, maka ia telah bertentangan dengan keduanya, 

arena: 
1. Al-Hakam bin Musa, bukanlah syarat al-Bukhari. 
2. Al-Hagal bin Ziyad, al-Bukhari tidak pernah meriwayatkan haditsnya. 
Dan hadits tersebut dita'lil dengan ta'lil yang tidak dapat dicela. 
Ibnu Abi Hatim di dalam Ylalul Hadiits (W354) mengatakan: “Aku pernah bertanya 
kepada ayahku perihal hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Dzakwan 
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah bahwa Nabi 25 
pernah Pend ika dia mengerjakan shalat atas seorang jenazah, maka dia 
mengatakan, “Ya Allah berikanlah ampunan kepada orang-orang yang masih BAP 
dan yang sudah mati diantara kami.” Ayahku pun menjawab: “Ini salah, para huff 
tidak mengatakan: “Abu Hurairah,” tetapi mereka mengatakan: “Abu Salamah", 
bahwa Nabi #£ (bersabda demikian).” Dan ditabi” (dikuatkan) oleh Muhammad 
bin Ibrahim at-Taimi Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 
Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam “Amalul Yaum wal Lailah (1081), Ibnu Majah 
(1488), dan al-Baihagi (IV/41): melalui jalan Muhammad bin Ishag darinya. Saya 
katakan: “Mutaba'ah ini lemah, karena Muhammad bin Ishag seorang Dadali, 
dan ia juga telah melakukan 'an'anah terhadapnya. Ibnu Abi Harim di dalam 
Tlalul Hadiits (V357) mengatakan: “Aku pernah bertanya kepada ayahku perihal 
hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Salamah dari Ibnu Ishag, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi #& 
bahwa beliau pernah mengerjakan shalat, lalu beliau mengucapkan: “Ya Allah, 
berikanlah ampunan kepada orang-orang yang masih hidup dan yang sudah meninggal 
di antara kami, laki-laki maupun perempuan d antara kami.” Maka ayahku menjawab: 
Diriwayatkan Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salamah bahwa Nabi $£ (bersabda 
demikian). Sanad ini mursal, ia tidak mengatakan: “Abu Hurairah” dan tidak juga 
menyambungnya sampai pada Abu Hurairah kecuali dengan tidak yakin, dan yang 
benar adalah mursal. Saya katakan bahwa at-Tirmidzi juga mengisyaratkan ke 
arah itu, dimana dia berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Hisyam ad-Dustuwa'i 
dan Ali bin Mubarak, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah bin “Abdirrahman, 
dari Nabi # secara mursal.” Perlu juga saya sampaikan bahwa penyambungannya 
adalah lebih tepat, dengan alasan sebagai berikut: 
1. Tidak ada pertentangan antara maushul dan mursal di awal permulaan. 
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2. Hadits maushul menambah ketsigahan, dan ia itu magbul. 

Dan hadits tersebut dikatakan cacat karena Yahya mengalami idhthirab (ketidakstabilan) 

dalam hadits ini, dimana terkadang dia menyebutnya berasal dari sanad “Aisyah, 

dan terkadang berasal dari Abu Ibrahim AA dari ayahnya, dan pada kesempatan 
yang lain, dia menyebutnya berasal dari Abu Oatada An aa Adapun hadits 

“Aisyah yang dimaksudkan itu diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam “Amalul Yaum 

wal nan (1079) al-Hakim 1 358), Ibnul Jauzi di dalam al-Tlal al-Mutanaahtyah 

(T/899), melalui jalan “Ikrimah bin “Ammar, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu 

Salamah, dari “Aisyah (lalu ia menyebutkan hadits tersebut selengkapnya). Al-Hakim 

berkata: “Hadits ini shahih dengan syarat Muslim.” Dan disepakati Sah adz-Dzahabi. 

2 katakan: “Tidaklah demikian, karena ia merupakan wahm dari keduanya &! L4:-, 

arena: 

1. “Ikrimah bin Ammar paling dha'if riwayatnya karena berasal dari Yahya bin 
Abi Katsir secara khusus. 

2. Muslim pernah meriwayatkan hadits “Ikrimah bin “Ammar dari Yahya bersama 
dengan yang lainnya, sebagaimana bisa Anda dapati di dalam Syarh Shahih Muslim, 
karya an-Nawawi (VI/114), sehingga tidak shahih atas syaratnya seorang diri. 

Imam at-Tirmidzi telah mengisyaratkan hal itu, dimana dia mengatakan (III/344): 
“Diriwayatkan dari Ikrimah bin Ammar, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu 
Salamah, dari “Aisyah, dari Nabi 36. Dan hadits “Ikrimah bin “Ammar tidak terjaga. 

Mungkin masih ada keraguan terhadap hadits Yahya ini.” 

Dengan kedua alasan di atas tampak jelas bahwa penyandaran hadits ini pada sanad 
“Aisyah merupakan salah satu dari berbagai waham “Ikrimah, wallaahu a'lam. 

Sedangkan hadits Abu Ibrahim al-Asyhali diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam 

Amalul Yaum wal Lailah (1084 dan 1085), at-Tirmidzi (1024), Ahmad (IV/170), Ibnu 

Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf (IV/109), “Abdurrazag (6419), ad-Daulabi di 

dalam al-Kinaa Ta 15-16), al-Baihagi IA 41), melalui jalan Yahya bin Abi Katsir, ia 

menceritakan: Abu Ibrahim al-Asyhali memberitahuku dari ayahnya. 

At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits Walid Abu Ibrahim adalah hasan shahih. Dan 

aku pernah mendengar Muhammad mengatakan: “Riwayat yang paling shahih 

dalam hadits Yahya bin Abi Katsir ini adalah yang berasal dari Abu Ibrahim al- 

Asyhali dari ayahnya. Dan aku pernah menanyakan kepadanya mengenai nama 

Abu Ibrahim, tetapi dia tidak mengetahuinya. 

Al-Baihagi (IV/41-42) menambahkan dengan menukil dari at-Tirmidzi dan saya 
tidak menemukannya di dalam manuskrip yang bisa dijadikan sandaran: “Dan 
orang tuanya memiliki sahabat.” 

Kukatakan kepadanya: “Yang dikatakan itu adalah “Abdullah bin Abi Oatadah? 
Lalu diingkari bahwa ia adalah “Abdullah bin Abi Gatadah. Dan ia mengatakan: 
“Abu Gatadah adalah Sulami, sedangkan yang ini Asyhali.” Saya katakan: “Demi- 
kianlah yang dikemukakan oleh at-Tirmidzi. Dan demikian itu pula dinukil. 
Dan Abu Ibrahim ini dan ayahnya majhul.” Ibnu Abi Hatim di dalam al-Jarh 
wat Ta'diil (TX/332) menga : “Tidak diketahui, siapa Ibrahim dan ayahnya. Dan 
barangsiapa mengaku bahwa ia adalah “Abdullah bin Abu Oatadah, maka hal 
itu sama sekali tidak benar.” Dan ditulis biografinya oleh al-Bukhari di dalam 
al-Kinaa (VIII), dan ia mengatakan: “Abu Ibrahim al-Asyhali meriwayatkan dari 
ayahnya dan darinya, Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan.” Dan ia tidak 
menambahkan apa-apa, lalu bagaimana riwayatnya menjadi riwayat paling shahih? 
Barangkali ia hendak menyatakan bahwa ia merupakan riwayat yang paling 
ringan kelemahannya. Sebab, sekalipun ia dha'if karena tidak diketahui kea a, 
tetapi ia bersambung. Kemudian bahwa kelemahannya itu ringan, karena hadits 
Abu Hurairah masih diperdebatkan, apakah dia itu maba atau mursal. Dan 
menurut saya, maushul adalah lebih rajih. Sedangkan hadits Abu Oatadah al- 


Dzikir-Dzikir ketika Sakit dan Seputar Kematian ... 521 





Dan hadits-hadits lainnya. Para ulama masih berbeda pendapat 
mengenai sampai tidaknya pahala bacaan al-Our-an kepada si mayit. 
Dan yang populer dari madzhab asy-Syafi'i dan segolongan ulama 
bahwa hal itu tidak sampai. Ahmad bin Hanbal dan segolongan 
ulama dari sahabat asy-Syafi'i berpendapat bahwa pahala itu sampai 
ke mayit. 


Dan pilihan jatuh pada pendapat yang menyarankan agar orang 
yang membaca al-Gur-an itu setelah selesai, hendaknya mengucapkan: 
|) 


aa Oa 3: DNA Pan 2.0 o£ Ttm 
"OMG SIB 5 AG Ian el 
"Ya Allah, sampaikanlah pahala apa yang telah aku baca ini kepada 
Fulan." Wallaahu a'lam. 


Dan disunnahkan pula untuk memberikan pujian kepada si mayit 
dan menyebutkan berbagai kebaikannya. 


HADITS NO. 480 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Anas #5, dia berkata, mereka pernah melewati seorang 
jenazah, lalu mereka memberikan pujian kebaikan kepadanya, maka 
Nabi $ bersabda: “Telah wajib baginya.” Kemudian mereka melewati 
jenazah lainnya, lalu mereka memberikan perkataan buruk padanya, 
maka Nabi pun bersabda: "Telah menjadi suatu keharusan baginya." 


Lalu “Umar bin al-Khaththab &5 mengatakan, "Apakah yang 
harus itu?" Beliau menjawab: 
ja og ge £ Sg : . o Pd Fa 4 os ot KJ os . 
KIE LNG KAN Hp LP Ae Mai Il" 


. 





Anshari diriwayatkan oleh Ahmad (V/299 dan 308), al-Baihagi 3 4 ), melalui 
jalan Hammam: Yahya bin Abi Katsir memberitahu kami: “Abdullah bin Abi 
@atadah memberitahu kami dari ayahnya Kalu ia menyebutkan hadits selengkap- 
nya). Saya katakan: “Hadits ini sanadnya shahih.” Dengan uraian di atas tamp 
jelas oleh Anda bahwa hadits tersebut tsabit dengan status maushul, karena mursal 
itu marjuh, sedangkan idhthirab tidak membuat rusak. Dan bahwasanya Yahya bin 
Abi Katsir memiliki dua Syaikh, yaitu Abu Salamah bin “Abdirrahman dan 
“Abdullah bin Abi Naa Dan hadits ini memiliki beberapa syahid dari sejumlah 
Sahabat: al-Harits bin Naufal, “Abdurrahman bin “Auf, “Abdullah bin “Abbas, 
“Abdullah bin Salam, Abud Darda”. Sekalipun sanad-sanadnya tidak lepas dari 
pembicaraan, tetapi bisa dijadikan sebagai mutaba'ah dan syahid. Oleh karena 
itu menurut saya, tidak diragukan lagi mengenai keshahihah hadits ini secara maushul. 
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Ea an aa Men Sa Be BR Pe AR 

MP AA Al UN TPA 
“Orang ini telah kalian puji dengan kebaikan sehingga wajib 
baginya Surga. Sedangkan orang yang engkau sebutkan keburukan- 
nya, maka wajib baginya Neraka. Kalian adalah saksi-saksi Allah 
di muka bumi.”” 


HADITS NO. 481 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dari Abul 
Aswad, dia berkata: “Aku pernah mendatangi Madinah, lalu aku 
duduk di dekat “Umar bin al-Khaththab &, kemudian melintaslah 
satu jenazah, dan aku memberikan pujian kebaikan kepada jenazah 
tersebut, sehingga “Umar berkata: “Telah wajib baginya.” Kemudian 
melintas pula jenazah lain, lalu aku memberikan pujian kebaikan sehingga 
“Umar pun berkata: “Telah wajib baginya.” Dan melintas pula jenazah 
ketiga, lalu aku menyebutkan keburukan padanya, maka “Umar pun 
berkata: “Telah wajib baginya.” 


Abul Aswad berkata: “Lalu aku tanyakan: “Apakah yang wajib 
itu, wahai Amirul Mukminin?” 


“Umar menjawab: “Aku mengucapkan seperti apa yang pernah 
diucapkan Nabi #&: 
» 


9. ? tah AA 0 £ os roti aa Lg o . & 
Medi ML UN tebu Any Ol Ag alam Low" 
P3 - - 2. 


“Siapa pun orang muslim yang diberi kesaksian kebaikan padanya 
oleh 4 orang, maka Allah akan memasukkannya ke Surga.” 


Lalu kami tanyakan: “Termasuk juga tiga orang” Beliau menjawab, 
“Ya, termasuk juga tiga orang.” Juga dua orang?” tanya kami lebih lanjut. 
Beliau menjawab, “Ya, termasuk dua orang.” Dan kemudian kami tidak 
bertanya kepada beliau mengenai kesaksian yang diberikan hanya oleh 
satu orang.” 

Dan hadits-hadits yang senada dengan apa yang telah kami sebutkan 
di atas cukup banyak. Wallaahu a'lam. 


7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 347. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (II1/228-229 dan V/252-Fat-hul Baari) dan Muslim (949). 

2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 348. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (II1/229 dan V/252-Fat-hul Baari). 
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Pasal 31 


LARANGAN MENCELA ORANG YANG 
TELAH WAFAT 


HADITS NO. 482 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dari “Aisyah 
& , dia berkata bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 
"Ada La II pal 3 AG AG Laga 
“Janganlah kalian mencela orang-orang yang telah wafat, karena 
mereka telah menunaikan apa yang telah mereka kerjakan.”” 


HADITS NO. 483 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud dan Jaami? 
at-Tirmidzi dengan sanad yang dha'if, didha'ifkan oleh at-Tirmidzi dari 
Ibnu “Umar &$:5, ia berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 


m9 o 0 aa Sa ah - 2. AR Let TA 
eejaa IS Sure C aus IKI 

Ingatlah selalu akan kebaikan-kebaikan orang-orang yang meninggal 
di antara kalian dan tutupilah keburukan-keburukan mereka.” 


Perlu saya katakan bahwa para ulama mengharamkan (perbuatan) 
mencela mayit orang muslim yang tidak secara terang:terangan memper- 
lihatkan kefasikannya. Sedangkan mencela mayit orang kafir dan orang 
muslim yang secara terang-terangan memperlihatkan kefasikannya, maka 
terdapat perbedaan di kalangan ulama Salaf. Nash-nash yang ada mengenai 
hal tersebut saling bertentangan, dan kesimpulan yang dapat diambil, 
adalah bahwasanya telah ditegaskan larangan mencela orang-orang yang 
sudah meninggal, seperti yang kami sebutkan dalam pembahasan ini. 


Lalu, ada banyak nash yang memberikan keringanan untuk mencela 
orang-orang jahat, yang diantaranya adalah apa yang dikatakan oleh 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 349. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (III/258 dan XI/362 -Fat-hul Baari). 

"0 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 134. Hadits 
ini dha'if. Takhrijnya sudah diberikan pada no. 459. 
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Allah kepada kita di dalam Kitab-Nya yang mulia serta memerintahkan 
kita untuk membaca dan menyebarluaskan bacaannya. 


Dan juga yang terdapat di dalam banyak hadits shahih, yaitu: 


HADITS NO. 484 (SHAHIH) 
Seperti hadits yang di dalamnya disebutkan “Arr bin Luhay.'” 


HADITS NO. 485 (SHAHIH) 
Dan juga cerita tentang Abu Righal.'? 





11 Cphahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 350. Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari (VI/547 dan VIN/283-Fat-hul Baari). Dan Muslim (XVIN/189- 
an-Nawawi), melalui hadits Abu Hurairah, Nabi # bersabda: “Aku pernah melihat 
“Amr bin “Amir bin Luhay al-Khuza'i menarik ususnya di dalam Neraka. Dan 
dialah orang pertama yang mencela mayit.” 

12 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 351. Hadits ini 
hasan dengan beberapa syahid yang dialkaya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(3083), AL Bsibagi /156), al-Mizzi di dalam Tahdziibul Kamaal (IV/11), melalui 
jalan Isma'il bin Umayyah dari Bujair bin Abi Bujair, ia berkata: “Aku pernah 
mendengar “Abdullah bin "Amr mengabarkan, aku pernah mendengar Rasulullah 
€ bersabda ketika beliau pergi bersama kami ke Tha-if, lalu kami melintasi sebuah 
kubah, maka beliau pun bersabda: 

“Ini adalah kuburan Abu Righal. Di tempat suci inilah ia mempertahankan diri. 
Setelah keluar dari tempat tersebut, ia ditimpa bencana yang dulu rnah menimpa 
kaumnya di tempat ini, lalu ia dikuburkan di tempat tersebut. Dan tanda-tanda 
hal itu bahwa ia dikuburkan bersama satu batang emas. Jika kalian membongkar 
kuburannya, niscaya kalian akan mendapatkan batangan emas itu ada bersamanya.” 
Maka, orang-orang un bergegas membongkar kuburan itu dan mengeluarkan 
batangan tersebut. Al-Mizzi mengatakan: “Ini merupakan hadits hasan 'az12.” 
Di dalam kirab al-Bidaayah wan Nihaayah (137), al Hafizh Ibnu Katsir mengatakan: 
“Diriwayatkan seorang diri oleh Bujair bin Abi Bujair seperti ini, dan tidak 
diketahui kecuali dengan hadits ini. Dan tidak ada pula yang meriwayatkan 
darinya kecuali Isma'il bin “Umayyah. Syaikh kami (al-Mizzi) mengatakan: "Dalam 
per @annya, hadits ini masih mengandung kesalahan, karena ia berasal dari ungkapan 
Abdullah bin “Amr dari rekannya. Saya katakan: “Pada hadits mursal sebelumnya 
dan juga hadits Jabir terdapat syahid baginya. Wallaahu a'lam.” 

Saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Bujair bin Abi Bujair tidak dikenal, 
tetapi dikuatkan oleh beberapa hal berikut ini: Hadits mursal yan disebutkan 
oleh Ibnu Katsir di dalam al-Bidaayah wan Nihaayah (1/137). Hadits Jabir bin 
“Abdillah yang diriwayatkan oleh Ahmad (V/555), al-Hakim (11/340-341) 
melalui jalan “kbdullah bin “Utsman bin Khutsaim dari Abuz Zubair, darinya, 
ia berkata: “Ketika Rasulullah # melintasi sebuah batu, beliau bersabda, Janganlah 
kalian meminta tanda-tanda kekuasaan, karena tanda-tanda itu pernah diminta 
oleh kaum Shalih, dimana ia -seekor unta betina- muncul dan Keluar dari celah 
batu ini, lalu mereka (kaum Nabi Shalih) berlaku durhaka terhadap perintah 
Rabb mereka, sehingga mereka menyembelih unta tersebut. Pada suatu hari, 
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HADITIS 486 (SHAHIH) 


Tentang orang yang biasa mencuri harta orang yang menunaikan 
ibadah haji dengan tongkatnya yang bengkok pada bagian ujungnya.” 


HADITS NO. 487 (SHAHIH) 
Juga kisah Ibnu Jud'an.' 





unta tersebut meminum air mereka dan pada suatu hari pula mereka meminum 

susu unta tersebut, lalu mereka menyembelihnya, sehingga mereka diditimpa adzab 

berupa suara keras yang memekik. Melalui suara keras itu, Allah membinasakan 
semua orang yang ada di bawah langit, kecuali satu orang saja yang tinggal di tanah 
suci.” Mereka bertanya, “Siapakah orang itu, wahai Rasulullaho” Belia menjawab: 

“Dia itu adalah Abu Righal.” Setelah dia keluar dari tanah suci ini, maka dia 

ditimpa pula oleh adzab yang menimpa kaumnya.” Al-Hakim mengatakan: “Sanadnya 

shahih Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Di dalam al-Bidaayah wan Nihaayah 

(UV 137), Ibnu Katsir mengatakan: “Hadits ini dengan syarat Muslim, namun tidak 

tercatat sama sekali di dalam Kutubus Sittah, wallaahu a'lam.” Lebih lanjut, di 

dalam Kitabnya (V/11), ia mengatakan: “Sanad hadits ini shahih, dan mereka tidak 

mentakhrijnya.” Dan dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fat-hul 

Baari (VI/381). Saya katakan: “Menurut saya, pada semuanya itu masih menyimpan 

tanda tanya. Mereka telah membaca bahwa Abuz Zubair adalah seorang muda: 

dan riwayatnya yang bercampur dengan 'zn'anah (diriwayatkan dengan sumber yang 
tidak jelas: dari fulan dari fulan dan seterusnya?) tida bisa diterima, kecuali jika 
dari riwayat al-Laits bin Sa'ad darinya, sedangkan riwayat ini bukan dari riwayat 
tersebut. Adz-Dzahabi mengatakan bahwa di dalam kitab Shahih Muslim terdapat 
beberapa hadits yang di dala Abuz Zubair tidak menjelaskan bahwa ia 
mendengar dari Jabir, dan tidak juga berasal dari jalan al-Laits, sehingga di dalam 
isinya terdapat sesuatu.” Perlu saya katakan: “Lalu bagaimana mungkin bisa shahih 
jika hadits itu bukan dari Shahih Muslim, seperti hadits ini? Sedangkan di dalam isinya 
sendiri juga masih terdapat banyak hal yang dipertanyakan. Secara keseluruhan, 
dengan kedha'ifannya, hadir ini menjadi  rabid yan cukup kuat bagi hadits 
“Abdullah bin “Amr. Dan jika hadits mursal milik (toke: Abu Righal adalah 
kakek tertinggi kaum Tsagif”, Tenun pada keduanya, maka hadits ini menjadi 
tsabit. Wallaahu a'laa wa a'lam.” Kesimpulan: Ada Abu Righal lain, yaitu 
ats-Tsagafi yang berjalan bersama Abrahah dan menjadi enunjuknya untuk 
menghancurkan Baitullah. Pada saat mereka singgah di Mughaninl, Abu Righal 
merunggal dunia, lalu bangsa Arab melempari kuburannya. Di dalam al-Bidaayah 
wan Nounjab (W/17 1), Ibnu Katsir mengatakan: “Penggabungan antara keduanya, 
bahwa nama Abu Righal yang terakhir ini sesuai dengan nama kakeknya yang 
aling tinggi. Dan orang-orang melemparinya sebagaimana mereka sialan ari 
kubuan Abu Righal yang pertama. Wc w a'lam. Jarir mengungkapkan: “Jika 
Jarzadig (ahli sya'ir) meninggal dunia, maka lemparilah dia, sebagaimana kalian 
melempari kuburan Abu Riphal” 

18 Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 352. Diriwayat- 
kan oleh Muslim (904). 

'8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 353. Diriwayat- 
kan oleh Muslim (III/86 -Nawawr) dan juga yang lainnya dari hadits “Aisyah «is , 
dimana ia berkata: “Aku pernah menpatakan, “Wahai asululah, dulu pada zaman 
Jahiliyyah, Ibnu Jud'an menyambung tali silaturahmi dan memberi makan kepada 
orang-orang miskin. Apakah yang demikian itu bermanfaat baginya?” Beliau 
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Dan lain-lain. Di antaranya adalah hadits shahih yang telah 
kami sampaikan sebelumnya, yaitu ketika ada satu jenazah melintas, 
lalu para Sahabat menyebutkan keburukannya, dan Nabi $5 tidak 
mengingkarinya, bahkan beliau mengatakan, “Telah wajib baginya.” 


Para ulama telah berbeda pendapat mengenai penggabungan antara 
nash-nash tersebut. Yang paling shahih dan jelas di antaranya bahwa 
jenazah orang-orang kafir boleh disebutkan keburukan-keburukan 
mereka. 


Sedangkan jenazah kaum muslimin yang secara terang-terangan 
menampakkan kefasikan, bid'ah atau yang semisalnya, maka dibolehkan 
untuk menyebut keburukan-keburukannya jika hal itu akan membawa 
manfaat baginya sekaligus untuk memperingatkan manusia dari keadaan 
mereka serta menjauh dari tindakan menerima pendapat mereka dan 
mengikuti perbuatan mereka. Tetapi, jika tidak ada kepentingan dalam 
penyebutannya, maka hal itu tidak boleh dilakukan. 


Uraian seperti itulah yang diberikan oleh nash-nash di atas. Dan 
para ulama telah sepakat untuk menjarh yang majruh dari para perawi. 
Wallaahu a'lam. 


Pasal 32 


DO'A YANG DIBACA OLEH ORANG YANG 
BERZIARAH KUBUR 


HADITS NO. 488 (SHAHIH) 

Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim, dari Aisyah 
t&ts , ia berkata bahwa pada suatu malam giliran “Aisyah, Rasulullah # 
pergi ke kuburan Bagi” di akhir malam seraya berucap: 


Peka “Luk "AU Bao Ia an 
USU) oya 2S SAE AI 


S9 - AP $ 3, 0.018 — ANE ... - 0 
SI sb Ol 619 (0 glor pa 'X ONE 


menjawab, “Yang demikian itu tidak bermanfaat baginya, karena seunggulnya 
ia tidak pernah pada satu hari pun mengatakan: “Ya Rabb-ku, ampunilah dosa- 
dosaku pada hari Kiamat kelak.” 
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“0. Om 0 £y 90... BA 20 
"ah aa Jay JA “bi OA 

“Semoga keselamatan senantiasa terlimpah kepada kalian semua, 
wahai penghuni kuburan orang-orang mukmin. Akan datang 
kepada kalian apa yang sudah dijanjikan kepada kalian besok 
dengan segera. Dan sesungguhnya, insya Allah, kami akan menyusul 
kalian. Ya Allah, berikanlah ampunan kepada para penghuni 
kuburan Bagi” al-Ghargad.”? 


HADITS NO. 489 (SHAHIH) 
Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim juga dari “Aisyah 


(&5 , bahwasanya ia pernah berkata: “Apa yang harus aku ucapkan, 
wahai Rasulullah, -yakni- pada saat berziarah kubur?” Beliau pun bersabda: 
“Ucapkanlah: 


- 9 SN - 0 OI 2 o £ T ag 
(imodumad!9 Ca Gal! Uya sesi Jai Aa aMudi" 
Ia ala Kan ara Se ra an 3. 8 0 
Cip Pamad 9 Ling #5 Gedang 

-. - 3 2 bata & A 2 5 3 

..0 o P3 “, . Fa - 
MOP SU AI slh Of Ul 
“Semoga keselamatan kepada para penghuni kuburan ini dari 
kalangan orang-orang mukmin dan orang-orang muslim. Dan 
semoga Allah memberi rahmat kepada orang-orang yang terdahulu 
dari kalian, kepada kami, dan kepada orang-orang yang datang 


kemudian. Dan sesungguhnya, insya Allah kami akan menyusul 
kalian.””06 


HADITS NO. 490 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih di dalam 
Sunan Abi Dawud, Sunan an-Nasa-i dan Sunan Ibni Majah, dari Abu 


18 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 354. Diriwayat- 
kan oleh Muslim (974). 

"6 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 355. Diriwayat- 
kan oleh Muslim (103 dan 974). 
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Hurairah 4, bahwa Rasulullah #5 pernah pergi ke sebuah kuburan, 
lalu beliau mengucapkan: 


an 2 ta - B,- - 0 0,3 SP san Ii DA 5 ag 
al sa Ol 19 ema a AP 3 ae AN" 
BR - 2 PK 3 
TON S 
“Semoga keselamatan senantiasa tercurahkan kepada kalian, 


wahai para penguni kubur kaum mukminin. Dan sesungguhnya, 
insya Allah kami akan menyusul kalian.” 


HADITS NO. 491 (DHAVIF) 


Kami juga meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari Ibnu 
“Abbas t845, ia mengatakan bahwa Rasulullah £$ pernah berjalan 
melintasi kuburan Madinah, lalu beliau menghadap ke arah kuburan 
itu seraya mengucapkan: 


o E 0 ni LA .90- HN an Oia Pn rtan, “9 1 
— SIG AI AK 4 | RT ES adi 
) si .z 0 3 

LA Ipa ia 


“Semoga keselamatan senantiasa terlimpahkan kepada kalian, 
wahai para penghuni kubur. Mudah-mudahan Allah memberikan 
ampunan kepada kami dan juga kalian. Kalian pendahulu kami 
dan kami akan menyusul kalian.” 


17 Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 356. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3237), an-Nasa-i (1/93-94), Ibnu Majah 
Kon) dan selainnya, melalui jalan al-Alla” bin “Abdirrahman dari ayahnya, darinya. 

aya katakan: “Ini merupakan sanad yang shahih dengan syarat Muslim.” Dan 
telah diriwayatkan pula Gehna (/ 137138 Newaw), bagian dari satu hadits panjang. 

18 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 135. Hadits tersebut 
dha'if dengan lafazh ini. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1059), ath-Thabrani 
di dalam al-Kabiir (12613), melalui jalan Abu Kudainah dari Gabus bin Abi Zhabyan 
dari ayahnya dari Ibnu “Abbas (lalu ia menyebutkan hadits tersebut). At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits ini hasan gharib.” Saya katakan: “Sanad ini dha'if, karena 
di dalamnya terdapat Sabu bin Abi Thabyan, dia seorang yang dha'if dari sisi 

alannya, khususnya jika dia meriwayatkan seorang diri dari ayahnya. Sedangkan 
hadits ini dari riwayatnya dari ayahnya. Mungkin penilaian hasan yang diberikan 
oleh at-Tirmidzi terhadap hadits ini lebih pada syahid-syahidnya, karena maknanya 
telah tetap di dalam hadits-hadits terdahulu, tetapi ai dalamnya terdapat lafazh 
ang diingkari, yaitu ucapannya: “Kemudian beliau menghadapkan wajahnya 
ke arah kuburan.” Yang demikian itu karena periwayatan yang dilakukannya 
seorang sendiri. 
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At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini hasan." 


HADITS NO. 492 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Buraidah 
26, ia berkata: “Nabi 85 pernah mengajari mereka jika mereka pergi ke 
kuburan, agar salah seorang di antara mereka mengucapkan: 


a “4 


SUN Kanal Ga JAN JAN (SE SA 
"AI ag BA Il Obi SS Aa 


“Semoga keselamatan selalu terlimpahkan kepada kalian, wahai 
penghuni kubur dari kalangan orang-orang yang beriman, dan 
sesungguhnya insya Allah kami akan menyusul kalian. Aku 
memohon kepada Allah keselamatan bagi kami dan juga bagi 
kalian semua.” 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab an-Nasa-i dan Ibnu 
Majah seperti ini, dan setelah ucapan (0,4) (akan menyusul kalian), 
ia menambahkan kalimat: “G5 «SI 2553 55 4 ,3$ (kalian sebagai pendahulu 


kami dan kami menjadi pengikut kalian).” 


HADITS NO. 493 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari “Aisyah 
kE5 , bahwa Nabi $ pernah mendatangi kuburan al-Bagi', maka 
beliau mengucapkan: 


5 G,- aa 0 30 - 0 0.4 ANN MP “9 " 
SV) LP II cerna op YIS SAE AI 
1 , Na Pain wa sa “ay Ft 
"Alah Ula YG MAA WP AI ON 


“Semoga keselamatan selalu terlimpahkan kepada kalian, wahai 
para penghuni kubur dari kalangan orang-orang yang beriman, 


'9 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 357. Diriwayat- 
kan oleh Muslim (no. 975). 
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kalian adalah pendahulu kami, dan sesungguhnya kami akan 
menyusul kalian. Ya Allah, janganlah Engkau menghalangi kami 
dari pahala mereka, dan jangan pula Engkau menyesatkan kami 
sepeninggal mereka.” 


Dan disunnahkan bagi para peziarah kubur untuk banyak 
membaca al-Our-an dan dzikir serta do'a bagi penghuni kuburan 
tersebut dan semua kaum muslimin yang sudah meninggal dunia. 


Disunnahkan pula untuk memperbanyak ziarah kubur dan banyak 


berhenti di kuburan orang-orang baik dan mulia. 


10 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 136. Hadits 
ini dha'if dengan lafazh tersebut. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dalam 'Amalul 
Yaum wal Lailah (593). Demikian juga dengan Ibnu Majah (1546) dan Ahmad 
NL 1/71, 76, dan 111). Perlu saya kearakan baliwa sanad hadits ini dha'if, karena 

i dalamnya terdapat Syuraik al-@adhi, dimana ia mempunyai hafalan tidak baik, 
dan di dalam Sinsinya pun terjadi idhthirab. Tetapi, hadits “Aisyah ws adalah 
shahih dengan lafazh seperti ini: 


AN SL DI Up DER NE ONE USU tani Ap YO SA AMI 
A1 si . . 2 ta , . ai 
TA At YAN SAB AN DAA (Si 


“Semoga keselamatan senantiasa terlimpahkan Kepaa kalian, wahai para penghuni 
kuburan orang-orang yang beriman. Akan datang kepada kalian apa yang dijanjikan 
kepada kalian besok dengan segera. Dan sesungguhnya, insya Falah, ami akan 
menyusul kalian. Ya Allah, berikanlah ampunan kepada para penghuni kuburan 
Bagi al-Ghargad.” 

Dan dalam riwayat dari “Aisyah juga pada sebuah hadits miliknya, dimana ia berkata: 
“Aku pernah bertanya: “Apa yang harus aku ucapkan, wahai Rasulullah? Beliau 
pun menjawab: “Ucapkanlah: 


o 2.3.1 2 010 - 03 20 0,31 Tofoe 35 " 

Un Gokil A39 eenkma! 9 Gran Fall Gya JUAN JA SE AMI 
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“Semoga keselamatan kepada para penghuni kuburan ini dari kalangan orang- 
orang mukmin dan orang-orang muslim. Dan semoga Allah memberi rahmat 
kepada orang-orang yang terdahulu, dari kalian, kami, dan orang-oran yang 

datang kemudian. Dan sesungguhnya, insya Allah kami akan menyusul kalian. 
Keduanya diriwayatkan oleh Muslim (VII/41, 43-44), sesuai susunan. Dan 
rasa heran saya tidak hilang terhadap apa yang dilakukan penulis dari duasisi: 
Di dalam riwayat yang ia sitir, ia meninggalkan penisbatannya kepada Ahmad 
dan Ibnu Majah, padahal keduanya merupakan sanad tertinggi, sehingga ia pun 
turun pa peringkat yang kurang terpuji, sa Lab a tidak terdapat tambahan 
ilmu. Dia juga meninggalkan riwayat yang shahih bagi hadits “Aisyah, dan ia lebih 
cenderung kepada Yang dha'if, padahal hadits shahih sudah cukup dan tidak 

ai. 


memerlukan yang 
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Pasal 33 


PEZIARAH MELARANG ORANG YANG 
DILIHATNYA MENANGIS DENGAN PENUH 
KELUH-KESAH DI DEKAT KUBURAN SERTA 

MEMERINTAHKANNYA UNTUK BERSABAR, IA 
JUGA MELARANGNYA MELAKUKAN BERBAGAI 
HAL YANG DILARANG SYARIY'AT 


HADITS 494 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari Anas 4, ia berkata, “Nabi 85 pernah berjalan melintasi 
seorang wanita yang tengah menangis di dekat kuburan, maka beliau 


bersabda, “Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah.” 


HADITS NO. 495 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud, Sunan an- 
Nasa-i dan Sunan Ibni Majah, dengan sanad yang hasan, dari Basyir 
bin Ma'bad, yang dikenal dengan Ibnul Khashashiyyah &5, ia berkata: 
“Ketika aku berjalan mengikuti Nabi 25, tiba-tiba beliau melihat seorang 
laki-laki berjalan di antara kuburan dengan mengenakan kedua terompah, 
maka beliau bersabda: “Wahai orang yang memakai dua terompah, 
lepaskanlah kedua terompahmu itu,” lalu dia menyebutkan hadits 
selengkapnya.” 


Saya katakan: "Kata as-sabtiyyah (terompah) berarti sandal yang 
tidak berbulu. 


Para ulama telah sepakat untuk mewajibkan penegakan amar 
ma 'ruf nahi munkar. Dalil mengenai hal tersebut cukup populer, baik 
di dalam al-@ur-an maupun as-Sunnah. 


1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa De mua, Syaikh Salim al-Hilali no. 358. Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari (III/148-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 926). 

12 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 359. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dara al-Adabul Mufrad (775), Abu Dawud 
G2), an-Nasa-i (IV/296), Ibnu Majah (1568), melalui jalan al-Aswad bin Syaiban 

ari Khalid bin Sumair as-Sadusi, dari Basyir bin Nuhaik dari Basyir Jalu ia 
menyebutkan hadits tersebut). Perlu saya katakan, sanad hadits ini shahih, kata 
rawinya pun tsigat. Peringatan: Di dalam al-Adabul Mufrad, disebutkan Khalid bin 
San emikian juga di dalam at-Tagriib, dan juga di dalam tiga kitab Sunan, 
yaitu Khalid bin Sumair. Demikian halnya di dalam Tahdziibul Kamaal. Telah 
terjadi perbedaan dalam pemberian harakatnya. Lihat Tabshitrul Muntabih (W/789). 
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Pasal 34 


MENANGIS DAN MERASA TAKUT KETIKA 
MELINTASI KUBURAN ORANG-ORANG 
ZHALIM DAN MEMPERLIHATKAN SIKAP BUTUH 
KEPADA ALLAH TA'ALA SERTA PERINGATAN 
AGAR TIDAK LALAI TERHADAP-NYA 


HADITS NO. 496 (SHAHIH) 


Kami juga meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu 
“Umar «f5, bahwa Rasulullah #5 pernah bersabda kepada para 
Sahabatnya -yakni, ketika mereka sampai di al-Hijr, yang merupakan 
bagian dari tempat tinggal kaum Tsamud-: 


Abi ea en 
LAN ON Ga Aa ir PEN SUN SA 


“Janganlah kalian memasuki (tempat) orang-orang yang telah 
diadzab melainkan kalian dalam keadaan menangis. Jika kalian 
tidak bisa menangis, maka janganlah sekali-kali kalian memasu- 
kinya, sehingga kalian tidak akan ditimpa apa yang telah menimpa 


mereka.” 


13 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 360. Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari (1/530 dan VIII/125 dan 381 - Fat-hul Baari) dan hadits ini 
juga terdapat pada Muslim (no. 2980). 
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BAB XI 


DZIKIR-DZIKIR DALAM SHALAT- 
SHALAT TERTENTU 


Pasal 1 


DZIKIR DAN DO'A YANG DISUNNAHKAN 
DIBACA PADA SIANG DAN MALAM HARI JUM'AT 


Disunnahkan pada siang dan malam hari Jum'at untuk memper- 
banyak bacaan al-Gur-an, dzikir, dan do'a serta shalawat atas Rasulullah 
#5. Dan disunnahkan pula membaca surat al-Kahfi pada siang harinya. 


Di dalam kitab al-Umm, Imam asy-Syafi'i &&& mengatakan: “Dan 
disunnahkan pula membaca surat al-Kahfi pada malam Jum'at.” 


HADITS NO. 497 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah £5 pernah 
berbicara tentang hari Jum'at, lalu beliau bersabda, 

A4 3 fo Ta “ 2. - Aja No Sala 2 Pt o. 
AN Jkag 2 BB GA) lama XS Kekal 9 Y Asta A3" 

BU) Alas YI ah Ii 
“Pada hari itu terdapat satu waktu, tidaklah seorang hamba muslim 
menjumpainya sedang ia dalam keadaan shalat sambil memohon 
sesuatu kepada Allah Yang Mahatinggi, melainkan Dia akan 
memberikan sesuatu itu kepadanya.” 


| Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'tifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 361. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (H/415, IX/426, dan X1/199-Fat-hul Baari) dan Muslim (no. 852). 
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Beliau memberi isyarat dengan tangannya yang menilainya kecil. 


Perlu saya sampaikan bahwa para ulama Salaf dan khalaf telah 
berbeda pendapat mengenai waktu tersebut. Dalam hal ini, berbagai 
pendapat cukup banyak dan tersebar luas. Dan saya telah menghimpun 
pendapat-pendapat tersebut secara keseluruhan di dalam buku Syarhul 
Muhadzdzab dan saya sebutkan orang-orang yang mengeluarkan pendapat 
tersebut. Mayoritas Sahabat berpendapat bahwa saat tersebut adalah 
setelah shalat “Ashar. 


Dan yang dimaksud dengan: sea #8 adalah orang yang menunggu 
shalat, yang berarti ia berada dalam keadaan shalat. 


Dan hadits yang paling shahih dalam masalah ini adalah: 


HADITS NO. 498 (SHAHIH) 


Apa yang telah kami riwayatkan di dalam Shahih Muslim dari 
Abu Musa al-Asy'ari «5, bahwasanya ia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: 


"3N Tag 5 Si SN ALYI bag Ol Sah UC" 


“Saat tersebut ada di antara duduknya imam sampai shalat (Jum'at) 
selesai.” 


Yang dimaksudkan adalah duduk di atas mimbar. 


Adapun mengenai bacaan surat al-Kahfi dan shalawat atas 
Rasulullah 85, hadits yang membahas masalah tersebut cukup banyak 
dan populer. Saya sengaja tidak memuatnya karena pembahasannya 
yang cukup panjang, juga karena hadits-hadits tersebut sudah sangat 
populer. Beberapa di antaranya telah disampaikan pada pembahasannya 


masing-masing. 


HADITS NO. 499 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari Anas 
“#5, dari Nabi $£, beliau bersabda: “Barangsiapa pada pagi hari Jum'at 
sebelum shalat Subuh mengucapkan: 


? Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha 'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 362. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 853). 
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r E TAU BPA PNP, sa PA AA “00 In 
"AI Lot Abi AI AD SI At jak 
“Aku memohon ampunan kepada Allah yang tidak ada Ilah (yang 
hag) melainkan hanya Dia semata, Yang Mahahidup lagi berdiri 

sendiri, aku bertaubat kepada-Nya”, sebanyak tiga kali. 


Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosanya meskipun seperti 
buih lautan.” 


HADITS NO. 500 (DHA'IF) 


Kami juga telah meriwayatkan di dalam kitab yang sama dari 
Abu Hurairah &, ia berkata: “Jika Rasulullah £5 masuk masjid pada 
hari Jum'at, beliau mengambil posisi berdiri di tengah antara kedua 
sisi pintu dan kemudian mengucapkan: 


?“ 
Da2 0 


y 
SP oa DP UI Ar ya KE edar AI 
“Ya Allah, jadikanlah aku orang yang paling menghadapkan 
wajah kepada-Mu di antara orang-orang yang menghadapkan 
wajah kepada-Mu, dan orang yang paling dekat kepada-Mu di 
antara orang-orang yang mendekatkan diri kepada-Mu, serta 


orang yang paling baik di antara orang-orang yang meminta dan 
mengharap kepada-Mu.””" 


Dapat saya sampaikan: “Disunnahkan kepada kita untuk 
mengucapkan: 


- 


0 - Pa IN NP -,10 -G ga. Lo. t.9 
TN Ch, “el de ya den ya gai 


. 


—M 
N 


No — 


3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 137. Hadits ini 
sangat lemah. Takhrijnya sudah diberikan pada nomor 235. 

4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 138. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 376). 


Saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, di dalamnya terdapat banyak perawi yang 
tidak diketahui.” 
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Dengan menambahkan kata: s. 


Sedangkan bacaan yang disunnahkan ketika shalat Jum'at dan 
shalat Shubuh pada hari Jum'at, telah diuraikan sebelumnya di dalam 
bab Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya.” 


HADITS NO. 501 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari “Aisyah 
k28 , ia berkata: “Rasulullah 28 bersabda: “Barangsiapa setelah shalat 
Jum'at membaca $ 3-1 &1 ya Jp (surat al-Ahad), dan & Jai Lp dp (ji? 
(surat al-Falag), serta PI Dp 3, JP (surat an-Naas) sebanyak 10 
kali, niscaya dengannya Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia akan 
melindunginya dari kejahatan sampai Jum'at berikutnya.” 


Disunnahkan untuk memperbanyak dzikir kepada Allah Ta'ala 
setelah shalat Jum'at. Allah Ta'ala berfirman: 


Jd oa AT PN GB all eni 153 
Da KA SAN Bibi 


“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kalian di 


muka bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- 
banyak supaya kalian beruntung.” (OS. Al-Jumu'ah: 10) 


Pasal 2 


DZIKIR-DZIKIR YANG DISYARYPATKAN PADA 
HARI RAYA “(IDUL FITHRI DAN IDUL ADH-HA 


Patut diketahui bahwasanya disunnahkan menghidupkan malam 
Idul Fithri dan “Idul Adh-ha dengan dzikir kepada Allah Ta'ala, shalat, 
dan berbagai ketaatan lainnya. 


“ Judul ini dari Penerbit, adapun yang tercantum di kitab asli adalah bab Dzikir- 
Dzikir Shalat. 

? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 139. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Saunni di dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (377). 
Saya katakan: “Dengan sanad yang dha'if.” 
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HADITS 502 (DHA'IF) 


Sesuai dengan hadits yang disebutkan mengenai hal tersebut: 
"4 Asa 3 Ig co 2iha 0 Ak. 0 aa sr » £o.y 
MAAIII SD yai 2 ag da3 Tag Ad dal 2d CPI ya 


“Barangsiapa menghidupkan malam dua hari raya (“Idul Fithri 
dan “Idul Adh-ha), niscaya hatinya tidak akan mati di hari ketika 
hati-hati yang lainnya mati.” 


Dan dalam riwayat lain: 


PJ Oo. Oo PE aa 9 A-0or 2 3 o- 90 . or 9 .. 

- La - « - 2 - . 
? # “ 259 

n 


Kan 


. 


“Barangsiapa berdiri (shalat) pada malam dua hari raya untuk 
Allah dengan mengharap pahala, niscaya hatinya tidak akan mati 
ketika hati-hati lainnya mati.” 


Demikianlah yang ada di dalam riwayat asy-Syafi'i dan Ibnu 
Majah. Dan ini adalah hadits dha'if yang kami riwayatkan dari Abu 
Umamah secara marfu' dan mauguf. Keduanya adalah dha'if, tetapi 
hadits-hadits dha'if tentang fadhaa-ilul a'maal (keutamaan amal) boleh 
dipakai, sebagaimana yang telah kami sampaikan di awal buku ini. 


Para ulama juga berbeda pendapat mengenai batasan waktu yang 
digunakan untuk menghidupkan malam ini, tetapi yang paling jelas 
bahwa ihyaa-ul lail (menghidupkan malam) ini tidak berlaku kecuali 
dilakukan di sebagian besar waktu malam. Ada juga yang berpendapat 
bahwa sudah bisa dikatakan menghidupkan malam hanya dengan satu 
jam saja. 


6 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 140. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1782). Perlu saya sampaikan: “Dengan sanad 
yang dha'if. Di dalamnya terdapat Bagiyyah bin al-Walid, dia melakukan tadlis 
yang cukup jelek. Dia meriwayatkan TAN orang-orang yang suka berdusta dari 
orang-orang terpercaya dan kemudian menjatuhkan mereka di antara dirinya dan 
orang-orang terpercaya, lalu melakukan tadlis dari mereka.” Di dalam Zaadul Ma'aad 
(U/247), al“ Allamah Ibnu Gayyim al-Jauziyyah mengatakan: “Tidak ada satu pun 
riwayat yang shahih darinya mengenai ihyaa-ul lail pada malam dua hari raya besar 
(idul Fithri dan Idul Lana Perlu saya sampaikan bahwa beliau memang benar. 

eluruh hadits-hadits yang diriwayatkan dalam masalah ini sanadnya tidak lepas 
dari status matruk atau dusta. 
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Pembahasan: 
Waktu-waktu Disyari'atkannya Mengumandangkan Takbir.?” 


Disunnahkan mengumandangkan takbir pada hari raya “Idul 
Fithri dari mulai terbenamnya matahari sampai imam melakukan 
takbiratul ihram untuk shalat “Ted. Disunnahkan pula hal tersebut 
dilakukan setiap selesai shalat, berbagai kesempatan lainnya, dan banyak 
mengumandangkannya di tengah keramaian orang. Bertakbir ketika 
sedang berjalan maupun ketika sedang berbaring serta ketika menuju 
ke tempat pelaksanaan shalat “Ted, di masjid, dan di atas tempat tidur. 


Sedangkan pada hari raya Idul Adh-ha, mengumandangkan takbir 
ini dimulai setelah shalat Subuh pada hari “Arafah sampai selesainya 
shalat “Ashar di akhir hari Tasyrig. Dan takbir masih terus dikumandang- 
kan setelah mengerjakan shalat “Ashar ini untuk kemudian dihentikan. 


Inilah yang paling shahih yang banyak diamalkan. Dan masih 
terdapat perbedaan pendapat yang cukup populer di dalam madzhab 
kami dan juga madzhab-madzhab lainnya, tetapi yang shahih adalah 
apa yang kami sebutkan di atas. Mengenai hal tersebut, sudah banyak 
hadits yang membahasnya yang kami riwayatkan di dalam Sunan al- 
Baihagi. 

Saya telah menguraikan semuanya itu dari sisi haditsnya dan 
penukilan madzhab di dalam kitab Syarhul Muhadzdzab, dan kami 
telah menyebutkan seluruh cabang yang berkaitan dengannya. Adapun 
di sini, saya bermaksud mengisyaratkan beberapa tujuannya secara 
ringkas. 


Para sahabat kami mengatakan bahwa lafazh takbir tersebut 


berbunyi: 
PA LAN AI 
(esa AT eta 
“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar,” sebanyak 
tiga kali berturut-turut. 
Hal itu boleh diulang-ulang sesuai dengan kehendaknya. 


Asy-Syafi'1i dan murid-muridnya mengatakan, “Jika ada orang 
yang menambahkan dengan mengucapkan: 
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STAN Deen SAS AA dp ET an 


Y Ia 99 ca daya Maa 
BAN 3 Ia 

AI : SIS “mas (289 
" , “Si | 3g 

“Allah Mahabesar dengan sebesar-besarnya. Segala puji hanya bagi 
Allah, sebanyak-banyaknya. Dan Mahasuci Allah pada pagi dan 
sore hari. Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan hanya 
Allah semata, dan kami tidak beribadah kecuali hanya kepada- 
Nya, dengan mengikhlaskan ketaatan hanya kepada-Nya sekalipun 
orang-orang kafir membenci. Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
kecuali hanya Allah semata, yang janji-Nya pasti dipenuhi, dan 
Dia akan selalu membantu hamba-Nya, serta mengalahkan 


kelompok-kelompok sendirian. Tidak ada Ilah (yang hag) 
melainkan hanya Dia dan Allah Mahabesar.” 


Maka, yang demikian itu juga baik.” 


Sekelompok orang dari sahabat kami mengatakan bahwa tidak 
ada masalah bagi seseorang untuk bertakbir dengan mengucapkan apa 
yang biasa diucapkan oleh orang-orang, yaitu: 

A A pa ozA o 


id TNI - Id - at » aa HE cp 

CN Ag BI an CT CT 

| | ot »- 4 em 4, 
MA ag ST WN 
“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tidak 
ada Ilah melainkan hanya Allah. Allah Mahabesar, Allah Maha- 

besar. Segala puji hanya bagi Allah.” 

Perlu juga diketahui bahwa takbir itu disyari'atkan agar dikuman- 
dangkan setiap selesai melaksanakan shalat selama hari-hari takbir, 


baik itu shalat wajib maupun shalat sunnah atau bahkan shalat jenazah, 
baik shalat wajib lima waktu, gadha' shalat, maupun shalat nadzar. 


Dzikir-Dzikir dalam Shalat-Shalat Tertentu 543 


Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat, tetapi di sini bukan 
tempatnya untuk membahas. Tetapi, yang benar adalah apa yang saya 


sebutkan tadi. Itulah yang menjadi dasar fatwa dan itu pula yang 
diamalkan. 


Jika seorang imam mengumandangkan takbir yang berbeda 
dengan keyakinan makmum, di mana imam bertakbir pada hari 
“Arafah atau hari-hari Tasyrig, sedang makmum tidak berpendapat 
demikian, atau kebalikannya, maka apakah dia harus mengikuti imam 
ataukah dia mengerjakan apa yang menjadi keyakinan dirinya sendiri? 
Mengenai hal tersebut terdapat dua pandangan di kalangan sahabat- 
sahabat kami, dan yang paling shahih adalah mengerjakan apa yang 
menjadi keyakinan dirinya sendiri, karena keharusan untuk mengikuti 
imam itu telah terputus oleh salam dalam shalat. Berbeda jika imam 
bertakbir dalam shalat Ted lebih dari (tidak sama dengan) apa yang 
menjadi pendapat makmum, maka dia tetap sejalan dengan imam 
dalam rangka mengikutinya. 


Disunnahkan pula melakukan takbir tambahan pada shalat “Ted 
sebelum membaca al-Faatihah. Di mana pada rakaat pertama, imam 
mengucapkan tujuh kali takbir di luar takbir iftitah. Dan pada rakaat 
kedua membaca lima kali takbir di luar takbir bangkit dari sujud. Bacaan 
takbir pada rakaat pertama itu dibaca setelah do'a iftitah. Sedangkan 
pada rakaat kedua dibaca sebelum ta'awwudz. 


Disunnahkan di antara dua takbir agar membaca: 


3 LEN N, bd Aan Len, A7 Oa Una Y 2 03 Dn 
UST AI CN IL YG LAIN NO 


. 


“Mahasuci Allah, segala puji hanya bagi Allah, dan tidak ada 
Ilah yang berhak diibadahi melainkan hanya Allah, dan Allah 
Mahabesar.” 


Demikianlah yang dikemukakan oleh mayoritas sahabat kami. 


Sebagian sahabat kami juga mengemukakan: “Yaitu mengucapkan: 
21 


HO TON PEN NI Car 0 - C 0. ? 2 7. 
bag KPI Ig Il DI Ob Y sang Wi VI DIY 
Ka so & Gak 15 12 2 lt 

»a3 sega JS AE yag yel 
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“Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali hanya Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Hanya miliki-Nya kekuasaan dan 
hanya milik-Nya pula segala puji. Di tangan-Nya semua kebaikan 
berada, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Abu Nashr bin ash-Shibagh dan selainnya dari kalangan sahabat 
kami mengatakan: “Jika dia mengucapkan apa yang biasa diucapkan 
oleh orang-orang, maka yang demikian itu adalah baik, yaitu: 


Se KEP - 02 - Ta Aa Pan ad Sa 3 
"Yuol33 R3 Ona AD KPI US SN AN" 
“Allah Mahibetar dengan sebesar-besarnya, segala puji hanya 


bagi Allah dengan sebanyak-banyaknya, dan Mahasuci Allah 
pada pagi dan petang hari.” 


Semuanya itu memiliki keleluasaan tersendiri dan tidak ada 
larangan apa pun di dalamnya. 


Jika seseorang meninggalkan dzikir serta tujuh takbir di rakaat 
pertama dan lima takbir di rakaat kedua, maka shalat yang dikerjakan 
tetap sah dan tidak perlu melakukan sujud sahwi, tetapi dia hanya 
kehilangan keutamaan saja. Dan seandainya dia lupa membaca takbir- 
takbir tersebut sehingga dia masuk pada bacaan al-Faatihah, -menurut 
pendapat yang benar- dia tidak perlu kembali lagi untuk mengulangi 
bacaan takbir-takbir tersebut. Imam asy-Syafi'1 memiliki satu pendapat 
lemah, yaitu bahwa dia harus kembali pada bacaan takbir-takbir tersebut. 


Mengenai dua khutbah di dalam shalat Ted, disunnahkan untuk 
bertakbir sembilan kali pada pembukaan (khutbah) pertama dan tujuh 
kali pada pembukaan kedua. 


Adapun bacaan dalam shalat Ted, telah lebih dulu diuraikan 
mengenai apa yang disunnahkan untuk dibaca di dalamnya, yaitu 
pada bab Shalat dan Hal-Hal yang Berkaitan Dengannya.” 


Pada rakaat pertama, setelah membaca al-Faatihah, membaca 
$ G? (surat Oaaf) dan pada rakaat kedua membaca $ A2 2 YA! b 
(surat al-Oamar). 


Jika mau, pada rakaat pertama ia boleh membaga aa OT 
(surat al-A'laa), dan pada rakaat kedua $ &5W! Sya Bui ja Ta 
al-Ghaasyiyah). 


sn ini dari penerbit, adapun yang tercantum di kitab asli adalah bab Dzikir- 
zikir Shalat. 
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Pasal 3 


DZIKIR-DZIKIR PADA 10 HARI PERTAMA DARI 
DI BULAN DZULHIJJAH 


Allah Ta'ala berfirman: 


an Op lie (eni yr 
“Dan supaya mereka sean Nom Allah pada hari yang telah 
ditentukan.” (OS. Al-Hajj: 28) 


Ibnu “Abbas, asy-Syafi'i dan Jumhurul Ulama mengatakan: 
“Maksudnya adalah sepuluh hari.” 


Perlu juga diketahui bahwasanya disunnahkan untuk memper- 
banyak dzikir pada kesepuluh hari ini sebagai tambahan atas hari-hari 
lainnya. Dan disunnahkan memperbanyak dzikir itu pada hari “Arafah, 
lebih banyak daripada sembilan hari lainnya. 


HADITS NO. 503 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu 
“Abbas &$45, dari Nabi £$, bahwasanya beliau bersabda: 


- og & 3 Pj Pa Pa 
Tadi Upin Kid al Jia La" 
“Tidak ada satu amal pun dalam semua hari yang lebih baik dari 
amal pada hari-hari ini (sepuluh hari di bulan Dzulhijjah).” 


Para Sahabat bertanya: 


CAN Jar Seed Y3 
“Tidak juga jihad di jalan Allah?” 


Beliau menjawab: 


- At dtg tenda pu CP dar Y Sa Y3" 
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“Tidak juga jihad, kecuali seseorang yang pergi berjihad dengan 
sepenuh jiwa dan hartanya, lalu dia tidak kembali dengan membawa 


sesuatu pun.” 


Hadits di atas adalah lafazh dari riwayat al-Bukhari, dan hadits 
ini adalah shahih. 


Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan: 
"Tp Ma 3 G3 Ea os 3 s S3 ko - 
BEN Oa TA di AI Ye Hadi Jak! AI La La 
5 sal 


“Tidak ada hari-hari yang amal shalih pada hari-hari itu lebih 
disukai oleh Allah yang Mahatinggi selain hari-hari sepuluh ini.” 


Sedangkan di dalam riwayat Abu Dawud disebutkan hal serupa, 
hanya saja dia mengatakan: pW9! eJ& ' (daripada hari-hari ini).” Yakni, 
sepuluh hari bulan Dzulhijjah. 


HADITS NO. 504 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkannya di dalam kitab Musnad al-lmam 
Abu Muhammad “Abdullah bin “Abdirrahman ad-Darimi dengan sanad 
Shahihain, di mana di dalamnya disebutkan: 


"abad S3 PAS 3 Jali ya Jeabl Ali 3 Jaa G1 


“Tidak ada amal pada semua hari yang lebih baik daripada amal 
pada 10 hari pada bulan Dzulhijjah.” 


Ditanyakan: 

Spa! Yg 
“Tidak juga jihad?” (lalu dia menyebutkan hadits tersebut 
selengkapnya). 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: 21 4£ “10 hari dari 
bulan kurban.” | 


7 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha Pb Syaikh Salim al-Hilali no. 363. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I1/457 -Fat-hul Baari). 

8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 364. Hadits ini 
shahih, diriwayatkan oleh ad-Darimi (I1/25-26). 
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HADITS NO. 505 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari “Amr 
bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi #5, beliau bersabda: 


Apa ut SB 3 Wp PA 2163 LE 3" 
BN 3 Oi ya $ ag Y di Ka 


Id kp Jb pn Ka AN 


“Sebaik-baik do'a adalah do'a di hari “Arafah. Dan sebaik-baik 
apa yang aku dan para Nabi sebelumku ucapkan adalah: “Tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan hanya Allah semata, 
yang tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya semua kerajaan, dan hanya 
bagi-Nya segala puji. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Sanad hadits ini dinilai dha'if oleh at-Tirmidzi. 


HADITS NO. 506 (HASAN) 


Dan kami telah meriwayatkan di dalam kitab al-Muwaththa' Imam 
Malik dengan sanad yang mursal, dengan adanya pengurangan pada 
lafazhnya. Dan lafazhnya: 


P 0g ui 2 3 in Ketig Pipa ea MEI Jas" 
Laka g 
Maa aU Yg 


“Sebaik-baik do'a adalah do'a pada hari “Arafah, dan sebaik-baik 
ucapan yang aku dan juga para Nabi sebelumku ucapkan adalah: 


. 


Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'tifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 365. Hadits ini 
hasan karena hadits setelahnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3685). Dan 
at-Tirmidzi mengatakan bahwa ini adalah hadits gharib dari sisi ini. Dan Hammad 
bin Abi Hamid adalah Muhammad bin Abi Hamid, dia tidak lain adalah Abu 
Ibrahim al-Anshari al-Madani, dan menurut ahli hadits, dia bukan seorang yan 
kuat. Saya katakan: “Derajat hadits tersebut sebagaimana yang dikemukakan ole 
at-Tirmidzi, tetapi diperkuat oleh hadits setelahnya.” 
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“Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya.”" 


Dan kami pernah diberitahu dari Salim bin “Abdillah bin “Umar #5 
bahwasanya ia pernah melihat seorang pengemis meminta-minta kepada 
orang lain pada hari “Arafah, lalu dia berkata(kepadanya): “Hai orang 
lemah, pada hari seperti ini engkau meminta kepada selain Allah 5?" 


HADITS NO. 507 (SHAHIH) 


Imam al-Bukhari meriwayatkan di dalam kitab Shahihnya: “"Umar 
#5 mengumandangkan takbir di kubahnya di Mina, lalu terdengar 
oleh orang-orang yang berada di masjid, sehingga mereka pun ikut 
bertakbir, dan orang-orang di pasar pun ikut bertakbir sehingga kota 
Mina menjadi “terguncang” oleh takbir.” 


HADITS NO. 508 (SHAHIH) 


Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Ibnu “Umar dan Abu Hurairah 
6 pernah pergi ke pasar pada hari-hari Tasyrig. Keduanya bertakbir 
dan orang-orang pun mengikuti takbir keduanya." 


0 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 366. Hadits ini 
hasan dengan beberapa syahidnya. Diriwayatkan oleh Malik (1/422-423). Saya 
katakan: “Hadits ini mursal shahih.” Hadits ini memiliki satu syahid dari hadits 
“Ali bin Abi Thalib #6, diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Fadhlu “Asyri 
Dzilhijjah, (XIN/2), dari Gais bin ar-Rabi', dari al-Agharr bin ash-Shabah, dari 
Khalifah bin Hushain, darinya secara marfu'": “Sebaik-baik bacaan yang aku dan 
para Nabi ucapkan pada sore hari “Arafah adalah: Tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, baginya semua kerajaan dan bagi-Nya segala puji. 
Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” Sanad hadits ini laa ba"sa bihi di dalam 
beberapa syahid, para rijalnya tsigah, selain Oais bin ar-Rabi', dia mempunyai 
hafalan yang buruk. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa hadits tersebut 
telah tetap (dari Rasulullah #£) dengan sekumpulan syahidnya. Wallaahu a'lam. 

1 Al-Hafizh Ibnu Hajar #5 mengatakan: “Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam 
al-Hilyah secara ringkas di dalam biografi Salim.” Demikian juga di dalam al-Futuuhaat 
ar-Rabbaaniyyah (IV/249). Dapat saya katakan bahwa hadits tersebut terdapat di 
dalam kitab al-Hilyah (D/194) dengan lafazh: “Janganlah engkau meminta kepada 
seseorang selain Allah.” 

1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 367. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (II/461-Fat-hul Baari), sebagai ta'lig. 

3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 368. Diriwayatkan 
al-Bukhari (I1/461 -Fat-hul Baari) sebagai ta'lig dengan lafazh yang berbeda. 
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Pasal 4 


DZIKIR-DZIKIR YANG DISYARYPATKAN SAAT 
TERJADI GERHANA 


Perlu juga diketahui bahwasanya disunnahkan pada saat terjadi 
gerhana matahari dan gerhana bulan untuk banyak berdzikir kepada 
Allah Ta'ala dan berdo'a. Dan menurut kesepakatan kaum muslimin, 
disunnahkan untuk mengerjakan shalat. 


HADITIS NO. 509 (SHAHIH) 
Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari “Aisyah &s5 bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
AA Ipad Oki Y Ai Ta OET ABI Land OI" 
“3353 ds 3 Lesu 3 3 3 dil Y3 
"| Tn 


Panas 


“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah. Keduanya tidak mengalami gerhana karena 
kematian seseorang dan tidak juga karena kehidupan seseorang. 
Oleh karena itu, jika kalian melihat hal tersebut, maka berdo'alah 
kepada Allah Ta'ala, serta bertakbir dan bersedekahlah.” 


Dan pada sebagian riwayat di dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim disebutkan: 


r - AS AE Aa NON AAN 
Ni AL SB ls ah sp 


“Jika kalian menyaksikan hal tersebut, maka berdzikirlah kepada 
Allah Ta'ala.” 


4 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 369. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/545 -Fat-hul Baari) dan Muslim (901-903). 
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HADITS NO. 510 (SHAHIH) 


Demikian yang kami riwayatkan dari riwayat Ibnu Abbas." 


HADITS NO. 511 (SHAHIH) 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shahih 
keduanya dari riwayat Abu Musa al-Asy'ari, dari Nabi #&: 

Ma iielalg AMS OS 3 INN EA S3 Tya La Gal IS" 

“Jika kalian melihat sesuatu dari hal tersebut (gerhana) maka 


bersegeralah untuk berdzikir, berdo'a dan memohon ampunan 
kepada-Nya.”' 


HADITS NO. 512 (SHAHIH) 


Keduanya (al-Bukhari dan Muslim) juga meriwayatkan di dalam 
kitab Shahih keduanya dari riwayat al-Mughirah bin Syu'bah: 


2 01 IE 


"joy AN VP3U Wal) 1S" 


“Jika kalian melihatnya, maka berdo'alah kepada Allah dan 
kerjakanlah shalat.” 


HADITS NO. 513 (SHAHIH) 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari riwayat 
Abu Bakrah." 


Wallaahu a'lam. 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha Fb Syaikh Salim al-Hilali no. 370. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I1/540 -Fat-hul Baari) dan Muslim (907). 

16 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha Fa Syaikh Salim al-Hilali no. 371. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/545 -Fat-hul Baari) daa juga Muslim (912). 

” Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha Fb Syaikh Salim al-Hilali no. 372. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/546 -Fat-hul Baari) dan Muslim (915). 

1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 373. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (1040). 
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HADITS NO. 514 (SHAHIH) 


Di dalam kitab Shahih Muslim dari riwayat “Abdurrahman bin 
Samurah, ia bercerita: “Aku pernah mendatangi Nabi 3& saat terjadi 
gerhana matahari sedang beliau dalam keadaan berdiri mengerjakan 
shalat seraya mengangkat kedua tangan beliau. Beliau membaca tasbih, 
tahlil, takbir dan tahmid seraya berdo'a, sehingga gerhana itu lenyap 
dari matahari. Dan ketika gerhana itu lenyap darinya, beliau membaca 
dua surat dan mengerjakan shalat dua rakaat.” 


Dapat saya katakan: “Kata husira berarti terbuka dan tampak jelas.” 


Pembahasan: 
Bacaan dalam Shalat Gerhana?“ 


Disunnahkan untuk memanjangkan bacaan di dalam shalat 
kusuf (gerhana). Untuk berdiri pertama membaca surat seperti al- 
Bagarah, pada berdiri kedua membaca sekitar 200 ayat, pada berdiri 
ketiga membaca sekitar 150 ayat, dan pada berdiri keempat membaca 
sekitar 100 ayat. 


Membaca tasbih pada ruku' pertama selama kira-kira bacaan 
100 ayat. Ruku' kedua selama bacaan 70 ayat. Demikian juga pada 
ruku' ketiga. Sedangkan pada ruku' keempat selama bacaan 50 ayat. 


Sujud pun dilakukan sepanjang ruku', dimana sujud pertama 
seperti ruku' pertama, sujud kedua seperti ruku' kedua. Dan inilah 
yang benar. 


Mengenai hal tersebut di atas terdapat perbedaan pendapat yang 
sangat populer di kalangan ulama. Anda tidak perlu ragu lagi terhadap 
apa yang telah saya kemukakan di atas mengenai disunnahkannya 
memanjangkan sujud. Sebab, yang populer di dalam sebagian besar 
kitab-kitab sahabat kami, bahwa sujud tersebut tidak perlu dipanjangkan. 
Sesungguhnya hal itu merupakan suatu kesalahan dan kelemahan. 
Tetapi, yang benar adalah memanjangkannya. Hal tersebut telah 
ditegaskan di dalam ash-Shahihain dari Rasulullah & melalui banyak 
jalan. Dan telah saya uraikan hal tersebut dengan dalil-dalil dan beberapa 


5 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 374. Diriwayatkan 
oleh Muslim (913). : 
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syahid di dalam Syarhul Muhadzdzab. Di sini saya hanya mengisyaratkan 
pada apa yang saya kemukakan, agar Anda tidak menjadi bingung 
karena adanya perbedaan pendapat tentangnya. 


Imam asy-Syafi'i #i& telah menashkan di beberapa tempat yang 
mensunnahkan pemanjangannya. Wallaahu a'lam. 


Para sahabat kami pun mengatakan: “Tidak perlu memanjangkan 
duduk antara dua sujud, tetapi lakukan seperti di dalam shalat-shalat 
lainnya.” 


Apa yang mereka katakan ini masih perlu diteliti. Sebab, peman- 
jangannya ini telah ditegaskan di dalam hadits shahih. Dan hal tersebut 
telah saya kemukakan secara gamblang di dalam Syarhul Muhadzdzab. 
Yang menjadi pilihan adalah disunnahkan untuk memanjangkannya, 
dan tidak perlu dipanjangkan saat i'tidal dari ruku” kedua, juga tasyahhud 
dan duduk untuk tasyahhud. Wallaahu a'lam. 


Namun demikian, seandainya pemanjangan semuanya itu tidak 
dilakukan dan hanya membaca al-Faatihah saja, maka shalatnya pun 


sudah sah. 
Disunnahkan pula pada setiap bangkit dari ruku' agar mengucapkan: 


au. re “Gi Pa - 0. 1 - - 
"adi ay rp ORA Cyad Al Anam 


“Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Rabb kami, segala 
puji hanya bagi-Mu.” 


Dan kami telah meriwayatkan hal tersebut di dalam hadits shahih. 


Selain itu, disunnahkan pula untuk menjaharkan (mengeraskan) 
bacaan di dalam shalat gerhana bulan, dan disunnahkan mensirrkan 
(tidak dengan suara keras) bacaan dalam shalat gerhana matahari. Dan 
setelah selesai shalat, khatib menyampaikan dua khutbah, seraya 
menumbuhkan rasa takut mereka kepada Allah Ta'ala, menyuruh 
mereka untuk senantiasa berbuat taat kepada-Nya, juga bersedekah 
dan memerdekakan budak. Hal tersebut telah diriwayatkan secara 
shahih di dalam hadits-hadits yang sudah populer. Selain itu, khatib 
juga memerintahkan mereka agar menyukuri nikmat-nikmat Allah 
Ta'ala, serta memperingatkan mereka untuk tidak lengah dan tertipu. 
Wallaahu a'lam. 
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HADITS NO. 515 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan yang 
lainnya dari Asma” (&s , ia berkata: “Rasulullah £$ telah memerintahkan 
untuk memerdekakan budak pada saat terjadi gerhana matahari.”? 
Wallaahu a'lam. 


Pasal 5 
DZIKIR- DZIKIR DALAM SHALAT ISTISOA' 


Disunnahkan di dalam shalat istisga” untuk memperbanyak 
do'a, dzikir dan memohon ampunan dengan penuh ketundukan dan 
kerendahan diri. Do'a di dalam shalat ini cukup masyhur, di satranya 


WAE Cas Maa GE Sh La Lea UP Wa se" 
Dal Ja ay ca ie Ja “basi wb 
sasa! da AA: 15 ai Ijah Aka Yan ani 

ena an Ea V3 ai aa Tin) an yaa ws 
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“Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami, hujan yang deras, 
memberikan kesejukan lagi menyegarkan. Hujan yang airnya 
melimpah, memberikan manfaat serta bersifat umum, secara 
terus-menerus. Ya Allah, turunkanlah hujan di atas bukit-bukit, 
tempat-tempat tumbuhnya pepohonan, dan perut lembah. Ya 
Allah, sesungguhnya kami memohon ampunan kepada-Mu, 
sesungguhnya Engkau benar-benar Mahapengampun. Karenanya, 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 375. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I1/453-454) dan ang (no. 905). 
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turunkanlah hujan yang deras kepada kami. Ya Allah, siramkanlah 
hujan kepada kami dan janganlah Engkau jadikan kami termasuk 
orang-orang yang berputus asa. Ya Allah, tumbuhkanlah tanam- 
tanaman untuk kami, limpahkanlah air susu ternak untuk kami, 
serta turunkanlah berkah langit kepada kami, juga tvumbuhkanlah 
untuk kami berkah bumi. Ya Allah, hilangkanlah kepayahan, 
kelaparan, kesulitan sandang, dan singkirkanlah malapetaka 
dari kami yang (hal itu) tidak sanggup disingkirkan oleh selain 
diri-Mu.” 


Dan jika di antara mereka terdapat seorang yang keshalihannya 
telah dikenal, maka disunnahkan kepada mereka untuk (berdo'a) 
meminta turun hujan melalui dirinya, yakni dengan La naa 


23 - 9 
TON Dag OI ARA) et VI Ter 


“Ya Allah, sesungguhnya kami meminta hua dan aka at 
kepada-Mu melalui hamba-Mu, fulan.” 


HADITS NO. 516 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari, bahwa 
“Umar bin al-Khaththab && (mengatakan bahwa), jika orang-orang 
mengalami kekeringan, maka mereka meminta turun hujan melalui 
al“ Abbas bin “Abdil Muththalib seraya mengucapkan: 


y 
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. - - - 
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“Ya Allah, sesungguhnya dulu kami pernah beras CN 
Mu melalui Nabi kami # sehingga Engkau pun menurunkan 
hujan kepada kami. Dan sesungguhnya sekarang kami bertawassul 
kepada-Mu melalui paman Nabi kami #5, karenanya turunkanlah 
hujan kepada kami.” 


Maka, hujan pun diturunkan kepada mereka.” 


2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 376. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (H/494 dan VII/77 -Fat- ul Baari). 
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Permohonan turun hujan melalui orang-orang shalih ini datang 
juga dari Mu'awiyah dan selainnya. 


Adapun bacaan yang disunnahkan dalam shalat Istisga” adalah 
seperti bacaan dalam shalat “Ied, dan kami telah menjelaskan hal tersebut 
sebelumnya. Yaitu, bertakbir tujuh kali pada pembukaan rakaat pertama 
dan pada rakaat kedua membaca takbir lima kali, sama seperti shalat 
“Ied. Semua cabang dan permasalahan yang pernah saya sampaikan 
berkenaan dengan takbir shalat Ted, baik yang tujuh kali maupun lima 
kali adalah sama persis dengan shalat Istisga' ini. Kemudian khatib 
memberikan khutbah dua kali dengan banyak mengumandangkan 
istighfar dan do'a. 


— HADITS NO. 517 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud dengan 
sanad yang shahih atas syarat Muslim dari Jabir bin “Abdillah «45, 
ia berkata: “Nabi 2 pernah mengalami masa kekeringan, lalu beliau 
berdo'a: 


z0 - 
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MI Yee 
“Ya Allah, turunkanlah hujan yang deras kepada kami, yang 
menyejukkan, menyegarkan, memberikan manfaat, dan tidak 


membahayakan, dengan segera tanpa ditunda-tunda.? 


Maka langit pun menurunkan hujan kepada mereka.”” 


HADITS NO. 518 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab yang sama dengan sanad 
yang shahih dari “Amr bin Syw'aib dan ayahnya, dari kakeknya &5, 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 377. Hadits ini 
shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1169), al-Hakim (1/327), dan di antara 
jalannya adalah al-Baihagi (II/355): melalui jalan Muhammad bin “Ubaid: Mus'ir 
memberitahu kami dari Yazid al-Fagir, darinya dengan lafazh tersebut. Dinilai 
shahih oleh al-Hakim dengan syarat Sisakan Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Saya katakan: “Derajat tersebut memang seperti yang mereka berdua (al-Hakim 
dan adz-Dzahabi) sampaikan, dimana para rijalnya s1gat dari rijal Syaikhani. Dan 
Mus'ir adalah Ibnu Kidam al-Hilali, sedangkan Yazid adalah Ibnu Shuhaib. 
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ia berkata: “Jika Rasulullah 85 meminta turun hujan, maka beliau 
' mengucapkan: 


,) 
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“Ya Allah, siramkanlah hujan kepada hamba-hamba-Mu dan 
juga hewan-hewan ternak-Mu. Tebarkanlah rahmat-Mu serta 
hidupkanlah negeri-Mu yang mati.” 


HADITS NO. 519 (HASAN) 


Dan kami juga telah meriwayatkannya di dalam Sunan Abi Dawud, 
dengan sanad yang shahih. Di bagian akhir, Abu Dawud mengatakan 
bahwa ini adalah sanad yang jayyid dari “Aisyah «&:5 , ia menceritakan: 
“Orang-orang pernah mengadu kepada Rasulullah $& tentang hujan 
yang lama tidak kunjung turun. Kemudian beliau minta disiapkan 
mimbar, lalu mimbar tersebut disiapkan untuk beliau di tempat 
pelaksanaan shalat (Istisga'). Selanjutnya, beliau menjanjikan kepada 
orang-orang untuk bersama-sama keluar (mengerjakan shalat Istisga”) 
di suatu hari. Maka, Rasulullah £$ pun keluar ketika penghalang 
matahari tampak. Kemudian beliau duduk di atas mimbar, lalu bertakbir 
dan memanjatkan pujian kepada Allah 45. Setelah itu, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya kalian mengeluhkan kekeringan yang melanda negeri 
kalian dan tidak turunnya hujan kepada kalian yang seharusnya sudah 
turun di musimnya ini. Dan Allah yang Mahasuci memerintahkan agar 
kalian berdo'a kepada-Nya serta berjanji akan mengabulkan do'a kalian.” 


Selanjutnya, beliau berdo'a: 
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3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 378. Hadits ini 
hasan, diriwayatkan oleh Malik (1/190-191). Dan disambung oleh Abu Dawud 
(1176) melalu jalan “Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Dapat saya 
katakan: “Hadits ini adalah sanadnya hasan. 


MN 
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“Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, Yang Mahapemurah 
lagi Mahapenyayang. Yang menguasai hari Pembalasan, tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah, Dia berbuat apa 
saja yang Dia kehendaki. Ya Allah, Engkau adalah Allah, tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan hanya Engkau semata 
Yang Mahakaya, sedangkan kami miskin. Turunkanlah hujan 
kepada kami. Dan jadikanlah apa yang Engkau turunkan itu 
sebagai kekuatan dan pengantar sampai suatu masa. 


Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya, dan beliau masih 
terus mengangkat tangan sampai terlihat warna putih ketiaknya. Lalu, 
beliau memalingkan punggungnya ke arah orang-orang serta memindah- 
kan selendangnya, sedang beliau masih dalam keadaan mengangkat 
kedua tangannya. Setelah itu, beliau menghadap kepada orang-orang 
dan turun dari mimbar. Kemudian, beliau mengerjakan shalat dua 
rakaat. Maka, Allah pun menciptakan awan, lalu guntur bergemuruh 
dan kilat pun berkilauan. Dan dengan izin Allah, awan pun menurun- 
kan hujan. Belum sempat beliau mendatangi masjidnya, air sudah 
mengalir deras. Dan ketika melihat mereka bergegas menuju rumah, 


beliau tertawa sehingga terlihat gigi-gigi gerahamnya. Lalu, beliau 
' bersabda: 


An v 3 0- "£ no o as a. NG TE X0, tp 
TA pay ME EN Cai seb IS BEM LGA 
“Aku bersaksi bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Dan 
aku hanyalah hamba dan Rasul-Nya.” 


Saya sampaikan: “Ibbaanusy syai' berarti waktunya. Guhuuthul 
mathar berarti tertahannya hujan, al-jadb berarti lawan dari subur.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 379. Hadits ini 
hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1173) dan al-Hakim (1/328). Abu Dawud 
mengatakan: “Ini adalah hadits gharib, sanadnya jayyid.” Sedangkan al-Hakim 
mengemukakan: “Shahih dengan syarat ar Syakkan Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Saya katakan: “Pendapat yang benar adalah apa yang disampaikan oleh 
Abu Dawud, bahwa sanad hadits ini hasan.” 
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Dan ucapannya: “Tsumma amtharat” dengan menggunakan alif. 
Untuk pengertian ini mempunyai dua kata, yaitu matharat dan amtharat. 
Dan tidak perlu mempedulikan orang yang berpendapat bahwa kata 
amthara itu tidak dipergunakan melainkan untuk hujan yang turun 
sebagai adzab. Sedangkan kalimat: “Badat nawaajidzuhu” berarti tampak 
gigi-gigi geraham beliau. 


Perlu diketahui, di dalam hadits di atas terkandung pernyataan 
jelas bahwa khutbah itu dilakukan sebelum shalat. Hal serupa juga 
dinyatakan secara jelas di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Dan itu diarahkan pada pengertian boleh. Yang masyhur dalam 
buku-buku figih sahabat-sahabat kami dan juga yang lainnya adalah 
didahulukannya shalat atas khutbah. Hal itu didasarkan pada hadits- 
hadits lain: bahwa Rasulullah #£ mendahulukan shalat atas khutbah. 
Wallaahu a'lam. 


Dan disunnahkan menggabungkan antara jahar (suara keras) dan 
sirr (suara tidak keras) dalam do'a disertai pengangkatan kedua tangan 
setinggi-tingginya. 


Imam asy-Syafi'i #t& mengatakan: “Hendaklah di antara do'a 
yang mereka baca adalah do'a berikut ini: 


|) 
2 oa 


TA AS V3 23 US Gus an Dea ATA ag" 
Mau 6 8 jihan Dia ab KENA HS Kb 
"ABI dalah ud Use 


“Ya Allah, Engkau telah memerintahkan kepada kami untuk 
berdo'a kepada-Mu, dan Engkau juga telah menjanjikan kepada 
kami akan mengabulkannya. Dan sekarang kami telah berdo'a 
seperti yang Engkau perintahkan kepada kami. Karenanya, 
kabulkanlah permohonan kami seperti yang telah Engkau janjikan. 
Ya Allah, berikanlah ampunan kepada kami atas dosa-dosa yang 
telah kami lakukan. Perkenankan pula permohonan kami agar 
turun hujan serta permohonan keluasan rizki kami. 


Dan dilanjutkan dengan mendo'akan orang-orang mukmin, baik 
laki-laki maupun perempuan, bershalawat kepada Nabi #5, serta 
membaca satu atau dua ayat. Dan imam mengucapkan: 
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Pd P1 23 
ng c FI 2.82 Gn 
“Aku memohonkan ampunan kepada Allah untuk diriku dan 
juga kalian semua. 


Dan selayaknya imam juga memanjatkan do'a tertimpa bencana 
dan do'a-do'a lainnya: 


Y 
AS TN PT 


Ya Allah, berikanlah kebaikan kepada kami di dunia....” 


Dan do'a-do'a lainnya yang telah kami sebutkan sebelumnya di 
dalam hadits-hadits shahih!” 


Di dalam kitab al-Umm, Imam asy-Syafi'i #ts mengatakan: “Di 
dalam shalat Istisga” ini, imam menyampaikan khutbah dua kali, 
sebagaimana khutbah di dalam shalat “Ted. Dia mengucapkan takbir 
dan tahmid pada kedua khutbahnya serta bershalawat kepada Nabi $£. 
Juga memperbanyak bacaan istighfar pada kedua khutbah tersebut 
sehingga ia menjadi ucapan yang paling banyak keluar dari mulutnya. 
Juga hendaklah dia banyak mengucapkan: 


KE UA Ja GUE EA) KU asal 


“In, 


“Mohonlah ampunan kepada Rabb kalian, karena sesungguhnya 
Dia Mahapengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepada 
kalian dengan lebat.” (OS. Nuuh: 10-11). 


Kemudian, diriwayatkan dari “Umar 45, bahwasanya beliau ££ 
pernah mengerjakan shalat Istisga', dan do'a yang banyak beliau panjatkan 
adalah Istighfar (permohonan ampunan). 

Imam asy-Syafi'i mengungkapkan: “Dan hendaklah do'a yang 
paling banyak dia panjatkan adalah istighfar. Dengan istighfar itu 
hendaklah dia memulai do'anya, menyelingi ucapannya dengan istighfar, 
juga mengakhirinya dengan istighfar. Sehingga istighfar menjadi 
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ucapannya yang paling banyak keluar dari mulutnya hingga ucapannya 
berhenti. Selain itu, hendaklah dia menyuruh orang-orang untuk 


bertaubat, berbuat ketaatan, dan mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala.” 


Pasal 6 


DO'A KETIKA ANGIN BERTIUP DENGAN 
KENCANG 


HADITS NO. 520 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih Muslim, dari “Aisyah 
&ko ,ia berkata: Jika angin berhembus kencang, maka Nabi 325 berdo'a: 


o 1. 0? 2 200 200 2 On, 1 £ H4 sa " 
cg Tekan) Va YP) 3 GP DI ee 
aga £ 


. : Pa NU 9. Pn PA “2, o £ 
"dy Kali Uya Mb La yag Wa ya Cod la 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikannya 
dan kebaikan yang ada padanya serta kebaikan apa yang karenanya 
ja dihembuskan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya 


dan kejahatan yang ada padanya serta kejahatan yang karenanya 
ia dihembuskan.”” 


HADITS NO. 521 (SHAHIH) 


Dan kami juga telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud, 
Sunan an-Nasa-i dan Sunan Ibni Majah, dengan sanad yang hasan dari 
Abu Hurairah #5, ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: 


AAU bi AAU Ii IE Th ya ag" 
eat dapa AN Vo dapa IG ayal 13 
"Ang Dah 


2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 380. Diriwayatkan 
oleh Muslim (899). 
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“Angin merupakan rahmat Allah Ta'ala. Angin bisa datang 
dengan membawa rahmat dan bisa juga datang dengan membawa 
adzab. Maka, jika kalian melihatnya, janganlah kalian mencelanya 
dan mohonlah kebaikannya kepada Allah dan berlindunglah 
kepada-Nya dari kejahatannya.” 


Perlu saya sampaikan tentang kalimat: &1 C3 ce, para ulama 
mengatakan bahwa kalimat itu mempunyai makna rahmat Allah 
kepada hamba-hamba-Nya. 


HADITS NO. 522 (SHAHIH) 


Kami juga telah meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud, Sunan 
an-Nasa-i dan Sunan Ibni Majah, dari “Aisyah &5 , bahwa Nabi €$ 
jika melihat awan muncul di ufuk langit, maka beliau meninggalkan 
pekerjaan (aktivitas), meskipun beliau tengah berada dalam shalat, 
kemudian beliau mengucapkan: 


| 
2 P4 w 
" 2. 5. “4 0.02 £ H4 BA " 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatannya. 


Dan jika turun hujan, beliau berdo'a: 


, 
z z w 
A G 
" Oo .- BA " 
Lk A.A | -) & 
» - -. | 
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“Ya Allah, mudah-mudahan ini merupakan hujan yang lebat 
lagi menyegarkan.” 


Saya katakan: “Kata naasyi-an berarti awan yang kumpulannya 
belum sempurna. Ash-shayyib berarti hujan lebat. Ada juga yang 


& Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha 'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 381. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di daa al-Adabul Mufrad (720), Abu Dawud 
(5097) dan Ibnu Majah (3727), melalui jalan az-Zuhri, ia mengatakan: Tsabit bin 
Gais memberitahu kami wa Abu Hurairah menceritakan (lalu ia 
menyebutkan hadits tersebut). Sanad ini shahih, dan para rijalnya juga ts1gah. 

“ Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 382. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5099), an-Nasa-i di dalam “Amalul Yaum 
wal Lailah (914 dan 915), Ibnu Majah (3889) dan Ahmad (VI/190), melalui jalan 
al-Migdam bin Syuraih dari ayahnya dari “Aisyah (lalu ia menyebutkan hadits ini). 
Saya katakan: “Sanad ini shahih, al-Migdam dan ayahnya adalah tsigah (terpercaya).” 
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menyatakan, hujan yang airnya sedang mengalir. Dia menjadi manshub 
oleh ff'il (kata kerja) yang mahdzuf (tidak tersebut). Maksudnya, aku 
memohon kepada-Mu hujan yang lebat, atau jadikanlah ia hujan yang 
lebat.” 


HADITS NO. 523 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan juga 
yang lainnya dari Ubay bin Ka'ab &, ia berkata: “Rasulullah #£ 
bersabda: “Janganlah kalian mencela angin, jika kalian melihat apa 
yang kalian tidak sukai, maka ucapkanlah: 


» , 
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“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan 
angin ini dan kebaikan yang dikandungnya serta kebaikan yang 
karenanya dia diperintahkan untuk berhembus. Dan kami berlin- 
dung kepada-Mu dari kejahatan angin ini dan kejahatan yang 


dikandungnya dan kejahatan yang karenanya dia diperintahkan 
berhembus.”2 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 


Dan dia mengatakan: “Dan dalam bab yang sama juga terdapat 
hadits dari “Aisyah, Abu Hurairah, “Utsman bin Abil “Ash, Anas, 
Ibnu “Abbas dan Jabir :&.” 


HADITS NO. 524 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad shahih di dalam kitab 
Ibnus Sunni dari Salamah bin al-Akwa' #6, ia berkata: “Rasulullah #5, 


2 Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 383. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adabul Mufrad (no. 719), at- 
Tirmidzi (no. 2252), an-Nasa-i di dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 933), Ahmad 

/123), Ibnus Sunni di dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 2990) dan al-Hakim 
272). Saya katakan: “Hadits ini shahih.” 
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jika angin berhembus kencang, maka beliau berdo'a: 


, 

On w 
" ( Ox 5 AI BA (" 
sd .. “ 
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“Ya Allah, semoga ini merupakan angin yang mengandung air 
dan bukan angin yang tanpa air.”? 


Saya katakan: “Ewi berarti angin yang membawa air, sebagaimana 
unta yang mengandung. Sedangkan es! berarti yang tidak mengandung 
air sama sekali, seperti hewan yang mandul, tidak mempunyai anak. 


HADITS NO. 525 (MAUDHU)) 


Kami juga telah meriwayatkan di dalam kitab yang sama, dari 
Anas bin Malik dan Jabir bin “Abdillah 4, dari Rasulullah 3£, beliau 
bersabda: “Jika terjadi peristiwa besar atau angin berhembus kencang, 
maka hendaklah kalian bertakbir, karena sesungguhnya ia dapat mener- 
bangkan debu hitam.” 


HADITS NO. 526 (DHA'IF JIDDAN) 


Imam asy-Syafi'i #ts meriwayatkan di dalam kitabnya, al-Umm, 
dengan sanadnya, dari Ibnu “Abbas ws, ia berkata: “Tidaklah angin 
berhembus kencang melain Nabi #5 duduk di atas kedua lututnya 
(berlutut) seraya berucap: 


NN an rn Sena MA 
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2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha 'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 384. Hadits ini 
hasan. Diriwiayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adabul di Ya (no. 718), al- 
Hakim (IV/285-286), Ibnus Sunni di dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 300), 
melalui jalan al-Mughirah bin “Abdirrahman, dari Yazid, dari Salamah (lalu ia 
menyebutkan hadits selengkapnya). Al-Hakim mengemukakan: “Sanadnya shahih 
dengan syarat asy-Syaikhani.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Saya katakan: 
“Sanadnya hasan, para rijalnya tsigat, selain al-Mughirah bin “Abdirrahman, ia 
seorang yang shadug. Dan tidak ada yang mentakhrijnya kecuali al-Bukhari.” 

2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 141. Hadits ini 
maudhu”. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dalam “Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 285). Saya katakan: “Di dalam sanadnya terdapat “Anbasah bin “Abdirrahman. 
Mereka telah bersepakat untuk mendha'ifkannya. Sebagian dari mereka telah 
menilainya maudhu'. Dengan demikian, hadits ini maudhu?.” 
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“Ya Allah, jadikanlah angin ini sebagai rahmat dan jangan Engkau 
jadikan ia sebagai adzab. Ya Allah, jadikanlah ia sebagai angin 
yang membawa manfaat dan jangan engkau jadikan ia sebagai 
angin yang membawa bencana.” 


Ibnu “Abbas mengatakan: “Di dalam Kitabullah Ta'ala disebutkan: 
Bao. £ ah ES 

Lao po LE, ale las uJ 

Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin 


yang sangat kencang.” (OS. Al-Gamar: 19) 
Juga firman-Nya: 


Oi 


Kami kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan.” (OS. 
Adz-Dzaariyaat: 41). 


Dia juga berfirman: 
La - 1 ui .w ira 2 "3 
Bu 


Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 
tumbuhan). (OS. Al-Hjjr: 22) 


Dan Dia juga berfirman: 
pada Hn PN en NN £. Pa 


Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Dia mengi- 
rimkan angin sebagai pembawa berita gembira.” (OS. Ar-Ruum: 46) 


81 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 142. Hadits ini 
dha'if jiddan (sangat lemah). Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i di dalam kitab al-Umm 
W 223) Aku pernah diberitahu oleh orang yang tidak aku ragukan lagi, ia berkata: 
Al“Alla” bin Rasyid memberitahu kami dari “Ikrimah, dari Ibnu “Abbas (lalu ia 
menyebutkan hadits tersebut). Dapat saya katakan bahwa sanad ini sangat lemah. 
Di dalamnya terdapat dua “illat. Pertama, Syaikh dari asy-Syafi'i berkata mengenai 
hadits ini: “ yang tidak aku ragukan? 2dalah Ibrahim bin Abi Yahya, sebagaimana 
yang seidapar ai dalam Musnadnya (halaman 84), dan ia adalah al-Aslami, seorang 
muttaham, sebagaimana yang disebutkan di dalam Miizaanul Ptidaal (1/57-61). 
Kedua, al“ Alla” bin Rasyid adalah seorang yang majhul. 
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HADITS NO. 527 (DHA'IF) 


Imam asy-Syafi'i 4s menyebutkan satu hadits mungathi? (terputus) 
dari seseorang, bahwasanya ia pernah mengadu kepada Nabi # tentang 
kemiskinan, maka Rasulullah # bersabda: “Mungkin kamu pernah 
mencela angin.” 


Imam asy-Syafi'i 4its mengatakan: “Tidak sepatutnya bagi sese- 
orang mencela angin, karena ia juga makhluk ciptaan Allah Ta'ala yang 
selalu taat, dan termasuk salah satu dari bala tentara-Nya. Dia bisa 
menjadikannya sebagai rahmat dan bisa juga sebagai bencana, jika Dia 
menghendaki.” 


Pasal 7 


DO'A YANG DIBACA JIKA ADA BINTANG 
JATUH 


HADITS NO. 528 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari Ibnu 
Mas'ud #5, ia bercerita: “Kami pernah diperintahkan untuk tidak 
mengikutkan pandangan mata kami pada bintang yang jatuh. Dan 
kami juga diperintahkan untuk membaca pada saat itu: 


PPID Sand 
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“Semua atas kehendak Allah, tidak ada daya melainkan hanya 
milik Allah.” 


2 Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha 'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 143. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i di dalam al-Umm (1/253), dengan sanad yang 
mu'dhal, karena ada dua orang (perawi) atau lebih yang gugur darinya. Ucapan 
Syaikh: “Dari seseorang” membersitkan keraguan bahwa Muhammad bin “Abbas 
meriwayatkan darinya, padahal tidak demikian, tetapi memursalkan kisah ini. 

2 Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 144. Hadits ini 
dha'if jiddan. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dalam “Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 652). Saya katakan: “Dengan sanad yang sangat lemah, di dalamnya terdapat 
“Abdul A'la al-Ourasyi, dan dia seorang yang matruk.” 
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Pasal 8 


TIDAK MENUNJUK DAN TIDAK MEMANDANG 
BINTANG DAN KILAT 


Dalam bab ini terdapat sebuah hadits yang pernah disampaikan 
dalam bab sebelumnya. 


HADITS NO. 529 (DHA'IF JIDDAN) 


Imam asy-Syafi'i 8 meriwayatkan di dalam kitab al-Umm 
dengan sanadnya, dari orang yang tidak ia curigai, dari “Urwah bin 
az-Zubair c£45, ia berkata: “Jika salah seorang di antara kalian melihat 
kilat atau meteor, maka hendaklah dia tidak menunjuk ke arahnya, 
dan hendaklah dia mensifati atau menggambarkannya.”” 


Imam asy-Syafi'i mengatakan: “Dan masyarakat Arab masih 
tetap tidak menyukai hal tersebut.” 


Pasal 9 
DO'A YANG DIBACA JIKA MENDENGAR PETIR 


HADITS NO. 530 (DHA'IF) 


Dan kami pernah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi 
dengan sanad yang dha'if dari Ibnu “Umar t£45 bahwa Rasulullah & 
jika mendengar suara petir dan suara guntur, maka beliau membaca: 


| 
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“Ya Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan kemurkaan- 


4 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 145. Hadits ini 
dha'if jiddan (sangat lemah). Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i di dalam kitab al-Umm 
(W/253). Saya katakan: “Sanadnya sangat lemah.” 
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Mu dan jangan pula Engkau binasakan kami dengan adzab-Mu, 
dan berikanlah keafiatan kepada kami sebelum itu.” 


HADITS NO. 531 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad shahih di dalam kitab 
al-Muwaththa' dari “Abdullah bin az-Zubair c&4s bahwasanya jika ia 
mendengar suara petir, maka ia berhenti berbicara seraya berkata: 


» 


ya ISUNGING Sala SESI Tag SI Gan 


“Mahasuci Allah yang petir bertasbih memuji-Nya, dan juga para 
Malaikat karena takut kepada-Nya.” 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 146. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adabul Mufrad (no. 721), at- 
Tirmidzi (no. 3450), an-Nasa-i di dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 928), Ahmad 

II/100), Ibnus Sunni di dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 304), al-Hakim 

V/286), ad-Daulabi di dalam kitab al-Kinaa (1/117), al-Barhagi (1IL/362), Ibnu 
Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf (X/216), ath-Thabrani di dalam ad-Du'aa' 
(no. Ae Mega (XIT/245), al-Ausath (W1/63/b): melalui jalan “Abdul Wahid bin 
Ziyad, dari al-Hajjaj bin Artha-ah, dari Abu Mathar, dari Salim bin “Abdillah bin 
“Umar, dari ayahnya (lalu ia menyebutkan hadits tersebut). At-Tirmidzi mengatakan: 
“Ini adalah hadits gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi ini.” Al-Hakim 
mengemukakan, “Bersanad shahih.” Disepakati oleh adz-Dzahabi. Saya katakan: 
“Pendapat yang benar adalah apa yang dikatakan oleh at-Tirmidzi dat penulis, 
dimana derajatnya dha'if, dan “Ilatnya ada pada Abu Mathar, dia seorang yang 
majhul, dan poros hadits ada padanya.” Ath-Thabrani mengatakan: “Dan tidak 
ada yang meriwayatkan hadits ini dari Salim kecuali Abu Mathar, dan tidak juga 
dari Abu Mathar kecuali al-Hajjaj.” Diriwayatkan sendiri oleh “Abdul Wahid bin 
Ziyad. Perlu saya sampaikan bahwa menurut mereka semua, ini adalah jalannya. 
Dan itu pula yang menolak ungkapan al-Hafizh Ibnu Hajar yang mengatakan: 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan 2 Bukhari di dalam al-Adah, an-Nasa-i dan al-Hakim 
melalui beberapa jalan yang beragam. Lebih lanjut, Ibnu Hajar #ts mengatakan: 
“Yang cukup mengherankan dari Syaikh -yakni, an-Nawawi- bagaimana ia menyebut 
dha'if sedang ia berpegang padanya, dan mendiamkan hadits Ibnu Mas'ud yang 
menyebutkan: Jika ada bintang yang jatuh.” Dan telah diriwayatkan seorang diri 
oleh orang yang dicurigai suka berdusta, yaitu “Abdul A'la. Demikian pula yang 
disebutkan di dalam al-Futuuhaat ar-Rabbaanryyah (IV/284). Saya katakan: “Ucapannya 
di dalam hadits Ibnu “Umar: “nutamasik” tidak mengharuskan penilaian shahih 
terhadapnya. Hanya saja, hal itu mengisyaratkan bahwa “/latnya tidak sampai 
pada tingkatan tahaluk. Wallaahu a'lam.” 

2 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 385. Hadits ini 
mauguf shahih. Diriwayatkan oleh Malik (1/29) -dan gugur darinya: “Dari “Abdullah 
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HADITS NO. 532 (SHAHIH) 


Imam asy-Syafi'i #i& meriwayatkan di dalam kitab al-Umm 
dengan sanad yang shahih dari Thawus, seorang imam dari kalangan 
Tabi'in yang mulia 45, bahwasanya jika ia mendengar suara petir, maka 
ia mengucapkan: 


- 03 " 


. 


Aa - o &- y S 
"ad Lou il 0 
“Mahasuci Allah yang kamu (petir) bertasbih kepada-Nya.” 


Imam asy-Syafi'i mengatakan: “Seakan-akan Thawus mengarah 


kepada firman Allah Ta'ala: 
an B ET 2 
Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah.” (OS. Ar-Ra'd: 13) 


HADITS NO. 533 (DHA'IF) 


Mereka menyebutkan dari Ibnu “Abbas t$55, ia berkata: “Kami 
pernah bersama “Umar &5 dalam suatu perjalanan, lalu kami diterpa 





bin az-Zubair.” Sehingga hadits tersebut magthu' padanya- dan dari jalan al-Bukhari 

di dalam al-Adabul Mufrad (no. 723), al-Baihagi (WI1/362) dan Ibnu Abi Syaibah 

215). Saya katakan: “Sanadnya shahih dengan status mauguf, sebagaimana yang 
isampaikan oleh penulis.” 

3 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 386. Hadits ini 
magthu' shahih. Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i di dalam al-Umm (1/253), diantara 
jalannya (riwayat) al-Baihagi di dalam as-Sunan (III/62), ath-Thabrani di dalam 
ad-Du'aa' (983), Ibnu Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf (X/215): melalui jalan 
Sufyan bin “Uyainah, ia berkata: “Pernah kukatakan kepada Thawus: “Apa yang 
dibaca oleh ayahmu jika ia mendengar petir?” Dia menjawab: “Ia biasa membaca 
Galu dia menyebutkan hadits tersebut).” Saya katakan: “Para rijalnya tsigah, dan 

erajatnya shahih mauguf (terhenti) pada Thawus.” Dan diriwayatkan “Abdurrazzag 

di dalam “LMusbannaf KU 89) dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus. Perlu saya katakan 
bahwa ini merupakan muta'abah yang shahih milik Sufyan bin “Uyainah. Dan 
hal senada juga disebutkan dari al-Aswad bin Yazid, salah satu tokoh tabi'in. Dan 

di dalamnya terdapat tambahan: “Petir bertasbih memuji-Nya dan juga para Malaikat 

karena Sabat kepada-Nya.” Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di data ad-Du'aa' 

289), Ibnu Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf (X/216), Ibnu Jarir ath-Thabari 
i dalam kitab Takenya (XITI/83), melalui beberapa jalan dari Ya'la bin al-Harits 

al-Muharibi, dari Abu Shakhrah Jami” bin Sya ia berkata: “Jika al-Aswad bin 

Aca Her suara petir, maka dia mengucapkan (lalu ia menyebutkan hadits 

tersebut).” 
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oleh petir, kilat dan udara dingin. Maka Ka'ab berkata kepada kami: 
“Barangsiapa mengucapkan pada saat mendengar petir: 
- KI - 
kak Ta KTA Saba MI me SA Didi 
“Mahasuci Rabb yang petir bertasbih memuji-Nya dan juga para 
Malaikat karena rasa takut kepada-Nya,” sebanyak tiga kali. 


Maka, dia akan diselamatkan dari petir tersebut.” Kemudian kami 
mengucapkan hal itu, sehingga kami diberi keselamatan.” 3 


Pasal 10 
DO'A KETIKA TURUN HUJAN 


HADITS NO. 534 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari, dari "Aisyah 
425 , bahwa Rasulullah 5 jika melihat hujan, beliau mengucapkan: 


2 
Bg B3 
"AA 3 Ka My" 
“Ya Allah, jadikanlah ini hujan yang membawa manfaat.”” 


Dan kami juga telah meriwayatkannya di dalam Sunan Ibni Majah, 
di dalamnya beliau berdo'a: 


, 
Sage BAN 
LUBUK Hal 

- 


“Ya Allah, jadikanlah ia sebagai hujan yang membawa manfaat.” 
Dua atau tiga kali. 


2 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha rina Syaikh Salim al-Hilali no. 147. Hadits ini 
mauguf dha'if, diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam ad-Du'aa' (no. 985), mauguf 
(terhenti) pada al-Aswad dengan sanad rijalnya tsigat, selain Sulaiman bin “Ali, ia 
seorang yang magbul. 

2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha 'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 387. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (I1/518-Fat-hul Baart). Dan lihat juga kitab Sunan Ibni Majah (6399). 
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HADITS NO. 535 (HASAN) 
Imam asy-Syafi'i 4g meriwayatkan sebuah hadits di dalam kitab 
al-Umm dengan sanad yang mursal, dari Nabi 85, beliau bersabda: 
BSNKASI ASI Age la Abs SAN Het Lust Lala 


2 d3 £& 


“Mohonlah pengabulan do'a saat terjadi Telan dua bala 
tentara, saat dikumandangkan igamah shalat, dan saat turun 
hujan.”8 


Imam asy-Syafi'1 mengatakan: “Dan aku telah menghafal lebih 
dari satu orang (banyak orang) mengenai permohonan pengabulan 
do'a saat turun hujan dan saat dikumandangkannya igamah.” 


Pasal 11 
DO'A SETELAH TURUN HUJAN 


HADITS NO. 536 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Zaid bin Khalid al-Juhani &, ia berkata: “Rasulullah ££ 
pernah shalat Subuh bersama kami di Hudaibiyah setelah turun 
hujan pada malam hari. Ketika selesai, beliau menghadap kepada 
orang-orang seraya bersabda: “Apakah kalian tahu apa yang telah 
difirmankan Rabb kalian? 


“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui, jawab mereka. 
Rasulullah bersabda: “Allah telah berfirman: 


(ta Ujaa :JE ya uB PSG og La SALE ya ne" 
JB Laja Lag SPL ip yr wis sasa2-53 Al 


" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha tifubu, S Syaikh Salim al-Hilali no. 388. Hadits ini 
hasan dengan beberapa syahid yang inya. Takhrijnya sudah diberikan pada 
nomor 118. 


Dzikir-Dzikir dalam Shalat-Shalat Tertentu 571 


LA aa og PS NI ETS s3 Uh 
“Di pagi ini ada di antara hamba-hamba-Ku yang beriman 
kepada-Ku dan ada pula yang kafir. Adapun yang mengatakan: 
“Kami diberi hujan atas anugerah dan rahmat Allah,” maka dia 
itulah orang yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang- 
bintang. Sedangkan orang yang mengatakan: “Kami diberi hujan 
karena bintang ini dan bintang itu,” maka itulah orang yang kafir 
kepada-Ku dan beriman kepada bintang-bintang.” 


Saya katakan: “Al-Hudaibiyah adalah kata yang sangat masyhur, 
yaitu sebuah sumur yang terletak di dekat kota Makkah, jaraknya 
kurang dari satu marhalah. Boleh dibaca dengan takhfif (tanpa 
memberi tasydid) dan dengan memberi tasydid pada huruf ya”. Tetapi 
dibaca takhfif adalah yang benar dan menjadi pilihan. Itulah pendapat 
Imam asy-Syafi'i dan para ahli bahasa. Sedangkan tasydid adalah pendapat 
Ibnu Wahb dan mayoritas ahli hadits. Sedangkan kata as-samaa' di sini 
berarti hujan. Dan kata itsra berarti setelah. Bisa dibaca itsra dan bisa 
juga atsara.” 


Para ulama mengatakan: “Jika seorang muslim mengatakan: “Kami 
telah diberi hujan karena bintang ini,” dengan maksud bahwa bintang 
itu yang mengadakan sekaligus pencipta hujan, maka tidak diragukan 
lagi bahwa dia benar-benar telah kafir lagi murtad. Tetapi jika dia 
mengatakannya dengan maksud bahwa bintang sebagai tanda turunnya 
hujan, di mana hujan akan turun dengan munculnya tanda tersebut, 
sedangkan hujan itu sendiri diturunkan oleh Allah Ta'ala sekaligus 
diciptakan oleh-Nya, maka dia tidak kafir.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai makruhnya hal tersebut, 
tetapi yang menjadi pilihan adalah makruh. Sebab, ia termasuk bagian 
dari kalimat yang biasa diucapkan oleh orang-orang kafir. Ini merupakan 
lahiriyah hadits. Dan Imam asy-Syaff'i #15 telah menashkan hal tersebut 
di dalam kitab al-Umm dan juga ulama-ulama lainnya. 


Wallaahu a'lam. 


Dan disunnahkan untuk bersyukur kepada Allah atas nikmat 
ini, yang saya maksudkan adalah turunnya hujan. 


" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Di Ne YEAR , Syaikh Salim al-Hilali no. 380. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (II/333, 522, 439, XIII/466-Fat-hul Baari) dan Muslim Yan 
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Pasal 12 


DO'A YANG DIBACA JIKA TURUN HUJAN DAN 
TAKUT PADA BAHAYA YANG MUNGKIN 
DITIMBULKANNYA 


HADIIS NO. 537 (SHAHIH) 
Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 


Muslim, dari Anas #&5, ia bercerita bahwa ada seseorang yang masuk 
masjid pada hari Jum'at. Ketika itu Rasulullah tengah berdiri berkhutbah, 
lalu orang itu berkata: “Wahai Rasulullah, berbagai harta benda telah 
binasa dan semua jalan terputus, karenanya berdo'alah kepada Allah 
agar Dia menurunkan hujan kepada kita.” 


Lalu Rasulullah 85 mengangkat kedua tangannya, kemudian 


berdo'a: 
Sts. 2 ea 2 ea. 
ya KET Ha Pa TA) “ui ds Hi" 


“Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah 
hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami.” 


Anas mengatakan: “Demi Allah, kami tidak melihat satu awan 
pun dan tidak juga mega di langit. Dan antara kami dan Sala' -yakni, 
sebuah bukit terkenal di dekat Madinah- tidak terdapat satu rumah 
pun dan tidak juga perkampungan. Kemudian muncul awan dari balik 
bukit seperti tameng. Setelah sampai di tengah-tengah langit, awan itu 
menyebar dan kemudian turunlah hujan. Demi Allah, kami tidak lagi 
melihat matahari selama satu pekan. Kemudian seseorang masuk 
melalui pintu yang sama pada hari Jum'at berikutnya ketika Rasulullah 
3£ tengah berkhutbah, lalu dia berkata: “Wahai Rasulullah, semua 
harta benda telah lenyap dan jalan-jalan pun sudah terputus, karenanya 
berdo'alah kepada Allah agar Dia menahan hujan tersebut dari kami. 


Maka, Rasulullah 25 pun mengangkat kedua tangannya, lalu 
berdo'a: 


» PN “Gg. SN MA RA Ga 
NG ASI IE HI AE YG IN ali" 
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g 20 mw. 9 £ - 2,0 : ee 
Mari! Kata da3 YI Ogan 
“Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami, bukan di atas kami. 


Ya Allah, turunkanlah di atas bukit-bukit, di lereng-lereng bukit, 
di perut lembah, dan di tempat tumbuhnya pepohonan. 


Maka, hujan pun berhenti dan kami pun keluar, berjalan di bawah 


pancaran sinar matahari.”” 


Demikianlah hadits yang lafazhnya menurut keduanya (al-Bukhari 
dan Muslim), namun di, dalam lafazh al-Bukhari disebutkan: tt «4! 
sebagai ganti dari kata (s1. | 


Demikian banyak faedah yang terkandung di dalam hadits di atas. 
Wabillaahit tauftig. 


Pasal 13 
DZIKIR-DZIKIR SHALAT TARAWIH” 


Perlu diketahui bahwa hukum shalat tarawih adalah sunnah, 
menurut kesepakatan para ulama. Shalat ini terdiri dari 20 rakaat, dengan 
salam pada setiap 2 rakaat. Sifat shalat ini sama seperti sifat shalat-shalat 
lainnya, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Dan dibacakan 
pula di dalamnya dzikir-dzikir yang juga sudah disebutkan, seperti 
misalnya do'a iftitah, penyempurnaan dzikir-dzikir lainnya, melakukan 
tasyahhud dan do'a setelahnya, dan lain-lain seperti yang sudah 
disampaikan terdahulu. 


Meskipun sudah sangat gamblang dan dikenal, tetapi sengaja saya 
kembali memperingatkan hal itu, karena banyak orang yang meremeh- 
kannya, dan sikap mereka yang menghilangkan sebagian besar dari 
dzikir-dzikir itu. Dan yang benar adalah yang dijelaskan terdahulu. 


Adapun mengenai bacaan, yang menjadi pilihan adalah apa yang 
dikemukakan oleh mayoritas ulama dan dipraktekkan oleh kebanyakan 


2 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 390. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (11/501-Fat-hul Baari) dan Muslim (897). 
? Lihat pula penjelasan selengkapnya mengenai shalat Tarawih ini dalam buku 


terbitan kami, Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah # hal. 45.7” 
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orang, yakni mengkhatamkan bacaan al-Our-an secara penuh selama 
shalat Tarawih satu bulan. Karenanya, setiap malam dibaca sekitar 1 
juz. Dan disunnahkan mentartilkan bacaan dan membacanya dengan 
jelas. Hindarilah memperpanjang bacaan pada makmum lebih dari 1 
juz (setiap malam). | 


Selain itu, hendaknya bersungguh-sungguh menghindari apa 
yang biasa dilakukan oleh para imam masjid yang membaca surat al- 
An'aam secara keseluruhan di rakaat terakhir pada malam ke-7 dari 
bulan Ramadhan, dengan alasan bahwa surat tersebut diturunkan 
sekaligus. Perbuatan tersebut merupakan bid'ah yang sangat buruk 
sekaligus bentuk kebodohan yang nyata dan mengandung berbagai 
kerusakan. Dan penjelasannya telah diberikan di dalam bab Tilawah 
al-Our-an. 


Pasal 14 
DZIKIR-DZIKIR SHALAT HAJAT 


HADITS NO. 538 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari “Abdullah bin Abi Aufa 855, ia bercerita bahwa Rasulullah 
3 bersabda: “Barangsiapa memiliki satu kepentingan (hajat) kepada 
Allah Yang Mahatinggi atau kepada salah seorang dari umat manusia 
ini, maka hendaklah dia berwudhu' dan melakukan wudhu'nya dengan 
sebaik-baiknya, kemudian mengerjakan shalat dua rakaat, lalu meman- 
jatkan pujian kepada Allah $$ dan hendaklah bershalawat atas Nabi 
25, lalu hendaklah mengucapkan: 


aa KKET Pa ea "li FT SI Ad 9" 
Tn Sar) 0 ah aa bd asa 
#59 Pj pn ui pusaka 


A0 


Up Y5 dar CN Ah is 


— 2G 
1 


#9 


(33 


" 


- 
- 


! 
AI AG gmn Yi 
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“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan hanya Allah 
Yang Mahapenyantun lagi Mahamulia. Mahasuci Allah, Rabb 
“Arsy yang agung. Segala puji hanya bagi Allah, aku memohon 
kepada-Mu berbagai hal yang menyebabkan datangnya rahmat-Mu, 
juga tekad untuk memperoleh ampunan-Mu, serta memperoleh 
ghanimah dari setiap kebaikan, dan keselamatan dari semua dosa. 
Janganlah Engkau meninggalkan satu dosa pun padaku melainkan 
Engkau mengampuninya, dan jangan pula suatu kesulitan melainkan 
Engkau berikan jalan keluarnya, serta jangan pula keperluan yang 
Engkau ridhai melainkan Engkau memenuhinya, wahai Rabb 
Yang Mahapemurah diantara para pemurah.”" 


At-Tirmidzi mengatakan: “Pada sanadnya masih ada pembicaraan.” 


Dapat saya sampaikan bahwa disunnahkan untuk memanjatkan 
do'a kesusahan, yaitu: 


ca. ud 


MA Ta BPI dg Kata ENI SS Aa" 
Uu 


“Ya Allah, berikanlah kebaikan kepada kami di dunia dan kebaikan 
di akhirat. Dan lindungilah kami dari api Neraka.” 


Yang demikian itu didasarkan pada hadits yang terdapat di dalam 
kitab ash-Shahihain yang telah kami sampaikan sebelumnya. 


HADITS NO. 539 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari “Utsman bin Hunaif #6 bahwasanya ada seorang yang buta 


“ Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 148. Hadits ini 
dha'if jiddan (sangat lemah). Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 479), Ibnu Majah 
(no. 1384), al-Hakim (1/320), melalui jalan Fa-id bin “Abdirrahman darinya dengan 
lafazh tersebut. At-Tirmidzi berkata: “Ini adalah hadits gharib. Di dalam sanadnya 
terdapat kelemahan, karena Fa-id bin “Abdirrahman dinilai dha'if di dalam hadits, 
dan Fa-id adalah Abul Warga”.” Al-Hakim mengatakan: “Ini adalah hadits yan 
sanadnya shahih, al-Bukhari dan Muslim tidak mentakhrijnya. Fa-id adalah Abu 
Warga', seorang penduduk Kufah yang tergolong Tabi'in, dan saya pernah melihat 
satu Jama'ah dari golongannya, dimana haditsnya termasuk lurus, hanya saja al- 
Bukhari dan Muslim tidak mentakhrijnya. Dan saya hanya menjadikan hadien a 
sebagai syahid bagi hadits sebelumnya.” Hadits ini dikomentari oleh adz-Dzahabi, 
dimana da mengatakan: “Bahkan dia matruk.” Saya katakan: “Ia seperti apa yang 
dikemukakan oleh adz-Dzahabi. Dengan demikian, sanadnya sangat lemah. 
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mendatangi Nabi $$ seraya berkata: “Berdo'alah kepada Allah Ta'ala 
agar Dia menyembuhkanku.” 


Maka, beliau pun bersabda: “Jika engkau mau, aku akan berdo'a, 
dan jika engkau mau bersabar, maka yang demikian itu lebih baik 
bagimu.” Orang itu berkata: “Berdo'alah kepada-Nya.” 


Kemudian, beliau menyuruhnya untuk berwudhw' sebaik-baiknya 


kemudian memohon dengan do'a: 


) 

2 6G. » CNG ika £, £ 0 ga? 

A5 ab Un ah Ea tt Ji dal 
“ P, .. # “ 


AA EP HI Hata GB LN 
- Tgn , - & - 
- TE OU MN, td -, 3 on 


2. 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dan menghadap 
ke hadirat-Mu dengan perantaraan Nabi-Mu, Muhammad, Nabi 
pembawa rahmat $6. Wahai Muhammad, sesungguhnya aku 
menghadapkan diri denganmu kepada Rabb-ku untuk keperluanku 
ini agar keperluanku ini diperkenankan. Ya Allah, izinkanlah 
beliau untuk memberi syafa'at kepadaku.” 


# Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha 5 ega Syaikh Salim al-Hilali no. 391. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3578), an-Nasa-i di dalam “Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 659), Ibnu Majah (1385), Ahmad (TV/138), al-Hakim (1/313), melalui 
jalan Syu'bah, dari Abu Ja'far, dari Imarah bin Khuzaimah bin Tsabit, dari “Utsman 

in Hunaif (lalu ia menyebutkan hadits tersebut). At-Tirmidzi mengatakan: “Ini 
adalah hadits hasan shahih gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi ini, 
dari hadits Abu Ja'far, yaitu al-Khathmiy, dan “Utsman bin Hunaif adalah saudara 
laki-laki Sahl bin Hunaif.” Dan Ibnu Majah memberikan komentar terhadapnya: 
“Abu Ishag mengatakan: “Hadits shahih.” Al-Hakim mengungkapkan: “Shahih 
dengan syarat Sy: i." Dan juga disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan di dalam (1/519) 
disebutkan: “Bersanad shahih.” Dan disepakati juga oleh adz-Dzahabi. Saya katakan: 
“Sanad hadits ini hasan. Para rijalnya tsigat, selam Abu Ja'far -yaitu al-Khathmiy- 
dimana ia seorang 1 Sebagian dari mereka telah menta 1g (mencacatkan)nya 
bahwa di dalam Padanya terdapat Abu Ja'far ar-Razi, dia seorang yang shadug 
dan mempunyai hafalan yang buruk, karena dia tercatat di beberapa naskah at- 
Tirmidzi: “Kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi ini dari hadits Abu Ja'far, 
bukan al-Khathmiy.” Mereka mengatakan: “Jadi, dia adalah ar-Razi.” Saya katakan: 
“Tetapi hal tersebut dibantah, dia adalah al-Khathmiy itu sendiri, sebagaimana 
yang dinashkan oleh at-Tirmidzi di dalam terbitan yang ada pada kami. Demikianlah 
yang dinisbatkan oleh Ahmad (IV/138). Dan dalam sebagian lainnya disebutkan: 
“Abu Ja'far al-Madani”. Demikian juga dengan al-Hakim, dan al-Khathmiy -bukan 
ar-Razi- adalah al-Madani. Hal itu diperkuat dalam bentuk pasti, Pertama, bahwa 
an-Nasa-i di dalam “Amalul Yaum wal Lailah (hal. 418) menyebutnya Abu Ja'far 
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At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 


Pasal 15 
DZIKIR-DZIKIR SHALAT TASBIH 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi darinya, 
ia berkata: “Kami meriwayatkan lebih dari satu hadits dari Nabi 88 
tentang shalat Tasbih, tetapi cukup banyak darinya yang tidak shahih.” 


Lebih lanjut, dia menyebutkan: “Ibnul Mubarak dan lebih dari 
satu ulama memandang bahwa shalat Tasbih adalah sunnah, dan 
mereka pun menyebutkan keutamaan shalat tersebut.” Selain itu, at- 
Tirmidzi menceritakan: “Ahmad bin “Abdah memberitahu kami, ia 
bercerita: “Abu Wahb memberitahu kami, dia bercerita: “Aku pernah 
bertanya kepada Abdullah Ibnul Mubarak mengenai shalat yang 
dibacakan tasbih di dalamnya.” 


Dia menjawab: “Dilakukan dengan bertakbir dan kemudian 
mengucapkan: 


dj V9 Bie Ip Iall DG Baru Ka HI Wb 


3 
“Mahasuci Engkau ya Allah, dengan memuji-Mu. Mahasuci Nama- 


Mu lagi Mahatinggi keagungan-Mu, dan tidak ada Ilah selain 
diri-Mu.' 


Kemudian membaca 15 kali: 
SEN A0 SN, , an NA 0 
n 3 ailg cal YI 8 Y9 TA (ve g cad Ora 


“Mahasuci Allah, segala puji hanya bagi Allah, dan tidak ada Ilah 
(yang hag) melainkan hanya Allah, dan Allah Mahabesar. 


“Umair bin Yazid Ibnu Kharasyah. Kedua, yang Tang jeail dari Fear bin 
Khuzaimah dan darinya adalah Syu'bah sebagaimana di dalam 

thmiy. Dengan demikian, maka jelaslah derajat hadits tersebut. Walbamulalillaahi 
Rabbil aalamiin. 
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Dilanjutkan dengan berta'awwudz dan membaca basmalah 
£ PI SEN AI — $, surat al-Faatihah dan satu surat al-Gur-an. 
Setelah itu membaca 10 kali: 


at Yna Ne Naa Y 10. d8 
GEN Ag BN IL IL V9 Ah KANG cl Oa 
“Mahasuci Allah, segala puji hanya bagi Allah, dan tidak ada 
Ilah (yang hag) melainkan hanya Allah, dan Allah Mahabesar. 


Kemudian ruku' dan mengucapkan bacaan di atas sebanyak 10 
kali, lalu mengangkat kepala dengan mengucapkannya 10 kali juga. 
Setelah itu, sujud dengan mengucapkannya 10 kali, kemudian mengangkat 
kepala dengan mengucapkan hal yang sama sebanyak 10 kali. Selanjutnya, 
melakukan sujud yang kedua dengan mengucapkannya 10 kali juga. 
dia mengerjakan empat rakaat dengan cara seperti itu. 


Demikianlah 75 tasbih, pada setiap rakaat dimulai dengan 15 
tasbih, kemudian membaca, lalu bertasbih 10 kali. Dan jika shalat ini 
dikerjakan pada malam hari, maka saya lebih suka untuk mengucapkan 
salam pada setiap dua rakaat. Dan jika dikerjakan pada siang hari, maka 
jika mau dia boleh salam (setiap dua rakaat sekali) dan jika mau dia 
boleh tidak mengucapkan salam (setiap dua rakaat).” 


Dan dalam sebuah riwayat dari “Abdullah Ibnul Mubarak, bahwa- 
sanya dia mengatakan bahwa mulai pada ruku' dengan mengucapkan: 
baal! (33 Oa 


“Mahasuci Rabb-ku Yang Mahaagung.” 


Dan pada waktu sujud membaca: 
BEI Lg) Ole 
“Mahasuci Rabb-ku Yang Mahatinggi,” sebanyak tiga kali. 


Dan kemudian membaca beberapa kali tasbih. 


Ditanyakan kepada Ibnul Mubarak: “Jika dia lupa di dalam 
shalat ini, apakah dia juga perlu membaca tasbih di dalam dua sujud 
sahwi sebanyak 10 kali? 


Dia pun menjawab: “Tidak, tetapi membacanya sebanyak 300 
kali tasbih.” 
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HADITS NO. 540 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari Abu Rafi' 45, ia berkata bahwa Rasulullah 28 pernah bersabda 
kepada “Abbas: “Wahai paman, maukah engkau (jika) aku menyambung 
tali silaturahmi (kepadamu)? Maukah engkau aku cintai? Maukah 
engkau kuberi manfaat?” 


“Mau, wahai Rasulullah,” jawab “Abbas. 


Beliau bersabda: “Wahai paman, kerjakanlah shalat 4 rakaat, 
dengan membaca al-Faatihah dan satu surat pada setiap rakaatnya. Dan 
jika bacaan al-Our-an telah usai, maka ucapkan: 

Y GAN N ND NA 1 “Arora Sh PN Ina! 
“01 Obeng « ig CS adi! 


“Allah Mahabesar, segala puji hanya bagi Allah, Mahasuci Allah,” 
sebanyak 15 kali sebelum ruku'. 


Kemudian bangkit dan ucapkanlah tasbih itu sebanyak 10 kali, 
lalu angkatlah kepalamu dan bacalah ia 10 kali. Selanjutnya, sujudlah 
dan bacalah tasbih itu 10 kali, lalu angkat kepalamu dan ucapkanlah 
tasbih itu 10 kali sebelum berdiri. Demikianlah 75 tasbih pada setiap 
rakaat, yang semuanya berjumlah 300 tasbih pada 4 rakaat. Meskipun 
jumlah dosa-dosamu seperti pasir, niscaya Allah akan memberikan 
ampunan kepadamu.” 


Al-'Abbas berkata: “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang 
mampu mengucapkannya dalam satu hari?” 


Beliau pun menjawab: “Jika engkau tidak sanggup mengucapkan- 
nya dalam satu hari, maka ucapkanlah tasbih setiap Jum'at. Jika engkau 
tidak sanggup juga untuk melakukannya setiap Jum'at, maka ucapkan- 
lah satu bulan sekali... (dan beliau masih terus berkata kepadanya 
hingga akhirnya beliau bersabda): “Ucapkanlah satu tahun sekali.” 


4 Shahtih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 392. Hadits ini 
shahih dengan beberapa syahid yang dimilikinya Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(no. 482), iban Majah (no. 1386) dan lain-lain, melalui jalan Zaid bin al-Hibab 
al-“Ukli, Musa bin “Ubaidah memberitahu kami, Sa'id bin Abi Sa'id, maula Abu 
Bakar Muhammad bin Hazm memberitahuku, dari Abu Rafi” (lalu ia menyebutkan 
hadits tersebut). At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini gharib dari hadits Abu Rafi”.” 
Saya sampaikan bahwa ini merupakan sanad yang dha'if, di dalamnya terdapat 
dua “ilat. Pertama, Musa bin “Ubaidah adalah dha'if. Kedua, Sa'id bin Abi Sa'id 
adalah seorang yang majhul. Dan dalam bab yang sama juga diriwayatkan dari 
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At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini gharib.” 


Saya sampaikan bahwa Imam Abu Bakar Ibnul “Arabi di 
dalam kitabnya, al-Ahwadzi fi Syarh at-Tirmidzi, mengatakan: “Hadits 
Abu Rafi” ini dha'if, tidak mempunyai ushul/dasar dalam status shahih 
dan tidak juga hasan.” 


Dia juga mengatakan: “Dan hal itu disampaikan oleh at-Tirmidzi 
untuk sekedar mengingatkan agar tidak tertipu olehnya.” 


Dan dia juga mengatakan: “Ucapan Ibnul Mubarak tidak bisa 
dijadikan sebagai hujjah.” 


Demikianlah perkataan Abu Bakar Ibnul “Arabi. 


Al-Ugaili mengatakan: “Mengenai shalat Tasbih ini, tidak ada 
satu hadits pun yang ditetapkan.” Abul Faraj Ibnul Jauzi telah menye- 
butkan beberapa hadits tentang shalat Tasbih dan jalannya. Kemudian 
dia menilainya dha'if secara keseluruhan, juga menjelaskan kelemahannya. 
Dan dia menyebutkannya di dalam kitabnya, al-Maudhu'aat. Dan 
pernah pula disampaikan kepada kami dari Imam al-Hafizh Abul 
Hasan ad-Daraguthni &t& bahwasanya dia berkata: “Hadits yang 
paling shahih tentang keutamaan surat-surat al-ur-an adalah surat: 
$ Ik dip J5 9. Dan hadits yang paling shahih berkenaan dengan 
keutamaan shalat adalah keutamaan shalat Tasbih.” 


Saya telah menyebutkan pembahasan masalah ini secara musnad 
di dalam kitab Thabagaatul Fugahaa' tentang biografi Abul Hasan “Ali 
bin “Umar ad-Daraguthni. Namun demikain, ungkapan tersebut tidak 





satu golongan diantara kalangan Sahabat, tetapi sanadnya tidak lepas dari komentar. 
Bahkan, sebagian di antaranya ada yan: rusak Hanya saja hadits ini bisa digunakan 
sebagai syahid untuk memperkuat sebagian hadits atas sebagian lainnya. Dan di 
antara sanad-sanad ini yang paling baik adalah hadits Ibnu “Abbas melalui jalan 
“Abdurrahman bin Basyar bin al-Hakam dari Abu Syu'aib Musa bin “Abdil “Aziz 
al-Oanbari, dari al-Hakam bin Abban, dari “Ikrimah darinya. Insya Allah, ini 
adalah sanad yang derajatnya laa basa bihi. Hadits ini memiliki beberapa jalan 
lainnya dari iban “Abbas, tetapi semuanya rusak, sehingga tidak dapat dijadikan 
sebagai sandaran. Dan cukup banyak ungkapan para imam yang banyak memiliki 
pengalaman lagi cerdas yang berusaha memperbaiki sanad tersebut, di antara 
mereka adalah: Pertama, Abu Dawud, sebagaimana yang tersebut di dalam al- 
Laalii? al-Mashmuu'ah (U/39) dan at-Targhiib wat Tarhiib (W468). Kedua, al-Mundatri, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam at-Targhiib wat Tarhiib (W468) dan Mukhtashar 
Sunan Abi Dawud (U/89). Kedua, az-Zubaidi di dalam It-haajus Saadah al-Muttagiin 
me 473). Oleh karena itu, hadits shalat Tasbih ini shahih lighairihi. Wallaahu a'lam. 
ara huffazh telah berusaha membuat beberapa juz tersendiri, seperti al-Khathib 
al-Baghdadi, Ibnu Nashiruddin ad-Dimasygi, as-Suyuthi dan selain mereka. 
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mengharuskan hadits tentang shalat Tasbih menjadi shahih. Mereka 
mengatakan: “Ini adalah dalil yang paling shahih dalam masalah ini, 
sekalipun ia dha'if.” Dan yang mereka maksudkan adalah yang paling 
rajih dan paling ringan kedha'ifannya. 


Saya sampaikan pula bahwa segolongan imam dari sahabat-sahabat 
kami menashkan hukum sunnah shalat Tasbih ini, di antara mereka 
adalah Abu Muhammad al-Baghawi dan Abul Mahasin ar-Rauyani. Di 
dalam kitabnya, al-Bahr, di akhir kitab al-Janaa-iz, ar-Rauyani mengatakan: 
“Ketahuilah bahwa shalat Tasbih itu dianjurkan, dan disunnahkan 
membiasakannya di setiap saat dan tidak melupakannya sama sekali.” 


Dia mengatakan: “Demikianlah yang dikemukakan oleh “Abdullah 


Ibnul Mubarak dan segolongan ulama.” 


Dia juga mengatakan bahwa pernah juga dikatakan kepada 
“Abdullah Ibnul Mubarak: “Jika seseorang lupa dalam shalat Tasbih, 
maka apakah dia harus membaca Tasbih 10 kali 10 kali dalam sujud 
sahwi? Dia pun menjawab: “Tidak, karena sesungguhnya ia berjumlah 
300 kali tasbih.” 


Saya menyebutkan masalah ini dalam sujud sahwi, meski sudah 
pernah disampaikan sebelumnya, karena sedikitnya manfaat, yaitu 
bahwa orang seperti Imam ar-Rauyani ini, jika ia menceritakan masalah 
ini dan tidak mengingkarinya, maka hal itu menunjukkan bahwa ia 
menyetujuinya sehingga semakin banyak orang yang berbicara tentang 
hukum shalat Tasbih. Demikianlah ar-Rauyani yang termasuk sahabat 
terbaik kami yang memahami ilmu secara mendalam. Wallaahu a'lam. 
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BAB XII 


DZIKIR-DZIKIR ZAKAT 


Pasal 1 


DZIKIR-DZIKIR YANG BERKENAAN DENGAN 
ZAKAT 


Allah Ta'ala berfirman: 


due 

Na AN Ka Na Ea PAT AT PI UP TER 
NAN 3 Ep ea MAA BLS Abg Ja Ab 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kalian 


membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdo'alah untuk 
mereka." (OS. At-Taubah: 103) 


HADITS NO. 541 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari “Abdullah bin Abi Aufa «845, ia mengatakan: “Jika 
Rasulullah 2 didatangi suatu kaum dengan membawa sedekah, maka 


beliau mengucapkan: 
- » P w 
m0 o | - | - BA | Tu 
“Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas mereka.” 
Kemudian Abu Aufa mendatangi beliau dengan membawa sedekah, 


maka beliau mengucapkan: 
Pa 
jean yi) & di As $ he ai" 
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“Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas keluarga Abu Aufa.” 


Imam asy-Syafi'i dan beberapa orang sahabatnya 4 «4, mengatakan: 
"Yang menjadi pilihan, hendaklah orang yang mengambil zakat itu 
mengucapkan (do'a) kepada orang yang menyerahkannya: 

PA PN EA PN P. ANT OP KOP ND L 01 0 0 sn £ 

Cod SI DU alga SU Ala as Lan Al DN" 

| Bra 
“Semoga Allah memberikan balasan kepadamu atas apa yang 
telah engkau berikan, dan mudah-mudahan Dia menjadikannya 
sebagai penyuci bagimu, dan semoga Dia memberikan berkah 
kepadamu atas harta yang masih engkau sisakan." 


Do'a ini sunnah dibaca oleh orang yang menerima zakat, baik 
itu pengelola maupun fakir miskin. Dan do'a ini bukan suatu hal yang 
wajib menurut pendapat yang masyhur dari madzhab kami dan madzhab 


lainnya. 


Sebagian sahabat kami mengemukakan: “Do'a itu wajib, berdasar- 
kan ucapan Imam asy-Syaff'i: Wajib bagi wali untuk mendo'akannya. 
Dan dalil mengenai hal tersebut terdapat pada lahiriyah perintah yang 
terdapat di dalam ayat di atas.” 


Para ulama mengatakan, “Tidak disunnahkan di dalam do'a 
mengucapkan: Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Fulan.” 


Dan yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala: $ “ale Fed 3 
adalah berdo'alah untuk mereka. 


Sedangkan ucapan Nabi #5: d2 Je “ah (ya Allah, limpahkanlah 
shalawat atas mereka), maka kalimat shalawat itu hanya khusus bagi 
beliau, sehingga beliau berhak menggunakannya kepada siapa saja 
yang beliau kehendaki. Berbeda dengan kita. 


Lebih lanjut, mereka mengatakan: “Sebagaimana tidak diperboleh- 
kan untuk mengatakan: Muhammad (z3 #5 sekalipun beliau seorang 
yang agung lagi mulia, demikian juga tidak diperbolehkan untuk 


1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no.393. Diriwayatkan 
al- “ag (TII/361, VII/448, XI/136 dan 169 - Fat-hul Baari) dan Muslim 
no. 1078 
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mengucapkan: “Abu Bakar atau “Ali ag A PES TN Wa Tetapi, yang 
dibolehkan adalah mengucapkan: “Ali 25 4 (7) atau ae @ pay. 
dan yang semisalnya.” 


Jika seseorang mengucapkan: Haa 4 la ai Ito, maka menurut 
pendapat yang benar dan menjadi pegangan mayoritas sahabat kami 
bahwa hal itu adalah makruh tanzih (menjauhkan dari hal yang haram). 
Sedangkan sebagian mereka mengatakan, “Yang demikian itu jelas 
bertentangan dengan apa yang lebih baik. Dan tidak bisa dikatakan 
makruh.” Dan sebagian lainnya mengungkapkan, “Tidak boleh. Dan 
lahiriyahnya adalah haram.” 


Tidak sepatutnya juga dikatakan: "LI ae" kepada selain para 
Nabi. Atau kalimat-kalimat yang serupa. Kecuali, jika hal itu sebagai 


khithab atau jawaban, karena memulai salam adalah sunnah, sedangkan 
menjawabnya adalah wajib. 


Semuanya itu ditujukan pada hukum shalawat dan salam kepada 
selain para Nabi. Tetapi, jika mereka itu dijadikan sebagai pengikut, 
maka yang demikian itu dibolehkan, tanpa adanya perbedaan Sr 
Misalnya, dikatakan: 


AG Mantap AT diah sabah Jb ek AT 
asl 3 aa 
“Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Muhammad, 


keluarganya, para Sahabat, isteri dan keturunannya serta para 

pengikutnya.” 

Sebab, para ulama Salaf tidak melarang hal tersebut, bahkan kita 
diperintahkan untuk mengucapkannya di dalam tasyahhud dan selainnya. 
Berbeda jika shalawat itu disampaikan kepada selain Nabi seorang 
diri. 

Dan saya telah menguraikan masalah ini secara panjang lebar di 


dalam bab Shalawat kepada Rasulullah #5. 


Pembahasan 1: 
Niat Berzakat. 


Perlu diketahui bahwa niat dalam berzakat itu wajib. Sebagaimana 
ibadah Jainnya, niat ini juga ada di dalam hati. Dan disunnahkan 


Dzikir-Dzikir Zakat 587 


menggabungkan niat tersebut melalui ucapan lisan, sebagaimana 
ibadah-ibadah lainnya. Jika niat itu hanya diucapkan secara lisan dan 
tidak di dalam hati, masih diperbedebatkan sahnya niat tersebut, dan 
yang paling benar bahwa hal tersebut tidak sah.” 


? Berikut ini adalah pendapat para Ulama bahwa melafazhkan niat bukanlah Sunnah: 
1. Syaikh Salim bin 'Ied al-Hilali ppemahaia kitab al-Adzkaar ani dalam Bahjatun 
Naazhiriin Syarh Riyaadhish Shaalihiin hal. 32 mengatakan: "Niat itu tempatnya 
di dalam hati tanpa mengucapkannya dengan lisan berdasarkan kesepakatan para 
imam kaum Dane amin ada setiap ibadah, seperti thaharah, shalat, zakat, puasa, 
haji, memerdekakan budak, jihad dan lain-lain. Melafazhkannya adalah bid'ah yan 
menyesatkan. Dan telah keliru orang yang menyangka bahwa hal tersebut boleh 
dilakukan pada haji, sedangkan yang lainnya tidak boleh karena ia tidak dapat 
membedakan antara talbiyah dengan niat." 
2.Komite Tetap Kajian Ilmiah dan Pemberian Fatwa, Kerajaan Saudi Arabia yan: 
diketuai oleh al-Imam 'Abdul 'Aziz bin Baaz “ts sekarang diketuai oleh Syaik 
“Abdullah bin “Abdul “Aziz Alusy Syaikh) di dalam fatwanya no. 1608 mengatakan: 
"Pelafazhan niat tidak boleh, baik terdengar maupun tidak terdengar di dalam 
shalat, wudhu' atau selainnya dari perkara-perkara ibadah. Karena Nabi # 
tidak mensyari'atkannya dengan perkataan maupun perbuatan. Bahwasanya 
niat itu teraknya di dalam hati tanpa mengucapkannya. Mulailah shalatmu yang 
wajib maupun yang sunnah dengan Allaahu Akbar dan mulailah wudhu'mu dengan 
membaca Tamulah sebagai bentuk ittiba' kepada Nabi 58 disertai tujuanmu di 
dalam hati terhadap segala bentuk ibadah yang disyari'atkan yang engkau ingin 
$$ jakan) selain haji dan umrah. Adapun haji dan umrah, disyari'atkan melafazhkan 
1 adah haji dan umrah dengan mengatakan: 0. 
"Ou ba ai" 
“Ya Allah, aku penuhi panggilanmu untuk berhaji,” atau ' 3 
" Spb gang" 
“Aku penuhi panggilanmu untuk berumrah.” 
Demikian pula, penyembelihan binatang hadyu dan kurban, disyari'atkan bagi 
yang berkurban dan menyembelih hana hendaknya mengucapkan -setela 
mengucapkan salam-: : 
aer . 2 ag sun 
“ON cp ob 3 ie 
“Ya Allah terimalah (sembelihan ini) dariku, atau dari Fulan.” 
Karena Nabi #& melakukan hal tersebut." 
Dan di dalam fatwa no. 2444 dikatakan: "Shalat adalah ibadah, dan ibadah itu 
taugiftyah (harus memiliki dalil), tidaklah ibadah itu disyari'atkan kecuali ditunjukkan 
oleh" -Our-an dan as-Sunnah yang shahih lagi suci. Dan tidaklah tetap dari Nabi # 
bahwasanya ia melafazhkan niat di dalam shalat, baik yang wajib maupun yan 
sunnah. Jika hal tersebut ada, pastilah para Sahabat 4s meriwayatkan dan mengamal- 
kannya. Akan tetapi hal tersebut tidak ditemukan, bahkan pelafazhan tersebut 
di dalam shalat, mutlak sebagai bid'ah. Dan telah tetap dari Nabi # bahwasanya 
ia bersabda: 
135 gg Kia Ce BAB VA Gd ae ar 
"Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu dalam perkara (agama) kami ini yan 
bukan dar Mari Buka tertolak." (HR. Muslim 1I1/1343 peng) Pre 
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Dan jika seorang pembayar zakat sudah berniat, maka tidak wajib 
baginya untuk mengatakan: “Ini zakat.” Tetapi, cukup baginya menye- 
rahkan zakat itu kepada orang yang berhak menerimanya. Jika ia 
mengucapkan kata-kata tersebut, maka hal itu tidak berpengaruh 
negatif pada dirinya. Wallaahu a'lam. 


Pembahasan 2: 
Dzikir bagi Pembayar Zakat. 


Disunnahkan pula bagi orang yang membayar zakat, sedekah, 
nadzar, kaffarat atau yang semisalnya untuk mengucapkan: 


de 
Peta # ap £ LG, TT SI Pp 
2 1 na “asi 3 te “nas cg 
“Wahai Rabb kami, terimalah dari kami (amalan kami), sesungguhnya 


Engkau-lah Yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui.” (OS. 
Al-Bagarah: 127) 


Dan Allah # telah menceritakan hal tersebut melalui kisah 
Ibrahim dan Isma'il eke) tol Mi ko dan juga kisah tentang isteri 
Imran. : 


Dan sabdanya: 
"ANK ati J3 Tel in JS OP SAI Ong SU" 


"Jauhilah olehmu urusan yang dibuat-buat (bid'ah), karena segala yang dibuat-buat 
adalah Pa aa dan segala bid'ah adalah sesat." (HR. Muslim II/592 dan Ibnu Majah 
no. 45 Pat 

Silahkan lihat di dalam Fataawaa al-Lajnah ad-Daa-imah lil Buhuuts al-'Ilmiyyah wal 
Iftaa” jilid VI hal. 318-324 -disusun oleh Syaikh Ahmad 'Abdurrazzag ad-Duwaisy- 
untuk mendapatkan fatwa-fatwa lainnya mengenai niat. 

Silahkan lihat pendapat Ulama lainnya pada catatan kaki halaman 596.?” 
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BAB XIII 


DZIKIR-DZIKIR PUASA 


Pasal 1 


DO'A KETIKA MELIHAT HILAL DAN 
MELIHAT BULAN 


HADITS NO. 542 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Musnad ad-Darimi dan Jaami ' 
at-Tirmidzi dari Thalhah bin “Ubaidillah «5, bahwa Nabi $5 jika melihat 
hilal, beliau mengucapkan: 


: “is PAN Sa Tea) 3 o 8 Pp, P Te Lg. " 
GI 9 AN 9 OI 3 cell 6 Alai | 
3 A “ &- 8, 

Mah Saya DN 


“Ya Allah, tampakkanlah hilal kepada kami dengan membawa 
kesejahteraan, keimanan, keselamatan dan keislaman. Rabb-ku 


dan Rabb-mu adalah Allah.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits (ini) hasan.” 


- 


Shabiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 394. Hadits ini 
hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3451), ad-Darimi (II/4), Ahmad 
(I/162), al-Hakim (TV/285) dan lain-lain, melalui jalan Sulaiman bin Sufyan, ia 
mengabarkan, Bilal bin Yahya bin Thalhah bin “Ubaidillah memberitahuku dari 
ayahnya, dari kakeknya secara marfu'. Saya katakan: “Ini adalah sanad yang dha'if, 
karena Sulaiman dan Syaikhnya, Bilal bin Yahya adalah dha'if. Hanya saja, ia 
diperkuat oleh hadits setelahnya.” 
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HADITS NO. 543 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Musnad ad-Darimi dari Ibnu 
“Umar t&5, ia berkata: “Rasulullah $ jika melihat hilal, beliau 
mengucapkan: 


- s 21 Sg o, 6 £ o a £ Pe , 2 £ & 
daud cOLag NG GAY Alai el ST dl" 
-1 -. P3 1 - a51 Fi Puan i o.0o Se,- g o 2. 
Saya ta) K3 3 ll Ba AMI 
“Allah Mahabesar. Ya Allah, tampakkanlah hilal kepada kami dengan 
membawa rasa aman, keimanan, keselamatan, dan keislaman 


serta taufig kepada apa yang Engkau sukai dan ridhai. Rabb 
kami dan Rabb-mu adalah Allah.” 


HADITS NO. 544 (DHAYIF) 


Kami juga meriwayatkan di dalam Sunan Abi Dawud di dalam 
kitab al-Adab dari Gatadah, ia diberitahu bahwa Nabiyyullah #£ jika 


melihat hilal, maka beliau mengucapkan: 
aa 2 aa 0, 3- Ban " 
ba cad ku HT 


“Hilal kebaikan dan petunjuk. Hilal kebaikan dan petunjuk. 
Hilal kebaikan dan petunjuk. Aku beriman kepada Allah yang 
telah menciptakanmu,” sebanyak tiga kali. 


Setelah itu, beliau mengucapkan: 


? Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 395. Hadits ini 
hasan karena hadits sebelumnya. Diriwayatkan oleh ad-Darimi (11/3-4), Ibnu 
Hibban (2374 -Mawaarid), ath-Thabrani d: dalam al-Kabiir (no. 13330), melalui 
jalan “Abdurrahman bin “Utsman bin Ibrahim: Ayahku memberitahuku dari ayah 
dan pamannya, dari Ibnu “Umar secara marfu'. Saya katakan: “Ini adalah sanad yang 

dha'if, karena “Abdurrahman dan ayahnya adalah dha'if. Secara keseluruhan, hadits 


di atas adalah hasan karena hadits sebelumnya.” 
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MARS aa 3 NIS ea BS SA dh Ka" 
“Segala puji hanya bagi Allah yang telah berlalu dengan membawa 
bulan ini dan datang dengan membawa bulan itu.” 


Dan dalam sebuah riwayat dari Oatadah, bahwa Nabi #£ jika 
melihat hilal, beliau memalingkan wajah darinya. 


Demikianlah, kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan status mursal. Dan di sebagian naskah Abu Dawud disebutkan 
bahwa Abu Dawud mengatakan: "Dalam masalah ini tidak ada satu 
hadits pun yang bersanad lagi shahih dari Nabi 15." 


HADITS NO. 545 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkannya di dalam kitab Ibnus Sunni dari 


Abu Sa'id al-Khudri, dari Rasulullah $&.' 


Adapun tentang melihat bulan: 


HADITS NO. 546 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari “Aisyah 
ks , ia berkata: “Rasulullah 85 pernah menggandeng tanganku, ketika 
bulan sedang terbit, lalu beliau bersabda: 
katy 13 Sell (Ia 3 u FT YON 
“Berlindunglah engkau kepada Allah dari kejahatan gelap apabila 
telah masuk (malam).”” 


wu 


Shabiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 149. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5092) dengan sanad yang para perawinya 
:sigat, jika yang menyampaikan tersebut seorang Sahabat, maka hadits tersebut 
shahih dan jika tidak, maka hadits tersebut mursal. Dan riwayat kedua, diriwayatkan 
oleh Abu Dawud no. 5093) dengan sanad yang di dalamnya terdapat Abu Hilal 
Muhammad bin Salim ar-Rasi, dan ia seorang yang layyin (lemah). 

Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 150. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dalam 'Amalul Yaum wal Lailah (no. 641). 
Saya katakan: “Sanadnya dha'if.” Dan dalam bab yang sama dari sejumlah Sahabat, 
tetapi semuanya bersanad layyin, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Ugaili 
ats di dalam adh-Dhu'afaa-ul Kabiir (W/136). 

Shabiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 396. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3366), Ibnus Sunni di dalam “Amalul 


» 


“ 
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HADITS NO. 547 (DHA'IF JIDDAN) 

Kami juga meriwayatkan di dalam Hilyatul Auliyaa' dengan sanad 
yang di dalamnya terdapat kelemahan, dari Ziyad an-Namiri dari Anas 
#&, ia berkata: "Jika Rasulullah &# memasuki bulan Rajab, beliau 
mengucapkan: 


oU rol Ly... ur 4 PE 
"Olah, bab Oak aU ul" 


. 


“Ya Allah, berikanlah berkah kepada kami di bulan Rajab dan 
Sya'ban serta sampaikanlah kami kepada bulan Ramadhan." 


Dan kami juga meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dengan 
disertai tambahan. 


Pasal 2 


DZIKIR-DZIKIR YANG DISUNNAHKAN 
KETIKA BERPUASA 


Disunnahkan menggabungan niat puasa antara hati dan lisan, 


sebagaimana yang telah kami kemukakan dalam ibadah-ibadah lainnya.” 


ma em 
Yaum wal Lailah (no. 647), Ahmad (VI/61, 206 dan 237), al-Hakim (I/ manga 
dan lain-lain, melalui beberapa jalan dari Ibnu Abi Dzi'-b, dari pamannya, al- 
Harits bin “Abdirrahman, dari jaan Salamah, dari “Aisyah t&s (lalu ia menyebutkan 
hadits tersebut). Saya katakan: “Sanad ini para perawinya tsigat selain al-Harits bin 
“Abdirrahman, ia adalah al-Ourasyi Shania, dan ia berderajat shadug. Dan ia 
bersama dengan Ibnu Abi Dzi'-b, al-Mundzir bin Abil Mundzir pada riwayat 
Ahmad V1/215 dan 252) dari Abu Salamah, darinya. Dan al-Mundzir adalah 
seorang yang magbul, sehingga dengan demikian , hadits tersebut shahih. Segala 
puji hanya Bagi Allah" 
Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 157. Hadits ini 
sangat lemah. Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam al-Hilyah (V 1/269), Ibnus 
Sunni di dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 658), Ibnu Asakir di dalam kitab 
Taariikhnya (X1/232/1) melalui jalan Za-idah bin Abir Ragd, darinya. Saya katakan: 
“Sanadnya sangat lemah.” Di dalamnya terdapat Za-idah bin Abir Ragd, ia matruk, 
dan Syaikhnya, Ziyad an-Namiri, edalah seorang yang dha'if. 
" Berikut ini beberapa pendapat para Ulama bahwa melafazhkan niat bukanlah Sunnah: 
1. AHlmam Ibnu Gayyim al-Jauziyyah di dalam Zaadul Ma'aad fii Hadyi Khairil 
'Ibaad hal. 72-73 mengatakan: "(Melafazhkan niat) ini termasu sepuluh bid'ah 
(sebelum takbiratul ihram) yang tidak seorang pun meriwayatkannya dengan 
satu lafazh sekali pun mengenai niat tersebut, baik dengan sanad yang shahih, 


a 
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Jika hanya difokuskan pada hati saja, maka hal itu juga sudah cukup, 
dan jika hanya dengan lisan saja, maka hal itu belum cukup, tanpa adanya 
perbedaan pendapat mengenai hal tersebut. 





Ha 


dha'if, memiliki sanad maupun dengan hadits yang mursal. Bahkan hal ini tidak 
diriwayatkan oleh seorang pun dari Sahabat, dan tidak pula seorang pun dari Tabi'in 


yang nya baik, serta tidak pula dari para imam yang empat. Sesungguhnya 
sebagian orang aah salah dalam menelan per Tan asy-Syafi'i ats mengenai 
masalah shalat: "Sesungguhnya shalat tidaklah sama dengan puasa dan tidaklah 
shalat itu dimulai kecuali dengan dzikir." Lalu dzikir ini disangka bahwa oran 
ang shalat agar melafazhkan niat. Sesungguhnya dzikir yang diinginkan ole 
ana asy-Syati'i @ts adalah takbiratul ihram, bukan melafazhkan niat. Bagaimana 
mungkin Imam asy-Syafi'i mensunnahkan sesuatu yang tidak dikerjakan oleh 
Nabi #£ dalam satu shalat pun dan tidak pula dikerjakan oleh seorang pun dari 
para Khalifah dan para Sahabatnya. Dan ini merupakan petunjuk dan sirah 
mereka. Jika seorang dari kita menemukan satu huruf Cisayan dari mereka 
mengenai masalah ini, maka kita menerimanya dengan tunduk dan patuh. Tidak 
ada petunjuk yang lebih sempurna dari petunjuk mereka dan tidak ada satu Sunnah 
pun kecuali yang diterima dari pembawa syari'at, #£." 
A-lmam 'Abdul 'Aziz bin "Abdillah bin Baaz di dalam kitab Fataawaa Muhimmah 
Tata'allagu bish Shalaah hal. 11 mengatakan: "Tidak ada dasar di dalam syar'i 
yang suci tentang melafazhkan niat. Dan tidak pula diriwayatkan dari Nabi 2 dan 
para Sahabatnya :4 mengenai pelafazhan niat ketika memulai shalat. Sesungguhnya 
niat letaknya di dalam hati berdasarkan sabda Rasulullah #£: 


MEP EA II SL yr ir 
"Sesungguhnya amalan itu tergantung ada niat dan sesungguhnya bagi setiap 


orang tergantung apa yang dia niatkan." Disepakati atas keshahihannya dari hadits 
Katicul Pama mi bin al Khaththah ab." 4 


. A-Imam Fagihuz Zaman Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin di dalam Fataawaa 


Arkaanil Islaam hal. 306 mengatakan: "Niat letaknya di dalam hati dan tidak 
dibutuhkan untuk diucapkan. Jika Anda ingin shalat lalu berwudhu', maka 
hal ini merupakan niat. ban tidaklah aanskin bagi seseorang yang berakal 
melakukan suatu perbuatan -yang dilakukan tanpa paksaan- kecuali 1a berniat 
melakukannya. Oleh karena itu, sebagian ahlul ilmi berkata: 'Seandainya Allah 
membebankan kepada kita suatu amalan yang dilakukan tanpa niat, maka hal 
tersebut merupakan pembebanan terhadap sesuatu yang tidak mampu dikerjakan.' 
Tidaklah hal tersebut datang dari Rasulullah 5€ dan tidak pula dari Sahabatnya 4, 
bahwa mereka melafazhkan niat. Dan orang-o Jet Pan dengarkan melafazhkan 
niat, maka Anda akan dapati adanya kekodahan ari mereka atau taglid buta 
terhadap sebagian ahlul dai yang mengatakan hal tersebut. Dimana mereka 
menga : 'Sepatutnya melafazhkan niat untuk menyesuaikan antara hati den 
lisan." Akan tetapi, kita katakan: 'Sesungguhnya perkataan mereka ini tidaklah 
benar, jika seandainya hal tersebut disyari'atkan, pastilah Rasulullah $ menjelas- 
kannya, baik melalui perkataan maupun perbuatan.' Wallaahul Muwaffig." 


. Syaikh Muhammad Nazhim Sulthan di dalam Gawaa'id wa Fawaa-id Syarh al- 


rba'iin an-Nawawiyyah hal. 31 mengatakan: "Menjaharkan niat merupakan 
bid'ah yang munkar. Sebab ia tidak ditetapkan di dalam al-Our-an dan Sunnah 
Rasul £ yang menunjukkan Na Apr Dan kaidah yang telah diketahui 
yaitu bahwasanya pokok dari ibadah adalah tidak melakukannya, dan ibadah 
itu tidaklah tetap kecuali dengan adanya dalil." 
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Dan disunnahkan pula jika ada orang yang mencaci atau melakukan 
tindakan usil terhadap orang yang sedang berpuasa, maka hendaklah 
ia (orang yang berpuasa) mengucapkan: 


kat» tai Eng 2 

Ba an Di 

“Sesungguhnya aku sedang berpuasa. Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa.” Sebanyak dua kali atau lebih. 


HADITS NO. 548 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah #5 bahwa Rasulullah # bersabda: 


o - o £ Pa £ z Pa z c ba 5 

—3 Y9 By YG SA ale MY Peta ala!" 
Gl ay Ni Mn Tee Aan Na, 

TA le al AB Chain Gl AGE Ya 013 
“Puasa itu adalah perisai. Oleh karena itu, jika salah seorang di 
antara kalian berpuasa, maka janganlah dia berkata-kata kotor, 
tidak juga melakukan tindakan bodoh. Dan jika ada seseorang 
menyerangnya atau mencacinya, maka hendaklah dia mengu- 


capkan, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa. Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa,” sebanyak dua kali." 


Perlu saya sampaikan, kalimat tersebut disampaikan secara lisan 
dan diperdengarkan kepada orang yang mencacinya, mudah-mudahan 
ia terhindar dari gangguan tersebut. Dan ada juga yang mengatakan, 
kalimat itu diucapkan dalam hati agar ia menghentikan perbuatan 
bodoh tersebut, dengan terus berusaha menjaga puasanya. Tetapi, 
pendapat yang pertama lebih jelas. 


Dan kata (its) berarti caciannya itu memicu munculnya cacian 
balasan. Wallaahu a'lam. 


HADITS NO. 549 (DHAYIF) 


Kami juga telah meriwayatkan di dalam Jamii' at-Tirmidzi dan 
Sunan Ibni Majah, dari Abu Hurairah #5, ia berkata: "Rasulullah & 
bersabda: 


7 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha 1 bae Aya Salim al-Hilali no. 397. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (TV/103-Fat-hul Baart) dan Muslim (no. 1151). 
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o Nu 


Ni at 0 Ab SB Na Ke NN T 
Indi AANG Jah LH HI P3 API 


40 0 &£ 
" o a m0 
4 sad! 0 539 
“Ada tiga golongan yang tidak akan ditolak do'anya, yaitu orang 
yang sedang berpuasa sehingga dia berbuka, imam (pemimpin) 
yang adil, dan do'a orang yang dizhalimi.” ' 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits (ini) hasan.” 


Perlu saya sampaikan: “Demikianlah riwayat tersebut, dengan 
menggunakan kata (& (sehingga). 


Pasal 3 
DO'A KETIKA BERBUKA 


HADITS NO. 550 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan 
Sunan an-Nasa-i, dari Ibnu "Umar 445, ia berkata: "Nabi $ jika 
berbuka puasa, beliau mengucapkan, 


“ 


» £ 2 - tu “0 £ Ts Pd 8 4 “ . 4 
8) ri Cai TIA ng dadali A3" 
f 5 - PN - 
Md Wi sela 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 152. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3668-Tuhfah), Ibnu Majah (no. 1752), 
Ibnu Khuzaimah (no. 1901), Ahmad (W/304-305, 445 dan 477), Ibnu Hibban (2407 
dan 2408), melalui jalan Sa'ad Abu Mujahid dari Abu Madlah, dari Abu Hurairah. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan... dan Abu Madlah adalah maula Ummul 
Mukminin, “Aisyah.” Kami mengetahui keadaan hadits ini. Dan hadits ini diriwa- 
yatkan juga darinya lebih panjang dari ini dan juga lebih lengkap.” Saya katakan: 

Berdasarkan hal tersebut, hadits ini majhul, hampir tidak dik eunul Tidak ada 
seorang pun yang meriwayatkan darinya kecuali Ribu Mujahid, sebagaimana yan 
deebarean di dalam al-Miizaan (IV/571). Oleh karena itu, sanad ini dha'if. 
Kesimpulan: Ibnu Khuzaimah mengklaim bahwa Abu Madlah adalah maula Abu 
Hurairah, tetapi yang benar bahwa ia adalah maula “Aisyah, sebagaimana yang 
disebutkan di deli kitab at-Tirmidzi dan beberapa sumber Besanya 
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“Dahaga telah hilang dan tenggorokan menjadi basah, dan telah 
tetap pula pahala insya Allah Ta'ala." ” 


Dapat saya katakan bahwa kata Li berarti haus. Allah Ta'ala 
berfirman: 


En Ly e 
Cb Ae YUL 
"Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan." 
(OS. At-Taubah: 120) 





? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 398. Hadits ini 
hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 2357), an-Nasa-i di dalam “Amalul 
Yaum wal Daslah (no. 299), dan di antara riwayat Ibnus Sunni di dalam “Amalul 
Yaum wal Lailah (no. 480), al-Hakim (1/422), ad-Daraguthni (11/185), al-Baihagi 
(TV/239), melalui jalan “Ali bin al-Husain Syagig, ia berkata: Al-Husain bin Wagid 
memberitahu kami, ia berkata, Marwan bin -Mugaffa”' memberitahu kami, ia 
berkata, aku pernah melihat Ibnu “Umar menggen: jenggotnya, lalu ia memotong 
bagian yang lebih dari telapak tangan, seraya berkata: “Rasulullah 3£ jika berbuka 
maka beliau mengucapkan (lalu ia menyebukan hadits tersebut).” 
Ad-Daraguthni mengatakan: “Diriwayatkan sendirian oleh al-Husain bin Wagid, 
dan sanadnya hasan.” Dan didukung oleh al-Hafizh di dalam at-Talkbiishul Habits 
(I1/202). Saya katakan, “Ia sama seperti yang disampaikan oleh keduanya.” 
Peringatan: Al-Hakim mengatakan: “Shahih dengan syarat asy-Syaikhani, dimana 
keduanya pernah berhujjah dengan al-Husain bin Waaid dan Marwan bin al-Mugaffa'.” 
Dan di dalam at-Talkhrishul Habiir, adz-Dzahabi mengatakan: “Dengan syarat 
al-Bukhari, dimana ia berhujjah pada Marwan, yaitu Ibnul Mugaffa', dan ia adalah 
Ibnu Salim.” Saya katakan: “Pada ucapan keduanya &! Ly, terdapat beberapa 
wahm (kesalahan). Pertama, bahwa al-Bukhari tidak pernah meriwayatkan kepada 
al-Husain bin Wagid dalam berhujjah padanya, tetapi hanya sebagai ta'lig (riwayat 
tanpa sanad) semata. Kedua, bahwa Marwan tidak pernah dipergunakan oleh al- 
Bukhari dan Muslim dalam berhujjah. 
Oleh karena itu, di dalam at-Tahdziib 93), al-Hafizh mengatakan: “Di dalam 
al-Mustadrak, al-Hakim mengklaim bahwa al-Bukhari pernah berhujjah dengan 
Marwan, tetapi setelah itu ia ragu. Barangkali ia tidak yakin karena adanya nama 
Marwan al-Ashfar.” 
Saya katakan: “Ungkapan al-Hafizh ini memicu munculnya beberapa pertanyaan 
dan kemungkinan: 
1. Bisa jadi apa yang disebutkan di dalam al-Mustadrak: “...Dengan syarat asy-Syaikhani, 
di mana keduanya telah berhujjah...' merupakan wahm (kesalahan) dari beberap 
orang. Dan yang benar adalah al-Bukhari, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
kitab at-Talkhiish. Adz-Dzahabi dan al-Hafizh telah menukilnya. 
2. Mungkin apa yang dinukil oleh al-Hafizh dari al-Hakim merupakan wah darin 
karena yang mengatakan hal itu sebenarnya adalah adz-Dzahabi di dalam at- 
Talkhiish, seperti yang telah disampaikan di depan.” 
Dan saya tidak mengetahui, bagaimana adz-Dzahabi mengklaim bahwa al-Bukhari 
telah berhujjah dengan Marwan bin Salim al-Mugaffa”. Dia mengklaim bahwa ketika 
dia menulis biografinya di dalam al-Miizaan (IV/91) dia hanya sekedar mengisyaratkan 

ahwa dia termasuk rijal (perawi) Abu Dawud. Demikian pula yang FT aa ukan di 
dalam kitab akasia 
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Saya menyebutkan hal ini meskipun sudah sangat jelas, karena 
saya melihat sebagian orang yang merasa bingung sehingga menduga 
do'a tersebut dipanjangkan. 


HADITS NO. 551 (DHAIIF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dari 
Muw'adz bin Zuhrah bahwa dia pernah diberitahu bahwa Nabi 8 jika 


berbuka puasa, beliau mengucapkan: 


, 
"tafasf 35, Je anto wa Lala 
"Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan karena rizki-Mu aku 
berbuka." 


Demikianlah hadits tersebut, yang diriwayatkan secara mursal. 


HADITS NO. 552 (DHAYIF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni, dari Mu'adz 
bin Zuhrah, ia berkata: "Jika Rasulullah 85 berbuka puasa, maka 
beliau mengucapkan: 

"ajah Ai cemas SET cell Ka 

“Segala puji bagi Allah, yang telah membantuku sehingga aku dapat 

berpuasa, dan yang telah memberiku rizki sehinga aku berbuka." 


HADITS NO. 553 (DHA'IF JIDDAN) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari Ibnu “Abbas 
$55, ia berkata: "Nabi #5 jika berbuka, maka beliau mengucapkan: 


10 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 153. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2358). Saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, 
disamping kemursalannya, sanad ini masih menyimpan unsur tidak dikenalnya 
Mu'adz, di mana mereka tidak menyebutkan untuknya satu riwayat pun selain 
al-Hushain bin “Abdirrahman. 

1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 154. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 481). 
Saya katakan: “Sanadnya dha'if, karena di dalamnya terdapat tiga “Yllat. Pertama, 
mursal, karena Mu'adz salah seorang Tabi'in, dan penggolongan dirinya termasuk 
Sahabat masih diragukan. Kedua, tidak diketahuinnya Mu'adz. Ketiga, perawi 
darinya adalah seorang yang mubham. 
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- -) . . Oz Pa . , 
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- - 
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“Ya Allah, untukmu kami berpuasa dan atas rizki-Mu kami berbuka, 
maka terimalah dari kami, sesungguhnya Engkau Mahamendengar 


lagi Mahamengetahui.”" ? 


HADITS NO. 554 (DHA'IF) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Sunan Ibni Majah dan kitab 
Ibnus Sunni dari 'Abdullah bin Abi Mulaikah dari 'Abdullah bin 'Amr 
bin al-'Ash x8s5, ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 2£ 
bersabda: 


8. FA BS Na beup “? 2 
"SF MSN 0 jd Kis Sal Ul" 


20... 


“Sesungguhnya orang yang berpuasa memiliki satu (kesempatan) 
do'a yang tidak akan ditolak pada saat berbuka.” " 


1 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 155. Hadits ini 
sangat lemah. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dalam “Amalul Yaum wal Lailah 
(no. 482) dan ad-Daraguthni (II/185), melalui jalan “Abdul Malik bin Harun bin 
“Antarah, dari ayahnya, dari kakeknya, darinya secara marfu'. 

Saya katakan: “Ini adalah sanad yang sangat lemah. Di dalamnya terdapat “Abdul 
Malik bin Harun, ia seorang yang matruk, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
adh-Dhu'afaa”, karya ada Dowhabi” 

Dan yang termasuk mengisyaratkan pada kedha'ifannya adalah al-Haitsami di 
dalam Majma'uz Zawaa-id (111/156), al-Hafizh di dalam at-Talkhiishul Habiir 
(1/202), Ibnul @ayyim di dalam Zaadul Ma'aad (11/51). Dan yang benar adalah 
bahwa ia dha'if jiddan (sangat lemah), sebagaimana yang telah kami jelaskan, 
yaitu apa yang telah dinukil oleh Ibnu “Allan di dalam al-Futuuhaat aRabaminah 
a /241) karya al-Hafizh: “Ini adalah hadits gharib, dan sanadnya lemah sekali.” 

» Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 156. Hadits ini 
dha'if, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1753), Ibnus Sunni di dalam “Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 482), al-Hakim (no. 422), melalui jalan al-Walid bin Muslim: Ishag 
bin “Ubaidillah memberitahu kami, ia berkata, Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan 
kepadaku, aku pernah mendengar “Abdullah bin “Amr bin al“ Ash ugts mengatakan, 
aku pernah mendengar Rasulullah 3£ bersabda (lalu ia menyebutkan hadits tersebut). 
Saya katakan: “Ini adalah sanad yang dha'if, karena Ishag adalah Ibnu “Ubaidillah, 
ia adalah Ibnu Abil Muhajir al-Makhzumi, maula ad-Dimasygi, dan itulah yang 
rajih, sedang ia seorang yang majhul. Sedangkan Ibnu Abi Mulaikah, ia seorang 
yang tidak dibarau keadaannya. Dan jika Ibnu “Abdillah sudah terlalu tua, maka 
yang rajih adalah Ibnu Abi Farwah, karena dia termasuk dari tingkatan ini, dan 
dia seorang yang matruk. 
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Ibnu Abi Mulaikah menceritakan: “Aku pernah mendengar 
"Abdullah bin 'Amr jika berbuka mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu dengan rahmat-Mu yang luasnya meliputi 
segala sesuatu agar Engkau memberi ampunan kepadaku.” 


Pasal 4 


DO'A KETIKA BERBUKA DI TEMPAT 
ORANG LAIN 


HADITS NO. 555 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayakan di dalam Sunan Abi Dawud dan lain- 
lain dengan sanad yang shahih, dari Anas &5 bahwa Nabi $$ pernah 
datang kepada Sa'ad bin “Ubadah, lalu Sa'ad menyuguhkan roti dan 
anggur kering kepada beliau. Maka, beliau pun memakannya. Kemudian 
Nabi # bersabda: 


SAN Sab JSTp pia (Ss Jadi 


t Tana 8. a 
1 - | PJ LN PTUN Kena 
ASN - To 
- 


“Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di tempat kalian, 
makanan kalian telah dimakan oleh orang-orang yang baik, dan 
para Malaikat telah mendo'akan kalian.” 


HADITS NO. 556 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sunni dari 
Anas #5, ia bercerita bahwa Nabi 8 jika berbuka puasa di tempat 
suatu kaum, maka beliau mendo'akan mereka: ".....& pal! (SXis jadi" 


M Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 399. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3854), Ahmad (II1/138), al-Baihagi 
a II/287) dan lain-lain, melalui jalan “Abdurrazzag: Ma' mar memberitahu kami 

ari Tsabit, dari Anas (lalu ia menyebutkan hadits tersebut secara marfu?). 
Saya katakan: “Ini adalah sanad yang shahih, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
penulis #ts.” Dan hadits ini mempunyai beberapa jalan lain dari Anas. 
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(Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di tempat kalian.....) 
sampai akhir." 


Pasal 5 


DO'A KETIKA MENJUMPAI MALAM 
LAILATUL GADAR 


HADITS NO. 557 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih di dalam 
Jamii' at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i, Sunan Ibni Majah dan selainnya, 
dari “Aisyah t& , ia berkata: "Pernah kukatakan: “Wahai Rasulullah, 
jika aku mengetahui Lailatul dadar, maka do'a apa yang harus aku 
ucapkan?” Beliau menjawab: "Ucapkanlah: 


/ 
- 4 w 
" 2. 3 2.0. PE P 3 3 “0. “4 g B4 " 


“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Mahapemaaf dan suka memberi 


maaf, maka maafkanlah aku." 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 


Para sahabat kami & -“, mengatakan: "Disunnahkan untuk 
memperbanyak do'a ini pada saat menjumpai Lailatul @adar. Disunnah- 
kan pula membaca al-Gur-an dan semua dzikir dan do'a yang dianjurkan 
di tempat-tempat yang mulia." Penjelasannya telah diberikan sebe- 
lumnya, baik secara global maupun rinci. 


Imam asy-Syafi'i #5 mengatakan: "Disunnahkan kesungguhan- 
nya pada siang hari sama dengan kesungguhannya pada malam hari." 
Demikianlah perkataannya. 


8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 400. Hadits ini 
shahih karena hadits sebelumnya. Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni di dalam “Amalul 
Yaum wal Lailah (no. 484), melalui jalan Gatadah dari Anas. 

" Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'ifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 401. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3580-Tuhfah), Ibnu Majah (no. 3850), 
an-Nasa-i di dalam kitab “Amalul Yaum wal Lailah (872-877), Ahmad (VI/171, 182, 
183, 258), al-Hakim (1/530), Ibnus Sunni di dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 
765). Dan ini adalah hadits shahih. 
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Disunnahkan pula pada saat itu untuk memperbanyak do'a demi 
kepentingan kaum muslimin. Dan hal itu merupakan syi'ar orang- 


orang shalih dan hamba-hamba Allah yang arif. 
Wabillaahit tauftig. 


Pasal 6 
DZIKIR-DZIKIR DALAM I'TIKAF 


Disunnahkan memperbanyak bacaan al-Our-an dan juga dzikir- 
dzikir lainnya. 
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BAB XIV 


DZIKIR-DZIKIR HAJI 


Perlu diketahui bahwa dzikir-dzikir dan do'a-do'a haji cukup 
banyak, tidak terhitung. Tetapi di sini, kami hanya ingin menyampaikan 
yang peting saja. Dzikir-dzikir dalam ibadah haji ini terdiri dari dua 
macam, yaitu dzikir-dzikir yang dibaca di perjalanan dan dzikir-dzikir 
yang dibaca saat mengerjakan haji itu sendiri. 


Adapun dzikir yang dibaca di perjalanan, maka akan kami 
ketengahkan di bagian akhir, pada pembahasan tentang dzikir-dzikir 
perjalanan, insya Allah Ta'ala. 


Sedangkan dzikir-dzikir yang dibaca saat mengerjakan ibadah 
haji itu sendiri akan kami sebutkan sesuai dengan urutan pelaksanaan 
haji, insya Allah Ta'ala. 


Dan sengaja saya tidak menyajikan sebagian besar dalil dan hadits 
mengenai hal ini, karena khawatir akan membuat buku ini terlalu 
panjang sehingga akan membosankan bagi para pembacanya, karena 
bab ini sangat panjang sekali. Oleh karena itu, saya melakukan peringkasan 
dalam hal ini, insya Allah Ta'ala. 


Yang pertama kali, jika orang yang menunaikan ibadah haji 
hendak berihram, maka hendaklah dia mandi, berwudhu', memakai 
kain dan selendang. Dan kami telah menyampaikan do'a yang harus 
dibaca oleh orang yang berwudhu' dan mandi serta orang yang memakai 
pakaian. 


Dilanjutkan dengan shalat dua rakaat, dan dzikir-dzikir shalat 
telah kami sampaikan terlebih dulu. Disunnahkan pada rakaat pertama 
setelah membaca al-Faatihah untuk membaca: $vy 3S pi 4 Jd (surat 
al-Ikhlash) dan pada rakaat kedua membaca: SAI 4A J9 (surat al- 
Kaafiruun). 
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Setelah shalat, disunnahkan untuk memanjatkan do'a yang 
dikehendakinya. Sebagaimana yang telah kami sampaikan mengenai 


sejumlah do'a dan dzikir setelah shalat. 
Dan jika hendak berihram, maka hendaklah dia berniat di dalam 


hati. Disunnahkan membantu hati dengan melafazhkan niat itu dengan 
lisan, yaitu dengan mengucapkan: “Aku berniat untuk menunaikan 
ibadah haji dan mengerjakan ihram karena Allah 35. Ya Allah, aku 
datang memenuhi panggilan-Mu...” sampai akhir talbiyah. 


Yang wajib adalah berniat di dalam hati, sedangkan melafazhkannya 
adalah sunnah. Oleh karena itu, jika niat itu hanya di dalam hati, maka 
hal itu sudah sah, tetapi, jika niat itu hanya dilafazhkan dalam lisan saja, 
maka yang demikian itu belum cukup.“ 


Imam Abul Fat-h Salim bin Ayyub ar-Razi mengatakan, “Jika 
seseorang -yakni setelah niat- membaca do'a berikut ini, maka yang 
hal itu juga baik: 


) 
1 ..09 # : BA 6 " 
MAN Si BRA gih AS 
"Ya Allah, hanya untuk-Mu aku ihramkan diriku, rambutku, 
kulitku, dagingku dan darahku.” 


Yang lain mengungkapkan bahwa boleh juga membaca do'a me 


ga Ai ale sb AN £ Tap Per, 
“Ya Allah, sesungguhnya aku telah berniat untuk menunaikan 


ibadah haji, karenanya bantulah aku untuk mengerjakannya, dan 
terimalah ia dariku.” 


Dan dilanjutkan dengan talbiyah seraya mengucapkan: 
oo 8 - - - - - , Pd 
Ka 1 UT up ud ab an ud 
TU Pa LN SARAN 


"Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu, yang tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi 


? Lihat keterangan masalah pelafazhan niat pada cacatan kaki halaman 588 dan 596. 
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panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat serta 
kerajaan itu hanya bagi-Mu, yang tidak ada sekutu bagi-Mu." 


Hal itu adalah talbiyah Rasulullah #&. Dan disunnahkan di awal 
talbiyah membaca: 


' 
“ 
" "G Pa BA | dm 
€: Pa . .. 
P4 “ 


“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan menunaikan ibadah 
haji.” 
Hal itu dibaca jika dia mengerjakan ibadah haji. Dan jika dia 
mengerjakan umrah, membaca do'a ini: 
m0 yok 
" P 8 , $ | j" 


“.. 
P3 - 


“Aku penuhi panggilan-Mu dengan mengerjakan umrah.” 


(Dan dia tidak boleh mengulangi kata haji dan umrah saat membaca 
talbiyah setelah dia menyebutkannya di permulaan talbiyah. Demikian 
menurut pendapat yang shahih dan menjadi pilihan. 


Perlu juga diketahui bahwa talbiyah adalah sunnah, jika dia 
meninggalkannya maka haji dan umrahnya tetap sah, dan tidak perlu 
melakukan apa pun karenanya. Hanya saja, dia kehilangan keutamaan 
yang sangat besar serta tidak meneladani apa yang pernah dilakukan 
oleh Rasulullah #. Itulah yang shahih dari madzhab kami dan madzhab 
Jumhur Ulama. Dan sebagian sahabat kami mewajibkannya. Bahkan 
sebagian lainnya mensyaratkannya sebagai penentu sahnya haji. Dan 
yang benar adalah pendapat pertama. 


Tetapi, disunnahkan untuk tetap mempertahankannya sebagai 
upaya meneladani Rasulullah #£ sekaligus untuk keluar dari perbedaan 
pendapat. Wallaahu a'lam. 


Dan jika seseorang menunaikan ihram untuk orang lain, maka 
dia perlu berniat: "Aku berniat menunaikan haji dan ihram karena 
Allah, sebagai ganti bagi si fulan. Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu, 
sebagai ganti bagi si fulan...” sampai akhir do'a yang dibaca oleh orang 
yang berihram untuk dirinya sendiri. 
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Pembahasan 1: 
Hal-hal yang Berkaitan dengan Talbiyah. 


Disunnahkan baginya setelah talbiyah untuk bershalawat atas 
Rasulullah $£ dan berdo'a untuk dirinya sendiri dan bagi orang-orang 
yang dikehendaki tentang berbagai hal yang menyangkut kepentingan 
akhirat dan dunia. Serta memohon keridhaan dan Surga kepada Allah 
Ta'ala seraya memohon perlindungan dari api Neraka. 


Disunnahkan pula memperbanyak bacaan talbiyah pada setiap 
saat, baik saat berdiri, duduk , berjalan, naik, berbaring, turun, berbicara, 
junub, haidh, dan saat memperbaharui dan merubah keadaan karena 
pindah waktu atau tempat, seperti misalnya menyambut waktu malam 
dan siang, waktu sahur, saat berkumpulnya teman-teman, saat berdiri 
dan duduk, naik dan turun, naik dan turun kendaraan, setelah shalat 
dan di dalam masjid secara keseluruhan. 


Dan yang paling shahih adalah tidak boleh bertalbiyah pada 
saat thawaf dan sa'i, karena keduanya memiliki dzikir sendiri-sendiri. 
Disunnahkan pula untuk mengangkat suara saat mengucapkan talbiyah, 
selama tidak memberatkan. Dan wanita tidak diperbolehkan untuk 
mengangkat suara, karena suara wanita itu dikhawatirkan akan 
mengundang fitnah. 


Selain itu, disunnahkan pula untuk mengulangi talbiyah berkali- 
kali. Setiap kali bacaan dilakukan sebanyak tiga kali atau lebih. Hal 
tersebut dibaca secara berturut-turut dan tidak diputus dengan 
pembicaraan atau selainnya. 


Dan jika ada orang yang mengucapkan salam kepadanya, maka 
ia boleh membalas salam tersebut. Dimakruhkan memberi salam 
kepada orang tersebut ketika ia sedang bertalbiyah. Jika ia melihat 
sesuatu yang membuatnya takjub, maka hendaklah ia mengucapkan: 

| 3 o- ot “ #10 4 
"AI yet Gaal! Ol Old" 
"Aku penuhi panggilan-Mu, sesungguhnya kehidupan (yang 
sebenarnya) adalah kehidupan akhirat." Sebagai upaya untuk 
meneladani Rasulullah &. 


Dan perlu juga diketahui bahwa talbiyah itu disunnahkan sampai 
melempar jumrah “Agabah pada hari kurban atau mengerjakan thawaf 
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ifadhah, jika dia mendahulukan thawaf ifadhah atas lempar jumrah. 
Jika dia memulai dengan salah satu dari keduanya, maka dia boleh 
menghentikan talbiyah saat dia mulai mengerjakannya dan kemudian 
aktif mengumandangkan takbir. 

Imam asy-Syafi'i is berkata: “Orang yang mengerjakan umrah 
(hendaknya) terus bertalbiyah hingga rukun haji selesai dikerjakan.” 


Pembahasan 2: 


Do'a Muhrim (Orang yang Berihram) ketika Sampai 
di Makkah. 


Jika muhrim (orang yang berihram) telah tiba di tanah suci Makkah 
-mudah-mudahan Allah menambahkan kemuliaannya-, maka disunnahkan 
baginya mengucapkan: 


, 
o 2 8 Ta PE en Ma PA UT 
ag Jl As "ne ad Sial g Ba Iela “bi 
" Gest Jai Onugi ar) Sts Cai 3 Ona 
“Ya Allah, ini adalah tanah suci-Mu tanah keamanan-Mu, maka 
haramkanlah diriku dari api Neraka dan amankan pula diriku 
dari adzab-Mu pada hari Engkau membangkitkan hamba-hamba- 
Mu. Dan jadikanlah diriku termasuk para wali-Mu dan orang- 
orang yang selalu mentaati-Mu.” 


Kemudian memanjatkan do'a-do'a yang dia kehendaki. 


Pembahasan 3: 
Do'a Muhrim ketika Tiba di Masjidil Haram. 


Jika ia masuk Makkah dan pandangannya tertuju pada Ka'bah 
dan telah tiba di Masjidil Haram, maka disunnahkan baginya mengangkat 
kedua tangan seraya berdo'a. Ada riwayat yang menunjukkan bahwa- 
sanya do'a orang muslim yang dipanjatkan pada saat melihat Ka'bah 
akan dikabulkan. Dengan mengucapkan: 
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5. ja 5 
Dig dig La S3) Uban Wi PAS Ted IA 3 gl" 


ay Ma ur Ai 

ar 1 £ (3 Era 
“Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan, keagungan, kehormatan, 
dan kewibawaan pada Masjid ini. Dan tambahkan pula kemuliaan, 
kehormatan, keagungan, dan kebaikan kepada orang-orang yang 


menunaikan ibadah haji atau umrah yang memuliakan dan 
menghormatinya.” 


Dan juga mengucapkan: 
, 
TAU 3) KS cad Ting Adi GI ai" 
"Ya Allah, Engkau Mahaselamat, dari-Mu keselamatan itu berasal, 
hidupkanlah kami, wahai Rabb kami, dengan penuh kesejahteraan." 


Kemudian memohon kebaikan dunia dan akhirat yang dikehen- 
dakinya. Dan berdo'a pada saat memasuki masjid dengan do'a-do'a 
yang telah kami sampaikan sebelumnya di awal kitab. 


Pasal 1 
DZIKIR-DZIKIR THAWAF 


Disunnahkan pada saat mengusap Hajar Aswad dan pada saat 
memulai thawaf untuk aa 


o o Pa . 9 (Ar. 
"2 “3 Li, Daija “85, 
"Dengan menyebut Nama Allah, dan Allah Mahabesar. Ya Allah, 
ibadah ini aku kerjakan karena keimanan kepada-Mu, pembe- 


naran terhadap Kitab-Mu, pemenuhan terhadap janji-janji-Mu, 
serta sebagai upaya mengikuti Sunnah Nabi-Mu #£." 
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Disunnahkan pula untuk mengulangi dzikir ini saat posisi sejajar 
dengan Hajar Aswad pada setiap kali thawaf. Dan mengucapkan do'a 
ketika lari kecil di tiga putaran thawaf: 


83 : 8.3 £ s o 5 ab 
MAYA Lantang yha 1339 ly giyan Alor (eell" 
"Ya Allah, jadikanlah haji ini mabrur, dosa yang diampuni, dan 
usaha yang disyukuri.” 


Dan pada empat putaran yang tersisa mengucapkan: 


y 
pa ea Drs 5 #£ oles 6- 3 0 ye Ona Tana Gun 
« SI Si ig Kelas la ASI IG AH 
P4 S , 


Pe ea Let end .-. 


Bj Ae SPI 9 Kat AN HS 


: Ku is 


"Ya Allah, berikanlah ampunan dan rahmat serta maafkanlah 
semua kesalahan yang Engkau ketahui. Engkau yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia. Ya Allah, ya Rabb kami, berikanlah kebaikan 
kepada kami di dunia dan kebaikan di akhirat. Dan lindungilah 
kami dari api Neraka.” 


Imam Asy-Syafi'i #ts berkata: "Yang paling disukai untuk 
diucapkan di dalam thawaf adalah: (...iX-5 BAN $ GT &, cb) (Ya Allah, 
ya Rabb kami, berikanlah kebaikan kepada kami di dunia ... sampai 
akhir)." Lebih lanjut, ia mengatakan: "Dan lebih disukai juga do'a 
tersebut dipanjatkan pada setiap waktu." 


Disunnahkan pula untuk berdo'a di sela-sela thawafnya dengan 
do'a yang disukai, baik menyangkut masalah agama maupun dunia. 
Dan jika ada seseorang yang memanjatkan do'a lalu sejumlah orang 
mengaminkannya, maka yang demikian itu adalah baik. 


Diriwayatkan dari al-Hasan 4s bahwasanya do'a yang dipanjatkan 
di lima belas tempat akan dikabulkan, yaitu saat thawaf, di Multazam, di 
bawah mizab (saluran pembuangan air di atas Ka'bah), di dalam Ka'bah, 
di mata air zamzam, di Shafa dan Marwah, ketika sa'i, di belakang 
magam Ibrahim, di “Arafah, di Muzdalifah, di Mina, dan saat melempar 
tiga Jumrah. Karenanya, merugilah orang-orang yang tidak bersungguh- 
sungguh dalam berdo'a di tempat-tempat tersebut. 
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Menurut madzhab asy-Syafi'i dan mayoritas sahabatnya, disunnah- 
kan membaca al-Gur-an dalam thawaf, karena ia merupakan tempat 


berdzikir, dan sebaik-baik dzikir adalah bacaan al-Gur-an. 


Sedangkan Abu “Abdillah al-Halimi, salah seorang sahabat 
terkemuka dari Imam asy-Syafi'i berpendapat bahwasanya tidak 
disunnahkan membaca al-Gur-an di dalam thawaf. Dan yang benar 
adalah pendapat pertama. 


Syaikh Abu Muhammad al-fuwaini #its mengatakan, "Disunnah- 
kan untuk memanjatkan do'a yang paling disukai pada musim haji 


sekali khatam dalam thawafnya, sehingga pahalanya menjadi semakin 
besar." Wallaahu a'lam. 


Setelah mengerjakan thawaf dan shalat dua rakaat thawaf, 
disunnahkan untuk memanjatkan do'a yang disukai. 


Di antara do'a yang mangul adalah: 

# 02 5 L) 1 - £ 4, os Oa 5, o- P1 , 
dls 3 pas BA 3 tari Bas calo AKWa Hj ali" 
SEN BEI APU II Ga Ta JA AAA NA cita 


m3230 5 20 Tt 

“ rj, 9 YAA 

“Ya Allah, aku ini adalah hamba-Mu sekaligus putera hamba-Mu. 

Aku datang kepada-Mu dengan membawa dosa yang teramat 

banyak? dan amal perbuatan yang buruk. Dan ini adalah tempat 

bagi orang yang memohon perlindungan kepada-Mu dari api 

Neraka, maka berikanlah ampunan kepadaku, sesungguhnya 
Engkau Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” 


Pasal 2 


DO'A KETIKA BERADA DI MULTAZAM, TEMPAT 
YANG TERLETAK ANTARA KA'BAH DAN 
HAJAR ASWAD 


' Al-Juwaini tidak mempunyai sandaran dalam ungkapannya ini. Lihat di dalam 
al-Futuuhaat ar-Rabbaanryyah (IV/389). 

? Demikianlah yang disebutkan di dalam manuskrip alif dan ba”. Sedangkan di dalam 
cetakan (tertulis): bidzunuubin katsiiratin (dengan dosa yang banyak). 
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Sebagaimana telah kami sampaikan, do'a di tempat ini akan 
dikabulkan. Di antara do'a yang ma'-tsur yang diucapkan di tempat ini 
adalah: 


) 
BA ja SA) Lani Dp Ika Kabah OS ll" 
SE Kake Ad Lag Lin TaJE Va Batan Kana ma DA 
dl IS dy bel Wp Aa Tiba lai Car 
Pd y - - Pa - 


Sa : aa ' 
SA gl! celana JT IE) elabna IE teka Fo 
Lg ih ea IS ja et (ea OMA Ga 

2. Aa ust Tea nan nan ata 
la DA AT uya Ala ea) SI 

" Giadlali BD) 6 adi Na Kas Hah Si, 


“Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, pujian yang memenuhi 
semua nikmat-Mu dan mencukupi tambahan (rizki) dari-Mu. Aku 
memuji-Mu dengan seluruh pujian-Mu, baik yang aku ketahui 
maupun yang tidak, atas semua nikmat-Mu, baik yang aku ketahui 
maupun yang tidak, dan dalam keadaan bagaimana pun. Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat dan salam kepada Muhammad dan 
keluarganya. Ya Allah, lindungilah aku dari syaitan yang terkutuk. 
Dan lindungilah aku dari segala kejahatan. Dan jadikanlah aku 
selalu merasa puas atas apa yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan berikanlah berkah kepadaku dalam rizki tersebut. 
Ya Allah, jadikanlah aku yang paling mulia di antara tamu yang 
datang kepada-Mu. Dan teguhkanlah diriku untuk tetap di jalan 
yang lurus hingga aku berjumpa dengan-Mu, wahai Rabb sekalian 
alam.” 


Untuk selanjutnya, memanjatkan do'a-do'a yang dikehendaki. 


3 Hadits ini tidak memiliki asal, sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu "Allan #tz di 
dalam al-Futuuhaat SE Rabbaipayyah (IV/391) dari al-Hafizh Ibnu Hajar &ts. 
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Pasal 3 


DO'A KETIKA BERADA DI HIJR 
(TEMBOK KA'BAH) 


Sebagaimana telah kami ketengahkan sebelumnya bahwa do'a 

di tempat ini pun termasuk do'a yang dikabulkan. Di antara do'a yang 
ma'-tsur berkenaan dengan tempat ini adalah: 

se An tep Oa Me aa 

“0 os 0 o . .0 o- 0 2. o Oo. 

L Nya ya Da PM RI (BY yah Uya tyger 

v0 30o- 4 3 040. 

" “5 3 Ph Bg yxa 

“Ya Rabb-ku, aku datang kepada-Mu dari jarak yang teramat jauh, 

dengan mengharap kebaikan-Mu. Berikanlah kepadaku sebagian 

dari kebaikan-Mu, yang dengannya aku tidak lagi membutuhkan 


kebaikan pihak selain diri-Mu. Wahai Rabb Yang penuh dengan 
kebaikan.” 


Pasal 4 
DO'A KETIKA BERADA DI BAITULLAH 


Kami juga telah mengetengahkan sebelumnya bahwa tempat ini 
merupakan tempat dikabulkannya do'a. 


HADITS NO. 558 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab an-Nasa-i dari Usamah bin 

Zaid 845, bahwa Rasulullah $$ saat memasuki Baitullah, beliau 
mendatangi bagian yang menghadap bagian belakang Ka'bah, lalu beliau 
meletakkan wajah dan pipinya padanya, seraya memanjatkan pujian 
“ Al-Hafizh Ibnu Hajar #is mengatakan, “Kami meriwayatkan atsar ini di dalam kitab al- 
Muntazhim karya Ibnul Jauzi, Mutsiirul “Azm juga karya Ibnul Jauzi, dengan sanad 


ang dha'if melalui jalan Malik bin Dinar. Demikianlah yang disebutkan di dalam 
kirab al-Futuuhaat ar-Rabbantyyah (IV/393). 


618 Dzikir-Dzikir Haji 


























dan sanjungan kepada Allah Ta'ala. Beliau juga mengajukan permohonan 
dan memohon ampunan. Setelah itu, beliau mendatangi setiap rukun 
Ka'bah lalu menghadapkan wajahnya padanya seraya bertakbir, bertahlil, 
bertasbih dan memanjatkan pujian kepada Allah 3&, juga mengajukan 
permohonan dan istighfar, dan kemudian beliau keluar.” 


Pasal 5 
DZIKIR-DZIKIR KETIKA SA'I 


Seperti yang pernah saya singgung sebelumnya, bahwa do'a sa'i 
juga dikabulkan. 


Yang disunnahkan adalah lama berdiri di Shafa dengan menghadap 
Ka'bah, lalu bertakbir dan berdo'a seraya berucap: 


1 3 EN 20.1 Y- 3 EA - EA PE Tg 
Lo Naba lai OSN dl" 
Tia Y) 4 yu Gde Adi, UIAh Le 
SA ag Ta De td 13 lai aa Diya 


aig deh jala IN Ya aa IS IE 


3 Len 8. 0. 


,- 
SI YA Y, 3 SI SY « dd AI PAI ea 


$ 


3 


s 


(uh Yin Ty ya OS 99 GD Gnakbah 
AI SE bd UN) KAI Cena pap 
JP EL lt 

"eka UG 


 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 558. Hadits ini 
shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i (V/22 7220). 
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“Allah Mahabesar. Allah Mahabesar. Allah Mahabesar. Segala 
puji hanya bagi Allah. Allah Mahabesar atas petunjuk yang telah 
diberikan kepada kami. Segala puji bagi Allah atas apa yang telah 
dikuasakan kepada kami. Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Allah semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Hanya 
milik-Nya semua kerajaan dan milik-Nya pula segala puji. Dia 
yang menghidupkan dan mematikan. Di tangan-Nya semua 
kebaikan berada. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah. Dia telah penuhi 
semua janji-Nya, menolong hamba-Nya dan mengalahkan berbagai 
golongan sendirian. Tidak ada Ilah melainkan hanya Allah, dan 
kami tidak beribadah melainkan hanya kepada-Nya, dengan 
mengikhlaskan ketaatan hanya kepada-Nya meskipun orang- 
orang kafir benci. Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah berfirman: 
“Berdo'alah kalian kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya 
untuk kalian.” Dan sesungguhnya Engkau tidak akan mengingkari 
janji. Dan sesungguhnya aku memohon kepada-Mu sebagaimana 
Engkau telah menunjuki aku kepada Islam, janganlah Engkau 
mencabutnya dariku sehingga Engkau mematikanku sedangkan 


aku dalam keadaan muslim.” 
Dilanjutkan dengan do'a memohon kebaikan dunia dan akhirat, 


mengulang-ulang dzikir dan do'a ini sebanyak tiga kali dan tidak perlu 
membaca talbiyah. 


Jika sudah sampai di Marwah, hendaklah dia menaikinya sambil 


membaca dzikir-dzikir dan do'a-do'a yang juga dia baca di atas Shafa. 
Kami telah meriwayatkan dari Ibnu “Umar c8s5, bahwasanya dia 
pernah mengucapkan di atas Shafa: 
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|) 

Eng aa Up Leo Wee P3 Day Camar 

- 2. - Pn and N - 

. &- #. - “3 e Ph tipis - “1.0 

ita LSI ag Uh Plate li 3 ya 
- - Y - - 


Ip SIN Ca ( egadlali Date Cod Ul 
ordo! Dita Ip UI MA Ip USG 
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SAN d Was, SPA CG 3 pama G pang H0 
ME al Ta CR NT 


“Ya Allah, teguhkanlah diriku untuk berpegang pada agama-Mu, 
ketaatan kepada-Mu dan ketaatan kepada Rasul-Mu 25. Hindarkan 
kami dari hukuman hadd-Mu. Ya Allah, jadikan kami mencintai-Mu 
dan mencintai para Malaikat-Mu, para Nabi-Mu dan juga Rasul-Mu 
serta orang-orang Shalih dari hamba-hamba-Mu. Ya Allah, jadikanlah 
kami senantiasa cinta kepada-Mu kepada para Malaikat, Nabi 
dan Rasul-Mu serta hamba-hamba-Mu yang shalih. Ya Allah, 
mudahkanlah kami untuk menuju kepada kemudahan, jauhkanlah 
kami dari kesulitan. Dan ampunilah kami di akhirat dan juga 
dunia. Dan jadikanlah kami termasuk imam orang-orang yang 
bertakwa.” 


Dan pada saat pergi dan pulang antara Shafa dan Marwah, hendaklah 
dia mengucapkan: 


ES PI TI AE CS Ya GA 


MEI Tea SPIN 39 KS 


. 


, 
LN BA | 


BA KT 
ti 


“Ya Rabb-ku, ampuni, kasihi serta maafkanlah atas apa yang 
Engkau ketahui, sesungguhnya Engkau Mahaperkasa lagi Maha- 
mulia. Ya Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat, serta lindungilah kami dari adzab Neraka.” 


Dan di antara do'a pilihan yang dibaca ketika Sa'i dan di setiap 
tempat adalah: 
/ 


PAN 3, 8 203 0 & 5 - 29 23 ek 2 , 
SI Ui IE ga 3 KAA! Tia YA" 
23 j 2... - - Si : 
La TAMAN Bh NE) Ba Up St 


$ Al-Hafizh Ibnu Hajar #ts mengatakan: “Ini adalah hadits mauguf yang shahih.” 
Demikianlah yang disebutkan di dalam al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyyah tv 1400). 
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Ui s! sad aa Ga Teng Id ag se 15 
3 55 Ie aan” Ji TN adan, Tg ag 
AS pd ca ut s! Sa SIS pa. - 
Sa Je kak Apa Hangat Ar, 
La ap ig ind adi Wita ad Ilah Lag Ata 
ea | GX ge G .. 
IP pi SA yA aa un Pe 
eks “i 
“Ya Allah, wahai Rabb Yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah 
hatiku untuk tetap pada agama-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu hal-hal yang memastikan datangnya 
rahmat-Mu dan hal-hal yang menetapkan ampunan-Mu, serta 
keselamatan dari segala macam dosa, keberuntungan dengan 
Surga, dan keselamatan dari Neraka. Ya Allah, aku memohon 
petunjuk, ketakwaan, kesucian, dan kekayaan. Ya Allah, bantulah 
aku untuk selalu mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu serta 
beribadah kepada-Mu dengan baik. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu kebaikan secara keseluruhan, baik yang 
aku ketahui maupun yang tidak aku ketahui. Dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatan secara keseluruhan, baik yang aku 
ketahui maupun yang tidak aku ketahui, dan aku mohon kepada- 
Mu Surga dan segala hal yang mendekatkan kepadanya, baik itu 
berupa ucapan maupun perbuatan. Dan aku berlindung kepada- 


Mu dari Neraka dan apa yang mendekatkan diriku kepadanya, 
baik berupa ucapan maupun perbuatan.” 


Jika membaca al-Our-an (di tempat ini), maka yang demikian itu 


lebih baik. Hendaklah dia menggabungkan semua dzikir, do'a, dan 
bacaan al-Gur-an. Dan jika dia hendak menyingkatnya, maka hendaklah 


dia memilih yang terpenting. 
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Pasal 6 


DZIKIR KETIKA KELUAR DARI MAKKAH 
MENUJU “ARAFAH 


Disunnahkan bagi seseorang yang keluar dari Makkah menuju 
Mina untuk membaca: 


SPG eat au aa sat al Wj AI BU al" 
Ii Ga ya 3 0 La SN ga 
Ha saga IS 


“Ya Allah, kepada-Mu aku berharap dan kepada-Mu pula aku 
berdo'a. Karena itu, sampaikanlah aku pada angan-anganku yang 
baik, ampunilah dosa-dosaku, karuniakan kepadaku apa yang 
Engkau karuniakan kepada orang-orang yang taat kepada-Mu. 
Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Dan jika melakukan perjalanan dari Mina ke “Arafah, maka 
disunnahkan membaca: 


saj 3 AT OTS, Ta aw “ 1 


. 
o2., 3 


DI PU II ee Uya Hn Dan e 
“Ya Allah, aku menghadapkan diri kepada-Mu, dan wajah-Mu 
yang mulia yang aku kehendaki. Karenanya, jadikanlah dosaku 
terampuni dan hajiku mabrur, sayangilah aku, serta janganlah 


Engkau membuatku gagal. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” 


' Al-Hafizh Ibnu Hajar #its mengatakan: “Aku tidak aan marfu'” Dan saya 
juga mendapatkannya di dalam kitab al-Manaasik a al-Hafizh Ibnu Ishag An 
Ga Ta yang disebutkan di dalam kitab Ka Futuuhaat ar-Rabbaaniyyah 
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Disertai dengan bacaan talbtyah dan al-Gur-an, serta memperbanyak 
berbagai macam dzikir dan do'a. Diantaranya adalah: 


Pend 
. 


- # m0 2 aah, 4 
CASE Ep MP PIN d9 Keg GAI ST ag" 
Ui 


“Ya Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat, serta lindungilah kami dari adzab Neraka.” 


Pasal 7 


DZIKIR DAN DO'A YANG DIKABULKAN 
DI “ARAFAH 


HADITS NO. 559 (HASAN) 


Kami telah mengetengahkan sebelumnya pada pembahasan tentang 
dzikir-dzikir Ted, yaitu hadits Nabi £5: “Sebaik-baik do'a adalah pada 
hari “Arafah dan sebaik-baik apa yang aku dan para Nabi sebelumku 
ucapkan adalah: 


SL BNN NA NO Ie MAT AA Ta TOM Da Ken anu aa 
3g MA ID GAY Oa M1 YAN 
KAP RU sb IS IE gag cakar! 


“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya semua kerajaan dan milik-Nya 
pula segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." 


Karenanya, disunnahkan memperbanyak dzikir dan do'a serta 
bersungguh-sungguh dalam melakukannya. Sebab, hari ini adalah hari 
yang paling utama untuk berdo'a dari hari-hari lainnya dalam satu 
tahun. Hari “Arafah ini merupakan hari dikerjakannya sebagian besar 
amalan haji, sekaligus sebagai tujuan dan rujukan. Oleh karena itu, 
hendaklah seseorang memanfaatkan waktunya untuk berdikir, berdo'a, 


dan membaca al-Gur-an. Juga memanjatkan berbagai macam do'a dan 


? Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no.403. Hadits ini 
hasan dengan beberapa syahidnya. Takhrijnya sudah diberikan pada hadits no. 505. 


624 Dzikir-Dzikir Haji 











dzikir serta berdo'a untuk dirinya sendiri, dan juga hendaklah ia 
senantiasa berdzikir di setiap tempat, berdo'a sendirian dan juga 
berjama'ah. Berdo'a untuk dirinya sendiri, kedua orang tuanya, kaum 
kerabatnya, para guru, sahabat, teman, orang-orang yang dicintai, 
semua orang yang berbuat baik kepadanya, dan kaum muslimin 
secara keseluruhan. 


Hendaklah dia benar-benar berhati-hati agar tidak melupakan 
semuanya itu, karena hari ini tidak selalu dijumpai, berbeda dengan 
hari-hari lainnya. 


Dan jangan terlalu membebani diri dengan menyusun kata-kata 
sajak dalam do'a, karena hal itu hanya akan menyibukkan hati serta 
menghilangkan konsentrasi, ketundukan, kesungguhan dalam memper- 
lihatkan hajat, ketenangan, rasa hina dan kekhusyu'an. 


Tidak ada larangan pula untuk berdo'a dengan do'a-do'a yang 
dihafalnya saja atau milik orang lain yang berbentuk sajak, jika dengan 
hal itu dia tidak terbebani oleh susunan kata-kata dan pemeliharaan 
irabnya. 


Yang disunnahkan adalah merendahkan suaranya saat memanjat- 
kan do'a, banyak beristighfar dan menyatakan taubat dari segala macam 
kesalahan, dengan keyakinan hati. Disertai dengan pengulangan do'a 
berkali-kali dan tidak minta ditunda pengabulannya. Dan hendaklah 
dia mengawali dan mengakhiri do'anya dengan memanjatkan pujian 
dan sanjungan kepada Allah 8£ serta shalawat kepada Rasulullah #5. 
Dan hendaklah dia selalu berusaha untuk menghadap Kiblat dan 
senantiasa dalam keadaan suci. 


HADTITS NO. 560 (DHA'IF) 

Kami telah meriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi dari “Ali #5, 
ia berkata: “Do'a Nabi 8 yang paling banyak dipanjatkan pada hari 
“Arafah sa tempat wukuf adalah: 

# 3 PJ B8. 30 o 2 - n: 
sai cd ba AG Ip SAS KA UI gl" 


La UU aah iba low | Kang Pre WI 
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0 “90... ak 3 (3 - Pl iE scar m2 
«yel dewe pa0 99 cak MIE oa US AI TN 
“5 na Pa - Na L Lt 25 
MTA sega La ah SAN II II AN ML 


“Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, seperti yang kami ucapkan 
dan lebih baik dari apa yang kami ucapkan. Ya Allah, shalat, 
ibadah, hidup dan matiku hanya untuk-Mu. Hanya kepada-Mu 
tempat kembaliku, dan hanya milik-Mu, wahai Rabb, semua 
peninggalanku. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari adzab kubur dan godaan hati, dan perkara yang terpecah- 
pecah. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan yang diterbangkan oleh angin.” 


Dan disunnahkan untuk memperbanyak talbiyah juga shalawat 
dan salam kepada Rasulullah #£ di sela-sela wukuf. Hendaklah ia banyak 
menangis disertai dzikir dan do'a. Di tempat itulah semua ungkapan 
ditumpahkan, berbagai rintangan dihilangkan, dan barbagai permohonan 
diharapkan. Sesungguhnya ia merupakan tempat wukuf yang paling 
agung, tempat berkumpul yang paling mulia, yang padanya berkumpul 
hamba-hamba pilihan lagi penuh ketulusan. Dan ia merupakan tempat 
berkumpul paling besar di muka bumi ini. 


Diantara do'a pilihan adalah: 


AE Ep Aka GI dg rap TAN DST 
ui 


“Ya Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat, serta lindungilah kami dari adzab Neraka.” 


3 La 2 35 8 OA 2 Mar n: 
SPA AKI Y B1 OS Ll gni Tenda" 
TN BE PNG Dis Iya Tika JAE UN 9 


” Shahith Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 157. Hadits ini 
dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3586) dan ia mendha'ifkannya. Ia berkata: 
"Hadits ini gharib dari sisi ini dan sanadnya tidak kuat." Derajat hadits ini sebagai- 
mana yang ta katakan karena di dalam sanadnya terdapat “Gais bin ar-Rabi' din 
dia dha'if serta jelek hafalannya. 
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dee auii 3 Saka HA AN G3 Sabah EA) 


Aan Aa gi Aa C3 FAR) on 
Y BERANI Jaa Aj dat GS lea ng 


2 0. 


Mag G3 aji 


“Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri, 
dengan kezhaliman yang sebanyak-banyaknya. Dan sesungguhnya 
tidak ada yang dapat memberikan ampunan melainkan hanya 
Engkau semata. Oleh karena itu, berikanlah kepadaku ampunan 
dari sisi-Mu, dan sayangilah aku, sesungguhnya Engkau Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. Ya Allah, berikanlah kepadaku 
ampunan yang dengannya dapat memperbaiki keadaanku di 
dunia dan akhirat. Dan limpahkanlah rahmat kepadaku yang 
dengannya aku berbahagia di dunia dan akhirat. Dan terimalah 
dariku taubat yang sebenar-benarnya, yang tidak akan aku kotori 
selamanya. Dan teguhkanlah aku untuk selalu berada di jalan 
yang lurus, yang aku tidak akan menyimpang darinya untuk 
selama-lamanya.” 


- og 8 y - Ba Mn 04 s5 
Mou ey Jeli j3 II Anal! J3 ya (ll all" 
Da Gas Ula Lay leah Url Uap 
PN aa 19 ab AN Dp de 3 cai 3 

ALI 


“Ya Allah, pindahkanlah diriku dari kehinaan maksiat kepada 
mulianya ketaatan, dan cukupkanlah diriku dengan hal-hal yang 
halal milik-Mu (sehingga aku terjauh) dari hal-hal yang Engkau 
haramkan, dan dengan karunia-Mu (sehingga aku terhindar) dari 
selain diri-Mu. Dan sinarilah hati dan kuburku, lindungilah 
diriku dari kejahatan secara keseluruhan, serta himpunkanlah 
semua kebaikan pada diriku.” 


" Al-Hafizh Ibnu Hajar #ts mengatakan: “Inilah yang disebutkan oleh sejumlah hadits 
terdahulu -yakni, pertama- di antaranya belum lama kami sajikan, dan yang lainnya 
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Pasal 8 


DZIKIR YANG DISUNNAHKAN KETIKA 
BERTOLAK DARI “ARAFAH MENUJU 
MUZDALIFAH 


Sebagaimana yang telah diketengahkan sebelumnya, bahwasanya 
disunnahkan untuk memperbanyak talbiyah di setiap tempat, dan hal 
itu termasuk perkara yang sangat ditekankan. Juga banyak membaca 
al-Our-an dan do'a. | 

Disunnahkan pula untuk membaca: 

ocA A0! 
UST dtg IL DIY" 
“Tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah, dan Allah Mahabesar.” 
Dan itu dibaca secara berulang-ulang. 


Juga membaca: : 
Inah PAN Mat P7 4 0£. 8 - £ Toga - or 
EL... Oa An Te sana nan Oo. 2 s9. 
AU ee Yg CAP UST PASI 3 SI 
. . # Pa # an A 
mn 40 Pr - 
Pai 2 di Al 


“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berkeinginan, dan hanya kepada- 
Mu pula aku berharap. Oleh karena itu, terimalah ibadahku, 
berikanlah aku taufig, serta karunia-kanlah kepadaku kebaikan 
lebih banyak dari yang aku minta. Dan janganlah Engkau membu- 
atku gagal, sesungguhnya Engkau adalah Allah Yang Mahapemurah 


lagi Mahamulia.”" 





akan diketengahkan lebih lanjut. Kedua, telah disampaikan di dalam bab Do'a setelah 

Tasyahhud, yakni dari hadits ash-Shiddig. Ketiga, saya tidak menemukan adanya 

padanya. Keempat, telah disampaikan pada bab Orang yang Terbelengu Hutang. 

Dan kelima, sebagiannya terdapat di dalam hadits Abu Sd dengan sanad yang 

“if di dalam Musnad al-Firdaus. Demikianlah yang disebutkan di dalam al-Futuuhaat 
ar-Rabbaaniyyah (V/7). 

" Al-Hafizh Ibnu Hajar #ts mengatakan: “Dan aku tidak melihatnya sebagai do'a 


yang ma'tsur (berasal dari Nabi 85).” yang terdapat di ar 
Rabhaaniyyah V1), 
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Malam ini adalah malam hari raya. Mengenai dzikir hari raya, 
telah kami jelaskan sebelumnya dalam pembahasan tentang keutamaan 
menghidupkan malam tersebut dengan dzikir dan shalat. Dan pada 
malam itu, kemuliaan tempat telah bergabung dengan kemuliaan malam. 
Keberadaannya di tanah suci dalam keadaan ihram, di tempat berkumpul- 
nya para jama'ah haji dan setelah melaksanakan ibadah yang agung ini. 


Demikianlah do'a mulia yang dipanjatkan di tempat yang mulia 
tersebut. 


Pasal 9 


DZIKIR YANG DISUNNAHKAN DI 
MUZDALIFAH DAN MASY'ARIL HARAM 


Allah Ta'ala berfirman, 


22. LE me 


Pa Ig a 533 ge La san Is 
AB oa KL Op HAK US 2g 533 Ha 
Dal 


“Maka apabila kalian telah bertolak dari 7 berdzikirlah kepada 
Allah di Masy'aril Haram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu dan sesungguh- 
nya kalian sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang 
sesat.” (OS. Al-Bagarah: 198) 


Dengan demikian, disunnahkan untuk memperbanyak do'a di 
Muzdalifah pada malam harinya, dan juga dzikir, talbiyah dan bacaan 
al-Gur-an. Sebab, ia merupakan malam yang sangat agung, sebagaimana 
yang telah kami sampaikan pada pembahasan sebelumnya. 


Dan di antara do'a yang dibaca ketika itu adalah: 


AG aa oi bp di of lt s! TA 
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2 GG, h menata 24 Pa obi aa? sa 
ds AI Ba Olp CAS Gb mua Ol) US 
- # 2 S o . 1 - 4, .z . y 2 Pa . g a 
KEL Sepi V9 B3 MI Jak Y Lp 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu agar Engkau 
memberi rizki kepadaku di tempat ini, yang mencakup semua 
kebaikan, agar Engkau memperbaiki keadaanku secara keseluruhan. 
Dan agar Engkau menjauhkan diriku dari semua kejahatan. Karena 
sesungguhnya tidak ada yang dapat melakukan hal tersebut selain 


Engkau. Dan tidak ada yang bisa mengadakannya kecuali hanya 
diri-Mu saja." 


Jika dia mengerjakan shalat Shubuh pada hari itu, maka hendaklah 
dia mengerjakannya di awal waktu dan berusaha melakukannya sepagi 
mungkin. Kemudian berjalan menuju Masy'aril Haram, yaitu sebuah 
bukit kecil di akhir Muzdalifah, yang diberi nama Guzah. Jika memung- 
kinkan baginya untuk menaikinya, maka hendaklah dia menaikinya, 
dan jika tidak sanggup menaikinya, maka hendaklah dia berdiri di 
bawahnya dengan menghadap Ka'bah. Lalu memanjatkan pujian kepada 
Allah Ta'ala, bertakbir, bertahlil, mengesakan, bertasbih, serta memper- 
banyak talbiyah dan do'a. : 


Dan disunnahkan baginya untuk mengucapkan: 
B— z 0g - , 
MAA OS ISA Ud OI WI asa WS LS ui" 
Hah WI Ip AE CS AS Ob, 
"e 5 Pa 2 


“- mn 


.. 4 2... -G “ 4 nda ad bad Dana "sa 
MPI pend! Ing AN Ig Lado she Ly sisas Tk 


hai 3 6 - 2 Pn £ S3 4 va -4 2 2: 
DA 3d AB ya ex Ul aa Ih LS 29 3 
“G2 4 gao 3 2. NN TU Pr EP. 9.3 Egi 
Al A01 Ta a39 Ce IN PB ES ya Tni A5 


& 
"— G3. 
ma yiS 
? Al-Hafizh Ibnu Hajar #its mengatakan: “Aku tidak melihatnya sebagai do'a yang 


ma'-tsur.” 
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“Ya Allah, sebagaimana Engkau telah mewugufkan kami di 
sini dan Engkau perlihatkan ia kepada kami, lalu Engkau berikan 
taufig kepada kami untuk senantiasa berdzikir kepada-Mu, 
sebagaimana Engkau telah memberikan petunjuk kepada kami. 
Berikanlah ampunan kepada kami, sayangilah kami sebagaimana 
yang Engkau janjikan kepada kami melalui firman-Mu -dan 
firman-Mu adalah hag-: Maka apabila kalian telah bertolak dari 
'Arafah, berdzikirlah kepada Allah di Masy 'aril Haram. Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjuk- 
kan-Nya kepadamu dan sesungguhnya kalian sebelum itu benar- 
benar termasuk orang-orang yang sesat. Kemudian bertolaklah 
kalian dari tempat bertolaknya orang-orang banyak ('Arafah) dan 
mohonlah ampun kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al-Bagarah: 198-199) 
Serta memperbanyak bacaan: 

- # 9 # n Tana 
My KA dh ES UM 5 


Pd Pa 


“Ya Rabb kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat, serta lindungilah kami dari adzab Neraka.” 


Dan disunnahkan pula membaca: 

San NN PA anne AP SARAN SN ae mn ga 

IMS DI AS JAS MG CS Kadi MU ab 
2... state Pa &an Ba 2. Da s3 

(AL Ua pnatr JAS ll AS esa! cal 


. “0 # - PI Tao 2... De 5 baya ta 
mela! Juni! 13 U 

“Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, dan semua kesempurnaan 
juga hanya menjadi milik-Mu, semua kemuliaan juga milik-Mu 


semata, serta milik-Mu pula semua penyucian. Ya Allah, berikanlah 


ampunan kepadaku atas semua yang telah aku kerjakan, dan 
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lindungilah aku dari dosa-dosa selanjutnya, serta anugerahkanlah 
kepadaku amal shalih yang karenanya Engkau ridha kepadaku, 
wahai Rabb Yang mempunyai karunia yang agung.” 


Keaa Mennaata Sa Gan ena BA 
II Oa Ily Bala lgu Ob ala SI gl" 
Te P3 PN AN 2 Tn Pn 32, £ 
Va AE cra Op CAS PAI mal Si Ol Li 
“ 2 2. Ti B4 . # ra o " £ . ) £ 1g . Oe 
BUG BII 3 Je ala OMG MI Ie Ta 
Mal AG 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon syafa'at kepada-Mu 
melalui hamba-hamba pilihan-Mu, aku bertawassul melalui 
diri-Mu kepada-Mu, aku memohon kepada-Mu agar Engkau 
mengaruniakan kepadaku semua kebaikan serta menganugerahkan 
kepadaku apa yang telah Engkau berikan kepada para wali-Mu dan 


hendaklah Engkau memperbaiki keadaanku di akhirat dan dunia, 
wahai Rabb yang Mahapenyayang di antara para penyayang.” 


Pasal 10 


DZIKIR YANG DISUNNAHKAN 
KETIKA BERTOLAK DARI MASY'ARIL HARAM 
MENUJU MINA 


Jika fajar telah terbit, maka hendaklah dia bertolak dari Masy'aril 
Haram menuju Mina, dengan syi'ar talbiyah, dzikir, do'a dan 
memperbanyak semua itu. Dan hendaklah dia mengutamakan talbiyah. 
Inilah hari terakhir talbiyah. Bisa jadi dia tidak lagi mempunyai 
kesempatan untuk mengumandangkan talbiyah setelah itu. 


$ Al-Hafizh Ibnu Hajar #ts mengatakan: “Aku tidak melihatnya sebagai do'a yang 
ma'tsur. Dan gan diantaranya tidak terbatas pada hadits Abu Sa'id. Diriwayatkannya 
di dalam Musnad al-Firdaus secara marfu', lalu ia menyebutkannya.” Dan ia mengatakan: 
“Dan di dalam sanadnya terdapat Khalid bin Yazid al-Umari, ia seorang yang matruk.” 
Demikianlah yang disebutkan di dalam al-Futuuhaat ar-Rabbaaniyyah v 116). 

M Al-Hafizh Ibnu Hajar 3515 berkata: “Aku tidak melihatnya sebagai do'a yang ma'-tsur.” 
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Pasal 11 


DZIKIR YANG DISUNNAHKAN DI MINA 
PADA HARI KURBAN 


Jika telah bertolak dari Masy'aril Haram menuju Mina, disunnah- 
kan baginya Bs an ara 


S3 Ia oi TA laa Lu ah sai & Kadi" 


2. 


ba ia Sad ol ai ata Ba ut « Ten 
OK pi Ha Uu SPA Pan BIN de Tita 
LOR SI ap oh Tebal 


“Segala puji hanya bagi Allah yang telah mengantarkan diriku 
sampai di tempat ini dalam keadaan selamat dan sehat. Ya Allah, 
ini adalah Mina dan aku telah mendatanginya, aku adalah hamba- 
Mu dan berada di dalam genggaman-Mu. Aku mohon agar Engkau 
memberikan kepadaku apa yang telah Engkau berikan kepada 
para wali-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari hal-hal yang diharamkan dan kemaksiatan dalam agamaku, 
wahai Rabb Yang Mahapemurah dari para pemurah.”" 


Jika sudah mulai melempar Jumratul “Agabah, maka hendak- 
lah dia menghentikan talbiyah berbarengan dengan lemparan kerikil 
pertama untuk selanjutnya menyibukkan diri dengan takbir, dimana 
dia bertakbir pada setiap lemparan kerikil. Dan tidak disunnahkan 
berhenti di tempat ini untuk berdo'a. 


Dan jika dia membawa hewan kurban, lalu dia menyembelih 
hewan tersebut, maka disunnahkan baginya saat menyembelihnya itu 
untuk mengucapkan: 


3 Al-Hafizh Ibnu Hajar 315 berkata: “Aku tidak melihatnya sebagai do'a yang ma'-tsur.” 
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P3 


1 Bo ae sa AN, b o 
ag AT IE aan Ie Yo # « STA CA ea" 


" 4 2 ap Ir “ 2 5 P3 Hi 
13 Ii IG Lin gb 
se “tai 


“Dengan menyebut Nama Allah, Allah Mahabesar. Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat dan salam kepada Muhammad dan keluarga- 
nya. Ya Allah, ini adalah dari-Mu dan untuk-Mu, terimalah ini 
dariku.” 


Atau bisa juga: 
3 Oo 
MOM Lea IR" 


“Terimalah dari Fulan,” jika dia menyembelihnya untuk orang 
lain. 


Jika mencukur rambut setelah penyembelihan, maka sebagian 
ulama kita mensunnahkan agar dia menyentuh ubun-ubunnya” dengan 


tangannya saat mencukur, bertakbir tiga kali dan kemudian mengucapkan: 
AE Ag Aa TEA AN AD IE Ka" 
o ti | 4 1 s o - g 5 
Mt 00 P . Oo 20 Gas - Cg... 

JA “ 133 BAN ga Ia (rb Ola an 

Ta g ai S Lo... 
m0 Tn .9. - D0 00 8 AI pe 2 Omg Rt 
“cl 3 yna! He Oya!) Caller 
“Segala puji hanya bagi Allah atas apa yang telah Dia tunjukkan 
kepada kami. Segala puji bagi Allah atas nikmat yang telah Dia 
anugerahkan kepada kami. Ya Allah, ini adalah ubun-ubunku, 
karenanya terimalah dariku dan berikan ampunan atas dosa- 
dosaku. Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku dan juga bagi 


orang-orang yang memotong dan mencukur rambutnya, wahai 
Rabb Yang Mahaluas ampunan-Mu. Amin.” 


Dan seusai mencukur rambut, hendaklah dia bertakbir dan 
mengucapkan: 


 Al-Hafizh Ibnu Hajar #ts mengatakan: “Aku tidak melihatnya sebagai amalan 
yang ma'-tsur.” 
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Ll Wa H3) ea SAS Ba ca hadi" 


0020 


"Gatal Gal Ig Bg SG UAN A3 US 


2 puji ba Allah yang telah menyelesaikan manasik kami. 
Ya Allah, tambahkanlah kepada kami keimanan, keyakinan, 
taufig, dan pertolongan. Dan berikanlah ampunan kepada kami, 
juga bapak-bapak dan ibu-ibu kami serta kaum muslimin secara 
keseluruhan.” 


Pasal 12 


DZIKIR YANG DISUNNAHKAN KETIKA 
BERADA DI MINA SELAMA HARI-HARI 
TASYRIO 


HADITS NO. 561 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Nubaisyah 
al-Khair al-Hadzali, seorang Sahabat #6, ia berkata: "Rasulullah £5 


bersabda: 
“IKA S3 Sp ISI PI BP ALI" 


“Hari-hari tasyrig adalah hari-hari makan, minum serta dzikir 
kepada Allah Yang Mahatinggi.” " 


Oleh karena itu, disunnahkan untuk memperbanyak bacaan 
dzikir, dan yang paling utama adalah bacaan al-Our-an. Disunnahkan 
pula untuk berdiri di dekat Jumratul Ula (umrah pertama) setiap hari 
selama hari-hari melempar dengan menghadap Ka'bah, memanjatkan 
pujian kepada Allah Ta'ala, bertakbir, bertahlil, bertasbih, dan berdo'a 
dengan penuh ketundukan hati dan kekhusyu'an seluruh anggota badan. 
Selain itu, berdiam yang lamanya sama dengan lamanya bacaan surat 
al-Bagarah. Dan mengerjakan hal yang sama pada pelemparan jumrah 


1 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no.404. Diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 1141). 
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kedua, yaitu Jumratul Wustha. Dan tidak perlu berdiri pada jumrah 
ketiga, yang disebut juga dengan Jumratul “Agabah. 


Pembahasan: 
Perubahan Status dari Haji ke Musafir. 


Jika sudah beranjak dari Mina, berarti haji yang ditunaikan telah 
usai. Setelah itu tidak ada lagi dzikir yang berkenaan dengan haji, tetapi 
statusnya berubah menjadi seorang musafir. Karenanya, disunnahkan 
baginya untuk bertakbir, bertahlil, bertahmid, dan mengamalkan 
berbagai dzikir lainnya yang disunnahkan bagi musafir. Dan insya 
Allah, penjelasannya akan diberikan lebih lanjut. 


Jika ia sudah memasuki Makkah dan hendak melakukan umrah, 
maka di dalam umrahnya itu ia membaca dzikir-dzikir yang dibaca 
oleh orang yang menunaikan ibadah haji dalam hal-hal yang berkaitan 
antara haji dan umrah, yaitu ihram, thawaf, sa'i, penyembelihan hewan 
kurban, dan pencukuran rambut. Wallaahu a'lam. 


Pasal 13 
DO'A KETIKA MINUM AIR ZAMZAM 


HADITS NO. 562 (HASAN) 


Kami telah meriwayatkan dari Jabir 45, ia berkata: "Rasulullah & 
bersabda: 


"Air zamzam (sesuai dengan niat) untuk apa diminum."" 


"8 Shahiih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 405. Hadits ini 
hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Ibn Majah no. 3062), Ahmad (111/357 dan 372), 
al-Baihagi (V/148), a-Khathib al-Baghdadi di dalam Taariikh Baghdaad (111/179), 
al'Ugaili di dalam adh-Dhu'afaa-ul-Kabnir (U/303), al-Azragi di dalam Akhbuar 
(11/52), al-Fakihi di dalam Akhbaar Makkah (11/27), melalui beberapa jalan dari 
“Abdullah bin al-Mu-ammil, dari Abuz Zubair, dari Jabir, ia berkata: “Kasulullah PA 
bersabda, lalu ia menyebutkannya. Saya katakan: “Ini adalah sanad yang dha'if, 
di dalamnya terdapat dua “llat. Pertama, “Abdullah bin al-Mu-ammil dhx'if. Al- 
Baihagi telah mengatakan: “Hadits ini diriwayatkan seorang diri oleh “Abdullah bin 
al-Mu-ammil.” Dan dikomentari oleh aTurkimani di dalam Se Lyeribaa Nagty, ia 
mengatakan: “Ia tidak meriwayatkannya seorang diri, tetapi ditabi” (dikoatkan oleh 
Ibrahim bin Thahman dari Abuz Zubair Demikianlah yang disampaikan sendiri 
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oleh al-Baihagi setelah bab ar-Rukhshah bil Khuruuj bi Maa-i Zamzam.” Saya katakan: 
“Ia mengisyaratkan pada apa yang diriwayatkan oleh al-Baihagi (V/202) melalui 
dua Jala dari Abu Muhammad Ahmad bin Jehag bin Syaiban al-Baghdadi: Mu'adz 


bin Najdah memberitahu kami, Khalad bin Yahya memberitahu kami, Ibrahim 
Ibnu Thabaan memberitahu kami, Abuz Zubair memberitahu kami, ia berkata: 
“Kami pernah berada bersama Jabir bin “Abdillah, lalu ia menyampaikan hadits 
kepada ar sehingga datang waktu shalat “Ashar, lalu ia bangkit dan mengerjakan 
shalat bersama kami dengan mengenakan satu pakaian, ia telah menyiapkannya 
dan rida'nya pun sudah diletakkan. Kemudian dia datang dengan membawa air 
zamzam, lalu meminumnya dan mereka pun meminumnya. Selanjutnya, mereka 
bertanya: “Air apa ini?” Dia menjawab: “Ini adalah air zamzam.' Dan Rasulullah $£ 
bersabda mengenai air ini: “Air zamzam itu (tergantung pada niat) meminumnya.” 

Bia berkata, kemudian Nabi 85 -yang ketika itu beliau tengah berada di Madinah 
sebelum pembebasan kota Makkah- mengirim utusan kepada Suhail bin “Amr: 
“Tolong Kadiatikan kepada kami air zamzam dan jangan memberatkanmu.” Ia 
mengabarkannya, sehingga Suhail pun mengirimkan air dua mizadah (kantung air). 
Di dalam kitab at-Talkhushul Habrir (W1/268), al-Hafizh mengatakan: “(Hadits ini) 
tidak shahih dari Ibrahim.” Dan disepakati oleh Syaikh kami di dalam kitab 
Irwaa-ul Ghaliil (IV/321). Saya katakan: “Derajat hadits ini seperti yang dikemu- 
kakan oleh keduanya, karena ad bin Ishag bin Syaiban al-Baghdadi ti ernah 
saya temukan biografinya. Perawi selanjutnya adalah tsigat, selain Mu'adz bin Najdah, 
mengenai dirinya masih ada beberapa komentar.” Di dalam Silsilah ash-Shahtihah 
5/3), Syaikh kami menilai sanad hadits ini jayyid. Kemudian ia menarik pendapatnya 
kembali pada apa yang kami sebutkan. Sebagaimana yang disebutkan di dalam 
Irwaa-ul Ghalil /321). Lalu muhaggig kitab Zaadul Mana (IV/392) mengambil 
apa yang telah ditulis oleh Syaikh kami di dalam Silsilahnya. Dan tidak terlihat 
olehnya apa yang ditetapkannya di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil. Demikianlah yang 
biasa 1a lakukan di sebagian besar ta'lignya. Kami mohonkan petunjuk untuknya. 
Kedua, 'an'anah Abuz Zubair. Di Pen KA at-Talkhiishul Habrir (WL/ 268), ALHahah 
Pasi Kara “Dita (dicacatkan) oleh Ibnul Gaththan karenanya (udak diriwayatkan 
dari Ibrahim) dan dengan an'anah Abuz Zubair, tetapi yang kedua ditolak. Dan 
di dalam riwayat Ibnu Majah terdapat pernyataan jelas yang menyatakan mendengar. 
Saya katakan: “Tetapi riwayat ini aah riwayat syadz, tidak terpelihara, diriwayatkan 
sendiri oleh Hisyam bin “Ammar, yang pada dirinya terkandung kedha'ifan, dimana 
ia sudah demikian tua, sehingga ia mentalgin (menerima secara lisan). Walid bin 
Muslim adalah seorang mudallis, dan tidak benar ia mendengarnya dari Ibnul 
Mu-ammil. Dan para perawi (lain) telah menyelisihi pada beberapa jalan lain. 
Mereka berjualan enam orang, yang semuanya mengatakan, dari az-Zubair, dari 
Jabir. Dan ia mempunyai jalan lain dari Suwaid bin Sa'id, dia berkata: “Aku pernah 
menyaksikan “Abdullah Ibnul Mubarak di Makkah mendatangi sumber air zamzam, 
lalu dia meminum seteguk darinya, dan kemudian menghadap ke Ka'bah seraya 
berucap, “Ya Allah, sesungguhnya Ibnu Abil Mawal memberitahu kami dari 
Muhammad Ibnul Munkadir, dari Jabir, dari Nabi 88 bahwasanya beliau bersabda: 
“Air zamzam itu (tergantung pada niat) meminumnya.” Dan aku meminumnya 
untuk rasa haus pada hari Kiamat. Kemudian ia meminumnya. Diriwayatkan oleh 
al-Khathib di dalam Taariikh Baghdaad (X/166) dan yang lainya. Di dalam kitab 
at-Talkhiishul Habiir (T1/268), al-Hafizh mengatakan: “Hadits ini sangat lemah.” 
Kemudian dikomentari oleh ad-Dimyathi. Dia menjelaskan bahwa poros hadits 
ini ada pada Ibnul Mu-ammil dari Abuz Zubair, dan dia mengatakan: “Dan 
demikianlah kami meriwayatkannya di dalam Fawaa-id Abu Bakar bin al-Mugri' 
melalui jalan yang shahih. Kemidlan Suwaid menyebutkannya dari Ibnu Abil 
Mawal, da Ibnul Munkadir. Dan al-Hafizh ad-Dimyathi telah tertipu oleh lahiriyah 
sanad ini, sehingga ia menetapkan bahwa hadits ini adalah shahih, karena hadits 
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Ibnu Abil Mawal diriwayatkan oleh al-Bukhari seorang diri, sedangkan hadits 
Suwaid diriwayatkan seorang diri oleh Muslim. Dan terlupa bahwa Muslim telah 
meriwayatkan untuk Suwaid dari apa yang telah ditabi' (dikuatkan), bukan yan 
diriwayatkan olehnya sendiri, ditambah lagi dengan adanya pertentangan di 
dalamnya.” Di dalam 5) idul Hasanah danan 568), as-Sakhawi menyebutkan 
satu syahid untuk hadits Jabir, ia mengatakan: “Yang terbaik dari semuanya itu 
menurut Syaikh kami adalah apa yang diriwayatkan oleh al-Fakihi dari riwayat 
Ibnu Ishag: Yahya bin “Ibad bin “Abdillah bin az-Zubair dari ayahnya, ia berkata: 
“Ketika Mu'awiyah menunaikan ibadah haji, kami pun ikut haji bersamanya. 
Dan pada saat ia thawaf di Baitullah, ia shalat dua rakaat di dekat magam (tempat 
berdirinya Ibrahim), lalu berjalan melewati air zamzam, dan ia keluar menuju shaf, 
kemudian ia berkata: “Wahai anak muda, ambilkan satu timba untukku.” Maka, 
anak muda itu pun mengambilkan satu timba air untuknya, lalu dibawakan kepadanya, 
selanjutnya ia minum dan menyiramkannya ke wajah dan kepalanya dengan 
mengucapkan: “Air zamzam ini bisa sebagai penyembuh. Dan ia tergantung dari 
(niat) meminumnya.” 

Syaikh kami mengatakan: “Hasan dengan keadaannya yang mauguf. Dan ia 
mencarikan satu syahid untuknya di dalam tema lain dengan Hadi Abu Dzarr yan 
dimarfu'kannya: “Air zamzam itu sebagai makanan penghilang lapar dan penyembu 
penyakit.” Dan aslinya terdapat di dalam Shahih Muslim. Dan lafazh ini ada pada 
ath-Thayalisi.” Lebih lanjut, dia mengatakan bahwa derajat hadits ini disertai 
penggabungan beberapa salin dapat ia gunakan sebagai bujah: Dan (penelitian ini) 
Tadah pernah dilakukan oleh sejumlah ulama besar, dimana mereka menyebutkan 
bahwa hadits ini shahih, bahkan dinilai shahih oleh Ibnu “Uyainah dari kalangan 
orang-orang terdahulu, dan ad-Dimnyathi serta al-Mundziri dari kalangan muta-akhkhirin. 
Tetapi (hadits ini) dinilai dha'if oleh an-Nawawi. Saya katakan: “Atsar Mu'awiyah 
“6 yang mauguf diriwayatkan oleh al-Fakihi di dalam Akhbaar Makkah (11/37): 
Miuhan-tmad bin Ishag ash-Shini memberitahu kami, ia berkata: “Ya'gub bin Ibrahim 
bin Sa'ad memberitahu kami, ia juga berkata, ayahku memberitahu kami dari Ibnu 
Ishag, ia berkata, Yahya bin Tbad bin “Abdillah bin az-Zubair telah memberitahuku 
dari ayahnya, lalu ia menyebutkan hadits ini. Sanadnya salah, karena Syaikh al- 
Fakihi menyebutkan yang di dalamnya terdapat Ibnu Abi Hatim di dalam kitab 
al-Jarh wat Ta'diil (VI/ 196): “Dan aku pernah bertanya kepada Abu “Aun bin “Amr 
bin “Aun tentangnya, lalu ia berbicara tentangnya dan 1a mengatakan, bahwa ia 
adalah pembohong, lalu aku meninggalkan haditsnya.” 

Adapun penilaian hasan oleh al-Hafizh terhadap hadits tersebut, tidak saya ketahui 
alasannya, sedang ia seperti yang Anda lihat. Dan di atas setiap yang berilmu ada 
yang lebih berilmu. Dan Syaikh kami #ts dalam menilainya hasan telah bersandar 
pada penilaian hasan oleh dch terhadapnya, sehingga ia pun bersandar pada 
atsar Mu'awiyah dalam memperkuat hadits Jabir, sebagaimana yang disebutkan 
di dalam Irwaa-ul Ghaliil 7324), ia mengatakan: “...Sesungguhnya hadits ini 
berstatus hasan lighairihi dengan melihat pada hadits Mu'awiyah yang mauguf, 
hadits itu berderajat marfu'.” Kemudian saya sudah memberitahu Syaikh kami 
mengenai hadits yang saya nilai mauguf, lalu ia bersandar padanya dan mengganti 
atsar Mu'awiyah dengan atsar Mujahid yang mauguf. Hal tersebut di 1j di 
dalam kitab, Irwaa-ul Ghaliil (IV/332). Dan atsar Mujahid dinilai shahih oleh al- 
Hafizh di dalam Lisaanul Miizaan (IV/116), ia mengatakan: '...Air zamzam 
tergantung (pada niat) meminumnya...” al-Jarudi melakukan kesalahan dalam 
menyambungnya. Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu “Uyainah yang mauguf pada 
Mujahid. Demikian juga yang disampaikan oleh para huffazh dari sahabat-sahabatnya, 
seperti misalnya al-Humaidi, Ibnu Abi “Umar, Sa'id bin Manshur dan selainnya.” 
Hal yang sama juga disebutkan di dalam at-Talkhiishul Habiir (U/268). Dan hal itu 
ditegaskan pula oleh Syaikh kami di dalam Irwaa-ul Ghaliil (IV/332), dimana ia 
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Inilah diantara perkara yang diamalkan oleh para ulama dan 
orang-orang pilihan. Di mana mereka meminumnya untuk berbagai 
kepentingan yang agung, dan akhirnya mereka pun mendapatkannya. 


Para ulama mengatakan bahwa disunnahkan bagi orang yang 
meminumnya dengan tujuan untuk memohon ampunan atau meminta 
kesembuhan dari suatu penyakit atau yang semisalnya, agar saat 
meminumnya ia mengucapkan: 


2 Pa TN 3 8g... 2 Y 
Va yi Val ajah sa JB 23 Wi Ja) DL Ab AI gali" 


“Ya Allah, sesungguhnya telah sampai berita kepadaku bahwa 
Rasulullah & bersabda: “Air zamzam itu (tergantung pada niat) 
meminumnya.” 

|) 


PS AS yg Ja Aa kal In 
"dat e) 


mengatakan: “Yang benar adalah memaugufkannya pada Mujahid.” Dapat saya 
katakan: “Secara umum, hadits tersebut berstatus hasan lighairihi, dengan melihat 

ada atsar Mujahid yang mauguf pada hadits tersebut. Dimana ia tidak dikatakan 

erdasarkan pada pendapat, dan 1a berada dalam bingkai hukum marfu', hanya 
saja gugurnya seorang Sahabat darinya menjadikannya berada di dalam bingkai 
hukum mursal. Dan status mursal adalah dha'if yang dapat dijadikan penjelas. 
Dan jika digabungkan pada hadits Jabir melalui jalan Abuz Zubair darinya, maka 
kita akan Pena hadits ini mempunyai sumber yang bisa dijadikan 
sebagai hujjah. Wallaahu a'lam.” Dan hal yang dapat menambah hati semakin 
tenang untuk menilai hadits ini hasan lighairihi adal adanya sejumlah imam yang 
menetapkan hadits itu shahih atau hasan, seperti misalnya al- Allamah Ibnul Gayyim 
di dalam Zaadul Ma'aad (IV/392), al-Hafizh Ibnu Hajar, al-Hafizh ad-Dimyathi, 
al-Hafizh al-Mundziri, Ibnul Jauzi, as-Suyuthi, as-Sakhawi, dan lain-lain. Penggunaan 
dan penerapannya telah dengan mutawatir dilakukan oleh sejumlah besar para ulama, 
tanpa adanya pengingkaran. Di dalam Zaadul Ma'aad (IV /392), Ibnu Oayyim al- 
Jauziyyah menga : “Aku sendiri dan juga yang lainnya sudah pernah mencoba 
melakukan penyembuhan dengan air zamzam, aku mendapati berbagai hal 
menakjubkan dan aku pun bisa sembuh dari beberapa penyakit, hingga akhirnya 
dengan izin Allah, aku bisa sembuh. Dan aku juga pernah menyaksikan orang yang 
mengkonsumsi air zamzam ini beberapa hari, sekitar setengah bulan atau lebih, ia 
tidak merasakan lapar sama sekali. Ta benhawaf bersama orang-orang. Ada juga 

ang memberitahuku bahwa bisa jadi dia melakukan itu selama empat puluh hari. 
Dena keadaan demikian, ia mempunyai kekuatan untuk mencampuri isterinya, 
berpuasa dan mengerjakan thawaf berkali-kali.” Dan hal yang serupa telah diberikan 
sebelumnya dalam ungkapan as-Sakhawi pada atsar Mu'awiyah. Tidak diragukan 
lagi bahwa pengalaman para ulama itu dapat menambah hati semakin tenang untuk 
berpegang pada pendapatku tersebut. Wallaahu a'laa wa a'lam. 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku meminumnya agar Engkau mem- 
berikan ampunan kepadaku dan agar Engkau melakukan ini 
dan itu untukku. Karenanya, berikanlah ampunan kepadaku, 
atau jadikanlah.” 


Atau membaca: 
5: Pi , 
" HB Ag UI 4 ne Bi" 
“Ya Allah, sesungguhnya aku meminumnya dengan tujuan 
memohon kesembuhan. Karenanya, sembuhkanlah aku.” 


Dan lain-lain yang serupa dengan hal tersebut. Wallaahu a'lam. 


Pasal 14 


AMALAN SEBELUM KEMBALI KE NEGERI ASAL 


Jika dia hendak bertolak dari Makkah menuju negara asalnya, 


hendaklah dia mengerjakan Thawaf Wada', lalu mendatangi Multazam 
dan berdiam di sana seraya mengucapkan: 
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Aida, 


“Ya Allah, rumah ini adalah rumah-Mu, hamba inipun hamba- 
Mu, putera hamba-Mu, putera hamba perempuan-Mu. Engkau 
telah membawa diriku dengan apa yang telah Engkau tundukkan 
untukku dari makhluk-Mu, sehingga Engkau menyampaikan 
diriku di negeri-Mu ini. Dan Engkau telah membekali diriku 
dengan nikmat-Mu sehingga aku bisa menunaikan manasik. Jika 
Engkau meridhaiku, maka tambahkanlah keridhaan untukku, 
dan jika tidak, maka sekarang ridhailah aku sebelum aku menjauh 
dari rumah-Mu. Sekarang adalah saat kepulanganku, jika 
Engkau mengizinkan diriku bukan (berarti) mencari ganti diri- 
Mu dan rumah-Mu, tidak juga ada rasa benci pada-Mu dan pada 
rumah-Mu. Ya Allah, sertailah diriku selalu dengan kesehatan 
pada badanku dan perlindungan pada agamaku, perbaikilah 
tempat kembaliku, serta limpahkanlah kepadaku ketaatan kepada- 
Mu selama Engkau membiarkan diriku tetap hidup, dan satukanlah 
untukku kebaikan akhirat dan dunia. Sesungguhnya Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Membuka dan mengakhiri do'a ini dengan pujian kepada Allah 4£ 
serta shalawat kepada Rasulullah 55, sebagaimana yang telah dijelaskan 


sebelumnya pada do'a-do'a yang lain. 





Dan jika seorang wanita tengah haidh, maka disunnahkan 
baginya untuk berhenti di pintu masjid dan berdo'a di sana dengan 
do'a ini, dan kemudian kembali. Wallaahu a'lam. 


Pasal 13 


ZIARAH KE MAKAM RASULULLAH #& DAN 
DZIKIR-DZIKIRNYA” 


Perlu diketahui, sepatutnya bagi orang yang mengerjakan ibadah 
haji untuk mengunjungi Masjid Rasulullah #£, baik ketika perjalanan 
menuju ke arahnya maupun tidak, karena menziarahinya merupakan 


? Jni adalah ungkapan Imam asy-Syafi'i sits, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
al-Futuuhaat ng abbasnoyyah: (V/29). t 

2 Yang benar adalah Ziarah ke Masjid Rasulullah #£. Sebab, penekanan ziarah kubur 
Rasulullah 38 itu tidak disyari'atkan. Hal tersebut telah dijelaskan oleh Syaikhul 
Islam, dan bukan di sini tempat untuk menjelaskannya. 
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bentuk pendekatan yang paling penting dan usaha yang paling mengun- 
tungkan serta permintaan yang paling baik. 


Jika sudah pergi berziarah, maka hendaklah dia memperbanyak 
shalawat atas Nabi ££ selama dalam perjalanannya. Dan jika dia sudah 
melihat pepohonan Madinah dan tanah suci serta simbol-simbolnya, 
maka hendaklah dia lebih memperbanyak shalawat dan salam kepada 
beliau, seraya memohon kepada Allah Ta'ala agar Dia memberikan 
manfaat kepadanya melalui ziarahnya tersebut serta memberikan 
kesejahteraan kepadanya melalui ziarah tersebut di dunia dan di akhirat. 
Selain itu, hendaklah dia mengucapkan: 


£ 4 Ear. 0 Pe “ 

3 B3 SG Aan GI El 
AG SPP Jb Jai, Bagi 185) 0 B5 US 

Lipa 


- 
z# 


"Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu dan 
limpahkan rizki kepadaku melalui ziarah makam Nabi-Mu PA 
ini sebagimana Engkau telah mengaruniakannya kepada para 
wali-Mu dan orang-orang yang selalu mentaati-Mu. Ampuni dan 
sayangilah aku, wahai Rabb sebaik-baik Yang diminta.” 

Dan jika hendak memasuki masjid, disunnahkan baginya untuk 
mengucapkan do'a yang dibaca seperti pada masjid-masjid lainnya. 
Dan do'a ini telah kami sampaikan sebelumnya di permulaan kitab. 

Jika sudah mengerjakan shalat Tahiyyatul Masjid, hendaklah dia 
mendatangi makam yang mulia dengan mengahadapkan wajah padanya 
dan membelakangi Kiblat, dengan jarak kurang lebih empat hasta dari 
tembok makam. Dilanjutkan dengan mengucapkan salam tanpa 
mengeraskan suara, seraya berucap: 


Da Spa UANG ASK il Jpg GIE FA 
Aa BE GM ca ea G SE PAI call 


- 


TP SIT Jep ONE ANN aga AAS alta Ai 
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UR Aga TPA FG RN IEh Oa Ja 
Na da enda Sena an baek Sumadi 
ai! Ag PAI Tuna 9 AYI Sal 9 Pap Taha 


“Semoga kesalamatan senantiasa tercurahkan kepadamu, wahai 
Rasulullah. Semoga keselamatan senantiasa terlimpah kepadamu, 
wahai makhluk pilihan Allah. Semoga keselamatan selalu terlim- 
pahkan kepadamu, wahai kekasih Allah. Semoga keselamatan 
senantiasa tercurahkan kepadamu, wahai pemuka para Rasul 
sekaligus penutup para Nabi. Semoga keselamatan selalu terlim- 
pahkan kepadamu, keluargamu, para Sahabatmu, Ahlul Baitmu, 
para Nabi, dan seluruh orang-orang shalih. Aku bersaksi bahwa 
engkau telah menyampaikan risalah, telah menunaikan amanah, 
dan telah memberi nasihat kepada umat. Mudah-mudahan Allah 
memberi balasan kepadamu dari kami dengan sebaik-baik balasan 
yang diberikan kepada seorang Rasul dari umatnya.” 


Dan jika ada orang yang menitipkan salam kepada Rasulullah #5, 
hendaklah dia mengatakan, “Semoga keselamatan kepadamu, wahai 
Rasulullah, dari Fulan bin Fulan.” 


Kemudian mundur sejauh satu hasta ke arah kanan, lalu mengucap- 
kan salam kepada Abu Bakar. Dilanjutkan dengan mundur satu hasta 
lagi untuk memberi salam kepada “Umar c£55. 


Setelah itu, kembali ke posisi pertama dengan menghadapkan 
wajah ke makam Rasulullah 25, lalu bertawassul melalui beliau mengenai 
hak dirinya, serta memohon syafa”at melalui diri beliau kepada Rabb-nya 
Yang Mahasuci lagi Mahatinggi. Juga mendo'akan diri sendiri dan 
kedua orang tua beliau, para Sahabat, orang-orang kecintaan beliau, 
orang-orang yang berbuat baik kepada beliau, dan seluruh kaum 
muslimin. 


Dan hendaklah ia berusaha untuk memperbanyak do'a dan 
memanfaatkan tempat yang mulia ini. Memanjatkan pujian kepada 
Allah Ta'ala, bertasbih, bertakbir, dan bertahlil kepada-Nya, serta 


2 Al-Hafizh Ibnu Hajar #ts mengatakan: “Aku tidak mendapatkannya sebagai do'a yang 


ma"tsur dengan tambahan ini.” 
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bershawalat kepada Rasulullah 5. Dan memperbanyak semuanya itu. 
Selanjutnya mendatangi Raudhah yang terletak antara makan dan 
mimbar, lalu memperbanyak do'a di tempat tersebut. 


HADITS NO. 563 (SHAHIH) 


Kami telah meriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah «&, dari Rasulullah #5, beliau bersabda: 


K3 “ P3 
" 2G “ Td -) -., Oo 72 Pd Oom, 0 “1 
Kind! Gol) Ga AP) Sya S3 ya IP 
"Diantara makam dan mimbarku ada satu taman dari taman- 
taman Surga"? 


Dan jika hendak meninggalkan kota Madinah dan melakukan 
perjalanan berikutnya, maka disunnahkan baginya untuk berpamitan 
kepada masjid dengan mengerjakan shalat dua rakaat dan memanjatkan 
do'a yang dikehendakinya, lalu mendatangi makam seraya mengucapkan 
salam seperti yang diucapkannya pertama kali dan kemudian mengulangi 
do'a lagi. Selanjutnya, dia berpamitan kepada Nabi $ seraya mengu- 
capkan: 


HA pa Ad GA Tn Jas ar 
BG Ula lag Ta aa gap Il Sah 
KR Good V5 GAN IAI 3 KALI Gis 

"at Lste3i JII 


2 Shahih Kitaab al-Adzkaar wa Dha'iifuhu, Syaikh Salim al-Hilali no. 406. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (111/70) dan Muslim (ne. 1390). Saya katakan: “Saya memiliki 
beberapa catatan atas apa yang dilakukan oleh penulis. Pertama, bahwa lafazh 
asy-Syaikhani adalah tml 24, 52 225) (52 5 55 U (di antara rumah dan mimbarku 
terdapat satu taman dari tamafh-tamani Surga). Dengan demikian, keduanya tidak 
menyebutkan kata: (ss (makamku). Al-Hafizh -menukil dari al-Gurthubi- mengatakan: 
“Riwayat yang shahih adalah riwayat yang menyebutkan: “ £: (rumahku). Sedangkan 
riwayat di atas menyebutkan: “s,5:, Takan dengan pengertian, karena beliau 
dimakamkan di rumah yang beliau tempati.” Lihat Fat-hul Baari (IV/100). Kedua, 

pada riwayat al-Bukhari dan Muslim terdapat hadits Abu Hurairah dengan tambahan: 
35 de ssh (dan mimbarku di atas tamanku).”” Ketiga, bahwa bagian yang 

uisyaratkan padanya yang ada pada penulis diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 

Muslim dari Padi “Apdullah bin Zaid al-Mazini. 
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“Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan ini sebagai akhir di 
tanah suci Rasul-Mu, berikanlah kemudahan kepadaku untuk 
kembali ke Haramain (dua tanah suci) dengan jalan yang mudah 
atas anugerah dan karunia-Mu. Berikanlah kepadaku ampunan 
dan kesehatan di dunia dan akhirat, serta kembalikanlah kami 
dalam keadaan selamat dengan membawa keberuntungan yang 
banyak lagi aman ke negeri kami.” 


Itulah dzikir haji yang berhasil saya himpun berkat taufig Allah 
Ta'ala. Meskipun pembahasan masalah ini cukup panjang jika dilihat 
dari buku ini, tetapi sebenarnya ini sudah ringkas jika dibandingkan 
dengan apa yang kami hafal mengenai hal tersebut. Kami memohon 
kepada Allah yang mulia agar Dia selalu memberi taufig kepada ketaatan 
serta menyatukan kita dan saudara-saudara kita di alam akhirat kelak. 


Dan saya telah menjelaskan di dalam kitab al-Manaasik mengenai 
apa yang berkaitan dengan dzikir-dzikir ini sebagai pelengkap dan 
tambahan. Hanya Allah yang lebih tahu mana yang benar. Segala puji, 
nikmat, taufig dan perlindungan hanya ada pada Allah. 


Dari al-Utabiy, ia bercerita: "Aku pernah duduk-duduk di dekat 
makam Nabi #&, tiba-tiba datang seorang Arab Badui dan berkata: 
“Semoga keselamatan selalu terlimpah kepadamu, wahai Rasulullah. 
Aku pernah mendengar Allah Ta'ala berfirman: 


Penak) an 


yg Tart) PG 5 D3 al hak 3) al 333 
De WP At iyaey Iya Ad 


Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun 


memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. (OS. An-Nisaa': 64). 
Dan kini aku datang kepadamu untuk memohon ampun dari 


dosa-dosaku, seraya memohon syafa'at melalui dirimu kepada Rabb-ku.” 
Kemudian ia mengungkapkan: 
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S9 HI Gea ya Cas 
Aa ui ART semi 
Hay 2 di 3 HET UTAT 4 


“Wahai orang yang paling baik yang tulang belulangnya di kubur di 
tanah dataran, 


sehingga menjadi baik tanah dataran dan perbukitan karena 
kebaikannya. 


Jiwaku menjadi tebusan bagi makam yang engkau sebagai penghuninya, 
di dalamnya terdapat kesucian, kedermawanan dan kemuliaan.” 


Dia menceritakan: “Kemudian orang Badui itu kembali, lalu 
kedua mataku pun terkantuk, sehingga aku bermimpi melihat Nabi 
5, lalu beliau berkata kepadaku: Wahai “Utabiy, temuilah orang 
Badui itu dan sampaikan berita gembira kepadanya bahwa Allah Ta'ala 
telah memberikan ampunan kepadanya.” 


2 Di dalam kitab ash-Shaarimul Manki fir Radd 'alas Subki halaman 246-247, setelah 
menyebutkan kisah di atas, Ibnu “Abdil Hadi mengatakan: “Kisah yang disebutkan 
di atas, sebagian di antaranya diriwayatkan dari al-Utabiy tanpa sanad, sebagian 
lainnya diriwayatkan dari Muhammad bin Harb AE FTA - sebagian ia 1 
diriwayatkan dari Muhammad bin Harb dari Abul Hasan az-Za'farani dari al-A'rabi. 
Dan al-Baihagi telah menyebutkannya di dalam Syu'abul Iimaan, dengan sanad 
muzhlim dari Muhammad bin Ruh bin Yazid al-Bashari: Abu Harb al-Hilali 
memberitahuku, dia bercerita, ada seorang Arab Badui yang menunaikan ibadah 
haji, dan ketika mendatangi pintu masjid Rasulullah 3&, 1a mengistirahatkan 
binatang kendaraannya seraya menambatkannya. Kemudian ia masuk masjid dan 
mendatangi makam .... ta ia menyebutkan hadits yang serupa dengan yang diatas). 
Dan sebagian para pendusta menyandarkan samadnya Kepa a “Ali bin Abi Thali 
&, seb a yang akan kami uraikan lebih lanjut. Kesimpulan: Hikayat munkar 
dari Arab Badui ini tidak bisa dijadikan hujjah. Sanadnya pun gelap dan dibuat-buat, 
lafazhnya juga dibuat-buat. Dan kalaupun seandainya tika at ini tsabit (tetap dari 
Rasulullah 58), tetap tidak bisa dija hujjah. Dan tidak dibenarkan berhujjah 

ada kisah seperti ini dan tidak juga bersandar padanya, menurut para ulama. 
Wabillaabit taufiig.” Selesai perkataan Ibnu “Abdul Hadi. 
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